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BUPATI PASANGKAYU 
PROVINSI SULAWESI BARAT

PERATURAN DAERAH KABUPATEN PASANGKAYU 
NOMOR 5 TAHUN 2021

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH 

KABUPATEN PASANGKAYU TAHUN 2021-2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang a.

Mengingat 1.

BUPATI PASANGKAYU,

bahwa dalam rangka melaksanakan fungsi pemerintahan 
daerah dibidang pembangunan, diperlukan perencanaan 
pembangunan jangka menengah sebagai arah dan prioritas 
pembangunan secara menyeluruh dan bertahap;

bahwa Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 
Kabupaten Pasangkayu Tahun 2021-2026 memuat arah 
kebijakan daerah lima tahun yang merupakan komitmen 
Pemerintah Kabupaten Pasangkayu untuk memberikan 
kepastian kebijakan dalam melaksanakan pembangunan 
daerah yang berkelanjutan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Daerah 
Kabupaten Pasangkayu tentang Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Daerah Kabupaten Pasangkayu Tahun 
2021-2026;

Pasal 18 Ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 yang menyatakan bahwa 
Pemerintahan daerah berhak menetapkan peraturan daerah 
dan peraturan-peraturan lain untuk melaksanakan otonomi 
dan tugas pembantuan;

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2003 tentang 
Pembentukan Kabupaten Luwu Timur dan Kabupaten 
Mamuju Utara di Provinsi Sulawesi Selatan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 27, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4270);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003



Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4286);

4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

5. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

6. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

7. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan 
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4725);

8. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang 
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang
Pedoman Pembinaan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4593);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang 
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, 
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah 
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4737);

12. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 
2008 tentang Pedoman Evaluasi Penyelenggaraan 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik



Indonesia Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4815);

13. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 
2017 Tentang Perubahan Nama Kabupaten Pasangkayu Di 
Provinsi Sulawesi Barat (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2017 Nomor 312, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 6175);

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 
tentang Tatacara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi 
Pembangunan Daerah, Tatacara Evaluasi Rancangan 
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah, serta Tatacara Perubahan Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana 
Kerja Pemerintah Daerah;

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 
tentang Sistem Informasi Pemerintah Daerah;

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 
tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur 
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

17. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 
2020 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran 
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN

JANGKA MENENGAH DAERAH KABUPATEN PASANGKAYU 

TAHUN 2021 - 2026

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan :

1. Kabupaten adalah Kabupaten Pasangkayu;
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah 

sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah 
Kabupaten;

3. Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah adalah Bupati dan 
Wakil Bupati Pasangkayu;

4. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah selanjutnya disingkat 
DPRD adalah lembaga perwakilan rakyat daerah kabupaten 
Pasangkayu sebagai unsur penyelenggara pemerintahan 
daerah;



5. Perencanaan Pembangunan Daerah adalah suatu proses 
untuk menentukan kebijakan masa depan ,melalui urutan 
pilihan serta melibatkan berbagi unsur pemangku 
kepentingan, guna pemanfaatan dan pengalokasi sumber 
daya yang ada dalam jangka waktu tertentu;

6. Pembangunan Daerah adalah usaha yang sistematik untuk 
pemenfaatan sumber daya yang di miliki untuk peningkatan 
dan pemerataan pendapatan masyarakat, kesempatan keija, 
lapangan erusaha, meningkatkan aksesdan kualitas 
pelayanan publik dan daya saing daerah;

7. Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 
2005-2025 yang selanjutnya disingkat RPJPD Kabupaten 
adalah dokumen perencanaan pembangunan Kabupaten 
Mamuju Utara untuk periode 20 (duapuluh) tahun terhitung 
sejak tahun 2005 sampai dengan tahun 2025;

8. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional yang 
selanjutnya disingkat RPJM Nasional adalah dokumen 
perencanaan pembangunan nasional untuk periode 5 (lima) 
tahun terhitung mulai Tahun 2020 sampai dengan tahun 
2024;

9. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang 
selanjutnya disingkat RPJM Daerah adalah dokumen 
perencanaan pembangunan daerah kabupaten Pasangkayu 
untuk periode Tahun 2021-2026, yang merupakan 
penjabaran dari Visi, Misi, dan program Kepala Daerah dan 
wakil Kepala Daerah dengan berpedoman pada RPJP Daerah 
serta memperhatikan RPJM Nasional;

10. Rencana Strategis yang selanjutnya disingkat RENSTRA 
adalah dokumen perencanaan perangkat daerah untuk 
periode tahun 2021-2026;

11. Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya 
disingkat RKPD adalah dokumen perencanaan daerah 
tahunan;

12. Visi Daerah adalah rumusan umum mengenai keadaan yang 
di inginkan pada akhir peride perencanaan pembangunan 
daerah;

13. Misi Daerah adalah rumusan kebijakan umum sebagai 
upaya yang akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi 
daerah;

14. Tujuan adalah kondisi yang akan dicapai di akhir peride 
RPJMD;

15. Sasaran adalah rumusan kondisi yang menggambarkan 
tercapainya tujuan, berupa hasil pembangunan Daerah yang 
di peroleh dari Outcome program Perangkat Daerah;

16. Strategi adalah langkah berisikan program-program sebagai 
prioritas pembangunan daerah untuk mencapai sasaran;

17. Arah kebijakan adalah rrumusan kerangka pikir/kerangka 
kerja untuk menyelesaikan permasalahan pembnagunan dan 
mengatasi isu strategis daerah yang dilaksanakan secara 
bertahap berdasarkan strategi;



18. Prioritas Pembangunan Daerah adalah fokus 
penyelenggaraan pemerintah Daerah yang dilaksanakan 
secara bertahap untuk mencapai sasaran RPJMD;

19. Program adalah penjabaran kebijakan Perangkat Daerah 
dalam bentuk upaya yang berisi satu atau lebih atau 
kegiatan dengan sumber daya yang disediakan untuk 
mencapai hasil terukur dengan tugas dan fungsi;

20. Program Pembangunan Daerah adalah program strategis 
daerah yang dilakasanakan oleh Perangkat Daerah untuk 
menghasilkan keluaran(output) dalam rangka mencapai hasil 
(outcome) suatu program

21. Musyawarah Perencanaan Pembangunan Daerah yang 
selanjutnya disingkat Musrenbang adalah forum antar 
pelaku dalam rangka menyusun perencanaan pembangunan 
daerah;

22. Rencana Tata Ruang Wilayah yang selanjutnya di singkat 
RTRW adalah hasil perencanaan tata ruang yang merupakan 
penjabaran strategi dan arahan kebijakan pemanfaatan 
ruang wilayah kabupaten pasangkayu kedalam struktur dan 
pola pemanfaatan ruang wilayah;

23. Kajian Lingkungan Hidup Startegis yang selanjutnya di 
singkat dengan KLHS adalah rangkaian analisis yng 
sistematis, menyeluruh, dan partisipatif untuk memastikan 
bahwa prinsip pembangunan berkelanjutan telah menjadi 
dasar dan terintegrasi dalam pembangunan kabupaten 
Pasangkayu.

24. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan 
Pengembangan yang selanjutnya disingkat dengan BAPPEDA 
LITBANG adalah unsur perencana penyelenggaraan 
pemerintahan yang melaksanakan tugas dan 
mengkoordinasikan penyusunan, pengendalian, dan evaluasi 
pelaksanaan rencana pembangunan daerah;

25. Organisasi Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat 
dengan OPD adalah perangkat daerah pada pemerintah 
daerah Kabupaten Pasangkayu;

26. Pemerintah Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah 
Kepala Desa dan Perangkat Desa sebagai unsur 
penyelenggara pemerintahan desa;

27. Pemangku kepentingan adalah pihak yang langsung atau
tidak langsung mendapatkan manfaat atau dampak dari 
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan daerah antara 
lain unsur DPRD kabupaten, TNI, POLRI, Kejaksaan, 
Akademisi, LSM/Ormas, tokoh masyarakat,
pengusaha/investor, pemerintahan desa/kelurahan serta 
keterwakilan perempuan dan kelompok masyarakat adat 
rentan.

BAB II
PRINSIP PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH



Pasal 2

1. Perencanaan Pembangunan Daerah merupakan satu 
kesatuan dalam sistem perencanaan pembangunan nasional.

2. Perencanaan Pembangunan Daerah dilakukan pemerintah 
daerah bersama para pemangku kepentingan berdasarkan 
peran dan kewenangan masing-masing.

3. Perencanaan pembangunan daerah mengintegrasikan
rencana tata ruang dengan rencana pembangunan daerah.

4. Perencanaan pembangunan daerah dilaksanakan 
berdasarkan kondisi dan potensi yang dimiliki masing- 
masing daerah sesuai dinamika perkembangan daerah dan 
nasional.

Pasal 3

Perencanaan pembangunan Daerah dirumuskan secara
transparan responsif, efisien, efektif, akuntabel, partisipatif,
terukur, berkeadilan dan berkelanjutan.

BAB III
MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 4

Penyusunan RPJMD, dimaksudkan :

1. Menyediakan kebijakan dan program pembangunan dalam 
skala prioritas yang lebih tajam dan merupakan indikator 
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pembangunan;

2. Tersedianya rumusan program pembangunan yang akan 
dilaksanakan di Kabupaten Pasangkayu;

3. Pedoman bagi OPD dalam penyusunan Renstra OPD;

4. Pedoman bagi Pemerintahan Desa dalam penyusunan RPJM 
Desa;

5. Mewujudkan komitmen bersama antara eksekutif, legislatif, 
swasta dan masyarakat terhadap program-program 
pembangunan daerah yang akan dibiayai oleh APBD 
Kabupaten;

6. Menjadi bahan dalam penyusunan RKPD;

7. Penyusunan RPJMD, bertujuan untuk merumuskan 
kebijakan dan program pembangunan yang mengakomodir 
berbagai kepentingan dan aspirasi segenap lapisan 
masyarakat, terutama untuk lebih memantapkan pencapaian 
visi Pemerintah Kabupaten Pasangkayu, yakni “Terwujudnya 
Masyarakat Pasangkayu yang lebih Sejahtera, Maju, dan 
Bermartabat berlandaskan Keberagaman



BAB IV
RUANG LINGKUP RPJMD

Pasal 5

1. RPJMD Tahun 2021-2026 memuat visi, misi, dan program 
Kepala Daerah yang memuat tujuan, sasaran, strategi dan 
arah kebijakan, pembangunan daerah dan keuangan daerah, 
serta program perangkat daerah dan lintas perangkat daerah 
yang disertai dengan kerangka pendanaan bersifat indikatif 
untuk jangka waktu 5 (lima) tahun yang disusun dengan 
berpedoman pada RPJPD, RTRW dan RPJMN;

2. Sistematika RPJMD Tahun 2021 - 2026 sebagai berikut:

BAB I 
BAB II 
BAB III 
BAB IV 
BAB V 
BAB VI

BAB VII

BAB VIII

BAB IX

Pendahuluan;
Gambaran Umum Kondisi Daerah;
Gambaran Keuangan Daerah;
Permasalahan dan isu strategis;
Visi, misi, tujuan dan sasaran;
Strategi, arah kebijakan dan program
pembangunan daerah;
Kerangka pendanaan pembangunan dan program 
perangkat daerah;
Kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah; 
dan
Penutup.

3. Rincian dari RPJMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
tercantum pada lampiran yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasal 6

Penyusunan RKPD harus berpedoman pada RPJM Daerah 
dengan memperhatikan RPJM Nasional, kondisi lingkungan 
strategis di daerah serta hasil evaluasi terhadap pelaksanaan 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah periode 
sebelumnya.

BAB V
PENYUSUNAN DAN PENETAPAN RPJMD 

Pasal 7

1. Bappeda Litbang menyusun rancangan awal RPJMD dengan 
meminta masukan dari O PD dan pemangku kepentingan 
melalui musrenbang.

2. Musrenbang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilaksanakan dengan rangkaian kegiatan penyampaian, 
pembahasan dan penyepakatan rancangan awal RPJMD.

3. Rancangan akhir RPJMD dirumuskan berdasarkan hasil 
Musrenbang.



4. Rancangan akhir RPJMD sebagaimana dimaksud pada ayat 
(3) dirumuskan paling lama 1 (satu) tahun sebelum 
berakhirnya Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Daerah yang sedang berjalan.

Pasal 8

1. Dalam proses penetapan Peraturan Daerah tentang RPJMD, 
DPRD melakukan konsultasi dengan masyarakat, 
Pemerintah Provinsi Sulawesi Barat maupun pihak-pihak 
yang berkepentingan.

2. Peraturan Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
Bupati menyampaikan Peraturan Daerah tentang RPJMD 
kepada Gubernur paling lama 1 (satu) bulan setelah 
dikonsultasikan dengan Menteri Dalam Negeri.

3. Bupati menyebarluaskan Peraturan Daerah tentang RPJMD 
kepada masyarakat.

BAB VI
PENGENDALIAN DAN EVALUASI RPJMD

Bagian Kesatu 
Pengendalian

Pasal 9

1. Bupati melalui OPD yang tugas pokok dan fungsinya 
bertanggungjawab dalam bidang perencanaan pembangunan 
daerah melakukan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan 
RPJMD;

2. Pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi 
pengendalian terhadap:
a. kebijakan perencanaan pembangunan daerah; dan
b. pelaksanaan rencana pembangunan daerah.

Pasal 10

1. Pengendalian oleh Bupati dilaksanakan oleh Bappeda 
Litbang untuk keseluruhan perencanaan pembangunan 
daerah;

2. Pemantauan oleh Bupati dilaksanakan oleh Kepala OPD 
untuk program dan/atau kegiatan sesuai dengan tugas 
pokok dan fungsinya;

3. Pengendalian oleh Bappeda Litbang meliputi pemantauan, 
supervisi dan tindak lanjut penyimpangan terhadap 
pencapaian tujuan dan sasaran agar program dan kegiatan 
sesuai dengan kebijakan pembangunan daerah;

4. Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi 
realisasi pencapaian target kinerja, penyerapan dana, dan 
kendala yang dihadapi;



5. Hasil pemantauan pelaksanaan pogram dan/atau kegiatan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) disusun dalam bentuk 
laporan triwulan untuk disampaikan kepada kepada 
Bappeda Litbang;

6. Kepala Bappeda Litbang melaporkan hasil pemantauan dan 
supervisi rencana pembangunan kepada Bupati melalui 
sekretaris daerah, disertai dengan rekomendasi dan langkah- 
langkah yang diperlukan.

Bagian Kedua 
Evaluasi

Pasal 11

1. Bupati melakukan evaluasi terhadap perencanaan 
pembangunan daerah dalam Kabupaten;

2. Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi 
evaluasi terhadap:

a. kebijakan perencanaan pembangunan daerah;

b. pelaksanaan rencana pembangunan daerah; dan

c. hasil rencana pembangunan daerah.

Pasal 12

1. Evaluasi oleh Bupati dalam pelaksanaannya dilakukan oleh 
Bappeda Litbang untuk keseluruhan perencanaan 
pembangunan daerah dan oleh Kepala OPD untuk capaian 
kinerja pelaksanaan program dan kegiatan OPD periode 
sebelumnya.

2. Evaluasi oleh Bappeda Litbang m eliputi:
a. penilaian terhadap pelaksanaan proses perumusan 

dokumen rencana pembangunan daerah, dan 
pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan 
daerah;

b. menghimpun, manganalisis dan menyusun hasil evaluasi 
Kepala OPD dalam rangka pencapaian rencana 
pembangunan daerah;

3. Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat 
(2) menjadi bahan bagi penyusunan rencana pembangunan 
daerah untuk periode berikutnya.

Pasal 13

Bupati berkewajiban memberikan informasi mengenai hasil 
evaluasi pelaksanaan perencanaan pembangunan daerah 
kepada masyarakat.

Bagian Ketiga 
Perubahan RPJMD



Pasal 14

Perubahan RPJMD dapat dilakukan apabila :

1. hasil pengendalian dan evaluasi menunjukkan bahwa proses 
perumusan dan substansi yang dirumuskan tidak sesuai 
dengan tahapan, mekanisme dan tatacara penyusunan 
rencana pembangunan daerah sebagaimana yang diatur 
dalam peraturan perundang-undangan;

2. terjadi perubahan yang mendasar, mencakup antara lain 
force majeure antara lain bencana alam, goncangan politik, 
krisis ekonomi, konflik sosial budaya, gangguan keamanan, 
pemekaran wilayah dan perubahan kebijakan nasional;

3. merugikan kepentingan daerah dan nasional;

4. perubahan RPJMD tidak dapat dilakukan apabila sisa masa 
berlaku RPJMD kurang dari 3 (tiga) tahun;

5. perubahan RPJMD sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 
menjadi pedoman perubahan RKPD dan RENSTRA Perangkat 
Daerah.

Bagian Keempat 
Peran Serta Masyarakat

Pasal 15

1. Masyarakat dapat melaporkan program dan kegiatan yang 
dianggap tidak sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan;

2. Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus disertai 
dengan data dan informasi yang akurat;

3. Pemerintah Daerah menindaklanjuti laporan dari 
masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
berdasarkan pertimbangan Kepala Bappeda Litbang dan 
Kepala OPD terkait;

4. Mekanisme penyampaian dan tindak lanjut laporan dari 
masyarakat diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupati.

BAB VII
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 16

RPJMD dijadikan dasar laporan keterangan 
pertanggungjawaban kepala daerah tahun 2022 sampai dengan 
tahun 2026.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP



Pasal 17

Peraturan Daerah ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya 
dalam Lembaran Daerah Kabupaten Mamuju Utara.

Ditetapkan di Pasangkayu 

fGKAYU,

BO DJIWA



Pasal 17

Peraturan Daerah ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya 
dalam Lembaran Daerah Kabupaten Mamuju Utara.

Ditetapkan di Pasangkayu 
pada tanggal 26 Agustus 2021

BUPATI PASANGKAYU,

TTD

YAUMIL AMBO DJIWA

Diundangkan di Pasangkayu 
pada tanggal 26 Agustus 2021

SEKRETARIS DAERAH

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN PASANGKAYU, PROVINSI 
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B A B  I

P E N D A H U L U A N

1 .1 . L a ta r B e lak an g

Di da lam  P era tu ran  M e n te r i Dalam  N egeri N o m o r 86 Tahun 2017 te n ta n g  Tata Cara Perencanaan, 

Pengendalian , dan Evaluasi Pem bangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan P era tu ran  Daerah 

te n ta n g  Rencana P em bangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pem bangnan Jangka M enengah 

Daerah, se rta  Tata Cara P erubahan Rencana P em bangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana 

Pem bangunan Jangka M enengah  Daerah, dan Rencana Kerja  P em erin tah  Daerah, d iseb u tkan  bahw a 

Rencana P em bangunan Jangka M enengah  Daerah (RPJMD) adalah d oku m e n  pe rencanaan  Daerah u n tu k  

p e rio d e  5 (lim a) ta h u n  te rh itu n g  se jak d ila n t ik  sam pai dengan b e rakh irn ya  masa ja ba ta n  Kepala D aerah.

Dari segi m ua tan , RPJMD m erupakan  pen jaba ran  da ri v is i, m isi, dan p ro g ra m  Kepala Daerah yang 

m e m u a t tu ju a n , sasaran, s tra teg i, a rah  keb ijakan , p rog ram  pem bangunan  daerah dan keuangan daerah, 

serta  p rog ram  p e ran gka t daerah  dan lin tas  pe rangka t daerah  yang d ise rta i dengan kerangka pendanaan 

b e rs ifa t in d ik a t if  u n tu k  jangka  w a k tu  5 (lim a) ta h u n  yang d isusun  dengan b e rpe do m a n  pada Rencana 

Pem bangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana Tata Ruang W ilayah  (RTRW), dan Rencana 

Pem bangunan Jangka M enengah  Nasional (RPJMN). Ini sesuai dengan arahan P era tu ran  M e n te r i Dalam 

N egeri N o m o r 86 Tahun 2017.

Proses penyusunan  RPJMD Kabupaten  Pasangkayu Tahun  2021-2026  te rd ir i atas beberapa  

tahapan , m u la i da ri penyusunan  Rancangan T e kn o k ra tik  RPJMD yang d isusun  sebe lum  pene tapan  Kepala 

Daerah dan W ak il Kepala Daerah T e rp ilih . S e lan ju tnya , penyusunan  Rancangan A w a l RPJMD yang d im u la i 

se te lah  pe la tika n  Kepala Daerah dan W ak il Kepala Daerah T e rp ilih . K em udian, K onsultasi P ub lik  Rancangan 

A w a l RPJMD, yang d ila n ju tk a n  dengan penyusunan  Rancangan RPJMD, la lu pelaksanaan fo ru m  

M usyaw arah  Perencanaan Pem bangunan Daerah (M us renbang) RPJMD, dan kem ud ian  penyusunan  

Rancangan A kh ir RPJMD. T e rakh ir, penyusunan  Rancangan P era tu ran  Daerah dan Penetapan P era tu ran  

Daerah te n ta n g  RPJMD Kabupaten Pasangkayu Tahun  2021-2026 . Seluruh tahapan  penyusunan  RPJMD in i 

harus d ise lesa ikan pa ling  la m b a t 6 (enam ) bu lan  te rh itu n g  sejak P e lan tikan Kepala Daerah dan W ak il 

Kepala Daerah te rp ilih .
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Dari sisi pendeka tan , penyusunan  RPJMD Kabupaten Pasangkayu m enggunakan  4 (em pat) 

pendeka tan , ya itu  p endeka tan  te k n o k ra tis , p endeka tan  p a rtis ip a tif,  pendeka tan  p o litis , dan pendeka tan  

to p -d o w n  dan  b o tto m -u p .  Sedangkan dari sisi substansi, penyusunan  RPJMD Kabupaten Pasangkayu 

m enggunakan  3 (tiga) p endeka tan , ya itu  pendeka tan  h o lis tik - te m a tik , pendeka tan  in te g ra tif,  dan 

pendeka tan  spasial.

Dari segi m ua tan , penyusunan  d oku m e n  RPJMD Kabupaten  Pasangkayu Tahun  2021-2026  juga  

m e m p e rh a tika n  konsepsi T u juan  P em bangunan B erke la n ju ta n /S u s ta /n ab /e  D e ve lop m e n t Goals  

(TPB/SDGs) u n tu k  m em astikan  tu ju a n , ta rg e t, dan in d ik a to r TPB b en a r-b en a r te r in te g ra s i ke da lam  

d oku m e n  RPJMD. Hasil Kajian L ingkungan H idup  S tra teg is (KLHS) yang m enggunakan  analis is TPB juga  

m e n jad i pedom an  dan acuan d i da lam  penyusunan  doku m e n  RPJMD Kabupaten Pasangkayu.

Secara te kn is , penyusunan  Rancangan T e kn o k ra tik  RPJMD Kabupaten  Pasangkayu Tahun 2021-2026  

sepenuhnya  b e rpe do m a n  pada P era tu ran  M e n te r i Dalam  N egeri N o m o r 86 Tahun 2017 te n ta n g  Tata Cara 

Perencanaan, Pengendalian , dan Evaluasi Pem bangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan P era tu ran  

Daerah te n ta n g  RPJPD dan RPJMD, se rta  Tata Cara Perubahan RPJPD, RPJMD, dan RKPD.

1 .2 . D a sar H u k u m  P en yu su n an

Dasar hukum  yang m e n jad i landasan da lam  penyusunan  RPJMD K abupaten Pasangkayu Tahun 

2021-2026  ada lah :

1. U ndang-U ndang N o m o r 29 Tahun 1959 te n ta n g  P em ben tukan  D aerah-D aerah T in g ka t II d i Sulawesi 

(Lem baran Negara R epub lik  Indonesia  Tahun 1959 N o m o r 74, Tam bahan Lem baran Negara R epub lik  

Indonesia  N o m o r 1822 );

2. U ndang-U ndang N o m o r 28 Tahun  1999 te n ta n g  P enyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari 

Korupsi, Kolusi dan N e po tism e  (Lem baran Negara R epub lik  Indonesia  Tahun 1999 N o m o r 75, 

Tam bahan Lem baran Negara R epub lik  Indonesia  N o m o r 3851);

3. U ndang-U ndang N o m o r 17 Tahun 2003 te n ta n g  Keuangan Negara (Lem baran Negara R epub lik  

Indonesia  Tahun 2003 N o m o r 47, Tam bahan Lem baran Negara R epub lik  Indonesia  N o m o r 4286 );

4. U ndang-U ndang N o m o r 25 Tahun  2004 te n ta n g  S istem  Perencanaan Pem bangunan Nasional 

(Lem baran Negara R epub lik  Indonesia  Tahun 2004 N o m o r 104, Tam bahan Lem baran Negara R epub lik  

Indonesia  N o m o r 4421);
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5. U ndang-U ndang N o m o r 33 Tahun 2004 te n ta n g  P erim bangan Keuangan A n ta ra  P em erin tah  Pusat dan 

P em erin tahan  Daerah (Lem baran Negara R epub lik  Indonesia  Tahun 2004 N o m o r 126, Tam bahan 

Lem baran Negara R epub lik  Indonesia  N o m o r 4438);

6. U ndang-U ndang R epub lik  Indonesia  N o m o r 17 Tahun  2007 T en tang  Rencana P em bangunan Jangka 

Panjang Nasional Tahun 2005-2025  (Lem baran Negara R epub lik  Indonesia  Tahun 2007 N o m o r 33, 

Tam bahan Lem baran Negara R epub lik  Indonesia  N o m o r 4700 );

7. U ndang-U ndang N o m o r 14 Tahun  2008  te n ta n g  K e te rbukaan  In fo rm as i P ub lik  (Lem baran Negara 

R epub lik  Indonesia  Tahun  2008 N o m o r 61, Tam bahan Lem baran Negara R epub lik  Indonesia  N o m o r 

4846);

8. U ndang-U ndang N o m o r 32 Tahun  2009 te n ta n g  P erlindungan  dan Pengelo laan L ingkungan H idup  

(Lem baran Negara R epub lik  Indonesia  Tahun 2009 N o m o r 140, tam b a h a n  Lem baran Negara R epub lik  

Indonesia  N o m o r 5059);

9. U ndang-U ndang N o m o r 23 Tahun 2014 te n ta n g  P em erin tahan  Daerah (Lem baran Negara R epub lik  

Indonesia  Tahun  2014 N o m o r 244, Tam bahan Lem baran Negara R epub lik  Indonesia  N o m o r 5587) 

sebagaim ana te la h  d iubah  bebe rapa  kali te ra k h ir  dengan U ndang- U ndang N o m o r 9 Tahun  2015 

te n ta n g  P erubahan Kedua Atas U ndang-U ndang N o m o r 23 Tahun  2014 te n ta n g  P em erin tahan  Daerah 

(Lem baran Negara R epub lik  Indonesia  Tahun 2015 N o m o r 58, Tam bahan Lem baran Negara R epub lik  

Indonesia  N o m o r 5679);

10. U ndang-U ndang R epub lik  Indonesia  N o m o r 11 Tahun 2020 T en tang  C ip ta  Kerja (Lem baran Negara 

R epub lik  Indonesia  Tahun  2020 N o m o r 245, Tam bahan Lem baran Negara R epub lik  Indonesia  N o m o r 

6573)

11. P era tu ran  P em erin ta h  R epub lik  Indonesia  N o m o r 21 Tahun  2021 T en tang  Penye lenggaraan 

Penataan Ruang;

12. P era tu ran  P em erin tah  R epub lik  Indonesia  N o m o r 18 Tahun  2016 te n ta n g  P erangkat Daerah 

(Lem baran Negara R epub lik  Indonesia  Tahun 2016 N o m o r 114, T a m b ah a n  L e m ba ra n  N egara  

R e p u b lik  In d o n e s ia  N o m o r 5 8 8 7 );

13. P era tu ran  P em erin tah  R epub lik  Indonesia  N o m o r 46  Tahun  2016 te n ta n g  Tata Cara Penyelenggaraan 

Kajian L ingkungan H idup  S tra teg is  (Lem baran Negara R epub lik  Indonesia  Tahun 2016 N o m o r 228, 

T am bahan  Lem baran  N egara R epub lik  Indones ia  N o m o r 5 941 );

14. P era tu ran  P em erin tah  R epub lik  Indonesia  N o m o r 13 Tahun  2017 te n ta n g  P erubahan A tas P eraturan 

P em erin tah  N o m o r 26 ta h u n  2008 te n ta n g  Rencana Tata Ruang W ilaya h  Nasional (Lem baran Negara
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R epub lik  Indonesia  Tahun  2017 N o m o r 77, T a m b ah a n  Lem ba ran  N egara  R e p u b lik  In d o n e s ia  N o m o r 

6 042 );

15. P eraturan P em erin tah  R epub lik  Indonesia  N o m o r 17 Tahun 2017 te n ta n g  S inkron isasi Proses 

Perencanaan dan Penganggaran P em bangunan Nasional (Lem baran  Negara R epub lik  Indonesia  

Tahun 2017 N o m o r 105, Tam bahan Lem baran Negara R epub lik  Indonesia  N o m o r 6056);

16. P eraturan P em erin tah  R epub lik  Indonesia  N o m o r 45 Tahun  2017 te n ta n g  Partis ipasi M asya raka t 

Dalam Penyelenggaraan P em erin tahan  Daerah (Lem baran Negara R epub lik  Indonesia  Tahun  2017 

N o m o r 225 , Tam bahan Lem baran Negara R epub lik  Indonesia  N o m o r 6133);

17. P eraturan P em erin tah  R epub lik  Indonesia  N o m o r 2 Tahun 2018 te n ta n g  S tandar Pelayanan M in im a l 

(Lem baran Negara R epub lik  Indonesia  Tahun  2018 N o m o r 2, Tam bahan Lem baran Negara R epub lik  

Indonesia  N o m o r 6178);

18. P eraturan P em erin tah  R epub lik  Indonesia  N o m o r 12 Tahun  2019 te n ta n g  Pengelo laan Keuangan 

Daerah (Lem baran Negara R epub lik  Indonesia  ta h u n  2019, N o m o r 42, Tam bahan Lem baran Negara 

R epub lik  Indonesia , N o m o r 6322);

19. P eraturan P em erin tah  R epub lik  Indonesia  N o m o r 13 Tahun  2019 te n ta n g  Laporan dan Evaluasi 

Penyelenggaraan P em erin tahan  Daerah (Lem baran Negara Tahun 2019 N o m o r 52 Tam bahan 

Lem baran Negara N o m o r 6323);

20. P eraturan P em erin tah  Pengganti U ndan g -un d an g  N o m o r 1 Tahun  2020 te n ta n g  Kebijakan Keuangan 

Negara dan S tab ilitas  S istem  Keuangan U n tuk  Penanganan Pandem i C ovid-19 d a n /a ta u  Dalam  Rangka 

M enghadap i A ncam an yang M em bahayakan  P erekonom ian  Nasional d a n /a ta u  S tab ilitas  S istem  

Keuangan; (Tam bahan Lem baran Negara R epub lik  Indonesia  N o m o r 6485);

21. P eraturan Presiden R epub lik  Indonesia  N o m o r 96 Tahun 2015 te n ta n g  P erubahan A tas P eraturan 

Presiden N o m o r 15 Tahun 2010 te n ta n g  P ercepatan Penanggulangan Kem iskinan (Lem baran Negara 

R epub lik  Indonesia  Tahun 2015 N o m o r 199);

22. P eraturan P residen N o m o r 59 Tahun  2017  te n ta n g  Pelaksanaan Pencapaian T u juan  Pem bangunan 

B e rke la n ju ta n  (Lem baran  Negara R epub lik  Indonesia  Tahun  2017  N o m o r 136);

23. P eraturan Presiden R epub lik  Indonesia  N o m o r 95 Tahun 2018 T en tang  S istem  P em erin tahan  Berbasis 

E le k tron ik  (Lem baran Negara R epub lik  Indonesia  Tahun 2018 N o m o r 182);

24. P era tu ran  Presiden N o m o r 39 Tahun 2019 te n ta n g  Satu Data Indonesia  (Lem baran Negara R epub lik  

Indonesia  Tahun  2019 N o m o r 112);
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25. P eraturan Presiden R epub lik  Indonesia  N o m o r 18 ta h u n  2020 te n ta n g  Rencana P em bangunan Jangka 

M enengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024  (Lem baran Negara R epub lik  Indonesia  Tahun  2020 

N o m o r 10);

26. P eraturan M e n te r i Dalam N egeri N o m o r 67 Tahun 2011 te n ta n g  Perubahan A tas P era tu ran  M e n te ri 

Dalam N egeri N o m o r 15 Tahun 2008 te n ta n g  Pedom an U m um  Pelaksanaan P engarusutam aan 

G ender d i Daerah (B e rita  Negara R epub lik  Indonesia  Tahun 2011 N o m o r 927);

27. P eraturan M e n te r i Dalam N egeri N o m o r 86 Tahun 2017 te n ta n g  Tata Cara Perencanaan, 

P engendalian , dan Evaluasi Pem bangunan D aerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan P era tu ran  Daerah 

te n ta n g  Rencana P em bangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pem bangnan Jangka M enengah 

Daerah, se rta  Tata Cara P erubahan Rencana P em bangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana 

Pem bangunan Jangka M enengah  D aerah, dan Rencana Kerja  P em erin tah  Daerah (B e rita  Negara 

R epub lik  Indonesia  Tahun 2017 N o m o r 1312);

28. P eraturan M e n te r i Dalam N egeri N o m o r 137 Tahun 2017 te n ta n g  Kode dan Data W ilayah  A d m in is tra s i 

P em erin tahan  (B e rita  Negara R epub lik  Indonesia  Tahun  2017 N o m o r 1955);

29. P eraturan M e n te r i Dalam Negeri N o m o r 7 Tahun  2018 te n ta n g  P em buatan  dan Pelaksanaan Kajian 

L ingkungan H idup  S trateg is Dalam Penyusunan Rencana P em bangunan Jangka M enengah  Daerah 

(B erita  Negara R epub lik  Indonesia  Tahun  2018 N o m o r 459);

30. P eraturan M e n te r i Dalam  N egeri N o m o r 100 Tahun  2018 te n ta n g  Penerapan S tandar Pelayanan 

M in im a l (B erita  Negara R epub lik  Indonesia  Tahun 2018 N o m o r 1540);

31. P eraturan M e n te r i Dalam  N egeri N o m o r 120 Tahun  2018 te n ta n g  P erubahan atas P era tu ran  M e n te r i 

Dalam Negeri N o m o r 80 Tahun  2015 T en tang  P em ben tukan  P roduk H ukum  Daerah (B erita  Negara 

R epub lik  Indonesia  Tahun  2018, N o m o r 157);

32. P eraturan M e n te r i Dalam Negeri N o m o r 70 Tahun  2019 te n ta n g  S istem  In fo rm a s i P em erin tah  Daerah 

(B erita  Negara R epub lik  Indonesia  Tahun  2019 N o m o r 1114);

33. P eraturan M e n te r i Dalam  N egeri N o m o r 90 Tahun  2019 te n ta n g  K lasifikasi, Kodefikasi, dan 

N o m e n k la tu r Perencanaan P em bangunan dan Keuangan Daerah (B erita  Negara R epub lik  Indonesia  

Tahun 2019 N o m o r 1447);

34. P eraturan M e n te r i Dalam  N egeri R epcb lik  Indones ia  N o m o r 18 Tahun 2020 T en tang  P eraturan 

Pelaksanaaan P era tu ran  P em erin tah  N o m o r 13 Tahun 2019 T en tang  Laporan dan Evaluasi 

Penyelenggaraan P em erin tahan  Daerah (B erita  Negara R epub lik  Indonesia  Tahun 2020 N o m o r 288);
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35. P eraturan M e n te r i Dalam N egeri N o m o r 20 Tahun  2020 T entang  P ercepatan Penanganan Corona 

V irus Desease 2019 d i L ingkungan P em erin tah  Daerah (B e rita  Negara R epub lik  Indonesia  Tahun  2020 

N o m o r 249);

36. P eraturan M e n te r i Dalam  Negeri N o m o r 53 Tahun  2020 T en tang  Ta ta  Kerja Dan Penyelarasan Kerja 

Serta P em binaan Kelem bagaan Dan Sum ber Daya M anusia  T im  K oord inas i Penanggulangan 

Kem iskinan P rovinsi Dan T im  K oord inas i Penanggulangan Kem iskinan K abupa ten /K o ta  (B e rita  Negara 

R epub lik  Indonesia  Tahun  2020 N o m o r 794);

37. P eraturan M e n te r i Dalam  N egeri N o m o r 77  Tahun  2020 te n ta n g  Pedom an Teknis Pengelo laan 

Keuangan Daerah (B e rita  Negara R epub lik  Indonesia  Tahun  2019 N o m o r 1781);

38. K eputusan M e n te r i Dalam  Negeri N o m o r 0 50 -3 70 8  Tahun 2020 te n ta n g  Hasil V e rifikas i dan Validasi 

P em utakh iran  K lasifikasi, Kodefikasi dan N o m e n k la tu r Perencanaan Pem bangunan dan Keuangan 

Daerah;

39. P eraturan Daerah P rovinsi Sulawesi Barat N o m o r 5 Tahun 2010 te n ta n g  Rencana Pem bangunan 

Jangka Panjang Daerah P rovins i Sulawesi Barat Tahun 2005-2025  (Lem baran Daerah P rovinsi Sulawesi 

Barat Tahun 2010 N o m o r 05);

40. P eraturan Daerah P rovinsi Sulawesi Barat N o m o r 1 Tahun 2014 T en tang  Rencana Tata Ruang W ilayah  

P rovinsi Sulawesi Barat Tahun 2014 -2034  (Tam bahan Lem baran Daerah P rovins i P rovinsi Sulawesi 

Barat N o m o r 68);

41. P eraturan Daerah P rovinsi Sulawesi Barat N o m o r 8 Tahun  2017 te n ta n g  Rencana Pem bangunan 

Jangka M enengah  Daerah P rovinsi Sulawesi Barat Tahun 2017 -2022  (Lem baran Daerah P rovinsi 

Sulawesi Barat Tahun  2017 N o m o r 01);

42. P eraturan Daerah P rovins i Sulawesi Barat N o m o r 2 Tahun 2020 T en tang  Perubahan A tas P eraturan 

Daerah P rovinsi Sulawesi Barat N o m o r 8 Tahun  2017 T en tang  Rencana P em bangunan Jangka 

M enengah Daerah P rovinsi Sulawesi Barat Tahun  2 0 1 7 -2 0 2 2  (Lem baran Daerah P rovinsi Sulawesi 

Barat Tahun 2020 N o m o r 2 N o m o r Register P era tu ran  Daerah P rovinsi Sulawesi Barat (2 -3 8 /2 0 2 0 );

43. P eraturan Daerah K abupaten M a m u ju  U ta ra  N o m o r 8 Tahun  2012 T en tang  Rencana P em bangunan 

Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupa ten  M a m u ju  U tara Tahun  2 0 0 5 -2 0 2 5 ;

44. P eraturan Daerah Kabupaten M a m u ju  U tara  N o m o r 1 Tahun 2014 T en tang  Rencana Tata Ruang 

W ilayah  K abupaten M a m u ju  U tara  Tahun  2014 -2034
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1 .3 . H u b u n g a n  A n ta r  D o k u m e n

RPJMD K abupaten Pasangkayu Tahun  2021-2026  m e m p un ya i ka itan  e ra t dengan RPJPD 

Kabupaten  Pasangkayu 2005-2025, d im ana  RPJMD Kabupaten Pasangkayu Tahun 2021-2026  m erupakan  

pen jaba ran  da ri a rahan pem bangunan  jangka  pan jang  u n tu k  berbaga i b idang  pem bangunan  yang te rd a p a t 

d i da lam  RPJPD tah a pa n  ke tiga  dan keem pa t.

Dari segi keruangan, RPJMD Kabupaten  Pasangkayu Tahun 2021-2026  juga  m engacu pada 

Rencana Tata Ruang W ilayah  (RTRW) Kabupaten Pasangkayu Tahun 2008-2028 . RTRW berpos is i m e m b eri 

a rahan spasial kepada rencana p rog ram  dan keg ia tan  pem bangunan  daerah  da lam  RPJMD. Penyusunan 

RPJMD Kabupaten Pasangkayu juga  d ise rta i dengan Kajian L ingkungan H idup  S tra teg is (KLHS) u n tu k  

m em astikan  bahw a desain  perencanaan  pem bangunan  daerah  Kabupaten  Pasangkayu b en a r-b en a r sesuai 

dengan p rin s ip  pem bangunan  b e rke la n ju ta n  (sus ta inab le  deve lopm en t).

Gambar 1.1.

Hubungan RPJMD dengan Dokumen Perencanaan Pembangunan Lainnya

RPJPD

PROV

I

RPJMD

PROV

I
J

RKP
RKPD PROV

ZJ

KUA/PPAS — ►  RAPBD ◄ —  RKA PD

'J

i \

RPJMD Kabupaten Pasangkayu Tahun  2021-2026  juga  m e m p e rh a tika n  RPJMD P rovinsi Sulawesi 

Barat Tahun  2018-2023  dan RPJM Nasional Tahun 2020-2024. Sebagai bagian in teg ra l dari P rovinsi 

Sulawesi Barat dan Nasional, desain perencanaan  pem bangunan  daerah Kabupaten Pasangkayu harus
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m e n un ju kkan  s inerg itas  dengan p ro v ins i dan Nasional yang secara substans ia l te rc e rm in  dari fo rm u la s i 

tu ju a n , sasaran, s tra teg i, arah keb ijakan , dan p ro g ra m  pem bangunan  daerah.

Penyusunan RPJMD K abupaten  Pasangkayu 2021 -2026  juga  m e m p e rh a tika n  hasil Kajian 

L ingkungan H idup  S tra teg is (KLHS) yang m enggunakan  analis is  T u juan  Pem bangunan B erke lan ju tan  (TPB). 

Se jum lah substansi yang te rd a p a t d i da lam  d o ku m e n  KLHS, se pe rti daya dukung  dan daya ta m p u n g  (DDDT) 

lingkungan  h idup , isu s tra teg is  dan perm asa lahan , serta  rekom endas i, d ipa s tika n  te ra k o m o d ir  d i da lam  

d oku m e n  RPMJD Kabupaten Pasangkayu Tahun  2021-2026 .

Secara reg iona l, penyusunan  RPJMD Kabupaten  Pasangkayu Tahun 2021-2026  juga  

m e m p e rh a tika n  d oku m e n  RPJMD kabupa ten  te ta n gg a , an ta ra  la in , RPJMD M a m u ju  Tengah, RPJMD 

Kabupaten  M a m u ju  sebagai ib u ko ta  P rovins i Sulaw esi Barat, dan RPJMD K abupaten Donggala P rovins i 

Sulawesi Tengah.

RPJMD Kabupaten Pasangkayu 2021 -2026  se lan ju tnya  m e n jad i acuan bagi Rencana S tra teg is 

P erangkat Daerah (R enstra  Perangkat Daerah) da lam  lin g kup  p e m e rin ta h a n  Kabupaten  Pasangkayu, yang 

se lan ju tnya  d ijaba rkan  leb ih  la n ju t ke da lam  Rencana Kerja P erangkat Daerah (Renja Perangkat Daerah). 

Selain itu , RPJMD in i d ijaba rkan  ke da lam  RKPD se tiap  ta h u n  selam a p e rio d e  2021 -2026  d im ana  RKPD in i 

se lan ju tnya  m e n jad i dasar bagi penyusunan  Kebijakan U m um  APBD dan P rio ritas  dan P la fon Anggaran 

S em entara  (KUA-PPAS) se tiap  ta h u n n ya , u n tu k  se lan ju tnya  d ijaba rkan  ke da lam  A nggaran P endapatan dan 

Belanja Daerah (APBD).

1 .4 . M a k s u d  d a n  T u ju a n

M aksud penyusunan  RPJMD Kabupaten  Pasangkayu Tahun  2021-2026  adalah:

1. M e n jab a rka n  V isi, M is i, dan Program  P rio ritas  B upa ti dan W ak il B upa ti T e rp ilih  Kabupaten Pasangkayu 

p e rio d e  202 1 -20 2 6 ;

2. M e n jab a rka n  leb ih  la n ju t RPJPD Kabupaten  Pasangkayu Tahun 2005-2025  ke da lam  perencanaan  

pem bangunan  daerah  lim a  tah u na n .

A dapun  tu ju a n  penyusunan  RPJMD Kabupaten  Pasangkayu Tahun 2021-2026  ada lah:

1. M e n ja d i acuan da lam  penyusunan  doku m e n  Rencana Kerja P em bangunan Daerah (RKPD) se tiap  ta h u n  

selam a p e riod e  2021-2026.

2. M e n ja d i acuan da lam  penyusunan  d oku m e n  Rencana S tra teg is P erangkat Daerah (Renstra PD) lingkup  

p e m e rin ta h  Kabupa ten  Pasangkayu.
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3. M e n ja d i dasar da lam  m e lakukan  pengenda lian  dan evaluasi pem bangunan  daerah  dan pe laporan  

k ine rja  penye lenggaraan  p e m e rin ta h a n  daerah.

4. M e n ja d i in s tru m e n  bagi dun ia  usaha dan m asyaraka t da lam  m e n du kun g  p rog ram  pem bangunan  

daerah K abupaten  Pasangkayu.

5. M e w u ju d ka n  k o m itm e n  bersam a an ta ra  Eksekutif, Leg is la tif dan M asya raka t da lam  penye lenggaraan  

p ro g ra m  pem bangunan  daerah  Kabupaten  Pasangkayu.

1 .5 . S is te m a tik a  P e n u lisa n

RPJMD Kabupaten Pasangkayu Tahun 2021-2026  te rd ir i atas 9 (sem b ilan ) bab dengan s is tem a tika  

penu lisan  sebagai b e r iku t:

Bab I Pendahuluan, yang m e m u a t la ta r be lakang, dasar hukum  penyusunan , hubungan  a n ta r 

d oku m e n , m aksud dan tu ju a n , dan s is tem a tika  penu lisan.

Bab II G am baran U m um  Kondisi D aerah , yang beris i u ra ian  m engena i kond is i g eo g ra fi dan 

d e m o g ra fi serta  tig a  aspek pem bangunan  daerah, ya itu  aspek kese jah te raan  m asyaraka t, aspek pe layanan 

u m u m , dan aspek daya saing daerah selam a lim a ta h u n  te ra k h ir .

Bab III G am baran Keuangan D aerah, yang m engu ra ikan  k ine rja  keuangan masa la lu , keb ijakan 

penge lo laan  keuangan masa la lu , dan kapasitas riil kem am puan  keuangan daerah.

Bab IV Perm asalahan dan Isu-Isu Strategis D aerah, yang m endeskrips ikan  perm asa lahan  

pem bangunan  daerah selam a in i dan isu-isu s tra teg is  yang akan be rpe ng a ru h  te rh a d a p  k ine rja  

pem bangunan  daerah da lam  5 (lim a ) ta h u n  m enda ta .

Bab V  Visi, M isi, Tujuan dan Sasaran. Bab in i m engura ikan  te n ta n g  V isi dan M is i B upa ti dan W akil 

B upa ti Kabupa ten  Pasangkayu T e rp ilih  Periode  Tahun  2021-2026  serta  m en je laskan  p en g e rtia n  da ri ka ta - 

kata kunc i yang ada da lam  p e rnya taan  vis i te rse b u t, dan kem ud ian  m en jaba rkan  ke da lam  pernya taan  

m is i. Berdasarkan vis i dan m isi te rs e b u t kem ud ian  d ijaba rkan  berbaga i tu ju a n  dan sasaran pem bangunan  

daerah.

Bab VI S trategi, Arah Kebijakan dan Program  Pem bangunan D aerah. Bab in i m engu ra ikan  te n ta n g  

baga im ana s tra teg i yang d ip ilih  u n tu k  m ancapa i tu ju a n  dan sasaran, baga im ana arah keb ijakan  d a ri se tiap  

s tra teg i, dan rinc ian  p rog ram  pem bangunan  daerah berdasarkan  arah keb ijakan .

Bab V II Kerangka Pendanaan Pem bangunan dan Program  Pem bangunan D aerah. Bab in i akan 

m engu ra ikan  p ro g ra m  pem bangunan  daerah  yang d ilaksanakan  o leh  se lu ruh  p e rangka t daerah, in d ik a to r 

dan ta rg e t k ine rja  p rog ram , dan pagu in d ik a t if  yang d ir in c i per ta h u n  selam a p e riod e  2021 -2026 .
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Bab V III Kinerja Penyelenggaraan Pem erintah Daerah. Bab in i m engu ra ikan  te n ta n g  ukuran  

kebe rhas ilan  pencapa ian  vis i dan m is i B upa ti dan W ak il B upa ti Kabupa ten  Pasangkayu T e rp ilih  pada a kh ir 

p e rio d e  masa ja ba ta n .

Bab IX Penutup. Bab in i be ris i pedom an  tra ns is i dan ka idah pe laksanaan RPJMD.
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B A B  II

G A M B A R A N  U M U M  K O N D IS I D A E R A H

2 .1 . A s p ek  G e o g ra fi d an  D e m o g ra fi

2 .1 .1 . Aspek Geografi

Berdasarkan U ndang-U ndang N o m o r 7 Tahun  2003 te rb e n tu k la h  daerah  o to n o m  baru  yang 

te r le ta k  d i P rovinsi Sulawesi Barat ya itu  K abupa ten  M a m u ju  U tara. S e lan ju tnya , b e rlakunya  P era tu ran  

P em erin tah  N o m o r 61 Tahun  2017 m engubah  nam a Kabupaten  M a m u ju  U tara m e n ja d i Kabupaten 

Pasangkayu. Daerah in i m e rupakan  hasil pem ekaran  dari Kabupa ten  M a m u ju  yang te r le ta k  719 km  ke 

sebelah u ta ra  da ri M akassar, Ibuko ta  P rovinsi Sulawesi Selatan.

2 .1 .1 .1 . Luas dan Batas W ilayah

Kabupaten  Pasangkayu te r le ta k  se k ita r 276 km  da ri ib u ko ta  P rovins i Sulawesi Barat ya itu  M a m u ju . 

Secara geogra fis , kabupa ten  in i berada d ia n ta ra  0 0 °4 0 '1 0 '' -  1 0 °5 0 '1 2 '' L in tang Selatan dan 1 1 9 °2 5 '2 6 '' -  

1 1 9 °5 0 '2 0 '' B u ju r T im u r da ri Jakarta dengan batas w ilaya h  sebagai b e r iku t:

•  Sebelah U tara  berba tasan  dengan Kabupaten  Donggala

•  Sebelah Selatan berba tasan  dengan K abupaten  M a m u ju  Tengah

•  Sebelah Barat berba tasan  dengan Selat M akassar

•  Sebelah T im u r berba tasan  dengan K abupaten Donggala

Kabupaten  Pasangkayu te rm a s u k  kabu p a te n  te rm u d a  yang te r le ta k  d i sebelah u ta ra  P rovinsi 

Sulawesi Barat. Dari hasil pem ekaran, kabu p a te n  in i m e rupakan  gabungan dari Kecam atan Pasangkayu, 

Sarudu, Baras dan B am ba lam otu . Sekarang in i secara a dm in is tra s i ju m la h  kecam atan  b e rta m b a h  m en jad i 

12, dengan to ta l 63 desa /ke lu ra h an . Luas w ila ya h  Kabupaten Pasangkayu ada lah  3 .043,75  k m 2 dengan 

Kecam atan D apurang sebagai w ilaya h  te r lu a s  (921,95  Km 2) dan Kecam atan Sarjo sebagai w ilayah  

te rs e m p it (37 ,03  Km 2). W a la up u n  m e m ilik i w ilaya h  pa ling  luas, ta p i Kecam atan D apurang hanya te rd ir i 

da ri 5 desa /ke lua ra ha n , re la t if  leb ih  s e d ik it d iba n d ing kan  dengan daerah yang luas w ilaya hn ya  leb ih  

se m p it, m isa lnya  Kecam atan Baras (6 desa /ke lua ra ha n ), Kecam atan B u lu taba  dan Lariang m as ing-m asing  

te rb a g i ja d i 7 desa /ke lu ra h an .
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Gambar 2.1.

Peta Administrasi Kabupaten Pasangkayu

Sumber: Program Studi Ilmu Perencanaan Wilayah IPB

Tabel 2.1.

Luas Daerah dan Pembagian Daerah Administrasi M enuru t Kecamatan di Kabupaten Pasangkayu

K e c a m a ta n L u a s  A r e a  ( k m 2 ) J u m la h  D e s a /K e lu r a h a n J u m la h

D u s u n /L in g k u n g a n

Sarudu 99,06 5 37

D apurang 921,95 5 40

D uripo ku 215,45 4 20

Baras 277,87 6 41

Bulu Taba 428,62 7 32

Lariang 83,34 7 26

Pasangkayu 312,04 6 41

Tikke Raya 266,59 5 25

Pedongga 94 4 22

B am b a lam o tu 242,96 6 53

B am baira 64,84 4 26

Sarjo 37,03 4 16

K a b u p a te n  P a s a n g k a y u 3 .0 4 3 ,7 5 6 3 3 7 9

Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu

2 .1 .1 .2 . Letak dan Kondisi Geografis

Kabupaten  Pasangkayu m erupakan  w ilaya h  a d m in is tra t if  d i baw ah p e m e rin ta h a n  P rovinsi 

Sulawesi Barat dengan luas w ilaya h  18,13 persen da ri to ta l w ilaya h  P rovins i Sulawesi Barat. Serupa dengan
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w ilaya h  la in  d i P rovinsi Sulawesi Barat, beberapa  d esa /ke lu ra h an  d i Kabupaten Pasangkayu te r le ta k  di 

w ilaya h  p an ta i. Dari to ta l 12 kecam atan  yang ada, hanya Kecam atan D uripoku  dan Kecam atan Bulu Taba 

yang d esa /ke lu ra h an n ya  t id a k  sa tupun  berada d i w ilaya h  p an ta i. Sebaliknya, hanya Kecam atan Sarjo yang 

se lu ruh  desanya te r le ta k  d i w ilaya h  p an ta i. Perbedaan kond is i geog ra fis  in i m e m b erika n  keun tungan  

te rh a d a p  m asya raka t K abupaten Pasangkayu karena m asing-m asing  w ilaya h  d ap a t m e lakukan  spesialisasi 

pada se k to r te r te n tu  agar se lu ruh  kecam atan  d ap a t b e rkem bang  secara m e ra ta . Kecam atan dengan 

w ilaya h  yang se lu ruhnya  bukan p an ta i d ap a t unggul da lam  s e k to r p e rta n ia n  a ta u p u n  pe rkebunan . 

Sedangkan, kecam atan  dengan w ilaya h  p an ta i dapa t m e n o n jo lka n  se k to r perikanan .

Tabel 2.2.

Letak Geografis Desa/Kelurahan M enurut Kecamatan di Kabupaten Pasangkayu

K e c a m a ta n J u m la h  D e s a
L e ta k  D e s a

P a n ta i B u k a n  P a n ta i

Sarudu 5 2 3

D apurang 5 1 4

D uripo ku 4 - 4

Baras 6 3 3

Bulu Taba 7 - 7

Lariang 7 2 5

Pasangkayu 6 3 3

Tikke Raya 5 4 1

Pedongga 4 1 3

B am b a lam o tu 6 4 2

B am baira 4 3 1

Sarjo 4 4 -

Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu

Topografi

Berdasarkan kond is i to p o g ra fi w ilayah , Kabupaten Pasangkayu m e m ilik i ka ra k te ris tik  ben tang  

lahan yang sangat beragam . Secara um u m  ke tingg ian  w ilaya h  in i berada pada 4 -3 8  m e te r d i atas 

perm ukaan  la u t (m dp l). Kelerengan dengan ka te g o ri te r ja l (41 -60  %) dan sangat te r ja l (> 60% ) m e n e m p a ti 

areal te r lu a s  dan leb ih  d a ri se tengah luas w ilaya h  Kabupaten Pasangkayu, sedangkan lahan yang te rg o lo n g  

d a ta r (< 2 %) dan landa i b e rom b a k  (2 -8  %) m encapa i 36 persen da ri luas w ilayah . T o p o g ra fi w ilaya h  dengan 

ka tego ri be rge lom bang , b e rb u k it dan agak te r ja l hanya m encapa i 9 % dari luas w ilaya h  K abupaten 

Pasangkayu. Kelerengan lahan m erupakan  salah satu fa k to r  da lam  m e n e n tu ka n  kesesuaian atau daya 

duku n g  lahan. Kecam atan Pasangkayu m erupakan  daerah  dengan ke tingg ian  te re n d a h  ya itu  4 m dp l,
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sem enta ra  Kecam atan Bulu Taba m e n jad i daerah dengan w ilaya h  te r t in g g i d i atas p e rm ukaan  la u t (38 

m dp l).

Gambar 2.2.

Peta Lereng Kabupaten Pasangkayu

Sumber: Program Studi Ilmu Perencanaan Wilayah IPB 

2 .1 .1 .2 .2 . Geologi

Kabupaten  Pasangkayu d ido m in a s i o leh  b a tu an  sed im en  Form asi Lariang (Tm p l) dan Form asi 

Pasangkayu (TQp). Form asi pasangkayu te rd ir i da ri batu  pas ir dan ba tu  lem pung , se te m p a t d ite m u ka n  

batu  gam p ing  dan ko ng lo m e ra t. Batuan Form asi Pasangkayu in i te rs e b a r d i se k ita r bag ian b a ra t dari 

w ilaya h  Kecam atan Pasangkayu dan bagian se la tan  m em an jang  da ri se k ita r Sungai Lariang ya itu  d i bagian 

tengah  w ilaya h  Kecam atan Baras m em an jang  dan m e le b a r h ingga ke bagian ten g ah  w ilaya h  Kecam atan 

Sarudu d i Selatan. U m u r fo rm a s i sa tuan  in i ada lah  sejak Pliosen h ingga P listosen.

S em entara  itu , Form asi Lariang te rd ir i da ri pe rse lingan  k o n g lo m e ra t dan batu  pasir. Form asi in i 

b e ru m u r M iosen  A kh ir -  P liosen. Secara s tra tig ra fi Form asi Pasangkayu m e n in d ih  t id a k  selaras dengan 

Form asi Lariang yang d i bagian baw ah dan atasnya d it in d ih  secara t id a k  selaras o leh  Form asi Pakuli (Qp) 

serta  endapan  A luv ia l. Endapan A luv ia l te rd ir i da ri endapan  a luv ia l sungai, endapan  raw a, endapan  a luv ia l 

pan ta i, penyebarannya  m e n e m p a ti d a ta ran  rendah  d i pan ta i Barat K abupaten M a m u ju  U tara . M em an jang
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dari se la tan  d i se k ita r m uara  Sungai Karossa h ingga da ta ran  rendah  di U tara d ise k ita r m uara  Sungai 

Lariang.

Gambar 2.3.

Peta Geologi Kabupaten Pasangkayu

Sumber: Program Studi Ilmu Perencanaan Wilayah IPB 

2 .1 .1 .2 .3 . H idrologi

Pengelo laan su m b e r daya a ir m e rupakan  aspek p e n tin g  da lam  k e b e rla n ju ta n  p em an faa tannya . 

Berdasarkan Rencana Tata Ruang W ilayah  (RTRW) K abupaten Pasangkayu, te rd a p a t bebe rapa  w ilayah  

sungai yang m erupakan  bagian penge lo laan  su m b e r daya a ir dan m encakup  beberapa  daerah a liran  sungai 

(DAS), ya itu :

1. W ilayah  Sungai lin tas  p ro v ins i Palu -  Lariang m encakup:

•  DAS Lariang;

•  DAS M in t i ;

•  DAS Sulung;

•  DAS Pangian;
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•  DAS Sawi;

•  DAS R andom ayang;

•  DAS Bam baira ;

•  DAS T am paore ; dan

•  DAS Kum boki.

2. W ilayah  Sungai lin tas  p ro v ins i Kaluku -  Karam a m encakup :

•  DAS M a jene ;

•  DAS Kaili;

•  DAS T u w iu n i;

•  DAS Kum a;

•  DAS Karossa; dan

•  DAS B udong-budong .

DAS yang te r te ra  d i a tas m e rupakan  bagian dari s is tem  ja rin g an  su m b e r daya a ir yang 

d ikem bangkan  da lam  RTRW Kabupaten Pasangkayu yang secara um u m  m e m ilik i fungs i u n tu k  m en am p u ng  

a ir yang berasal dari cu rah  hu jan , m e n y im p an  dan m enga lirkannya  ke danau atau la u t secara a lam i. 

Pengelo laan DAS yang te r in te g ra s i dengan penge lo laan  ja rin g a n  irigasi, ja rin g an  a ir baku, dan se jen isnya 

m e m b erika n  kepastian  m engena i te r ja m in n y a  kua litas  a ir, pencegahan b a n jir  dan kekeringan, serta  

m engu rang i a liran  massa tan a h  d a ri hu lu  ke h ilir . Selain itu , K abupaten Pasangkayu juga  m e m ilik i se jum lah  

sungai yang berada d i m as ing-m asing  kecam atan.

Tabel 2.3.

Jumlah Sungai M enurut Kecamatan di Kabupaten Pasangkayu

K e c a m a ta n J u m la h  S u n g a i

Sarudu 7

D apurang 17

D uripo ku 5

Baras 12

Bulu Taba 10

Lariang 5

Pasangkayu 15

Tikke Raya 3

Pedongga 3

B am b a lam o tu 15

B am baira 16

Sarjo 5

K a b u p a te n  P a s a n g k a y u 1 1 3

Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu
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Berdasarkan d a ta  dari BPS, K abupaten  Pasangkayu m em ilik i 113 sungai yang te rd ir i dari sungai- 

sungai kecil m au p u n  besar te rm a s u k  di d a lam n ya  Sungai Lariang. Sungai Lariang m eru p akah  salah satu 

sungai te rp a n ja n g  di Pulau Sulawesi dengan pan jang  sek itar 245  km . A liran  sungai ini m e m b e n ta n g  m ela lu i 

dua provinsi yaitu  Provinsi Sulaw esi B arat dan Provinsi Sulaw esi Tengah . Di K abupaten  Pasangkayu, Sungai 

Lariang m en g a lir  di b eb erap a  kecam atan  yaitu  K ecam atan Bulu Taba, K ecam atan  T ikke Raya, dan  

K ecam atan  Lariang. Di ta h u n  2 0 1 6 , status Sungai Lariang te rm a s u k  da lam  kategori sedang. M asih  

m en in g katn ya  p en cem aran  air m e m b u a t status sungai ini be lum  m e m b a ik . M a k a  dari itu, norm alisasi 

Sungai Lariang m ula i d ilakukan o leh  Pem da K abupaten  Pasangkayu.

2 .1 .1 .2 .4 . K lim atologi

K abupaten  Pasangkayu m em ilik i iklim  tro p is  dengan dua jen is  m usim , sam a sep erti w ilayah  lain di 

Indonesia . K arakteristik  cuaca di w ilayah  ini re la tif  b e r te m p e ra tu r  tingg i. Di tah u n  2 0 1 9 , curah hujan  

K abupaten  Pasangkayu bervariasi dengan curah hujan te rtin g g i te r ja d i pada bulan Juni (5 2 7 ,0  m m 3). Angka 

ini lebih tinggi d iband ingkan  dengan ta h u n  seb elu m n ya yaitu  4 0 4 ,4  m m 3 (te rjad i bulan M e i) . R ata-ra ta  

curah hu jan  te rtin g g i te r ja d i pada bulan Februari yaitu  1 8 ,9 1  m m 3/h a r i. S em en ta ra  itu , ju m la h  hari hujan  

te rtin g g i pada bulan Juni dan O k to b e r ya itu  19 hari dan te re n d a h  pada bulan Agustus ya itu  7 hari.

2 .1 .1 .3 . Daya Dukung dan Daya Tam pung Lingkungan Hidup

Pengkajian Daya Dukung dan Daya T am p u n g  Lingkungan H idup (D3TL) d ilakukan dengan  

m en g u ku r kem am p u an  suatu ekosistem  u n tu k  m en d u ku n g  satu atau serangkaian aktiv itas dan am b an g  

batas kem am p u an n ya  b erdasarkan  kondisi yang ada. K epentingan kajian ini te ru ta m a  adalah  u n tuk  

m en e n tu k a n  in tensitas p em b an g u n an  ap akah  m asih d a p a t d ikem b an g kan  dan d itam b ah kan . Selain itu 

d a p a t m en jad i in fo rm asi dasar da lam  m engkaji p eren can aan  suatu w ilayah  agar tid a k  b e rd am p ak  

lingkungan.

D3TL m eru p akan  deskripsi te n ta n g  p erb an d in g an  a n ta ra  ke tersed iaan  p e layanan  ekosistem  

dengan keb u tu h an  m asyarakat. Daya dukung lingkungan (D3TL) d im u la i dari klasifikasi kara teris tik  

ekoreg ion  yang te rd ir i dari b en tan g  lahan, t ip e  vegetasi a lam i dan k a ra te ris tik  p en u tu p an  lah an . Data  

te rs e b u t m en jad i bahan p em b u a ta n  dan p erh itu n g an  p e ta  layanan atau  kinerja  jasa ekosistem . 

S elan ju tnya layanan jasa ekosistem  p en yed iaan  pangan dan a ir m en jad i dasar p en e n tu a n  status D3TL  

ind ikatif.
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P enentuan  s ta tus D3TLH d ilakukan  dengan m e n g h itu n g  selis ih an ta ra  ke te rsed iaan  (supp ly) 

dengan ke bu tuh a n  (dem and). In fo rm a s i ke te rsed ian  berasal d a ri ana lis is  Indeks Jasa Ekosistem  (IJE) 

penyed iaan  pangan dan a ir be rdasarkan  hasil ana lis is data  ben tan g  lahan vege tas i, dan pen tup a n  lahan. 

K eb u tu h an  ene rg i bahan pangan d ip e ro le h  m e la lu i p e rh itu n g a n  Angka Kecukupan  Energi (AKE) p e n d ud uk  

dan ke bu tuh a n  a ir d o m e s tik  d ih itu n g  dengan  m engacu pada Perm en LHK N o.17 ta h u n  2009 te n ta n g  

Pedom an Penentuan  Daya D ukung L ingkungan H idup  da lam  pem bangunan  suatu daerah. Selain 

ke bu tuh a n  a ir d o m e s tik , ke bu tuh a n  a ir tu tu p a n  lahan juga  perlu  d iiku tse rta ka n  da lam  p e rh itu ng a n  

ke bu tuh a n  a ir suatu  daerah. Bila angka ke bu tuh a n  m e la m p au i persed iaan  b e ra rti D3TL te r la m p u i; 

seba liknya  b ila  kebu tuh a n  le b ih  kecil da ri persed iaan m aka d ip e ro le h  in fo rm a s i s ta tus D3TLH be lum  

te r la m p a u i. A dapun  daya dukung  daya ta m p u n g  Kabupaten  Pasangkayu d isa jikan  pada Tabel 3 .20 , dan 

Tabel 3.21.

Tabel 2.4.

Status Daya Dukung Daya Tampung Pangan M enurut Kecamatan di Kabupaten Pasangkayu

No. Kecamatan Status Daya Dukung Pangan (ha)

Belum M elam paui Sudah M elam paui

1 Bambaira 3.924,86 2.126,11

2 Bambalamotu 16.166,02 4.125,62

3 Baras 22.553,72 5.693,12

4 Bulu Taba 42.183,29 2.255,30

5 Dapurang 84.692,45 6.502,83

6 Duripoku 18.521,66 1.568,80

7 Lariang 4.814,35 3.087,32

8 Pasangkayu 20.140,79 7.249,19

9 Pedongga 6.513,81 2.195,86

10 Sarjo 2.194,44 1.586,40

11 Sarudu 6.297,76 3.550,61

12 Tikke Raya 19.088,71 5.239,64

Total 247.091,86 45.180,80

Sumber: Pengolahan Data D3TLH Kabupaten Pasangkayu, 2020.

Berdasarkan Tabel 3 .20, m e n un ju kkan  s ta tus Daya D ukung Daya T am pung  d i Kabupaten 

Pasangkayu. Secara kese lu ruhan  s ta tus daya dukung  pangan ba ik  d i Kabupa ten  Pasangkayu dengan 

p resen tase  se k ita r 15 persen yang te r la m p a u i. Hal yang m e n jad i p e rh a tia n , bahw a p e rta m b a h a n  ju m la h
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p e n d u d u k  yang pesat d im asa yang akan da tang  m engak iba tkan  p e rm in ta a n  pangan yang besar pula , dan 

be rda m p ak  te rh a d a p  s ta tus daya dukung  pangan d i masa yang akan datang.

Beberapa Kecam atan pun perlu  m e n jad i p e rh a tia n  s ta tus  daya dukung  pangannya. Kecam atan 

Sarjo, dan Laringa m e m ilik i s ta tus daya duku n g  pangan yang te r la m p a u i cukup  luas ya itu  se k ita r 40 persen 

da ri luas w ilayah . Kecam atan B am baira , dan Sarudu m e m ilik i s ta tus daya dukung  pangan yang te r la m p a u i 

d ia tas 35 persen da ri luasan kecam atan  te rs e b u t. A dapun  Kecam atan Pasangkayu selaku ib u ko ta  m e m ilik i 

s ta tus daya dukung  pangan yang te r la m p a u i sebesar 26 persen da ri luasan w ilayahnya .
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Gambar 2.4.

Peta D3TLH Pangan Kabupaten Pasangkayu

SKALA 1:1.750.000

Proyeksi : Transverse Mercator
Sistem Grid : Grid Geografi
Datum Horizontal: WGS 1984

I20!0'0"E

□  Area yang dipetakan

Batas Provinsi

Batas Kabupaten/Kota

Batas Kecamatan

Jalan

Garis Pantai

Belum Melampaui 

Sudah Melampaui

KABUPATEN M AM U JU TENG AH
Peta Rupa Bum i Indonesia Skala 1:50.000 
Peta Adm inistrasi Provinsi Sulaw esi Barat 
Peta Rencana Tata Ruang W ilayah Provinsi 
Sulawesi Barat 
A nalis is S IG

119°30'0“E 119*40*0" E

i  i.

KABUPATEN PASANGKAYU

PETA DAYA DUKUNG DAYA TAMPUNG
(D3TLH) PANGAN

KABUPATEN PASANGKAYU
PROVINSI SULAWESI BARAT

DIAGRAM LOKASI

PROVINSI SULAW ESI TENG AH

LEGENDA

S ta tu s  D3TLH P angan

SUMBER



21

Tabel 2.5.

Status Daya Dukung Daya Tampung Lingkungan Hidup A ir M enurut Kecamatan di Kabupaten Pasangkayu

No. Kecamatan Status Daya Dukung A ir (ha)

Belum M elam paui Sudah M elam paui

1 Bambaira 3.756,75 2.294,23

2 Bambalamotu 16.029,58 4.262,06

3 Baras 22.528,72 5.718,12

4 Bulu Taba 42.065,88 2.372,72

5 Dapurang 84.417,45 6.777,83

6 Duripoku 18.507,86 1.582,61

7 Lariang 4.662,44 3.239,23

8 Pasangkayu 19.740,79 7.649,19

9 Pedongga 6.370,12 2.339,55

10 Sarjo 2.127,56 1.653,28

11 Sarudu 6.222,76 3.625,61

12 Tikke Raya 18.751,83 5.576,52

Total 245.181,72 47.090,94

Sumber: Pengolahan Data D3TLH Kabupaten Pasangkayu, 2020.

Berdasarkan ta b e l d i atas, ta m p a k  bahw a  s ta tus  Daya D ukung Daya T am pung  a ir d i Kabupaten 

Pasangkayu. S tatus daya dukung  a ir yang te r la m p a u i Kabupa ten  Pasangkayu le b ih  t in g g i se k ita r satu 

persen da ri s ta tus daya duku n g  pangannya. S tatus daya duku n g  a ir yang te la h  te r la m p a u i se k ita r 16 persen 

da ri luas to ta l Kabupa ten  Pasangkayu. Kondis i s ta tus daya dukung  a ir se lu ruh  Kecam atan pun tid a k  

berbeda  ja u h  dengan sta tus daya dukung  pangannya. Kecam atan Sarjo perlu  m e n d a p a t p e rh a tia n  karena 

m e m ilik i w ilaya h  dengan s ta tus daya duku n g  a ir yang te la h  te r la m p a u i m encapa i 43 persen dari luas 

w ilayahnya . B eg itupun  juga  dengan Kecam atan bam ba ira , Laringa, dan Sarudu yang m e m ilik i s ta tus daya 

duku n g  a ir yang te la h  te r la m p a u i pada kisaran 36-40  persen da ri to ta l luas m as ing-m asing  kecam atan 

te rs e b u t. Hal te rs e b u t juga  m e n jad i p e rh a tia n , bahw a p e rm in ta a n  a ir yang sem akin  m e n in g ka t d iw a k tu  

m enda tang  akan b e rda m p ak  te rh a d a p  s ta tus daya duku n g  air.
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Gambar 2.5.

Peta D3TLH A ir Kabupaten Pasangkayu
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2 .1 .1 .4 . Potensi Pengem bangan W ilayah

Berdasarkan Rencana Tata Ruang W ilayah  (RTRW) Kabupaten  Pasangkayu Tahun  2014-2034, 

Kabupa ten  Pasangkayu m e m ilik i su m b e r daya a lam  yang sangat kaya dan b e rp o te n s i u n tu k  d ikem bangkan . 

Selain itu , p roduks i dari berbaga i m acam  s e k to r se pe rti p e rta n ia n , p e rkebunan , p e te rnakan , dan la innya 

m e n un ju kkan  hasil yang re la t if  m asih d ap a t d im aks im a lkan . Potensi kekayaan a lam  in i an ta ra  la in : 

Pertan ian , P erkebunan, Perikanan, P ariw isa ta , H utan P roduksi, In d u s tri Pengolahan, P ertam bangan, dan 

Pariw isata.

2 .1 .1 .4 .1 . Potensi Pertanian dan Perkebunan

P ertan ian  m e rupakan  se k to r e ko n o m i yang s tra teg is  d i K abupaten Pasangkayu, berdasarkan  data  

yang ada k o n tr ib u s i n ila i tam ba h nya  m erupakan  yang te rb e s a r (se k ita r 57 persen) d i an ta ra  se k to r la innya 

sehingga p e rta n ian  m e n jad i se k to r unggu lan  Kabupa ten  Pasangkayu. U n tuk  ta n a m a n  pangan, beberapa  

ko m o d ita s  u tam a  Kabupaten  Pasangkayu adalah pad i, kede la i, ke lapa da lam , kelapa s a w it dan kakao. 

Hingga ta h u n  2018, p ro du ks i pad i dan kede la i te ru s  m enga lam i p en ingka tan . Kendala p ro du ks i kelapa 

sa w it dan ta n a m a n  la innya  te r ja d i d i ta h u n  2019 d isebabkan  o leh  kem arau pan jang  yang te r ja d i di 

Kabupaten Pasangkayu. B erdasarkan kesesuaian lahan, m aka sebaran lokasi dan k o m o d ita s  tan a m a n  

pangan, ta n a m a n  h o r tik u ltu ra  dan ta n a m a n  pe rkebunan  yang p ro s p e k tif u n tu k  d ikem bangkan  d ap a t 

d ilih a t pada ta b e l b e riku t.

Tabel 2.6.

Komoditas Prioritas Pertanian dan Perkebunan yang Dikembangkan M enurut Kecamatan di Kabupaten Pasangkayu

K e c a m a ta n
T a n a m a n  P a n g a n T a n a m a n  H o r t ik u l t u r a T a n a m a n  P e r k e b u n a n

J a g u n g K a c a n g  K e d e la i J e ru k D u r ia n K e la p a  D a la m K e la p a  S a w it K a k a o

Sarudu V V V V

D apurang V V V V V

D uripo ku V V V V

Baras V V

Bulu Taba V V

Lariang V V V V V

Pasangkayu V V V

Tikke Raya V V V V

Pedongga V V V V

B am b a lam o tu V V

B am baira V V

Sarjo V V V

Sumber: RTRW Kabupaten Pasangkayu
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Potensi tan a m a n  pangan m e n jad ikan  pengem bangan  kawasan ta n a m a n  pangan ba ik lahan basah 

m aupun  lahan ke ring  te ru s  d ip e rh a tika n . U n tu k  kawasan tan a m a n  pangan lahan basah dengan  ko m o d ita s  

pad i d ikem bangkan  h a m p ir d i se lu ruh  kecam atan  sedangkan kawasan lahan ke rin g  dengan ko m o d ita s  

jagung  d ip r io r ita s k a n  d i Kecam atan Lariang, Kecam atan Baras, Kecam atan T ikke  Raya, Kecam atan 

D u ripoku , Kecam atan D apurang, dan Kecam atan Sarudu. S em entara  itu , pengem bangan  tan a m a n  kacang 

kede la i d ip r io r ita ska n  d i Kecam atan D o ripoku , Kecam atan Pedongga, Kecam atan Pasangkayu, Kecam atan 

Sarudu, Kecam atan Bulu Taba, dan Kecam atan Sarjo. Semua ko m o d ita s  ba ik  tan a m a n  pangan, tanam an  

sayuran, tan a m a n  buah, m aupun  tan a m a n  p e rkebunan  d irancang  agar persebarannya  dapa t 

d ikem bangkan  d i se lu ruh  kecam atan. N a m u n , u n tu k  m em fokuskan  hasil da ri m as ing-m asing  kom od itas , 

p e m e rin ta h  m e m e taka n  ko m o d ita s  yang le b ih  b e rp o te n s i u n tu k  m aksim a l hasilnya  jika  d itan a m  pada 

w ilaya h  te r te n tu  sesuai dengan je n is  lahan m asing-m asing . U n tu k  je n is  ta n a m a n  buah je ru k , 

pengem bangannya  d ip r io r ita ska n  d i Kecam atan Lariang, Kecam atan T ikke  Raya, Kecam atan Pedongga, 

Kecam atan D apurang, Kecam atan Sarudu, dan Kecam atan D uripako. S em entara  itu , kawasan tan a m a n  

du rian  d ip r io r ita ska n  d i Kecam atan D apurang, Kecam atan Lariang, Kecam atan D o ripoku , dan Kecam atan 

Bulu Taba.

Khusus u n tu k  kaw asan ta n a m a n  pe rkebunan  se pe rti ke lapa da lam , ke lapa saw it, dan kakao juga 

hanya d ifokuskan  pada beberapa  kecam atan. K lasterisasi in i dapa t m e n du kun g  pen ingka tan  p ro d u k tiv ita s  

ke lapa s a w it yang  m e n jad i anda lan  K abupa ten  Pasangkayu, m e n g in g a t d i ta h u n  2019 te r ja d i p en u runan  

p roduks i karena fa k to r  m usim . Potensi ke lapa sa w it d i Kabupa ten  Pasangkayu d itu n ju k k a n  o leh  

ke te rsed iaan  induks i da ri hu lu  ke h il ir  sehingga kelapa s a w it d ap a t d ie ksp o r ba ik p ro d u k  m e n ta h  m aupun  

tu ru n a n n ya . Secara kese lu ruhan , kawasan p e rta n ian  tan a m a n  pangan in i m e m ilik i luas kurang  leb ih  5 .000 

h e k ta r sem enta ra  kawasan bud idaya  pe rkebunan  kakao ku rang  leb ih  50 .000  hek ta r.

2 .1 .1 .4 .2 . Potensi Peternakan

Selama ta h u n  2017 h ingga 2019, p e rkem bangan  se k to r pe te rn aka n  d i K abupaten Pasangkayu 

secara um u m  m e n un ju kkan  perkem bangan  yang p o s itif. U n tuk  te rn a k  besar se pe rti sapi p o to ng , kerbau 

dan kuda serta  te rn a k  unggas se pe rti ayam  p o to ng , ayam  buras, dan it ik  p op u las inya  te ru s  be rta m b a h . 

S em entara  u n tu k  te rn a k  kecil se pe rti kam b ing  dan bab i popu las inya  m enga lam i pen u run a n  d i ta h u n  2019. 

M e sk ipun  d em ik ia n  pengem bangan kawasan p e te rnakan  Kabupaten  Pasangkayu m e m ilik i p o te ns i yang 

sangat besar dengan ju m la h  popu las i dan w ilaya h  p e te rnakan  yang luas. Kecam atan Pasangkayu dan 

Kecam atan T ikke  Raya m e m ilik i popu las i sapi p o to n g  te r t in g g i d i an ta ra  kecam atan  la innya . Fokus
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pengem bangan te rn a k  d i w ilaya h  te r te n tu  sesuai dengan kond is i m as ing-m asing  kecam atan  m erupakan  

langkah yang p e n tin g  da lam  p em enuhan  ke te rsed iaan  hew an te rn a k  yang b e rke la n ju ta n . Selain itu , 

p e te rnakan  sapi p o to n g  juga  d ikem bangkan  dengan m e m b e n tu k  ke lo m p o k -k e lo m p o k  koperas i d i t in g k a t 

desa. D alam  RTRW K abupa ten  Pasangkayu, perencanaan  di se k to r p e te rn aka n  m e lip u ti pengem bangan 

sen tra  bud idaya  te rn a k  besar, kecil, dan unggas d i se lu ruh  kecam atan.

2 .1 .1 .4 .3 . Potensi Perikanan

S ekto r perikanan  Kabupaten  Pasangkayu m e rupakan  salah satu se k to r p enun jang  p e re ko n o m ia n  

m asyaraka tnya. Potensi se k to r in i d itu n ja n g  o leh  garis p an ta i Kabupa ten  Pasangkayu sepan jang 151 km 

yang sangat po tens ia l bagi pengem bangan perikanan  tan g kap  dan perikanan  bud idaya . Di ta h u n  2019, 

p ro du ks i pe rikanan  tangkap  d id o m in a s i o leh  tangkapan  ikan cakalang dan ikan to n g k o l kra i. Ikan -ikan  in i 

pa ling  banyak d itan g kap  d i daerah la u t d i Kecam atan Pasangkayu dan Kecam atan B am ba lam otu . 

S em entara  itu , pe rikanan  bud idaya  d id o m in a s i o leh  p roduks i udang vannam e i dan ikan bandeng. Dalam 

RTRW Kabupaten  Pasangkayu, perencanaan  kawasan p e ru n tu ka n  pe rikanan  d ifokuskan  pada kawasan 

perikanan  tangkap , pe rikanan  bud idaya , kawasan pengo lahan  ikan, dan kawasan m in a p o lita n .

Kawasan p e ru n tu ka n  perikanan  tan g kap  d ifoku ska n  pada p e ra iran  la u t se lu ruh  kecam atan  kecuali 

Kecam atan D u ripoku  dan Kecam atan Bulu Taba yang  berdasarkan  geog ra fisnya  tid a k  m e m ilik i w ilayah  

pan ta i. Selain itu , d irencanakan  pu la  pengem bangan prasarana dan sarana pe rikanan  tan g kap  se pe rti 

Pangkalan P endaratan  Ikan (PPI) Tan jung  d i Kecam atan Pasangkayu serta  Pelabuhan Perikanan Pantai 

(PPP) Pantai Batu d i Kecam atan Baras. U n tu k  kawasan bud idaya  ko lam  u n tu k  ko m o d ita s  m u ja ir dan le le  

d ifokuskan  pada Kecam atan Pasangkayu, Kecam atan Baras, Kecam atan Pedongga, Kecam atan T ikke  Raya, 

Kecam atan Sarudu, Kecam atan D apurang, dan Kecam atan B am ba lam o tu . S em entara  u n tu k  p roduks i 

unggu lan  Kabupa ten  Pasangkayu ya itu  udang, ikan bandeng  dan k e p itin g  d ip r io r ita s k a n  d i se lu ruh  

kecam atan  kecua li Kecam atan D uripoku  dan Kecam atan Bulu Taba.

Pengem bangan se k to r ke lau tan  dan perikanan  yang berbasis w ilaya h  juga  t id a k  te r le p a s  dari 

pem bangunan  kawasan pengo lahan  ikan dan kawasan m in a p o lita n . Kawasan M in a p o lita n  m erupakan  

tu ru n a n  da ri Kawasan A g ro p o lita n , ya itu  kaw asan yang te rd ir i atas satu a tau leb ih  pusa t keg ia tan  pada 

w ilaya h  perdesaan sebagai s is tem  p ro du ks i pe rikanan  dan penge lo laan  su m b e r daya a lam  te r te n tu  yang 

d itu n ju k k a n  o leh  adanya ke te rka ita n  fu n g s io na l dan h ira rk i keruangan  sa tuan s is tem  p e rm u k im a n  dan 

s is tem  m inab isn is . Dalam  suatu kawasan m in a p o lita n , pe rkem bangan  se k to r pe rikanan  d ap a t leb ih  

m aks im a l karena kawasan te rs e b u t te lah  m encakup  sen tra  p roduks i, pengo lahan , pem asaran ko m o d ita s
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perikanan , pe layanan jasa, a tau keg ia tan  p en d uku ng  la innya . Berdasarkan RTRW K abupaten  Pasangkayu 

rencana pengem bangan  kawasan m in a p o lita n  perikanan  bud idaya  d ifokuskan  pada Kecam atan Sarudu 

dan Kecam atan D apurang. Sedangkan u n tu k  kaw asan m in a p o lita n  perikanan  tangkap  d ikem bangkan  di 

Kecam atan Pasangkayu dan kecam atan  B am ba lam o tus  sebagai penghasil pe rikanan  tan g kap  te rbe sa r.

2 .1 .1 .4 .4 . Potensi Pertam bangan

M esk ipun  bukan m erupakan  k o n tr ib u to r  u tam a  da lam  PDRB K abupaten Pasangkayu, sek to r 

pe rta m b a ng an  m e m ilik i p rospek yang cukup  baik. Potensi ko m o d ita s  p e rta m b a ng an  yang te r id e n tif ik a s i 

d i w ilaya h  in i an ta ra  la in  ada lah  m in e ra l logam  emas, pas ir dan batu , ba tu  gam ping , ba tu  lem pung , 

ba tuba ra , serta  m in ya k  dan gas b um i. P engem bangan kawasan p e rta m b a ng an  m in e ra l logam  emas 

te rd a p a t d i Kecam atan Pasangkayu, Kecam atan Bulu Taba, Kecam atan Baras, Kecam atan D u ripoku , dan 

Kecam atan Dapurang. S em entara  u n tu k  pengem bangan  w ilaya h  usaha p e rta m b a ng an  pas ir dan batu 

te rd a p a t d i Kecam atan Bam baira , Kecam atan B am ba lam o tu , Kecam atan T ikke  Raya, Kecam atan Lariang, 

Kecam atan Buku Taba, dan Kecam atan D apurang. U n tu k  bau gam p ing  dan batu  le m p un g  m as ing-m asing  

te rd a p a t d i Kecam atan T ikke  Raya dan kecam atan  Baras serta  Kecam atan Pasangkayu dan Kecam atan 

Pedongga. K em udian, w ilaya h  izin usaha pe rta m b a ng an  ba tu ba ra  Kabupa ten  Pasangkayu berada di 

Kecam atan Bulu Taba, Kecam atan Baras, Kecam atan D u ripoku , dan Kecam atan D apurang.

2 .1 .1 .4 .5 . Potensi Industri Pengolahan

Sebagai k o n tr ib u to r  te rb e s a r da lam  PDRB Kabupaten Pasangkayu se te lah  s e k to r p e rta n ian , 

in d u s tr i pengo lahan  m e m ilik i p o tens i yang sangat besar u n tu k  d ikem bangkan . A rea in du s tria lisa s i yang 

m u la i d irencanakan  d ikem bangkan  da lam  RTRW Kabupaten Pasangkayu ada lah  kaw asan p e ru n tu ka n  

in d u s tr i besar d i Kecam atan Sarudu, Kecam atan Baras, Kecam atan Pasangkayu, K ecam atan T ikke  Raya, 

dan Kecam atan Sarjo. S em entara  itu , u n tu k  kawasan p e ru n tu ka n  in d u s tr i m enengah d ikem bangkan  di 

Kecam atan Sarjo, Kecam atan B am ba lam o tu , Kecam atan Sarudu, Kecam atan Baras, Kecam atan 

Pasangkayu, dan Kecam atan T ikke  Raya. Dengan adanya kawasan p e ru n tu ka n  in d u s tr i te rs e b u t maka 

p ro d u k -p ro d u k  unggu lan  Kabupaten Pasangkayu se pe rti ke lapa saw it, udang  va nnam e i, d ll d ap a t d ip roses 

u n tu k  m e m b erika n  n ila i ta m b a h  ko m o d ita s  te rse b u t. S ekto r in d u s tr i pengo lahan  juga  sangat te rk a it  

dengan se k to r la innya . K ebu tuhan  bahan baku da ri se k to r la in  u n tu k  d io lah  serta  pem asaran  hasil ke luaran  

m e n jad ikan  pengem bangan  in d u s tr i in i secara te rp a d u  d a p a t m enopang  kem a juan  Kabupaten 

Pasangkayu.
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2 .1 .1 .4 .6 . Potensi Hutan Produksi

Kawasan hu tan  p roduks i d ip e ru n tu kka n  m e m p ro d u ks i hasil hu tan  yang te rd ir i atas tiga  bagian 

ya itu  kawasan h u ta n  p roduks i te rb a ta s , te ta p , dan d ap a t d ikonve rs i. Dalam  RTRW Kabupaten  Pasangkayu, 

kawasan h u ta n  p roduks i te rb a ta s  te rd a p a t d i Kecam atan B am baira , Kecam atan B am ba lam o tu , Kecam atan 

Pasangkayu, Kecam atan T ikke  Raya, Kecam atan Bulu Taba, Kecam atan Baras, Kecam atan D u ripoku , dan 

Kecam atan D apurang  dengan luas se k ita r 54 .871  hek ta r. S em entara  itu , u n tu k  kawasan hu tan  p roduks i 

te ta p  te rd a p a t d i Kecam atan Bulu Taba dan Kecam atan Baras dengan luas se k ita r 2 .207 h ek ta r. Kem udian 

u n tu k  kawasan h u ta n  p roduks i yang d ap a t d ikon ve rs i te rd a p a t d i Kecam atan B am baira , Kecam atan 

Pasangkayu, Kecam atan Pedongga, Kecam atan T ikke  Raya, Kecam atan Bulu Taba, Kecam atan Baras, 

Kecam atan Sarjo, dan Kecam atan D uripoku  dengan luas kurang  leb ih  8 .617 h ek ta r.

2 .1 .1 .4 .7 . Potensi Pariw isata

Berdasarkan da ta  BPS, Kabupa ten  Pasangkayu m e m ilik i 45 o byek  w isa ta  yang te r id e n tif ik a s i 

sam pai saat in i dan te rse b a r d i se lu ruh  kecam atan. M a yo rita s  da ri o byek  w isa ta  in i ada lah obyek w isa ta  

a lam . Selain itu , karena K abupaten  Pasangkayu m e m ilik i lahan pe rkebunan  yang sangat luas, p o tens i 

ag row isa ta  juga  d ikem bangkan  d i daerah  in i. Beberapa je n is  ag row isa ta  yang ada ada lah  ag row isa ta  kelapa 

sa w it dan agrow isa ta  je ru k . N am un, se lain pe rkebunan , Pem da K abupaten  Pasangkayu juga  m enyasar 

o byek  la in  guna d ipe rke n a lka n  sebagai te m p a t w isa ta .

Berdasarkan Rencana Tata Ruang W ilayah  (RTRW) Kabupaten Pasangkayu, pengem bangan 

p a riw isa ta  d ip e ru n tu kka n  da lam  tig a  kaw asan, ya kn i:

1. Kawasan p e ru n tu ka n  pa riw isa ta  a lam , te rd ir i d a r i:

a) Pantai Sarjo dan Pantai Khayalan B aliri d i Kecam atan Sarjo;

b) Goa A pe ', Telaga A pe ', dan A ir  T e rjun  Nagaya Kaluku Nangka d i Kecam atan B am baira ;

c) Pantai R andom ayang, A ir  T e rjun  W u la i, dan Gua G um basalu  d i Kecam atan B am ba lam o tu ;

d) Goa Lawa G unung Sari, Pantai Pasangkayu, Tan jung  Kaluku, dan Tan jung  Bakau d i Kecam atan 

Pasangkayu;

e) Pantai Batu Oge dan Batu Kapal d i Kecam atan Pedongga;

f)  A ir T e rjun  A rjuna , A ir T e rjun  Ho', Telaga B uk it H arapan, dan A ir T e rju n  B uk it H arapan d i Kecam atan 

Bulu Taba;

g) Pantai Salo Kaili, Gua Kapaha, Goa Lam bara, dan Gua M a tan  Tasi d i Kecam atan Baras; dan
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h) Pantai C inoki, Pantai Kuma, W isa ta  Bahari B onem anjeng, dan A ir T e rjun  Saptanajaya d i Kecam atan 

Sarudu.

2. Kawasan p e ru n tu ka n  pa riw isa ta  budaya, te rd ir i dari:

a) Kawasan m asya raka t a da t Suku To ' Bunggu d i Desa Kalola dan Desa W u la i Kecam atan 

B am ba la m o tu ;

b) Kawasan m asya raka t a d a t Suku To ' Bunggu di Desa Pakawa Kecam atan Pasangkayu.

3. Kawasan p e ru n tu ka n  p a riw isa ta  bua tan  ya itu  kawasan agrow isa ta  ke lapa sa w it d i Kecam atan 

Pasangkayu.

2 .1 .1 .5 . W ilayah  Rawan Bencana

Kawasan raw an  bencana a lam  m e rupakan  w ilaya h  yang sering  atau b e rp o te n s i t in g g i m enga lam i 

bencana a lam . Selama ta h u n  2018, te rd a p a t 48  d esa /ke lu ra h an  yang te rk e n a  bencana alam  berupa  ban jir, 

22 d esa /ke lu ra h an  te rke n a  gem pa bum i, serta  13 d esa /ke lu ra h an  te rke n a  bencana tan a h  longso r di 

Kabupaten Pasangkayu. B eberapa fa k to r  se pe rti kond is i geogra fis , kerusakan lingkungan , m aupun  fa k to r  

a lam  m enyebabkan  adanya ris iko  bencana d i w ilaya h  Kabupaten  Pasangkayu. Dalam  Rencana Tata Ruang 

W ilayah  Kabupaten Pasangkayu, kawasan raw an  bencana alam  te rb a g i m e n jad i bebe rapa  kawasan, ya itu :

a) Kawasan raw an ban jir, te rd a p a t d i Kecam atan D uripako, Kecam atan Lariang, Kecam atan T ikke  Raya, 

Kecam atan Dapurang, Kecam atan Sarudu, Kecam atan Bulu Taba, Kecam atan Pedongga, Kecam atan 

B am baira , dan Kecam atan Pasangkayu;

b) Kawasan raw an  ta n a h  longsor, te rd a p a t d i Kecam atan Kecam atan D apurang, Kecam atan D uripako, 

Kecam atan Baras, Kecam atan Sarudu, Kecam atan Pasangkayu, Kecam atan Lariang, Kecam atan Bulu 

Taba, Kecam atan T ikke  Raya, dan Kecam atan B am ba lam o tu ;

c) Kawasan raw an  ge lo m b a ng  p a sa n g /tsun a m i, te rd a p a t d i Kecam atan B am baira , Kecam atan 

B am ba lam o tu , Kecam atan Pasangkayu, Kecam atan Pedongga, Kecam atan T ikke  Raya, Kecam atan 

Lariang, Kecam atan Baras, Kecam atan Sarudu, dan Kecam atan D apurang;

d) Kawasan raw an gerakan ta n a h  pusa tnya , te rd a p a t d i Kecam atan Baras, Kecam atan Bulu Taba, 

Kecam atan Sarudu, dan Kecam atan Bam ba ira ;

U n tu k  m engan tis ipas i w ilaya h  raw an bencana te rs e b u t Pem da K abupaten Pasangkayu m e lakukan  

zonasi u n tu k  m asing-m asing  area raw an  bencana agar d a p a t le b ih  m udah  u n tu k  d ik o n tro l. Selain itu , 

zonasi in i juga  berguna  u n tu k  m e m e taka n  in te rve n s i pengenda lian  bencana se pe rti p e m b u a ta n  sistem
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pengenda lian  b a n jir  be rupa  re h a b ilita s i dan p em e liha raan  b an ta ran  dan tanggu l sunga i a ta u pu n  sistem  

pengenda lian  e ro s i/ lo n g s o r berupa  pengem bangan  b ro n jo n g  pada daerah raw an bencana te rk a it.

2 .1 .2 . D e m o g ra fi

2 .1 .2 .1 . Jumlah, Laju Pertum buhan, dan Tingkat Kepadatan Penduduk

Pada aspek dem og ra fis , ju m la h  p e n d u d u k  Kabupaten  Pasangkayu selam a ku run  w a k tu  2015 

h ingga 2019 te ru s  m enga lam i pen ingka tan . Di ta h u n  2015, to ta l p e n d u d u k  yang m e n d ia m i K abupaten 

Pasangkayu sebanyak 156 .464  jiw a  te rd ir i da ri 81 .389  jiw a  la k i-la k i dan 75.075  jiw a  p e rem puan . Pada 

ta h u n  yang sama, kepada tan  p e n d u d u k  secara um um  adalah 51 jiw a  p e r k m 2. Jum lah p e n d u d u k  Kabupaten 

Pasangkayu se k ita r 10-11 persen ju m la h  kese lu ruhan  p e n d u d u k  d i P rovins i Sulawesi Barat d i ta h u n  2015. 

A danya proses fe r t il ita s , m o rta lita s , dan m ig ras i m e m e ng a ru h i p e rtu m b u h a n  ju m la h  p e n d u d u k  di 

Kabupa ten  Pasangkayu. Pada ta h u n  2019, ju m la h  p e n d u d u k  secara to ta l m enga lam i pen ingka tan  hingga 

m encapa i 174.471 jiw a , m e n in g ka t se k ita r 11 persen d ib a n d in g  lim a  ta h u n  sebe lum nya  (2015).

Jika d ilih a t berdasarkan  je n is  ke lam innya , p e rtu m b u h a n  p e n d u d u k  la k i-la k i dan pe rem p u an  sam a- 

sama kons is ten  m enga lam i tre n  p en ingka tan . Di ta h u n  2019, karena ju m la h  p e n d u d u k  secara to ta l 

m enga lam i pen ingka tan  m aka t in g k a t kepada tan  p e n d u d u k  juga  m e n un ju kkan  po la  yang serupa. Pada 

ta h u n  te rse b u t, rasio  banyaknya p e n d u d u k  p e r k ilo m e te r perseg i w ilaya h  Kabupaten  pasangkayu adalah 

sebanyak 57 jiw a . D iband ingkan  dengan kabu p a te n  la in  d i P rovinsi Sulawesi Barat, kepada tan  p en d ud uk  

Kabupaten  Pasangkayu m asih  ja u h  leb ih  rendah . Secara ra ta -ra ta  kepadatan  P rovins i Sulawesi Barat 

ada lah 82 jiw a  p e r k ilo m e te r  persegi. A rtin ya , angka kepadatan  p e n d u d u k  K abupaten  Pasangkayu m asih 

d i baw ah angka p rov ins i.
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Gambar 2.6.

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin, Laju Pertumbuhan, dan Kepadatan Penduduk Kabupaten Pasangkayu

Tahun 2015-2019
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Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu (diolah)

M e sk ipun  ju m la h  p e n d u d u k  Kabupaten Pasangkayu secara to ta l te ru s  m enga lam i pen ingka tan , 

nam un  la ju p e rtu m b u h a n  p en d uduknya  m e n un ju kkan  po la  yang bervarias i. Di ta h u n  2015, la ju 

p e rtu m b u h a n  p e n d u d u k  Kabupaten  Pasangkayu te rc a ta t 2 ,6  persen d iba n d ing kan  dengan  ta h u n  

sebe lum nya . Tahun  b e riku tn ya  (2016 ), pen ingka tan  persen tase  p e n d u d u k  m e n un ju kkan  la ju yang 

m e n in g ka t h ingga m encapa i 2 ,92 persen. Pen ingkatan in i d iik u ti o leh  b e rta m b a h n ya  ju m la h  la k i-la k i 

m aupun  pe rem p u an  secara p ro p o rs io n a l. Pola perubahan  yang sam a te r ja d i d i ta h u n  2017 dan 2018. 

H ingga ta h u n  2019, la ju p e rtu m b u h a n  p e n d u d u k  Kabupaten Pasangkayu te rc a ta t sebesar 2,51. Lebih 

rendah  0,9 po in  d iba n d ing kan  dengan persen tase  p e rtu m b u h a n  d i ta h u n  2015. Hal in i m e n un ju kka n  salah 

satu in d ik a to r kebe rhas ilan  Pem da Kabupaten  Pasangkayu u n tu k  m engenda likan  ju m la h  pen d ud uk . Akan 

te ta p i, jika  d iba n d ing kan  dengan persen tase  p e rtu m b u h a n  P rovinsi Sulawesi Barat ya itu  1,82 persen, laju 

p e rtu m b u h a n  p e n d u d u k  Kabupaten  Pasangkayu m asih  te rg o lo n g  tin gg i.

Jika d ir in c i secara spes ifik  berdasarkan  w ilaya hn ya , persebaran  p e n d u d u k  Kabupaten  Pasangkayu 

te rk o n se n tra s i d i Kecam atan Pasangkayu ke m u d ia n  d i Kecam atan Baras dan Kecam atan B am ba lam otu . 

Hal in i d isebabkan  karena le tak  ib u ko ta  kabupa ten  yang te r le ta k  d i Kecam atan Pasangkayu sehingga pusa t 

p e m e rin ta h a n  dan e ko n o m i yang te rko n se n tra s i d i w ilaya h  te rs e b u t m e n d o ro n g  p e n d u d u k  u n tu k  

b e rm u k im . S em entara  jika  d iba n d ing kan  dengan luas w ilaya h  Kabupaten Pasangkayu yang  hanya sek ita r 

10 persen da ri luas kabupa ten  m e n un ju kkan  bahw a kepada tan  p e n d u d u k  d i kecam atan  in i cukup  tingg i. 

Sedangkan, Kecam atan D apurang sebagai w ilaya h  te r lu a s  d i K abupaten Pasangkayu (se k ita r 30 persen dari 

luas kabupa ten ), ju m la h  p en d ud ukn ya  ku rang  leb ih  hanya se tengah da ri p e n d u d u k  Kecam atan 

Pasangkayu. A rtin ya , rasio banyaknya p e n d u d u k  p e r k ilo m e te r perseg i w ilaya h  Kecam atan D apurang
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m asih leb ih  rendah. Selama ta h u n  2015 h ingga 2019, p e rtu m b u h a n  p e n d u d u k  d i se lu ruh  kecam atan 

m e n un ju kkan  tre n  p o s itif. Pada ku run  w a k tu  yang sama, ju m la h  p e n d u d u k  yang pa ling  s e d ik it berada di 

Kecam atan D oripoku .

Gambar 2.7.

Jumlah Penduduk Berdasarkan Kecamatan di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (Jiwa)

3 5 0 0 0

3 0 0 0 0

2 5 0 0 0

2 0 0 0 0

15 0 0 0

1 0 0 0 0

5 0 0 0

0 III I
Niy

*«•
o *

jT

,st>
'T '

■  2 0 1 5  ■  2 0 1 6  ■  2 0 1 7  ■  2 0 1 8  B 2 0 19
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2 .I.2 .2 .  S truktur Usia dan Jenis Kelam in Penduduk

Saat in i Indonesia  sedang m enga lam i era bonus d em og ra fi. Kondis i bonus d e m o g ra fi in i te r ja d i 

ke tika  ju m la h  m asya raka t usia p ro d u k t if  leb ih  banyak daripada  m asya raka t yang berus ia  n o n -p ro d u k tif,  

dengan p ro p o rs i 60 persen leb ih  da ri to ta l kese lu ruhan  p enduduk . Jika m e lih a t p ira m id a  p e n d ud uk  

Indonesia , s tru k tu r  p e n d u d u k  m e n un ju kka n  po la  ekspansif. Sejalan dengan hal te rs e b u t, K abupaten 

Pasangkayu sebagai salah satu w ilaya h  d i P rovinsi Sulawesi B a ra t yang p e rtu m b u h a n  pen d ud ukn ya  te rus  

m enga lam i pen ingka tan  juga  m e n un ju kka n  s tru k tu r  p ira m id a  p e n d u d u k  yang serupa.
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Gambar 2.8.

Struktur Penduduk Kabupaten Pasangkayu Tahun 2019 (Jiwa)
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Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu (diolah)

S tru k tu r p e n d u d u k  K abupaten  Pasangkayu d ido m in a s i o leh  p e n d u d u k  usia 15 h ingga 64 ta h u n , 

se k ita r 65 persen leb ih  d a ri popu las i, yang m ana usia te rs e b u t m e rupakan  re n ta n g  usia kerja . Jika d ilih a t 

ju m la h n ya , to ta l p e n d u d u k  yang berusia  15-64  ta h u n  ada sebanyak 114.115 jiw a  sedangkan u n tu k  ren tang  

usia 0 -14  (usia seko lah) dan 65-75+  (usia pens iun) te rc a ta t sebanyak 60.316  jiw a . Ini m e n un ju kka n  bahw a 

Kabupaten  Pasangkayu d ap a t m e n ik m a ti d am pak  p o s it if  bonus d e m o g ra fi jika  su m b e r daya m anusia  yang 

ada b e rkua litas  dan d is iapkan  dengan baik. Perha tian  te rh a d a p  aspek la ju  p e rtu m b u h a n  p e n d u d u k  juga  

be rpe ran  p e n tin g  da lam  pem an faa tan  bonus d e m o g ra fi in i. Kelah iran  yang t id a k  te rk e n d a li serta  m igrasi 

yang t in g g i akan m enyebabkan  p e m e rin ta h  t id a k  d ap a t foku s  u n tu k  m e m pers iapkan  p e n d u d u k  usia kerja 

agar sesuai dengan p e rm in ta a n  pasar tenaga  kerja.

Jika d iba n d ing kan  dengan ra ta -ra ta  p rov ins i, p e n d u d u k  usia p ro d u k t if  Kabupa ten  Pasangkayu 

m e m e n u h i se k ita r 12 persen da ri to ta l p e n d u d u k  usia yang sama d i P rovinsi Sulaw esi Barat. Berdasarkan 

je n is  ke lam in , pada ke lo m p o k  usia 0-9 ta h u n , ju m la h  p e n d u d u k  p e rem puan  le b ih  banyak d iband ingkan  

dengan lak i-lak i. S em entara  itu , pada ke lo m p o k  usia kerja  p ro p o rs i la k i- la k i leb ih  banyak d iband ingkan  

dengan p e rem puan . A dapun  rasio  ke te rg a n tu ng a n  p e n d u d u k  K abupaten Pasangkayu d i ta h u n  2019 adalah 

sebesar 52 ,84  persen. A rtin ya , se tiap  100 o rang  p e n d u d u k  Kabupaten  Pasangkayu yang berus ia  p ro d u k tif,  

m e m p un ya i tanggungan  se k ita r 52-53  orang  p e n d u d u k  usia t id a k  p ro d u k tif .  Angka ke te rg a n tu ng a n  in i 

m asih  d i baw ah ra ta -ra ta  P rovinsi Sulawesi Barat ya itu  54,14.



33

K om posis i p e n d u d u k  juga  d a p a t d ilih a t berdasarkan  rasio je n is  ke lam in  d i t ia p  w ilaya h . Secara 

ra ta -ra ta , rasio  je n is  ke lam in  Kabupaten Pasangkayu te rc a ta t sebesar 107,22. A rtin ya  se tiap  100 p en d ud uk  

p e rem puan , te rd a p a t 107 p e n d u d u k  lak i-lak i. Dengan kata la in, ju m la h  p e n d u d u k  la k i-la k i leb ih  banyak 

d iba n d ing kan  dengan p e rem puan . Hal in i juga  te r lih a t  pada g ra fik  ju m la h  p e n d u d u k  berdasarkan  jen is  

ke lam in  secara kese lu ruhan  u n tu k  ka bu p a te n . Secara spes ifik , rasio je n is  ke lam in  p e n d u d u k  yang p a ling  

t in g g i ada d i Kecam atan D uripoku  (115,43) sem enta ra  yang te re n d a h  berada d i Kecam atan Bam baira  

(100,51). T e rlih a t bahw a d i Kecam atan B am ba ira  p ro p o rs i p e n d u d u k  la k i- la k i dan p e rem p u an  re la t if  

se im bang. Di ta h u n  2019, rasio  je n is  ke lam in  p e n d u d u k  K abupaten  Pasangkayu m e n un ju kkan  angka 

te r t in g g i d iba n d ing kan  dengan kabupa ten  la in  d i P rovins i Sulawesi Barat.

Gambar 2.9.

Rasio Jenis Kelamin Penduduk Kabupaten Pasangkayu Tahun 2019

Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu (diolah)

2 .1 .1 .2 .3  Penduduk Berdasarkan Rumah Tangga

Berdasarkan data  BPS, ju m la h  rum ah  tangga  di Kabupa ten  Pasangkayu m e n un ju kka n  tre n  

pen ingka tan  selam a ku run  w a k tu  2015 h ingga 2019. P en ingkatan in i d isebabkan  o leh  b e rtam bahnya  

ju m la h  p e n d u d u k  da ri w a k tu  ke w a k tu . Jika d ilih a t be rdasarkan  la ju  p e rtu m b u h a n n ya , persentase 

pen ingka tan  te rb e sa r te r ja d i da ri ta h u n  2018 ke ta h u n  2019 ya itu  se k ita r 4 ,2  persen. Dengan ju m la h  rum ah 

tangga  te rs e b u t, ra ta -ra ta  anggota  rum ah  tangga  d i K abupaten Pasangkayu ta h u n  2019 adalah 5 jiw a . 

Angka in i m enga lam i pen ingka tan  d iband ingkan  dengan ta h u n  2015 (ra ta -ra ta  4 jiw a  p e r rum ah  tangga). 

Banyaknya ra ta -ra ta  anggota  rum ah  tangga  d i P rovins i Sulawesi Barat ta h u n  2019 ada lah  4 ,45  jiw a . 

A rtin ya , angka ra ta -ra ta  anggota  rum ah  tangga  Kabupaten  Pasangkayu re la t if  h a m p ir sama.
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Persebaran p e n d u d u k  berdasarkan  ru m a h  tangga  d i ta h u n  2019 d om ina n  berada d i Kecam atan 

Pasangkayu. Hal in i sejalan dengan pen je lasan  sebe lum nya  m engena i ju m la h  p e n d u d u k  te rb a n ya k  yang 

berada d i Kecam atan Pasangkayu. D is tribus i rum ah  tangga  d i Kecam atan Pasangkayu in i m encakup  sek ita r 

18 persen (7 .307 rum ah  tangga) da ri to ta l kese lu ruhan  rum ah  tangga. W ilayah  kedua dengan ju m la h  

rum ah  tangga  te rb a n y a k  adalah Kecam atan Baras dengan persen tase  se k ita r 12 persen a tau  se k ita r 4 .814  

rum ah  tangga.

Gambar 2.10.

Jumlah Rumah Tangga di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu (diolah)

Gambar 2.11.

Distribusi Rumah Tangga Berdasarkan Kecamatan di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2019
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2 .2 . A s p e k  K e s e ja h te ra a n  M a s y a ra k a t

2 .2 .1  Pertum buhan PDRB

Sebagai d aerah  p em e k a ra n  yang aw aln ya  d ikenal dengan n am a K abupaten  M a m u ju  U tara , 

K abupaten  Pasangkayu te rh itu n g  bisa m e m a n fa a tk a n  potensi su m b erd aya a lam n ya , te ru ta m a  sektor 

p ertan ian  u n tu k  m en g g erakkan  aktiv itas p ereko n o m ian  d aerah . Sejak p e rta m a  kali d im ekarkan  tah u n  

2 0 0 3 , p e reko n o m ian  K abupaten  Pasangkayu teru s  m em b a ik , nam u n  lim a ta h u n  te ra k h ir , te r lih a t tren  

p e la m b a ta n . P e lam b atan  p ertu m b u h a n  eko n o m i tid a k  hanya te rja d i di K abupaten  Pasangkayu, ta p i 

h a m p ir di sem ua daerah  yang m en jad ikan  p ertan ian  sebagai sek to r andalan , te rm a s u k  di Provinsi Sulawesi 

B ara t sendiri.

Gambar 2.12.

Pertumbuhan PDRB Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016-2020 (%)

6,37 6,16

Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu

Berdasarkan d a ta  BPS K abupaten  Pasangkayu, sepanjang ta h u n  2 0 1 5  sam pai 2 0 2 0 , laju  

p ertu m b u h a n  eko n o m i Pasangkayu m e la m b a t, te ru ta m a  pada fase p an d em i C ovid -19 . T ahun  2 0 15 , 

K abupaten  Pasangkayu m e n c a ta t laju p e rtu m b u h a n  8 ,6 1  persen, nam u n  setah u n  kem u d ian  m en u k ik  

ta ja m  hingga ke level 4 ,0 3  persen . Angka te rs e b u t m eru p akan  yang paling ren d ah  pra p an d em i, sebelum  

di ta h u n  2 0 1 7  kem bali ekspansif hingga m en yen tu h  6 ,3 7  persen. A lih -a lih  b e rlan ju t, dua ta h u n  kem udian  

secara b e rtu ru t-tu ru t, p ro d u ktiv itas  fa k to r  produksi m e la m b a t lagi, hanya tu m b u h  6 ,1 6  persen ta h u n  2 0 1 8  

dan 5 ,2 3  persen di ta h u n  2 0 1 9 . P ertu m b u h an  K abupaten  Pasangkayu m en g a lam i kontraksi ta ja m  di ta h u n  

2 0 2 0  hingga -2 ,6 8  persen sebagai d am p ak  dari pem b atasan  aktiv itas eko n o m i karena p an d em i C o v id -19 . 

Kontraksi di ta h u n  2 0 2 0  m eru p akan  k inerja  te rb u ru k  p ertu m b u h a n  eko n o m i K abupaten  Pasangkayu da lam  

satu d ekad e  te ra k h ir.



36

Karena p e la m b a ta n  di ta h u n  2 0 1 9 , K abupaten  Pasangkayu m en jad i d aerah  yang laju p e rtu m b u h a n  

eko n o m in ya  paling ren d ah  se-Sulaw esi Barat, bahkan berad a  di b aw ah  angka provinsi. Provinsi Sulawesi 

B arat di ta h u n  te rs e b u t m e n c a ta t angka p e rtu m b u h a n  5 ,6 6  persen, sedangkan K abupaten  Pasangkayu  

hanya 5 ,2 3  persen. Angka te rs e b u t lebih ren d ah  dari lim a d aerah  lain, ya itu  K abupaten  P o lew ali M a n d a r  

dengan laju p e rtu m b u h a n  6 ,1 7  persen, te rtin g g i di Sulaw esi Barat, kem u d ian  M a je n e  6 ,0 2  persen , M am asa  

5 ,9 4  persen , M a m u ju  dan M a m u ju  Tengah m asing-m asing  m encapai laju p e rtu m b u h a n  5 ,6 2  persen dan  

5 ,5 4  persen . Ini m en u n ju kkan  b ah w a p ro d u ktiv itas  p ereko n o m ian  K abupaten  Pasangkayu te rtin g g a l dari 

daerah  lain yang pada dasarnya punya sektor andalan  yang sam a yaitu  p ertan ian .

Kondisi sem akin  sulit selam a m asa p an d em i karena secara re la tif  kondisi p ereko n o m ia  K abupaten  

Pasangkayu te rb u ru k  d ib and ingkan  dengan d aerah  la innya di Sulaw esi Barat. Selam a p e rio d e  sulit di tah u n  

2 0 2 0  sem ua daerah  di Provinsi Sulaw esi B arat m e n c a ta t p e rtu m b u h a n  negatif, ta p i K abupaten  Pasangkayu  

yang kontraksinya paling ta ja m  ya itu  -2 ,6 8  persen , kem u d ian  M a m u ju  -2 ,0 8  persen, Polm an -1 ,5 8  persen, 

M a je n e  -1 ,3 8  persen, M am asa  -1 ,2 6  persen dan M a m u ju  Tengah -0 ,4 0  persen . Karena itu , jika  d ikom parasi 

dengan p e rtu m b u h a n  provinsi yang p e rtu m b u h a n y a  -2 ,4 2  persen , kontraksi p e rtu m b u h a n  K abupaten  

Pasangkayu m asih lebih ta ja m .

Gambar 2.13.

Pertumbuhan PDRB Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2020 (%)
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M a m u ju  Tengah M am asa M a je n e  P o lew a li M a n d a r M a m u ju

K a b u p a te n /K o ta  Sulaw esi Bara t

-2 ,68

Pasangkayu

Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Barat

P enyebab depresiasi ta ja m  p e rtu m b u h a n  eko n o m i Pasangkayu d ikaren akan  h a m p ir sem ua  

lapangan usaha m e n c a ta t angka p e rtu m b u h a n  nilai ta m b a h  yang m e la m b a t, te ru ta m a  dua sektor andalan  

yaitu  p ertan ian  dan industri pen g o lah an . Berdasarkan d ata  BPS K abupaten  Pasangkayu, p e rtan ian  dan  

industri pengolahan m asing-m asing b erkontribusi 4 5 ,0 5  persen dan 2 6 ,2 7  persen te rh a d a p  p ereko n o m ian
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daerah . Jika d iju m lah kan , to ta l sum bangan kedua lapangan usaha ini re ra ta  m encapai 7 1 ,3 3  persen. 

D om inasi p e rtan ian  dan industri p en go lahan  sekaligus m engind ikasikan  b ah w a la m b a t-c e p a tn y a  

p ertu m b u h a n  eko n o m i d aerah  te rg a n tu n g  dari n a ik -tu ru n n ya  p ro d u ktiv itas  kedua sektor.

P ertan ian  sebagai sek to r yang kontribusinya  paling besar m en u n ju kkan  laju p e rtu m b u h a n  yang  

re la tif  stabil d iband ingkan  dengan sektor lain, te ru ta m a  d im asa p an d em i. S ete lah  n ilai p roduksi sektor 

p ertan ian  s em p at tu m b u h  5 ,2 1  persen ta h u n  2 0 1 5 , setahun  kem u d ian  angkanya te r te k a n  ke level 3 ,2 7  

persen . S ebagaim ana karak teris tik  sektor p e rtan ian , p e la m b a ta n  te rs e b u t sebagian d iko n trib u s i oleh  

fa k to r  a lam  (cuaca b u ru k ) dan serangan h a m a /p e n y a k it. N a m u n  secara b e r tu ru t-tu ru t  ta h u n  2 0 1 7  dan  

2 0 1 8 , n ilai ta m b a h  lapangan usaha p ertan ian  tu m b u h  leb ih  ekspansif dengan m e n c a ta t angka 5 ,4 2  persen  

dan 5 ,9 7  persen . Tap i capaian te rs e b u t te rn y a ta  tid a k  b e rla n ju t di ta h u n  2 0 1 9 , bukanya m en a ik , angkanya  

justru  an jlok  jad i 3 ,7 8  persen . T ahun  2 0 2 0 , p e rtu m b u h a n  sektor p e rtan ian  kem b ali m e la m b a t jad i 0 ,1 6  

persen , paling ren d ah  d a lam  b eb erap a  ta h u n  te ra k h ir , tap i m asih m am p u  m e n c a ta t angka p o s itif d itengah  

kontraksi h am p ir sem ua lapangan usaha ak ib a t p an d em i. Kondisi ini m en g ak ib a tkan  laju p e rtu m b u h a n  

K abupaten  Pasangkayu te r ta h a n , d itam b ah  dengan kondisi industri pengo lahan  yang m e n c a ta t k inerja  

p ertu m b u h a n  n egatif.

Gambar 2.14.

Laju Pertumbuhan PDRB Sektor Pertanian dan Industri Pengolahan Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016-2020 (%)

8,15

Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu

T ahun  2 0 1 5 , sektor industri sem p at m e n c a ta t angka p e rtu m b u h a n  dua d ig it atau 1 6 ,0 2  persen, 

realisasi te rtin g g i sepanjang  p e rio d e  ini. Tap i secara t ib a -tib a , ta h u n  2 0 1 6  produksinya m en g a lam i 

kontraksi ke -2 ,9 1  persen . Jika d ip erh a tik a n , pola p ertu m b u h a n  p ertan ian  dan industri pengolahan  

m en u n ju kkan  kem irip an  d isebabkan karena ko m o d itas  yang m en o p an g  p ertan ian  dan m en jad i bahan
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baku bagi industri pengo lahan  K abupaten  Pasangkayu adalah  kelapa saw it. A rtin ya  jika , produksi kelapa  

saw it m en u ru n , m aka secara o to m a tis  pasokan bahan baku industri pengo lahan  kelapa saw it akan  

b erkurang  dan m en u ru n kan  nilai ta m b a h n y a . Ketika p e rtu m b u h a n  sektor p e rtan ian  m en a ik  di ta h u n  2 0 17 , 

industri pengo lahan  iku t naik  ke angka 8 ,1 5  persen, m eski setahun  kem u d ian  kem b ali m e la m b a t di angka  

6 ,8 4  persen. T ahun  2 0 1 9 , nilai ta m b a h  industri pengo lahan  hanya m a m p u  tu m b u h  4 ,8 6  persen karena di 

saat b ersam aan  p ro d u ktiv itas  sektor p e rtan ian  yang di representas i o leh  ko m o d itas  kelapa saw it juga  

m e la m b a t. Setahun kem u d ian  p an d em i m e m b a w a  d am p ak  n e g a tif bagi industri pengo lahan  hingga  

p ertu m b u h a n  nilai ta m b a h n y a  ja tu h  ke level paling ren d ah  yaitu  -4 ,1 4  persen di ta h u n  2 0 2 0

Kelapa saw it tid a k  hanya m en o p an g  nilai ta m b a h  sektor p e rtan ian  K abupaten  Pasangkayu, tap i 

juga Provinsi Sulawesi Barat. B erdasarkan d ata  te ra k h ir  yang d ipublikasikan  BPS Provinsi Sulaw esi Barat, 

to ta l luas a rea  ta n a m  kelapa saw it di K abupaten  Pasangkayu m en cap ai 1 0 0 .0 8 4  h e k ta r a tau  m encakup  

6 5 ,5 3  persen dari to ta l lahan kelapa saw it Provinsi Sulaw esi B arat dan m en cap ai 3 2 ,8 8  persen dari to ta l 

luas w ilayah  Pasangkayu. Ini m en u n ju kkan  b ah w a  kelapa s aw it sangat d o m in an  m e m p e n g a ru h i s tru k tu r  

sektor p e rtan ian  a tau  p e m b e n tu k a n  nilai ta m b a h  p ertan ian . Dengan lahan seluas itu , K abupaten  

Pasangkayu m enghasilkan  6 5 4 .4 6 6  to n  kelapa saw it ta h u n  2 0 1 7 , ta p i setah u n  kem u d ian  produksinya tu ru n  

cukup signifikan ke 1 4 2 .9 7 5  to n . P enurunan produksi di ta h u n  2 0 1 8  tid a k  begitu  berp en g aru h  te rh a d a p  

p ertu m b u h a n  sekto r p e rtan ian  karena dua ko m o d itas  yang juga ko n tribusinya  besar ya itu  kelapa dalam  

dan kakao m asih m en in g kat, ta p i b e rd a m p a k  bagi p e rtu m b u h a n  n ilai ta m b a h  industri m an u fak tu r.

Satu d ian ta ra  sekian b anyak p en yeb ab  tu ru n n y a  p ro d u ktiv itas  kelapa saw it adalah  p rogram  

p e re m a ja a n  yang d ilakukan o leh p e m e rin ta h  daerah . B erdasarkan d ata  Dinas P erkebunan  dan P eternakan  

K abupaten  Pasangkayu, ta h u n  2 0 1 9  ada sek ita r 3 .0 0 0  h e k ta r kebun saw it yang m elaku kan  p erem a jaan  

( r e p l a n t i n g  a tau  setara  dengan 3 persen dari to ta l lahan kelapa saw it K abupaten  Pasangkayu. Program  

te rs e b u t tid a k  hanya d ilakukan di ta h u n  2 0 1 9 , tap i b eb erap a  ta h u n  sebe lu m n ya  sebagian p em ilik  lahan  

sudah m elaku kan  penggantian  pohon saw it berusia tu a  dengan b ib it baru . Tahun 2 0 2 0 , p e m e rin ta h  daerah  

m en arg e tkan  p rogram  r e p l a n t i n g  m enyasar 5 .0 0 0  h e k ta r lahan p erkeb u n an  rakyat. B ib it baru yang  

d itan am  m e m b u tu h k a n  w a k tu  ku ran g -leb ih  lim a ta h u n  u n tu k  b erb u ah  p e rta m a  kali, sehingga sebelum  itu 

produksi kelapa saw it pasti m en u ru n  ak ib a t dari pem angkasan p o h o n , ta p i p an d em i m e m p e rp a ra h  

kondisi.

Selain karena p rogram  p e re m a ja a n , m e n u ru n n ya  p ro d u ktiv itas  kelapa saw it juga d isebabkan oleh  

kualitas b ib it yang d igunakan sebagian besar pe tan i. Ini m eru p akan  te m u a n  dari hasil p en e litian  S u l a w e s i  

C o m m u n i t y  F o u n d a t i o n  (2 0 1 9 ) te n ta n g  kondisi p e rkeb u n an  saw it rakyat di K abupaten  Pasangkayu. Dari



39

sem ua responden p e tan i, sebanyak 5 2 ,9 3  persen m engaku m e m p e ro le h  b ib it dari su m b er yang tid a k  bisa 

d ip ertan g g u n g jaw ab kan  (tan p a  se rtifika t). Buruknya kualitas b ib it ke lapa saw it m e m b u a t produksi ta n d an  

buah segar yang dihasilkan p e tan i sw adaya jau h  di b aw ah  ju m la h  produksi ideal setiap  h ektar. 

P ersoalannya kem u d ian , d am p ak  n e g a tif b ib it ta k  berku a litas  baru  d ike tah u i sete lah  5 ta h u n  dengan  

m e lih a t ju m la h  produksi yang berad a  d ib aw ah  standar, sehingga t id a k  m ungkin  u n tu k  langsung m e m o to n g  

sem ua pohon dan m en g g an tin ya  dengan b ib it baru . Jika itu d ilakukan , m aka kerug ian  besar akan d ia lam i 

p etan i, te ru ta m a  m ereka  yang m odal dan lahannya te rb a ta s .

Selain kelapa saw it, K abupaten  Pasangkayu m em ilik i ta n a m a n  p erkeb u n an  lain yang kontribusinya  

besar te rh a d a p  pen c ip taan  nilai ta m b a h  sektor p e rtan ian  yaitu  kelapa dan kakao. Jauh sebelum  kelapa  

saw it m en d o m in as i sektor p e rtan ian  Pasangkayu, kelapa dan kakao lebih dulu  d itan am  oleh m ayoritas  

m asyarakat dan m en jad i su m b er u tam a  p en d a p a ta n  ru m ah  tangga. D ata  BPS Provinsi Sulaw esi Barat 

m e n c a ta t ta h u n  2 0 1 9  K abupaten  Pasangkayu m em ilik i lahan p erkeb u n an  kelapa seluas 4 .5 0 1  h e k ta r atau  

setara  dengan 1 3 ,6 0  persen dari to ta l luas lahan kelapa Sulawesi Barat, te rlu as  ketiga se te lah  K abupaten  

Polm an dan M a je n e , sedangkan area  ta n a m  ko m o d itas  kakao Pasangkayu m en cap a i 7 .7 3 2  h e k ta r atau  

hanya 8 ,6 0  persen dari to ta l p e rkeb u n an  kakao provinsi. Dengan lahan seluas itu , Pasangkayu  

m enghasilkan  4 .3 4 3  to n  kelapa dan 5 .6 3 7  to n  kom oditas  kakao ta h u n  2 0 19 .

Secara n o m in al, produksi kelapa dan kakao K abupaten  Pasangkayu te r lih a t besar, nam un  

diband ingkan  dengan b eb erap a  ta h u n  lalu, angka te rs e b u t sebenarnya m e n u ru n . T ahun  2 0 0 6 , d aerah  ini 

m am p u  m enghasilkan  1 1 .5 0 0  to n  kom oditas  kelapa yang te rd ir i dari ke lapa d a lam  dan h ib rida , nam u n  13 

ta h u n  kem u d ian  hanya m am p u  m em p ro d u ks i 4 .3 4 3  to n  atau  tu ru n  155  persen . Kondisi serupa juga d ia lam i 

ko m o d itas  kakao yang seb elu m n ya bisa m enghasilkan  1 6 .2 4 9  to n , kini sisa 5 .6 3 7  to n  atau  m en u ru n  110  

persen . Faktor u tam a  p en yeb ab  tu ru n n y a  produksi kelapa dan kakao di Pasangkayu adalah  konversi lahan  

b esar-besaran  m en jad i p erkeb u n an  kelapa saw it.

B erbeda dengan banyak d aerah  di Pulau Sulaw esi, bahkan di Indonesia  yang PDRB sisi 

peng e lu aran n ya  d idom inasi o leh konsum si rum ah  tangga, K abupaten  Pasangkayu justru  d igerakkan  oleh  

P enanam an  M o d a l T e tap  Bruto (P M T B )/in ves tas i dan n e t ekspor. T ingginya investasi te n tu  berka itan  

dengan lapangan usaha industri pengo lahan  kelapa saw it karena lebih dari 10  p erusahaan  kelapa saw it 

berinvestasi di Pasangkayu, sebagian b erg erak  di bisnis pengo lahan  CPO  dan PKO. B erkat industri 

pengo lahan  kelapa saw it, sum bangan investasi te rh a d a p  PDRB pen g elu aran  m en cap ai ra ta -ra ta  3 4 ,1 1  

persen sepanjang ta h u n  2 0 1 5 -2 0 2 0  atau  m en caku p  leb ih  dari 1 /3  dari to ta l pen g e lu aran  pelaku eko n o m i 

di K abupaten  Pasangkayu, sedangkan konsum si RT hanya b erp eran  2 8 ,2 2  persen.
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Besarnya kontribusi PM TB te rh a d a p  aktiv itas eko n o m i m en yeb ab kan  kondisi eko n o m i m akro  

berg an tu n g  pada ko m p o n en  ini dari sisi p en g elu aran . B eberapa ta h u n  be lakangan k inerja  investasi 

K abupaten  Pasangkayu m em an g  m en u n ju kkan  kecenderungan  m e la m b a t. K om ponen PM TB s em p at 

tu m b u h  1 3 ,9 2  persen ta h u n  2 0 1 6 , lebih tinggi d ibandingkan ta h u n  2 0 1 5  sebesar 4 ,9 0  persen. Tapi 

p eru b ah an  drastis te rja d i di ta h u n  2 0 1 7 , saat itu investasi hanya m am p u  tu m b u h  9 ,0 5  persen, bahkan  

setahun  kem u d ian  m e la m b a t lagi di angka 5 ,2 8  persen . M esk ip u n  ekspansif lagi m en jad i 5 ,7 3  persen pada  

ta h u n  2 0 1 9 , tap i angka itu m asih jau h  lebih ren d ah  dari capaian tiga ta h u n  lalu dan akh irnya  selam a  

p an d em i investasi te rko n traks i -6 ,3 6  persen.

Jika d ita rik  m asalahnya akan kem b ali pada tu ru n n y a  p ro d u ktiv itas  kelapa saw it b eb erap a  tah u n  

te ra k h ir  a k ib a t p rogram  p e re m a ja a n . Kondisi ini d ip e rp arah  dengan persaingan yang sem akin  k e ta t a n ta r  

perusahaan pengo lah  u n tu k  m e n d a p a tk a n  Tan d an  Buah Segar (TBS) sebagai bahan baku CPO dan PKO, 

b eb erap a  perusahaan bahkan m en g a lam i kerug ian  karena kapasitas te rp asan g  tid a k  te rcap a i sem en tara  

m ereka  te ta p  harus m e m b a y a r b iaya ten ag a  kerja. Dari sisi eksterna l, kam p an ye  n e g a tif Uni Eropa te rk a it  

p ro d u k  kelapa saw it Indonesia  juga m e m p e n g a ru h i p e rm in taan  luar negeri. Kondisi sem acam  ini m e m b u a t  

perusahaan tid a k  akan m elakukan  ekspansi bisnis sam bil m enunggu kondisi di hulu p ertan ian  kelapa saw it 

m em b aik .

Gambar 2.15.

Pertumbuhan Komponen PMTB dan Net Ekspor Kabupaten Pasangkayu tahun 2016-2020 (%)

23,55

2016 2017 2018  2019 2020

•N e t Ekspor PMTB

Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu

Kondisi serupa juga te r ja d i di k o m p o n en  n e t ekspor. K om ponen ini da lam  lim a ta h u n  te ra k h ir  ra ta -  

ra ta  m en yu m b an g  3 0 ,3 8  persen te rh a d a p  PDRB pen g elu aran  K abupaten  Pasangkayu, sehingga  

flu k tu as in ya  juga iku t m e n e n tu k a n  arah  p eru b ah an  m akro eko n o m i d aerah . Tahun 2 0 1 6  dan 2 0 17 ,
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p ertu m b u h a n  n e t ekspor K abupaten  Pasangkayu m en g a lam i kontraksi m asing-m asing  -2 ,3 7  persen dan - 

2 ,7 0  persen , saat itu investasi tu m b u h  1 3 ,9 2  persen . M em asu k i ta h u n  2 0 1 8 , saat p e rtu m b u h a n  investasi 

m e la m b a t, p e rtu m b u h a n  n e t ekspor justru  m ela ju  signifikan di angka 2 3 ,5 5  persen , sebelum  akh irnya  

an jlo k  ke 2 ,9 7  persen ta h u n  2 0 1 9  dan hanya tu m b u h  1 ,56  persen tah u n  2 0 2 0 . Laju p ertu m b u h a n  n et 

ekspor yang cep at di saat p e rtu m b u h a n  investasi m e la m b a t d isebabkan  karena p e m b e lia n  barang m odal 

perusahaan berasal dari luar K abupaten  Pasangkayu, sehingga ketika perusahaan m en in g katkan  investasi 

u n tu k  m e m b e li baru atau  m e m p e rb a ik i p e ra la tan  produksi, m aka im p o r akan b e rta m b a h .

M e la m b a tn y a  p e rtu m b u h a n  ekspor d isebabkan karena b eb erap a  hal ya itu , flu k tu as i harga saw it 

in te rn as io n a l, kam p an ye  n eg a tif UE dan LSM te rh a d a p  kelapa saw it Indonesia . W a la u p u n  p e m e rin ta h  

m en g am b il keb ijakan  u n tu k  m en d o ro n g  p en g em b an g an  Biodiesel 30  (B -30 ) sebagai upaya m en yerap  

produksi saw it d o m estik , ta p i m asih be lum  sepenuhnya bisa m engurang i ke terg an tu n g an  te rh a d a p  pasar 

in te rn as io n a l. Risiko m en g an d alkan  ko m o d itas  berbasis ekspor, p e reko n o m ian  K abupaten  Pasangkayu  

harus w asp ad a atas p eru b ah an  eksterna l.

2 .2 .2 . Laju In fla s i

Inflasi salah satu in d ik a to r m akro  eko n o m i yang penting  karen a  m en cerm in kan  in tensitas aktiv itas  

eko n o m i m asyarakat. B erbeda dengan p e rtu m b u h a n  eko n o m i yang harus te ru s  di dorong, inflasi tid a k  

boleh  b erg erak  te rla lu  tingg i m au p u n  te rla lu  ren d ah . Itu sebabnya da lam  p en anganan  inflasi t id a k  dikenal 

istilah m en u ru n kan  atau m en aikkan , ta p i m en g en d a likan  sebab inflasi yang te rla lu  rendah  cenderung  

m erug ikan  produsen, s em en ta ra  inflasi tinggi sangat m eru g ikan  konsum en. Tanggung ja w a b  p e m e rin ta h  

daerah  bersam a pem angku kep en tin g an  (Tim  Pengendali Inflasi D aerah ) adalah  m em astikan  fluktuas i 

kenaikan  harga barang dan jasa m asih da lam  batas to le ran s i atau bisa d ijangkau o leh m asyarakat.

D alam  p erh itu n g an  inflasi d aerah , tid a k  sem ua k a b u p a te n /k o ta  d ih itu n g  laju kenaikan harga  

barang dan jasanya, ta p i hanya b eb erap a  yang d ikenal dengan istilah zona inflasi. S atu -satunya zona inflasi 

di Provinsi Sulaw esi B arat adalah  K abupaten  M a m u ju , sehingga sem ua daerah  yang ingin m e lih a t  

p ersentase  kenaikan harga o u tp u t m engacu pada angka inflasi K abupaten  M a m u ju . Selam a lim a tah u n  

te ra k h ir , inflasi di K abupaten  Pasangkayu nam p akn ya  te rk e n d a li, bahkan cen d eru n g  m e la m b a t. Tahun  

2 0 1 5 , harga barang dan jasa s em p at m en g a lam i kenaikan 5 ,0 7  persen, lebih tinggi dari inflasi nasional yang  

hanya 3 ,3 5  persen , ta p i setahun  kem u d ian  tu ru n  ke 2 ,2 3  persen. Kenaikan kem bali te r ja d i tah u n  201 7  

hingga m encapai 3 ,7 9  persen dan kem b ali lebih tinggi dari nasional, sebelum  akh irnya dua ta h u n  b e rtu ru t-  

tu ru t  m e lan d a i di angka 1 ,8  persen ta h u n  2 0 1 8  dan hanya 1 ,43  persen ta h u n  2 0 1 9 . Selam a m asa p an d em i,
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inflasi K abupaten  Pasangkayu m en g a lam i kenaikan  jad i 1 ,7 8  persen , m asih re la tif  leb ih  rendah  dari 

b eb erap a  ta h u n  sebelum nya, ta p i sed ik it leb ih  tinggi dari inflasi nasional yang te rc a ta t 1 ,19  persen.

K elom pok bahan m akanan  m en jad i p en yu m b an g  te rb e s a r te rh a d a p  inflasi di K abupaten  

Pasangkayu, d iiku ti o leh m akanan  jad i, m in u m an , rokok dan te m b a k a u , p e ru m ah an , air, listrik, gas dan  

bahan bakar, sandang, kesehatan , p en d id ikan , rekreasi dan o lahraga, tran sp o r, kom unikasi dan jasa, dan  

keuangan. Lebih spesifik, ada b eb erap a  ko m o d itas  pen d o ro n g  inflasi ya itu  Ikan  C akalang, Ikan  Layang, 

em as perh iasan , b iaya a k a d e m i/p e rg u ru a n  tinggi, m akanan  ringan /snack, ayam  h idup, dan bahan bakar 

ru m ah  tangga. S e m e n ta ra  ko m o d itas  beras, Ikan  B andeng, ta r if  pulsa ponsel, besi b e to n , ta r if  listrik, 

la d a /m e ric a , dan te lev is i b e rw arn a  m eru p akan  kom oditas  yang m en ekan  laju inflasi. P em erin tah  d aerah  

yang te rg ab u n g  da lam  TP ID  te ta p  perlu  m eng u p ayakan  u n tu k  m en jag a  agar kenaikan  harga barang tid ak  

m e le w a ti batas atas dan  p en u ru n an n ya  pun tid a k  te rla lu  ja u h  dari batas b aw ah .

Gambar 2.16.

Laju Inflasi Tahunan Kabupaten Pasangkayu dan Nasional Tahun 2016-2020 (%)

2016 2017 2018  2019 2020

9 Pasangkayu 9 N asional ..............L inear (Pasangkayu)

Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Barat

2 .2 .3  PDRB Per Kapita

K em am puan  p e m e rin ta h  d aerah  m en g en d a likan  inflasi d iserta i dengan perba ikan  ra ta -ra ta  

p en d ap a tan  p erkap ita  m asyarakat m en yeb ab kan  daya beli atau s tan d ar h idup m asyarakat jau h  lebih  

tingg i. P endapatan  p erkap ita  m eru p akan  in d ika to r u n tu k  m en g u ku r besaran p en d a p a ta n  ra ta -ra ta  

p en d u d u k  sebuah d aerah  dengan m em b ag i a n ta ra  PDRB ju m la h  pen d u d u k. S em akin  tingg i PDRB dan  

p ertu m b u h a n  p en d u d u k  te rk e n d a li, m aka PDRB p er kap ita  lebih tinggi, beg itu p u n  sebaliknya jika  PDRB
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ren d ah  d ita m b a h  dengan laju p ertu m b u h a n  p en d u d u k  m en in g kat, m aka p e n d ap a tan  p erkap ita  pasti 

rendah .

Sebagai daerah  dengan PDRB ketiga te rtin g g i di Sulaw esi Barat, ra ta -ra ta  p en d u d u k  K abupaten  

Pasangkayu m em ilik i p en d ap a tan  ta h u n a n  p er kap ita  lebih tinggi dari Sulaw esi Barat. Selam a lim a tah u n  

te ra k h ir  m asyarakat m e n ik m a ti s tan d ar h idup  yang te ru s  m e n a n ja k  d ilih a t dari kenaikan persisten PDRB 

p er kap ita . Tahun 2 0 1 6 , ra ta -ra ta  p en d u d u k  Pasangkayu m em ilik i p en d ap a tan  Rp 4 9 ,9 5  ju ta  per ta h u n , 

sedangkan angka provinsi hanya Rp 2 5 ,5 1  ju ta . Seiring dengan tu m b u h n y a  aktiv itas  p ereko n o m ian  d aerah , 

p en d ap a tan  p er kap ita  juga iku t m en aik , ta h u n  2 0 1 7  m encapai Rp 5 3 ,3 4  ju ta  dan  u n tu k  ta h u n  2 0 1 8  sebesar 

te rc a ta t  Rp 5 6 ,3 1  ju ta . Angka provinsi di dua ta h u n  itu juga m en g a lam i kenaikan  m asing-m asing  jad i Rp 

2 9 ,6 8  ju ta  dan Rp 3 2 ,0 6  ju ta , m asih setengah  dari p en d a p a ta n  p er kap ita  K abupaten  Pasangkayu. 

P endapatan  p er kap ita  K abupaten  Pasangkayu dan Provinsi Sulaw esi B arat m asih b e rla n ju t di ta h u n  2 0 1 9  

jad i Rp 5 7 ,7 9  ju ta  u n tu k  K abupaten  Pasangkayu, sem en ta ra  Sulaw esi B arat sebesar Rp 3 3 ,5 9  m asih lebih  

ren d ah  dari Pasangkayu. Saat p e rtu m b u h a n  eko n o m i m e la m b a t karena p an d em i, p e n d ap a tan  per kap ita  

K abupaten  Pasangkayu tu ru n  jad i 56  ju ta  ta h u n  2 0 2 0 , nam un m asih te ta p  jau h  lebih tinggi d ib an d in g kan  

capaian provinsi yang juga iku t tu ru n  ke Rp 3 2 ,6 8  ju ta .

Gambar 2.17.

PDRB Per Kapita Kabupaten Pasangkayu dan Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2016-2020 (Juta Rp)

49,95
53 ,34

56,31 57 ,79 56,00

2016 2017 2018  2019

■  K abupaten  Pasangkayu ■  P rov ins i Su law esi Bara t

Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu dan Provinsi Sulawesi Barat

2020

Tingginya p en d ap a tan  p er kap ita  m asyarakat Pasangkayu, selain d isebabkan karena PDRB yang  

tingg i, juga dipicu o leh  ren d ah n ya  ju m la h  p en d u d u k . Berdasarkan d ata  BPS Pasangkayu, dari enam  

k a b u p a te n /k o ta  di Provinsi Sulaw esi Barat, K abupaten  Pasangkayu m em ilik i populasi paling ren d ah  ketiga
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se te lah  Kabupaten M a m u ju  Tengah dan M am asa. Jika p e m e rin ta h  daerah  bisa m e n d o ro n g  p e rtu m b u h a n  

e ko n o m i leb ih  ce pa t d i p e r io d e  m en da tan g  dan m am pu  m engenda likan  p e rtu m b u h a n  pen d ud uk , maka 

s u lit bagi daerah la in  m e n ge ja r capaian pendapa tan  p e r kap ita  Pasangkayu. M esk ipun  b eg itu , in d ik a to r in i 

t id a k  cukup  u n tu k  m enggam barkan  rea litas  pendapa tan  d i tengah  m asya raka t ka rena  salah satu 

ke lem ahannya  adalah t id a k  m e n un ju kka n  d is tr ib u s i, sehingga u n tu k  m e lengkap i d ip e rlu ka n  in d ik a to r  la in, 

salah sa tunya  adalah indeks g in i.

2 .2 .4  In d eks  G in i

Indeks g in i m erupakan  p a ra m e te r u n tu k  m e n g u ku r d is tr ib u s i pendapa tan  a n ta r ke lo m p o k  

m asyaraka t da lam  sebuah p e re ko n o m ia n . Sangat m ungk in  sebuah daerah yang m e m ilik i pendapa tan  

pe rkap ita  tin g g i ta p i hanya d in ik m a ti o leh  sebagian kecil popu las i, sem en te ra  ke lo m p o k  m ayo ritas  ju s tru  

b e rpe nd a pa tan  ja u h  d ibaw ah  ra ta -ra ta . Hal te rs e b u t bisa te r ja d i jika  d is tr ib u s i pendapa tannya  t im p a n g  

dan uku rannya  adalah indeks g in i.

Indeks G in i d ipaka i u n tu k  m e n g u ku r t in g k a t ke tim pangan  pendapa tan  suatu w ilaya h  secara 

m e n ye lu ru h  dengan angka b e rk isa r 0 sam pai 1. A pab ila  koe fis ien  G in i b e rn ila i 0 b e ra rt i pem era taan  

sem purna , sedangkan apab ila  b e rn ila i 1 b e ra rti ke tim pangan  b e n a r-b e n a r sem purna  te r ja d i. Sem entara  

jik a  n ila inya  ku rang  da ri 0,3 m asuk da lam  ka tego ri ke tim p an ga n  "re n d a h ", an ta ra  0,3 h ingga 0,5 m asuk 

da lam  ka tego ri ke tim p an ga n  "m o d e ra t" ,  dan jika  leb ih  besar da ri 0,5 d ika takan  berada  da lam  ke tim pangan  

" t in g g i" .

D is tr ib u s i pendapa tan  a n ta r ke lo m p o k  m asya raka t d i Kabupa ten  Pasangkayu b e rflu k tu a s i 

m e n d e ka ti angka 1. Tahun  2016, indeks g in i m encapa i 0 ,344, kem ud ian  tu ru n  d i ta h u n  2017 ja d i 0 ,305 dan 

na ik  kem ba li se tahun  kem ud ian  h ingga 0 ,346 sekaligus m e n jad i angka te r t in g g i da lam  lim a ta h u n  te ra k h ir . 

Selama tiga  ta h u n  te rs e b u t angka rasio g in i Kabupaten Pasangkayu m asih  le b ih  rendah  d iband ingkan  

P rovins i Sulawesi Barat dan Indonesia . T ahun  2019 dan 2020, ke tim p an ga n  pendapa tan  d i Kabupaten 

Pasangkayu sem akin  m e m b a ik  karena indeks g in inya  tu ru n  m asing-m asing  ja d i 0 ,323 dan 0,314. 

K etim pangan  P rovinsi Sulawesi Barat juga  tu ru n  ja d i 0 ,365 ta h u n  2019 dan 0 ,364  ta h u n  2020, sem enta ra  

angka nasional m enga lam i kena ikan tip is  dari 0 ,380  ke 0 ,381, sehingga indeks g in i Kabupa ten  Pasangkayu 

m asih  te ta p  leb ih  rendah  da ri p ro v ins i dan nasional.



45

Gambar 2.18.

Indeks Gini Kabupaten Pasangkayu, Provinsi Sulawesi Barat dan Nasional Tahun 2016-2020

■  Pasangkayu ■  S u law esi B ara t ■  N asional

Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Barat

M e n u ru t Bank Dunia, ke tim p an g an  di Indonesia , te rm a s u k  K abupaten  Pasangkayu d isebabkan  

oleh  e m p a t fa k to r . P ertam a, ke tim p an g an  peluang, yang te rc e rm in  pada nasib an ak -an ak  dari keluarga  

m iskin, yang te rp e n g a ru h  o leh te m p a t m ereka  d ilah irkan  a tau  pen d id ikan  orang tu a  m ereka . M e n u ru t  

Bank D unia, aw al yang tid a k  adil d a p a t m en e n tu k a n  kurangnya peluang bagi m ereka  se lan ju tn ya . Kedua, 

ketim p an g an  pasar ten ag a  kerja , d im an a  p ekerja  dengan k e te ra m p ila n  tinggi m e n e rim a  gaji yang lebih  

besar, dan ten ag a  kerja  la innya h am p ir t id a k  m em ilik i pe lu an g  u n tu k  m en g em b an g kan  ke te ram p ilan  

m ereka . Hal ini m en g ak ib a tkan  m ereka  te rp e ra n g k a p  da lam  p ekerjaan  in fo rm al dengan p roduktiv itas  

ren d ah  dan pem asukan yang kecil. Ketiga, konsentrasi kekayaan, d im an a  kaum  e lit m em ilik i aset keuangan  

sep erti p ro p erti atau saham , yang iku t m en d o ro n g  ke tim p an g an  saat ini dan m asa d ep an . K eem pat, 

ketim p an g an  d a lam  m en g h ad ap i goncangan. Hal ini te r lih a t saat te r ja d i goncangan, d im an a  m asyarakat 

m iskin dan ren tan  akan lebih te rk e n a  d am p ak . G oncangan akan m en u ru n kan  k e m a m p u a n  m ereka  u n tuk  

m e m p e ro le h  pem asukan  dan m elaku kan  investasi kesehatan  dan  pend id ikan .

2 .2 .5 . P e rs e n ta s e  P e n d u d u k  D ia ta s  G aris  K e m is k in a n

Kem iskinan m eru p akan  p a ra m e te r  aspek kese jah teraan  m asyarakat yang paling sering dipakai 

u n tu k  m en g u ku r seberapa m a k m u r p en d u d u k  sebuah n e g a ra /d a e ra h . In d ika to r ini m asih b erka itan  

dengan dua in d ika to r seb elu m n ya yaitu  p e n d ap a tan  p erkap ita  dan indeks gini. Sebuah d aerah  yang  

m em ilik i p en d ap a tan  p er kap ita  ren d ah , pasti sebagian besar pend u d u kn ya  m iskin, beg itupun  sebaliknya. 

S em en tara  jika  ju m la h  p en d u d u k  m iskin sangat tinggi sem e n ta ra  ke tim p an g an  ren d ah , itu b e ra rti ra ta -ra ta
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p en geluaran  p en d u d u k  re la tif  m e ra ta , nam u n  d isebabkan karena sam a-sam a m iskin sehingga tid a k  punya  

p en d ap a tan  besar u n tu k  m e m e n u h i keb u tu h an .

K abupaten  Pasangkayu m eru p akan  daerah  yang p e n d ap a tan  p erkap itan ya  lebih tinggi dari ra ta -  

ra ta  p en d u d u k  di Sulaw esi Barat, sehingga tin g k a t kem iskinannya juga re la tif ren d ah . S epanjang tah u n  

2 0 1 5  hingga 2 0 1 9 , p ersen tase p en d u d u k  K abupaten  Pasangkayu yang berad a  d iatas garis kem iskinan  

berada di angka 95 persen dengan proporsi yang teru s  b e rta m b a h . T ahun  2 0 1 6 , populasi yang tid a k  m iskin  

m en g alam i kenaikan dari 9 5 ,0 1  persen ke 9 5 ,1 8  persen. W a la u p u n  sem p at sed ik it m e n u ru n  jad i 9 5 ,1 6  

persen ta h u n  2 0 1 7 , ta p i dua ta h u n  se lan ju tn ya  p roporsinya b e rta m b a h  sebesar 9 5 ,4 7  persen u n tu k  tah u n  

2 0 1 8  dan 9 5 ,7 2  persen di ta h u n  2 0 1 9 , sekaligus m en jad i capaian te rtin g g i selam a lim a ta h u n  te ra k h ir . 

T ahun  2 0 2 0 , proporsi p en d u d u k  tid a k  m iskin sed ik it tu ru n  jad i 9 5 ,5 2  persen sebagai a k ib a t dari p an d em i 

C o vid -19 .

W a la u p u n  m en g a lam i p en u ru n an , ta p i angka K abupaten  Pasangkayu m asih jau h  lebih tingg i dari 

angka Provinsi Sulaw esi B arat dan Indonesia. Sepanjang lim a ta h u n  te ra k h ir , proporsi p en d u d u k  berada  

diatas garis kem iskinan di Provinsi Sulaw esi B arat b erad a di kisaran 8 8 -8 9  persen , s em en ta ra  Indonesia  

pern ah  m en cap ai angka 9 0 ,7 8  persen ta h u n  2 0 1 9 , tap i selam a p an d em i tu ru n  ke 8 9 ,8 1  persen ta h u n  2 0 2 0 . 

Ini m en u n ju kkan  b ah w a, baik secara regional m au p u n  nasional, persen tase  p en d u d u k  tid a k  m iskin di 

K abupaten  Pasangkayu lebih tinggi d iband ingkan  d a e ra h -d a e ra h  lainnya.

Gambar 2.19.

Persentase Penduduk Diatas Garis Kemiskinan di Kabupaten Pasangkayu, Provinsi Sulawesi Barat dan Indonesia

Tahun 2016-2020

95 ,18  95 ,16 95 ,47 95,72 9 5 ,5 2

88,26
89 ,30

90 ,34  9 0 ,78

,98
89 ,88  90 ,34

88 ,70  88 ,75 88 ,98

ll III III
89,13

89,81

2016 2017 2018 2019 2020

■  Pasangkayu ■  Su law esi B ara t ■  Indonesia

Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Barat
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2 .2 .6 . R asio  K e sen jan g an  K e m isk in an

Upaya p e m e rin ta h  daerah  u n tu k  m en g en taskan  kem iskinan t id a k  lagi sem udah  dengan ta h u n -  

ta h u n  seb e lu m n ya , karena b eb erap a  p en d u d u k  m iskin di K abupaten  Pasangkayu m em ilik i pengeluaran  

sangat ren d ah  re la tif  te rh a d a p  garis kem iskinan . Kondisi te rs e b u t te rg a m b a r dari in d ika to r rasio  

kesenjangan kem iskinan  atau indeks ked a lam an  kem iskinan . Indeks K edalam an Kem iskinan ( P o v e r t y  G a p  

I n d e x - P 1 ) ,  m eru p akan  ukuran ra ta -ra ta  kesen jangan p en geluaran  m asing-m asing  p en d u d u k  miskin  

te rh a d a p  garis kem iskinan . Sem akin tinggi n ilai indeks, sem akin  jau h  ra ta -ra ta  pen g elu aran  p en d u d u k  dari 

garis kem isk inan , beg itu p u n  sebaliknya.

Indeks ked a lam an  kem iskinan  K abupaten  Pasangkayu m em an g  m en u n ju kkan  p en u ru n an  bahkan  

m e n d e k a ti angka 0. S etelah  m e n c a ta t angka 0 ,8 5  ta h u n  2 0 1 5 , setahun  k e m u d ian  n ila inya tu ru n  ke 0 ,6 2 . 

M em asu k i ta h u n  2 0 1 7 , ja ra k  an ta ra  p en g e lu aran  p en d u d u k  m iskin dengan garis kem iskinan  agak m e le b a t  

karena nilai P1 m en a ik  0 ,7 6 , nam un dua ta h u n  b e rtu ru t-tu ru t  angkanya tu ru n  m asing-m asing  0 ,4 7  dan  

0 ,4 6  ta h u n  2 0 1 8  dan 2 0 1 9 . P enurunan te rs e b u t b e rla n ju t di ta h u n  2 0 2 0  dengan capaian 0 ,3 6 . Karena  

konsiten  p en u ru n an  te rs e b u t, nilai P1 K abupaten  Pasangkayu jau h  lebih ren d ah  dari Provinsi Sulawesi 

B arat yang b erfluktuas i a n ta ra  n ilai indeks 1 m e n d eka ti angka 2. M esk ip u n  re la tif  lebih d ari provinsi, tap i 

rasio kesenjangan kem iskinan  sebesar 0 ,3 6  di K abupaten  Pasangkayu secara nom inal m asih cukup tinggi.

O leh  karena itu, p e n d e k a ta n  p engentasan  kem iskinan harus lebih ko m p reh en s if, tid a k  hanya  

m e m b e rik a n  b an tu an  langsung tu n a i atau  b e rb e n tu k  barang, ta p i juga beru p aya  m en g en d a likan  inflasi, 

sebab kenaikan harga m eru p akan  fa k to r  u tam a  yang m en yeb ab kan  garis kem iskinan  b eru b ah . Inflasi tinggi 

m en u n ju kkan  harga keb u tu h an  pokok m en g a lam i kenaikan sehingga m en yeb ab kan  daya beli pen d u d u k  

m iskin m en u ru n .
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Gambar 2.20.

Rasio Kesenjangan Kemiskinan Kabupaten Pasangkayu dan Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2016-2020

1,95 1,88 1,95

0,62
0,76

2016 2017 2018 2019 2020

Pasangkayu 9 S u law esi B ara t

Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Barat

2 .2 .7 . In d e k s  P e m b a n g u n a n  M a n u s ia  ( IP M )

In d ik a to r sa tu -sa tunya  yang m e n g u ku r kese jah teraan  p e n d u d u k  dengan m enggunakan  

pendeka tan  m u lt i aspek adalah Indeks P em bangunan M anusia  (IPM ). Beberapa in d ik a to r yang d ije laskan 

sebe lum nya  hanya m enggunakan  aspek e ko n o m i, sem enta ra  d e fin is i kese jah teraan  tid a k  cukup  dengan 

m e lih a t pendapa tan  seseorang. P erkem bangan konsep kese jah te raan  yang m eluas m em asukkan  dua 

aspek p e n tin g  se lain e ko n o m i u n tu k  m e n g u ku r t in g k a t kese jah te raan  seseorang ya itu  p en d id ikan  dan 

kesehatan.

M e n u ru t UNDP, Indeks Pem bangunan M anusia  (IPM ) m e n g u ku r capaian pem bangunan  m anusia  

berbasis se jum lah  ko m p on en  dasar kua litas  h idu p . Sebagai ukuran  kua litas  h idup , IPM d iba n gu n  m e la lu i 

pendeka tan  tig a  d im e ns i dasar. D im ensi te rs e b u t m encakup  u m u r pan jang  dan seha t, penge tahuan , dan 

ke h idupan  layak. Ketiga aspek te rs e b u t d iu k u r dengan indeks kesehatan, indeks pend id ikan , dan indeks 

daya be li yang d ih itu n g  dengan e m p a t in d ik a to r u tam a  ya itu  usia harapan  h idup , ra ta -ra ta  lam a sekolah, 

harapan lam a sekolah, dan penge lua ran  p e rka p ita  d isesua ikan. Penggabungan ke tiga  indeks m enghasilkan  

IPM yang d ike lo m p o kka n  m e n jad i e m p a t a tau d ikena l dengan is tilah  s ta tus IPM ya itu  K e lom pok "sanga t 

t in g g i" :  IPM > 80, K e lom pok " t in g g i" :  70 < IPM < 80, K e lom pok "sedang ": 60 < IPM < 70, dan K e lom pok 

" re n d a h ": IPM < 60 .

Kabupa ten  Pasangkayu m asih  te rm a s u k  daerah yang s ta tus  IP M -nya m asuk da lam  ke lo m p o k  

sedang karena capaian IPM m asih  berada d i angka 60-an da lam  lim a ta h u n  te ra k h ir . Tahun  2020, IPM 

Kabupaten  Pasangkayu m encapa i 67 ,79 , te r t in g g i sepan jang lim a  ta h u n  te ra k h ir  dan re la t if  leb ih  tin g g i
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d iba n d ing kan  IPM P rovinsi Sulawesi Barat yang  hanya m am pu  m e n ca ta t angka 66 ,11 . W a la up u n  re la t if  

leb ih  t in g g i d iba n d ing kan  dengan p rov ins i, ta p i d ikom pa ra s i dengan IPM nasional yang sudah m e n yen tuh  

71 ,94  m e n un ju kkan  bahw a kua litas  m anusia  d i Kabupa ten  Pasangkayu m asih  ja u h  te r t in g g a l d iband ingkan  

banyak daerah d i Indonesia . K e te rtingga lan  IPM Pasangkayu dari nasional m eng ind ikas ikan  bahw a 

pem bangunan  m anusia  d i daerah in i m asih  berlangsung  la m b a t dan m enghadap i banyak perm asa lahan .

Gambar 2.21.

Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Pasangkayu, Provinsi Sulawesi Barat, dan Nasional Tahun 2016-2020

■  Pasangkayu ■  S u law esi B a ra t ■  N asional

Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Barat

M asa lahnya  ada pada capaian e m p a t in d ik a to r  u tam a  ya itu  usia harapan  h idup , ra ta -ra ta  lam a 

seko lah , harapan lam a seko lah , dan penge lua ran  p e rka p ita  d isesua ikan. N am un yang akan d iana lis is  pada 

bagian in i hanya dua in d ik a to r ya itu  harapan  lam a sekolah dan penge lua ran  p e rka p ita  d isesua ikan karena 

dua in d ik a to r la innya  akan d ibahas secara te rp isa h  pada bagian la in.

Angka harapan lam a sekolah (HLS) d id e fin is ika n  sebagai lam anya sekolah (da lam  ta h u n ) yang 

d iha rapkan  akan d irasakan o leh  anak pada u m u r te r te n tu  d i masa m e n da tang . In d ik a to r in i m erupakan  

salah satu ukuran  u n tu k  m e n ila i kond is i pem bangunan  p en d id ikan  sebuah daerah karena m enggam barkan  

pe luang  p e n d u d u k  usia sekolah u n tu k  m e n em p u h  p en d id ikan  fo rm a l. Angka m aks im um  HLS berdasarkan  

s tan d a r BPS dan UNDP adalah 18 ta h u n , m e n un ju kka n  bahw a se tiap  o rang  m e m ilik i kesem patan  u n tu k  

m e n em p u h  pen d id ikan  fo rm a l h ingga je n ja n g  pe rgu ru an  tin g g i. Tapi d i Kabupa ten  Pasangkayu, angka HLS 

m asih  b e rk u ta t d i angka 11 ta h u n , sem en ta ra  P rovins i Sulawesi Barat sudah m encapa i angka 12 ta h u n .

Sepanjang ta h u n  2015 h ingga 2019, HLS Kabupaten  Pasangkayu m e m ang  te r lih a t m e n in g ka t 

kons is ten  se tiap  ta h u n . N am un jika  d ice rm a ti, b u tu h  w a k tu  lam a bagi p e m e rin ta h  daerah  m ena ikkan  HLS 

1 ta h u n . S etidaknya da ri ta h u n  2015 h ingga 2019, HLS Pasangkayu m asih  11 ta h u n , padaha l angka in i sudah
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b ertah an  leb ih  dari lim a ta h u n . Itu b e ra rti p em b an g u n an  pen d id ikan  di Pasangkayu berja lan  sangat 

lam b at. T ahun  2 0 1 6  dan 2 0 1 7 , p e rtu m b u h a n  HLS hanya d ib aw ah  1 persen . Baru di ta h u n  2 0 1 8  sem p at 

m en yen tu h  1 ,93  persen, nam u n  setahun kem u d ian  tu ru n  lagi ke 0 ,6 0  persen. Laju p e rtu m b u h a n  te rtin g g i 

justru  te rja d i d im asa p an d em i, sebesar 2 ,3 2  persen dengan angka HLS 1 1 ,9 3  ta h u n . Angka HLS sebesar 

1 1 ,9 3  ta h u n  2 0 2 0  m en je laskan  b ah w a p en d u d u k  yang m asuk SD ta h u n  2 0 2 0  kem ungkinan  hanya m am p u  

m enyelesa ikan  p end id ikan  hingga kelas II S M A  atau tid a k  ta m a t  SM A.

12

11,8

11,6

11,4

3
11,2

11

10,8

Gambar 2.22.

Perkembangan Harapan Lama Sekolah Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016-2020

11,93 2,50%

2,00%

1,50%
D

-Q

1,00%
+-*
i—

0,50%

0,00%

HLS (Tahun) ■ P e rtu m b uh an (%)

Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Barat

Satu d ian ta ra  b anyak variabe l yang m en yeb ab kan  lam b atn ya  p em b an g u n an  p end id ikan  di 

K ab u p aten  Pasangkayu adalah  tingg inya angka putus sekolah. S epanjang ta h u n  a jaran  2 0 1 6 /2 0 1 7  sam pai 

2 0 1 9 /2 0 2 0 , to ta l ju m la h  siswa yang putus sekolah di K abupaten  Pasangkayu m en cap ai 5 5 8  siswa. Sebagian  

besar siswa putus sekolah adalah  siswa SD dengan to ta l 2 0 6  o rang  atau m en caku p  3 6 ,9 2  persen dari 

seluruh  siswa putus sekolah di K abupaten  Pasangkayu, sedangkan pada jen jan g  pen d id ikan  SM P, SM A, 

dan SM K m asing-m asing  m e n c a ta t angka putus sekolah sebanyak 136  orang, 134  orang, dan  82  orang.
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Gambar 2.23.

Total Jumlah Siswa Putus Sekolah Berdasarkan Jenjang dari Tahun Ajaran 2016/2017-2019/2020

558

SD SMP SM A SMK Tota l

Sumber: S tatistik Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Sem ua hasil p en e litian  te n ta n g  p en yeb ab  an ak  putus sekolah selalu m e n y e b u t fa k to r  kem iskinan , 

te rm a s u k  di K abupaten  Pasangkayu. K etidakcukupan p en d ap a tan  rum ah  tangga u n tu k  te ru s  

m en yeko lah kan  anak, m em aksa para o rang  tu a  dari rum ah  tangga m iskin m en g e lu arkan  anak m ereka  dari 

sekolah fo rm a l. Kem iskinan m e m b u a t o rang  tu a  b erh itu n g  te n ta n g  d am p ak  sekolah te rh a d a p  perbaikan  

kese jah teraan  keluarga m ereka . Sebagian besar orang tu a  dari ru m ah  tangga m iskin cenderung  m e lih a t  

kep en tin g an  jangka p en d ek, b ahw a anak m ereka  sebaiknya b e rh e n ti sekolah dan m e m b a n tu  orang tu a  

b ekerja  m en cari penghasilan . Sebab m e n u ru t m ereka  yang pen tin g  saat da lam  jangka p en d ek  adalah  

m em e n u h i keb u tu h an  seh ari-h ari, sem e n ta ra  i m p a c t  dari sekolah baru bisa d irasakan m in im al setelah  

lulus S M A . Itu pun jika  berhasil m e n d a p a t p ekerjaan  layak (bergaji besar). W a ja r  jik a  p ro g ram  sekolah  

gratis be lum  sepenuhnya m am p u  m e m b u a t anak dari ru m ah  tangga m iskin b ertah an  m elan ju tkan  

pen d id ikan n ya , sebab orang tu a  m ereka  akan te ta p  b erfik ir b ah w a tid a k  ada uang yang dihasilkan dari 

m en yeko lah kan  anak. Selain m asalah kem iskinan , p en yeb ab  lain adalah  kurangnya kesadaran orang tu a  

akan pentin g n ya  p end id ikan  anak, keadaan  geografis  yang kurang m en g u n tu n g kan , ke te rb a tasan  akses 

m en u ju  ke sekolah karena sekolah jau h .

Faktor kedua yang m en yeb ab kan  la m b a tn y a  p e rtu m b u h a n  angka h arapan  lam a sekolah di 

K abupaten  Pasangkayu adalah  m asih banyaknya p en d u d u k  usia sekolah t id a k  berpartis ipas i dalam  

p end id ikan  fo rm a l. Hal te rs e b u t d a p a t d iu ku r dari ren d ah n ya A P M  m asing -m asing  jen jan g  pend id ikan , 

te ru ta m a  SM A. T ahun  2 0 1 9 , A P M  SD K abupaten  Pasangkayu m encapai 9 8 ,8 5  persen, m en u n ju kkan  bahw a  

9 8 ,8 5  persen p en d u d u k  berusia 7 -1 2  ta h u n  sedang berseko lah , s em en ta ra  m asih ada 1 ,15  persen yang
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tid a k  berseko lah . Jika d ilih a t n o m in a ln ya , angka 1 ,15  persen sep ertin ya  te r lih a t ren d ah , ta p i seharusnya 0, 

yang b era rti sem ua anak usia 7 -1 2  ta h u n  harusnya berseko lah  SD sebab itu d ijam in  da lam  p era tu ran  

p eru n d an g -u n d an g an  te n ta n g  w a jib  b e la ja r 12 ta h u n .

Gambar 2.24.

Angka Partisipasi Murni Kabupaten Pasangkayu Berdasarkan Jenjang Pendidikan Tahun 2019 (%)

98,85%

SD

Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu

71,48%
55,91%

SMP SM A

Kondisi yang lebih parah te r ja d i pada jen jan g  p end id ikan  SM P dan S M A , d im an a  A P M  m asing - 

m asing hanya 7 1 ,4 8  persen dan 5 5 ,9 1  persen, m en g g am b arkan  b ah w a anak yang seharusnya sekolah SM P  

dan S M A  lebih b anyak ta p i t id a k  sekolah propors inya  lebih besar dari p en d u d u k  usia 7 -1 2  tah u n . Tahun  

2 0 1 9 , ada 2 8 ,5 2  persen p en d u d u k  usia 1 3 -1 5  ta h u n  dan 4 4 ,0 9  persen populasi berusia 1 6 -1 8  ta h u n  di 

K abupaten  Pasangkayu yang belum  berseko lah .

Badan P erencanaan P em bangunan  N a s io n a l/K e m e n te ria n  PPN m e n y e b u t e m p a t fa k to r  u tam a  

p en yeb ab  an ak  tid a k  sekolah yaitu;

1. Kurangnya ke tersed iaan  dan ke terjan g kau an  layanan p end id ikan  dan p e la tih an  di b eb erap a  daerah;

2. Kurangnya relevansi serta m u tu  layanan pen d id ikan  dan p e la tih an  da lam  m em e n u h i keb u tu h an  

ind iv idu , keluarga, dan m asyarakat;

3. H am b atan  eko n o m i dan kem iskinan;

4 . H am b atan  yang b erakar pada fa k to r  sosia l-budaya dan persepsi n eg a tif te rh a d a p  p entingnya  

p en d id ikan .

S atu -satunya in d ika to r IP M  K abupaten  Pasangkayu yang cukup baik capaiannya adalah  

p en geluaran  p erkap ita  d isesuaikan. P engeluaran  p erkap ita  ada lah  ukuran  s tan d ar h idup  layak m asyarakat 

di sebuah d aerah . Sem akin  tinggi angkanya, m aka sem akin  tinggi pula s tan d ar h idup  m asyarakat dan
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sekaligus m en g g am b arkan  tin g k a t kese jah teraan  dari aspek eko n o m i te ru s  m em b a ik . Kondisi ini d ia lam i 

oleh  m asyarakat K abupaten  Pasangkayu karena lim a ta h u n  te ra k h ir  pen g e lu aran  p erkap ita  m en g a lam i 

kenaikan  secara gradual.

Tahun 2 0 1 6 , setiap  orang m enghabiskan  Rp 1 0 ,2 6  ju ta  u n tu k  m e m e n u h i keb u tu h an  sandang, 

pangan, dan papan. Angka te rs e b u t naik dari 1 ,12  persen dari ta h u n  seb e lu m n ya  yang hanya sebesar Rp 

1 0 ,1 5  ju ta . P en ingkatan  te ru s  b e rla n ju t di ta h u n  2 0 1 7  dengan m e n c a ta t angka Rp 1 0 ,5 8  ju ta  a tau  tu m b u h  

3 ,0 5  persen dan akh irnya  m encapai p e rtu m b u h a n  te rtin g g i selam a p erio d e  ini sebesar 3 ,2 0  persen dengan  

nilai no m in al Rp 1 0 ,9 2  ju ta . T ahun  2 0 1 9 , angka n o m in a ln ya  te ta p  b e rta m b a h  m en jad i Rp 1 1 ,0 9  ju ta , nam un  

laju p e rtu m b u h a n n y a  m e la m b a t ke 1 ,6 4  persen dan b e rla ju t di ta h u n  2 0 2 0  dengan p e rtu m b u h a n  hanya  

0 ,1 5  persen dan pen g e lu aran  m en cap ai Rp 1 1 ,1 1  ju ta . M esk ip u n  m en g a lam i p e la m b a ta n , pengeluaran  

p erkap ita  p en d u d u k  K abupaten  Pasangkayu m asih m en jad i yang te rtin g g i di Sulaw esi Barat, bahkan  

m engalakan  ibu kota  provinsi.

Gambar 2.25.

Perkembangan Pengeluaran Perkapita Disesuaikan Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016-2020
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Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Barat

2 .2 .8 . Angka M e le k  H uru f (A H M )

M e m b a c a  dan m enulis  m eru p akan  k e m a m p u a n  dasar yang m estinya  d im ilik i o leh setiap  

p en d u d u k  In d o n es ia , sebab dua keah lian  itu m eru p akan  pondasi u n tu k  m en in g katkan  kualitas su m b er  

daya m anusia. Seseorang yang t id a k  m am p u  m em b aca  dan m enulis  akan m en ja lan  keh id u p an  sosial serba  

sulit, bahkan da lam  sebuah p en e litian  d ite m u k a n  bahw a orang yang tid a k  bisa baca tu lis  beris iko lebih  

tinggi u n tu k  m en g a lam i dem en s ia . Itu sebabnya sistem  p end id ikan  yang m e m a d a i seharusnya m e m b u a t  

sem ua p en d u d u k  usia dew asa m am p u  m em b aca  dan m enulis .
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U kuran  u tam a  u n tu k  m en ila i angka buta  h u ru f sebuah negara atau  d aerah  adalah  angka m elek  

hu ru f. Angka m elek  h u ru f m eru p akan  p ersen tase  dari to ta l p en d u d u k  usia 15 keatas yang bisa m em b aca  

dan m enulis . A w alnya  u n tu k  m en g itu n g  indeks pen d id ikan  da lam  IP M , salah satu variab e ln ya  adalah  angka  

m elek  huru f, nam un karena p ertim b an g an  b ah w a  h am p ir sem ua d aerah  di Indonesia  sudah m em ilik i angka  

m elek  h u ru f a ta ra  9 0 -1 0 0  persen , m aka variab e l ini d iganti.

K abupaten  Pasangkayu te rm a s u k  daerah  yang m em ilik i angka m elek  h u ru f re a lt if  tingg i, baik  

secara nom inal m aupun  re la tif te rh a d a p  d aerah  lain di Sulaw esi Barat. D ata  BPS K abupaten  Pasangkayu  

m en u n ju kkan  tiga ta h u n  b e rtu ru t-tu ru t, A M H  m en g a lam i kenaikan  dari 9 5 ,5 0  persen ta h u n  2 0 17 , 

kem u d ian  jad i 9 5 ,7 0  persen ta h u n  2 0 1 8  dan m encapai 9 6 ,4 6  persen di ta h u n  2 0 1 9 . Tahun 2 0 2 0 , A M H  

m en g alam i p en u ru n an  jad i 9 5 ,1 3  persen, capaian paling rendah  da lam  e m p a t ta h u n  te ra k h ir . A w alnya , 

A M H  K abupaten  Pasangkayu re la tif  lebih ren d ah  dari Provinsi Sulaw esi Barat, d im an a  provinsi saat itu 

sudah m encapai A M H  9 9 ,2 6  persen. N am u n  karena te r ja d i p en u ru n an  ta ja m  di ta h u n  2 0 1 8  jad i 9 2 ,8 5  

persen , m aka A M H  Pasangkayu m en jad i leb ih  tinggi dari provinsi. M esk ip u n  A M H  K abupaten  Pasangkayu  

m e n u ru n  di ta h u n  2 0 2 0 , ta p i angka provinsi m en u n ju kkan  hal serupa, sehingga A M H  K abupaten  

Pasangkayu m asih lebih tingg i dari Provinsi Sulaw esi Barat.

Gambar 2.26.

Angka Melek Huruf Kabupaten Pasangkayu dan Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2017-2020 (%) 

99 ,26

2017 2018 2019 2020

■  Pasangkayu ■  S u law esi Bara t 

Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu dan Sulawesi Barat

2 .2 .9 . Angka R ata-rata Lama Sekolah

Sejalan dengan angka h arapan  lam a sekolah, k inerja  pencapaian  ra ta -ra ta  lam a sekolah (RLS) 

K abupaten  Pasangkayu m asih sangat lam b at, sehingga m e m p e rla m b a t p erkem b an g an  IP M . B erbeda
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dengan HLS yang m enggam barkan  lam a s tu d i yang kem ungk inan  bisa d ite m p u h  o leh  pen d ud uk , RLS 

m e n un ju kkan  ra ta -ra ta  lam a p e n d id ikan  fo rm a l p e n d u d u k  usia 15 ta h u n  ke atas yang sudah d ite m p u h . 

Dari g ra fik  m em ang  te r lih a t  sepan jang  ta h u n  2015 sam pai 2019, RLS Kabupaten Pasangkayu m ena ik , dari

7 .47  ta h u n  d i ta h u n  2016 dan m e n jad i 7 ,98  ta h u n  e m p a t ta h u n  kem ud ian . Tapi jika  d ice rm a ti, angka HLS 

selam a 7 ta h u n  sudah d icapa i Pasangkayu se jak ta h u n  2013, d im ana  saat itu  RLS te rc a ta t 7 ,12 ta h u n . 

Selama ta h u n  2013 sam pai 2020, RLS Kabupaten  Pasangkayu m asih b e rk u ta t d i angka 7 ta h u n , 

m e n un ju kkan  bahw a u n tu k  m ena ikkan  angka RLS 1 ta h u n  saja, Pem da m e m b u tu h ka n  w a k tu  se tidaknya  

leb ih  dari enam  ta h u n . Capaian RLS 7 ,98  ta h u n  2019 m en je laskan  bahw a p e n d u d u k  usia 15 ta h u n  ke atas 

d i Kabupaten Pasangkayu ra ta -ra ta  hanya m engenyam  p en d id ikan  fo rm a l h ingga kelas 1 SMP atau t id a k  

ta m a t SMP, ja u h  leb ih  rendah  d a ri nasional yang m encapa i angka 8 ,34  ta h u n . Lam batnya kena ikan RLS 

Kabupaten  Pasangkayu m e m b u a t daerah in i te rtin g g a l da ri sebagian besar daerah d i Indonesia  d in ila i dari 

angka RLS Pasangkayu yang re a lt if  leb ih  rendah  dari nasional. Tahun  2019 RLS nasional sudah m encapai

8 .48  ta h u n , sem en ta ra  Pasangkayu m asih  7 ,98 . Tapi d iba n d ing kan  dengan angka P rovinsi Sulawesi Barat, 

capaian RLS K abupaten Pasangkayu m asih le b ih  tin gg i.

Gambar 2.27.

Angka Rata-rata Lama Sekolah Kabupaten Pasangkayu, Provinsi Sulawesi Barat dan Indonesia Tahun 2016-2020

(Tahun)
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Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Barat dan BPS Nasional

Penyebab u tam a  rendahnya  RLS K abupaten  Pasangkayu te la h  d iu ra ikan  pada pem bahasan  HLS 

ya itu  m asih banyak p e n d u d u k  usia seko lah  yang tid a k  berseko lah  dan tin g g in ya  angka pu tu s  sekolah. Dua 

va riabe l in i b e rda m p ak  langsung bagi angka RLS karena m erupakan  va riabe l u tam a  u n tu k  m e n g h itu n g  RLS.
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2 .2 .10 . Angka Usia Harapan Hidup

Lam batnya perkem bangan  pem bangunan  m anusia  d i Kabupa ten  Pasangkayu, se la in  d ip icu  o leh  

progress pem bangunan  pen d id ikan  yang berja lan  sangat lam ba t, juga  karena  ke te rtin g ga la n  

pem bangunan  keseha tan . In d ik a to r  u tam a  pem bangunan  kesehatan adalah usia harapan  h id u p  (U H H ). 

Usia harapan h id u p  m enggam barkan  lam a h id u p  ra ta -ra ta  p e n d u d u k  sebuah daerah, sekaligus m en jad i 

dasar p e rk iraan  lam a h id u p  bayi la h ir.

Angka UHH Kabupaten  Pasangkayu d iba n d ing kan  dengan nasional sangat ja u h  te r t in g g a l karena 

sebagian besar daerah d i Indones ia  m e lakukan  pem bangunan  kesehatan leb ih  cepa t d iband ingkan  

Pasangkayu. Tahun  2019, ra ta -ra ta  p e n d u d u k  Pasangkayu h id u p  selam a 65,91 ta h u n  dan ta h u n  2020 na ik 

ja d i 66 ,20  ta h u n , t id a k  banyak m enga lam i pe rubahan  d iba n d ing kan  dengan capaian ta h u n  2016 ya itu  

65,13  ta h u n  (sam a-sam a 65 ta h u n ), sem en ta ra  d i level nasional UHH sudah m encapa i 71 ,47  ta h u n  atau 

leb ih  t in g g i 5,43 ta h u n  d iba n d ing kan  Kabupaten Pasangkayu. Berdasarkan  da ta  te rse b u t, pem bangunan  

kesehatan Kabupa ten  Pasangkayu sam a dengan beberapa  daerah te r t in g g a l d i Kawasan Indonesia  T im u r 

se pe rti M arauke , N abire , Puncak Jaya, Biak N u m fo r, Paniai, dsb. D aerah-daerah  in i da ri sisi pe layanan 

kesehatan m asih m e n e m u i banyak kenda la  dan m erupakan  daerah  raw an  ko n flik , ta p i U H H -nya sama 

dengan Kabupaten Pasangkayu, bahkan ada yang leb ih  tin gg i.

Gambar 2.28.

Angka Usia Harapan Hidup Kabupaten Pasangkayu, Provinsi Sulawesi Barat dan Nasional Tahun 2016-2020 (Tahun)

70 ,90  71 ,06  71 ,20  7 1 ,34 7 1 ,4 7

■  Pasangkayu ■  S u law esi B a ra t ■  N asional

Sumber: BPS Indonesia

Beberapa fa k to r  penyebab  rendahnya  UHH Kabupaten  Pasangkayu adalah;

1. T ingg inya  ju m la h  bayi dan Balita  yang m en ingga l. Berdasarkan data te ra k h ir  da ri BPS K abupaten 

Pasangkayu (tahun  2016), te rc a ta t 181 o rang  bayi dan Balita  m en ingga l.
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2. Fasilitas kesehatan  yang te rsed ia  tid a k  m em ad a i, bahkan cen d eru n g  tim p a n g  a n ta ra  d aerah  p erko taan  

dan pedesaan. P aram ete rn ya  adalah  rasio rum ah  sakit p er pen d u d u k. Data Dinas Kesehatan  

Pasangkayu m e n c a ta t 1 rum ah  sakit di Pasangkayu setidaknya harus m elayan i 1 7 4 .4 7 1  penduduk, 

ju m la h  yang sangat tinggi.

3. Angka K em atian  N eo n a ta l p er 1 0 0 0  ke lah iran  h idup di K abupaten  Pasangkayu m asih sangat tinggi. 

Dinas K esehatan m e n c a ta t angka k em atian  n eo n ata l ta h u n  2 0 1 9  m en cap ai 4 0  jiw a .

2 .2 .1 1 . T in g k a t P artis ip as i A n g k a ta n  K erja

Tenaga kerja  m eru p akan  salah satu in p u t u tam a  da lam  aktiv itas produksi barang dan jasa, 

sehingga pada level te r te n tu  u n tu k  m en a ikkan  o u tp u t syaratnya adalah  m en am b ah  ten ag a  kerja . N am un  

t id a k  sem ua p en d u d u k  usia p ro d u k tif bersed ia  u n tu k  m em asuki pasar ten ag a  kerja . P enduduk usia 15 

ta h u n  ke atas yang m em asuki pasar te n a g a  kerja (b ekerja  dan pengangguran ) d ianggap bersedia  

berpartis ipasi m en jad i angkatan  kerja , s e m en ta ra  sebagian yang lebih m em ilih  sekolah atau m engurus  

ru m ah  tangga d ianggap tid a k  ingin berpartis ipas i da lam  keg iatan  eko n o m i. O leh  karen a  itu , partisipasi 

angkatan  kerja , te ru ta m a  m ereka  yang m asih berusia produksi (usia m u d a) sangat pen ting  u n tu k  

m en d o ro n g  p ro d u ktiv itas  p ereko n o m ian  daerah , te rm a s u k  K abupaten  Pasangkayu.

Berdasarkan d a ta  BPS Provinsi Sulawesi Barat, Pasangkayu te rm a s u k  d aerah  dengan TPAK  

te rtin g g i d iband ingkan  dengan d aerah  lain di Sulaw esi B arat m aupun  pada level nasional setidaknya  

selam a kurun w ak tu  2 0 1 7  hingga 2 0 1 9 . K esim pulan te rs e b u t te r lih a t dari d ata  TPAK K abupaten  

Pasangkayu yang m encapai 7 1 ,4 6  persen ta h u n  2 0 1 9 , leb ih  tinggi provinsi yang hanya 6 9 ,2 7  persen dan  

nasional 6 7 ,4 9  persen . Angka TPAK Pasangkayu m elesat tinggi d iband ingkan  ta h u n  2 0 1 5 , d im an a  saat itu 

angkanya h a m p ir sam a dengan provinsi dan nasional ya itu  6 7 ,9 1  persen , nam un setah u n  kem udian  

m en jad i 7 0 ,2 2  persen. Tap i m em asuki ta h u n  2 0 2 0 , d im an a  p ereko n o m ian  d aerah  terganggu  o leh  p an d em i 

C ovid -19 , m e m b u a t TPAK K abupaten  Pasangkayu tu ru n  jad i 6 9 ,1 3  persen, lebih ren d ah  dari angka provinsi 

yang m en g a lam i kenaikan  TPAK sam pai 7 0 ,1 9  persen , n am u n  m asih lebih tinggi dari angka nasional yang  

hanya m e n c a ta t angka 6 7 ,8  persen.
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Gambar 2.29.

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Kabupaten Pasangkayu, Provinsi Sulawesi Barat, dan Nasional Tahun 2017-2020
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Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Barat dan Indonesia

2020

2 .2 .1 2 . T in g k a t P en g an g g u ran  T e rb u k a

K em am puan  p ereko n o m ian  K abupaten  Pasangkayu u n tu k  m e n yerap  angkatan  kerja  n am p akn ya  

t id a k  b erim b an g  dengan besaran TPAK. Indikasi te rs e b u t d a p a t d itin jau  dari naiknya tin g k a t pengangguran  

te rb u k a  (TPT) Pasangkayu, bahkan angkanya leb ih  tingg i dari provinsi. Badan Pusat S tatistik  Sulaw esi B arat 

m en c a ta t, sepanjang  ta h u n  2 0 1 5  hingga 2 0 1 9  TPT K abupaten  Pasangkayu m en g a lam i kenaikan . Kenaikan  

yang cukup signifikan te rja d i di ta h u n  2 0 1 7  dengan TPT sebesar 3 ,2 9  persen , padahal dua ta h u n  

seb elu m n ya hanya 1 ,4 4  persen dan  leb ih  ren d ah  dari angka provinsi ya itu  3 ,3 5  persen . Tap i, di ta h u n  2 017  

TPT Pasangkayu sudah m e lam p au i Sulaw esi B arat yang m en g a lam i p en u ru n an  ke 3 ,2 1  persen . A lih -a lih  

m en u ru n , ta h u n  2 0 1 8 , proporsi angkatan  kerja  yang pengangguran  naik jad i 3 ,9 4  persen a tau  setara  

dengan 3 .1 8 8  orang, s em en ta ra  provinsi kem b ali tu ru n  ke 3 ,1 6  persen. P enurunan  baru te r ja d i tah u n  

2 0 1 9 , d im an a  TPT Pasangkayu hanya 3 ,5 7  persen, ta p i m asih te ta p  lebih tinggi dari provinsi dengan  

realisasi 3 ,1 8  persen . Pandem i yang m e n yeb ab kan  sebagian aktiv itas produksi barang dan jasa b e rd a m p a k  

pada m en in g katn ya  angka TPT ja d i 3 ,7 0  persen , m asih lebih tinggi dari Provinsi Sulawesi B arat yang juga  

m e n c a ta t kenaikan  TPT sebesar 3 ,3 2  persen, n am u n  jau h  d ib aw ah  TPT nasional yang m en cap a i 7 ,1  persen.

Secara u m u m , tingg inya tin g k a t pengangguran  di K abupaten  Pasangkayu d ap a t d ibagi dua, 

p e rta m a  kualifikasi (p e n d id ik a n  dan skill) yang d im ilik i o leh pencari kerja  tid a k  sesuai dengan keb u tu h an  

p em b eri kerja  (p eru sah aan ). Kedua, ju m la h  pencari kerja  lebih banyak d iband ingkan  lo w ongan  kerja . 

Berdasarkan d a ta  BPS K abupaten  Pasangkayu, ju m la h  pengangguran  paling besar ta h u n  2 0 1 9  berdasarkan  

p end id ikan  adalah  lulusan S M A  dan p erguruan  tinggi, m asing-m asing  m encapai 2 .0 6 7  orang dan 6 9 3



59

orang. D ata  ini m engind ikasikan  dua hal, p e rta m a  b ah w a lulusan S M A  dan p erguruan  tingg i di K abupaten  

Pasangkayu tid a k  m em ilik i skill yang d ib u tu h kan  o leh  pasar ten ag a  kerja , a tau  kedua, sebagian besar 

keb u tu h an  ten ag a  kerja  di Pasangkayu m em an g  tid a k  m e m b u tu h k a n  lulusan S M A  dan perg u ru an  tinggi.

Gambar 2.30.

Tingkat Pengangguran Terbuka Kabupaten Pasangkayu, Provinsi Sulawesi Barat dan Nasional Tahun 2017-2020 (%)

7,1

■  Pasangkayu ■  S u law esi B a ra t ■  N asional

Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Barat

Indikasi kedua d a p a t d ib u ktikan  dengan ren d ah n ya  angka pengangguran  angkatan  kerja yang tid a k  

berseko lah  atau  t id a k  ta m a t  sekolah dan lulusan SM P. Tahun 2 0 1 9 , dari 3 6 .5 7 2  angkatan  kerja  yang tid a k  

ta m a t SD, t id a k  sekolah sam a sekali, dan lulusan SD, hanya 183  orang b e lu m  m e n d a p a tk a n  pekerjaan  

(pengangguran ) dan seleb ihnya adalah  p ekerja , s e m en ta ra  angkatan  kerja  lulusan SM P to ta ln y a  m encapai 

1 3 .8 8 2  orang dan yang m enganggur cum a 83 orang. Data ini m en u n ju kkan  b ah w a, pasar kerja  di 

K abupaten  Pasangkayu leb ih  b anyak m e m b u tu h k a n  angkatan  kerja  yang b erp en d id ikan  rendah  

diband ingkan  tin g k a t p end id ikan  tingg i. Itu b e ra rti K abupaten  Pasangkayu pasar ten ag a  kerja  K abupaten  

Pasangkayu m en g a lam i kondisi o v e r e d u c a t i o n  ya itu  situasi d im an a  tin g k a t pen d id ikan  seorang p ekerja  

leb ih  tinggi dari yang d ib u tu h kan  oleh p ekerjaan n ya .

Fenom ena kesen jangan skill ( s k i l l  g a p )  di pasar ten ag a  kerja sudah m en jad i p e rh a tian  nasional. 

Secara sederh an a , kesenjangan te rs e b u t te r ja d i ak ib a t dari p eru b ah an  dunia  usaha yang begitu cepat 

nam u n  tid a k  d iiku ti dengan penyesuaian  di dun ia  pen d id ikan . P erkem bangan  tekn o lo g i m eru p akan  

pem icu  peru b ah an  besar da lam  dunia  usaha, sehingga keb u tu h an  akan skill p ekerja  pasti m en g a lam i 

p eru b ah an . M isa ln ya , dulu perusahaan  m e n g u tam akan  n ilai rap o r a tau  IPK u n tu k  m en g u ku r tin g ka t  

kecerdasan calon pekerjan ya , ta p i saat ini hal seperti itu d ianggap tid a k  re levan . C elakanya, institusi
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p end id ikan  la m b a t m enyesuaikan  diri dengan p eru b ah an , sehingga banyak lulusan yang skill-nya tid a k  

sesuai keb u tu h an  pasar. Kesenjangan skill ada lah  bukti b ah w a institusi p end id ikan  tid a k  bersinerg i dengan  

dun ia  usaha.

2 .2 .1 3 . Rasio P e n d u d u k  ya n g  B e k e rja

T in g kat pengangguran  te rb u k a  K abupaten  Pasangkayu yang cen d eru n g  m e n a ik  d a lam  lim a tah u n  

te ra k h ir  secara eksplisit m en je laskan  b ah w a  ju m la h  orang ta n p a  p ekerjaan  b e rta m b a h , sebagian karena  

b elum  m en d ap a tkan  p ekerjaan  dan b eb erap a  d ian ta ran ya  karena b e rh e n ti dari p ekerjaan n ya . Tahun  

2 0 1 5 , rasio p en d u d u k  yang b ekerja  di K abupaten  Pasangkayu m en cap ai 9 8 ,5 6  persen , te rtin g g i da lam  lim a  

ta h u n  te ra k h ir . Tapi dua ta h u n  b e ru n tu n  angkanya tu ru n  ke 9 6 ,7 1  persen dan 9 6 ,0 6  persen m asing-m asing  

di 2 0 1 7  dan 2 0 1 8 . W a la u p u n  di ta h u n  2 0 1 9  te rja d i proporsi orang  b ekerja  naik ke 9 6 ,4 3  persen, tap i 

setahun  kem u d ian  tu ru n  lagi jad i 9 6 ,3 0  p ersen . Hal itu d isebabkan karena dua hal, p e rta m a  karena te rja d i 

lon jakan  angkatan  kerja  yang tid a k  m am p u  d iim b an g i dengan daya serap ten ag a  kerja  dan kedua, karena  

orang yang seb elu m n ya b ekerja  b e rh e n ti dari p ekerjaan  m ereka  a k ib a t p an d em i C ovid -19.

Gambar 2.31.

Rasio Penduduk yang Bekerja di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2017-2020 (%)

96,71

2017 2018 2019 2020

Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu

2 .2 .1 4 . K e lu arg a  Pra S e ja h te ra  d a n  K e lu arg a  S e ja h te ra  1

Indonesia  te rm a s u k  negara dengan in d ika to r kese jah tera an  yang b erag am  karena selain  

p a ra m e te r  BPS dan TNP2K, BKKBN juga m en g e lu arkan  in d ika to r kese jah teraan  keluarga. Keluarga  

se jah tera  versi BKKBN m eru ju k  pada UU No. 52  T ahun  2 0 0 9  T en tan g  P erkem bangan  K ep en d u d u kan  Dan 

P em bangunan  Keluarga, yaitu  keluarga yang d ib e n tu k  berdasarkan  atas p erkaw in an  yang sah, m am pu
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m e m e n u h i ke bu tuh a n  h id u p  s p ir itu a l dan m a te r iil yang layak, b e rta kw a  kepada Tuhan  Yang M aha Esa, 

m e m ilik i hubungan  serasi, selaras dan se im bang a n ta r anggota  dan a n ta r ke luarga dengan m asyaraka t dan 

lingkungan .

Pem enuhan kebu tuh a n  h id u p  m a te r iil da ri d e fin is i te rs e b u t m em bag i ke luarga m e n jad i lim a 

ke lo m p o k  yang d ise b u t o leh  BKKBN sebagai tah a pa n  ke luarga  se jah te ra . Lima tah a pa n  te rs e b u t ada lah;

1. Tahapan Keluarga Pra S ejah tera  (KPS). Yaitu ke luarga yang tid a k  m e m e n u h i salah satu d a ri 6 (enam ) 

in d ik a to r Keluarga S ejah tera  I (KS I) a tau in d ik a to r "k e b u tu h a n  dasar ke lua rga " (basic needs).

2. Tahapan Keluarga S ejah tera  I (KSI). Yaitu  ke luarga m am pu  m e m e n u h i 6 (enam ) in d ik a to r tah a p a n  KS I, 

te ta p i t id a k  m e m e n u h i salah satu da ri 8 (de lapan) in d ik a to r Keluarga S ejah tera  II a tau  in d ik a to r 

"k e b u tu h a n  p s iko log is " (psycho log ica l needs) ke luarga.

3. Tahapan Keluarga S e jah tera  II. Yaitu  ke luarga yang m am pu  m e m e n u h i 6 (enam ) in d ik a to r tah a pa n  KS I 

dan 8 (de lapan) in d ik a to r KS II, te ta p i t id a k  m e m e nu h i salah satu da ri 5 (lim a) in d ik a to r Keluarga 

S ejah tera  III (KS III), atau in d ik a to r "k e b u tu h a n  p engem bangan" (d e ve lo m e n ta l needs) da ri ke luarga.

4. Tahapan Keluarga S ejah tera  III. Yaitu  ke luarga  yang m am pu  m e m e n u h i 6 (enam ) in d ik a to r tah a pa n  KS 

I, 8 (de lapan) in d ik a to r KS II, dan 5 (lim a) in d ik a to r KS III, te ta p i t id a k  m e m e nu h i salah satu dari 2 (dua) 

in d ik a to r Keluarga S ejah tera  III Plus (KS III Plus) a tau in d ik a to r "a k tu a lisas i d ir i"  (se lf es teem ) ke luarga.

5. Tahapan Keluarga S ejah tera  III Plus. Yaitu  ke luarga yang m am pu  m e m e n u h i kese lu ruhan  d a ri 6 (enam ) 

in d ik a to r ta h a pa n  KS I, 8 (de lapan) in d ik a to r  KS II, 5 (lim a) in d ik a to r KS III, se rta  2 (dua) in d ik a to r 

tah a pa n  KS III Plus.

Keluarga yang berada d i t in g k a ta n  KPS dan KS 1 d ianggap  sebagai ke luarga m isk in  dan m e n jad i RT 

sasaran p rog ram  pengen tasan  kem isk inan . Kabupa ten  Pasangkayu m e m ilik i 25.041 RT yang m asuk dalam  

ka tego ri KPS dan KS1 pada ta h u n  2018, 5 .008  RT m erupakan  KPS dan KS1 sebanyak 20.033 RT. Tapi se tahun 

kem ud ian  ju m la h n ya  be rku ra n g  s ign ifikan  m e n jad i 14.362 RT, rum ah  tangga  KPS be rku rang  ja d i 4 .603 RT, 

sem enta ra  KS1 hanya te rs isa  9 .759  RT.
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Gambar 2.32.

Keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga Sejahtera 1 di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2018-2019

2015 2016

25.041

■  Pra S e jah te ra  ■  S e jah te ra  I ■  Tota l

Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu

Rumah tangga  sebanyak 4 .603 d im asukkan  da lam  ke luarga KPS karena tid a k  m am pu  m e m e n u h i 

salah satu dari 6 (enam ) in d ik a to r Keluarga S ejah tera  I (KS I) a tau in d ik a to r "k e b u tu h a n  dasar ke lua rga " 

(basic needs). Enam in d ik a to r te rs e b u t ada lah;

1. Pada u m u m nya  anggota  ke luarga m akan dua kali sehari a tau leb ih .

2. A nggo ta  ke luarga m e m ilik i paka ian yang be rbeda  u n tu k  d i rum ah, b eke rja /seko la h  dan bepe rg ian .

3. Rum ah yang d ite m p a ti ke luarga m e m p un ya i a tap, la n ta i dan d in d in g  yang baik.

4. Bila ada anggota  ke luarga sak it d ibaw a  ke sarana kesehatan.

5. Bila pasangan usia su bu r ing in  b e r KB perg i ke sarana pe layanan  kon traseps i.

6. Sem ua anak u m u r 7-15 ta h u n  da lam  ke luarga  berseko lah .

S em entara  9 .759  RT yang d ike lo m p o kka n  m e n jad i KS1 sebab t id a k  m am pu  m e m e n u h i salah satu 

da ri 8 (de lapan) in d ik a to r Keluarga S ejah tera  II a tau in d ik a to r "k e b u tu h a n  ps iko log is " (psycho log ica l needs) 

ke luarga, ya itu ;

1. Pada um u m nya  anggota  ke luarga m e laksanakan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaan  m asing- 

m asing.

2. Paling kurang  sekali sem inggu se lu ruh  anggota  ke luarga m akan d a g in g /ik a n /te lu r.

3. Se luruh anggota  ke luarga m e m p e ro le h  pa ling  ku rang  satu se te l paka ian  baru  da lam  se tahun .

4. Luas lan ta i rum ah  pa ling  ku rang  8 M 2 u n tu k  se tiap  p en ghun i rum ah.

5. Tiga bu lan  te ra k h ir  ke luarga da lam  keadaan seha t sehingga d a p a t m e laksanakan tu g a s /fu n g s i m asing-

m asing.
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6. Ada seorang atau  lebih anggota keluarga yang b ekerja  u n tu k  m e m p e ro le h  penghasilan .

7. Seluruh anggota keluarga u m u r 10 - 60  ta h u n  bisa baca tu lisan  latin .

8. Pasangan usia subur dengan anak dua atau  leb ih  m enggunakan  a la t /o b a t  kontrasepsi.

W a la u p u n  ju m la h  rum ah  tangga KPS dan  KS1 m en g a lam i p en u ru n an , ta p i p rogram  untuk  

m e m b a n tu  RT m iskin u n tu k  m e m p e rb a ik i kese jah teraan n ya  m esti te ta p  d ilakukan . S etidaknya m ereka  

yang berada di ke lo m p o k  KPS bisa m asuk ke KPS 1 dan keluarga di KS1 naik ke KSII.

2 .2 .1 5 . P e rs e n ta s e  PAD T e rh a d a p  P e n d a p a ta n

S etelah  m en ja lan i desentra lisas i selam a kurang leb ih  20 ta h u n , pem b ag ian  kew en an g an  an tara  

p e m e rin ta h  dan p e m e rin ta h  d aerah  sem akin  tegas dan lebih o p eras io n al. Hal itu te rc e rm in  dalam  

lam p iran  UU No. 23 T ahun  2 0 1 4  T en tan g  P em erin tah an  D aerah . P endelegasian  kew en an g an  ke daerah  

b ertu ju an  agar p e layanan  pub lik  lebih cepat dan te p a t karena d ilaksanakan o leh  level p e m erin tah an  

t in g k a t I I  yang d ianggap lebih m e m a h a m i keb u tu h an  m asyarakat d iband ingkan  p e m e rin ta h . N am u n , 

konsekuensi dari desentralisasi kew en an g an  adalah  b erta m b a h n y a  keb u tu h an  fiskal.

P em erin tah  m ela lu i UU No. 33 Tahun  2 0 0 4  ta k  hanya m endelegasikan  kew en an g an , ta p i juga  

anggaran atau lebih d ikenal dengan desentralisasi fiskal. Desentralisasi fiskal ta k  hanya m en -d a e ra h k a n  

sebagian anggaran p e m e rin ta h  pusat m e la lu i Dana T ran sfer Ke D aerah  dan Desa (TK D D ), ta p i juga  

m em b o leh kan  daerah  u n tu k  m e m u n g u t su m b er p e n d ap a tan  sendiri yang di da lam  p e ra tu ra n  p eru n d an g - 

undangan d ikenal dengan P endapatan  Asli D aerah  (PAD). M eski beg itu , p e m e rin ta h  d aerah  tid a k  bisa 

m en cip takan  sendiri su m b er p en d ap a tan  te rs e b u t, m e la in kan  hanya bo leh  m e m u n g u t sep erti ko m p o n en  

pajak dan re tribusi yang d ia tu r o leh  UU No. 2 8  T ahun  2 0 09 .

T erb itn ya  UU No. 28  T ahun  2 0 0 9  T en tan g  Pajak dan Retribusi D aerah  harusnya m en jad i in strum en  

pen tin g  m e m p e rk u a t kapasitas fiskal d aerah  sebab karena regulasi te rs e b u t kem am p u an  m e m u n g u t pajak  

( l o c a l  t a x i n g  p o w e r )  p e m e rin ta h  d aerah  sem akin  kuat. Kekuatan te rs e b u t te rc e rm in  d a lam  p en am b ah an  

b eb erap a  ko m p o n en  pajak yang seb elu m n ya d ike lo la  p e m e rin ta h , m isalnya BPHTB dan PBB. Karena  

diserahkan p em u n g u tan n ya  ke d aerah , PAD sem ua k a b u p a te n /k o ta  di Indonesia, te rm a s u k  K abupaten  

Pasangkayu m en g a lam i kenaikan drastis. Tahun 2 0 0 5 , sebelum  UU te rs e b u t d ite rb itk a n , PAD K abupaten  

Pasangkayu hanya Rp 1 ,92  m iliar, nam u n  di ta h u n  2 0 1 9  angkanya sudah m encapai Rp 4 4 ,4 9  m iliar, tu m b u h  

9 6  persen.

Upaya m e m p e rk u a t kapasitas fiskal d aerah  dengan m e n e rb itk a n  UU No. 28  Tahun  2 0 0 9  m em an g  

te rb u k ti m en a ikkan  signifikan PAD K abupaten  Pasangkayu, nam u n  p erm asa lah an nya  ad a lah  sete lah
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puluhan  ta h u n  desentralisasi, a lih -a lih  sem akin  besar, p eranan  PAD te rh a d a p  to ta l p e n d ap a tan  daerah  

m asih sam a dengan kondisi pu luhan ta h u n  lalu, te ta p  ren d ah . R a ta -ra ta  se lam a lim a ta h u n  te ra k h ir , 

p ersentase  PAD dalam  s tru k tu r p e n d ap a tan  d aerah  K abupaten  Pasangkayu hanya 4 ,3 5  persen, seleb ihnya  

d ito p an g  oleh TKDD. Proporsi te rtin g g i sepanjang  ta h u n  2 0 1 5  hingga 2 0 1 9  hanya 6 ,1 1  persen di tah u n  

2 0 1 7 , sete lah  itu persen tasenya tu ru n  ke 3 ,8 7  persen dan 5 ,0 6  persen m asing-m asing  di tah u n  2 0 1 8  dan  

2 0 1 9 . Itu b e ra rti k e te rg an tu n g an  fiskal K abupaten  Pasangkayu te rh a d a p  TKDD m asih sangat tinggi, 

te ru ta m a  pada dana alokasi u m u m  (D A U ). Tahun  2 0 1 9 , te rc a ta t 7 7  persen dari to ta l p en d ap a tan  

Pasangkayu adalah  dana p erim b an g an , 7 4  persen  dari TKDD berasal dari DAU.

Gambar 2.33.

Persentase PAD Terhadap Pendapatan Daerah Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019

6,11%

2015 2016 2017  2018 2019

Sumber: DJPK Kementerian Keuangan

R endahnya p eranan  PAD te rh a d a p  to ta l p e n d ap a tan  d isebabkan karena kinerja  p em u n g u tan  

ko m p o n en  PAD, te ru ta m a  pajak dan re tribusi daerah  m asih be lum  o p tim a l. Kondisi te rs e b u t te rg a m b a r  

pada laju p ertu m b u h a n  yang sangat d inam is. K om ponen pajak daerah  ta h u n  2 0 1 6  hanya tu m b u h  5 ,2 1  

persen dan naik setah u n  kem u d ian  jad i 1 3 ,0 7  persen . T ahun  2 0 1 8 , p e rtu m b u h a n  p en d ap a tan  pajak  

m encapai angka te rtin g g i yaitu  1 7 ,7 7  persen dan b erkontraks i di angka -3 ,9 0  persen ta h u n  20 1 9 .

Kondisi serupa juga te r ja d i pada ko m p o n en  re trib u s i daerah , bahkan ta h u n  2 0 1 6  k inerja  

p em u n g u tan n ya  sangat buruk  karena p e rtu m b u h a n n y a  -2 3 ,2 1  persen. M em asu k i ta h u n  2 0 1 7  te rja d i 

ekspansi yang sangat signifikan ke 36  persen, sebelum  kem bali m e la m b a t di ta h u n  2 0 1 8  jad i 1 1 ,4 8  persen. 

Angka p ertu m b u h a n  te rtin g g i d icapai pada ta h u n  2 0 1 9  sebesar 1 3 7 ,2 2  persen. Fluktuasi te rs e b u t  

m en u n ju kkan  b ah w a k e m a m p u a n  p e m e rin ta h  daerah  m en g u m p u lkan  pajak dan re tribusi daerah  belum  

sepenuhnya konsisten dan m engind ikasikan  m asih b anyak p erm asalahan  m endasar.
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Gambar 2.34.

Pertumbuhan Komponen PAD Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016-2019 (%)

178 ,78%

5,21%

137,22%

1,87%  5,26%

'16 2 0 1 7 -3 ,90%  2 0 19

-2 3 ,21 %

-6 7 ,36 %

■  P a jak ■  R e tr ib u s i ■  P e n g e lo la a n  K ekayaan  D ae rah  ■  L a in -la in  PAD Sah

Sumber: DJPK Kementerian Keuangan

K em en terian  Keuangan m ela lu i D ire k to ra t P end ap atan  Dan Kapasitas Keuangan D aerah ,

m en g id en tifikas i b eb erap a  m asalah p en yeb ab  ren d ah n ya kontribusi PAD te rh a d a p  p en d ap a tan  d aerah ,

te ru ta m a  ko m p o n en  pajak d aerah . M asa lah  te rs e b u t d ian taran ya;

1. Basis d ata  perp a jakan  m asih b erm asalah  (tid ak  valid )

2. Dasar p engenaan  ta r if  pajak seringkali tid a k  m ela lu i kajian sehingga bagi sebagian o rang  dianggap  

te rla lu  tinggi.

3. Layanan p erp a jakan  be lum  sepenuhnya m e m a n fa a tk a n  p erkem b an g an  tekn o lo g i.

4 . Kualitas S D M  yang m en ila i, m enag ih , dan m em eriksa  m asih perlu  d itin g katkan .

5. Kesadaran m asyarakat m e m b a y a r pajak m asih rendah .

6. T idak  ada perb an d in g an  an ta ra  p o tensi dan biaya p em u n g u tan , sehingga banyak d aerah  yang  

m en g alam i inefisiensi p em u n g u tan  pajak.

S em en tara  u n tu k  m asalah pada ko m p o n en  re tribusi daerah  adalah;

1. K em am puan  e n tre p re n e u rs h ip  P em da m asih te rb a ta s , m en g in g at re tribusi m eru p akan  aktiv itas  bisnis 

P em da, sehingga kem am p u an  m en g e lo la  bisnis sangat d ib u tu h kan .

2. T a rif yang d ite n tu k a n  Pem da seringkali t id a k  d idasarkan  pada kajian ilm iah  sehingga ta r if  te rla lu  tinggi 

atau  te rla lu  rendah .

3. T a rif yang dirasa m asyarakat te rla lu  tinggi t id a k  d iim bang i dengan p em b erian  layanan b erkualitas  oleh  

P em da. Banyak P em da yang tid a k  b ero rien tas i pada kepuasan m asyarakat.
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4 . Banyak re tribusi yang d ib a ta lkan  oleh regulasi, sehingga tid a k  boleh lagi d ip u n g u t b iaya m eskipun  

p e layan an n ya te ta p  ada.

2 .2 .1 6 . O p in i BPK

Transparansi dan aku n tab ilitas  d a lam  p en g elo laan  keuangan negara m eru p akan  syarat u tam a  

u n tu k  m ew u ju d kan  ta ta  kelo la p e m e rin ta h a n  yang baik ( g o o d  g o v e r n a n c e ) .  M a ra k n y a  p en yalahgunaan  

keuangan negara baik d itin g ka t p e m e rin ta h  pusat m au p u n  d aerah  sem akin  m e n u n tu t p e m e rin ta h  dan  

p e m e rin ta h  d aerah  lebih tran sp aran . O leh  karena itu , konstitusi m e m b e ri tanggung  ja w a b  kepada Badan  

Pem eriksa Keuangan (BPK) u n tu k  m elaksanakan  p em eriksaan  te rh a d a p  laporan  keuangan p e m e rin ta h  dan  

m e m b e rik a n  opin i.

M e m b e rik a n  op in i atas Laporan Keuangan P em erin tah  D aerah  (LKPD) m eru p akan  im p lem en tas i 

atas UU No. 15 ta h u n  2 0 0 4  te n ta n g  P em eriksaan  Pengelo laan  Tanggung dan Jaw ab Keuangan N egara . 

Tu ju an  p em eriksaan  da lam  UU te rs e b u t d a lam  rangka m em b erikan  p e rn ya taan  op in i te n ta n g  tin g ka t  

kew a ja ra n  in form asi yang disajikan da lam  laporan  keuangan p e m e rin ta h . O pin i BPK te rh a d a p  LKPD 

p e m e rin ta h  te rd ir i dari e m p a t yaitu  W a ja r  T anpa Pengecualian  (W T P /u n q u a lifie d  o p in io n ), W a ja r  Dengan  

Pengecualian  (W D P /Q u a lif ie d  o p in io n ), T idak W a ja r  (T W /A d v e rs e  o p in io n ), dan T idak M e m b e rik a n  

P en d ap at (T M P /D is c la im e r o p in io n ).

Dari e m p a t op in i, W TP  m eru p akan  op in i te rtin g g i yang d ib erikan  a u d ito r te rh a d a p  LKPD. O pini 

W T P  adalah  p en ila ian  te rtin g g i atas kualitas p engelo laan  keuangan negara yang m e n ja m in  bahw a  

in fo rm asi keuangan te la h  w a ja r  disajikan sesuai s tan d ar akuntansi p e m e rin ta h a n , sehingga w a ja r  jika  

p e m e rin ta h  dan p e m e rin ta h  d aerah  b eru p aya  u n tu k  m en d ap a tkan  op in i te rs e b u t, te rm a s u k  Pem da  

K abupaten  Pasangkayu. Keseriusan Pem da K abupaten  Pasangkayu te rb u k ti berhasil m era ih  op in i te rtin g g i 

te rs e b u t selam a lim a ta h u n  te ra k h ir.

O pin i W TP  yang d ip ero leh  Pem da K abupaten  Pasangkayu d ib erikan  b erdasarkan  tiga k rite ria  yaitu ;

1. Sistem  p en gendalian  in te rn a l sudah m em ad a i.

2. T idak  ada salah saji yang m ate ria l atas pos-pos laporan  keuangan.

3. Secara kese lu ruhan  laporan  keuangan te la h  m en ya jikan  secara w a ja r  sesuai dengan S tan d ar A kuntansi 

P em erin tah  (SAP).

Karena sudah berhasil m e m p e rta h a n k a n  W TP  selam a lim a ta h u n  b e rtu ru t-tu ru t, m aka  

tan ta n g a n n y a  se lan ju tnya  adalah  m e m p e rta h a n k a n  k inerja  te rs e b u t.
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Gambar 2.35.

Opini BPK Atas LKPD Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016-2020

Sumber: BPK Provinsi Sulawesi Barat

2 .2 .1 7 . K o n trib u s i S e k to r  P e rta m b a n g a n  T e rh a d a p  PDRB

Pada konteks nasional, p e rtam b an g an  satu d ia n ta ra  sek to r yang kontribusinya  besar bagi 

p ereko n o m ian  nasional. T idak  hanya bern ila i ta m b a h  tingg i, ta p i ko m o d itas  ta m b a n g  m en jad i salah satu  

ko m p o n en  ekspor yang m enghasilkan  devisa bagi negara. N am u n  da lam  konteks  daerah  

(k a b u p a te n /k o ta ), ta m b a n g  tid a k  b anyak b erp eran  te rh a d a p  p ereko n o m ian  d aerah , te rm a s u k  di 

K ab u p aten  Pasangkayu. Selain karena ko m o d itas  tam b an g n ya  hanya ta m b a n g  galian go longan C yang  

nila inya te n tu  jau h  lebih rendah  dari p ro d u k  p ertam b an g an  la innya, Pasangkayu m em an g  bukan daerah  

yang m em ilik i potensi p ertam b an g an .

D a ta  dari BPS K ab u p aten  Pasangkayu, m en u n ju kkan  kontribusi p e rtam b an g an  te rh a d a p  PDRB 

re ra ta  hanya 1 persen sepanjang  lim a ta h u n  te ra k h ir , bahkan dari ta h u n  2 0 1 7 -2 0 1 8  angkanya proporsinya  

m en u ru n . A lih -a lih  b e rp eran  besar bagi eko n o m i d aerah , ta m b a n g  galian  golongan C justru  berpo tensi 

m erusak lingkungan, te ru ta m a  bagi aktiv itas p ertam b an g an  ilegal yang seringkali d ite m u i di K abupaten  

Pasangkayu.
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Gambar 2.36.

Kontribusi Sektor Pertambangan Terhadap PDRB Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016-2020 (%) 

1,09

2016 2017 2018  2019 2020

Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu

2 .2 .1 8 . K o n trib u s i S e k to r  P e rd a g a n g a n  T e rh a d a p  PDRB

K etim bang fokus pada p ertam b an g an , p e m e rin ta h  K abupaten  Pasangkayu sebaiknya m e m b e ri 

p erh a tian  serius pada dua sektor yang b erp o ten s i m en d o ro n g  nilai ta m b a h  barang dan jasa, salah satunya  

adalah  lapangan usaha perdagangan . P erdagangan ta k  hanya p en tin g  bagi PDRB, ta p i pada level m ikro  

peran an n ya  sangat fu n d a m e n ta l karena m erep resen tas ikan  aktiv itas eko n o m i seh ari-h a ri m asyarakat. 

S ektor ini juga m en jad i pen an d a  sebuah d aerah  d ikatakan  m aju  a tau  te rb e lakan g .

Sebagai daerah  p ertan ian , K abupaten  Pasangkayu m asih te rtin g g a l dari sisi perdagangan jika  

diband ingkan  dengan d aerah  lain, apalagi jika  d isandingkan dengan K abupaten  M a m u ju , K abupaten  

P olm an, dan M am asa . S ektor perdagangan  ketiga d aerah  ini m en yu m b an g  lebih dari 10 persen te rh a d a p  

PDRB, s em en ta ra  K abupaten  Pasangkayu kontribusinya  baru m encapai 5 persen di ta h u n  2 0 20 , 

seb elu m n ya selalu d ib aw ah  5 persen . T ah u n  2 0 1 6 , kon tribusinya  sem p at m encapai 4 ,9 9  persen , tap i 

setahun  kem u d ian  m alah  m en u ru n  ke 4 ,9 3  persen dan b e rta h a n  hingga 2 0 1 8 . W a la u p u n  ta h u n  2 0 1 9  

propors inya  naik ke 4 ,9 5  persen , ta p i angka te rs e b u t m asih leb ih  rendah  dari dua ta h u n  la lu . Salah satu  

sebabnya karena aktiv itas perdagangan di K abupaten  Pasangkayu m asih d idom inasi o leh perdagangan  

kecil a tau  eceran , sedangkan K abupaten  Polm an dan K abupaten  M a m u ju  lebih d o m in an  perdagangan  

besar khususnya ken d araan  b e rm o to r (m o to r  dan m o b il).
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5,05

Gambar 2.37.

Kontribusi Sektor Perdagangan Terhadap PDRB Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016-2020 (%)

2016 2017 2018  2019 2020

Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu

2 .2 .1 9 . K o n trib u s i S e k to r  In d u s tr i T e rh a d a p  PDRB

S ektor po tensia l kedua di K abupaten  Pasangkayu selain perdagangan adalah  industri pengolahan  

karena te rb u k ti m en jad i lapangan usaha dengan kontribusi te rb e s a r kedua sete lah  p ertan ian . Tahun 2 0 2 0 , 

kontribusi industri pengo lahan  m en cap ai 2 6 ,0 4  persen te rh a d a p  to ta l nilai ta m b a h  barang dan jasa  

K abupaten  Pasangkayu. N am u n , d ilih a t da lam  ren tan  w ak tu  lim a ta h u n  te ra k h ir , peran an n ya  

m en u n ju kkan  tre n  m enaik , m eski ta k  beg itu  flu k tu as in ya . T ahun  2 0 1 5 , industri pern ah  m en yu m b an g  27 ,2 3  

persen te rh a d a p  PDRB sekaligus m en jad i angka te rtin g g i selam a p erio d e  in i, karena ta h u n  2 0 1 6  

propors inya  an jlo k  ke 2 5 ,4 3  persen . W a la u p u n  sem p at naik ke 2 6 ,6 6  persen ta h u n  2 0 1 7 , ta p i tid ak  

berlangsung lam a sebab ta h u n  2 0 1 8  tu ru n  lagi ja d i 2 5 ,9 3  persen . Tahun  2 0 1 9  sem p at naik tip is diangka  

2 6 ,1 2  persen, sebelum  akh irnya te rko reks i lagi di ta h u n  jad i 2 6 ,0 4  persen
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Gambar 2.38.

Kontribusi Sektor Industri Terhadap PDRB Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016-2020 (%) 

26 ,66

2016 2017 2018  2019 2020

Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu

Industri pengo lahan  K abupaten  Pasangkayu leb ih  d o m in an  d igerakkan  o leh industri pengolahan  

kelapa saw it a tau  Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel Oil (PKO). Belasan perusahaan  besar pengolah  

kelapa saw it m en an am kan  investasinya di K abupaten  Pasangkayu m e m b u a t industri t id a k  hanya  

berko n trib u s i besar te rh a d a p  eko n o m i Pasangkayu, ta p i juga Sulaw esi Barat. Tahun  2 0 1 9 , K abupaten  

Pasangkayu secara p erd an a  m engekspor sebanyak 8 .0 0 0  to n  Palm Kernel Oil (PKO) ke China dan  

seb elu m n ya sudah leb ih  dulu m engekspor CPO. O leh  karena itu , P em da perlu  b erp eran  u n tu k  m enjaga  

konsisten p en in g katan  p ro d u ktiv itas  industri pengo lahan .

N am u n  fak tan ya , lim a ta h u n  te ra k h ir  kon tribusi industri pengo lahan  cen d eru n g  tu ru n . Salah satu  

sebabnya sudah d iu ra ikan  pada bagian laju p ertu m b u h a n  PDRB adalah  m e n u ru n n ya  p roduktiv itas  

p erkeb u n an  kelapa saw it. Industri ke lapa saw it te n tu  b erka itan  e ra t dengan p ertan ian  kelapa saw it, 

sehingga jika  te r ja d i m asalah pada p ertan ian  kelapa saw it d am p akn ya  d irasakan  langsung o leh  industri 

pengo lahan  CPO dan PKO. M a s a la h  sep erti p e re m a ja a n , p ro d u ktiv itas  lahan ren d ah  ak ib a t penggunaan  

b ib it ta k  berkualitas , kualitas T andan  Buah Segar yang rendah , dan ke te rb a tasan  p u p u k  bersubsidi 

m eru p akan  b eb erap a  persoalan  pada level hu lu , se m e n ta ra  pada level industri tan ta n g a n n y a  lebih b ers ifa t 

eksterna l. K am panye n e g a tif Uni Eropa (UE) te rh a d a p  p ro d u k  kelapa saw it Indonesia satu d ian ta ra  banyak  

fa k to r  eksternal yang m e m b u a t p e rm in ta a n  in te rn as io n a l bisa m en u ru n . M eskip u n  UE bukan m eru p akan  

negara u tam a  tu ju a n  ekspor CPO Indonesia , seringkali UE d ijad ikan  sebagai ro le  m odel dan ru jukan  

p en g am b ilan  keputusan  bagi n eg ara -n eg ara  lain sehingga d ikh aw atirkan  akan m e m e n g a ru h i negara lain 

u n tu k  m eng iku ti je ja k  UE.
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2 .3 . A s p ek  D a ya  Saing

2 .3 .1 . P e n g e lu a ra n  K onsum si R u m a h  Tangga P e rk a p ita

Konsumsi rum ah  tangga m eru p akan  variab e l pen ting  da lam  p ereko n o m ian  K abupaten  

Pasangkayu karena m en e n tu k a n  flu ktu as i eko n o m i d aerah . N am u n  d iband ingkan  dengan ko m p o n en  lain  

sep erti investasi atau  eksp o r-im p o r, m en g in terven s i konsum si rum ah  tangga bagi P em da jau h  leb ih  sulit 

karena ke te rb a tasan  p eran g ka t keb ijakan . S atu -satunya in s tru m en  Pem da m e m p e n g a ru h i konsum si 

ru m ah  tangga hanya keb ijakan  fiskal, s em en ta ra  m o n e te r  bukan m en jad i kew en an g an  m ereka . 

Persoalannya, seringkali keb ijakan  fiskal t id a k  begitu  e fe k tif  m en g in terven s i konsum si rum ah  tangga.

R ata -ra ta  pen g e lu aran  konsum si rum ah  tangga per bulan K abupaten  Pasangkayu m en g a lam i 

kenaikan  selam a kurun w a k tu  lim a ta h u n  te ra k h ir , bahkan jau h  lebih tinggi d iband ing  Provinsi Sulawesi 

Barat. P engeluaran  te rtin g g i rum ah  tangga K abupaten  Pasangkayu m en cap ai Rp 1 .1 3 3 .2 7 0  p er bulan  

ta h u n  2 0 1 8 , b e rta m b a h  Rp 2 7 8 .6 0 0  dari ta h u n  2 0 1 7 , m eski ta h u n  2 0 1 9  sed ik it m e n u ru n  ke Rp 1 .0 1 6 .8 2 8  

p er bu lan , setahun  kem u d ian  angkanya naik lagi jad i 1 .0 6 6 .7 9 7 . S em en tara  d itah u n  yang sam a, ra ta -ra ta  

p en geluaran  p en d u d u k  Provinsi Sulawesi Barat hanya Rp 8 9 3 .7 6 1 . T ingginya belan ja  rum ah  tangga  

K abupaten  Pasangkayu m en u n ju kkan  b ah w a  s tan d ar h idup m asyarakat d isana jau h  leb ih  tingg i dari 

k a b u p a te n /k o ta  la innya di Sulaw esi Barat, bahkan  ibu kota provinsi K abupaten  M a m u ju .

Faktor u tam a  p en yeb ab  tin g g i-ren d ah n ya  p en geluaran  ru m ah  tangga adalah  besaran p en d ap a tan  

( d i s p o s a b le  in c o m e )  yang d ite rim a . M eski tid a k  ada d a ta  valid  yang m en u n ju kkan  kenaikan  p en d ap a tan , 

nam u n  fak ta  b ah w a konsum si rum ah  tangga naik m en je laskan  b ah w a p en d ap a tan  rum ah  tangga juga  

b e rta m b a h . P en ingkatan  p en d a p a ta n  pasti m e m b u a t pen g e lu aran  rum ah  tangga juga m en in g kat, tap i 

p ertu m b u h a n  konsum si tid a k  akan leb ih  besar d ib and ingkan  p e rtu m b u h a n  p en d ap a tan  karena rum ah  

tangga akan m enyis ihkan  sebagian p e n d ap a tan n ya  u n tu k  tab u n g an . Itu sebabnya konsum si rum ah  tangga  

jau h  leb ih  e fe k tif  d ikendalikan  jika  m enggunakan  in s tru m en  keb ijakan  m o n e te r. T eo ri konsum si 

m en yeb u tkan  b ah w a  jika  tin g k a t suku bunga tab u n g an  naik, m aka ru m ah  tangga akan m en in g katkan  

ju m la h  tab u n g an  u n tu k  m en d ap a tkan  keu n tu n g an  lebih besar. Itu b e ra rti hanya sebagian kecil p en d ap atan  

yang akan d ib e lan jakan  sehingga pen g e lu aran  rum ah  tangga bisa saja tid a k  b erubah  m eski p en d ap atan  

naik.
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Gambar 2.39.

Rata-rata Pengeluaran per Kapita Sebulan Penduduk Kabupaten Pasangkayu dan Provinsi Sulawesi Barat Tahun

2016-2020 (Rp)

1 .133.270

1 .016.828
1 .066.797

854 .670 819 .646 841.013
893.761

2016 2017 2018  2019 2020

■  Pasangkayu ■  S u law esi Bara t

Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Barat dan Pasangkayu

2 .3 .2 . P e rs e n ta s e  P e n g e lu a ra n  K onsum si N o n  P an g an  P e rk a p ita

Sem akin  m iskin sebuah keluarga, sem akin  besar proporsi dari to ta l pen g e lu aran  yang harus  

digunakan u n tu k  pen yed iaan  m akanan  m eru p akan  a rg u m en tas i seorang Ahli S tatistik  asal Jerm an  

b ern am a Ernst Engel a tau  d ikenal dengan istilah E n g e l 's  L a w .  E n g e l 's  L a w  juga m en yatakan  b ah w a rum ah  

tangga berpenghasilan  ren d ah  m e m b e lan jaka n  sebagian besar p e n d ap a tan  m ereka  u n tu k  m akanan  

d arip ad a  ru m ah  tangga berpenghasilan  m en en g ah  atau  tinggi. K arena kenaikan  harga m akanan , baik  

m akanan  di rum ah  (s e p e rti bahan m ak a n a n ) dan m akan an  di luar ru m ah  (m isa ln ya  res to ran ), persentase  

p en geluaran  ru m ah  tangga sem akin  lebih besar. Teo ri ini m asih d ipercaya u n tu k  m enjustifikas i tin g ka t 

kese jah teraan  individu dengan m e lih a t pola konsum si m ereka  (pangan dan non pangan).

W a la u p u n  p en geluaran  bu lanan  ru m ah  tangga K abupaten  Pasangkayu paling tinggi se-Provinsi 

Sulaw esi Barat, ta p i proporsi pen g e lu aran  pangannya m asih leb ih  besar d ib and ingkan  pen g e lu aran  non  

pangan. Selam a lim a ta h u n  te ra k h ir , hanya di ta h u n  2 0 1 6  proporsi pen g e lu aran  non pangan lebih besar 

dari pangan, angkanya 5 4  persen belan ja  non pangan dan 4 6  persen belan ja  m akan an . Setahun  

seb elu m n ya dan ta h u n  2 0 1 7  hingga 2 0 1 9 , sebagian besar p en geluaran  p erb u lan  ru m ah  tangga di 

K abupaten  Pasangkayu dialokasikan u n tu k  belan ja  m akan an . M esk i dari ta h u n  2 0 1 7  hingga 2 0 1 9  angkanya  

tu ru n , tap i p ersen tase  pen g e lu aran  konsum si pangan m asih d iatas 5 0  persen , ta h u n  2 0 1 9  m en cap ai 51  

persen dan ta h u n  2 0 2 0  jad i 5 1 ,1 4 , sedangkanya sisanya belan ja  non m akan an . Jika m enggunakan  

p ersp ek tif H u ku m  A ngel, t in g k a t kese jah teraan  ru m ah  tangga di K abupaten  Pasangkayu m asih rendah  

karena p e n d ap a tan  hanya cukup m em b iaya i keb u tu h an  pokok (subsisten).
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Gambar 2.40.

Persentase Pengeluaran Konsumsi Pangan dan Non Pangan Perkapita Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016-2020

■  Non Pangan ■  Pangan

Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu

Salah satu p en yeb ab  tingg inya p en geluaran  u n tu k  m akanan  adalah  karena banyaknya anggota  

ru m ah  tangga. Pengeluaran  rum ah  tangga u n tu k  m akanan  secara o to m atis  akan m e n in g ka t seiring dengan  

banyaknya ju m la h  anggota ru m ah  tangga. D ata  BPS K abupaten  Pasangkayu m e n c a ta t, ra ta -ra ta  rum ah  

tangga di K abupaten  Pasangkayu m em ilik i 5 orang anggota, lebih tinggi dari ra ta -ra ta  Sulaw esi B arat yang  

hanya ra ta -ra ta  anggota rum ah  tan g g an ya hanya 4  orang. Jum lah anggota rum ah  tangga yang banyak  

m erep resetas ikan  tingg inya  keb u tu h an  bahan m akan an , sehingga m en yeb ab kan  alokasi belan ja  m akanan  

m asih lebih besar dari belan ja  non m akan an .

P enyebab la innya adalah  tingg inya laju kenaikan  bahan m akan an . Data BPS Provinsi Sulaw esi 

Selatan m en u n ju kkan  harga barang m akanan  di Sulaw esi B arat berdasarkan  p erh itu n g an  zona inflasi Kota 

M a m u ju  naik 2 ,6 0  persen ta h u n  2 0 1 9 , paling tingg i d ian ta ra  inflasi k e lo m p o k  pen g elu aran  la innya. A rtinya  

ra ta -ra ta  ru m ah  tangga yang anggotanya re la tif  banyak, harus m engalokasikan  uang leb ih  besar un tuk  

m em e n u h i keb u tu h an  pangan keluarga d ib and ingkan  ta h u n  sebelum nya, sehingga m en yeb ab kan  ja ta h  

belan ja  non pangan lebih kecil.

2 .3 .3 . R asio  Ekspor +  Im p o r  T e rh a d a p  PDB ( In d ik a to r  K e te rb u k a a n  E k o n o m i)

Pada konteks negara, ke te rb u kaan  eko n o m i m eru p akan  ukuran keb ijakan  u n tu k  m e n g a tu r arus  

barang dan jasa serta arus m odal secara in ternas ional baik da lam  b e n tu k  m em b atas i m aupun  

m em p erlo n g g ar hubungan in ternas ional a n ta rn eg ara . N a m u n  defin isi ini tid a k  re levan  d igunakan pada  

level k a b u p a te n /k o ta  d im an a  eksp o r-im p o r yang d im aksud adalah  perdagangan  a n ta r d aerah , m eski



7 4

sebagian daerah m em ang  m e n jua l p ro d u k  m ereka  ke lua r negeri, se pe rti K abupa ten  Pasangkayu. M eski 

beg itu , d e fin is i ke te rbukaan  e ko n o m i t id a k  sepenuhnya  salah, nam un  b u tu h  d isesua ikan dengan kon teks  

daerah.

K ete rbukaan  e ko n o m i sangat p e n tin g  bagi daerah karena tid a k  sem ua barang dan jasa bisa 

d ihas ilkan  secara m a n d ir i. Jika sebuah daerah t id a k  m e n ja lin  perdagangan dengan  daerah  la in , maka 

m ereka  akan kesu litan  m e m e n u h i ke bu tuh a n  m asyaraka tnya, b e g itu p u n  seba liknya . Pada kon teks  la in, 

ke tika  sebuah dae rah  bisa m e m p ro d u ks i barang  dan jasa leb ih  besar da ri ke bu tuh a n  d o m e s tik  m ereka, 

m ak barang itu  seharusnya d iju a l ke lua r daerah  u n tu k  m e m p erlu as  pasar. Dari gam baran  in i, je las  bahw a 

ke te rbukaan  e ko n o m i sangat m e n en tuka n  "ku e  e k o n o m i" daerah  (PDRB).

Sebagai daerah  penghasil ke lapa saw it, sebagian besar hasil p ro du ks i Kabupa ten  Pasangkayu d ijua l 

ke daerah  la in , bahkan ke lu a r negeri. Itu  sebabnya jika  d iaku m u la s i an ta ra  ekspo r dan im p o r, n ila inya  ja uh  

leb ih  besar da ri PDRB Kabupaten  Pasangkayu. Sebagian daerah  b iasanya m e m ilik i rasio  ekspo r im p o r 

te rh a d a p  PDRB d ibaw ah  1, m e n un ju kkan  bahw a daerah  p e re ko n o m ia n  daerah  te rs e b u t m asih  

m enganda lkan  ko m p on en  d o m e s tik  (in w a rd  look ing ), se pe rti konsum si RT atau penge lua ran  p e m e rin ta h . 

Tapi u n tu k  Kabupaten Pasangkayu, angka ras ionya leb ih  dari 1, m en je laskan  bahw a p e re ko n o m ia n  daerah 

in i leb ih  besar d ik o n tr ib u s i o leh  ko m p on en  ekspo r dan im p o r.

Penyebab rasio ekspo r im p o r leb ih  besar d a ri PDRB karena tin g g in ya  n ila i ekspo r dan im p o r re la t if  

te rh a d a p  PDRB ADHB K abupaten Pasangkayu. Selama lim a ta h u n  te ra k h ir , n ila i ekspo r dan im p o r 

cende rung  naik. W a lau  se m p a t tu ru n  ke angka Rp 9 ,84  t r i l iu n  ta h u n  2016 da ri Rp 10,17 t r i l iu n  se tahun  

sebe lum nya , ta p i d i ta h u n  2017 h ingga 2019 n ila inya  te ru s  m en ing ka t, Rp 10,38 t r i l iu n  ta h u n  2017, Rp 

10,88 ta h u n  2018, dan m encapa i Rp 12,03 t r i l iu n  ta h u n  2019. Pada ta h u n  2019, PDRB ADHB K abupaten 

Pasangkayu hanya Rp 10,22 tr i l iu n . T ingg inya  angka ekspo r im p o r d iba n d ing kan  PDRB m asih  p o s it if  bagi 

e ko n o m i daerah  selam a n ila i ekspo r leb ih  besar da ri im p o r, se pe rti saat in i. Karena jika  yang te r ja d i 

seba liknya , pengaruhnya  n e g a tif te rh a d a p  p e rtu m b u h a n  e ko n o m i daerah.
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Gambar 2.41.

Rasio Ekspor + Impor Terhadap PDRB Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (Rp Miliar)

1,34

2015 2016 2017  2018 2019

Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu, diolah

Gambar 2.42.

Nilai Ekspor+Impor dan PDRB ADHB Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (Triliun Rp)

12,03

■  E kspo r+ Im po r ■  PDRB

Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu, diolah

2 .3 .4 . A n g k a  K rim in a lita s  y a n g  T e rta n g a n i

M e m b e rik a n  rasa am an  m eru p akan  tanggung  ja w a b  negara yang te rtu a n g  da lam  UU 1945 , 

s em en ta ra  rasa am an  sendiri adalah  hak asasi m anusia yang harusnya d in ikm ati o leh sem ua orang. Agar 

sem ua w arg a  negara bisa m e n ik m a ti rasa am an  d im an ap u n  m ereka  b erad a , negara m e m b e n tu k  Kepolisian  

RI sebagai a la t u n tu k  m ew u ju d kan  itu. M eski kew en an g an  m en c ip takan  rasa am an  sep en u h n ya ada pada  

Polri, tap i p e m e rin ta h  d aerah  juga d ib eri kew en an g an  o leh  UU u n tu k  iku t b e rko n trib u s i m en c ip takan  

keam an an  dan k e te rtib a n  di te n g ah  m asyarakat.
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Rasa am an  dan n yam an  w a jib  d iupayakan  o leh  p e m e rin ta h  daerah  karen a  selain m eru p akan  hak  

asasi setiap  orang, juga m eru p akan  variab e l u tam a  da lam  m en in g katkan  daya saing. Jika sebuah d aerah , 

m isalnya K abupaten  Enrekang sedang berusaha m en arik  investor u n tu k  m em b an g u n  bisnis, m aka salah 

satu p e rtim b an g an  investor adalah  kem am p u an  Pem da m ew u ju d kan  rasa am an . In vesto r akan m e lih a t  

seberapa parah  tin g k a t k rim in a litas  di daerah  te rs e b u t dan kem am p u an  a p a ra t/P e m d a  m encegah dan  

m en angan inya .

Gambar 2.43.

Angka Kriminalitas yang Tertangani di Kabupaten Pasangkayu dan Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2015-2018 (%)

64,24%  67 ,00%  64,00%

2015 2016 2017 2018

■  Pasangkayu ■  S u law esi Bara t

Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Barat

K em am puan  a p a ra t m en an g an i angka krim ina litas  di K abupaten  Pasangkayu m asih re la tif  ren d ah , 

baik dari sisi angka p ersen tase  m au p u n  secara re la tif  d iband ingkan  Provinsi Sulaw esi Barat. T ahun  2 0 1 5 , 

t in g k a t pen an g an an  krim ina litas  di K abupaten  Pasangkayu hanya 5 9 ,0 7  persen, sehingga ada 4 0 ,9 3  persen  

angka krim ina litas  b e lu m  te rta n g a n i, sedangkan di level provinsi persen tasenya sudah m en cap ai 6 4 ,2 4  

persen . Angka krim ina litas  te rta n g a n i K abupaten  Pasangkayu s em p at tu ru n  ke 5 8 ,8 8  persen , s em en ta ra  

provinsi naik jad i 6 7 ,2 6  persen di ta h u n  2 0 1 6 , sebelum  setahun  kem u d ian  naik lagi ke 59  persen dan  

provinsi tu ru n  ke 67  persen . Angka te rtin g g i da lam  lim a ta h u n  te ra k h ir  d icapai K abupaten  Pasangkayu  

ta h u n  2 0 1 8  sebesar 6 4  persen dan leb ih  tingg i dari provinsi yang m e n c a ta t pen u ru n  ke 5 8  persen . N am un  

kondisi ini tid a k  lam a, karena m em asuki ta h u n  2 0 1 9  kasus krim ina litas  yang bisa te rta n g a n i di K abupaten  

Pasangkayu tu ru n  ke 51  persen , lebih ren d ah  dari provinsi ya itu  5 4  persen. Ini m en u n ju kkan  b ah w a m asih  

ada p eris tiw a  krim inal yang d ilap o rkan  sebesar 4 9  persen  be lum  te rta n g a n i di ta h u n  2 0 19 .

Sebuah kasus ke jah atan  dianggap te rta n g a n i, jika;
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•  P eris tiw a  yang berkas perkaranya  sudah siap a tau te lah  d iserahkan  kepada jaksa

•  Dalam  hal d e lik  aduan, pengaduannya  d ica b u t da lam  tenggang  w a k tu  yang te la h  d ite n tu k a n  m e n u ru t 

U ndang-U ndang

•  P eris tiw a  yang te la h  d ise lesa ikan o leh  kepo lis ian  berdasarkan  azas P lich m a tig h e id  (se tiap  tin da ka n  

po lis i sudah d ianggap  sah berdasarkan  atau b e rsu m b e r kepada kekuasaan atau kew enangan  u m um )

•  P eris tiw a  yang t id a k  te rm a s u k  ko m p e te ns i Kepolis ian

•  P eris tiw a  yang te rsangkanya  m en ingga l dun ia .

•  P eris tiw a  yang te la h  kada luw arsa

Gambar 2.44.

Jumlah Kejahatan yang Dilaporkan Berdasarkan Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2018

774

M a m u ju  Pasangkayu P o lew a li M a n d a r M a je n e  M am asa

Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Barat

Rendahnya t in g k a t penye lesa ian  angka k r im in a lita s  d i Kabupaten Pasangkayu, secara u m u m  bisa 

d ilih a t da ri dua va riabe l u tam a , ya itu  in te rn a l Kepo lis ian  dan aspek eks te rna l ya itu  ju m la h  t in g k a t 

k rim in a lita s . Karena t id a k  re levan  m em bahas aspek in te rn a l Kepolis ian, m aka ana lis isnya d ia rahkan  pada 

t in g k a t k rim in a lita s . Berdasarkan data  BPS P rovins i Sulawesi Barat, ju m la h  ke jaha tan  yang d ila p o rka n  di 

Kabupa ten  Pasangkayu te rm a s u k  te r t in g g i d iba n d ing kan  daerah la in  d i Sulawesi Barat. Tahun  2018, 

sebanyak 447 kasus ke jaha tan  d ila po rka n , te r t in g g i kedua se te lah  Kota M a m u ju  yang m encapa i 774 kasus. 

Kejahatan yang d ila po rka n  d i Kabupa ten  Pasangkayu leb ih  t in g g i dari P o lew a li M a n d a r sebanyak 434  

kasus, Kabupa ten  M a je ne  333 kasus, dan M am asa 126 kasus.
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2 .3 .5 . R asio  K e te rg a n tu n g a n

Indonesia  saat ini sedang m e n ik m a ti bonus d em o g ra fi, sebuah kondisi d im an a  proporsi pen d u d u k  

berusia p ro d u k tif (1 6 -6 4 ) ta h u n  lebih besar d ib and ingkan  p en d u d u k  tid a k  p ro d u k tif (0 -1 4  ta h u n  dan 65+  

ta h u n ). Sebagian besar d aerah  (provinsi dan k a b u p a te n /k o ta ) m em ilik i p iram id a p en d u d u k  yang besar 

pada bagian ten g ah , m en u n ju kkan  dom inasi p en d u d u k  usia p ro d u k tif, te rm a s u k  K abupaten  Pasangkayu. 

Berbagai hasil p e n e litian  dan p rak tik  b eb erap a  negara yang pernah  m en g a lam i, bonus d em o g ra fi bisa 

b e rd am p ak  p o sitif a tau  n e g a tif bagi p em b an g u n an .

Salah satu d am p ak  p o sitif dari bonus d em o g ra fi adalah  angka rasio ke terg an tu n g an  teru s  

m en g alam i p en u ru n an . Rasio K etergantungan  ( D e p e n d e n c y  R a t io )  adalah  perb an d in g an  a n ta ra  ju m lah  

p en d u d u k  u m u r 0 -1 4  tah u n , d ita m b a h  dengan ju m la h  p en d u d u k  65 ta h u n  ke atas (ked u an ya d isebut 

dengan bukan angkatan  kerja) d iband ingkan  dengan ju m la h  p en d u d u k  usia 1 5 -6 4  ta h u n  (angkatan  kerja). 

Rasio ini d a p a t d igunakan sebagai in d ika to r yang secara kasar d a p a t m en u n ju kkan  keadaan  eko n o m i suatu  

negara apakah te rg o lo n g  negara m aju  atau  negara yang sedang b erkem b an g . Sem akin  tingg i angka rasio, 

m en u n ju kkan  sem akin  tingg i beban yang harus d itanggung p en d u d u k  p ro d u k tif u n tu k  m em b iaya i h idup  

p en d u d u k  b e lum  p ro d u k tif dan tid a k  p ro d u k tif. Sedangkan p ersen tase  d e p e n d e n c y  r a t i o  yang sem akin  

ren d ah  m en u n ju kkan  sem akin  ren d ah n ya beban  tanggungan  p en d u d u k  usia p ro d u k tif u n tu k  m em b iaya i 

p en d u d u k  yang be lum  p ro d u k tif dan t id a k  p ro d u k tif lagi.

Sebagai salah satu d aerah  yang m en g a lam i bonus d em o g ra fi, rasio ke terg an tu n g an  K abupaten  

Pasangkayu tu ru n  persisten sepanjang lim a ta h u n  te ra k h ir . Angka rasio te rtin g g i sebesar 55  persen tah u n  

2 0 1 5 , ketika ju m la h  p en d u d u k  p ro d u k tif m asih  1 0 0 .6 8 8  jiw a  dan p en d u d u k  usia tid a k  p ro d u k tif 5 5 .7 7 6  

jiw a . Setahun kem u d ian , rasio k e te rg an tu n g an  tu ru n  ke 5 3 ,9 0  persen dan b e rla n ju t ke 2 0 1 7  jad i 5 3 ,4 4  

persen . P enyebab tu ru n n y a  angka rasio karena p e rtu m b u h a n  p en d u d u k  usia p ro d u k tif tu m b u h  leb ih  cepat 

diband ingkan  p en d u d u k  tid a k  p ro d u k tif. Pada dua ta h u n  te rs e b u t, p en d u d u k  p ro d u k tif naik 3 ,9 2  persen  

dan 2 ,9 1  persen , s e m en ta ra  p en d u d u k  tid a k  p ro d u k tif hanya 1 ,11  persen dan 2 ,0 4  persen . T ahun  2 0 1 8  

dan 2 0 1 9 , angka beban tanggungan tu ru n  lagi m asing-m asing jad i 5 3 ,0 9  persen dan 5 2 ,8 4  persen, paling  

ren d ah  selam a p erio d e  ini. Saat itu , p en d u d u k  usia p ro d u k tif b e rta m b a h  3 ,2 4  persen hinga m encapai 

1 1 1 .1 7 5  jiw a  dan 2 ,6 8  persen dengan to ta l 1 1 4 .1 5 5  jiw a . T ahun  2 0 2 0 , berdasarkan  hasil sensus p en d u d u k  

2 0 2 0 , m e n c a ta t rasio ke terg an tu n g an  K abupaten  Pasangkayu kem b ali tu ru n  jad i 4 6 ,7 5  persen . Capaian  

rasio ke terg an tu n g an  4 6 ,7 5  persen m en u n ju kkan  b ah w a  setiap  100  orang p en d u d u k  usia p ro d u k tif  

m enanggung  sekira 4 6 -4 7  o rang  p en d u d u k  b e lum  dan t id a k  p ro d u k tif atau se tara  dengan dua orang  

p en d u d u k  p ro d u k tif m enanggung satu p en d u d u k  usia tid a k  dan b e lu m  p ro d u ktif.
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Gambar 2.45.

Jumlah Penduduk (P roduktif dan Tidak Produktif) dan Rasio Ketergantungan Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016­

2020
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Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu

M esk ip u n  beg itu , beb erap a  negara yang m em asuki fase d em o g ra fi, a lih -a lih  berhasil m en d o ro n g  

p em b an g u n an  eko n o m i, justru  b erb a lik  m en jad i bencana d em o g ra fi. Brasil dan A frika  S elatan  bisa m en jad i 

p ela jaran  bagi In d o n es ia , te rm a s u k  K ab u p aten  Pasangkayu u n tu k  m e m a n fa a tk a n  sebaik m ungkin  bonus  

d em o g ra fi. Sebab fase ini hanya sekali d ia lam i sepanjang u m u r negara te rs e b u t dan t id a k  akan te ru lan g . 

P en yeb ab  kegagalan te rs e b u t adalah  ren d ah n ya  kualitas S D M  p en d u d u k  usia p ro d u k tif sehingga  

kontribusinya  te rh a d a p  p em b an g u n an  te rb a ta s  sam pai akh irnya m ereka  sem ua m em asu k i u m u r tid ak  

p ro d u k tif dan m en jad i beban p em b an g u n an . Bonus d em o g ra fi In d o n es ia  d ip erk irakan  b erakh ir pada tah u n  

2 0 3 6 . Pada ta h u n  te rs e b u t, sem ua p en d u d u k  yang tad in ya  berusia p ro d u k tif, m em asuki m asa tid ak  

p ro d u ktif. Jika bonus d em o g ra fi tid a k  d im a n fa a tk a n  secara baik, m aka 15 ta h u n  kem u d ian  m ereka  akan  

m en jad i beban  negara.

2 .4 . A s p ek  P e la y a n a n  U m u m

2 .4 .1 . L ay an an  U ru s an  W a jib  D a sar

2 .4 .1 .1 . P e n d id ik a n

2 .4 .1 .1 .1 . Angka Partisipasi Kasar

Angka Partisipasi Kasar m en g u ku r perb an d in g an  an ta ra  ju m la h  p en d u d u k  dari berbagai usia yang  

berseko lah  pada jen jan g  p end id ikan  te r te n tu  dan ju m la h  p en d u d u k  yang berad a  pada usia yang berka itan  

dengan jen jan g  p end id ikan  te rs e b u t. APK d ap a t m en u n ju kkan  besarnya p en d u d u k  yang berseko lah  pada



80

je n ja n g  te r te n tu  dengan usia yang b e lum  m e n cuku p i a tau m e le b ih i usia yang seharusnya pada je n jan g  

te rs e b u t. P erh itungan  APK d ilakukan  pada tig a  je n ja n g  p e n d id ikan , ya itu  SD, SMP, dan SMA, serta  je n ja n g  

pen d id ikan  yang sede ra ja t. Jika n ila i APK m e n d e ka ti a tau leb ih  da ri 100 persen, b e ra rti te rd a p a t p en d ud uk  

yang berseko lah  te ta p i be lum  m e n cu ku p i u m u r a tau m e le b ih  u m u r yang seharunya. P enyebabnya adalah 

adanya p e n d a fta ra n  siswa usia d in i, p e n d a fta ra n  siswa yang te la t  be rseko lah , a tau pengu langan  kelas.

2 .4 .1 .1 .2 .1 . Angka Partisipasi Kasar S D /M I

Angka Partis ipasi Kasar (APK) S D /M I m e n un ju kkan  p e rband ingan  an ta ra  ju m la h  p e n d u d u k  yang 

m asih  berseko lah  d i S D /M I dengan p e n d u d u k  usia 7 -12  ta h u n . Dalam  lim a  ta h u n  te ra k h ir , APK SD /M I 

Kabupa ten  Pasangkayu m e n un ju kkan  tre n  f lu k tu a t if .  Pada ta h u n  2016, APK S D /M I m e n ca ta tka n  angka 

110,13 persen, m e n ing ka t m e n jad i 117,75 persen d ita h u n  2017, la lu  m e n u ru n  m e n jad i 111,45 persen 

d ita h u n  2018. Pada ta h u n  2019 kem ba li m enga lam i pen ingka tan  m e n jad i 115,91 persen, kem ud ian  

m e n u ru n  m e n jad i 114 persen d ita h u n  2020. T ingg inya  APK S D /M I d i K abupa ten  Pasangkayu, dengan angka 

d i atas 100, m eng ind ikas ikan  bahw a te rd a p a t p e n d u d u k  yang berseko lah  d i SD, te ta p i b e lu m  m e m e nu h i 

a tau m e la m p au i batas usia je n ja n g  SD, ya itu  7 -12  ta h u n .

Gambar 2.46.

Angka Partisipasi Kasar Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016-2020 (%)
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Sumber: Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .1 .1 .2 .2 . Angka Partisipasi Kasar S M P /M T S

Angka Partis ipasi Kasar (APK) SM P/M TS m e n un ju kkan  p e rband ingan  an ta ra  ju m la h  p e n d u d u k  

yang m asih  berseko lah  d i SM P/M TS dengan p e n d u d u k  usia 13-15 ta h u n . Dalam  lim a ta h u n  te ra k h ir , APK 

SM P/M TS Kabupaten Pasangkayu m e n un ju kka n  tre n  f lu k tu a t if .  Pada ta h u n  2016, APK S D /M I m e n ca ta tka n
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angka 7 5 ,0 5  persen , m en in g kat m en jad i 8 3 ,4 7  persen d itah u n  2 0 1 7 , lalu m en u ru n  m en jad i 7 5 ,0 1  persen  

d itah u n  2 0 1 9 , kem u d ian  m en in g kat m en jad i 7 6 ,9 9  persen d itah u n  2 0 2 0 . A rtin ya  persen tase  p en d u d u k  

b erusia  1 3 -1 5  ta h u n  di K ab u p aten  Pasangkayu yang berseko lah  di tin g k a t S M P /M T S  sek ita r 7 7  persen. 

T e rd a p a t 23 persen p en d u d u k  yang berusia 1 3 -1 5  ta h u n  di K abupaten  Pasangkayu yang b e lu m  te rta m p u n g  

di jen jan g  Pendid ikan S M P /M T S .

Gambar 2.47.

Angka Partisipasi Kasar (APK) SMP/MTS Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016-2020
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Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .1 .1 .2 .3 . Angka Partisipasi Kasar S M A /M A

Angka Partisipasi Kasar (APK) S M A /M A  m en u n ju kkan  p erb an d in g an  a n ta ra  ju m la h  p en d u d u k  yang  

m asih berseko lah  di S M A /M A  dengan p en d u d u k  usia 1 6 -1 8  tah u n . D alam  lim a ta h u n  te ra k h ir , APK 

S M A /M A  K abupaten  Pasangkayu secara u m u m  m en u n ju kkan  tre n  p en u ru n an . Pada ta h u n  2 0 1 6 , APK 

S M A /M A  m en cap ai 8 3 ,3 9  persen, m en u ru n  m en jad i 6 8 ,8 2  persen d itah u n  2 0 1 8 , lalu m e n in g ka t m en jad i 

7 6 ,2 9  persen d itah u n  2 0 1 9 , kem u d ian  m en u ru n  m en jad i 7 5 ,7 8  persen d itah u n  2 0 2 0 . A rtin ya  persentase  

p en d u d u k  berusia 1 6 -1 8  ta h u n  di K abupaten  Pasangkayu yang berseko lah  di t in g k a t S M A /M A  sek itar 75  

persen . T e rd a p a t 25 persen p en d u d u k  yang berusia 1 6 -1 8  ta h u n  di K abupaten  Pasangkayu yang belum  

te rta m p u n g  di jen jan g  Pendid ikan  S M A /M A .
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Gambar 2.48.

Angka Partisipasi Kasar (APK) SM A/M A Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016-2020
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2 .4 .1 .1 .2 . Angka Partisipasi M u rn i

Angka p a rtis ipa s i m u rn i (APM ) m e n un ju kkan  seberapa besar p e n d u d u k  yang berseko lah  te p a t 

w a k tu . Angka in i d iu k u r dengan m em b an d in gka n  ju m la h  m u rid  pada je n ja n g  pen d id ikan  te r te n tu  dengan 

ju m la h  p e n d u d u k  pada usia d i je n ja n g  pen d id ikan  te rs e b u t yang sedang d ite m p u h . Sem akin t in g g i APM  

m aka sem akin  besar ju m la h  p e n d u d u k  yang berseko lah  sesuai dengan jen jangnya . APM  b e rk isa r da ri 0 -  

1 0 0 , apab ila  sem ua p e n d u d u k  usia sekolah d ap a t m em a n fa a tka n  fas ilita s  p en d id ikan  sesuai dengan 

je n ja n g  pen d id ikan nya  ( te p a t pada w a k tu n ya ) m aka APM  m encapa i 100 . Secara u m u m , APM  akan selalu 

leb ih  rendah  d a ri APK karena APK m e m p e rh itu n g ka n  ju m la h  p e n d u d u k  d i lu a r usia seko lah  pada je n ja n g  

pen d id ikan  yang bersangku tan .

2 .4 .1 .1 .3 .1 . Angka Partisipasi M u rn i (A PM ) S D /M I/P a k e t A

Angka Partis ipasi M u rn i (APM ) S D /M I/P a ke t A m e n un ju kkan  p e rband ingan  a n ta ra  ju m la h  siswa 

S D /M I/P a ke t A dengan ju m la h  p e n d u d u k  usia 7 -12 ta h u n . Secara u m u m , se lam a ta h u n  2016 -2020 , APM  

S D /M I/P a ke t A d i Kabupaten Pasangkayu m enga lam i tre n  pen ingka tan  dan m e m ilik i capa ian  ra ta -ra ta  

sebesar 98,15  persen p e r ta h u n . Pada ta h u n  2016, APM  S D /M I/P a ke t A te rc a ta t sebesar 97 ,30  persen, 

kem ud ian  m e n ing ka t m e n jad i 98 ,9  persen d ita h u n  2019 dan m erupakan  capaian te r t in g g i da lam  lim a 

ta h u n  te ra k h ir . Pada ta h u n  2020, APM  S D /M I/P a ke t A se d ik it m enga lam i pen u run a n  sebesar 0 ,28  persen 

po in  da ri ta h u n  sebe lum nya  m e n jad i 98,62  persen. A rtin y a  te rd a p a t 1,4 persen p e n d u d u k  d i Kabupaten 

Pasangkayu yang berusia  7 -12 ta h u n  yang berseko lah  t id a k  te p a t w a k tu  d ije n ja n g  S D /M I/P a ke t A. Angka
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te rs e b u t m e n in g ka t d ib and ing  ta h u n  seb elu m n ya yang hanya 1 ,1  persen. Penurunan ini bisa d ip en g aru h i 

oleh  b eb erap a  fa k to r  sep erti kem am p u an  eko n o m i keluarga u n tu k  m em b iaya i sekolah ren d ah  atau  

m e n u ru n  ak ib a t p an d em i C O V ID -19 , ren d ah n ya  dorongan orang tu a , serta ren d ah n ya  m otivasi be la ja r  

anak.
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Gambar 2.49.

Angka Partisipasi M urni (APM) SD/MI/Paket A Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016-2020
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2 .4 .1 .1 .3 .2 . Angka Partisipasi M u rn i (A PM ) S M P /M T s /P a k e t B

Angka Partisipasi M u rn i (A P M ) S M P /M T s /P a k e t B m en u n ju kkan  perb an d in g an  a n ta ra  ju m la h  siswa 

S M P /M T s /P a k e t B dengan ju m la h  p en d u d u k  usia 1 3 -1 5  ta h u n . A P M  S M P /M T s /P a k e t B K abupaten  

Pasangkayu da lam  lim a ta h u n  te ra k h ir  secara u m u m  m en u n ju kkan  tre n  pen in g katan . Pada ta h u n  2 0 1 6 , 

A P M  S M P /M T s /P a k e t B m en cap ai 6 6 ,6 9  persen , lalu m en in g kat m en jad i 7 1 ,7 5  persen d itah u n  2 0 18 , 

kem u d ian  m en u ru n  m en jad i 7 1 ,4 8  persen d itah u n  2 0 1 9 . Pada ta h u n  2 0 2 0 , A P M  S M P /M T s /P a k e t B 

m e n in g ka t m en jad i 7 2 ,1 4  persen . P en ingkatan  angka te rs e b u t d isebabkan o leh  p en in g katan  ju m la h  siswa 

yang berusia 1 3 -1 5  ta h u n  yang berseko lah  pada jen jan g  S M P /M T s /P a k e t B atau  d isebabkan o leh  

p en u ru n an  ju m la h  p en d u d u k  k e lo m p o k  usia 1 3 -1 5  tah u n . T e tap i, kem ungkinan  p en yeb ab  p ertam a  d ap a t  

d ite rim a  d iband ing  p en yeb ab  kedua, sebab te rja d i p en in g katan  ju m la h  p en d u d u k  usia 1 3 -1 5  ta h u n  di 

K abupaten  Pasangkayu.
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Gambar 2.50.

Angka Partisipasi Murni (APM) SM P/M Ts/Paket B Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016-2020
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Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .1 .1 .3 .3 . Angka Partisipasi M u rn i (A PM ) S M A /S M K /M A /P a k e t C

Angka partis ipasi m u rn i (A P M ) S M A /S M K /M A / P aket C d ite n tu k a n  o leh ju m la h  siswa yang berusia  

1 6 -1 8  ta h u n  pada jen jan g  S M A /S M K /M A /P a k e t C dan ju m la h  p en d u d u k  ke lo m p o k  usia 1 6 -1 8  ta h u n . 

Secara u m u m , A P M  S M A /S M K /M A /P a k e t C di K abupaten  Pasangkayu m en g a lam i tre n  p en ingkatan  dari 

ta h u n  ke ta h u n . Pada ta h u n  2 0 1 6  A P M  te rc a ta t  sebesar 5 2 ,6 0  persen kem u d ian  te ru s  m en g a lam i 

p en ingkatan  m en jad i 5 5 ,9 1  persen pada ta h u n  2 0 1 9 . K em udian , A P M  m en g a lam i p en u ru n an  m en jad i 

5 5 ,7 9  persen d itah u n  2 0 2 0 . A rtin ya  pada ta h u n  2 0 2 0 , te rd a p a t 4 4  persen p en d u d u k  usia 1 6 -1 8  yang belum  

m en g en yam  pen d id ikan . Angka te rs e b u t leb ih  rendah  d iband ing  dengan ta h u n  2 0 1 6 , 2 0 1 7 , dan 2 0 18 . 

N am u n  kondisi ini m asih perlu  m en jad i p erh atian  bagi p e m e rin ta h  u n tu k  m en in g katkan  akses dan m utu  

layanan p end id ikan  d ijen jang  S M A /S M K /M A /P a k e t C. Jika d iband ingkan  dengan jen jan g  pen d id ikan  

la innya, capian A P M  S M A /S M K /M A /P a k e t C re la tif  leb ih  ren d ah  d ib and ing  dengan capaian A P M  

S D /M I/P a k e t A dan A P M  S M P /M T s /P a k e t B. Ada kecenderungan  sem akin  tinggi jen ja n g  p en d id ikan , 

sem akin  rendah  partis ipasi di setiap  p en d u d u k  usia sekolah d ijen jan g  te rseb u t.
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Gambar 2.51.

Angka Partisipasi Murni (APM) SM A /S M K /M A /P aket C Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016-2020 (%)
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2 .4 .1 .1 .3 . Angka Partisipasi Sekolah

Angka Partisipasi Sekolah (APS) m en g u ku r t in g k a t partis ipasi pend id ikan  m e n u ru t k e lo m p o k  u m u r  

te r te n tu . APS m eru p akan  proporsi dari sem ua anak yang m asih sekolah pada satu k e lo m p o k  u m u r te r te n tu  

te rh a d a p  p en d u d u k  dengan ke lo m p o k  u m u r yang sesuai. P erh itungan  APS u m u m n ya  d ike lo m p o kkan  

sesuai jen jan g  u m u r p en d id ikan , yaitu  7 -1 2  ta h u n  (SD), 1 3 -1 5  tah u n  (S M P ), dan 1 6 -1 8  ta h u n  (S M A ). Nilai 

APS berkisar a n ta ra  0 -1 0 0 . M ak in  tingg i APS b era rti m akin  b anyak anak usia sekolah yang berseko lah  di 

suatu d aerah . APS yang tinggi m en u n ju kkan  te rb u k a n y a  peluang  yang lebih besar da lam  m engakses  

p end id ikan  secara u m u m . Pada ke lo m p o k  k e lo m p o k  u m u r m ana peluang  te rs e b u t te r ja d i d a p a t d ilih a t dari 

besarnya APS pada setiap  k e lo m p o k  um ur.

2 .4 .1 .1 .4 .1 . Angka Partisipasi Sekolah (APS) S D /M I/P a k e t A

Angka Partisipasi Sekolah (APS) S D /M I/P a k e t  A m en u n ju kkan  p erb an d in g an  a n ta ra  ju m lah  

p en d u d u k  usia 7 -1 2  ta h u n  yang m asih berseko lah  dengan ju m la h  p en d u d u k  usia 7 -1 2  ta h u n . D alam  lim a  

ta h u n  te ra k h ir , APS S D /M I/P a k e t  A di K abupaten  Pasangkayu m en g a lam i tre n  p en in g katan  secara u m u m . 

Pada ta h u n  2 0 1 6 , APS S D /M I/P a k e t  A m en ca ta tkan  angka 9 8 ,1 0  persen ,la lu  m en u ru n  m en jad i 9 7 ,7 8  

persen d itah u n  2 0 1 7 , kem u d ian  m e n in g ka t m en jad i 9 8 ,7 2  persen d itah u n  2 0 1 8  dna m eru p akan  capaian  

te rtin g g i da lam  lim a ta h u n  te ra k h ir. Pada ta h u n  2 0 1 9 , APS S D /M I/P a k e t A m en g a lam i p en u ru n an  m en jad i 

9 8 ,5 5  persen , lalu m e n in g ka t kem b ali 9 8 ,6 2  persen d itah u n  2 0 2 0 . P en ingkatan  ini b era rti te rja d i
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p en u ru n an  angka putus sekolah di jen jan g  S D /M I/P a k e t A. Hal ini m engind ikasikan  sem akin  banyaknya  

p en d u d u k  usia sekolah 7 -1 2  yang m enggunakan  fasilitas pend id ikan .

Gambar 2.52.

Angka Partisipasi Sekolah (APS) SD/MI/Paket A Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016-2020
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2 .4 .1 .1 .4 .2 . Angka Partisipasi Sekolah (APS) S M P /M T s /P a k e t B

Angka Partisipasi Sekolah (APS) S M P /M T s /P a k e t B m en u n ju kkan  perb an d in g an  a n ta ra  ju m la h  

p en d u d u k  usia 1 3 -1 5  ta h u n  yang m asih berseko lah  dengan ju m la h  p en d u d u k  usia 1 3 -1 5  ta h u n . Dari tah u n  

2 0 1 6 -2 0 2 0 , APS S M P /M T s /P a k e t B di K abupaten  Pasangkayu m en u n ju kkan  tre n  flu k tu a tif . Pada tah u n  

2 0 1 6 , APS S M P /M T s /P a k e t B te rc a ta t  sebesar 9 1 ,6 3  persen, m e n in g k a t drastis m en jad i 9 7 ,1 7  persen  

d itah u n  2 0 1 9  dan m eru p akan  capaian te rtin g g i da lam  lim a ta h u n  te ra k h ir . K em udian  pada ta h u n  2 0 20 , 

APS S M P /M T S /P a k e t B m en g a lam i p en u ru n an  signifikan m en jad i 9 1 ,9 7  persen. Hal ini m en u n ju kkan  

b ah w a te r ja d i p en u ru n an  ju m la h  p en d u d u k  usia 1 3 -1 5  ta h u n  yang m engakses fasiltas  sekolah  

S M P /M T s /P a k e t B.
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Gambar 2.53.

Angka Partisipasi Sekolah (APS) SM P/M TS/Paket B Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016-2020
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2 .4 .1 .1 .4 .3 . Angka Partisipasi Sekolah (APS) S M A /S M K /M A /P a k e t C

Angka Partisipasi Sekolah (APS) S M A /S M K /M A /P a k e t C m en u n ju kkan  p erb an d in g an  an ta ra  ju m lah  

p en d u d u k  usia 1 6 -1 8  ta h u n  yang m asih berseko lah  d ib and ing  dengan keselu ruhan  p en d u d u k  usia 1 6 -1 8  

tah u n . Pada ta h u n  2 0 1 6 , APS S M A /S M K /M A /P a k e t B di K abupaten  Pasangkayu m en c a ta tk a n  angka 60 , 96  

persen , lalu m e n in g ka t m en jad i 6 8 ,8 9  persen d itah u n  2 0 1 7 , kem u d ian  m en u ru n  m en jad i 6 0 ,3 4  persen  

d itah u n  2 0 1 8 . Pada ta h u n  2 0 1 9  dan 2 0 2 0  kem b ali m en in g ka t m asing-m asing  m en jad i 6 2 ,5 4  persen dan  

6 2 ,6 5  persen. M esk ip u n  d em ik ian , ada 3 8 ,3 5  persen p en d u d u k  usia 1 6 -1 8  yang tid a k  m engakses fasilitas  

p end id ikan  sekolah pada jen jan g  S M A /S M K /M A /P a k e t C.

Gambar 2.54.

Angka Partisipasi Sekolah (APS) SMA/SM K/MA/Paket C Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016-2020
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Rasio guru te rh a d a p  m u rid  d iu ku r dengan ju m la h  guru tin g k a t p end id ikan  dasar (S D /M I dan  

S M P /M T S ) p er 1 .0 0 0  ju m la h  m u rid  pen d id ikan  dasar. Rasio ini m engind ikasikan  ke tersed iaan  ten ag a  

p en g ajar d ijen jan g  p end id ikan  dasar. Di sam ping  itu juga u n tu k  m en g u ku r ju m la h  ideal m u rid  u n tu k  satu  

guru agar te rcap a i m u tu  p engajaran  d ijen jan g  pen d id ikan  dasar. Dalam  lim a ta h u n  te ra k h ir , rasio guru  

te rh a d a p  m urid  sekolah p end id ikan  dasar di K abupaten  Pasangkayu m en u n ju kkan  m en u n ju kkan  tre n  

p en u ru n an  secara u m u m . Pada ta h u n  2 0 1 6 , te rc a ta t rasio guru te rh a d a p  m urid  sekolah pen d id ikan  dasar 

te rc a ta t  sebesar 8 2 ,5 0 . A rtin ya  u n tu k  1 .0 0 0  m urid  d ijen jang  p end id ikan  dasar d itangan i o leh  83 guru. 

Tingginya rasio te rs e b u t d ip en g aru h i o leh ju m la h  m urid  yang m asih ren d ah , s em en ta ra  ke tersed iaan  guru  

re la tif  banyak. Secara lebih spesifik 1 guru m enangan i 12 m urid  d ijen jang  p end id ikan  dasar. Hal ini b erarti 

sem akin  b e rta m b a h  pengaw asan dan p erh a tian  guru te rh a d a p  m urid  sehingga m u tu  pengajaran  

cen d eru n g  sem akin  tinggi. Hanya saja kondisi ini t id a k  efis ien . M e n u ru t P era tu ran  P em erin tah  No. 74  

T ahun  2 0 0 8  te n ta n g  G uru, guru te ta p  p em eg an g  s ertifika t p en d id ik  b erh ak  m e n d a p a tk a n  tu n jan g an  

profesi bila m en g a jar di satuan  p end id ikan  yang rasio m in im al ju m la h  peserta  d id iknya te rp e n u h i. A dapun  

rasio te rs e b u t adalah  SD, SM P, dan  S M A  m asing-m asing  sebesar 1:20 , sedangkan pada jen jan g  SM K  

sebesar 1:15 .

Pada ta h u n  2 0 1 7 , rasio guru te rh a d a p  m u rid  sekolah p end id ikan  dasar te rc a ta t sebesar 6 4 ,1 8 , 

m e n u ru n  dari ta h u n  seb e lu m n ya . Rasio te rs e b u t m en u ru n  hingga ta h u n  2 0 2 0  te rc a ta t sebesar 4 9 ,5 0 . 

A rtin ya  u n tu k  1 .0 0 0  m u rid  d ijen jang  p end id ikan  dasar d itangan i o leh  5 0  guru. Secara lebih spesifik 1 guru  

m en an g an i 20 m u rid  d ijen jang  pen d id ikan  dasar. Rasio sudah e fe k tif  dan efis ien serta  sesuai dengan  

P eratu ran  P em erin tah  No. 7 4  Tahun 2 0 08 .

2 .4 .1 .1 .4 . Rasio g u ru /m u rid  sekolah pendidikan dasar
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Gambar 2.55.

Rasio G uru/M urid Sekolah Pendidikan Dasar Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016-2020

2016 2017 2018 2019 2020

Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .1 .1 .5 . Rasio Guru Terhadap M u rid  Pendidikan M enengah

Rasio guru te rh a d a p  m urid  d iu ku r dengan ju m la h  guru tin g k a t pen d id ikan  m en en g ah  (S M A , M A , 

dan SM K) p er 1 .0 0 0  ju m la h  m u rid  p end id ikan  dasar. Rasio ini m engind ikasikan  ke tersed iaan  ten ag a  

p en g ajar d ijen jang  p end id ikan  m en en g ah . Di sam ping itu juga u n tu k  m en g u ku r ju m la h  ideal m urid  un tuk  

satu guru agar te rc a p a i m u tu  pengajaran  d ijen jan g  pen d id ikan  m en en g ah . Rasio guru te rh a d a p  m urid  

p end id ikan  m en en g ah  di K abupaten  Pasangkayu m en u n ju kkan  tre n  f lu k tu a tif  da lam  lim a ta h u n  te ra k h ir . 

Pada ta h u n  2 0 1 6 , rasio guru te rh a d a p  m urid  p end id ikan  m en en g ah  m encapai 107, te ru s  tu ru n  m en jad i 

7 6 ,8 9  d itah u n  2 0 1 7 , lalu m en in g kat m en ja fd i 9 6 ,5 7  d itah u n  2 0 1 8 , kem u d ian  m en u ru n  m en ja fd i 7 8 ,3 1  

d itah u n  2 0 2 0 . A rtinya  pada ta h u n  2 0 2 0 , u n tu k  1 .0 0 0  siswa d ijen jan g  pen d id ikan  m en en g ah  d iaw asi dan  

d itangan i o leh 7 8  ten ag a  p end id ik . Secara spesifik, 1 guru m engaw asi 12 m urid  d ijen jang  pend id ikan  

m en en g ah . Kondisi ini m em an g  e fe k tif  u n tu k  p engajaran , nam u n  be lum  efis ien atau  ideal seperti 1 guru  

u n tu k  20 m urid .
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Gambar 2.56.

Rasio Guru Terhadap Murid Pendidikan Menengah Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016-2020
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2 .4 .1 .1 .6 . Angka m elek  huru f penduduk usia 15-24 tahun , perem puan dan laki-laki

Angka M e le k  H u ru f (A M H ) p e n d u d u k  usia 15-24 ta h u n  m e n un ju kkan  p ro p o rs i p e n d u d u k  

ke lo m p o k  u m u r 15-24 ta h u n  yang d ap a t m em baca  dan m enu lis  h u ru f Latin a tau  h u ru f la innya  te rh a d a p  

ju m la h  p e n d u d u k  usia 15-24 ta h u n . A M H  m erupakan  a la t u ku r u n tu k  m e n g e ta h u i seberapa banyak 

p e n d u d u k  yang m e le k  h u ru f. Dengan d em ik ia n , dapa t d ika ji seberapa banyak p e n d u d u k  d i suatu w ilayah  

yang m e m ilik i kem am puan  dasar u n tu k  m e m perluas  akses in fo rm a s i, m enam bah  penge tahuan  dan 

ke te ra m p ila n , m em udahkan  kom un ikas i, serta  m e m p ro m o s ika n  pem aham an  yang leb ih  ba ik  sehingga 

p e n d u d u k  te rs e b u t m am pu  m e n ingka tkan  kua litas  h id u p  d ir i, ke luarga, m aupun  negaranya d ibe rbaga i 

b idang  keh idupan . B erdasarkan da ta  BPS, pada ta h u n  2019, A M H  p e n d u d u k  usia 15-24  ta h u n  d i Kabupaten 

Pasangkayu m encapa i 100 persen, a rtin ya  se lu ruh  p e n d u d u k  usia 15-24  d i Kabupa ten  Pasangkayu d apa t 

m em baca  dan m enu lis  h u ru f Latin a tau h u ru f la innya . Capian in i kem ud ian  m enga lam i pen u rua n  m e n jad i 

99 ,47  persen d ita h u n  2020. Jadi ada 0,53 persen p e n d u d u k  usia 15-24  yang be lum  m e m ilik i kem am puan  

m em baca  dan m e n u lis  h u ru f Latin a tau h u ru f la innya . P enduduk yang m asih bu ta  h u ru f in i d ipe rk iraka n  

adalah m ereka  yang berada d i daerah yang s u lit  d ijangkau  pe layanan p en d id ikan  dan penyandang  cacat. 

M ereka  in i yang m e m ilik i akses rendah  u n tu k  b e rpa rtis ip a s i d ije n ja n g  sekolah SD h ingga SMP.
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Gambar 2.57.

Angka M elek Huruf (AMH) Penduduk Usia 15-24 Tahun Kabupaten Pasangkayu Tahun 2019-2020
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Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .1 .1 .7 . Penduduk yang Berusia >15 Tahun M e le k  H uru f (T idak Buta Aksara)

Angka M e le k  H u ru f (A M H ) p en d u d u k  usia 15 ta h u n  keatas m en u n ju kkan  proporsi p en d u d u k  

ke lo m p o k  u m u r 15 ta h u n  keatas yang d a p a t m em b aca  dan m enu lis  h u ru f Latin atau  h u ru f la innya te rh a d a p  

ju m la h  p en d u d u k  usia 15 ta h u n  keatas. A pabila  ke lo m p o k  usia d iperluas  m en jad i 15 ta h u n  keatas, tin g ka t  

m elek  h u ru f p en d u d u k  di K abupaten  Pasangkayu m en jad i lebih ren d ah . Pada ta h u n  2 0 1 9 , A M H  p en d u d u k  

usia 15 ta h u n  keatas m en ca ta tkan  angka 9 6 ,4 6  persen. Angka te rs e b u t m e n u ru n  sebesar 1 ,33  persen  

m en jad i 9 5 ,1 3  persen pada ta h u n  2 0 2 0 . Hal ini sejalan dengan p en u ru n an  A M H  berusia 1 5 -2 4  ta h u n . Pada 

ta h u n  2 0 2 0  m en u n ju kkan  m asih ada 4 ,8 7  persen  p en d u d u k  usia 15 ta h u n  keatas yang b u ta  aksara.

Gambar 2.58.

Penduduk yang Berusia >15 Tahun Melek Huruf (Tidak Buta Aksara) di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2019-2020
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2 .4 . I . 2 .  K e s e h a ta n

2 .4 .1 .2 .1  Angka K em atian Bayi (AKB) per 1000 Kelahiran Hidup

Angka kem atian  bayi m eru p akan  in d ika to r p en tin g  yang m en cerm in kan  keadaan d e ra ja t  

kesehatan  di suatu m asyarakat, karena bayi sangat sensitif te rh a d a p  keadaan  lingkungan te m p a t orang  

tu a  si bayi tinggal dan sangat e ra t kaitannya dengan status sosial orang tu a  si bayi. K em ajuan  yang dicapai 

da lam  b idang pencegahan  dan p em b eran tasan  berbagai p en yak it p en yeb ab  k em atian  akan te rc e rm in  

secara je las dengan m e n u ru n n ya  tin g k a t AKB. Dengan d em ik ian  angka kem atian  bayi m eru p akan  to lo k  

ukur yang sensitif dari sem ua upaya in tervensi yang d ilakukan o leh p e m e rin ta h  khususnya di b idang  

kesehatan .

Angka k em atian  bayi per 1 0 0 0  kelah iran  di K abupaten  Pasangkayu m en u n ju kkan  tre n  f lu k tu a tif  

da lam  e m p a t ta h u n  te ra k h ir . Pada ta h u n  2 0 1 6 , AKB te rc a ta t sebesar 7, a rtin ya  te rd a p a t 7 bayi yang  

m eninggal per 1 0 0 0  kelah iran  h idup. K em udian  d itah u n  2 0 1 7 , m en g a lam i kenaikan  drastis m en jad i 84 , 

lalu m e n u ru n  m en jad i 53  d itah u n  2 0 1 9 . Angka ini m asih lebih tinggi d iband ingkan  dengan ta rg e t yang te lah  

d ite n tu k a n  d itah u n  2 0 1 9  yakni sebesar 23 . P enyebab langsung kem atian  bayi sebenarnya re la tif  d a p a t d i­

tan g an i secara m u d ah , d iband ingkan  upaya u n tu k  m en in g katkan  perilaku  m asyarakat dan keluarga yang  

d a p a t m e n ja m in  keh am ilan , ke lah iran , dan p e ra w a ta n  bayi baru lah ir yang lebih sehat. T an tan g an  yang  

d ih ad ap i adalah  bagaim ana m e m p e rb a ik i perilaku  keluarga dan m asyarakat, te ru ta m a  perilaku  h idup  

bersih dan sehat, te rm a s u k  upaya m encari pe layanan  kesehatan  serta  m e m p e rb a ik i akses, m e m p e rk u a t  

m u tu  m a n a je m e n  te rp a d u  p en yak it bayi, m e m p e rb a ik i kesehatan  lingkungan te rm a s u k  a ir bersih dan  

sanitasi, p en g endalian  p en yak it m en u la r, dan p e m en u h an  gizi yang cukup.
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Gambar 2.59.

Angka Kematian Bayi (AKB) per 1000 Kelahiran Hidup di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Pasangkayu
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2 .4 .I.2 .2 .  Angka K em atian Balita per 1000 Kelahiran Hidup

K esehatan b a lita  (0 -4 ) ta h u n  sangat berg an tu n g  pada kesehatan  lingkungan tinggal, kesehatan  

keluarga, status so s ia l/ek o n o m i keluarga. Sebab kesehatan  b a lita  te rg o lo n g  ren tan , m aka peran  keluarga  

dianggap sangat pen tin g  da lam  m elin d u n g i dan m e m e lih a ra  kesehatan  ba lita . Status so s ia l/eko n o m i 

keluarga d ianggap sebagai salah satu fa k to r  p en tin g  yang m em p en g aru h i keseh atan  b a lita  karena asupan  

nutrisi balita  sangat d ite n tu k a n  o leh  status so s ia l/ek o n o m i keluarga. Angka k em atian  balita  (AKBa) 

m en g u ku r ju m la h  k em atian  an ak  berusia 0 -4  ta h u n  per 1 0 0 0  kelah iran  h idup.

Secara u m u m , AKBa di K abupaten  Pasangkayu m en u n ju kkan  tre n  p en u ru n an  da lam  lim a tah u n  

te ra k h ir . Pada ta h u n  2 0 1 5 , AKBa te rc a ta t sebesar 50 , a rtin ya  sek itar 5 0  balita  p er 100 0  kelah iran  h idup  

yang tid a k  m am p u  b ertah an  h idup  hingga m en cap ai usia 5 ta h u n . K em udian  m en u ru n  m en jad i 4 8  pada  

ta h u n  2 0 1 6 . K em udian , angka te rs e b u t m en u ru n  sek ita r 50  persen d itah u n  b eriku tn ya  m en jad i 25. 

S elan ju tnya, angka ini m en g a lam i p en u ru n an  m en jad i 19 pada ta h u n  2 0 1 8  m en jad i 19, lalu kem bali 

m e n u ru n  pada ta h u n  2 0 1 9  m en jad i 15. P enurunan  ini m engind ikasikan  perba ikan  gizi balita  di K abupaten  

Pasangkayu.

Gambar 2.60.

Angka Kematian Balita per 1000 Kelahiran Hidup di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .1 .2 .3 . Angka K em atian N eonatal per 1000 Kelahiran Hidup

Angka kem atian  n eo n a ta l m eru p akan  banyaknya kem atian  bayi yang te r ja d i pada m asa bulan  

p e rta m a  pada setiap  1 0 0 0  kelah iran  h idup. Angka ini sangat d iten tu kan  oleh fa k to r  baw aan  anak sejak  

lah ir yang d ip ero leh  dari o rang  tu an ya  pada saat konsepsi atau pada saat m asa keh am ilan . M aka  sangat
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pen tin g  bagi p e m e rin ta h  da lam  m elaksanakan  pro g ram  pencegahan  k em atian  n eo n ata l dengan  

m e m e lih a ra  kesehatan  ibu ham il, m isalnya p em b erian  pil besi dan suntikan  an ti te tan u s .

D alam  e m p a t ta h u n  te ra k h ir , angka ke m a tia n  n eo n ata l p er 1 0 0 0  ke lah iran  h idup di K abupaten  

Pasangkayu m en u n ju kkan  tre n  f lu k tu a tif . Pada ta h u n  2 0 1 6 , angka k em atian  n eo n ata l p er 1 0 0 0  kelah iran  

h idup  te rc a ta t sebesar 22 , kem u d ian  naik drastis m en jad i 6 4  d itah u n  2 0 1 7 , kem udian  m en g a lam i 

p en u ru n an  m en jad i 4 0  d itah u n  2 0 1 9 . P erbaikan  ini sejalan dengan pro g ram  p e m e rin ta h  u n tu k  pencegahan  

kem atian  n eo n ata l denga p em e lih a raan  kesehatan  ibu ham il m e la lu i p em b erian  pil besi dan suntikan  anti 

te tan u s .

Gambar 2.61.

Angka Kematian Neonatal per 1000 Kelahiran Hidup di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .I.2 .4 .  Angka K em atian Ibu per 100 ,000 Kelahiran Hidup

Selain m em astikan  kesehatan  bayi dan  ba lita , m en jag a  keh id u p an  ibu pasca m elah irkan  juga  

m eru p akan  in d ika to r p en tin g  u n tu k  m en g u ku r kualitas pelayanan  kesehatan  ibu ham il suatu daerah . 

Angka kem atian  ibu (A K I) adalah banyaknya kem atian  p e re m p u a n  pada saat ham il a tau  selam a 4 2  hari 

sejak te rm in a s i keh am ilan  ta n p a  m e m a n d a n g  lam a dan te m p a t persa linan , yang d isebabkan karena  

keh am ilan n ya  a tau  p en g elo laan n ya, dan bukan karena sebab-sebab  lain (m isa ln ya  te r ja tu h , kecelakaan, 

dll), p er 1 0 0 .0 0 0  kelah iran  hidup. Selain itu , AKI juga m eru p akan  salah satu in d ika to r Tu juan  P em bangunan  

B erke lan ju tan  (TPB) u n tu k  m en g u ku r keseh atan  ibu.

D alam  e m p a t ta h u n  te ra k h ir , AKI di K abupaten  Pasangkayu m en u n ju kkan  tre n  p en u ru n an . Pada 

ta h u n  2 0 1 6 , AKI te rc a ta t sebesar 193 , a rtin ya  te rd a p a t 193 k em atian  ibu p er 1 0 0 .0 0 0  kelah iran  h idup di 

K abupaten  Pasangkayu. Angka ini m eru p akan  te rtin g g i da lam  e m p a t ta h u n  te ra k h ir . K em udian m engalam i
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pen u run a n  b e ra rti m e n jad i 4 d ita h u n  2019. P enurunan in i d ipe n g a ru h i o leh  p rog ram  p e m e rin ta h  u n tu k  

pen ingka tan  ju m la h  ke lah iran  yang  d ib a n tu  o leh  tenaga  kesehatan, peny iapan  s is tem  ru ju kan  dalam  

penanganan kom p likas i keham ilan , peny iapan  ke luarga dan suam i siaga da lam  m enyongsong  ke lah iran .

Gambar 2.62.

Angka Kematian Ibu per 100,000 Kelahiran Hidup di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .I.2 .5 .  Rasio Puskesmas, Poliklinik, Pustu Per Satuan Penduduk

Perm enkes N0. 75 Tahun 2014 T en tang  Pusat Kesehatan M asyaraka t, m e n de fin is ikan  puskesm as 

sebagai pelayan kesehatan yang m enye lenggarakan  upaya keseha tan  m asya raka t dan upaya kesehatan 

perseorangan  t in g k a t pe rta m a , dengan le b ih  m engu tam akan  upaya p ro m o t if  dan p re v e n tif, u n tu k  

m encapa i d e ra ja t kesehatan m asyarak yang se tin g g i-tin g g in ya  d i w ilaya h  kerjanya . K em ud ian, Puskesmas 

d ib e ri tugas o leh  p e ra tu ra n  pe run da n g -un d an g an  agar m asya raka t m e m ilik i pe rila ku  sehat yang m e lip u ti 

kesadaran, kem auan dan kem am puan  h id u p  sehat, m am pu  m en jangkau  pe layanan  keseha tan  b e rm u tu , 

h id u p  da lam  lingkungan  sehat, dan m e m ilik i d e ra ja t kesehatan yang o p tim a l, ba ik  in d iv id u , ke luarga, 

ke lo m p o k  m aupun  m asyarakat. Sehinga seharusnya keberadaan  Puskesmas dan fas ilita s  kesehatan la in 

se pe rti P o lik lin ik  dan Pustu p e n tin g  m e m p e rh a tika n  ju m la h  p e n d u d u k  jika  ing in  cakupan pe layanan leb ih  

m eluas.

D a lam  lim a  ta h u n  te ra k h ir , rasio Puskesmas, P o lik lin ik , dan Pustu p e r 100.000 p e n d u d u k  d i 

Kabupa ten  Pasangkayu secara um u m  m e n un ju kka n  tre n  pen u run a n . Pada ta h u n  2015, ras io  Puskesmas, 

P o lik lin ik , dan Pustu p e r 100.000 p e n d u d u k  te rc a ta t sebesar 45. K em ud ian  m enga lam i pen u run a n  m en jad i 

35 d ita h u n  2018, la lu na ik  se d ik it m e n jad i 36 d ita h u n  2019. A rtin ya  36 Puskesmas, P o lik lin ik , dan Pustu 

d ap a t m e layan i 100.000 p enduduk . Secara spes ifik  1 Puskesmas, P o lik lin ik , dan Pustu d apa t m e layan i
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2 .8 1 4  pen d u d u k. P enurunan  rasio Puskesmas, Poliklinik, dan Pustu p er 1 0 0 .0 0 0  pen d u d u k  d ip engaruh i 

oleh  ju m la h  Puskesmas, Poliklinik, dan Pustu yang m en u ru n , s em en ta ra  ju m la h  p en d u d u k  cenderung  

m en in g kat.

Gambar 2.63.

Rasio Puskesmas, Poliklinik, Pustu Per 100.000 Penduduk di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .I.2 .6 .  Rasio Rumah Sakit Per Satuan Penduduk

Rum ah sakit pada dasarnya b e rtu ju a n  u n tu k  m elaksanakan  upaya k u ra tif u n tu k  pe layanan  

kesehatan , p re v e n tif d ilaksanakan o leh  puskesm as, polik lin ik, dan pustu. B erdasarkan U n d an g -U n d an g  No. 

4 4  T ahun  2 0 0 9 , rum ah  sakit adalah  institusi p elayanan  kesehatan  yang m en ye len g g arakan  pelayanan  

kesehatan  pero ran g an  secara p arip u rn a  yang m en yed iakan  p e layan an  ra w a t inap, ra w a t ja lan , dan g a w a t 

d a ru ra t. Karena p eran an ya  yang vita l u n tu k  m e m p e rb a ik i d e ra ja t kesehatan  m asyarakat, m aka daya  

ta m p u n g  rum ah  sakit harusnya m e m a d a i dan bisa m elayan i sem ua m asyarakat.

Di K abupaten  Pasangkayu hanya te rd a p a t 1 ru m ah  sakit dari ta h u n  2 0 1 5 -2 0 1 9 . S em en tara  

p e rm in ta a n  u n tu k  pe layanan  kesehatan  sem akin  m en in g kat seiring dengan m en in g ka tn ya  ju m lah  

p en d u d u k . Pada ta h u n  2 0 1 5 , 1 rum ah  sakit harus m elayan i 1 5 6 .4 6 4  pen d u d u k, s e m en ta ra  d itah u n  2 0 19 , 

naik m en jad i 1 7 4 .4 7 1  p en d u d u k . Kondisi ini harus m en jad i p e rh a tian  pen tin g  bagi p e m e rin ta h  d aerah , 

apalagi d itam b ah  kapasitas rum ah  sakit dan in fras tru k tu rn ya  te rb a ta s  m e m b u a t p e layanan  kesehatan  

t id a k  bisa m encakup  sem ua p en d u d u k  K abupaten  Pasangkayu, sehingga jika  ada w arga yang sakit harus  

d iru ju k  ke d aerah  lain.
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Gambar 2.64.

Jumlah Rumah Sakit dan Jumlah Penduduk di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 
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2 .4 .I.2 .7 .  Rasio D okter Per Satuan Penduduk

Pelayanan ru m ah  sakit tid a k  sekadar ke tersed iaan  in fras tru k tu r, ta p i juga m e m b u tu h k a n  

su m b erd aya m anusia  u n tu k  m em b erikan  p e layan an , salah satunya adalah  ke tersed iaan  d o k te r. Seringkali 

w arg a  yang sakit dan ingin b e ro b a t ke ru m ah  sakit, nam u n  d o k te r yang bertugas u n tu k  m em b erikan  

pelayanan  t id a k  m e m a d a i ju m lah n ya . D alam  lim a ta h u n  te ra k h ir, rasio d o k te r p er 1 0 0 .0 0 0  p en d u d u k  

m en u n ju kkan  tre n  p en in g katan . Pada ta h u n  2 0 1 5 , rasio d o k te r p er 1 0 0 .0 0 0  p en d u d u k  te rc a ta t sebesar 11, 

m e n in g ka t m en jad i 3 8  d itah u n  2 0 1 9 . A rtin ya  3 8  d o k te r u n tu k  1 0 0 .0 0 0  pen d u d u k, secara spesifik 1 d o k te r  

d a p a t m e layan i 2 6 4 4  penduduk.
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Gambar 2.65.

Rasio Dokter Per Satuan Penduduk di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .1 .2 .8 . Rasio Tenaga M edis Per Satuan Penduduk

Selain d o k te r, ke tersed iaan  ten ag a  m edis  juga m en jad i bagian pen ting  da lam  p elayanan  

kesehatan . Rasio ten ag a  m edis  p er satuan p en d u d u k  m en u n ju kkan  ju m la h  ke tersed iaan  ten ag a  m edis  bagi 

setiap  1 0 0 .0 0 0  p en d u d u k . Dalam  lim a tah u n  te ra k h ir, rasio ten ag a  m edis  p er 1 0 0 .0 0 0  p en d u d u k  di 

K abupaten  Pasangkayu m en u n ju kkan  tre n  flu k tu a tif . Pada ta h u n  2 0 1 5 , rasio ten ag a  m edis  p er 1 0 0 .0 0 0  

p en d u d u k  sebesar 169 , naik m en jad i 170  d itah u n  2 0 1 6 , kem udian  m e n u ru n  10 poin m en jad i 160  d itah u n  

2 0 1 7 , lalu m en g a lam i kenaikan yang b era rti m en jad i 285  d itah u n  2 0 1 9 . Angka 285  ini m en u n ju kkan  bahw a  

285  ten ag a  m edis p er 1 0 0 .0 0 0  pen d u d u k, secara spesifik 1 ten ag a  m edis d a p a t m e layan i 3 5 0  pen d u d u k.

Gambar 2.66.

Rasio Tenaga Medis Per Satuan Penduduk di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .1 .2 .9 . Cakupan Komplikasi Kebidanan yang Ditangani

Cakupan kom plikasi keb idanan  yang d itan g an i m en u n ju kkan  Ibu dengan kom plikasi keb idanan  

yang m e n d a p a t penangan  d e fin itif  sesuai dengan stan d ar ten ag a  kerja  te r la tih  pada tin g k a t pe layanan  

dasar dan ru jukan  (Polindes, Puskesmas, Puskesmas p e m b a n tu , Rum ah Bersalin, RSIA/RSB, dan RSU). 

P enanganan d e fin it if  yang d im aksud yaitu  p e m b e ria n  tin d akan  te ra k h ir  u n tu k  m enyelesa ikan  

p erm asalahan  setiap  kasus kom plikasi keb id an an . In d ika to r ini d igunakan u n tu k  m en g u ku r kem am p u an  

m a n a je m e n  p rogram  Kesehatan Ibu dan A nak (KIA) da lam  m en yelen g g arakan  p e layanan  kesehatan  secara  

pro fesional kepada ibu ham il, bersalin , nifas dengan kom plikasi.

Dari ta h u n  2 0 1 5 -2 0 1 9 , cakupan kom plikasi keb idanan  yang d itangan i m en u n ju kkan  tre n  flu k tu a tif . 

Pada ta h u n  2 0 1 5 , cakupan kom plikasi keb id an an  yang d itan g an i di K abupaten  Pasangkayu m en ca ta tkan  

angka 7 0 ,7 0  persen , m en in g kat m en jad i 7 1 ,7 0  persen d itah u n  2 0 1 7 , kem u d ian  m en u ru n  m en jad i 66 ,5

285
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persen d itah u n  2 0 1 8 , lalu m e n in g k a t drastis m en jad i 8 1 ,1 0  persen d itah u n  2 0 1 9 . Capaian ini m en u n ju kkan  

p erbaikan  p en yelen g g araan  pelayanan  secara p rofessional kepada ibu ham il, bersalin , nifas dengan  

kom plikasi.

Gambar 2.67.

Cakupan Komplikasi Kebidanan yang Ditangani di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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2 .4 .1 .2 .10 . Cakupan Pertolongan Persalinan O leh Tenaga Kesehatan yang M em ilik i Kom petensi 

Kebidanan

P erto lo n g an  persalinan  adalah  proses pe layanan  persalinan  d im u la i pada kala I  sam pai dengan  

kala IV persalinan . Tenaga Kesehatan yang m em ilik i ko m p eten s i keb idanan  adalah  ten ag a  kesehatan  yang  

m em ilik i kem am p u an  klinis keb idanan  sesuai s tandar. C akupan p erto lo n g an  persalinan  o leh  ten ag a  

kesehatan  yang m em ilik i ko m p eten s i keb idanan  adalah  Ibu bersalin  yang m e n d a p a t p erto lo n g an  

persalinan  o leh ten ag a  kesehatan  yang m em ilik i ko m p eten s i keb idanan  di K abupaten  Pasangkayu. 

In d ika to r ini m en g u ku r kem am p u an  m a n a je m e n  p rogram  KIA da lam  m en ye len g g arakan  pelayanan  

persalinan  yang profesional.

D alam  lim a ta h u n  te ra k h ir , cakupan p erto lo n g an  persalinan o leh ten ag a  kesehatan  yang m em ilik i 

ko m p eten s i keb idanan  di K abupaten  Pasangkayu m en u n ju kkan  tre n  f lu k tu a tif . Pada ta h u n  2 0 1 5 , cakupan  

p erto lo n g an  persalinan  oleh ten ag a  kesehatan  yang m em ilik i ko m p eten s i keb idanan  m en ca ta tkan  angka  

8 1 ,5 4  persen, m en in g ka t m en jad i 8 2 ,6 0  persen  d itah u n  2 0 1 7 , lalu m e n u ru n  m en jad i 7 3 ,3 1  persen, 

kem u d ian  m en g a lam i p en ingkatan  yang b era rti m en jad i 9 6 ,3 5  persen. P en ingkatan  ini m en u n ju kkan  

p erbaikan  kem am p u an  m a n a ja m e n  pro g ram  KIA da lam  m en yelenggrakan  pe layanan  persalinan  yang  

profes ional.



100

120,00%

100,00%

81,54% 82,60%  82,60%

80,00%

60,00%

40,00%

20,00%

0,00%

2015 2016 2017

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .1 .2 .11 . Cakupan D esa/K elurahan Universal Child Im m unization  (UCI)

Im unisasi bagi anak m eru p akan  salah satu upaya m en d asar yang harus d ilakukan un tuk  

m en in g katkan  d e ra ja t kesehatan  m asyarakat. Sebagai tin d akan  pencegahan, im unisasi sangat p en ting  

karena m en in g katkan  kekebalan  tu b u h  m anusia  dari serangan v iru s , sehingga tid a k  ren tan  te rh a d a p  

p enyakit. O leh karen a  itu, seharusnnya sem ua k e lu ra h a n /d e s a  di K abupaten  Pasangkayu m encapai angka  

cakupan UCI hingga 100  persen.

Universal Child Im m u n iza tio n  (UCI) adalah  suatu keadaan te rc a p a in y a  im unisasi dasar secara 

lengkap pada sem ua bayi (anak d ib aw ah  u m u r 1 ta h u n ). Dalam  lim a ta h u n  te ra k h ir , cakupan  

d e s a /k e lu ra h a n  UCI di K abupaten  Pasangkayu m en u n ju kkan  tre n  flu k tu a tif . Pada ta h u n  2 0 1 5 , cakupan  

d e s a /k e lu ra h a n  UCI m en c a ta tk a n  angka 6 0 ,2 2  persen , naik m en jad i 6 5 ,1 0  persen d itah u n  2 0 1 7 , lalu 

m e n u ru n  drastis m en jad i 4 9 ,2 0  persen d itah u n  2 0 1 9 . Capaian ini m asih rendah  d ib and ingkan  dengan  

ta rg e t yang te la h  d ite n tu k a n  sebesar 80  persen . K enyataannya lebih dari 50  persen d esa /k e lu ra h a n  be lum  

m elakukan  UCI. Hal ini m en u n ju kkan  m asih ren d ah n ya  p erh a tian  m asyarakat te rh a d a p  p entingnya  

im unisasi bagi anak. Selain itu juga , edukasi dan  p en yed iaan  in fra s tru k tu r o leh  p e m e rin ta h  d aerah  m asih  

ren d ah  sehingga perlu  m e n d a p a tk a n  p e rh a tia n  yang serius.

Gambar 2.68.

Cakupan Pertolongan Persalinan Oleh Tenaga Kesehatan yang Memiliki

Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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Gambar 2.69.

Cakupan Desa/Kelurahan Universal Child Immunization (UCI) di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .1 .2 .12 . Cakupan Balita Gizi Buruk M e n d a p a t Peraw atan

Gizi buruk  m eru p akan  salah satu b e n tu k  m aln u tris i pada anak, hal te rs e b u t d ip ah am i sebagai 

suatu kesalahan da lam  p em b erian  nutris i. M a ln u tris i bisa te r ja d i karena dua hal, gizi kurang  atau gizi leb ih . 

Gizi kurang b era rti seseorang tid a k  m en cu ku p i asupan p ro te in , kalori, v itam in  atau  m in era l keb u tu h an , 

sehingga d ap a t m en yeb ab kan  w a s t in g ,  s t u n t i n g ,  dan b e ra t badan kurang. K em udian gizi lebih b era rti 

asupan p ro te in , lem ak, a tau  kalori yang b erleb ih an  sehingga d a p a t m en yeb ab kan  b e ra t badan b erleb ih  

atau  obesitas.

Hal te rs e b u t perlu  d itangan i secara serius, sebab m em p en g aru h i kualitas m anusia  di m asa yang  

akan d atang . C akupan balita  gizi buruk  m e n d a p a t p e ra w a ta n  m en u n ju kkan  p erb an d in g an  ju m la h  balita  

gizi buruk  yang m e n d a p a tk a n  p e ra w a ta n  di sarana p elayanan  kesehatan  dengan ju m la h  seluruh  balita  gizi 

buruk. Pada ta h u n  2 0 1 5 , cakupan b a lita  gizi buruk  yang m e n d a p a t p e ra w a ta n  m en c a ta tk a n  angka 92  

persen , artin ya  m asih ada sek itar 8  persen b a lita  yang b e lum  m e n d a p a t p e ra w a ta n  di sarana p e layanan  

kesehatan . Pada ta h u n  2 0 1 6 , m en g a lam i p erb a ikan  b era rti, seluruh balita  gizi buruk  sudah m en d ap a tkan  

pelayanan  kesehatan . Hal ini konsisten hingga ta h u n  2 0 1 9 . Hal ini m en u n ju kkan  keseriusan p e m e rin ta h  

K abupaten  Pasangkayu te rh a d a p  isu gizi buruk.
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Gambar 2.70.

Cakupan Balita Gizi Buruk M endapat Perawatan di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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2 .4 .1 .2 .13 . Proporsi Penduduk Dengan Asupan Kalori Di Bawah Tingkat Konsumsi M in im u m  (standar 

yang digunakan Indonesia 2 .100  K k a l/kap ita /h a ri)

T in g kat konsum si m in im u m  adalah  tin g k a t konsum si energ i yang besarnya 70%  dari angka yang  

d ian ju rkan  (70%  dari Angka Kecukupan G iz i= 2 1 0 0  kkal). S tandar kecukupan disesuaikan dengan distribusi 

populasi p en d u d u k  b erdasarkan  usia. Proporsi p en d u d u k  dengan asupan kalori m in im u m  di baw ah  2 .1 0 0  

K k a l/K a p ita /H a ri d igunakan u n tu k  m en g u ku r besarnya p en d u d u k  yang m em p u n ya i konsum si energ i yang  

sangat ren d ah  sehingga m e m e rlu k a n  prio ritas  di da lam  upaya p erb a ikan  pangan dan gizi. P em bangunan  

b erke lan ju tan  m e m e rlu k a n  usaha ko n krit u n tu k  m engurang i kem iskinan serta m encari solusi 

m engh ilangkan  kelaparan  dan  kekurangan gizi.

Secara u m u m , proporsi p en d u d u k  di K abupaten  Pasangkayu dengan asupan kalori m in im u m  di 

baw ah  2 .1 0 0  K k a l/K a p ita /H a  m en g a lam i p en u ru n an  yang b e ra rti da lam  lim a ta h u n  te ra k h ir . Pada tah u n  

2 0 1 5 , , proporsi p en d u d u k  di K abupaten  Pasangkayu dengan asupan kalori m in im u m  di b aw ah  2 .1 0 0  

K k a l/K a p ita /H a  m en cap ai angka 5 9  persen, m en u ru n  m en jad i 3 7 ,4 0  persen d itah u n  2 0 1 9 . P enurunan ini 

m en u n ju kkan  upaya p erba ikan  o leh  p e m e rin ta h  m en g en a i pangan dan gizi m asyarakat di K abupaten  

Pasangkayu. M esk ip u n  d em ik ian , capian ini m asih rendah  d ib and ingkan  ta rg e t d itah u n  2 0 1 9  sebesar 10

persen.
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Gambar 2.71.

Proporsi Penduduk Dengan Asupan Kalori Di Bawah Tingkat Konsumsi M in im um  (standar yang digunakan Indonesia 

2.100 Kkal/kapita/hari) di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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2 .4 .1 .2 .14 . Persentase Anak Usia 1 Tahun yang Diimunisasi Cam pak

Sejak b eb erap a  ta h u n  lalu p e m e rin ta h  m en g e lu arkan  keb ijakan  m em b e rik a n  im unisasi gratis, 

salah satunya im unisasai u n tu k  m encegah p en yak it cam pak. Im unisasi cam pak d ib erikan  kepada anak yang  

berusia t id a k  lebih dari 1 tah u n  u n tu k  m en in g katkan  kekebalan  tu b u h  agar b e rta h a n  te rh a d a p  serangan  

virus. T idak hanya p en ting  bagi kesehatan  anak, p em b erian  im unisasi cam pak m eru p akan  upaya  

p e m e rin ta h  u n tu k  m en in g katkan  kualitas su m berdaya m anusia da lam  jangka pan jang . M e n y a d a ri 

pentin g n ya  p e m b e ria n  im unisasi cam pak, p e m e rin ta h  m ela lu i K e m e n te ria n  K esehatan  m en g e lu aran  

P erm en kes  N o . 1 2  T ahun  2 0 1 7  T en tan g  P en yelenggaraan  Im unisasi. Salah satu k e te n tu a n  P erm en kes  

te rs e b u t m em b erikan  tanggung  ja w a b  kepada p e m e rin ta h  daerah  u n tu k  m en ye len g g arakan  program  

im unisasi, te rm a s u k  im unisasi cam pak.

D alam  lim a ta h u n  te ra k h ir , p ersen tase  anak usia 1 ta h u n  yang d iim unisasi cam pak di K abupaten  

Pasangkayu m en u n ju kkan  tre n  p en in g katan . Pada ta h u n  2 0 1 5 , p ersen tase  anak usia 1 ta h u n  yang  

diim unisasi cam p ak  te rc a ta t  sebesar 55 persen , m e n in g k a t drastis m en jad i 86  persen d itah u n  2 0 19 . 

Peningkatan  ini sejalan dengan p rogram  p e m e rin ta h  u n tu k  p en yelenggaraan  im unisasi cam pak. M eskpun  

d em ik ian , capaian d itah u n  2 0 1 9  ini m asih ren d ah  d ib and ing  dengan ta rg e t yang te la h  d ite n tu k a n  yakni, 

sebesar 95  persen.
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Gambar 2.72.

Persentase Anak Usia 1 Tahun yang Diimunisasi Campak di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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2 .4 .1 .2 .15 . Cakupan Penem uan dan Penanganan Penderita Penyakit TBC BTA

Tuberku losis  (TB) adalah  infeksi b akteri yang d isebabkan o leh M y c o b a c t e r i u m  t u b e r c u lo s is  yang  

paling sering m enginfeksi p aru -p aru . Kasus TB paru di Indonesia  m en d u d u k i perin g kat ketiga te rb e s a r di 

dunia . Hal ini d isebabkan banyaknya kasus BTA p o sitif sebagai su m b er infeksi. Cakupan p en em u an  dan  

penanganan  p e n d e rita  p en yak it TBC BTA m en u n ju kkan  perb an d in g an  a n ta ra  a n ta ra  ju m la h  p en d erita  baru  

TBA BTA (+) yang d ite m u k a n  dan  d io b ati te rh a d a p  ju m la h  p erk iraan  p e n d e rita  baru TBC BTA (+).

Dari ta h u n  2 0 1 6 -2 0 1 9 , cakupan p e n em u an  dan pen an g an an  p en d erita  p en yak it TBC BTA di 

K abupaten  Pasangkayu m en u n ju kkan  tre n  flu k tu a tif . Pada ta h u n  2 0 1 6 , cakupan  p e n em u an  dan  

penanganan  p en d erita  p en yak it TBC BTA m en ca ta tkan  angka 100  persen dan  m eru p akan  capaian te rtin g g i 

da lam  e m p a t ta h u n  te ra k h ir . Pada ta h u n  2 0 1 8 , m en g a lam i p en u ru n an  b era rti m en jad i 66  persen, lalu 

m e n in g ka t kem b ali m en jad i 83 persen d itah u n  2 0 1 9 . M eskip u n  d em ik ian  capian ini m asih rendah  

d iband ing  dengan ta rg e t yang te la h  d ite n tu k a n  sebesar 100  persen.
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Gambar 2.73.

Cakupan Penemuan dan Penanganan Penderita Penyakit TBC BTA di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)

120%

100%

100%

80%

60%

40%

20%

0%

2015 2016 2017 2018 2019

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .1 .2 .16 . Tingkat Prevalensi Tuberkulosis (per 100 .000 Penduduk)

Badan K esehatan Dunia pern ah  m erilis  laporan  b ah w a sejak 199 0  angka k em atian  karena TBC 

m em an g  m en g a lam i p en u ru n an , nam u n  W H O  juga m en in g atkan  sem ua negara b ah w a  saat ini tin g ka t 

kem atian  ak ib a t TBC setara  dengan H IV  AIDS. Itu a rtin ya , TBC m en jad i satu d a ri 10 p en yak it paling  

m e m a tik a n  di dun ia . Indonesia te rm a s u k  negara yang kew alah an  m en g h ad ap i p en yak it TBC. B erdasarkan  

d ata  K em en terian  Kesehatan RI, ada 3 0 0  o rang  per hari m eninggal di Indonesia  ak ib a t p en yak it TBC atau  

13 orang p er ja m . Perang m e la w a n  TBC sudah d ilakukan o leh  p e m e rin ta h  m ela lu i berbagai keb ijakan, 

nam u n  tin g k a t ke m a tia n  ak ib a t p en yak it ini te ta p  saja tinggi.

D alam  lim a ta h u n  te ra k h ir , t in g k a t prevalansi TB m en u n ju kkan  tre n  flu k tu a tif . Pada ta h u n  2 0 15 , 

t in g k a t p revalensi TB sebesar 72  kasus per 1 0 0 .0 0 0  pen d u d u k, naik drastis m en jad i 109  kasus per 1 0 0 .0 0 0  

p en d u d u k  d itah u n  2 0 1 7  dan m eru p akan  angka te rtin g g i da lam  lim a ta h u n  te ra k h ir . Pada ta h u n  2 0 1 8 , 

m en g alam i p en u ru n an  m en jad i 82  kasus p er 1 0 0 .0 0 0  pen d u d u k, kem udian  tin g k a t prevalensi naik m en jad i 

8 7  kasus p er 1 0 0 .0 0 0  pen d u d u k. Kenaikan ini m engind ikasikan  m asih p erlu n ya p e rh a tia n  serius da lam  

m elaw an  p en yak it TB di K abupaten  Pasangkayu.
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Gambar 2.74.

Tingkat Prevalensi Tuberkulosis (per 100.000 Penduduk) di Kabupten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .1 .2 .17 . Proporsi Jumlah Kasus Tuberkulosis yang Terdeteksi Dalam  Program  DOTS

Pada ta h u n  19 9 5 , program  nasional pen g en d a lian  tuberku los is  m ulai m en erap kan  strateg i 

peng o b atan  jangka p en d ek  dengan pengaw asan  langsung ( D i r e c t l y  O b s e r v e d  T r e a t m e n t  S h o r t - c o u r s e ,  

DOTS) yang d ilaksanakan di Puskesmas secara b ertah ap . Sejak ta h u n  2 0 0 0  s tra teg i DOTS dilaksanakan  

secara nasional di seluruh  fasilitas p e layanan  kesehatan  te ru ta m a  puskem as yang in tegrasikan  da lam  

pelayanan  kesehatan  dasar. P rogram  ini b e rtu ju an  u n tu k  penanggulangan kasus tu b erku lo s is .

Secara u m u m , proporsi ju m la h  kasus TB yang te rd e te k s i da lam  DOTS m en u n ju kkan  tre n  

p en in g katan . Pada ta h u n  2 0 1 5 , proporsi ju m la h  kasus TB yang te rd e te k s i da lam  DOTS m encapai 3 2 ,8  

persen , naik drastis m en jad i 87  persen d itah u n  2 0 1 8 , lalu m en u ru n  m en jad i 8 1  persen d itah u n  2 0 19 . 

M esk ip u n  capaian d itah u n  2 0 1 9 , leb ih  baik d iband ingkan  dengan capaian di ta h u n  2 0 1 5 -2 0 1 7 , nam un  

capaian te rs e b u t m asih ren d ah  d iband ing  dengan ta rg e t yang te la h  d ite n tu k a n  sebesar 8 8  persen . Hal ini 

m en u n ju kkan  p erlu n ya p erba ikan  p en yelen g g araan  p rogram  DOTS agar m am p u  m en anggu lang i kasus TB 

keselu ruhan  di K ab u p aten  Pasangkayu.
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Gambar 2.75.

Proporsi Jumlah Kasus Tuberkulosis yang Terdeteksi Dalam Program DOTS di Kabupaten Pasangkayu
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Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .1 .2 .18 . Proporsi Kasus Tuberkulosis yang D iobati dan Sem buh Dalam  Program  DOTS

Proporsi kasus yang te ro b a ti dan sem buh d a lam  program  DOTS sejalan dengan proporsi kasus 

yang te rd e te k s i o leh  DOTS. A rtinya  setiap  kasus yang te rd e te k s i itu berhasil d io b ati dan sem buh  da lam  

p rogram  DOTS. M esk ip u n  d em ik ian  capian d itah u n  2 0 1 9 , m asih rendah  d iband ing  dengan ta rg e t yang  

d ite n tu k a n  sebesar 8 8  persen.

Gambar 2.76.

Proporsi Kasus Tuberkulosis yang Diobati dan Sembuh Dalam Program DOTS di Kabupaten Pasangkayu
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2 .4 .1 .2 .19 . Cakupan Penem uan dan Penanganan Penderita Penyakit DBD

Salah satu p en yak it m e n u la r yang b erb ah aya  dan perlu  d itan g an i secara serius adalah  d em am  

b erd arah  a tau  DBD. P enularan  DBD d a p a t d ip e ra n ta ra i o leh  gigitan n yam u k dengan spesie A e d e s  a e g y p t i  

atau  A e d e s  a lb o p ic t u s .  P entingnya pen an g an an  DBD disebabkan o leh s ifa tnya  yang m u d ah  m en u la r  

te ru ta m a  di d aerah  sub tro p ik  dan  tro p ik  seperti Indonesia . P en em u an  dan pen an g an an  p en yak it DBD di 

K abupaten  Pasangkayu te rb ila n g  sem p u rn a  da lam  kurun w a k tu  2 0 1 6  hingga 2 0 1 9  dengan cakupan  

p e n em u an  dan penanganan  d iangka 100  persen . A rtinya  seluruh  p en d u d u k  yang m e n d e rita  p en yak it DBD  

m am p u  d ite m u k a n  dan te rta n g a n i dengan baik. Terkecuali pada ta h u n  2 0 1 5 , cakupan p e n em u an  dan  

penanganan  DBD m asih berad a  pada angka 8 6  persen.

Gambar 2.77.

Cakupan Penemuan dan Penanganan Penderita Penyakit DBD di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .1 .2 .20 . Penderita D iare yang Ditangani

Penyakit D iare m eru p akan  p en yak it en d em is  potensia l Kejadian Luar Biasa (KLB) yang sering  

d iserta i dengan kem atian  di Indonesia. B eberapa fa k to r  p en yeb ab  d ia re  yakni, infeksi, susunan m akanan , 

lingkungan beru p a  sarana a ir bersih (SAB), ja m b a n , saluran p em b u an g an  a ir lim bah  (SPAL), keadaan  

ru m ah , te m p a t pem b u an g an  sam pah, kualitas b akterio log is  a ir dan kep ad atan  te m p a t tinggal, serta fa k to r  

sosial eko n o m i.

P en d erita  d ia re  yang d itan g an i m en u n ju kkan  ju m la h  p en d erita  yang datan g  dan d ilayan i di sarana  

kesehatan  d iband ingkan  dengan ju m la h  p erk iraan  p e n d e rita  d ia re  di K abupaten  Pasangkayu. D alam  lim a  

ta h u n  te ra k h ir , p en d erita  d ia re  yang d itan g an i m en u n ju kkan  angka flu k tu a tif . Pada ta h u n  2 0 1 5 , p en d erita  

d ia re  yang d itangan i m en ca ta tkan  angka 7 9 ,5 3  persen , naik  m e n ja d i 100  persen d itah u n  2 0 1 7  dan tah u n
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2 0 1 8 , lalu m en u ru n  m en jad i 8 5 ,2 6  persen . P enurunan  ini m engind ikasikan  m asih ren d ah n ya  penanganan  

te rh a d a p  p en yak it d iare . Capaian d itah u n  2 0 1 9  ini juga m asih rendah  d ib and ing  dengan ta rg e t yang  

d ite n tu k a n  sebesar 100  persen.

Gambar 2.78.

Penderita Diare yang Ditangani di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .1 .2 .21 . Angka Kejadian M alaria

M a la ria  m eru p akan  salah satu m asalah kesehatan  m asyarakat di Indonesia . Penyakit ini d ap a t  

m en yeb ab kan  kem atian  te ru ta m a  pada k e lo m p o k  risiko tinggi ya itu , bayi, anak  balita , dan  ibu ham il. 

M a la ria  juga b erd a m p a k  pada p en u ru n an  p ro d u ktiv itas  kerja ak ib a t a n e m ia . Saat ini m a laria  m eru p akan  

p en yak it en d em is  di sebagian besar w ilayah  di Indonesia , nam u n  leb ih  banyak te rja d i di daerah  perdesaan  

dan te rp e n c il. G l o b a l  M a l a r i a  P r o g r a m m e  ( G M P )  m en yatakan  b ah w a m alaria  m eru p akan  p en yak it yang  

harus te ru s  m en eru s d ilakukan  p en g am atan , m o n ito rin g  dan evaluasi, serta d ip erlu kan  fo rm u las i 

kebijakan  dan s tra teg i yang te p a t. D i da lam  G M P  d ita rg e tkan  8 0 %  p en d u d u k  te rlin d u n g i dan p en d erita  

m e n d a p a t p en g o b atan  A rth em is in in  based C o m b in atio n  T h erap y  (ACT).

Angka kejad ian  m alaria  m en u n ju kkan  perb an d in g an  an tara  p en d u d u k  yang m e n d e rita  m alaria  

dengan ju m la h  p en d u d u k  pada p erten g ah an  ta h u n  d ikalikan  1 0 0 .0 0 0  pen d u d u k. Angka kejad in  m alaria  di 

K abupaten  Pasangkayu m en u n ju kkan  p en u ru n an  signifikan da lam  lim a ta h u n  te ra k h ir . Pada ta h u n  201 5  

m en cata tkan  angka sebesar 81  kasus p er 1 0 0 .0 0 0  pen d u d u k, m en u ru n  m en jad i 5 kasus p er 1 0 0 .0 0 0  

pen d u d u k. Hal ini m engind ikasikan  perb a ikan  keb ijakan  dan s tra teg i p e m e rin ta h  d a lam  pencegahan  

p en yak it m alaria .
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Gambar 2.79.

Angka Kejadian Malaria di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (per 100.000 penduduk)
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2 .4 .1 .2 .22 . Proporsi Anak Balita Dengan D em am  Yang D iobati Dengan O bat A nti M a la ria  yang Tepat

Proporsi anak b a lita  dengan d em am  yang d io b ati dengan o b a t an ti m a laria  yang te p a t  

m en u n ju kkan  perb an d in g an  ju m la h  p en d erita  d io b ati dengan ACT dengan ju m la h  p e n d e rita  positif. Dalam  

lim a ta h u n  te ra k h ir, proporsi anak b a lita  dengan d em am  yang d io b ati dengan o b a t an ti m a laria  yang te p a t  

m en u n ju kkan  p erkem b an g an  p o sitif di K abupaten  Pasangkayu. Pada ta h u n  2 0 1 5 , sebesar 65  persen anak  

b alita  yang d e m a m  d io b a ti dengan an ti m a laria  yang te p a t, m e n in g ka t m en jad i 9 8 ,4 9  persen d itah u n  2 0 19 . 

M esk ip u n  dem ik ian , capaian ini m asih rendah  d iband ing  ta rg e t yang te la h  d ite n tu k a n  yakni sebesar 100  

persen.
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Gambar 2.80.

Proporsi Anak Balita Dengan Demam Yang Diobati Dengan Obat Anti Malaria yang Tepat di Kabupaten Pasangkayu
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2 .4 .1 .2 .23 . Prevalensi H IV /A ID S  (persen) Dari Total Populasi

HIV ( h u m a n  im m u n o d e f i c i e n c y  v i r u s )  adalah  virus yang m erusak sistem  kekebalan  tu b u h , dengan  

m engin feksi dan m en ghancurkan  sel CD4. Sem akin  b anyak sel CD4 yang d ih an cu rkan , kekebalan  tu b u h  

akan sem akin  lem ah , sehingga ren tan  d iserang berbagai pen yak it. Infeksi H IV  yang tid a k  segera d itangan i 

akan b erkem b an g  m en jad i kondisi serius yang d iseb u t A IDS ( A c q u i r e d  I m m u n e  D e f i c i e n c y  S y n d r o m e ) .  AIDS  

adalah  stad ium  akh ir dari infeksi virus HIV. Pada ta h a p  ini, kem am p u an  tu b u h  u n tu k  m e la w a n  infeksi sudah  

hilang sepenuhnya. Sam pai saat ini b e lum  ada o b a t u n tu k  m en an g an i H IV  dan AIDS. Akan te ta p i, ada o b a t 

u n tu k  m e m p e rla m b a t p e rkem b an g an  p en yak it te rs e b u t, dan d a p a t m en in g katkan  h arap an  h idup  

p en d erita . Berdasarkan d a ta  K em en terian  K esehatan RI, se lam a ta h u n  2 0 1 6  te rd a p a t leb ih  dari 4 0  ribu  

kasus infeksi H IV  di Indonesia. Dari ju m la h  te rs e b u t, HIV paling sering te rja d i pada pria dan  w a n ita , d iiku ti 

lelaki seks lelaki (LSL), dan pengguna NAPZA suntik  (penasun).

Prevalensi H IV /A ID S  m eru p akan  perb an d in g an  a n ta ra  ju m la h  pasien H IV /A ID S  te rh a d a p  ju m lah  

pen d u d u k. Dari ta h u n  2 0 1 5 -2 0 1 8 , cen d eru n g  m en g a lam i pen u ru n an  dari 0 ,0 4 1  persen m en jad i 0 ,0 0 3  

persen . K em udian  m en g a lam i p en in g katan  signifikan m en jad i 0 ,0 5  persen d itah u n  2 0 1 9 . B eberapa fa k to r  

yang secara u m u m  m en in g katn ya  prevalensi kasus H IV /A ID S  an tara  lain , v id eo  porno , sosial m edia , 

pem aka ian  ko ndom  yang rendah , dan m en in g ka tn ya  infeksi m e n u la r seksual.

Gambar 2.81.

Prevalensi HIV/AIDS (persen) Dari Total Populasi di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .1 .2 .24 . Penggunaan Kondom Pada Hubungan Seks Berisiko Tinggi Terakhir

Salah satu keg iatan  penanggu langan  H IV  adalah  m eng u p ayakan  p en in g katan  penggunaan kondom  

pada setiap  hubungan seks berisiko. P engalam an di banyak negara m en u n ju kkan  b ah w a  penggunaan
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ko ndom  yang tinggi pada hubungan seks berisiko m am p u  m encegah pen u laran  H IV , d itan d a i dengan  

sem akin  rendah  kasus p en u laran  infeksi yang d itu la rkan  secara seksual, te rm a s u k  HIV. Pada ta h u n  20 1 9 , 

penggunaan ko ndom  pada hubungan seks berisiko tinggi te ra k h ir  u n tu k  usia 1 5 -2 4  m en ca ta tkan  angka 40  

persen . A rtinya  m asih ada 60  persen p en d u d u k  usia 1 5 -2 4  yang t id a k  m enggunakan  kondom  pada  

hubungan seks yang beresiko. U n tu k  itu d ip erlu kan  edukasi dan sosialisasi u n tu k  m encegah te rja d in y a  

pen u laran  dan p en yeb aran  H IV /A ID S .

Gambar 2.82.

Penggunaan Kondom Pada Hubungan Seks Berisiko Tinggi Terakhir di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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2 .4 .1 .2 .25 . Proporsi Jumlah Penduduk Usia 15-24 Tahun Yang M em ilik i Pengetahuan Kom prehensif 

Tentang H IV /A ID S

Salah satu upaya penanggu langan  H IV /A IID S  yakni p en g etah u an  yang ko m p reh en s if m engenai 

H IV /A ID S . M as y a ra k a t yang m em ilik i p en g e tah u an  ko m p reh en s if m engenai H IV /A ID S  akan  lebih b e rh a ti-  

hati dan m em ilik i langkah p re v e n tif u n tu k  m encegah p en yeb aran  H IV /A ID S . Pada ta h u n  2 0 1 9 , sek itar 90  

persen p en d u d u k  usia 1 5 -2 4  m em ilik i p en g etah u an  ko m p reh en s if m engenai H IV /A ID S . P erkem bangan  

in fo rm asi dan kom unikasi sekarang ini m en jad i fasilitas p endukung  u n tu k  m engakses in fo rm asi dan  

p en g etah u an  m en g en a i p en yak it H IV /A ID S . Capian d itah u n  2 0 1 9  ini m asih lebih rendah  d ib and ing  ta rg e t  

yang te lah  d ite n tu k a n  yakni sebesar 95 persen.
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Gambar 2.83.

Proporsi Jumlah Penduduk Usia 15-24 Tahun Yang M em iliki Pengetahuan Komprehensif Tentang HIV/AIDS di

Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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2 .4 .1 .2 .26 . Cakupan Pelayanan Kesehatan Rujukan Pasien M asyarakat M iskin

Pelayanan dan ja m in a n  kesehatan  seharusnya te rjan g kau  o leh seluruh  lapisan m asyarakat, 

te rm a s u k  m asyarakat m iskin dan tid a k  m am p u . Bukan hanya te rk a it  p em b ayaran  iuran, p e m e rin ta h  juga  

perlu  m e n ja m in  sarana dan  prasarana pe layanan  kesehatan  agar m em ilik i aksesibilitas yang tinggi 

sehingga d a p a t d ijangkau dengan m udah . Cakupan p e layanan  kesehatan  ru jukan  pasien m asyarakat 

m iskin m en u n ju kkan  p erband ingan  ju m la h  kun jungan pasien m iskin di sarana K esehatan  S tra ta  1 dengan  

ju m la h  seluruh pasien m iskin.

D a lam  lim a ta h u n  te ra k h ir , cakupan pe layanan  kesehatan  ru jukan  pasien m asyarakat m iskin  

m en u n ju kkan  tre n  p en in g katan . Pada ta h u n  2 0 1 5 , cakupan pelayanan  kesehatan  ru jukan  pasien  

m asyarakat m iskin m en ca ta tkan  angka 5 9 ,7 0  persen , m en in g ka t drastis m en jad i 9 5 ,9 0  persen d itah u n  

2 0 1 9 . Hal ini m en u n ju kkan  p en in g katan  akses m asyarakat m iskin te rh a d a p  fasilitas p e layanan  kesehatan  

di Pasangkayu. M esk ip u n  d em ik ian , capaian d itah u n  2 0 1 9 , m asih rendah  d iband ing  dengan ta rg e t yang  

te la h  d ite ta p k a n  yakni sebesar 100  persen.
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Gambar 2.84.

Cakupan Pelayanan Kesehatan Rujukan Pasien Masyarakat Miskin di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)

59,70% 60,05%

120,00%

100,00%

80,00%

60,00%

40,00%

20,00%

0,00%

2015 2016

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Pasangkayu

95,90%

79,29%
85,50%

2017 2018 2019

2 .4 .1 .2 .27 . Cakupan Kunjungan Bayi

Pelayanan keseha tan  bayi ada lah pe layanan keseha tan  sesuai s tan d a r yang  d ibe rikan  o leh  tenaga  

kesehatan kepada bayi se d ik itn ya  4 kali, selam a p e rio d e  29 hari sam pai dengan 11 bu lan  se te lah  lah ir. 

Pelaksana pe layanan keseha tan  b ay i:

1. Kun jungan bayi satu kali pada u m u r 29 hari -  2 bulan

2. Kun jungan bayi satu kali pada u m u r 3 -  5 bu lan

3. Kun jungan bayi satu kali pada u m u r 6 -  8 bu lan

4. Kun jungan bayi satu kali pada u m u r 9 -  11 bu lan

K un jungan bayi b e r tu ju a n  u n tu k  m e n ing ka tka n  akses bayi te rh a d a p  pe layanan kesehatan dasar, 

m e n ge tah u i sed in i m ungk in  b ila  te rd a p a t ke la inan  pada bayi sehingga cepa t m e n d a p a t p e rto lo n g a n , 

p em e liha raan  keseha tan  dan pencegahan p e n ya k it m e la lu i pem an tau a n  p e rtu m b u h a n , im un isas i, serta  

pen ingka tan  kua litas  h id u p  bayi dengan s tim u lu s i tu m b u h  kem bang. Dengan dem ik ia n  hak anak 

m endapa tkan  pe layanan kesehatan te rp e n u h i. C akupan kun jungan  bayi m e n un ju kkan  perband ingan  

ju m la h  kun jungan  bayi yang m e m p e ro le h  pe layanan  kesehatan sesuai s tan d a r dengan ju m la h  se lu ruh  bayi 

la h ir h idup .

T e rjad i tre n  pen u run a n  cakupan kun jungan  bayi d i Kabupa ten  Pasangkayu da lam  ku run  w a k tu  

2015 h ingga 2019. Pada ta h u n  2015, cakupan kun jungan  bayi m enca ta tkan  angka 84,29  persen, m e n u ru n  

d ras tis  m e n jad i 57,50  persen d ita h u n  2019. Capian in i m asih  rendah  d ib a n d in g  dengan ta rg e t sebesar 90 

persen. Hal in i juga  m e n un ju kka n  m asih  rendahnya  akses bayi te rh a d a p  pe layanan kesehatan.
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Gambar 2.85.

Cakupan Kunjungan Bayi di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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2 .4 .1 .2 .28 . Cakupan Pem bantu Puskesmas

Puskesm as P em bantu  (Pustu) adalah  u n it p e layanan  kesehatan  yang sed erh an a dan berfungsi 

m en u n jan g  dan m e m b a n tu  m em p erlu as  jan g kau an  Puskesmas dengan m elaksanakan  keg ia tan -keg ia tan  

yang d ilakukan Puskesmas da lam  ruang lingkup w ilayah  yang lebih kecil serta jen is  dan ko m p eten s i 

pelayanan  yang disesuaikan dengan k e m a m p u a n  ten ag a  dan sarana yang te rsed ia . C akupan p em b an tu  

Puskem as m en u n ju kkan  perb an d in g an  ju m la h  p em b an tu  Puskesm as dengan ju m la h  seluruh  desa di 

K ab u p aten  Pasangkayu.

D alam  lim a tah u  te ra k h ir , cakupan p em b an tu  Puskesmas di K abupaten  Pasangkayu m en u n ju kkan  

tre n  f lu k tu a tif . Pada ta h u n  2 0 1 5 , cakupan p em b an tu  Puskem as te rc a ta t sebesar 45  persen , m en u ru n  

m en jad i 4 0  persen d itah u n  2 0 1 6 , lalu m e n in g k a t m en jad i 6 7 ,7 9  persen d itah u n  2 0 1 9 . P en ingkatan  ini 

d id o ro n g  u n tu k  m en in g katkan  pe layanan  kesehatan  di desa-desa di K abupaten  Pasangkayu. M eskip u n  

d em ik ian , capian d itah u n  2 0 1 9  m asih rendah  d ib and ing  dengan ta rg e t sebesar 100  persen.
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Gambar 2.86.

Cakupan Pembantu Puskesmas di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .1 .2 .29 . Cakupan Kunjungan Ibu Ham il K4

Pelayanan ibu ham il K4 (cakupan K4) m eru p akan  cakupan pe layanan  a n te n a ta l secara lengkap  

yang m e m e n u h i SPM . A n te n a ta l c a r e  m eru p akan  p e layanan  kesehatan  bagi ibu ham il dan jan in n ya  oleh  

ten ag a  profesional yang m e lip u ti p em eriksaan  keh am ilan  dengan stan d ar pe layanan  m in im al 4  kali 

p em eriksaan  selam a keh am ilan . Pem eriksaan  a n ten a ta l pada ibu ham il d a p a t m en d eteks i kela inan  sedini 

m ungkin  sehingga d iharap kan  ibu d a p a t m e ra w a t d irinya  selam a ham il dan m em p ers iap kan  

persa linannya . Pentingnya p e layanan  ini u n tu k  m en in g katkan  kesehatan  ibu selam a ham il.

Gambar 2.87.

Cakupan Kunjungan Ibu Hamil K4 di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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D alam  lim a ta h u n  te ra k h ir, cakupan kunjungan uibu ham il K4 m en u n ju kkan  tre n  f lu k tu a tif . Pada 

ta h u n  2 0 1 5 , cakupan kunjungan ibu ham il K4 m en ca ta tkan  angka 6 9 ,9 5  persen , naik m e n ja d i 7 2 ,6 0  persen  

d itah u n  2 0 1 7 , lalu m en u ru n  m en jad i 6 5 ,9 0  persen d itah u n  2 0 1 8 , kem u d ian  kem b ali m en in g kat m en jad i 

9 4 ,3 6  persen d itah u n  2 0 1 9 . Capian ini m asih rendah  d ib and ing  dengan ta rg e t yang d ite n tu k a n  d itah u n  

2 0 1 9  sebesar 95 persen.

2 .4 .1 .2 .30 . Cakupan Pelayanan Nifas

Nifas atau  p u e rp e riu m  d im u la i sete lah  ke lah iran  p lasenta dan b erakh ir ketika  a la t-a la t kandungan  

kem b ali seperti keadaan  sebelum  ham il. M e n u ru t an ju ran  W H O , sebaiknya ibu nifas perlu  m elakukan  

k o n tro l/k u n ju n g a n  m asa nifas setidaknya 4  kali, ya itu  6 -8  jam  sete lah  persalinan  (sebelum  pulang), 6 hari 

sete lah  persalinan , 2 m inggu sete lah  persa linan , dan 6 m inggu sete lah  persalinan . P elayanan nifas 

b ertu ju an  u n tu k  m e n ja m in  kesehatan  ibu pasca persalinan .

Cakupan p e layanan  nifas m en u n ju kkan  p erb an d in g an  ju m la h  peserta  ibu nifas yang te lah  

m e m p e ro le h  3 kali pe layan an  nifas sesuai s tan d ar dengan seluruh ibu nifas. D a lam  lim a ta h u n  te ra k h ir , 

cakupan p elayanan  nifas m en u n ju kkan  tre n  p en u ru n an . Pada ta h u n  2 0 1 5 , cakupan p e layanan  nifas 

te rc a ta t  sebesar 8 7 ,2 6  persen , m e n in g ka t m en jad i 8 8 ,8 2  persen di ta h u n  2 0 1 6 . Pada ta h u n  2 0 1 7 , kem bali 

m en cata tkan  p en u ru n an  m en jad i 8 0 ,2 7  persen , lalu te ru s  m en u ru n  m en jad i 7 0 ,0 8  persen  d itah u n  2 0 19 . 

Capain ini m asih rendah  d ib and ing  dengan ta rg e t yang te la h  d ite n tu k a n  sebesar 90  persen . Penurunan  

cakupan pe layanan  nifas m en u n ju kkan  p en u ru n an  kualitas pe layan an  bagi kesehatan  ibu pasca persalinan .

Gambar 2.88.

Cakupan Pelayanan Nifas di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)

100,00%

90,00%

80,00%

70,00%

60,00%

50,00%

40,00%

30,00%

20,00%

10,00%

0,00%

87,26%  88,82%

2015 2016 2017 2018 2019

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Pasangkayu



118

2 .4 .1 .2 .31 . Cakupan N eonatus Dengan Komplikasi yang Ditangani

N eo n atu s  adalah  bayi b e ru m u r 0 -2 8  hari. N eo n atu s  dengan kom plikasi adalah  neo n atu s  dengan  

p en yak it dan kela inan  yang d a p a t m e n yeb ab kan  kesakitan, kecacatan, dan kem atian . N eo n atu s  dengan  

kom plikasi seperti asfiksia, ik terus, h ip o te rm ia , te ta n u s  n e o n a to ru m , infeksisepsis, tra u m a  lahir, b e ra t 

badan lah ir rendah  2 5 0 0  gr, s indrom a gangguan p ernafasan , kela inan  ko n g en ita l. N eo n atu s  dengan  

kom plikasi yang d itangan i adalah  n eonatus  kom plikasi yang m e n d a p a t pelayanan  o leh  ten ag a  kesehatan  

yang te r la tih , d o kter, dan b idan di sarana p e layanan  kesehatan .

C akupan neon atu s  dengan kom plikasi yang d itangan i m en u n ju kkan  p erband ingan  ju m lah  

n eonatus  dengan kom plikasi yang te rta n g a n i dengan ju m la h  seluruh n eonatus  dengan kom plikasi yang  

ada di K ab u p aten  Pasangkayu. C akupan neo n atu s  dengan kom plikasi yang d itan g an i m en u n ju kkan  tre n  

f lu k tu a tif . Pada ta h u n  2 0 1 5 , cakupan n eo n atu s  dengan kom plikasi yang d itangan i te rc a ta t sebesar 4 2 ,8 3  

persen , naik m en jad i 5 3 ,7 0  persen d itah u n  2 0 1 8 , kem udian  m en u ru n  m en jad i 37  persen d itah u n  2 0 19 . 

P enurunan ini m en u n ju kkan  ren d ah n ya  p e layanan  kesehatan  u n tu k  bayi sehingga berp o ten si 

m en yeb ab kan  kesakitan , kecacatan, dan kem atian . C apaian d itah u n  2 0 1 9 , m asih rendah  d ib and ing  dengan  

ta rg e t sebesar 80  persen.

Gambar 2.89.

Cakupan Neonatus Dengan Komplikasi yang Ditangani di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .1 .2 .32 . Cakupan Pelayanan Anak Balita

Cakupan p e layanan  anak b a lita  m eru p akan  perb an d in g an  a n ta ra  ju m la h  an ak  b a lita  yang  

m e m p e ro le h  pe layanan  p e m a n ta u a n  m in im al 8  kali te rh a d a p  ju m la h  seluruh anak b a lita  di K abupaten  

Pasangkayu. Cakupan p e layanan  an ak  b a lita  m en u n ju kkan  tre n  f lu k tu a tif  da lam  lim a ta h u n  te ra k h ir . Pada
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ta h u n  2015, cakupan pe layanan  anak b a lita  m en ca ta ta ka n  angka 73 ,58  persen, na ik  m e n jad i 83 ,10  persen 

d ita h u n  2017, kem ud ian  m e n u ru n  d rastis  m e n jad i 56 ,40  persen d ita h u n  2019. P enurunan in i m en un ju kkan  

rendahnya  kua litas  pe layanan  anak ba lita . Capaian d ita h u n  2019 m asih  rendah  d ib a n d in g  dengan ta rg e t 

sebesar 85 persen.

Gambar 2.90.

Cakupan Pelayanan Anak Balita di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .1 .2 .33 . Cakupan Pem berian M akanan  Pendam ping Asi Pada Anak Usia 6 - 24  Bulan Keluarga M iskin

Masa tu m b u h  dan b e rkem bang  seseorang pa ling  s ign ifikan  te r ja d i pada usia 6 -  24 bu lan . Sangat 

p e n tin g  asupan n u tr is i yang ba ik  pada masa te rs e b u t, sehingga ke b u tu h a n  m akanan  p e n d am p in g  ASI pada 

anak d i usia te rs e b u t sangat p e n tin g  u n tu k  m e m e lih a ra  dan m encapa i kesehatan anak. Cakupan 

p em be ria n  m akanan p e n d am p in g  ASI pada anak usia 6 - 2 4  bu lan  ke luarga m isk in  m erupakan  

p e rband ingan  an ta ra  ju m la h  anak usia 6 -  24 bu lan  ke luarga m isk in  yang m endapa tkan  m akanan 

p e n d am p in g  ASI te rh a d a p  ju m la h  se lu ruh  anak usia 6 -  24 bu lan  ke luarga m isk in . Angka te rs e b u t 

m enga lam i pen ingka tan  d i K abupa ten  Pasangkayu. Pada ta h u n  2016, angka in i m encapa i 74 persen, 

kem ud ian  m enga lam i kena ikan pesa t pada ta h u n  2018 dan 2019 m e n jad i 92 ,90  persen dan 96,62  persen. 

M e sk ipun  d em ik ia n , capaian d ita h u n  2019 m asih  rendah  d ib a n d in g  dengan ta rg e t sebesar 100 persen.
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Gambar 2.91.

Cakupan Pemberian Makanan Pendamping Asi Pada Anak Usia 6 - 24 Bulan Keluarga Miskin di Kabupaten

Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .1 .2 .34 . Cakupan Penjaringan Kesehatan Siswa SD Dan Setingkat

Cakupan pen jarin g an  kesehatan  siswa SD dan setingkat adalah  p erb an d in g an  ju m la h  m urid  SD dan  

setingkat yang d iperiksa keseh atan n ya o leh ten ag a  kesehatan  atau ten ag a  te r la tih  dengan ju m la h  m urid  

SD dan setingkat. D alam  kurun w ak tu  2 0 1 5 -2 0 1 9 , cakupan p en jaringan  kesehatan  siswa SD dan setingkat 

m en u n ju kkan  tre n  flu k tu a tif . Pada ta h u n  2 0 1 6 , cakupan p en jaringan  kesehatan  siswa SD dan setingkat 

m encapai 7 3 ,5 0  persen, m en u ru n  m en jad i 4 6 ,1 0  persen di ta h u n  2 0 1 7 . K em udian m en g a lam i pen u ru n an  

di ta h u n  2 0 1 8  m en jad i 2 6 ,3 2  persen , lalu m e n in g ka t m en jad i 6 0 ,0 8  persen. Capaian d itah u n  2 0 1 9 , m asih  

ren d ah  d ib and ing  dengan ta rg e t sebesar 100  persen.

Gambar 2.92.

Cakupan Penjaringan Kesehatan Siswa SD Dan Setingkat di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .1 .2 .35 . Cakupan Pelayanan Kesehatan Dasar M asyarakat M iskin

K esehatan adalah  hak dasar h idup setiap  individu dan sem ua w arga negara b erh ak  m en d ap a tkan

pelayanan  kesehatan . K em en terian  K esehatan sejak ta h u n  200 5  te la h  m elaksanakan  p ro g ram  ja m in a n  

kesehatan  sosial, d im u la i dengan pro g ram  Jam inan P em elih araan  K esehatan bagi M asyaraka t  

M is k in /J P K M M  atau d ikenal dengan Askeskin (2 0 0 5 -2 0 0 7 ) dan kem u d ian  pada tah u n  2 0 0 8  berubah  

m en jad i program  Jam kesm as hingga sekarang. Tu juan  p rogram  ini u n tu k  m elaksanakan  p en jam in an  

pelayanan  te rh a d a p  m asyarakat dengan prinsip  asuransi kesehatan  sosial. Tu juan  pe laksanaan program  

Jam kesm as ya itu , terse len g g aran ya  akses dan m u tu  p elayanan  kesehatan  te rh a d a p  seluruh  m asyarakat 

m iskin dan t id a k  m am p u  agar te rc a p a i d e ra ja t kesehatan  yang o p tim a l secara e fe k tif  dan efis ien dan  

m en in g katkan  cakupan m asyarakat tid a k  m am p u  yang m e n d a p a tk a n  pe layanan  keseh atan  di Puskesmas 

serta ja rin g an n ya  dan R um ah Sakit, serta m en in g katkan  kualitas p elayanan  kesehatan  bagi m asyarakat 

m iskin.

C akupan pe layanan  kesehatan  dasar m asyarakat m iskin adalah  perb an d in g an  ju m la h  kunjungan  

pasien m iskin di sarana kesehatan  s tra ta  1 dengan ju m la h  seluruh m asyarakat m iskin. D ari ta h u n  2 0 1 5 ­

2 0 1 9 , cakupan p elayanan  kesehatan  dasar m asyarakat m iskin m en ca ta tkan  tre n  p en in g katan . Pada tah u n  

2 0 1 5 , cakupan pe layanan  kesehatan  dasar m asyarakat m iskin m encapai 6 5 ,5 0  persen, m e n in g ka t m en jad i 

8 2 ,1 8  persen di ta h u n  2 0 1 6 , lalu m e n in g ka t lagi m en jad i 9 0 ,5 0  persen di ta h u n  2 0 1 7 . Angka te rs e b u t  

m e n in g ka t hingga 100  persen pada ta h u n  2 0 1 9 . Hal ini m en u n ju kkan  adanya pen ingkatan  pe layan an  dasar 

u n tu k  m asyarakat m iskin di K abupaten  Pasangkayu.

Gambar 2.93.

Cakupan Pelayanan Kesehatan Dasar Masyarakat Miskin di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .1 .2 .36 . Cakupan D esa/ Kelurahan M engalam i KLB yang Dilakukan Penyelid ikan Epidem iologi < 24  

jam

Kejadian Luar Biasa yang se lan ju tn ya  d isingkat KLB, adalah  tim b u ln y a  atau  m e n in g ka tn ya  kejad ian  

kesakitan d a n /a ta u  k em atian  yang b erm akn a  secara ep id em io lo g i pada suatu d aerah  d a lam  kurun w ak tu  

te r te n tu , dan m eru p akan  keadaan  yang d a p a t m en ju ru s  pada te rja d in y a  w a b a h . P enyelid ikan  

ep id em io lo g i adalah  p en yelid ikan  yang d ilakukan u n tu k  m engenal s ifa t-s ifa t p en yeb ab , su m b er dan cara  

pen u laran  serta  fa k to r  yang d a p a t m em p en g aru h i tim b u ln y a  w ab ah .C aku p an  d e s a / ke lu rahan  m en g a lam i 

KLB yang d ilakukan  p en yelid ikan  ep id em io lo g i < 2 4  jam  adalah  perb an d in g an  ju m la h  KLB di d esa /ke lu ra h an  

yang d itangan i > 24  jam  dengan ju m la h  KLB di d e s a /k e lu ra h a n  yang te rja d i. Dari ta h u n  2 0 1 5 -2 0 1 9 , cakupan  

desa m en g a lam i KLB yang d ilakukan p enyelid ikan  ep id em io lo g i < 24  jam  konsisten m en ca ta tkan  angka 50  

persen pada ta h u n  2 0 1 5 . Angka ini teru s  m en g a lam i p en in g katan  hingga m encapai t in g k a t te rtin g g in ya  

yaitu  9 8 ,5 5  persen pada ta h u n  2 0 1 9 . M esk ip u n  d em ik ian  capaian d itah u n  2 0 1 9  m asih rendah  d iband ing  

dengan ta rg e t sebesar 100  persen.

Gambar 2.94.

Cakupan Desa/ Kelurahan Mengalami KLB yang Dilakukan Penyelidikan Epidemiologi < 24 jam di Kabupaten

Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .1 .3 . P e k e rja a n  U m u m  d a n  P e n a ta a n  R uang

2 .4 .1 .3 .1 . Pekerjaan U m um

2 .4 .1 .3 .1 .1 . Rasio Panjang Jalan Dengan Jumlah Penduduk

K etersed iaan  in fras tru k tu r ja lan  m eru p akan  salah satu in d ika to r pen ting  da lam  e ko n o m i. A ktiv itas  

eko n o m i akan b erja lan  dengan lancar apab ila  d idukung o leh  aksesibilitas suatu pelaku ek o n o m i dan pelaku
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e ko n o m i la innnya . Dengan adanya dukungan  in fra s tru k tu r  ja la n , m aka pasar akan beke rja  leb ih  e fe k t if  dan 

e fis ien . U kuran rasio  pan jang  ja la n  dengan ju m la h  p e n d u d u k  m e n g u ku r ju m la h  p e n d u d u k  yang d ilayan i 

o leh  ja lanan  se tiap  1 km . Sem akin t in g g i angka yang d ihas ilkan  m eng ind ikas ikan  t in g k a t penggunaan ja lan .

Secara u m u m , rasio  pan jang  ja la n  dengan ju m la h  p e n d u d u k  d i Kabupa ten  Pasangkayu m enga lam i 

tre n  pen ingka tan  da ri ta h u n  2015 h ingga 2019. Pada ta h u n  2015, m e n un ju kkan  angka 1,15 b e ra rti se tiap  

1 km  ja lan  m e layan i hanya 1 -  2 pen d ud uk . Angka in i te ru s  b e rtu m b u h  hingga ta h u n  2019, m e n jad i 1,47. 

Angka yang te ru s  m e n ing ka t m enandakan  bahw a pan jang  ja la n  d i Kabupa ten  Pasangkayu m enga lam i 

pen ingka tan  yang  leb ih  cepa t d ib a n d in g  pen ingka tan  ju m la h  pen d ud uk . M e sk ipun  d em ik ia n , capaian ini 

m asih  rendah  d ib a n d in g  ta rg e t d ita h u n  2019 sebesar 1,52.
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Gambar 2.95.

Rasio Panjang Jalan Dengan Jumlah Penduduk di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Sumber: Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang di Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .1 .3 .1 .2 . Persentase Jalan Kabupaten Dalam  Kondisi Baik (> 40  K M /Jam )

Jalan kabupa ten  m e rupakan  ja lan  yang  m enghubungkan  ibu ko ta  kabupa ten  dengan ibu  ko ta  

kecam atan, a n ta r ibu ko ta  kecam atan, ibu ko ta  kabupa ten  dengan pusa t keg ia tan  loka l, a n ta r pusa t 

keg ia tan  loka l, dan ja la n  s tra teg is  kabupa ten . Jalan Kabupaten da lam  kond is i ba ik  m e n jad i ukuran  p en ting , 

sebab e fe k tifn y a  a k tiv itas  e ko n o m i sangat d ite n tu k a n  o leh  in te raks i satu pusa t keg ia tan  e ko n o m i dan 

pusa t keg ia tan  e ko n o m i la innya . Persentase ja la n  kabupa ten  da lam  kond is i ba ik ( >40 K M /Jam ) m erupakan  

persen tase  pan jang ja la n  kabupa ten  da lam  kond is i ba ik  te rh a d a p  pan jang se lu ruh  ja la n  kabupa ten  di 

kabupa ten  te rs e b u t.

Kabupa ten  Pasangkayu m e n ca ta tka n  pen ingka tan  persen tase  ja lan  kabupa ten  da lam  kond is i ba ik 

da ri ta h u n  ke ta h u n . Pada ta h u n  2015, pan jang  ja la n  kabupa ten  sebesar 40,74%  dalam  kond is i baik. Angka
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te rs e b u t m e n in g ka t m e n jad i 54,93 persen d ita h u n  2019. Pen ingkatan in i se ja lan p ro g ra m  p e m e rin ta h  

u n tu k  perba ikan  in fra s tru k tu r  ja la n  d em i ke lancaran a k tiv ita s  sosial e ko n o m i m asya raka t Kabupaten 

Pasangkayu. M e sk ipun  m e n in g ka t d ita h u n  2019, nam un  capian m asih rendah  d ib a n d in g  dengan ta rg e t 

sebesar 58 ,11  persen.

Gambar 2.96.

Persentase Jalan Kabupaten Dalam Kondisi Baik (> 40 KM/Jam) di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .1 .3 .1 .3 . Persentase Rumah Tinggal Bersanitasi

M asalah san itas i m e rupakan  m asalah k lasik yang ta k  kun ju n g  usai d i Indonesia . Rum ah tingga l 

be rsan itas i a tau  ru m a h  yang m e m ilik i fa s ilita s  te m p a t buang a ir b e s a r/t in ja  m e ru pa ka n  salah satu ukuran  

p e n tin g  da lam  aspek kesehatan. Ruang lin g k u p san itas i layak adalah te rsed ia nya  a ir bers ih  serta  sarana 

dan pe layanan pem buangan  lim ba h  ko to ra n  m anusia . P rogram  pen ingka tan  san itas i layak bagi m asyaraka t 

Indonesia  sudah d im u la i se jak pencanangan M ille n n iu m  D e ve lop m e n t Goals (M DGs) pada 2000.

Secara um um , persen tase  rum ah  tin g g a l be rsan itas i d i Kabupa ten  Pasangkayu m enga lam i 

pen ingka tan  da lam  lim a ta h u n  te ra k h ir . Pada ta h u n  2015, hanya se p e re m p a t rum ah  tin gg a l d i Kabupa ten  

Pasangkayu yang m e m ilik i akses sanitasi kem ud ian  m e n in g ka t pada ta h u n  2019 m e n jad i se tengah rum ah  

tin gg a l d i Kabupaten Pasangkayu m e m ilik i akses san itas i. Hal in i m e n un ju kkan  p e rh a tia n  besar p e m e rin ta h  

u n tu k  m e m p e rh a tika n  san itas i m asya raka t d i Kabupaten Pasangkayu. M eskpun  d em ik ian , capaian in i 

rendah  d ib a n d in g  dengan ta rg e t sebesar 52 persen d ita h u n  2019.

https://www.indotekhnoplus.com/index.php/product/info/zrqb55zd75mm
https://www.indotekhnoplus.com/index.php/product/info/zrqb55zd75mm
https://www.indotekhnoplus.com/index.php/product/info/zrqb55zd75mm
https://www.indotekhnoplus.com/index.php/product/info/zrqb55zd75mm
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Gambar 2.97.

Persentase Rumah Tinggal Bersanitasi di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Sumber: Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang di Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .1 .3 .1 .4 . Persentase Drainase Dalam  Kondisi B a ik / Pem buangan Aliran A ir T idak Tersum bat

Pada rancangan p eren can aan  p em b an g u n an , d ra inase ta k  boleh d ilu p akan . D rainase d iartikan  

sebagai serangkaian bangunan a ir yang m em ilik i fungsi u n tu k  m engurang i atau  m em b u an g  air yang  

b erleb ih an  di suatu kaw asan agar kaw asan te rs e b u t d a p a t berfungsi dengan baik. Karena itu lah , d ra inase  

m en jad i salah satu kunci u n tu k  ken yam an an , kebersihan  dan kesehatan  di suatu kaw asan.

Secara u m u m , persen tase  d ra inase da lam  kondisi baik di K abupaten  Pasangkayu m en g a lam i tren  

p en ingkatan  yang cukup b e ra rti. Pada ta h u n  2 0 1 5 , te rd a p a t 20 persen dari to ta l pan jang  dra inase di 

daerah  K abupaten  Pasangkayu da lam  kondisi baik. K em udian  m e n in g ka t m en jad i 45  persen d itah u n  20 1 9 . 

Hal ini m en u n ju kkan  b ahw a p e m e rin ta h  d aerah  te la h  b ekerja  dengan baik  da lam  p erba ikan  drainase. 

N am u n , angka ini m asih m en u n ju kkan  b ah w a te rd a p a t 55 persen  drainase tid a k  da lam  kondisi baik. 

S em en tara  capaian d itah u n  2 0 1 9  m asih ren d ah  d iband ing  dengan ta rg e t sebesar 50  persen.
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Gambar 2.98.

Persentase Drainase Dalam Kondisi Baik/ Pembuangan Aliran Air Tidak Tersumbat di Kabupaten Pasangkayu Tahun

2015-2019
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Sumber: Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang di Kabupaten Pasangkayu
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2 .4 .1 .3 .1 .5 . Persentase Irigasi Kabupaten dalam  Kondisi Baik

Saluran irigasi yang baik m em ilik i p eranan  penting  da lam  aktiv itas eko n o m i te ru ta m a  di sektor 

p ertan ian . Kondisi saluran irigasi yang baik te n tu  m e n e n tu k a n  produksi p ertan ian  di K abupaten  

Pasangkayu. Apalagi kontribusi sektor p e rtan ian  te rh a d a p  nilai ta m b a h  eko n o m i cukup besar. Persentase  

irigasi kab u p aten  d a lam  kondisi baik m en u n ju kan  p erband ingan  an ta ra  luas irigasi kab u p aten  dalam  

kondisi baik dengan luas seluruh  irigasi kab u p aten . Dari ta h u n  2 0 1 6 -2 0 1 9 , persen tase  irigasi kab u p aten  

da lam  kondisi m en u n ju kkan  tre n  pen in g katan . Pada ta h u n  2 0 1 6 , p ersen tase  irigasi kab u p aten  dalam  

kondisi baik sebesar 2 9 ,8 7  persen , m e n in g ka t m en jad i 3 9 ,4  persen d itah u n  2 0 1 9 . P en ingkatan  ini seiring  

dengan luas irigasi kab u p aten  yang baik sem akin  b ertam b ah  ak ib a t p rogram  p em b an g u n an  in fras tru k tu r  

irigasi o leh p e m e rin ta h .



127

40

35

30

25

20

15

10

5

0

45

Gambar 2.99.

Persentase Irigasi Kabupaten dalam Kondisi Baik di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Sumber: Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang di Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .1 .3 .1 .6 . Rasio Jaringan Irigasi

Rasio ja rin g an  irigasi adalah  perb an d in g an  pan jang  ja rin g an  irigasi te rh a d a  luas lahan budidaya  

p ertan ian . Sem akin  tinggi rasio ini m en u n ju kkan  sem akin  te rsed ian ya  saluran irigasi u n tu k  keb u tu h an  

bud idaya p ertan ian . A rtin ya , sem akin  b erkurang  ke terg an tu n g an  p ertan ian  te rh a d a p  m usim  hu jan. Rasio 

irigasi yang besar m eru p akan  salah satu in d ika to r u tam a  da lam  m en g u ku r m ajunya sek to r p e rtan ian  di 

suatu daerah
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Gambar 2.100.

Rasio Jaringan Irigasi di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Sumber: Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang di Kabupaten Pasangkayu

Selam a lim a ta h u n  te ra k h ir , rasio jarin g an  irigasi di K abupaten  Pasangkayu m en g a lam i tre n  

p en ingkatan  dari ta h u n  ke ta h u n . Pada ta h u n  2 0 1 5 , rasio irigasi di K abupaten  Pasangkayu hanya sebesar
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2 ,7 8  persen . K em udian , m en g a lam i pen ingkatan  b era rti di ta h u n  b eriku tn ya  yaitu  sebesar 1 9 ,5 4  persen. 

Angka te rs e b u t te ru s  m en g a lam i p en in g katan  pada ta h u n  2 0 1 7 , 2 0 1 8 , dan 2 0 1 9 , m en jad i b e r tu ru t-tu ru t  

sebesar 2 0 ,5 0  persen, 2 0 ,8 4  persen , dan 2 1 ,4 9  persen. Peningkatan  ini d idorong  oleh p e m e rin ta  da lam  

p rogram  perluasan  ja rin g an  irigasi.

2 .4 .1 .3 .1 .7 . Persentase Penduduk Berakses A ir M in u m

Selain m e n ja m in  b ah w a setiap  lahan p ertan ian  bisa d ialiri air, p e m e rin ta h  daerah  ju g a m esti 

m e m p e rh a tik a n  in fra s tru k tu r a ir m in u m  bagi m asyarakatn ya . K etersed iaan  a ir m in u m  bagi m asyarak a t 

m eru p akan  hak dasar yang m estinya  bisa d ip en u h i o leh  p e m e rin ta h  d aerah , te rm a s u k  di K abupaten  

Pasangkayu. S elam a lim a ta h u n  te ra k h ir , persen tase  p en d u d u k  berakses a ir m in u m  m en g a lam i tren  

p en ingkatan  yang cukup b e ra ra ti. Pada ta h u n  2 0 1 5 , hanya s e p e re m p a t p en d u d u k  yang m em ilik i akses a ir 

m in u m , kem u d ian  m e n in g ka t m en jad i 3 0  persen pada ta h u n  2 0 1 6 . P en ingkatan  teru s  b e rla n ju t pada ta h u n  

2 0 1 7  dan 2 0 1 8 , b e r tu ru t-tu ru t sebesar 32  persen dan 35 persen. K em udian , te r ja d i p en in g katan  yang  

cukup b era rti pada ta h u n  2 0 1 9  m en jad i 4 9 ,7 5  persen . P en ingkatan  ini m en u n ju kkan  sem akin  luasnya akses 

p en d u d u k  u n tu k  m e m p e ro le h  a ir m in u m .

60%

50%

40%

30%

20%

10%

0%

Gambar 2.101.

Persentase Penduduk Berakses A ir M inum di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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Sumber: Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang di Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .1 .3 .1 .8 . Rasio T em p at Ibadah Per Satuan Penduduk

P em ukim an  yang ideal sebaiknya m em b e rik a n  fasilitas ibadah bagi m asyarakatn ya . Rasio te m p a t  

ibadah p er satuan  p en d u d u k  m en u n ju kkan  perb an d in g an  a n ta ra  ju m la h  te m p a t ibadah dengan ju m lah
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pen d u d u k. Pada ta h u n  2 0 1 7 , rasio te m p a t ibadah  di K abupaten  Pasangkayu sebesar 3 te m p a t p er 100 0  

pen d u d u k. Begitu halnya d itah u n  20 1 8 .

Gambar 2.102.

Rasio Tempat Ibadah Per Satuan Penduduk (per 1000) di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .I.3 .2 .  Penataan Ruang:

2 .4 .1 .3 .2 .1 . Rasio Ruang Terbuka Hijau per Satuan Luas W ilayah  ber HPL/HGB

Secara u m u m , rasio ruang te rb u k a  hijau p er satuan luas w ilayah  b e r HPL/HG B di kab u p aten  

pasangkayu m en g a lam i tre n  p en u ru n an  dari ta h u n  ke ta h u n . P enurunan ini d a p a t d isebabkan o leh  dua  

hal. P ertam a, te r ja d i kenaikan  luas w ilayah  b er HPL/HG B dari ta h u n  ke ta h u n  atau  te rja d i p en u ru n an  ruang  

te rb u k a  hijau di K abupaten  Pasangkayu. Pada ta h u n  2 0 1 5 , angka te rs e b u t sebesar 1 3 ,9 9  persen kem u d ian  

m e n u ru n  m en jad i 1 2 ,85  persen pada ta h u n  2 0 1 6 . K em udian , angka te rs e b u t te ru s  m en g a lam i pen u ru n an  

hingga pada ta h u n  2 0 1 9  m en jad i 1 0 ,1 9  persen.
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Gambar 2.103.

Rasio Ruang Terbuka Hijau per Satuan Luas Wilayah ber HPL/HGB di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .I.3 .2 .2 . Rasio Bangunan Ber- IM B  Per Satuan Bangunan

Izin M en d ir ik a n  Bangunan atau IM B  adalah  d o ku m en  yang berisi periz inan , yang d ike luarkan  o leh  

Kepala D aerah  s e te m p a t kepada p em ilik  bangunan yang ingin m em b an g u n , m ero b o h kan , m e n a m b a h  atau  

m engurang i luas, atau pun m erenovasi suatu bangunan. K eberadaan IM B  b e rtu ju a n  u n tu k  m encip takan  

ta ta  le tak  bangunan  yang am an  dan sesuai d engan  p eru n tu kan  lahan. Dengan adanya IM B , p em ilik  rum ah  

atau  bangunan pun bisa m en d ap a tkan  perlin d u n g an  hukum  yang m aksim al. Dengan begitu ketika  

bangunan berd iri, tid a k  akan m engganggu atau  m erug ikan  kep en tin g an  orang lain.
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Gambar 2.104.

Rasio Bangunan Ber- IMB Per Satuan Bangunan di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Sumber: Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang di Kabupaten Pasangkayu
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D alam  lim a ta h u n  te ra k h ir, rasio bangunan b er IM B  m en u n ju kkan  tre n  p en in g katan . Pada tah u n  

2 0 1 5 , te rc a ta t sebesar 1 ,5 , m en in g kat m en jad i 3 ,6 8  d itah u n  2 0 1 9 . Peningkatan ini sejalan dengan  

m en in g katn ya  ju m la h  bangunan yang b e rIM B . Hal ini m en u n ju kkan  kesadaran m asyarakat da lam  

p erbaikan  d o ku m en  perizinan  te rk a it  te m p a t tinggal.

2 .4 . I.4 .  Perum ahan Rakyat dan Kawasan Pem ukim an

2 .4 .1 .4 .1 . Rasio Rumah Layak Huni

K ebutuhan akan p em b an g u n an  in fra s tru k tu r p e rm u k im an  d im aksudkan  u n tu k  m e w u ju d k a n  ta ta  

keh id u p an  m asyarakat yang baik, sehingga p em b an g u n an  harus d id u ku n g  oleh strateg i yang m atan g  dan  

d idukung  dengan fak ta , d a ta , serta regulasi yang m am p u  m en jangkau  dan  m engantis ipasi perm asalahan  

p em b an g u n an  ke dep an . In fras tru k tu r p e rm u k im a n  b erp eran  pen tin g  da lam  m e m b a n tu  pem b an g u n an  

m asyarakat. P enataan  lingkungan, ja rin g an  p enerangan  ja lan  u m u m , saluran drainase, ja lan  lingkungan, 

pen yed iaan  a ir m in u m , p en yed iaan  bak sam pah  di sek ita r p erm u k im an  m eru p akan  suatu sistem  

in fras tru k tu r te rp a d u . K eberhasilan dan k e te ra tu ra n  sistem  in fra s tru k tu r te rs e b u t akan b erd a m p a k  p o s itif 

bagi pen ingkatan  kualitas h idup  m asyarakat.

M e n u ru t P era tu ran  M e n te r i N eg ara  P eru m ah an  R akyat R ep u b lik  Indonesia  N o m o r  

2 2 /P e r m e n /M /2 0 1 8  te n ta n g  S tan d ar pe layanan  M in im a l Bidang P erum ahan  R akyat D aerah  Provinsi dan  

D aerah  K a b u p aten /K o ta  m en ya takan  b ah w a  ru m ah  layak huni adalah  rum ah  yang m e m e n u h i p ersyaratan  

keselam atan  bangunan  dan kecukupan m in im u m  luas bangunan serta kesehatan  p en g hun inya. Rasio 

ru m ah  layak huni m en u n ju kkan  p erb an d in g an  a n ta ra  ju m la h  ru m ah  layak huni dengan ju m la h  penduduk. 

Pada ta h u n  2 0 1 7 , rasio rum ah  layak huni m en cap ai 1 3 ,2 7 , te ru s  m en u ru n  m en jad i 1 3 ,0 9  d itah u n  2 0 19 . 

A rtin ya  m asih ada sek itar 9 7  persen ru m ah  yang b e lu m  layak huni. P enurunan rasio ru m ah  layak huni di 

K abupaten  Pasangkayu bisa d ip en g aru h i o leh  dua hal, yakni ju m la h  rum ah  layak huni m e n u ru n  dan ju m lah  

p en d u d u k  sem akin  m en ingkat.
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Sumber: Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .I.4 .2 .  Cakupan Ketersediaan Rumah Layak Huni

Cakupan ke tersed iaan  rum ah  layak huni ada lah  cakupan p e m en u h an  k e b u tu h an  ru m ah  yang  

m em e n u h i p ersyaratan  kese lam atan  bangunan dan kecukupan m in im u m  luas bangunan serta kesehatan  

p en ghun inya. M e n u ru t P eratu ran  M e n te r i N egara P eru m ah an  R akyat R epublik  Indonesia  No. 22 /P E R M E N  

M /2 0 0 8 , in d ika to r rum ah  layak huni salah satunya adalah  cakupan ke tersed iaan  rum ah  layak h u n i. Nilai 

S tandar Pelayanan M in im u m  (S P M ) u n tu k  in d ika to r cakupan ke tersed iaan  rum ah  layak huni sebesar 100  

persen . Dari ta h u n  2 0 1 7 -2 0 1 9 , cakupan ke tersed iaan  rum ah  layak huni m en u n ju kkan  tre n  p en ingkatan . 

Pada ta h u n  2 0 1 7 , cakupan ke tersed iaan  ru m ah  layak huni m en c a ta tk a n  angka 6 1 ,3 6  persen , m en in g kat 

m en jad i 6 3 ,9  persen di ta h u n  2 0 1 9 . Angka ini m en u n ju kkan  bahw a ke tersed iaan  ru m ah  layak huni di 

K abupaten  Pasangkayu b e lum  m e m e n u h i SPM . Faktor u ta m a  yang m en yeb ab kan  b e lu m  te rcap a in ya  

cakupan ke tersed iaan  rum ah  layak dengan SPM  yakni, ke tersed iaan  lahan.

Gambar 2.105.

Rasio Rumah Layak Huni di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Gambar 2.106.

Cakupan Ketersediaan Rumah Layak Huni Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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Sumber: Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .I.4 .3 .  Persentase Lingkungan Pem ukim an Kumuh

Persentase lingkungan p e rm u k im an  kum uh m en u n ju kkan  perb an d in g an  an ta ra  luas lingkungan  

p e rm u k im an  kum uh dengan luas w ilayah . Pada ta h u n  2 0 1 8 , persen tase  lingkungan p e rm u k im a n  kum uh  

m en cata tkan  angka 8 4 ,8 9  persen, dan tid a k  m en g a lam i p eru b ah an  hingga ta h u n  2 0 1 9 . Hal ini 

m en u n ju kkan  m asih tingg inya luasan p em u kim an  kum uh di K ab u p aten  Pasangkayu. Hal ini perlu  m en jad i 

p erh a tian  p e m e rin ta h  karena m em lik i ke te rk a ita n  dengan kebersihan , ken yam an an , dan kesehatan  

m asyarakat.

Gambar 2.107.

Persentase Lingkungan Pemukiman Kumuh di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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Sumber: Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Pasangkayu
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2 .4 .I.4 .4 .  Persentase Luasan Perm ukim an Kumuh di Kawasan Perkotaan

Persentase luasan p e rm u k im a n  kum uh  d i kawasan p e rko ta an  m e n un ju kka n  pe rba nd in g an  anta ra  

luasan p e rm u k im a n  kum uh  yang te r ta n g a n i dengan luasan p e rm u k im a n  kum uh . Pada ta h u n  2018, 

persen tase  luasan p e rm u k im a n  kum uh  d i kawasan p e rko ta an  m en ca ta tka n  angka 18,82 persen, dan tid a k  

m enga lam i perubahan  h ingga ta h u n  2019. A rtin ya  m asih  ada 91 .18  luasan p e rm u k im a n  kum uh  yang 

be lum  te r ta n g a n i. T ingg inya  luasan pem uk im an  kum uh  yang  tid a k  te rta n g a n i karena d isebabkan  o leh  

kena ikan la ju p e rtu m b u h a n  p e n d u d u k  d i daerah  p e rko ta an  sehingga b e rim p lika s i te rh a d a p  tin g g in ya  akses 

te m p a t hun ian . Hal in i kem ud ian  m e n jad i pem icu  m uncu lnya  p e rm u k im a n  kum uh  yang d itan d a i dengan 

kond is i fis ik  bangunan  yang tid a k  sesuai dengan a tu ra n . Selain itu , t in g g in ya  luasan p e rm u k im a n  kum uh  di 

kawasan p e rko ta an  p e n tin g  m e n jad i evaluasi p e m e rin ta h  daerah  Kabupaten  Pasangkayu.

Gambar 2.108.

Persentase Luasan Permukiman Kumuh di Kawasan Perkotaan di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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Sumber: Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .I.4 .5 .  Cakupan Lingkungan yang Sehat dan Am an yang didukung dengan PSU

Sesuai P eraturan M e n te r i Negara P erum ahan Rakyat R epub lik  Indonesia  No. 22 /P e rm e n  M /2 0 0 8 , 

te rc a n tu m  bahw a  in d ik a to r da ri lingkungan  yang sehat dan am an yang d id u ku n g  prasarana, sarana dan 

u tilita s  (PSU) adalah cakupan lingkungan  yang seha t dan am an yang  d id u ku n g  dengan prasarana, sarana 

dan u tilita s  (PSU). Dengan d em ik ia n , ke te rsed iaan  PSU m erupakan  ke lengkapan  dan bagian yang t id a k  

te rp isah kan  da ri upaya pengem bangan  pe rum a h an  dan kaw asan p e rm u k im a n . D ukungan PSU yang 

m em ada i d iha rapkan  d ap a t m e n c ip ta kan  dan m e n ingka tkan  kua litas  lingkungan  p e rum ahan . Dalam  lim a 

ta h u n  te ra k h ir, cakupan lingkungan  yang seha t dan am an yang d id u ku n g  dengan PSU m e n u n ju kka n  tre n  

f lu k tu a t if .  Pada ta h u n  2019, cakupan lingkungan  yang seha t dan am an yang d id u ku n g  dengan PSU di



135

K abupaten  Pasangkayu m en ca ta tkan  angka 2 persen, artin ya  m asih ada 9 8  persen lingkungan yang sehat 

dan am an  yang b e lum  d idukung dengan PSU.

Gambar 2.109.

Cakupan Lingkungan yang Sehat dan Aman yang didukung dengan PSU di Kabupaten Pasangkayu
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Sumber: Dinas Perumahan Rakyat,

2 .4 . I.5 .  K eten tram an, Ketertiban U m um , dan Perlindungan M asyarakat

2 .4 .1 .5 .1 . Cakupan Petugas Perlindungan M asyarakat (Linmas)

Sem akin  b erkem b an g  sebuah d aerah  dengan ju m la h  p en d u d u k  yang te ru s  m en in g kat, aktiv itas  

sosial m asyarakat seringkali terganggu  o leh  berbagai tin d a k a n -tin d a k a n  krim ina l. U n tu k  m elindung i 

m asyarakat dari berbagai ganguan, m aka p e m e rin ta h  daerah  b ertanggung  ja w a b  atas p em b erian  

perlin d u n g an  hingga tin g k a t desa. Tanggung ja w a b  te rs e b u t te rtu a n g  da lam  P erm endagri No. 8 4  Tahun  

2 0 1 4  T en tan g  P enyelenggaraan  Perlindungan M asyaraka t. D isebutkan  b ah w a perlin d u n g an  m asyarakat 

m eru p akan  suatu keadaan  d inam is d im an a  w arg a  m asyarakat d isiapkan dan d ibekali p en g etah u an  serta  

k e te ra m p ila n . W arg a  yang d ipers iapkan  u n tu k  m em b erikan  perlin d u n g an  d ikenal dengan sebutan  Satuan  

Perlindungan M asyaraka t atau  Satlinm as.

Satuan p erlin d u n g an  m asyarakat adalah  organisasi yang d ib e n tu k  o leh p e m e rin ta h  

D esa /K e lu rah an  dan beran g g o takan  w arg a  m asyarakat yang d isiapkan dan d ibekali p en g etah u an  serta  

ke te ra m p ila n  u n tu k  m elaksanakan  keg iatan  penanganan  bencana guna m engurang i dan m em p erkec il 

ak ib a t bencana, serta iku t m e m e lih a ra  keam an an , k e te n te ra m a n  dan k e te rtib a n  m asyarakat, kegiatan  

sosial kem asyarakatan . Tugas S atlinm as berdasrakan  P erm endagri No. 8 4  Tahun 2 0 1 4  ya itu  m e m b a n tu  

da lam  penanggulangan bencana, m e m b a n tu  keam an an , k e te n te ra m a n  dan k e te rtib a n  m asyarakat,

2016 2017 2018 2019

awasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Pasangkayu
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m e m b a n tu  da lam  kegia tan  sosial kem asyaraka tan , m e m b a n tu  penanganan ke te n te ra m a n , ke te rtib a n  dan 

keam anan da lam  penye lenggaraan  p em ilu , dan m e m b a n tu  upaya p e rta h an a n  negara.

Karena peranannya  yang p en tin g , K abupa ten  Pasangkayu m em asukkan  Satlinm as da lam  s tru k tu r  

D inas Satpo l PP. D a lam  p e ra tu ra n  pe run da n g -un d an g an , S atlinm as d ise lesa ikan pada t in g k a t desa dan 

kem ud ian  d ila n t ik  o leh  kepala daerah  m e la lu i Dinas Satpol PP. Cakupan sa tlinm as dari ta h u n  2017-2019, 

pers is ten  m enca ta tkan  angka 0,005 persen. Hal in i m e n un ju kkan  m asih  rendahnya  ju m la h  petugas linm as 

d i K abupa ten  Pasangkayu, dan pe rlu  m en jad i p e rha tian  bagi p e m e rin ta h  daerah.

Gambar 2.110.

Cakupan Petugas Perlindungan Masyarakat (Linmas) di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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2 .4 .I.5 .2 .  T ingkat Penyelesaian Pelanggaran K3 (K etertiban , K etentram an, Keindahan)

Dari ta h u n  2017 -2019, t in g k a t penye lesa ian  pe langgaran K3 d i Kabupa ten  Pasangkayu 

m enca ta tkan  angka 100 persen. Hal in i m e n un ju kkan  bahw a se tiap  pe langgaran K3 m am pu  d ise lesa ikan 

o leh  sa tpo l PP. M e s k ip u n  ju m la h  petugas linm as yang m asih  rendah  nam un  se tiap  pe langgaran  K3 m asih 

d ap a t d ise lesa ikan. Hal in i juga  d iind ikas ikan  da ri ju m la h  pe langgaran yang m em ang  re la t if  rendah  

sehingga t in g k a t penye lasa iannya  d ap a t m encapa i 100 persen.
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Gambar 2.111.

Tingkat Penyelesaian Pelanggaran K3 (Ketertiban, Ketentraman, Keindahan) di Kabupaten Pasangkayu
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Sumber: Dinas Satpol PP dan amkar Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .I.5 .3 .  Cakupan Pelayanan Bencana Kebakaran K abupaten /K o ta

Kebakaran m eru p akan  sebagai dari bencana a lam  yang d a p a t te r ja d i kapan dan  d im an a  saja yang  

bisa m erug ikan  harta  benda dan juga korban  jiw a . U n tu k  itu d ip erlu kan  juga pe layanan  siap selalu u n tuk  

m erespon  bencana kebakaran  yang te r ja d i kapan dan d im an a  saja. Dari ta h u n  2 0 1 7 -2 0 1 9 , cakupan  

pelayanan  bencana kebakaran  di K abupaten  Pasangkayu persisten m en ca ta tkan  angka 0 ,0 0 1  persen . Hal 

ini m en u n ju kkan  m asih ren d ah n ya luas jangkauan  m a n a ja m e n  kebakaran  di K abupaten  Pasangkayu. 

Kondisi ini d a p a t m em p en g aru h i te rh a m b a tn y a  proses p elayanan  yang b erd a m p a k  pada m u tu  pelayanan  

dan akan m en im b u lkan  ketidakpuasan  dari m asyarakat.

Gambar 2.112.

Cakupan Pelayanan Bencana Kebakaran Kabupaten/Kota di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 . I.6 .  Sosial

2 .4 .1 .6 .1 . Persentase PMKS yang M em p ero leh  Bantuan Sosial

P em bangunan  nasional m en syaratkan  kese jah teraan  sosial dan keduanya m eru p akan  bagian yang  

t id a k  te rp isah kan . P enyandan m asalah  kese jah teraan  sosial (PM KS) m eru p akan  sasaran u tam a  

p em b an g u n an  kese jah teraan  sosial. A danya ke raw an an  sosial, e k o n o m i, ketunasusilaan , kecacatan , 

perilaku  m e n y im p a n g , ke te rp e n c ila n , eksp lo itas i, dan d iskrim inasi, serta k e ren tan an  sosial w arg a  

m asyarakat b erp o ten s i m en jad i PMKS sehingga harus d iatasi dengan serius o leh  p e m e rin ta h  d aerah . Disisi 

lain, bencana a lam  dan sosial m eru p akan  m asalah  yang ke jad ian n ya  sulit d ipred iksi secara te p a t dan cepat. 

B antuan sosial m eru p akan  ban tu an  yang d ib erikan  kepada m asyarakat ta n p a  adanya balas jasa yang  

d ib erikan  o leh  m asyarakat. B antuan ini d iharapkan  m am p u  m en jangkau  seluruh m asyarakat yang  

te rm a s u k  PMKS guna m en in g katkan  kese jah teraan  sosial sehingga m am p u  m encapai dan  

m e m p e rta h a n k a n  keh id u p an  yang layak.

Persentase PMKS yang m e m p e ro le h  b an tu an  sosial m eru p akan  perb an d in g an  a n ta ra  ju m la h  PMKS  

yang d ib erikan  b an tu an  dan ju m la h  PMKS yang seharusnya m e n e rim a  b an tu an . Secara ra ta -ra ta , hanya  

sekitar 1 1 ,6 8  persen PMKS yang m e n e rim a  b an tu an  selam a lim a ta h u n  te ra k h ir . M asih  ada 89  persen  

PMKS yang t id a k  m e m p e ro le h  b an tu an  sosial, padahal m en jad i hak m ereka . Pada ta h u n  2 0 1 5 , persentase  

PMKS yang m e m p e ro le h  b an tu an  sosial sebesar 5 ,7 6  persen, dan m eru p akan  angka te re n d a h  da lam  lim a  

ta h u n  te ra k h ir . Pada ta h u n  2 0 1 6 , m en g a lam i pen ingkatan  m en jad i 1 3 ,9 5  persen , lalu tu ru n  m en jad i 1 3 ,0 4  

persen , kem u d ian  kem bali m e n in g ka t m e n ja d i 1 6 ,6 6  persen dan m eru p akan  capaian te re n d a h  da lam  lim a  

ta h u n  te ra k h ir . Pada ta h u n  2 0 1 9 , kem b ali m en g a lam i p en u ru n an  b e ra rti m en jad i 9 persen . A rtinya  ada 91  

persen PMKS yang t id a k  m e m p e ro le h  b an tu an  sosial. Hal ini m en u n ju kan  m asih ren d ah n ya  akses m ereka  

te rh a d a p  b an tu an  sosial sehingga m ereka  kesu litan  u n tu k  te r lib a t da lam  proses p em b an g u n an . M e re k a  

ini adalah  ke lo m p o k  yang sangat ren tan  dengan guncangan.
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Gambar 2.113.

Persentase PMKS yang M em peroleh Bantuan Sosial di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Sumber: Dinas Sosial Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .I.6 .2 .  Persentase PMKS yang Tertangani

P em bangunan  sosial yang te la h  d ilaksanakan o leh P em erin tah  selam a ini d iharap kan  m am pu  

m en yelesa ikan  p erm asalahan  sosial seperti kem iskinan , k e te rla n ta ra n , kecacatan, ketunasusilaan , 

k e te rp e n c ila n , dan penanganan  korban  ak ib a t kejad ian  bencana a lam  serta bencana sosial. N a m u n , 

te rn y a ta  p em b an g u n an  yang d ilaksanakan m asih d ih ad ap kan  pada sejum lah  persoalan  p en tin g  seperti 

ke terb atasan  anggaran , kurangnya e fek tiv itas  pelaksanaan b an tu an  dan p elayanan  jam in an  sosial, serta  

luasnya cakupan p e layan an .

P enanganan para PMKS sudah seharusnya m en jad i salah satu p ro g ram  prio ritas p e m e rin ta h . Hal 

ini sudah te rtu a n g  da lam  U n d an g -U n d an g  N o m o r 11 T ahun  2 0 0 9  te n ta n g  K esejah teraan  Sosial. D alam  UU  

te rs e b u t d ijab arkan  bahw a kese jah teraan  sosial adalah  kondisi te rp e n u h in y a  keb u tu h an  m a te ria l, sp iritual 

dan sosial w arg a negara agar d a p a t h idup  layak dan m am p u  m en g em b an g kan  diri sehingga d ap a t 

m elaksanakan  fungsi sosialnya. Penanganan kese jah teraan  sosial b e rtu ju an  u n tu k  m en in g katkan  ta ra f  

kese jah teraan , kualitas, dan kelangsungan h idup; m em u lih kan  fungsi sosial da lam  rangka m encapai 

kem an d irian ; m en in g katkan  ke tah an an  sosial m asyarakat da lam  m encegah dan m en an g an i m asalah  

kese jah teraan  sosial; m en in g katkan  kem am p u an , kepedu lian  dan tan g g u n g jaw ab  sosial.

Secara u m u m , p ersen tase  PMKS yang te rta n g a n i m en u n ju kkan  tre n  p en u ru n an  da lam  lim a tah u n  

te ra k h ir . Pada ta h u n  2 0 1 5 , persen tase  PMKS yang te rta n g a n i sebesar 9 2 ,1 1  persen, m en in g ka t m en jad i 

9 2 ,9 1  persen di ta h u n  2 0 1 6 , lalu m en g a lam i p en u ru n an  b e ra rti m en jad i 8 4  persen di ta h u n  2 0 1 9 . 

P enurunan ini sejalan dengan m en u ru n n ya  ju m la h  PMKS yang ada. M esk ip u n  d em ik ian  upaya dan
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p erh a tian  p e m e rin ta h  te rh a d a p  penanganan  PMKS sangat p en ting . K elom pok ini sangat te rtin g g a l dan  

ren tan  te rh a d a p  d am p ak  bencana a lam .
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Gambar 2.114.

Persentase PMKS yang Tertangani di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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Sumber: Dinas Sosial Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .2 . L ay an an  U ru s an  W a jib  N o n  D a sar

2 .4 .2 . I .  P e m b e rd a y a a n  P e re m p u a n  d a n  P e rlin d u n g a n  A n a k

Isu g en d er m en jad i salah satu isu sentra l d a lam  p em b an g u n an , khususnya p em b an g u n an  su m b er  

daya m anusia, karena kesetaraan  dan kead ilan  g en d er m asih m en jad i ta n ta n g a n  u ta m a  p em b an g u n an . 

Berbagai d a ta  m en u n ju kkan  m asih adanya kesen jangan g en d er da lam  hal akses, m a n fa a t, dan partis ipasi 

da lam  p em b an g u n an , serta  penguasaan te rh a d a p  su m b er daya. M asih  ren d ah n ya  peran  dan partisipasi 

p erem p u an  te ru ta m a  te r lih a t di b idang po litik , ja b a ta n -ja b a ta n  publik , dan eko n o m i. Di sam ping  itu, 

kesiapan p erem p u an  da lam  m engantis ipas i d am p ak  p eru b ah an  iklim , krisis energ i, krisis eko n o m i, 

bencana a lam , dan konflik  sosial, serta te rja d in y a  p en yak it ju g a  m asih ren d ah . S e lan ju tn ya , perlindungan  

bagi p e rem p u an  te rh a d a p  berbagai tin d a k  ekp lo itas i, d iskrim inasi dan kekerasan juga m asih te rb a tas . 

P erem p u an  m asih m en g a lam i berbagai b en tu k  tin d akan  d iskrim inasi. D em ik ian  juga m asih banyak  

p erem p u an  korban  kekerasan yang b e lum  te rla y a n i. O lehnya itu , p em b an g u n an  yang tid a k  

m e m p e rtim b a n g k a n  adanya ke tid aksetaraan  dan ke tid akad ilan  g e n d e r di m asyarakat t id a k  akan p ern ah  

m enghasilkan  m a n fa a t yang d a p a t d in ikm ati secara adil, e fe k tif, dan aku n tab e l o leh seluruh penduduk, 

baik laki-laki m au p u n  p erem p u an .
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2 .4 .2 .2 .I .  Proporsi Kursi yang Diduduki Perem puan Di DPRD

Salah satu upaya u n tu k  m en in g katkan  kesetaraan  g en d er dan p em b erd ayaan  p erem p u an  adalah  

dengan p em b erian  akses yang se leb ar-leb arn y a  bagi p e rem p u an  u n tu k  b erp eran  a k tif  da lam  seluruh  

aktifitas  seh ari-h ari te rm a s u k  da lam  hal partis ipasi pada lem baga p e m e rin ta h . Partisipasi p e rem p u an  di 

lem baga DPRD m em b erikan  g am b aran  seberapa besar k e te rlib an  p erem p u an  da lam  proses 

p em b an g u n an . Salah satu in d ika to r yang d a p a t d igunakan u n tu k  m en g u ku r partis ipasi p e rem p u an  dalam  

proses p em b an g u n an  yakni p roporsi kursi yang d iduduki p e rem p u an  di DPR. Proporsi ini m en u n ju kkan  

perb an d in g an  an ta ra  ju m lah  kursi DPRD yang d iduduki p e rem p u an  dengan keselu ruhan  kursi di 

keanggotaan  DPRD.

Dari ta h u n  2 0 1 5 -2 0 1 9 , proporsi kursi yang d iduduki p e rem p u an  di DPRD K abupaten  Pasangkayu  

persisten 3 persen. C apaian ini m asih ren d ah  d ib and ingkan  dengan ta rg e t d itah u n  2 0 1 9  yang sebesar 6 

persen . Hal ini m en u n ju kkan  m asih ren d ah n ya  ke te rlib a ta n  p erem p u an  da lam  proses p em b an g u n an .

Gambar 2.115.

Proporsi Kursi yang Diduduki Perempuan di DPRD Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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Sumber: Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .2 .2 .2 . Partisipasi Perem puan Di Lembaga Swasta

Selain partis ipasi p e rem p u an  di lem baga p e m e rin ta h , partis ipasi p e re m p u a n  di lem baga sw asta  

juga m e m b e rik a n  g am b aran  sejauh m ana p erem p u an  m em ilik i akses da lam  dunia  usaha serta  

berpartis ipasi a k tif d a lam  aktiv itas eko n o m i. Sem akin  besar p ersen tase  partisipasi p e rem p u an  di lem baga  

sw asta te n tu  m em ilik i d am p ak  yang p o s itif te rh a d a p  p em b an g u n an  eko n o m i d aerah . Sebaliknya, 

ren d ah n ya  partis ipasi p e rem p u an  da lam  lem baga sw asta juga b erp en g aru h  n e g a tif te rh a d a p
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p em b an g u n an  d aerah  te rs e b u t. Partisipasi p e rem p u an  di lem baga sw asta m en u n ju kkan  p erband ingan  

an ta ra  p ekerja  p e re m p u a n  di lem baga sw asta dengan keseluruhan p ekerja  p e rem p u an . Pada ta h u n  2 0 17 , 

partis ipasi p e rem p u an  di lem baga sw asta m encapai sebesar 3 5 ,4  persen , m en u ru n  m en jad i 1 4 ,0 6  persen  

d itah u n  2 0 1 8 . P enurunan ini m engind ikasikan  tu ru n n y a  partisipasi p e rem p u an  da lam  aktiv itas  di lem baga  

sw asta.

Gambar 2.116.

Partisipasi Perempuan Di Lembaga Swasta Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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Sumber: Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .2 .2 .3 . Rasio KDRT

Kekerasan da lam  ru m ah  tangga (KDRT) m eru p akan  salah satu isu pen tin g  da lam  p em b erd ayaan  

p erem p u an . Berdasarkan defin isi kekerasan d a lam  Deklarasi A n ti Kekerasan P erem p u an  PBB ta h u n  1993 , 

b e n tu k -b e n tu k  kekerasan  te rh a d a p  p erem p u an  m encakup  kekerasan fisik, kekerasan seksual dan  

kekerasan psikologis. Kekerasan te rs e b u t d a p a t te r ja d i da lam  lokus d o m estik  m au p u n  publik . Besaran  

angka kekerasan da lam  rum ah  tangga m eru p akan  salah satu in d ika to r yang d a p a t d igunakan u n tuk  

m en g u ku r peran  a k tif p e rem p u an . Pada ta h u n  2 0 1 7 , rasio KDRT di K abupaten  Pasangkayu m en ca ta tkan  

angka 13 persen, m en g a lam i p en u ru n an  m en jad i 10 persen pada ta h u n  2 0 1 8 . Angka ini m em b erikan  

g am b aran  adanya p en u ru n an  tin d akan  kekerasan d a lam  rum ah  tangga yang te r ja d i di m asyarakat.
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Gambar 2.117.

Rasio KDRT di Kabupaten Pasangakayu Tahun 2015-2019 (%)
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Sumber: Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .2 .2 .4 . Partisipasi Angkatan Kerja Perem puan

K esetaraan dan kead ilan  g en d er da lam  aspek eko n o m i salah satunya d a p a t d iu ku r dengan m e lih a t  

partis ipasi angkatan  kerja  p e re m p u a n  da lam  pasar kerja . Partisipasi ang katan  kerja  p e re m p u a n  d iukur 

dengan m em b an d in g kan  ju m la h  partis ipasi angkatan  kerja  p e rem p u an  dengan ju m la h  angkatan  kerja  

p erem p u an  di K abupaten  Pasangkayu. D alam  lim a ta h u n  te ra k h ir , partis ipasi angkatan  kerja  p e rem p u an  

m en u n ju kkan  tre n  flu k ta tif . Pada ta h u n  2 0 1 5 , partis ipasi an gkatan  kerja  p e rem p u an  m en c a ta tk a n  angka  

7 0 ,0 6  persen, tu ru n  m en jad i 6 6 ,5  persen d itah u n  2 0 1 7 , lalu m en in g kat m en jad i 8 5 ,9  persen pada tah u n  

2 0 1 9 . P en ingkatan  ini sejalan dengan kenaikan  ju m la h  partis ipasi angkatan  kerja  p e re m p u a n . Hal ini 

m en u n ju kkan  b ah w a  partis ipasi p e rem p u an  da lam  aktv itas  eko n o m i m en g a lam i pen in g katan .
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Gambar 2.118.

Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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Sumber: Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .2 .2 .5 . Cakupan Perem puan dan Anak Korban Kekerasan yang M endap atkan  Penanganan Pengaduan  

Oleh Petugas Terlatih  di Dalam  U n it Pelayanan Terpadu

Kasus kekerasan te rh a d a p  p e re m p u a n  dan anak (K tP /A ) yang te rid e n tifik a s i di pelayanan  

kesehatan  m eru p akan  fe n o m e n a  gunung es karena be lum  m en g g am b arkan  ju m la h  seluruh  kasus yang ada  

di m asyarakat. Kasus K tP /A  sangat m e m p e n g a ru h i kesehatan  korban  sehingga b e rd a m p a k  pada  

p en u ru n an  kualitas m an u s ia . O leh  karena itu , peran  p elayanan  kesehatan  yang ko m p re h e n s if dan  

b erkualitas  sangat d ib u tu h kan  u n tu k  pencegahan dan pen an g an an  kasus K tP /A  salah satunya dengan  

fungsi U n it Pelayanan T erp ad u . U n it P elayanan T erp ad u  yang se lan ju tnya  d iseb u t UPT adalah  suatu un it 

kerja fungsional yang m en ye len g g arakan  p elayanan  te rp a d u  u n tu k  saksi d a n /a ta u  korban  tin d a k  

kekerasan. D alam  lim a ta h u n  te ra k h ir , cakupan K tP /A  yang m e n d a p a tk a n  pen an g an an  p engaduan  oleh  

petugas te r la tih  di da lam  u n it te rp a d u  secara um um  m en u n ju kkan  tre n  pen in g katan . Pada ta h u n  2 0 1 5 , 

cakupan yang m en d ap a tkan  pen an g an an  p engaduan  o leh  petugas te r la tih  di da lam  u n it te rp a d u  te rc a ta t  

sebesar 10 persen, lalu m en u ru n  m en jad i 7 persen d itah u n  2 0 1 6 , kem u d ian  m en g a lam i p en in g katan  

b era rti m en jad i 59  persen d itah u n  2 0 1 9 . Hal ini m en u n ju kkan  perba ikan  penanganan  o leh  u n it p elayanan  

te rp a d u  di K abupaten  Pasangkayu.
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Gambar 2.119.

Cakupan Perempuan dan Anak Korban Kekerasan yang Mendapatkan Penanganan Pengaduan Oleh Petugas 

Terlatih di Dalam Unit Pelayanan Terpadu di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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Sumber: Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .2 .2 .6 . Cakupan Perem puan dan Anak Korban Kekerasan yang M end ap atkan  Layanan Kesehatan Oleh 

Tenaga Kesehatan Terlatih  di Puskesmas M am p u  Tatalaksana K tP /A  dan PPT/PKT di Rumah Sakit

Kekerasan pada p e re m p u a n  dan anak perlu  m en d ap a tkan  layanan kesehatan  yang m e m a d a i. 

Secara u m u m  dari tah u n  2 0 1 5 -2 0 1 9 , cakupan p erem p u an  dan anak korban kekerasan yang m en d ap a tkan  

layanan kesehatan  o leh  ten ag a  kesehatan  te r la tih  di puskesm as m am p u  ta ta laksan a  K tP /A  dan PPT/PKT di 

ru m ah  sakit m en u n ju kkan  tre n  p en in g katan . Pada ta h u n  2 0 1 5 , m en ca ta tkan  angka 6 persen, sedikit 

m e n u ru n  m en jad i 5 persen d itah u n  2 0 1 6  dan  2 0 1 7 , lalu m en g a lam i p en ingkatan  m en jad i 12 persen  

d itah u n  2 0 1 9 . Angka ini m en u n ju kkan  p erba ikan  pelayanan  kesehatan  bagi korban  kekerasan p erem p u an  

dan anak. M esk ip u n  d em ik ian  m asih te rd a p a t sebagian besar atau  sek ita r 8 8  persen korban  K tP /A  yang  

b elum  m e n d a p a tk a n  layanan kesehatan  o leh  ten ag a  kesehatan  te rla tih .
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Gambar 2.120.

Cakupan Perempuan dan Anak Korban Kekerasan yang Mendapatkan Layanan Kesehatan Oleh Tenaga Kesehatan 

Terlatih di Puskesmas Mampu Tatalaksana KtP/A dan PPT/PKT di Rumah Sakit Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015­

2019 (%)
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Sumber: Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .2 .2 .7 . Cakupan Layanan Pem ulangan Bagi Perem puan dan Anak Korban Kekerasan

Layanan p em u lan g an  adalah  upaya m en g em b alikan  korban  kekerasan dari luar negeri ke tit ik  

debarkas i/ e n t r y  p o i n t  a tau  dari d aerah  p e n e rim a /te r ja d in y a  kekerasan ke daerah  asal atau  p ihak keluarga, 

ke lu arg a /in s titu s i pengganti, atau m asyarakat yang d a p a t m e m b e rik a n  p erlin d u n g an  dan p em en u h an  

keb u tu h an  korban  kekerasan . Pada ta h u n  2 0 1 7 , cakupan layanan p em u lan g an  bagi korban  K tP /A  

m en cata tkan  angka 1 persen, angka yang sam a juga d itah u n  2 0 1 9 . A rtin ya  hanya 1 persen dari ju m la h  

korban  K tP /A  yang te rc a ta t  di UPT yang m e n d a p a tk a n  layanan p em u lan g an . M asih  ada 99  persen ju m lah  

korban  K tP /A  yang te rc a ta t  di UPT yang tid a k  m en d ap a tkan  layanan p em u lan g an .
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Gambar 2.121.

Cakupan Layanan Pemulangan Bagi Perempuan dan Anak Korban Kekerasan di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015­
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Sumber: Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .2 .2 .8 . Cakupan Layanan Reintegrasi Sosial Bagi Perem puan dan Anak Korban Kekerasan

R eintegrasi sosial adalah  upaya u n tu k  m en ya tu kan  kem b ali korban kekerasan kepada keluarga, 

m asyarakat, lem baga a tau  lingkungan sosial la innya yang d a p a t m e m b e rik a n  perlin d u n g an . Dari tah u n  

2 0 1 5 -2 0 1 9 , cakupan layanan re in tegrasi sosial bagi korban K tP /A  m en u n ju kkan  tre n  f lu k tu a tif . Pada tah u n  

2 0 1 5 , m en ca ta tkan  angka 1 persen, naik m en jad i 2 persen d itah u n  2 0 1 7 , k e m u d ian  m en u ru n  kem bali 

m en jad i 1 persen d itah u n  2 d itah u n  2 0 1 8 . Pada ta h u n  2 0 1 9 , kem b ali m e n in g ka t m en jad i 2 persen. A rtinya  

m asih ada 9 8  persen korban  K tP /A  yang b e lu m  m e n d a p a tk a n  layanan re in tegras i sosial.

Gambar 2.122.

Cakupan Layanan Reintegrasi Sosial Bagi Perempuan dan Anak Korban Kekerasan di Kabupaten Pasangkayu Tahun
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In d ika to r kesem p atan  m e m p e ro le h  p end id ikan  a n ta ra  p e re m p u a n  dan lak i-lak i d iu ku r dari rasio 

A P M  yang m en u n ju kkan  kesetaraan  dan kead ilan  g en d er di b idang p en d id ikan . P endid ikan adalah  salah

2 .4 .2 .2 .9 . Rasio A PM  p erem p u an /lak i-lak i di SD

p erem p u an  adalah  separuh dari seluruh  ju m la h  pen d u d u k, kesetaraan  p end id ikan  p erem p u an  akan  

m e m b e rik a n  peran  a k tif  p e re m p u a n  da lam  p em b an g u n an  dan m eru p akan  d e te rm in a n  yang penting  

da lam  p em b an g u n an  eko n o m i.

Secara u m u m  A P M  p erem p u an  te rh a d a p  laki-lak i Sekolah Dasar (SD) di K abupaten  Pasangkayu  

da lam  lim a ta h u n  te ra k h ir  m en u n ju kkan  tre n  f lu k tu a tif . Pada ta h u n  2 0 1 5 , A P M  p erem p u an  te rh a d a p  laki- 

laki adalah  sebesar 9 4 ,1 5  persen , m en in g kat m en jad i 9 7 ,3  persen d itah u n  2 0 1 6  dan ta h u n  2 0 1 7 , kem udian  

m e n u ru n  m en jad i 5 7 ,7 4  persen d itah u n  2 0 1 8 . Pada ta h u n  2 0 1 9  kem b ali m en g a lam i p en in g katan  m en jad i 

7 0 ,5  persen. Angka ini m en u n ju kkan  b ah w a pada jen jan g  p end id ikan  SD m asih lebih b anyak ju m la h  siswa 

laki-laki yang berseko lah  d iband ing  dengan siswa p erem p u an . A rtinya  m asih te r ja d i ke tim p an g an  g en d er  

di jen jan g  p end id ikan  SD. M esk ip u n  A P M  p erem p u an  te rh a d a p  laki-laki Sekolah Dasar (SD) m en g a lam i 

p en ingkatan  d itah u n  2 0 1 9 , nam un capaian te rs e b u t m asih ren d ah  d ib and ing  dengan ta rg e t yang te lah  

d ite ta p k a n  yakni sebesar 7 0 ,8  persen.

satu aspek p en tin g  dari p em b an g u n an  m anusia . M en g h ilan g kan  ke tim p an g an  g en d er di sem ua jen jan g  

p end id ikan  akan m en in g katkan  status dan kem am p u an  p e re m p u a n  dan laki-lak i. Jum lah p en d u d u k

Gambar 2.123.

Rasio APM perempuan/laki-laki di SD di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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D alam  lim a ta h u n  te ra k h ir , rasio A P M  p erem p u an  te rh a d a p  laki-lak i pada jen jan g  SM P  

m en u n ju kkan  tre n  f lu k tu a tif . Pada ta h u n  2 0 1 5 , rasio A P M  p erem p u an  te rh a d a p  laki-lak i m en ca ta tkan  

angka 6 7 ,0 5  persen , kem u d ian  m en u ru n  m en jad i 6 6 ,6 9  persen d itah u n  2 0 1 6 , lalu m en u n ju kkan  

p en ingkatan  b e ra rti m en jad i 6 7 ,9  persen d itah u n  2 0 1 9 . M esk ip u n  d em ik ian , angka ini m en u n ju kkan  

b ah w a pada jen jan g  p end id ikan  S M P  m asih leb ih  banyak ju m la h  siswa laki-laki yang berseko lah  d iband ing  

dengan siswa p e re m p u a n . M esk ip u n  rasio A P M  p e re m p u a n  te rh a d a p  laki-lak i pada jen jan g  SM P  

m en g alam i p en in g katan  b e ra rti d itah u n  2 0 1 9 , nam u n  capaian te rs e b u t m asih ren d ah  d iband ingkan  

dengan ta rg e t yang te la h  d ite n tu k a n  yakni sebesar 9 0 ,8  persen.

2 .4 .2 .2 .10 . Rasio A PM  Perem puan/Laki-Laki Di SMP

Gambar 2.124.

Rasio APM Perempuan terhadap Laki-laki di SMP di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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2 .4 .2 .2 .11 . Rasio A PM  perem p u an /lak i-lak i di SM A

Selam a ta h u n  2 0 1 5 -2 0 1 9  rasio A P M  p e re m p u a n  te rh a d a p  laki-laki pada p end id ikan  S M A  di 

K abupaten  Pasangkayu cenderung  f lu k tu a tif . Pada ta h u n  2 0 1 5 , A P M  p erem p u an  te rh a d a p  laki-laki 

p end id ikan  SM P adalah  sebesar 5 6 ,0 5  persen, m e n u ru n  m en jad i 5 2 ,6  persen d itah u n  2 0 1 6 , lalu m en g a lam i 

p en ingkatan  m en jad i 6 0 ,5  persen d itah u n  2 0 1 9 . Sam a halnya dengan jen jan g  p end id ikan  di SD dan SM P, 

ju m la h  siswa laki-laki yang berseko lah  m asih lebih tinggi d ib and ing  dengan ju m la h  siswa p e rem p u an . 

M esk ip u n  rasio A P M  p e re m p u a n  te rh a d a p  laki-laki m en in g kat d itah u n  2 0 1 9 , nam u n  capaian te rs e b u t  

m asih rendah  d iband ing  dengan ta rg e t yang d ite n tu k a n  yakni sebesar 9 0 ,7  persen.
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Gambar 2.125.

Rasio APM Perempuan terhadap Laki-laki di SMA Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .2 .2 .12 . Rasio A PM  perem p u an /lak i-lak i di Perguruan Tinggi

Rasio A P M  p erem p u an  te rh a d a p  laki-laki di p erguruan  tinggi K abupaten  Pasangkayu selam a tah u n  

2 0 1 5 -2 0 1 9  cen d eru n g  m en g a lam i p en in g katan . Pada ta h u n  2 0 1 5 , rasio A P M  p erem p u an  te rh a d a p  laki-laki 

m en cata tkan  angka 5 6 ,3 0 , te ru s  m e n in g ka t m en jad i 7 0 ,9  persen d ita h u n  2 0 1 9 . Angka ini juga  

m en u n ju kkan  b ah w a ju m la h  m ahasisw a laki-lak i yang kuliah  m asih lebih besar d iband ingkan  dengan  

ju m la h  m ahasisw a p e rem p u an .

Gambar 2.126.

Rasio APM Perempuan terhadap Laki-laki di Perguruan Tinggi Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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Angka m elek  h u ru f m eru p akan  ukuran p ersen tase  p en d u d u k  pada k e lo m p o k  usia te r te n tu  yang  

d a p a t m em b aca  sekaligus m enulis  ka lim at sederhana da lam  h u ru f la tin , h u ru f arab , dan h u ru f lainnya  

(sep erti h u ru f ja w a , kanji, d ll) te rh a d a p  seluruh  p en d u d u k  pada ke lo m p o k  usia te rs e b u t. Angka m elek  

h u ru f m en jad i in d ika to r dari kem am p u an  m em b aca  dan m enulis  (lite ras i).

Isu g en d er juga perlu  m en jad i p e rh a tian  da lam  aspek kem am p u an  literasi. D alam  lim a tah u n  

te ra k h ir , rasio m e le k  h u ru f p e re m p u a n  te rh a d a p  laki-lak i pada k e lo m p o k  usia 1 5 -2 4  ta h u n  m en u n ju kkan  

tre n  f lu k tu a tif . Pada ta h u n  2 0 1 5 , m en ca ta tkan  angka 8 5 ,6  persen, lalu m en u ru n  m en jad i 6 6 ,9  persen. Pada 

ta h u n  2 0 1 8 , kem bali m en in g kat m en jad i 8 0 ,9  persen, lalu m en u ru n  sed ik it m en jad i 8 0 ,8 5  persen d itah u n  

2 0 1 9 . A rtinya  ju m la h  laki-laki pada k e lo m p o k  usia 1 5 -2 4  yang m elek  h u ru f m asih lebih banyak  

diband ingkan  ju m la h  p erem p u an .

2 .4 .2 .2 .13 . Rasio M e le k  H uru f Perem puan Terhadap Laki-Laki Pada K elom pok Usia 15-24  Tahun

Gambar 2.127.

Rasio Melek Huruf Perempuan Terhadap Laki-Laki Pada Kelompok Usia 15-24 Tahun di Kabupaten Pasangkayu
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2 .4 .2 .2 . P angan

2 .4 .2 .2 .I .  Ketersediaan Pangan U tam a

Sebagai keb u tu h an  dasar dan salah satu hak asasi m anusia , pangan m em p u n ya i a rti dan peran  

yang sangat p en ting  bagi keh idupan  suatu bangsa. K etersed iaan  pangan yang lebih kecil d ibandingkan  

keb u tu h an n ya  d ap a t m en c ip takan  ke tid ak -s tab ilan  e ko n o m i. Berbagai g e jo lak  sosial dan p o litik  d a p a t juga
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te r ja d i jika  ke tahanan  pangan te rganggu . Kondisi pangan yang k rit is  in i bahkan d a p a t m em bahayakan  

s tab ilita s  e ko n o m i dan s tab ilita s  Nasional.

P engertian  ke tahanan  pangan, t id a k  lepas d a r i UU No. 1 8 /2 0 1 2  te n ta n g  Pangan. D isebutkan  dalam  

UU te rs e b u t bahw a  ke tahanan  pangan adalah kond is i te rp e n u h in y a  pangan bagi negara sam pai dengan 

perseorangan, yang te rc e rm in  dari te rsed ia nya  pangan yang cukup, ba ik ju m la h  m aupun  m u tu n ya , am an, 

beragam , berg iz i, m era ta , dan te r ja ng kau  se rta  t id a k  b e rte n ta n g a n  dengan agam a, keyak inan, dan budaya 

m asyarakat, u n tu k  d ap a t h id u p  sehat, a k tif, dan p ro d u k t if  secara b e rke la n ju ta n . Di Kabupataen 

Pasangkayu, te rd a p a t 3 je n is  ko m o d ita s  u ta m a  u n tu k  ke te rsed iaan  pangan yakn i beras, jagung, dan 

kede la i. Beras m e n un ju kkan  perkem bangan  yang f lu k tu a t if  da lam  lim a ta h u n  te ra k h ir . Pada ta h u n  2015, 

ke te rsed ian  beras m encapa i 13,5 ribu  to n , na ik  m e n jad i 38 ribu  to n  d ita h u n  2018, kem ud ian  tu ru n  m en jad i 

6,5 ribu  to n  d ita h u n  2019. P enurunan in i sejalan dengan p ro d u ks i se k to r p e rta n ia n  yang  m enga lam i 

pe rlam ba tan . Begitu ha lnya dengan ko m o d ita s  jagung . Pada ta h u n  2015, ke te rsed iaan  ja gung  sebesar 37 ,4  

ribu  to n , na ik d rastis  m e n jad i 165,7 to n  d ita h u n  2017, kem ud ian  tu ru n  m en jad i 90,7  ribu  to n  d ita h u n  2019. 

P enurunan ke te rsed iaan  ko m o d ita s  in i perlu  m e n jad i p e rh a tia n  p e m e rin ta h . S em entara  u n tu k  

ke te rsed iaan  kede la i cende rung  tre n n y a  f lu k tu a t if .  Pada ta h u n  2015 te rc a ta t sebesar 2,3 ribu  to n , tu ru n  

m e n jad i 0,9 ribu  to n  d ita h u n  2017, la lu  na ik m e n jad i 2,9 ribu  to n  d ita h u n  2019.

Gambar 2.128.

Ketersediaan Pangan di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (Ribu Ton)
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2 .4 .2 .2 .2 . Ketersediaan Energi dan Protein Perkapita

Ketersediaan p ro te in  juga  d ipe n g a ru h i o leh  ke te rsed iaan  pangan u tam a. Dalam lim a ta h u n  

te ra k h ir , ke te rsed iaan  p ro te in  p e rkap ita  m e n u n ju kka n  tre n  f lu k tu a t if .  Pada ta h u n  2015, ke te rsed iaan
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p ro te in  p erkap ita  sebesar 7 2 ,5  gram  p ertah u n , tu ru n  m en jad i 2 3 ,3 8  gram  p ertah u n , lalu naik m en jad i 

9 1 ,2 1  gram  p e rtah u n  d itah u n  2 0 1 7 , kem u d ian  m en u ru n  m en jad i 4 2 ,2 8  gram  p e rta h u n . Penurunan  

ketersed iaan  p ro te in  sejalan dengan p en u ru n an  ke tersed iaan  pangan u tam a.
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Gambar 2.129.

Ketersediaan Protein Perkapita Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (gram pertahun)
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2 .4 .2 .3 . A d m in is tra s i K e p e n d u d u k a n  d an  P e n c a ta ta n  Sipil

2 .4 .2 .3 .I .  Ketersediaan database kependudukan skala provinsi

Salah satu pen u n jan g  u tam a  da lam  proses penyusunan p erencanaan  p em b an g u n an  adalah  

ketersed iaan  d a tab ase  kep en d u d u kan  skala provinsi. T a rg e t-ta rg e t yang d ite ta p k a n  m eru p akan  konsep  

yang te ru k u r dan cen d eru n g  b ers ifa t k u a n tita tif . A dalah  p en tin g  bagi p eren can a u n tu k  m em ilik i akses dan  

te rd a p a t ke tersed iaan  d a tab ase  kep en d u d u kan  skala provinsi u n tu k  p e n e tap an  ta rg e t yang a ku ra t dan  

te ru k u r. Di K abupaten  Pasangkayu, p e m e rin ta h  daerah  m em ilik i d a tab ase  kep en d u d u kan  skala provinsi 

setiap  tah u n n ya . A rtinya  da lam  aspek kep en d u d u kan , ta rg e t-ta rg e t da lam  p eren can aan  pem b an g u n an  

b ers ifa t ak u ra t sehingga p em b an g u n an  d a p a t te rlaksan a  secara e fek tif.

2 .4 .2 .4 . P e m b e rd a y a a n  M a s y a ra k a t  d a n  D esa

2 .4 .2 .4 .1 . Cakupan Sarana Prasarana Perkantoran Pem erin tahan Desa Yang Baik

P em erin tah an  desa yang baik perlu  d itu n jan g  saran dan prasarana p erkan to ran  yang baik. Hal 

te rs e b u t d a p a t m en u n jan g  kem an d irian  desa yang d iserta i dengan ta ta  kelo la  p ro g ram  yang baik pula. 

A ktiv itas m asyarakat di pedesaan akan te rlaksan a  e fe k tif  jika  d itu n n jan g  p e m e rin ta h a n  desa yang baik.
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S um berdaya -sum berdaya  yang ada d a p a t d im a n fa a tka n  dengan ba ik  apab ila  p e m e rin ta h a n  desa m am pu 

m em berdayakan  sum berdaya  te rs e b u t u n tu k  kepen tingan  kese jah te raan  sosial e ko n o m i m asya raka t desa. 

C akupan sarana dan prasarana p e rka n to ra n  p e m e rin ta h a n  desa d iu k u r dengan ju m la h  ka n to r 

p e m e rin ta h a n  desa yang ba ik d ibag i dengan ju m la h  se lu ruh  p e m e rin ta h a n  desa. K abupa ten  Pasangkayu 

te la h  m e ra ih  angka 100 persen, a rtin ya  se tiap  ka n to r p e m e rin ta h a n  desa te la h  m e m p e ro le h  sarana dan 

prasarana p e rka n to ra n  yang lengkap u n tu k  m e n un ja ng  p rog ram  kerja  desa. Angka te rs e b u t d ip e rta ha n kan  

selam a lim a ta h u n  (kecua li ta h u n  2016 karena da ta  t id a k  te rsed ia ).

Gambar 2.130.

Cakupan Sarana Prasarana Perkantoran Pemerintahan Desa Yang Baik di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Sumber: Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

2 .4 .2 .4 .2 . R ata-rata Jumlah Kelom pok Binaan Lembaga Pem berdayaan M asyarakat (LPM )

Berdasarkan P era tu ran  Daerah N o m o r 13 Tahun  2006 te n ta n g  Lem baga Kem asyarakatan dan 

Lem baga A d a t m e n yeb u tka n  bahw a Lem baga Pem berdayaan  M asya raka t (LPM) m e ru pa ka n  lem baga, 

organ isasi, a tau w adah  yang d ib e n tu k  atas prakarsa m asya raka t sebagai m itra  p e m e rin ta h  ke lu rahan  

u n tu k  m en am p u ng  dan m e w u ju d ka n  aspirasi dan ke bu tuh a n  m asya raka t d i b idang  pem bangunan . A dapun  

tu ju a n  LPM d id ir ika n  adalah m e n ingka tkan  prakarsa dan sw adaya m asya raka t da lam  m en ja lankan  

p ro g ra m  pem bangunan  secara p a rtis ip a tif. S e lan ju tnya , berdasarkan  P era tu ran  M e n te r i Dalam  Negeri 

N o m o r 5 Tahun  2007 te n ta n g  Pedom an Penataan Lem baga Kem asyarakatan m e n ye b u tka n  bahw a tugas 

LPM adalah m enyusun  rencana pem bangunan  yang p a rtis ip a tif, m enggerakkan  sw adaya g o to n g  royong  

m asyarakat, dan m elaksanakan se rta  m e n genda likan  pem bangunan .

A dapun  ra ta -ra ta  ju m la h  ke lo m p o k  b inaan  d i Kabupaten Pasangkayu pada ta h u n  2015 -2018  m asih 

b e rju m la h  1 LPM, kem ud ian  na ik m e n jad i 2 ju m la h  ke lo m p o k  b inaan  pada ta h u n  2019. Hal in i
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m en u n ju kkan  upaya p e m e rin ta h  u n tu k  kem u d ian  m en d o ro n g  partis ipasi a k tif LPM da lam  proses 

p em b an g u n an  d aerah .

Gambar 2.131.

Rata-rata Jumlah Kelompok Binaan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015­
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2 .4 .2 .4 .3 . Rata-Rata Jum lah Kelom pok Binaan PKK

P eratu ran  M e n te r i D alam  N egeri N o m o r 5 Tahun 2 0 0 7  te n ta n g  Pedom an P enataan  Lem baga  

K em asyarakatan  m en d efin is ikan  PKK sebagai salah satu lem baga kem asyarakatan  di desan dan kelu rahan  

yang m en jad i m itra  p e m e rin ta h  dan organisasi kem asyarakatan . R a ta -ra ta  ju m la h  k e lo m p o k  b inaan PKK 

adalah  p erb an d in g an  an ta ra  ju m la h  k e lo m p o k  b inaan PKK dan ju m la h  PKK. K abupaten  Pasangkayu te lah  

m em b in a  ra ta -ra ta  4 2 ,4 6  persen PKK dalam  5 ta h u n  te ra k h ir. R a ta -ra ta  m en g a lam i p en ingkatan  setiap  

tah u n n ya . R a ta -ra ta  ju m la h  k e lo m p o k  b inaan  PKK sebesar 4 1 ,6 8  persen pada ta h u n  2 0 1 5 , kem udian  

m en g alam i p en ingkatan  drastis m en jad i 4 3 ,5 3  d itah u n  2 0 1 9 . Hal ini m en u n ju kkan  pen in g katan  kerja  

an ta ra  p e m e rin ta h  dengan organisasi kem asyarakatan . N am u n  angka ini m asih ren d ah  dari yang  

d iharapkan .



156

44

43.5 

43

42.5 

42

41.5 

41

40.5

43 ,53

Gambar 2.132.

Rata-Rata Jumlah Kelompok Binaan PKK di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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Sumber: Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

2 .4 .2 .4 .4 . Persentase LSM A ktif

Lem baga sw adaya m asyarakat (LSM ) adalah  sebuah organisasi yang d id irikan  o leh pero ran g an  

atau  seke lo m p o k  orang yang secara sukarela  yang m em b erikan  p e layanan  kepada m asyarakat um um  

ta n p a  b e rtu ju a n  u n tu k  m e m p e ro le h  keun tu n g an  dari keg ia tannya. T e rd a p a t 8  persen  LSM a k tif di 

K abupaten  Pasangkayu selam a tiga ta h u n  te ra k h ir . Angka ini persisten selam a tiga ta h u n  te ra k h ir . Hal ini 

m en u n ju kkan  m asih ren d ah n ya  partis ipasi LSM dalam  proses p em b an g u n an  d aerah .

Persentase LSM A ktif di

0,09  

0,08  

0,07  

0 ,06  

0,05 

0 ,04  

0,03 

0,02 

0,01 

0

2015 2016

Sumber: Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan

Gambar 2.133.
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2 .4 .2 .4 .5 . Persentase LPM Berprestasi

Berdasarkan P era tu ran  M e n te r i Dalam  N egeri N o m o r 5 Tahun 2007 T en tang  Pedom an Penataan 

Lem baga Kem asyarakatan, lem baga pem berdayaan  m asya raka t (LPM) ada lah  lem baga a tau  w adah  yang 

d ib e n tu k  atas prakarsa m asyaraka t sebagai m itra  P em erin tah  Desa dan Lurah da lam  m e n am p u ng  dan 

m e w u ju d ka n  aspirasi serta  ke bu tuh a n  m asya raka t d i b idang  pem bangunan . Persentase LPM berp res tas i 

d i Kabupaten Pasangkayu m e n un ju kkan  tre n  pen ingka tan . Pada ta h u n  2015, persen tase  LPM berp res tas i 

m enca ta tkan  angka 2 persen, m e n in g ka t m e n ja d i 13 persen d ita h u n  2019. Pen ingkatan in i m en un ju kkan  

perba ikan  kua litas  LPM d i Kabupa ten  Pasangkayu.
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Gambar 2.134.

Persentase LPM Berprestasi di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .2 .4 .6 . Persentase PKK A ktif

G erakan PKK m erupakan  w adah  yang d ib e rika n  o leh  p e m e rin ta h  u n tu k  p e rem puan . 

Pengelo laannya m u la i da ri lingkup  te re n d a h  berupa  sa tuan  p okok  kerja  (pokja ) h ingga t in g k a t nasional 

d ibaw ah  naungan m e n te ri da lam  negeri. PKK juga  d ike lo la  o leh  p e re m p u a n -p e re m p u a n  akar ru m p u t 

(grass ro o t) yang m enandakan  bahw a p e m e rin ta h  m e m b erika n  kesem pa tan  bagi p e rem p u an  u n tu k  

b e rpa rtis ip a s i a k tif. Se luruh PKK yang te rd a p a t d i Kabupa ten  Pasangkayu m e n un ju kkan  keak tifan . Hal in i 

m en je laskan  bahw a  p a rtis ipa s i pe rem p u an  da lam  pengem bangan d ir i sangat m en ingka t.
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2 .4 .2 .4 .7 . Jumlah Posyandu A ktif

Posyandu m eru p akan  salah satu b e n tu k  U paya K esehatan B ersum berdaya M asyaraka t (U K B M ) 

yang d ike lo la  dari, o leh , u n tuk , dan bersam a m asyarakat, guna m em b e rd a y a k a n  m asyarakat dan  

m e m b e rik a n  kem u d ah an  kepada m asyarakat da lam  m e m p e ro le h  p elayanan  kesehatan  dasar. Kegiatan  

u tam a  Posyandu an ta ra  lain, kesehatan  ibu dan  anak, keluarga beren can a , im unisasi, gizi, pencegahan dan  

penanggulangan d ia re . Upaya p en in g katan  peran  dan fungsi Posyandu bukan s e m a ta -m a ta  

tan g g u n g jaw ab  p e m e rin ta h  saja, n am u n  sem ua ko m p o n en  yang ada di m asyarakat, te rm a s u k  kader. Peran  

kader da lam  p en yelen g g araan  Posyandu sangat besar karena selain sebagai p e m b e ri in form asi kesehatan  

kepada m asyarakat juga sebagai penggerak m asyarakat u n tu k  d a tan g  ke Posyandu dan m elaksanakan  

perilaku  h idup bersih dan sehat.

D alam  lim a ta h u n  te ra k h ir , ju m la h  Posyandu a k tif di K abupaten  Pasangkayu secara um um  

m en u n ju kkan  tre n  kenaikan . Pada ta h u n  2 0 1 5 , ju m la h  Posyandu a k tif  te rc a ta t 2 6 6  un it, angka te rs e b u t  

konsisten hingga ta h u n  2 0 1 7 , lalu b e rta m b a h  sebesar 16 u n it m en jad i 2 8 2  u n it pada ta h u n  2 0 1 9 . Kenaikan  

ju m la h  Posyandu a k tif m eru p akan  indikasi tingg inya keb erd ayaan  m asyarakat Pasangkayu u n tu k  

m em p erlu as  akses pelayanan  kesehatan  dasar sep erti kesehatan  ibu dan anak, keluarga b erencana, 

im unisasi, gizi, pencegahan dan penanggulangan d iare .

Gambar 2.135.

Persentase PKK Aktif di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Gambar 2.136.

Jumlah Posyandu Aktif Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Sumber: Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .2 .5 . P e n g e n d a lia n  P e n d u d u k  d an  K e luarg a  B e re n c a n a

2 .4 .2 .5 .I .  Laju Pertum buhan Penduduk

K abupaten  Pasangkayu m en g a lam i laju p e rtu m b u h a n  yang berflu k tu as i da lam  kurun w a k tu  lim a  

ta h u n  te ra k h ir  te ta p i flu k tu as i yang te rja d i m em ilik i vo la tilitas  ren d ah , atau  b erad a  pada kisaran laju 

p ertu m b u h a n  2 ,5  persen sam pai 2 ,9 7  persen per tah u n . Pada ta h u n  2 0 1 5 , laju p e rtu m b u h a n  p en d u d u k  

berada pada angka 2 ,6  persen . K em udian  m en g a lam i kenaikan  m en jad i 2 ,9 2  persen lalu kem b ali m en u ru n  

pada angka 2 ,6 1  persen. S elan ju tnya, kem b ali m en in g kat pada ta h u n  2 0 1 8  sebesar 2 ,9 7  persen lalu 

m e n u ru n  pada ta h u n  2 0 1 9  m en jad i 2 ,5 1  persen per tah u n .
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Gambar 2.137.

Laju Pertumbuhan Penduduk di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .2 .5 .2 . Rata-Rata Jum lah Anak Per Keluarga

R ata -ra ta  ju m la h  anak p er keluarga di K abupaten  Pasangkayu da lam  kurun lim a ta h u n  m en g a lam i 

p erg erakan  yang berflu k tu as i. Pada ta h u n  2 0 1 5 , ju m la h  anak per keluarga ra ta -ra ta  sebesar 2 ,8  anak, naik  

m en jad i 3 ,5  d itah u n  2 0 1 6 , kem u d ian  m en g a lam i p en u ru n an  m en jad i 2 ,6  d itah u n  2 0 1 8 . Pada ta h u n  2 0 1 9 , 

kem b ali naik m en jad i ra ta -ra ta  3. A rtin ya  ju m la h  anak p er keluarga di K abupaten  Pasangkayu adalah  ra ta -  

ra ta  3 anak.

Gambar 2.138.

Rata-Rata Jumlah Anak Per Keluarga di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Sumber: Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan KB Kabupaten 

Pasangkayu

2 .4 .2 .5 .3 . Rasio A kseptor KB

A nggota m asyarakat yang m en g iku ti p rogram  gerakan  KB dengan m elaksanakan  penggunaan  a la t 

kontrasepsi d iseb u t A ksep to r KB. T e rd a p a t tiga  fase  da lam  program  ini ya itu : fase m en u n d a  atau  

m encegah , fase pen jaran g an  keh am ilan , dan fase m en g h en tikan  a tau  m en g akh iri keh am ilan  atau  

kesuburan . A dapun rasio aksep to r KB di K abupaten  Pasangkayu m encapai 7 3 ,3 0  persen pada ta h u n  2 0 15 , 

kem u d ian  m en g a lam i kenaikan  m en jad i 7 5 ,6 0  persen pada ta h u n  2 0 1 6 . S elan ju tnya , pada ta h u n  2 017  

te rja d i p en u ru n an  m en jad i 6 5 ,3 0  persen . K em udian  m en g a lam i pen ingkatan  pada ta h u n  2 0 1 8  m en jad i 

7 6 ,2 0  persen, kem u d ian  kem b ali m en u ru n  m en jad i 7 4 ,9 0  persen d itah u n  2 0 1 9 . P enurunan ini 

m en u n ju kkan  m e n u ru n n ya  akses m asyarakat te rh a d a p  pil kontrasepsi.
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Gambar 2.139.

Rasio Akseptor KB di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Sumber: Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan KB Kabupaten 

Pasangkayu

2 .4 .2 .5 .4 . Cakupan PUS yang Ingin ber-KB Tidak Terpenuhi (u n m et need)

Cakupan PUS yang Ingin ber-KB T idak  T e rp e n u h i atau yang lebih d ikenal m ela lu i istilah U n m e e t  

N e e d  m eru p akan  keb u tu h an  yang tid a k  te rp e n u h i. Kondisi ini m engind ikasikan  keing inan  PUS te rh a d a p  

suatu jen is  a la t kontrasepsi yang tid a k  te rsed ia  sehingga m ereka  m en g am b il keputusan  tid a k  

m enggunakan  a la t a tau  m e to d e  kontrasepsi.

A dapun  cakupan PUS yang ingin ber-KB tid a k  te rp e n u h i (u n m e e t n eed ) di K abupaten  Pasangkayu  

secara u m u m  m en g a lam i tre n  p en u ru n an . D alam  lim a ta h u n  te ra k h ir , cakupan PUS yang ingin ber-KB tid ak  

te rp e n u h i m en u n ju kkan  tre n  flu k tu a tif . Pada ta h u n  2 0 1 5 , cakupan PUS yang ingin ber-KB tid a k  te rp e n u h i 

m en cata tkan  angka 1 5 ,6 0  persen , tu ru n  m en jad i 1 4 ,0 4  persen d itah u n  2 0 1 6 , kem udian  m en in g kat 

m en jad i 1 5 ,9 0  persen d itah u n  2 0 1 7 , lalu m en g a lam i p en u ru n an  b e ra rti m en jad i 1 0 ,0 7  persen d itahun  

2 0 1 9 .
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Gambar 2.140.

Cakupan PUS yang Ingin ber-KB Tidak Terpenuhi (unm et need) di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .2 .5 .5 . Persentase Penggunaan Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP)

MJKP m eru p akan  a la t kontrasepsi u n tu k  m en u n d a  dan m en jaran g kan  keh am ilan  serta  

m en g h en tikan  kesuburan yang d igunakan da lam  jangka pan jang . Selain itu , MJKP din ila i lebih rasional dan  

m in im  e fe k  sam ping. A dapun  p ersen tase  penggunaan MKJP di K abupaten  Pasangkayu sepanjang tah u n  

2 0 1 5 -2 0 1 9  cen d eru n g  m en g a lam i pen in g katan . Pada ta h u n  2 0 1 5 , persen tase  penggunaan  MKJP m encapai 

1 7 ,0 6  persen , kem udian  m en in g kat m en jad i 2 0 ,0 3  persen pada ta h u n  2 0 1 6 , lalu m en in g kat m en jad i 2 9 ,7 0  

persen pada ta h u n  2 0 1 7 , pada ta h u n  2 0 1 8  m en in g ka t m en jad i 3 1 ,3 0  persen, dan se lan ju tn ya  kem bali 

m e n in g ka t m en jad i 35 persen pada ta h u n  2 0 1 9 . T ren  p en in g katan  ini d ip en g aru h i o leh  k inerja  p e m e rin ta h  

yang baik da lam  m elaku kan  sosialisasi MJKP kepada m asyarakat.
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Gambar 2.141.

Persentase Penggunaan Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Sumber: Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan KB Kabupaten 

Pasangkayu

2 .4 .2 .5 .6 . Persentase Tingkat Keberlangsungan Pem akaian Kontrasepsi

Program  pen g en d a lian  p en d u d u k  salah satunya d ilaksanakan m ela lu i pencegahan keh am ilan  

dengan m enggunakan  a la t te r te n tu . Sem akin  tinggi t in g k a t keberlangsungan p em aka ian  kontrasepsi 

d iharap kan  d a p a t m encegah  dan m en jaran g kan  keh am ilan  sehingga d a p a t m en g u ran g i laju p e rtu m b u h a n  

p en d u d u k  da lam  jangka panjang

Persentase tin g k a t keberlangsungan p em aka ian  kontrasepsi di K abupaten  Pasangkayu dalam  

kurun w ak tu  lim a ta h u n  m em iik i tre n  yang berflu k tu as i. Pada ta h u n  2 0 1 5 , t in g k a t keberlangsungan  

pem aka ian  kontrasepsi m encapai angka 7 3 ,3  persen. K em udian m en g a lam i p en in g katan  m en jad i 7 5 ,6 0  

persen pada ta h u n  2 0 1 6 . K em udian  m en g a lam i pen u ru n an  m en jad i 6 5 ,3 0  persen, lalu m e n u ru n  drastis  

m en jad i 2 6 ,2 0  persen pada ta h u n  2 0 1 8 . S elan ju tnya, pada ta h u n  2 0 1 9  angka te rs e b u t m encapai 7 4 ,9 0  

persen . Peningkatan te rs e b u t d ip en g aru h i o leh  peran  p e m e rin ta h  da lam  m elaku kan  sosialisasi p em akaian  

kontrasepsi kepada m asyarakat.
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Gambar 2.142.

Persentase Tingkat Keberlangsungan Pemakaian Kontrasepsi di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Sumber: Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan KB Kabupaten 

Pasangkayu

2 .4 .2 .5 .7 . Pusat Pelayanan Keluarga Sejahtera (PPKS) di setiap Kecam atan

PPKS m eru p akan  w a d a h  keg iatan  u n tu k  m e m b e rik a n  pe layan an  keluarga m ela lu i p em b erian  

Kom unikasi, In fo rm asi, dan Edukasi (KIE), konseling, b im bingan dan fasilitasi p e m b e n tu k a n  w ad ah  KIE dan  

konseling langsung pada keluarga yang berbasis u n tu k  m enu ju  keluarga berkualitas . A dapun  PPKS di setiap  

kecam atan  di K abupaten  Pasangkayu d a lam  kurun  w ak tu  2 0 1 5  hingga 2 0 1 9  m en g a lam i p en in g katan . Pada 

ta h u n  2 0 1 5  hingga 2 0 1 7  hanya te rd a p a t 1 PPKS kem u d ian  m en g a lam i pen ingkatan  pada ta h u n  2 0 1 8  dan  

2 0 1 9  m en jad i 2 PPKS di setiap  kecam atan . Hal te rs e b u t m en u n ju kkan  adanya pen ingkatan  k inerja  

p e m e rin ta h  da lam  m en d o ro n g  kese jah te ra an  keluarga m ela lu i p e m b e n tu k a n  PPKS.

Gambar 2.143.

Pusat Pelayanan Keluarga Sejahtera (PPKS) di setiap Kecamatan di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .2 .6 . P e rh u b u n g a n

2 .4 .2 .6 .I .  Jumlah Pelabuhan L au t/U d a ra /T e rm in a l Bis

In fra s tru k tu r  dasar se pe rti pe labuhan  lau t, udara , dan te rm in a l bis m e rupakan  salah satu hal yang 

d ib u tu h ka n  u n tu k  m e m p erla nca r arus barang dan jasa dan m anusia . P erp indahan  te rs e b u t m erupakan  

salah satu fa k to r  kunci kecepa tan  dan in ten s ita s  transaks i e k o n o m i d i suatu daerah. Itu sebabnya daerah 

yang a k tiv itas  e ko n o m in ya  sangat in ten s  pasti m e m ilik i in fra s tru k tu r  p en d uku ng  te rse b u t.

Gambar 2.144.

Jumlah Pelabuhan Laut/Udara/Term inal
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Sumber: Dinas Perhubungan Kabupaten Pasangkayu

A k tiv ita s  e ko n o m i yang re la t if  m asih rendah  d i Kabupaten Pasangkayu, be rim bas pada 

in fra s tru k tu r  tra n s p o rta s i dasar juga  m asih re la t if  rendah. Jum lah pe labuhan  lau t, udara , dan te rm in a l bis 

d i daerah in i b e r ju m la h  sem b ilan  pada ta h u n  2017 dan 2018. K em udian m e n u ru n  pada ta h u n  2019 

m e n jad i lim a  u n it. Sem akin rendahnya  a k tiv ita s  e ko n o m i d apa t m e n jad i penyebab  u ta m a  m en u ru n nya  

ju m la h  in fra s tru k tu r  tra n s p o rta s i d i K abupa ten  Pasangkayu.

2 .4 .2 .6 .2 . Persentase Layanan Angkutan D arat

P ertum buhan  p e n d u d u k  yang pesat m e m b aw a  banyak im p lika s i te rh a d a p  banyak se k to r, salah 

sa tunya tra n sp o rta s i. T ranspo rtas i m erupakan  in s tru m e n  fu n d a m e n ta l u n tu k  m e n d u ku n g  m o b ilita s  

p enduduk , te ru ta m a  m e n du kun g  kegia tan  e ko n o m i. Banyaknya ju m la h  p e n d u d u k  dan s tru k tu r  d em og ra fi 

harusnya be rda m p ak  pada penyesua ian  te rh a d a p  m oda tra n s p o rta s i. M isa ln ya  d i Kota M akassar, dengan 

ju m la h  p e n d u d u k  yang banyak dan sebagian besar ada lah usia p ro d u k t if  t id a k  lagi re levan  m enggunakan  

m oda tra sp o rta s i lam a (m isa lnya  angko t), m ereka  m e m b u tu h ka n  layanan tra n s p o rta s i yang cepa t sepe rti



166

tran sp o rtas i o n l in e .  M e lih a t s tru k tu r d em o g ra fi dan kenaikan  ju m la h  p en d u d u k  di K abupaten  Pasangkayu, 

seharusnya sudah te r lih a t penyesuaian .

P ertu m b u h an  ju m la h  p en d u d u k  yang te ru s  m e n in g ka t te n tu  m en jad i p e rtim b an g an  u tam a  bagi 

p en ingkatan  m oda tran sp o rtas i u m u m , sebab p e rtu m b u h a n  p en d u d u k  berim p likas i pada berbagai sektor  

yang m enghasilkan  aktiv itas eko n o m i. K em udian , aktiv itas eko n o m i yang b e rta m b a h  m en jad i a lasan  

u tam a  p en in g katan  m ob ilitas  pen d u d u k. Terjad i p en u ru n an  p ersen tase  layanan angkutan  d a ra t di 

K abupaten  Pasangkayu da lam  kurun w a k tu  2 0 1 5  hingga 2 0 19 .

Persentase layanan angkutan  d a ra t m eru p akan  p erb an d in g an  a n ta ra  ju m la h  angkutan  d a ra t 

dengan ju m la h  p en u m p an g  angkutan  d ara t. Persentase layanan angkutan  d a ra t di K abupaten  Pasangkayu  

m en g alam i tre n  p en u ru n an . Pada ta h u n  2 0 1 5 , angka ini m en c a ta ta tk a n  0 ,4  persen yang b e ra rti setiap  100  

p e n d u d u k /p e n u m p a n g  di K abupaten  Pasangkayu hanya te rsed ia  sebesar 1 u n it angkutan  d ara t. K em udian  

angka te rs e b u t m e n u ru n  pada ta h u n  2 0 1 6  dan 2 0 1 7  m en jad i 0 ,3 8  persen . Angka te rs e b u t kem bali 

m en g alam i p en u ru n an  pada ta h u n  2 0 1 8  m en jad i 0 ,3 8  persen , lalu m en jad i 0 ,3 6  persen pada ta h u n  2 0 18 . 

K em udian  m en u ru n  m en jad i 0 ,3 3  persen pada ta h u n  2 0 1 9 . A rtinya , ke tersed iaan  layanan angkutan  um um  

m en g alam i p en u ru n an . Hal ini d ap a t d isebabkan  o leh ju m la h  p en u m p an g  yang sem akin  besar a tau  ju m lah  

angkutan  d a ra t yang m en g a lam i p en u ru n an . P enurunan  angka ini akan berim b as  pada sem akin  ren d ah n ya  

kecep atan  aktiv itas eko n o m i.
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Gambar 2.145.

Persentase Layanan Angkutan Darat di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .2 .6 .3 . Persentase Kepem ilikan KIR Angkutan U m um

P enurunan ju m la h  ken d araan  yang te la h  m elakukan  uji Kir pada bagian sebe lu m n ya  t id a k  bisa 

dijad ikan  satu -satunya in d ika to r u n tu k  m en ila i ke ta a ta n  p em ilik  ken d araan  da lam  m elaku kan  Uji Kir. 

In d ik a to r  te rs e b u t harus d ilengkap i dengan in d ika to r persen tase  kep em ilikan  Kir angkutan  u m u m , 

m eru p akan  p ersen tase  kep em ilik i Kir te rh a d a p  to ta l ken d araan  u m u m .

A d ap u n  p ersen tase  kep em ilikan  KIR angkutan  u m u m  di K abupaten  Pasangkayu da lam  kurun  

w aktu  lim a ta h u n  te ra k h ir  m en g a lam i tre n  p en ingkatan . Pada ta h u n  2 0 1 5 , angka te rs e b u t te rc a ta t 23 

persen , lalu m en g a lam i p en in g katan  pada ta h u n  2 0 1 6  m en jad i 17 persen. K em udian , angka te rs e b u t  

m en g alam i pen ingkatan  b e ra rti pada ta h u n  2 0 1 7  m en jad i 9 8  persen. S elan ju tnya, pada ta h u n  2 0 1 8  

m en g alam i pen ingkatan  m en jad i 66  persen, lalu m en in g ka t m en jad i 8 8  persen pada ta h u n  2 0 1 9 . Tren  

p en ingkatan  te rs e b u t sangat d ite n tu k a n  o leh  k inerja  p e m e rin ta h  da lam  m elaku kan  pengu jian  kelayakan  

kendaraan .
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Gambar 2.146.

Persentase Kepemilikan KIR Angkutan Umum di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Sumber: Dinas Perhubungan Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .2 .6 .4 . Rasio Panjang Jalan Per Jum lah Kendaraan

Penggunaan ken d araan  akan e fe k tif  dan efis ien jika  d idukung  o leh ke tersed iaan  ja lan . Sem akin  

tinggi ju m la h  kendaraan  m aka sem akin  perlu  u n tu k  m en in g katkan  ke tersed iaan  ja lan  u n tu k  m en d o ro n g  

efek tiv itas  dan efisiensi penggunaan ken d araan . Rasio pan jang  ja lan  dengan ju m la h  ken d araan  salah satu 

ukuran  penting  da lam  p em b an g u n an  in fras tru k tu r ja lan . P ertim b an g an  p em b an g u n an  in fra s tru k tu r ja lan  

sangat d ip en g aru h i o leh  ju m la h  ken d araan . D i K abupaten  Pasangkayu, angka ini m en g a lam i pen u ru n an  

yang cukup signifikan da lam  kurun w ak tu  lim a ta h u n . Pada ta h u n  2 0 1 5  rasio panjang ja lan  per ju m lah
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kendaraan  berada pada angka 0,63 a rtin ya  se tiap  1 kendaraan  te r la y a n i dengan ja lan  sepan jang  0,63 KM. 

K em udian, angka te rs e b u t m enga lam i p en u run a n  m e n jad i 0 ,61 pada ta h u n  2016. Angka te rs e b u t 

m enga lam i pen u run a n  m e n jad i 0 ,58  pada ta h u n  2017. S e lan ju tnya , m e n u ru n  m e n jad i 0 ,57 pada ta h u n  

2018. S e lan ju tnya , pada ta h u n  2019 m enga lam i pen u run a n  m e n jad i 0 ,53. A rtin ya , pen in gka tan  ju m la h  

kendaraan  be lum  d ise rta i o leh  pen ingka tan  pan jang ja lan  d i Kabupaten Pasangkayu.

0,64

0,62

0,6

0 ,58

0,56

0,54

0,52

0,5

0 ,48

Gambar 2.147.

Panjang Jalan Per Jumlah Kendaraan di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019

0,63

2015 2016 2017 2018 2019

Sumber: Dinas Perhubungan Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .2 .6 .5 . Jumlah O ran g / Barang yang Terangkut Angkutan U m um

T e rjad i kena ikan ju m la h  o ra n g /b a ra n g  yang te ra n g k u t angku tan  u m u m  d i Kabupa ten  Pasangkayu, 

hal in i d isebabkan  o leh  m o b ilita s  p e n d u d u k  yang sem akin  m e n ing ka t. Pada ta h u n  2015, sebanyak 19,987 

o ra n g /b a ra n g  yang te ra n g k u t. K em udian m enga lam i pen ingka tan  m e n jad i 20,875 o ra n g /b a ra n g  pada 

ta h u n  2016. Angka te rs e b u t kem ba li m en ca ta tka n  pen ingka tan  selam a tig a  ta h u n  b e riku tn ya , m en jad i 

21,345 o ra n g /b a ra n g , 22,403 o ra n g /b a ra n g  dan 23,995 o ra n g /b a ra n g  pada ta h u n  2017, 2018, dan 2019.
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Gambar 2.148.

Jumlah Orang/ Barang yang Terangkut Angkutan Umum di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .2 .7 . K o m u n ik a s i d a n  In fo rm a tik a

2 .4 .2 .7 .I .  Cakupan Layanan Telekom unikasi

P enyebaran  in fo rm asi yang aktual dan a k u ra t t id a k  akan te r ja d i ta n p a  adanya cakupan layanan  

te leko m u n ikas i yang m em ad a i. Berbagai keb ijakan  yang m en d u ku n g  perluasan  layanan kom unikasi 

d ilakukan u n tu k  m em astikan  sem ua kalangan m asyarakat d a p a t m engakses in fo rm asi sehingga akan  

m en d o ro n g  m asyarakat yang a k tif dan p artis ip a tif. C akupan layanan te leko m u n ikas i m en u n ju kkan  

perb an d in g an  a n ta ra  luas w ilayah  yang te rco verag e  layanan te leko m u n ikas i dengan luas w ilayah  

keseluruhan.

D alam  lim a ta h u n  te ra k h ir , cakupan layanan te leko m u n ikas i di K abupaten  Pasangkayu  

m en u n ju kkan  tre n  p en u ru n an . Pada ta h u n  2 0 1 5 , cakupan layanan te leko m u n ikas i cakupan layanan  

te leko m u n ikas i m en ca ta tkan  angka 0 ,1 8  persen, teru s  m en g a lam i p en u ru n an  m en jad i 0 ,1 3  persen pada  

ta h u n  2 0 1 9 . Capaian ini m asih ren d ah  d iband ingkan  dengan ta rg e t yang te la h  d ite ta p k a n  pada ta h u n  2 0 1 9 , 

yakni sebesar 0 ,2 5  persen . M asih  ren d ah n ya cakupan layanan te leko m u n ikas i m en u n ju kkan  m asih  

te rb a ta s n y a  in fras tru k tu r layanan te leko m u n ikas i di K abupaten  Pasangkayu.



170

0,20

0,18

0,16

0,14

0,12

0,10

0,08

0,06

0,04

0,02

0,00

Gambar 2.149.

Cakupan Layanan Telekomunikasi Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%) 
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Sumber: Dinas Komunikasi dan Informatika Pasangkayu

2 .4 .2 .7 .2 . Persentase Penduduk yang M enggunakan H p /Te lepon

P erkem bangan  in fo rm asi yang sem akin  p esat m en d o ro n g  p en yeb aran  in fo rm asi yang sem akin  

m asif m ela lu i m ed ia  yang lebih m u d ah  sep erti H P /T e lep o n . M e d ia  te rs e b u t bahkan m en jad i salah satu 

keb u tu h an  p rim e r bagi m asyarakat sekarang selain  juga u n tu k  kem u d ah an  kom unikasi an ta ra  satu dengan  

yang lainnya.

Persentase p en d u d u k  yang m enggunakan  H P /te le p o n  m en u n ju kkan  p erb an d in g an  a n ta ra  ju m la h  

p en d u d u k  yang m enggunakan  H P /te le p o n  dengan keselu ruhan  p en d u d u k . D alam  lim a ta h u n  te ra k h ir, 

p ersentase  p en d u d u k  yang m enggunakan  H P /te le p o n  m en g a lam i tre n  pen in g katan . Pada ta h u n  2 0 1 5 , 

p ersentase  p en d u d u k  yang m enggunakan  H P /te le p o n  di K abupaten  Pasangkayu m en c a ta tk a n  angka 5 1 ,9 7  

persen , m e n in g ka t m en jad i 5 3 ,4 6  persen d itah u n  2 0 1 9 . Hal ini m engind ikasikan  bahw a perkem b an g an  

m asyarakat da lam  b erko m u n ikas i dan m e m p e ro le h  in form asi sem akin  m en in g kat. M esk ip u n  d em ik ian  

capaian pada ta h u n  2 0 1 9  m asih ren d ah  d ib and ingkan  dengan ta rg e t yang d ite n tu k a n  sebesar 5 3 ,4 8

persen.
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Gambar 2.150

Persentase Penduduk yang Menggunakan Hp/Telepon di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Sumber: Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .2 .8 . K o p eras i, U sah a  kec il, d an  M e n e n g a h

2 .4 .2 .8 .I .  Persentase Koperasi A k tif

Sebutan  skoguru atau tian g  penyangga p e re k o n o m ia n  Indonesia  d ib erikan  kepada koperasi. 

Penjelasan Pasal 33 aya t (1 ) U U D  194 5  m e n e m p a tk a n  koperasi baik da lam  kedudukan  sebagai sokoguru  

p ereko n o m ian  nasional m au p u n  sebagai bagian in teg ra l ta ta  p ereko n o m ian  nasional. H ingga saat in i, 

koperasi m asih  te ru s  b erkem b an g  di berbagai d a e ra h  dan sebagian m en jad i lem baga eko n o m i yang  

m en g an g kat keh id u p an  sosial eko n o m i m asyarakat. N am u n , tid a k  sed ik it koperasi yang m en jad i tid ak  

berfungsi o p tim a l, bahkan tid a k  aktif.

K abupaten  Pasangkayu m em ilik i p ersen tase  koperasi a k tif yang  cukup tinggi pada ren tan g  w aktu  

2 0 1 5  hingga 2 0 1 8  dan m en u n ju kkan  tre n  p en in g katan . Pada ta h u n  2 0 1 5 , sebesar 6 2 ,3 0  persen koperasi 

a k tif  dari seluruh  to ta l ju m la h  koperasi. K em udian  m en g a lam i p en in g katan  pada ta h u n  2 0 1 6  m en jad i 6 2 ,9 0  

persen , angka ini te ru s  m en g a lam i pen ingkatan  pada ta h u n  2 0 1 7  yaitu  6 4 ,7 0  persen dan 65 persen pada  

ta h u n  2 0 1 8 . N am u n  pada ta h u n  2 0 1 9  te rja d i p en u ru n an  p ersen tase  koperasi a k tif  m en g a lam i pen u ru n an  

m en jad i hanya 4 1 ,4 0  persen pada ta h u n  2 0 1 9 . Hal ini d a p a t m engind ikasikan  ren d ah n ya usaha p e m e rin ta h  

daerah  u n tu k  m en d o ro n g  dan m em b in a  badan usaha koperasi di K abupaten  Pasangkayu.
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Gambar 2.151.

Persentase Koperasi Aktif di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Sumber: Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah Dan Perdagangan Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .2 .8 .2 . Persentase Usaha M ikro  dan Kecil

Usaha m ikro  dan kecil te la h  te rb u k ti m e la lu i berbagai p en e litian , m em ilik i pengaruh  besar 

te rh a d a p  p erba ikan  kese jah tera an  ru m ah  tangga m iskin. Usaha m ikro  dan kecil m eru p akan  in strum en  

yang e fe k tif  u n tu k  m en in g katkan  kese jah te ra an  rum ah  tangga m iskin. N am u n , usaha m ikro  dan kecil 

cen d eru n g  m em ilik i keren tan an  yang tingg i sebab kecenderungan  efisiensi yang ren d ah  d iband ing  usaha 

yang lebih m atan g  dan siap da lam  pasar.

P ersen tase  usaha m ikro  dan  kecil ada lah  p erb an d in g an  a n ta ra  ju m la h  usaha m ikro  dan kecil dan  

ju m la h  seluruh  U K M . K ab u p aten  Pasangkayu m en g a lam i tre n  yang b erfluktuas i da lam  kurun w a k tu  2 0 1 5  

hingga 2 0 1 9 . Pada ta h u n  2 0 1 5 , p ersen tase  usaha m ikro  dan kecil te rc a ta t 2 ,15  persen, lalu m en in g kat 

m en jad i 3 ,2 7  persen pada ta h u n  2 0 1 6 . S elan ju tnya, m en g a lam i p en in g katan  pada ta h u n  2 0 1 7  m en jad i 

5 ,7 4  persen . T erjad i p en u ru n an  yang cukup b era rti pada ta h u n  2 0 1 9  m en jad i 1 persen pada ta h u n  2 0 19 . 

Hal te rs e b u t m engind ikasikan  sem akin  m e n u ru n n ya  upaya p e m e rin ta h  da lam  m en d o ro n g  dan m em b in a  

usaha m ikro  kecil sejak ta h u n  2 0 1 7 .
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Gambar 2.152.

Persentase Usaha Mikro dan Kecil di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Sumber: Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah Dan Perdagangan Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .2 .9 . P e n a n a m a n  M o d a l

2 .4 .2 .9 .I .  Jumlah investor berskala nasional (P M D N /P M A )

Berdasarkan UU No. 25 ta h u n  2 0 0 7  te n ta n g  P enanam an  M o d a l ada 2 status p e rm o d a lan , yakni (1) 

P enanam an  M o d a l Dalam  N egeri (P M D N ) adalah  keg iatan  m e n a n a m  m odal u n tu k  m elaku kan  usaha di 

w ilayah  N egara Republik  Indonesia  yang d ilakukan o leh  p en an am  m odal d a lam  negeri dengan  

m enggunakan  m odal da lam  negeri; (2 ) P enanam an  M o d a l Asing (P M A ) adalah  keg iatan  m e n an am  m odal 

u n tu k  m elakukan  usaha di w ilayah  N egara R epublik  Indonesia  yang d ilakukan o leh p en an am  m odal asing  

baik yang m enggunakan  m odal asing sepen u h n ya , m au p u n  yang b erp atu n g an  dengan p en an am  m odal 

da lam  negeri. Salah satu fa k to r  p en en tu  p e rtu m b u h a n  eko n o m i da lam  jangka p en d ek  yakn i, p en an am an  

m odal atau investasi. Sebagian besar lite ra tu r  dan studi em piris  m em b u ktikan  adanya hu b u n g an  positif 

an ta ra  keduanya.

Salah satu in d ika to r yang d igunakan u n tu k  m en ila i daya ta rik  investasi suatu d aerah  yakni ju m lah  

investor di daerah  te rs e b u t. Dalam  lim a ta h u n  te ra k h ir , ju m la h  investor berskala nasional (P M A D /P M A )  

m en u n ju kkan  tre n  flu k tu a tif . Pada ta h u n  2 0 1 5 , ju m la h  investor berskala nasional (P M D N /P M A ) di 

K abupaten  Pasangkayu m en cap ai 9 investor, naik m en jad i 13 investor d itah u n  2 0 1 8 , lalu m en u ru n  m en jad i 

11 in vesto r d itah u n  2 0 1 9 . Hal ini m engind ikasikan  te rja d in y a  pen u ru n an  daya ta rik  investasi di K abupaten  

Pasangkayu.
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Gambar 2.153.

Jumlah Investor Berskala Nasional (PM DN/PM A) di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Sumber: Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPM-PTSP)

2 .4 .2 .9 .2 . Jumlah Nilai Investasi Berskala Nasional (P M D N /P M A )

Peningkatan  n ilai dan kualitas Investasi m eru p akan  salah satu m odal u ta m a  u n tu k  m en d o ro n g  

p ertu m b u h a n  eko n o m i yang lebih tinggi, b e rk e la n ju ta n  dan m e n se jah te rak an  secara adil dan m era ta . 

Peningkatan  investasi suatu daerah  d ilakukan dengan pen in g katan  p ro d u ktiv itas , yang m en d o ro n g  

p en ingkatan  efisiensi investasi. Dalam  lim a ta h u n  te ra k h ir , realisasi n ilai investasi m en u n ju kkan  tren  

f lu k tu a tif . Pada ta h u n  2 0 1 5 , realisasi nilai investasi m encapai sebesar Rp 4 0 8 ,5 3  m iliar, tu ru n  m en jad i 

R p 92 .79  m ilia r d itah u n  2 0 1 6 , kem u d ian  m en g a lam i kenaikan  im p res if m en jad i Rp 2 ,8 2  triliu n  d itah u n  

2 0 1 8 . Pada ta h u n  2 0 1 9 , realisasi nilai investasi kem b ali m en g a lam i pen u ru n an  m en jad i Rp 6 7 6 ,6 5  m iliar. 

P enurunan ini sejalan dengan p en u ru n an  ju m la h  investor di K abupaten  Pasangkayu. P enurunan  realisasi 

nilai investasi juga m en jad i indikasi m asih ren d ah n ya daya ta r ik  investasi di K abupaten  Pasangkayu.
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Sumber: BKPM

Berdasarkan sektor usaha, h am p ir 70  persen  realisasi n ilai investasi P M D N /P M A  di K abupaten  

Pasangkayu berad a  di sek to r industri m akan an , kem u d ian  disusul sektor ta n a m a n  pangan, perkeb u n an , 

dan p e te rn a k a n . K em udian u n tu k  sektor tran sp o rtas i, gudang, dan te leko m u n ikas i, serta perdagangan  

dan reparasi m asing-m asing  sebesar 0 ,0 4  persen.

Gambar 2.154.

Jumlah Nilai Investasi Berskala Nasional (PM DN/PM A) di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (Rp Miliar)
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Gambar 2.155.

Porsi Realisasi Nilai Investasi Berdasarkan Sektor di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2019 (%)
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Sumber: BKPM

2 .4 .2 .9 .3 . K enaikan/Penurunan Nilai Realisasi PM DN

D alam  lim a ta h u n  te ra k h ir, nilai realisasi P M D N  di K abupaten  Pasangkayu m en g a lam i kenaikan  di 

ta h u n  2 015  (R p 1 2 8 ,3 4  m ilia r), ta h u n  2 0 1 7  (R p 2 1 3 ,3 6  m ilia r), dan ta h u n  2 0 1 8  (R p 2 ,56  tr iliu n ). Kenaikan  

nilai realisasi P M D N  te rja d i d itah u n  2 0 1 8 . Kenaikan ini d ip en g aru h i o leh kenaikan  nilai realisasi P M D N  di
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se k to r in d u s tr i m akanan. S em entara  pen u run a n  n ila i rea lisasi PMDN te r ja d i d ita h u n  2016 dan ta h u n  2019. 

Besarnya p en u run a n  n ila i rea lisasi d ikedua  ta h u n  te rs e b u t m as ing-m asing  sebesar R p358,14 m ilia r  dan 

Rp2,14 t r il iu n .

Gambar 2.156.

Kenaikan/Penurunan Nilai Realisasi PMDN di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (Rp M iliar)
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2 .4 .2 .1 0 . K e p e m u d a a n  d an  O la h  Raga

2 .4 .2 .1 0 .1 . Persentase Organisasi Pem uda yang A ktif

Pem bangunan pem uda  m erupakan  agenda s tra teg is  p e m e rin ta h  pusa t m aupun  daerah  da lam  

upaya m e m pers iapkan  generasi masa depan  yang tangguh  dan m am pu  be rpe ran  da lam  pem bangunan  

bangsa secara kese lu ruhan . N ila i p e n tin g  in i sem akin  te rasa  ku a t apab ila  hal in i d ihu b un g kan  dengan 

fe n o m e n a  bonus d em o g ra fi yang tengah  dan akan d ia lam i Indonesia  saat in i h ingga bebe rapa  ta h u n  ke 

depan. T u juan  P em bangunan B erke la n ju ta n  (TPB) atau th e  S usta inab le  D e ve lo p m e n t Goals (SDGs) te lah  

m e n em p a tkan  pem uda  beserta  peranan  m ereka  da lam  proses m e n u ju  pem bangunan  yang b e rke la n ju ta n .

Kata "m u d a " t id a k  hanya d ap a t d ilih a t sebagai m akna batas usia dem og ra fis . Di lu a r itu , kata 

"m u d a " m e m ilik i a rti luas. M uda  d a p a t juga  d ipa h am i dari p e rs p e k tif m a tu r ita s  organ tu b u h , id e n tita s  

kedew asaan, o rang  baru pada pasar kerja , kew irausahaan  baru, p e m ilih  m uda, dan la innya . Dalam  kon teks  

te rs e b u t pem bangunan  pem uda  d ile ta kka n  sebagai perluasan  kapab ilitas  pem uda. Perluasan kapab ilitas  

in i ta k  la in  adalah usaha u n tu k  m e n ing ka tka n  ke le luasaan da lam  m e lakukan  p ilih a n -p ilih a n , yakn i 

m e n ingka tkan  akses dan kesem pa tan  bagi pem uda  u n tu k  m e m ilih  apa yang d ipandang  b e rn ila i.
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Sejalan dengan perluasan  kapabilitas  ini, UU 4 0 /2 0 0 9  te n ta n g  K epem udaan , da lam  Bab I Pasal 1 

m en g kateg o rikan  p em b an g u n an  p em u d a  sebagai p elayanan  k ep em u d aan  da lam  tiga  b e n tu k  besar, ya itu  

pen yad aran , p em b erd ayaan , dan p e n g em b an g an . Selain itu , te rd a p a t enam  istilah  tu ru n a n  yang  

m en g iku tin ya , yakni p en g em b an g an  k e p e m im p in a n  p em u d a, p en g em b an g an  kew irau sah aan  p em u d a, 

p en g em b an g an  kep e lo p o ran  p em u d a , k e m itraan  (d en g an  p em u d a), organisasi kep em u d aan , dan  

penghargaan pada p e m u d a . Sem ua istilah di atas te rb e n ta n g  dari usaha a k tif  u n tu k  m en yed iakan  

kesem p atan  hingga w ad ah  p en g em b an g an  diri p em u d a .

K edudukan organisasi kep em u d aan  sebagai w ad ah  b erh im p u n n ya  p em u d a pen tin g  da lam  upaya  

m elaksanakan  kerja  organisasi u n tu k  m en d u ku n g  c ita -c ita  te rb e n tu k n y a  negara Indonesia yang adil, 

m akm u r, se jah tera  lah ir dan b a tin . O rganisasi p em u d a  pada tin g k a t d aerah  sem akin  pen tin g  m en g in g at 

te rb a ta s n y a  su m b er daya m anusia  di d aerah  yang m am p u  m enggerakkan  dan  b erko n trib u s i bagi 

p em b an g u n an .

Secara u m u m , persen tase  organisasi p em u d a  yang a k tif  di K abupaten  Pasangkayu m en u n ju kkan  

tre n  p en u ru n an  da lam  lim a ta h u n  te ra k h ir . Pada ta h u n  2 0 1 5 , p ersen tase  organisasi p em u d a  yang ak tif 

m en cata tkan  angka 0 ,8  persen, tu ru n  m en jad i 0 ,5 8  persen d itah u n  2 0 1 9 . Hal ini m engind ikasikan  bahw a  

partis ipasi p em u d a  da lam  bersosialisasi m asih sangat ren d ah . C apaian d itah u n  2 0 1 9  m asih sangat ren d ah  

diband ingkan  dengan ta rg e t yang te la h  d ite n tu k a n , yakni sebesar 100  persen.

Gambar 2.157.

Persentase Organisasi Pemuda yang A k tif Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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Sumber: Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Pasangkayu
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2 .4 .2 .1 0 .2 . Persentase W irausaha M uda

D itengah k e ta tn ya  suasana persaingan global dan d o m estik , m aka p en g em b an g an  aspek  

kew irausahaan  da lam  m en in g ka tkan  kapasitas daya saing m en jad i salah satu fa k to r  kunci dalam  

m em en an g kan  persaingan. K ew irausahaan sendiri m asih m en jad i ta n ta n g a n  karena m asih be lum  banyak  

orang bahkan p em u d a  itu sendiri yang m am p u  m elaku kan n ya . Karena kunci u tam a m en jad i w irausaha  

adalah  harus m au m en g am b il risiko da lam  p en g em b an g an  usaha. A pab ila  hal te rs e b u t d ikuasai, akan  

sem akin  banyak aktiv itas eko n o m i yang b erg erak  sekaligus juga b erd am p ak  pada perluasan  lapangan kerja  

dan m engurang i pengangguran .

Persentase w irau sah a  m uda m en u n ju kkan  p erb an d in g an  a n ta ra  ju m la h  w irau sah a  m u d a  dengan  

ju m la h  seluruh w irau sah a  yang ada di K abupaten  Pasangkayu. Pada ta h u n  2 0 1 9 , p ersen tase  w irau sah a  

m uda di K abupaten  Pasangkayu m en c a ta tk a n  angka 0 ,1 7  persen . Angka ini m asih sangat rendah  d iband ing  

yang ingin dicapai pada ta h u n  2 0 1 9 , yakni sebesar 100  persen . A rtin ya  peng em b an g an  kew irau sah aan  

m uda di K abupaten  Pasangkayu m asih sangat ren d ah . D iperlukan  upaya dan dukungan p e m e rin ta h  dan  

p em u d a  u n tu k  bersam a-sam a m en d o ro n g  lah irnya w irau sah a  m uda m e la lu i p end id ikan  dan p e la tihan  

serta p e rm o d a lan  yang m em ad a i.

Gambar 2.158.

Persentase Wirausaha Muda Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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Sumber: Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Pasangkayu
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2 .4 .2 .1 0 .3 . Cakupan Pelatih yang Bersertifikasi

D alam  aktiv itas p em b in aan  o lahraga, pe la tih  m em ilik i p eranan  p en tin g  d a lam  m ew u ju d kan  

prestasi a tle t. Pelatih  m em p u n ya i b eb erap a  p eran  dan tugas ya itu , guru, pend id ik , bapak, dan te m a n  bagi 

a tle t. Karena p eran  dan tugas yang pen tin g , sebaiknya pe la tih  m em ilik i se rtifika t atau lisensi te rk a it
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ko m p eten s in ya  da lam  bidang o lahraga. S ertifika t kep e la tih an  ini sebagai syarat bagi para p e la tih  agar 

m enghasilkan  a t le t-a t le t  yang b erkualitas  dan m era ih  prestasi te rb a ik . Sem akin  b anyak pe la tih  yang  

bersertifikas i m aka kualitas p em b in aan  o lahraga sem akin  baik.

C akupan pe la tih  yang b ersertifikas i m en u n ju kkan  perb an d in g an  an ta ra  ju m lah  p e la tih  yang  

bersertifikas i dengan keselu ruhan  p e la tih . Pada ta h u n  2 0 1 8 , cakupan pe la tih  yang b ersertifikas i di 

K ab u p aten  Pasangkayu m en ca ta tkan  angka 0 ,1 2  persen, angka ini tid a k  m en g a lam i p eru b ah an  hingga  

ta h u n  2 0 1 9 . Angka ini juga m asih sangat ren d ah  d iband ingkan  dengan ta rg e t yang ingin dicapai pada tah u n  

2 0 1 9 , yakni sebesar 100  persen. Hal ini m en u n ju kkan  pentin g n ya  p en g em b an g an  ko m p eten s i bagi para  

pe la tih  agar p em b in aan  o lahraga m en g a lam i p erba ikan  yang b e ra rti.

Gambar 2.159.

Cakupan Pelatih yang Bersertifikasi di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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Sumber: Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .2 .1 1 . S ta tis tik

2 .4 .2 .1 1 .1 . Tersedianya Sistem Data Dan Statistik yang Terintegrasi

Data sta tis tik  m eru p akan  bagian paling m en d asar d a lam  siklus p eren can aan  p em b an g u n an . Dalam  

m eru m u skan  m asalah, ke tersed iaan  d ata  m en jad i syarat u ta m a  yang harus d ip en u h i da lam  m elakukan  

m o n ito rin g -eva lu as i. Karena tin g k a t kep en tin g an ya  sangat tinggi, m aka seharusnya d a ta  harus d ap a t 

diakses dengan m u d ah  dan ko m p reh en s if (m e m u a t sem ua in d ik a to r p em b an g u n an  d aerah ). O leh sebab  

itu , p e m e rin ta h  daerah  w a jib  m em ilik i sistem  data  s ta tis tik  yang m en g in tegras ikan  sem ua peran g kat 

daerah  dan (d a ta  m ikro  sektora l).

P em erin tah  daerah  da lam  m elaksanakan  ta h a p a n  p eren can aan  p em b an g u n an , sudah m em ilik i 

sistem  data  dan sta tis tik  yang te rin te g ra s i. Salah satu yang sangat baik  ada lah  sistem  In form asi
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p e m e rin ta h a n  d aerah  yang difasilitasi o leh K em en terian  D alam  N egeri. M eski bukan inisiasi Pem da, tap i 

adanya SIPD sangat m e m b a n tu  d aerah  u n tu k  m e m b e n a h i dan m e m p e rb a h a ru i d a ta , sehingga ketika  

d ib u tu h kan  d ap a t dengan m udah  diakses. Dalam  lim a ta h u n  te ra k h ir, sistem  d ata  dan  sta tis tik  yang  

te rin teg ras i sudah te rsed ia  di K abupaten  Pasangkayu.

Gambar 2.160.

Tersedianya Sistem Data dan Statistik yang Terintegrasi di Kabupaten Pasangkayu

Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020

•Ada •Ada •Ada •Ada •Ada

v. L > C. -V

Sumber: Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .2 .1 1 .2 . Buku Kabupaten Dalam  Angka

Salah satu publikasi d ata  sta tis tik  yang d ised iakan  o leh Badan Pusat S tatistik  K abupaten  

Pasangkayu adalah  Buku K abupaten  Pasangkayu D alam  Angka. Publikasi ini selalu d ijad ikan  ru jukan  bagi 

para ten ag a  p eren can a dan pengam bil keb ijakan  di daerah  karena d a ta  yang te rm u a t cukup lengkap. Buku 

K abupaten  Pasangkayu D alam  Angka m e m u a t g am b aran  u m u m  te n ta n g  keadaan  g eografi dan iklim , 

p e m e rin ta h a n , serta p erkem b an g an  kondisi sosia l-dem ografi dan p ereko n o m ian  di K abupaten  

Pasangkayu. Selain itu, te rd a p a t bagian khusus yang m en u n ju kkan  perb an d in g kan  kondisi p e reko n o m ian  

k a b u p a te n /k o ta  di Provinsi Sulaw esi Barat. Dari ta h u n  2 0 1 5 -2 0 1 9 , Buku K abupaten  Dalam  Angka ini 

te rsed ia .
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Gambar 2.161.

Buku Kabupaten Pasangkayu Dalam Angka Tahun 2015-2019

Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020
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Sumber: Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .2 .1 1 .3 . Buku PDRB

Publikasi BPS K abupaten  Pasangkayu yang t id a k  kalah pen tin g n ya  dan selalu d igunakan o leh  

p e m e rin ta h  daerah  pada saat penyusunan d o ku m en  p eren can aan  adalah  Buku PDRB. Buku PDRB yang  

dipublikasi BPS K abupaten  Pasangkayu te rb a g i dua, ya itu  PDRB sisi lapangan usaha dan PDRB sisi 

p en g elu aran . Publikasi PDRB sisi lapangan usaha berisi te n ta n g  d a ta -d a ta  PDRB b erdasarkan  17 lapangan  

usaha b erdasarkan  harga konstan dan harga berlaku . Selain itu b erag am  d a ta  tu ru n a n , sep erti kontribusi 

sektoral te rh a d a p  PDRB, p ertu m b u h a n  eko n o m i sektora l, p en d a p a ta n  p erkap ita  juga te rm a s u k  dalam  

publikasi ini. S em ua disajikan da lam  b e n tu k  ru n tu n  w a k tu  lim a ta h u n a n .

Badan Pusat S tatistik  juga m em p u b ikas ikan  Buku PDRB P engeluaran , yang berisi te n ta n g  data  

PDRB sisi p en geluaran  m ulai dari konsum si RT hingga eksp o r-im p o r. Selain te rm u a t d a ta  PDRB 

p en geluaran  atas dasara harga berlaku  dan harga konstan, publikasi ini juga m e n c a ta t d a ta  tu ru n a n , 

sep erti p e rtu m b u h a n  eko n o m i berdasarkan  k o m p o n en  peng e lu aran , kontribusi m asing -m asing  kom p o n en  

p en g elu aran , dan p en d a p a ta n  p erkap ita . S etiap  kali publikasi, BPS K abupaten  Pasangkayu m en yajikannya  

da lam  b e n tu k  ru n tu n  w a k tu  lim a tah u n an .
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Gambar 2.162.

Buku PDRB Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016-2020

Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020

•Ada •Ada •Ada •Ada •Ada

v J l  -

Sumber: Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .2 .1 2 . K e b u d a y a a n

2 .4 .2 .1 2 .1 . Penyelenggaraan Festival Seni Dan Budaya

Salah satu cara m eles tarikan  w arisan  budaya dan m en yeb arlu askan n ya  adalah  m en g g e lar festival 

seni dan budaya. K egiatannya bisa b e rm a c a m -m a c a m  sep erti p e rlo m b aan  m usik trad is io n al bugis, dan  

salah satu yang te rb e s a r ada lah  Festival Kayum alo. N am u n  tid a k  setiap  ta h u n  p e m e rin ta h  daerah  

m en g g e lar festival seni dan budaya. Berdasarkan d a ta  Dinas K ebudayaan dan P ariw isata, ta h u n  2 015  dan  

ta h u n  2 0 1 6  tid a k  ada keg iatan  p en yelenggaraan  festival seni dan budaya, baru d ita h u n  2 0 1 7  ada 1 

kegiatan  festiva l seni dan budaya. K em udian  d itah u n  2 0 1 8 , ada  1 p en yelenggaraan  festiva l seni dan  

budaya, baru d itah u n  2 0 1 9 , kem b ali ada 1 keg iatan  festival seni dan budaya. Seharusnya, setiap  tah u n  

p e m e rin ta h  d aerah  m eng ad akan  festival seni dan budaya u n tu k  m en yeb arlu askan  ha l-ha l p o s itif te rk a it  

dengan w arisan  budaya, te ru ta m a  kepada generasi m uda yang seringkali lu p a /tid a k  paham  te n ta n g  

kebudayaan  te m p a t m ereka  lahir.
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Gambar 2.163.

Jumlah Penyelenggaraan Festival Seni dan Budaya di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .2 .1 2 .2 . Benda, Situs dan Kawasan Cagar Budaya yang Dilestarikan

Sulaw esi B arat m eru p akan  salah satu provinsi di Indonesia yang m em ilik i benda, situs, dan  

kaw asan cagar budaya. Berdasarkan pasal 1 U n d an g -U n d an g  N o m o r 11 T ahun  2 0 1 0 , cagar budaya  

m eru p akan  w arisan  budaya b ers ifa t keb en d aan  beru p a benda, bangunan, s tru k tu r, situs, dan kaw asan di 

d a ra t d a n /a ta u  di a ir yang perlu  d ilestarikan  keb erad aan n ya  karena m em ilik i n ilai pen ting  bagi sejarah, 

ilm u p en g etah u an , p en d id ikan , agam a, d a n /a ta u  kebud ayaan  m ela lu i proses p en e tap an . M e n u ru t  d ata  

Dinas K ebudayaan dan Pariw isata , di K abupaten  Pasangkayu tid a k  ada benda, situs, dan kaw asan cagar 

budaya. B eberapa kab u p aten  yang m em ilik i benda, situs, dan kaw asan cagar b u d aya  di provinsi Sulawesi 

B arat yakni, M a m u ju , P o lew ali M an d a r, M am asa , dan M a je n e .

2 .4 .2 .1 2 .3 . Jumlah Karya Budaya yang Direvitalisasi dan Inventarisasi

Salah satu in d ika to r m en in g katn ya  in ternalisasi n ila i-n ila i budaya da lam  keh id u p an  b erm asyara ka t  

d itan d a i o leh  karya budaya yang d irevita lisasi dan d iinventarisas i. Karya budaya m eru p akan  sesuatu yang  

m uncul ak ib a t b eb erap a  fa k to r  yakn i, le tak  geografis , keb u tu h an , hingga kepercayaan . M e n u ru t d ata  Dinas 

K ebudayaan dan P ariw isata, da lam  lim a ta h u n  te ra k h ir  di K abupaten  Pasangkayu tid a k  ada karya budaya  

yang d irevita lisasi dan d iinventarisas i.
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2 .4 .2 .1 2 .4 . Jumlah Cagar Budaya yang Dikelola Secara Terpadu

Pengelo laan  cagar budaya m eru p akan  upaya te rp a d u  yang d ilakukan u n tu k  m elindung i, 

m en g em b an g kan , dan m e m a n fa a tk a n  cagar budaya m ela lu i keb ijakan  p en g atu ran  p erencanaan , 

pelaksanaan, dan pengaw asan u n tu k  sebesar-besarnya kese jah teraan  rakyat. M e n u ru t da ta  Dinas 

K ebudayaan  dan P ariw isata, d a lam  lim a ta h u n  te ra k h ir  di K ab u p aten  Pasangkayu tid a k  te rd a p a t cagar 

budaya yang d ike lo la  secara te rp a d u .

2 .4 .2 .1 3 . P e rp u s ta k a a n

2 .4 .2 .1 3 .1 . Jumlah Pengunjung Perpustakaan Per Tahun

Literasi m eru p akan  ko m p o n en  esensial da lam  p en in g katan  kualitas su m b er daya m anusia  yang  

k re a tif dan in o vatif. K em am puan  literasi, sebagai bagian dari m odal m anusia, m eru p akan  salah satu 

k o n trib u to r u tam a  bagi p em b an ag u n an . In d iv id u  dengan kem am p u an  literasi yang baik  m em ilik i peluang  

besar u n tu k  m engakses pasar kerja . B eberapa pengaruh  p o sitif literasi te rh a d a p  p em b an g u n an  eko n o m i 

an ta ra  lain, m e m b a n tu  m en in g katkan  k e te ra m p ila n  ten ag a  kerja; m engasah kep ekaan  dan tanggung  

ja w a b ; b e rko n trib u s i te rh a d a p  p en in g katan  p ereko n o m ian ; berko n trib u s i pada p en u ru n an  tin g ka t 

pengangguran; dan m en g em b an g kan  aneka kecakapan kom unikasi, p ro fes ional, serta sosial. U n tu k  

m en in g katkan  kem am p u an  literasi, perpu stakaan  m em ain kan  p eran an  penting  da lam  p en yed iaan  sarana  

dan prasarana. Peran perpu stakaan  da lam  p em b an g u n an  an ta ra  lain, pusat ilm u p en g etah u an  u n tu k  

m en d o ro n g  inovasi dan kreativ itas  bangsa; pusat keg iatan  m asyarakat dengan m em fas ilitas i sem ua  

ke lo m p o k  m asyarakat u n tu k  m e m a n fa a tk a n  s u m b er-su m b er in form asi; dan pusat kebud ayaan  dengan  

m elestarikan , m en g em b an g kan , dan  m e m a n fa a tk a n  m anuskrip  yang m eru p akan  kekayaan budaya literasi.

Salah satu in d ika to r tingg inya budaya literasi m asyarakat dan perba ikan  kualitas p e layanan , sarana  

dan prasarana p erpustakaan  d itu n ju kkan  o leh  m en in g katn ya  ju m la h  pengunjung. Secara u m u m , ju m lah  

pengun jung  perpustakaan  di K abupaten  Pasangkayu m en u n ju kkan  tre n  yang b era rti da lam  lim a tah u n  

te ra k h ir . Pada ta h u n  2 0 1 5 , ju m la h  pengunjung te rc a ta t sebesar 4 .4 8 8  orang, tu ru n  m en jad i 1 .3 0 9  orang  

d itah u n  2 0 1 6 , kem u d ian  m en g a lam i kenaikan  yang signifikan m en jad i 8 .9 6 8  orang d itah u n  2 0 1 9 . Kenaikan  

ini m engind ikasikan  tingg inya budaya literasi m asyarakat dan perba ikan  kualitas p e layanan , sarana dan  

prasarana p erp u stakaan  di K abupaten  Pasangkayu.
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Gambar 2.164.

Jumlah Pengunjung Perpustakaan Per Tahun Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .2 .1 3 .2 . Koleksi Buku yang Tersedia di Perpustakaan Daerah

D alam  upaya m en in g katkan  m in a t baca m asyarakat, m aka koleksi buku yang te rsed ia  harus lebih  

banyak sehingga p ilihan  m asyarakat leb ih  b ervaria tif. U n tu k  itu , koleksi buku yang te rsed ia  p en ting  

m en jad i p e rh a tian  bagi pustakaw an  u n tu k  m elakukan  p en am b ah an  koleksi serta  m e laku kan  inventarisasi 

yang baik. D alam  lim a ta h u n  te ra k h ir , koleksi buku yang te rsed ia  di perpu stakaan  K abupaten  Pasangkayu  

m en u n ju kkan  tre n  f lu k tu a tif . Pada ta h u n  2 0 1 5 , koleksi buku yang te rsed ia  sebesar 4 .1 6 4  un it, naik m en jad i 

5 .4 5 8  u n it d itah u n  2 0 1 6 , kem u d ian  m en g a lam i p en u ru n an  m en jad i 3 .4 1 2  u n it d itah u n  2 0 1 7 . Pada tah u n  

2 0 1 9 , kem b ali naik m en jad i 4 .8 1 2  un it. Kenaikan ini seiring dengan kenaikan  ju m la h  pengun jung  di 

p erp u stakaan . B ertam b ah n ya  koleksi buku m en u n ju kkan  p en g em b an g an  pe layanan  o leh  pustakaw an  

sehingga m am p u  m en in g katkan  kun jungan di p erp u stakaan .
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Gambar 2.165.

Koleksi Buku yang Tersedia di Perpustakaan Daerah Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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2 .4 .2 .1 3 .3 . Jumlah Koleksi Judul Buku Perpustakaan

Selain ke tersed ian  ju m la h  buku, ju d u l dari koleksi buku juga pen tin g  m en jad i p e rh a tian  

p ustakaw an  dengan te ru s  m elakukan  p en g em b an g an  dan inventarisasi dengan baik. Jum lah koleksi ju d u l 

buku p erpustakaan  yang v a r ia tif  pen ting  u n tu k  m en jangkau  kalangan p engun jung  baik yang berusia m uda  

hingga berusia tu a . Dalam  lim a ta h u n  te ra k h ir , koleksi ju d u l buku d ip erp u stakaan  m en u n ju kkan  tre n  

f lu k tu a tif . Pada ta h u n  2 0 1 5 , ju m la h  koleksi judu l buku d ip erp u stakaan  sebesar 4 .3 6 3 , tu ru n  m en jad i 3 .3 2 0  

d itah u n  2 0 1 8 , kem u d ian  m en g a lam i kenaikan  m en jad i 4 .8 1 2  d itah u n  2 0 1 9 . Kenaikan ini sejalan dengan  

b erta m b a h n y a  koleksi buku d iperp u stakaan .
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2 .4 .2 .1 3 .4 . Jumlah Pustakaw an, Tenaga Teknis, Dan Penilai yang M em ilik i Sertifikat

Kualitas p elayanan  di p erpustakaan  salah satunya d ip en g aru h i o leh  kualitas su m b er daya m anusia  

sep erti pustakaw an , ten ag a  tekn is , dan pen ila i. Di segala b idang kerja , ko m p eten s i m en jad i salah satu  

fa k to  p en en tu  pencapaian  tu ju a n . K om petensi d ia rtikan  sebagai to lo k  ukur guna m en g etah u i sejauh m ana  

kem am p u an  seseorang m enggunakan  p en g e tah u an  dan kem am p u an n ya . Sem akin banyak ju m lah  

p u stakaw an , ten ag a  tekn is , dan pen ila i yang b erko m p eten s i m aka sebaik sistem  p elayanan  di 

p erp u stakaan . U n tu k  itu , ju m la h  p u s takaw an , ten ag a  tekn is , dan pen ila i yang m em ilik i se rtifika t m en jad i 

in d ika to r u n tu k  m en g u ku r sistem  p elayanan  p erp u stakaan . P ada ta h u n  2 0 1 5 , ju m la h  p u stakaw an , ten ag a  

tekn is , dan pen ila i yang m em ilik i sertifika t hanya 1 orang, dan t id a k  m en g a lam i p eru b ah an  hingga tah u n  

2 0 1 7 . Hal ini m en u n ju kkan  m asih ren d ah n ya  p en g em b an g an  ko m p eten s i su m b er daya m anusia  di 

perpustakaan .

Gambar 2.166.

Jumlah Koleksi Judul Buku di Perputakaan Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Gambar 2.167.

Jumlah Pustakawan, Tenaga Teknis, dan Penilai yang M em iliki Sertifikat di Kabupaten Pasang Kayu
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2 .4 .2 .1 4 . K ears ip an

2 .4 .2 .1 4 .1 . Persentase Perangkat Daerah yang M engelo la  Arsip Secara Baku

P en d o ku m en tas ian  m eru p akan  bagian pen tin g  d a lam  proses p eren can aan  p e m b a n g u n a n , sebab  

sebelum  m enyusun p rogram , para te k n o k ra t perlu  m e lih a t pencapaian  m asa lalu dan p en capaian  te rs e b u t  

te re k a m  dalam  b anyak d o ku m en  d iseb u t dengan arsip. D efin isi arsip berdasarkan  UU No. 4 3  Tahun 2 0 0 9  

T en tan g  Kearsipan adalah  rekam an  keg ia tan  atau  peris tiw a  da lam  b erb ag ai b e n tu k  dan  m ed ia  sesuai 

dengan p erkem b an g an  tekn o lo g i in fo rm asi dan kom unikasi yang d ib u a t dan d ite rim a  o leh  lem baga  

negara, p e m e rin ta h a n  d aerah , lem baga pen d id ikan , perusahaan , organisasi politik , organisasi 

kem asyarakatan , dan p erseorangan  da lam  pelaksanaan keh id u p an  b erm asyarakat, berbangsa, dan  

b ernegara . O leh  karena itu, m en g in g at pen tin g n ya  pengarsipan , m aka berbagai regulasi, m ula i dari UU  

hingga p e ra tu ra n  pelaksana sudah d ib u a t agar ada s tan d ar baku pengarsipan  m ulai dari level nasional 

hingga d aerah .

Persentase p eran g ka t d aerah  yang m en g e lo la  arsip secara baku m en u n ju kkan  perb an d in g an  

p eran g kat daerah  yang te la h  m en erap kan  arsip secara baku dengan ju m la h  p eran g kat d aerah . Pada tah u n  

2 0 1 9 , persen tase  p eran g ka t d aerah  yang m en g e lo la  arsip secara baku m en ca ta tkan  angka 4 0  persen. 

A rtin ya  m asih te rd a p a t 6 0  persen p eran g ka t d aerah  yang b e lum  m en g elo la  arsip secara baku. Hal ini 

m engind ikasikan  m asih rendah  p erh a tian  p eran g ka t d aerah  te rk a it  dengan pengarsipan  yang baku. 

Padahal pengarsipan  baku p en tin g  u n tu k  m e n ja m in  ke tersed iaan  arsip yang a u te n tik  dan te rp ercaya ,
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m e n ja m in  pe lindungan  kep en tin g an  negara dan  h ak-h ak  kep erd a taan  rakyat, serta  m en d in am iskan  sistem  

kearsipan.

Gambar 2.168.

Persentase Perangkat Daerah di Kabupaten Pasangkayu yang Mengelola Arsip Secara Baku Tahun 2015-2019 (%).
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2 .4 .3 . L ay an an  U ru s an  P ilih an

2 .4 .3 .1 . P a riw is a ta

2 .4 .3 .1 .1 . Kunjungan W isata

H am p ir sem ua d aerah  di Indonesia m em ilik i potensi su m berdaya pariw isata  yang besar, te rm a s u k  

K abupaten  Pasangkayu. B eberapa destinasi pariw isa ta  yang seudah d ikenal luas o leh m asyakat seperti 

Pantai Pasangkayu, Pantai Batu Oge, dan Pantai Tan jung  Babia adalah  sed ik it dari sekian b anyak potensi 

yang bisa d ikem b an g kan  u n tu k  m en d o ro n g  p em b an g u n an  eko n o m i d aerah . M e n y a d a ri hal te rseb u t, 

P em da K abupaten  Pasangkayu sudah m elakukan  m erealisasikan  b anyak p rogram  dan keg iatan  un tuk  

m e m b u a t w isa taw an  te r ta r ik  datan g  ke Pasangkayu.

Upaya te rs e b u t bisa te r lih a t dari ju m la h  kun jungan w is a ta w a n  yang m en g a lam i kenaikan  konsisten  

selam a lim a ta h u n  te ra k h ir . D ata  Dinas K ebudayaan dan P ariw isata  K abupaten  Pasangkayu m e n c a ta t  

ta h u n  2 0 1 5  K abupaten  Pasangkayu ked atan g an  5 0 .1 2 1  orang w isa taw an  nusan tara  (W isnus) dan  

m ancanegara  (W is m a n ). A ngka te rs e b u t naik  seiring dengan upaya p e m e rin ta h  m em b an g u n  sektor 

pariw isa ta , tah u n  2 0 1 6  m en jad i 6 1 .1 2 6  orang, ta h u n  2 0 1 7  jad i 7 4 .5 4 5  orang, 9 1 .6 3 1  orang ta h u n  2 0 1 8 , 

dan akh irnya m en cap ai angka te rtin g g i sepanjang  p e rio d e  ini sebanyak 1 0 8 .1 9 3  orang.
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Gambar 2.169.

Jumlah Kunjungan W isatawan di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (Orang)

50 .121

2015

61 .126

2016

74 .545

2017

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Pasangkayu

91.631

2018

108.193

2019

M eski beg itu , ju m la h  w isa taw an  yang b erku n ju n g  ke K abupaten  Pasangkayu m asih d idom inasi 

oleh  W isnus. Dari to ta l kun jungan w isa taw an  ta h u n  2 0 1 9 , 9 9 ,9 7  persen adalah  W isnus, s em en ta ra  sisanya  

W ism an . M asih  ren d ah n ya kun jungan W ism an  m en u ju kan  b ah w a upaya p em b an g u n an  pariw isa ta  di 

Pasangkayu m asih b ero rien tas i lokal, dan b e lum  m enyasar pasar g lobal, padahal pen g e lu aran  W ism an  jika  

berku n ju n g  ke sebuah destinasi lebih besar d iband ingkan  W isnus.

2 .4 .3 .I .2 .  Lama Kunjungan W isata

Banyaknya kun jungan w is a ta w a n  ke sebuah d aerah  m eru p akan  p rasyarat u ta m a  agar sektor  

pariw isa ta  bisa m em b erikan  d am p ak  p o sitif te rh a d a p  p e re k o n o m ia n  d aerah . N am u n  itu bukan s a tu - 

satunya variab e l, sebab m eski ju m la h  kun jungannya banyak, ta p i jika  ra ta -ra ta  lam a m en g in ap  m ereka  

ren d ah , peluang  m ereka  u n tu k  b erb e lan ja  a tau  m enghabiskan  uang sangat rendah . N am u n  persoalannya  

adalah  d ata  ra ta -ra ta  lam an  kunjungan w is a ta w a n  di K abupaten  Pasangkayu hanya te rsed ia  di ta h u n  2 0 19 , 

itupun  angkanya hanya 2 hari.

Banyak fa k to r  yang bisa m em icu  ren d ah n ya  ra ta -ra ta  lam a kunjungan w is a ta w a n , b eb erap a  

d ian ta ran ya  yaitu;

1. Daya ta r ik  destinasi w isa tan ya  ren d ah . D alam  fa k to r  daya ta rik  w isa ta  ini berh u b u n g an  dengan  

k o m p o n e n -k o m p o n e n  yang d ip erlu kan  u n tu k  m en in g katkan  d a n /a ta u  m en g em b an g kan  suatu daerah  

w isata  ya itu  am en itas , a traksi, dan aksesibilitas.
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2. M asyaraka t yang b erad a di sek itar destinasi, te rm a s u k  p ekerja  yang b ekerja  di industri pariw isa ta . Jika 

m asyarakat lokal t id a k  m e n y a m b u t dengan baik ked atan g an  w is a ta w a n , apalagi w isa taw an  asing, m aka  

sulit bagi m ereka  u n tu k  tinggal lam a.

3. K arakteristik  w is a ta w a n , te ru ta m a  kondisi eko n o m i. Sebelum  m elakukan  p erja lan an  w isata , para  

w is a ta w a n  pasti sudah m elakukan  p eren can aan  yang m atan g , te ru ta m a  uang yang akan m ereka  

habiskan. W is a ta w a n  yang m em ilik i p en d ap a tan  tingg i, b iasanya akan tinggal lebih lam a di destinasi 

w isata  d iband ingkan  w isa taw an  b e rp e n d a p a ta n  rendah , te n tu  dengan syarat destinasi te rs e b u t punya  

daya ta rik .

2 .4 .3 .I .3 .  PAD Sektor Pariw isata

Salah satu d am p ak  p en g em b an g an  sektor p ariw isa ta  bagi p ereko n o m ian  daerah  adalah  

m en in g katn ya  su m b er PAD. S ektor p ariw isa ta  yang b erkem b an g  d a p a t akan m e m b u a t b eb erap a  aktiv itas  

bisnis yang berka itan  dengan h o s p i t a l i t y  juga iku t b erkem b an g  m isalnya ho te l dan re s to ra n /ru m a h  m akan, 

tran sp o rtas i, dll. Peningkatkan  aktiv itas bisnis te rs e b u t a k ib a t dari p em b an g u n an  sekto r pariw isa ta  

m e m b u a t potensi p e n d ap a tan  dari PAD, te ru ta m a  pajak sem akin  besar sehingga m e m b u a t p e n erim aan  

PAD naik.

Hal te rs e b u t d ia lam i o leh K abupaten  Pasangkayu. Dengan m e lih a t g ra fik  p erkem b an g an  PAD 

sektor pariw isa ta , te r lih a t  ada kenaikan  cukup tinggi di ta h u n  2 0 1 9 . M eski sem p at tu ru n  dari Rp 0 ,2 0  m ilia r  

ta h u n  2 0 1 7  ke Rp 0 ,1 7  m ilia r pada ta h u n  2 0 1 8 , ta p i secara tib a -tib a  PAD sekto r pariw isa ta  naik signifikan. 

Kenaikan te rs e b u t bisa d ika itkan  dengan ju m la h  kun jungan pariw isa ta  yang m en g a lam i kenaikan  di tah u n  

yang sam a, m eski tid a k  sepenuhnya d ip en g aru h i o leh variab e l te rs e b u t. W a la u p u n  m en g a lam i kenaikan, 

kontribusi PAD pariw isa ta  te rh a d a p  to ta l PAD K abupaten  Pasangkayu m asih sangat ren d ah . B erkat 

kenaikan  realisasi PAD p ariw isa ta  ta h u n  2 0 1 9 , sum bangannya te rh a d a p  to ta l PAD naik jad i 1 ,47  persen  

dari 0 ,5 3  persen setahun  seb e lu m n ya , tap i angka te rs e b u t m asih re la tif  rendah.
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Gambar 2.170.

PAD Sektor Pariwisata dan Proporsinya Terhadap Total PAD Kabupaten Pasangkayu Tahun 2017-2019
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Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .3 .2 . P e rta n ia n

2 .4 .3 .2 .I .  Produktivitas Padi Atau Bahan Pangan U tam a Lokal Lainnya Per H ektar

K etahanan pangan b erka itan  e ra t dengan kem am p u an  p e m e rin ta h  d aerah  m en yed iakan  bahan  

pangan u tam a bagi m asyarakat. Pangan u ta m a  atau pangan pokok adalah  pangan yang d ip eru n tu kkan  

sebagai m akanan  u tam a  seh ari-h ari sesuai dengan potensi su m b er daya dan kearifan  lokal. U m u m n ya  di 

Indonesia , pangan u ta m a  ada beras yang dihasilkan dari padi, te rm a s u k  di K abupaten  Pasangkayu, 

sehingga pangan u tam a yang m esti dijaga kecukupannya adalah  ko m o d itas  padi.

Kecukupan m e m e n u h i keb u tu h an  padi di K abupaten  Pasangkayu b erg an tu n g  salah satunya pada  

pro d u ktiv itas  lahan p ertan ian . Jika p ro d u ktiv itas  lahan tinggi, m aka d aerah  te rs e b u t m am p u  m e m e n u h i 

keb u tu h an  pangan u tam a  p en d u d u kn ya  ta n p a  harus m en d atan g kan  dari d aerah  la in , beg itupun  

sebaliknya. N a m u n  u n tu k  K abupaten  Pasangkayu b erdasarkan  d ata  dari D inas P ertan ian , p roduktiv itas  

lahan padi cenderung  tu ru n  m eski t id a k  beg itu  signifikan. S elam a ta h u n  2 0 1 5  hingga 2 0 1 7 , p roduktiv itas  

lahan p ertan ian  padi tu ru n  dari 4 ,5 8  to n /h e k ta r , kem u d ian  jad i 4 ,1 9  to n /h e k ta r , dan  hanya 4  to n /h e k ta r .  

Kenaikan te r ja d i di ta h u n  2 0 1 8  sam pai 5 to n /h e k ta r , sebelum  akh irnya tu ru n  lagi ke angka 4  to n /h e k ta r .
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Gambar 2.171.

Produktivitas Padi Atau Bahan Pangan Utama Lokal Lainnya Per Hektar di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019

(Ton/Hektar)
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Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Pasangkayu

Selayaknya ko m o d itas  p ertan ian , flu k tu as i p ro d u ktiv itas  lahan p ertan ian  padi sangat berg an tu n g  

pada dua hal yaitu  fa k to r  tekn is  p ertan ian  dan non tekn is  atau fa k to r  a lam iah . Tahun 2 0 1 5 , sek ita r 600  

h ek ta r lahan padi di M a m u ju  U tara  te ra n c a m  gagal panen atau  puso ak ib a t kem arau  pan jang  sejak dua  

bulan te ra k h ir . Jika m usim  hu jan , p e tan i juga harus b erh ad ap an  dengan potensi gagal p anen  ak ib a t cuaca  

yang buruk (curah hujan tingg i). T idak  hanya itu , Pem da juga m esti m e m p e rh a tik a n  fa k to r  tekn is , seperti 

ketersed iaan  pupuk, kualitas b ib it, ke tersed iaan  racun, alih fungsi lahan , serangan ham a, dll.

2 .4 .3 .2 .2 . Cakupan Bina Kelom pok Petani

Pada bagian sebe lu m n ya  dije laskan b ah w a  p ro d u ktiv itas  p e rta n ia n  d ip en g aru h i o leh banyak  

variab e l, salah satunya adalah  p en g e tah u an  p e tan i, u n tu k  itu d ib u tu h kan  k e lo m p o k  p e tan i (P oktan) 

sebagai w ad ah  b e la ja r bersam a atau  berbag i p en g etah u an  a n ta r p e tan i. Selain sebagai m ed ia  bela jar, 

fungsi ke lo m p o k  tan i juga m eru p akan  w a h a n a  kerjasam a dan  u n it produksi d im an a  akh irnya  adalah  

p en ingkatan  produksi hasil p e rtan ian  serta kese jah teraan  pe tan i.

P em binaan  ke lo m p o k  ta n i d ia tu r da lam  P erm en tan  No. 6 7 /P e rm e n ta n /S M .0 5 0 /1 2 /2 0 1 6  T en tang  

P em binaan  K elem bagaan Petani. Regulasi m e lih a t ke lo m p o k  ta n i sebagai ins tru m en  u n tu k  m em b an g u n  

usaha ta n i yang b erd aya saing dan b erke lan ju tan  sehingga d a p a t m en in g katkan  posisi ta w a rn y a . U n tuk  

itu , kapasitas dan  kem am p u an  ke lo m p o k  ta n i te ru s  d itin g katkan , salah satunya m ela lu i penyu luhan  

dengan p en d eka tan  p em b in aan  ke lem b ag aan  p e tan i yang m en caku p  p e n u m b u h an  dan p en gem bangan  

ke lem bagaan  p e tan i, sehingga p e tan i d a p a t b erku m p u l u n tu k  m e n u m b u h -k e m b a n g k a n  ke lem b ag aann ya
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m e n jad i Kelem bagaan Ekonom i Petani (KEP) yang berdaya  saing tin g g i, p ro d u k tif ,  m e nerapkan  ta ta  ke lo la  

berusaha yang baik, dan b e rke la n ju ta n .

P em erin tah  daerah  K abupa ten  Pasangkayu berupaya  u n tu k  m e lakukan  pem b inaan  ke lo m p o k  ta n i, 

d ilih a t da ri ju m la h  ke lo m p o k  ta n i b inaan yang  m e n in g ka t pers is ten  se tiap  ta h u n n ya  da lam  lim a ta h u n  

te ra k h ir . Tahun  2015, ke lo m p o k  ta n i yang d ib in a  m encapa i 729 ke lo m p o k  dan b e rta m b a h  401  ke lo m p o k  

m e n jad i 1.130 ke lo m p o k  e m p a t ta h u n  kem ud ian . P em binaan ke lo m p o k  ta n i da lam  P erm en tan  No. 67 

Tahun  2016 m e lip u ti pengua tan  Poktan m e n ja d i ke lem bagaan p e ta n i yang ku a t dan m a n d ir i, pen ingka tan  

kem am puan  anggota  da lam  pengem bangan usaha ta n i upaya pen in gka tan  kem am puan  anggota  da lam  

m engem bangkan  usaha ta n i, pen ingka tan  kem am puan  Poktan da lam  m en ja lankan  fun g s in ya , pen ila ian  

kelas kem am puan  Poktan.

Gambar 2. 172

Jumlah Kelompok Tani Binaan di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .3 .3 . E nerg i d an  S u m b e r D a ya  M in e ra l

2 .4 .3 .3 .I .  Persentase Rumah Tangga Pengguna Listrik

Energi lis tr ik  m erupakan  salah satu ke bu tuh a n  dasar m anusia  dan p e rm in ta a n n ya  te ru s  m e n in g ka t 

se iring  dengan p e rtu m b u h a n  e ko n o m i dae rah . N am un tid a k  sem ua rum ah  tangga  bisa m engakses su m b e r 

daya lis tr ik , te rm a su k  ru m a h  tangga  d i K abupa ten  Pasangkayu. Sebagian besar rum ah  tangga , berdasarkan 

Dinas Energi dan Sum ber Daya M in e ra l Kabupa ten  Pasangkayu, be lum  te rg o lo n g  sebagai pengguna lis tr ik . 

Tahun  2018, hanya 49 ,79  persen rum ah  tangga  d i daerah in i yang m enggunakan  lis tr ik , sem enta ra  50,21 

persen la innya  be lum  m enggunakan  lis tr ik . M ereka  yang b e lum  m e n d a p a t akses te rh a d a p  lis tr ik  um u m nya  

m enggunakan  p e lita  a tau o b o r u n tu k  ke h idupan  seha ri-ha ri.
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Gambar 2.173.

Persentase Rumah Tangga Pengguna Listrik di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Sumber: Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .3 .3 .2 . Persentase Pertam bangan Tanpa Ijin

B eberapa d aerah  m em ilik i potensi su m b erd aya  a lam  yang m e lim p ah , te ru ta m a  pada sektor 

p ertam b an g an . Pada level nasional, p e rta m b a n g a n  d ianggap salah satu sektor yang b erko n trib u s i besar 

te rh a d a p  p ereko n o m ian  negara karena orien tas i pasarnya ekspor. B erbeda dengan nasional, 

p ertam b an g an  di d aerah  (k a b u p a te n /k o ta ) te rb a ta s  pada ko m o d itas  G alian G olongan C, nam u n  sebagian  

daerah  juga m e lih a tn y a  sebagai potensi u n tu k  m en d o ro n g  p e re k o n o m ia n  d aerah .

P ertam b an g an  di d aerah  m em an g  bisa m en jad i k o n trib u to r te rh a d a p  nilai ta m b a h  eko n o m i 

daerah  dengan syarat aktiv itas  p erta m b a n g a n  te rs e b u t legal atau beriz in . Persoalanya di K abupaten  

Pasangkayu, sebagian besar keg iatan  p erta m b a n g a n  tid a k  m em ilik i izin atau illegal. P ertam b an g an  ilegal 

adalah  keg iatan  p en am b an g an  atau  penggalian  su m b er daya a lam  yang d ilakukan oleh p erusahaan  tan p a  

izin, p rosedur operas ional, a tu ran  dari p e m e rin ta h  m au p u n  prinsip pen am b an g an  yang baik dan b en ar  

atau  sering d iseb u t sebagai G o o d  M i n i n g  P r a c t i c e .  T e rc a ta t p ersen tase  p ertam b an g an  ta n p a  izin 

m en g alam i kenaikan dari 6 2 ,5 5  persen ta h u n  2 015  m en jad i 6 4 ,7 4  persen e m p a t ta h u n  kem u d ian .

Keseriusan p e m e rin ta h  d aerah  m e n in d a k  tegas pelaku p ertam b an g an  ta n p a  izin d ib u tu h kan  u n tu k  

m en g h in d ari d am p ak  n e g a tif yang lebih besar. B eberapa d a m p a k  n e g a tif dari p e rta m b a n g a n  illegal 

d ian taran ya;

1. P em erin tah  daerah  tid a k  m en d ap a tkan  p e n d ap a tan  (PAD) dari aktiv itas p ertam b an g an  illegal karena  

pada dasarnya keg iatan  p erta m b a n g a n  te rs e b u t tid a k  m em ilik i izin.
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2. S u m b er Daya A lam  (SDA) yang digali secara ilegal akan m en g a lam i degradasi yang parah  apalagi 

b eb erap a  p ertam b an g an  ilegal t id a k  m en g iku ti prinsip g o o d  m i n i n g  p r a c t i c e .

3. P engelo laan  lim bah  dari aktiv itas p erta m b a n g a n  ilegal m e m p e n g a ru h i a liran  sungai dan  

m en g ak ib a tkan  p e n em aran  a ir m au p u n  ta n a h  d isek ita r w ilayah  tam b an g . Apalagi d itam b ah  dengan  

penggunaan bahan k im ia yang tid a k  adanya batas penggunaannya. Karena tid a k  beriz in , p em erin tah  

daerah  sulit u n tu k  m elaku kan  pengaw asan  atas ta ta  Kelola lim bah .

P enyebab u ta m a  dari m en in g katkan  p ertam b an g an  illegal di K abupaten  Pasangkayu adalah  

ketidaktegasan  p e m e rin ta h  d aerah  u n tu k  m e n in d a k  keg iatan  te rs e b u t. Padahal payung hu ku m n ya sangat 

je las, d im an a  setiap  orang yang m elakukan  usaha pen am b an g an  ta n p a  IUP, IPR a tau  IUPK sebagaim ana  

dim aksud da lam  pasal 37 , pasal 4 0  aya t (3 ), pasal 4 8 , pasal 6 7  aya t (1), pasal 7 4  aya t (1 ) a tau  aya t (5) 

d ip id an a dengan p idana p en jara  paling lam a 10 (sepu luh ) ta h u n  dan d enda paling banyak Rp 10 M ilia r .

Gambar 2.174.

Persentase Pertambangan Tanpa Ijin di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019

64,74%  64,74%

62,55%

2015 2016 2017  2018 2019

Sumber: Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .3 .4 . P e rd ag an g an

2 .4 .3 .4 .I .  Ekspor Bersih Perdagangan

Sam a halnya negara, setiap  d aerah  juga tid a k  m am p u  m e m e n u h i keb u tu h an  m asyarakatnya  

secara m an d iri. M e re k a  m e m b u tu h k a n  d aerah  lain u n tu k  m em p ro d u ks i barang dan jasa yang tid a k  bisa 

dihasilkan sendiri. Hal ini w a ja r te rja d i m en g in g at p erb ed aan  su m b er daya yang  d im ilik i. U n tu k  itu 

d ip erlu kan  perdagangan luar negeri pada konteks p ereko n o m ian  nasional dan perdagangan  a n ta r  daerah  

pada level k a b u p a te n /k o ta .
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A ktiv itas perdagangan  a n ta r daerah  d a p a t d ilih a t dari vo lu m e  dan nilai eks p o r-im p o r dari barang  

dan jasa. Pada PDRB sisi p en g elu aran , im p o r barang m eru p akan  ko m p o n en  pengurang dari nilai ta m b a h , 

sehingga jika  im p o r lebih besar dari ekspor m aka p e rtu m b u h a n  eko n o m i akan m e la m b a t, beg itupun  

sebaliknya. Selisih positif an tara  ekspor d ikurangi im p o r d iseb u t dengan surplus neraca perdagangan, 

sedangkan selisih n e g a tif d iseb u t defis it.

Sebagai d aerah  dengan p ereko n o m ian  yang b ero rien tas i ke luar (o u tw a rd  looking), K abupaten  

Pasangkayu m em ilik i n e t ekspor yang p o sitif setiap  tah u n n ya , m en u n ju kkan  b ahw a d aerah  ini m en ju a l 

o u tp u t lebih besar d iband ingkan  m e m b e li. M eski sem p at tu ru n  dari Rp 2 ,5 1  triliu n  ta h u n  2 0 1 5  ke Rp 2 ,33  

tr iliu n  ta h u n  2 0 1 6 , nam un tiga ta h u n  se lan ju tn ya  n e t ekspornya konsisten naik hingga m encapai Rp 3 ,2 5  

tr iliu n , te rtin g g i selam a p erio d e  lim a ta h u n  te ra k h ir . Itu a rtin ya , K abupaten  Pasangkayu m en g a lam i surplus  

perdagangan dan  d am p akn ya  p o sitif te rh a d a p  p e rtu m b u h a n  eko n o m i d aerah .

Gambar 2.175.

Ekspor Bersih Perdagangan Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (Triliun Rp)

3,07 3,15

2015 2016 2017  2018 2019

Sumber: BPS Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .3 .5 . K e la u ta n  d an  P e rik a n a n

2 .4 .3 .5 .I .  Produksi Perikanan

M esk ip u n  sebagain besar w ilayah  K abupaten  Pasangkayu adalah  d ara tan , ta p i d aerah  ini juga  

m am p u  m em p ro d u ks i kom oditas  perikanan  yang cukup besar setiap  tah u n n ya . T ahun  2 0 1 5 , Dinas 

Kelautan dan Perikanan K abupaten  Pasangkayu m e n c a ta t produksi p erikanan  m en cap a i 1 0 .1 4 3  to n  dan  

setahun  kem u d ian  b e rta m b a h  sebanyak 3 .8 6 6  to n  sehingga to ta l produksinya ja d i 1 4 .0 0 9  to n . 

Peningkatan  produksi te ru s  berlangsung tiga ta h u n  b e rtu ru t-tu ru t, m eski t id a k  sebesar p en in g katan  tah u n
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2 0 1 6 . Sebanyak 1 5 .3 4 5  to n  kom oditas  p erikan an  dihasil o leh  K abupaten  Pasangkayu ta h u n  2 0 1 9 , paling  

besar selam a p e rio d e  lim a ta h u n  te ra k h ir.

Gambar 2.176.

Produksi Perikanan Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (Ton)

10 .143 ,80

2015

14 .009 ,86

2016

14 .809 ,34

2017

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pasangkayu

15 .021 ,25

2018

15 .345 ,15

2019

2 .4 .3 .5 .2 . Konsumsi Ikan

Isu ke tah an an  pangan t id a k  hanya b erh u b u n g an  dengan kem am p u an  p e m e rin ta h  daerah  

m en yed iakan  pangan u tam a , ta p i juga sangat d ip en g aru h i o leh konsum si pangan b erkualitas  m asyarakat. 

M esk ip u n  daerah  te rs e b u t bisa m en yed iaka n  ku antitas  pangan yang cukup dan  b erku a litas , ta p i jika  

m asyarakat t id a k  m engonsum si pangan te rs e b u t, m aka ke tah an an  m asih sulit te rc a p a i. M akan an  

b erkualitas  yang d im aksud adalah  yang m en g an d u n g  gizi cukup (p ro te in  dan en erg i), salah satunya adalah  

ikan.

Kandungan gizi yang te rd a p a t pada ikan, a n ta ra  lain;

1. P rote in . Kandungan p ro te in  ikan lebih tinggi dari p ro te in  serealia  di kacang-kacangan, setara  dengan  

daging, sedikit d ib aw ah  te lu r. P ro te in  ikan m eng an d u n g  berbagai asam  am in o  da lam  b e n tu k  yang  

m e n d e k a ti asam  am in o  d id a lam  tu b u h  m anusia. Komposisi asam  am in o  p ro te in  ikan juga lebih lengkap  

d iband ing  bahan m akanan  lain, salah satunya ta u rin , sangat b e rm a n fa a t m erangsang p e rtu m b u h a n  sel 

o tak  balita .

2. Lem ak. Asam  lem ak  ikan m eru p akan  asam  le m a k  essensial yang sifatnya t id a k  jen u h . Asam  lem ak  tid ak  

jen u h  sangat b e rm a n fa a t u n tu k  m e m p e rta h a n k a n  kesehatan  tu b u h  dan  m en jaga kestab ilan  kadar 

ko lestero l. B eberapa ikan yang berasal dari lau t da lam  sep erti sa lm on, tu n a , sarden dan  m akare l, 

m en g an d u n g  asam  lem ak  yang te rg ab u n g  da lam  ke lo m p o k  asam  lem ak  om ega 3. Yang paling do m in an
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dari ke lo m p o k  ini adalah  asam  e iko sap en taen o ic  (EPA) dan asam  docosaheksaenouic  (D H A ). Keduanya  

b e rm a n fa a t da lam  m en u ru n kan  ko lestero l da lam  darah  dan m en in g katkan  p e rtu m b u h a n  sel-sel o tak  

anak.

3. V ita m in . V ita m in  A banyak te rd a p a t pada m inyak hati ikan b e rm a n fa a t m encegah  keb u taan  pada anak. 

V ita m in  D selain te rd a p a t da lam  daging ikan, juga pada te lu r  serta m inyak hati ikan. V itam in  ini p en ting  

bagi p e rtu m b u h a n  dan keku atan  tu lan g . V ita m in  B 6 m e m b a n tu  m e ta b o lis m e  asam  am in o  dan lem ak  

serta m encegah an em ia  dan kerusakan syaraf. V ita m in  B12 b e rm a n fa a t da lam  p e m b e n tu k a n  sel-sel 

darah  m erah , m e m b a n tu  m e ta b o lis m e  lem ak, dan m elin d u n g i ja n tu n g  juga kerusakan syaraf.

4 . M in e ra l. Z a t besi jau h  leb ih  m u d ah  d iserap  tu b u h  ke tim b an g  dari su m b er lain sep erti serea lia  atau  

kacang-kacangan. Z a t besi m e m b a n tu  m encegah  te rja d in y a  an em ia .

M esk ip u n  te rb u k ti m en g an d u n g  gizi tinggi, konsum si ikan p erkap ita  m asyarakat K abupaten  

Pasangkayu m asih te rg o lo n g  ren d ah . Dinas Kelautan dan P erikanan K abupaten  Pasangkayu m em an g  

m e n c a ta t kenaikan  konsum si ikan p erkap ita  dari 5 0 ,2 2  kg m en jad i 5 2 ,1 4  kg ta h u n  2 0 1 9 . N am un  

diband ingkan  dengan ra ta -ra ta  nasional, angka te rs e b u t m asih ren d ah . Berdasarkan hasil survei D irek to ra t 

Jenderal Penguatan  Daya Saing Produk K elautan dan Perikanan (PDSPKP), angka konsum si ikan nasional di 

3 4  provinsi m encapai 5 5 ,9 5  kg p er kap ita  p er ta h u n .

Gambar 2.177.

Jumlah Konsumsi Ikan Per Kapita Masyarakat Kabupaten Pasangkayu Tahun 2018-2019 (Kg)

52 ,14

50,22

2018 2019

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pasangkayu

B eberapa p en yeb ab  ren d ah n ya konsum si ikan, d ian taran ya;

1. Kurangnya in fra s tru k tu r yang d ib u tu h kan  u n tu k  m en d istribusikan  ikan b erkualitas  tinggi ke konsum en, 

te rm a s u k  in fras tru k tu r pasar yang m o d ern  dan m en dukung , stok es yang m in im , atau  kurangnya  

pend ing in  di kapal.
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2. B eberapa jen is  m akanan  lau t b erkualitas  tingg i sep erti tu n a , udang, kep iting , g urita , dan sotong lebih  

b anyak d ijual di pasar in te rn as io n a l, s em en ta ra  konsum en lokal lebih b anyak m e n e m u k a n  m akanan  

lau t dengan kualitas sedang atau  rendah.

3. Harga ko m o d itas  perikanan  b erkualitas  tingg i m ahal, sehingga sulit d ijangkau oleh m asyarakat 

b e rp e n d a p a ta n  m en e n g a h -k e b a w a h .

2 .4 .3 .5 .3 . Cakupan Bina Kelom pok Nelayan

Peran nelayan  da lam  m en in g katkan  produksi kom oditas  p erikanan  sangat sen tra l. Tap i seringkali 

kondisi eko n o m i rum ah  tangga nelayan  tid a k  m en cerm in kan  ko m oditasnya. N e layan  yang seh ari-h ari 

m en an g kap  ko m o d itas  strategis, justru  m asuk da lam  kategori m iskin. Banyak hasil p en e litian  yang  

m en u n ju kkan  bahw a k e lo m p o k  nelayan tid a k  hanya b erp en g aru h  te rh a d a p  aktiv itas  penangkapan  atau  

p em b u d id ayaan  ikan, m ela in kan  juga b erp eran  da lam  berbagai aspek keh id u p an  nelayan.

Pada dasarnya skem a p em b in aan  ke lo m p o k  nelayan  sam a dengan ke lo m p o k  ta n i pada u m u m n ya  

yang d ia tu r da lam  P erm en tan  No. 6 7 /P E R M E N T A N /S M .0 5 0 /1 2 /2 0 1 6  T en tan g  P em binaan  K elem bagaan  

Petan i. D isebutkan  da lam  regulasi te rs e b u t b ah w a  k e lo m p o k  ta n i yang d ib e n tu k  harus berfungsi sebagai, 

p e rta m a  kelas be la ja r d im an a  Poktan m eru p akan  w ad ah  b e la ja r m en g a ja r bagi anggota un tuk  

m en in g katkan  p en g e tah u an , k e te ra m p ila n  dan sikap agar tu m b u h  dan b erkem b an g  m en jad i U sah atan i 

yang m an d iri m ela lu i p em a n fa a ta n  dan akses kepada su m b er in fo rm asi dan te k n o lo g i sehingga d ap a t 

m en in g katkan  p ro duktiv itas , p en d ap a tan  serta keh id u p an  yang lebih baik. Kedua, Poktan m eru p akan  

te m p a t u n tu k  m e m p e rk u a t kerjasam a, baik di a n ta ra  sesam a Petani da lam  Poktan dan  an ta rp o k tan  

m au p u n  dengan p ihak lain, sehingga d ih arap kan  U sah a tan i lebih efis ien  dan m am p u  m en g h ad ap i 

ancam an , tan ta n g a n , h a m b a ta n  serta  lebih m en g u n tu n g kan . Ketiga, u n it produksi d im an a  usaha tan i 

m asing-m asing  anggota Poktan secara kese lu ru h an  m eru p akan  satu kesatuan usaha yang d ap at  

d ikem b an g kan  u n tu k  m en cap ai skala eko n o m i usaha, dengan m en jaga ku antitas , kualitas dan  kontinu itas .

K elom pok nelayan pada dasarnya adalah  in s tru m en  u n tu k  m en in g katkan  kese jah teraan  rum ah  

tangga nelayan , sehingga P em da K abupaten  Pasangkayu seharusnya m em fasilitas i agar k e lo m p o k  ne layan  

b ertu m b u h  sem akin  banyak dan m em b in a  m ereka . A lih -a lih  b e rta m b a h , k e lo m p o k  b inaan  Pem da  

K abupaten  Pasnagkayu justru  tu ru n  dari ta h u n  ke ta h u n . T ahun  2 0 1 6 , P em da sem p at m em ilik i ke lo m p o k  

binaan  sebanyak 5 4  ke lo m p o k, naik dari 4 2  k e lo m p o k  setahun  seb e lu m n ya . Tap i secara hanya da lam  kurun  

w aktu  satu ta h u n , ju m la h  ke lo m p o kn ya  tu ru n  signifikan ke 12 ke lo m p o k , sebelum  akh irnya naik lagi di
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ta h u n  2 0 1 8  jad i 51  ke lo m p o k . S trategi p em b in aan  ke lo m p o k  oleh P em da K abupaten  Pasangkayu 

sep ertin ya  tid a k  e fe k tif , sebab ta h u n  2 0 1 9  ju m la h  ke lo m p o kn ya  m en u ru n  lagi jad i 18  ke lo m p o k.

Gambar 2.178.

Cakupan Bina Kelompok Nelayan Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (Kelompok)

2015 2016 2017  2018 2019

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .3 .5 .4 . Produksi Perikanan Kelom pok Nelayan

Jum lah k e lo m p o k  nelayan  b inaan  P em da K abupaten  Pasangkayu yang m en u ru n  lim a tah u n  

te ra k h ir  t id a k  m em p en g aru h i produksi k e lo m p o k  nelayan . Jum lah produksi k e lo m p o k  nelayan di 

K abupaten  Pasangkayu justru  m en g a lam i kenaikan  da lam  lim a ta h u n  te ra k h ir . Tahun 2 0 1 5 , sebanyak  

3 .3 1 5  to n  dihasilkan oleh nelayan  yang m eru p akan  bagian dari ke lo m p o k  dan angkanya b e rta m b a h  besar 

hingga di ta h u n  2 0 1 9  m en cap ai 6 .2 5 2  to n . M esk ip u n  beg itu , angka te rs e b u t be lum  setengah  dari to ta l 

produksi ko m o d itas  p erikanan  K abupaten  Pasangkayu. Kontribusi ke lo m p o k  nelayan  te rh a d a p  to ta l 

produksi ikan hanya re ra ta  hanya 3 8 ,7 8  persen da lam  lim a ta h u n  te ra k h ir  dengan realisasi ta h u n  2 0 1 9  

sebesar 4 0 ,7 4  persen. Itu a rtin ya  produksi p erikan an  di Pasangkayu m asih d idom inasi o leh nelayan ta n p a  

kelo m p o k, padahal dengan m e lih a t tu ju a n  p em b e n tu k a n  k e lo m p o k  nelayan , kontribusi nelayan  ke lo m p o k  

seharusnya p eranan  m ereka  bisa leb ih  besar.
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Gambar 2.179.

Produksi Perikanan Kelompok Nelayan Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (Ton)

5.553

2015 2016

6.026

2017

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pasangkayu

6 .034 6 .252

2018 2019

2 .4 .4 . L ay an an  P e n u n ja n g  U ru san

2 .4 .4 . I .  P e re n c a n a a n  P e m b a n g u n a n

2 .4 .4 .1 .1  Tersedianya Dokum en Perencanaan RPJPD yang Telah D itetapkan  Dengan PERDA

P erencanaan p em b an g u n an  nasional m eru p akan  satu kesatuan  dari level p e m e rin ta h a n  pusat, 

provinsi, hingga k a b u p a te n /k o ta . Itu sebabnya p eren can aan  pem b an g u n an  d iseb u t da lam  UU No. 25  

T ahun  2 0 0 4  sebagai Sistem  Perencanaan P em bangunan  N asional. Sistem P erencanaan  P em bangunan  

Nasional adalah  satu kesatuan ta ta  cara p eren can aan  p em b an g u n an  u n tu k  m enghasilkan  ren can a -ren can a  

p em b an g u n an  da lam  jangka pan jang , jangka m en en g ah , dan ta h u n a n  yang d ilaksanakan oleh unsur 

p enyelenggara  negara dan  m asyarakat di t in g k a t Pusat dan D aerah . Rencana p em b an g u n an  te rs e b u t m esti 

d ijab arkan  ke da lam  d o ku m en , te rm a s u k  d o ku m en  peren can aan  jangka panjang (RPJP dan RPJPD).

M en yu su n  d o ku m en  RPJPD salah satu tugas kepala  d aerah  sep erti yang te rtu a n g  da lam  UU No. 23 

T ahun  2 0 1 4 . Pada Pasal 65 UU No. 23 T ahun  2 0 1 4  tugas kepala  d aerah  d ian ta ran ya  adalah  m enyusun dan  

m engajukan  rancangan Perda te n ta n g  RPJPD dan rancangan Perda te n ta n g  RPJMD kepada DPRD u n tu k  

dibahas bersam a DPRD, serta m enyusun dan m e n e ta p k a n  RKPD. D o ku m en  RPJPD p e n tin g  selain karena  

m em an g  m en jad i tanggung ja w a b  p e m e rin ta h  d aerah , juga karena m eru p akan  p ed o m an  dalam  

peru m u san  visi, misi, dan p rogram  calon kepala d aerah . K arena m eru p akan  kew ajib an , m aka bagi Pem da  

yang tid a k  m e m b u a t a tau  m e n e ta p k a n  RPJPD dengan Perda m aka anggota DPRD dan kepala daerah  

d ikenai sanksi a d m in is tra tif beru p a  tid a k  d ibayarkan  h ak -h ak  keuangan yang d ia tu r d a lam  k e ten tu an  

p e ra tu ra n  p eru n d an g -u n d an g an  selam a 3 (tiga) bulan.
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Gambar 2.180.

Ketersediaan Dokumen Perencanaan RPJPD Kabupaten Pasangkayu yang Telah Ditetapkan dengan PERDA

K ew ajiban  P em da K abupaten  Pasangkayu u n tu k  m e m b u a t d o ku m en  RPJPD dan d ite ta p k a n  

dengan Perda sudah d ilaksanakan. P em erin tah  d aerah  bersam a DPRD m e n e ta p k a n  d o ku m en  RPJPD 

K abupaten  Pasangkayu (yang saat disusun nam a kab u p aten  m asih  M a m u ju  U ta ra ) b erdasarkan  Perda No. 

8 T ahun  2 0 1 3  T en tan g  Rencana P em bangunan  Jangka Panjang D aerah  K abupaten  M a m u ju  U tara  Tahun  

2 0 0 5 -2 0 2 5 . Rencana jangka pan jang  ini d ijab arkan  ke da lam  p eren can aan  p em b an g u n an  lim a ta h u n  atau  

RPJMD, sehingga praktis p e rio d e  ini m en jad i lim a ta h u n  te ra k h ir  dari RPJPD K abupaten  Pasangkayu karena  

sudah m ela lu i tiga p erio d e  RPJMD.

2 .4 .4 .I .2 .  Tersedianya D okum en Perencanaan: RPJMD yang Telah D itetapkan  dengan PERDA/PERKADA

Bagi s iapapun te rp ilih  sebagai kepala d aerah  di level k a b u p a te n /k o ta  (b u p a ti/w a lik o ta ), 

m en jab arkan  visi misi ke da lam  d o ku m en  peren can aan  p em b an g u n an  jangka m en en g ah  (R PJM D ) 

m eru p akan  tugas aw al yang w a jib  d ilakukan . D o ku m en  RPJMD m eru p akan  p e n jab aran  dari visi, m isi, dan  

p rogram  Kepala D aerah  yang penyusunannya b e rp e d o m a n  pada RPJPD serta m e m p e rh a tik a n  Rencana  

P em bangunan  Jangka M e n en g ah  Nasional (R PJM N ). Isi d o ku m en  RPJMD m e m u a t arah keb ijakan  

keuangan d aerah , strateg i p em b an g u n an  daerah , keb ijakan  u m u m , dan program  Satuan  Kerja P erangkat 

D aerah , lintas P erangkat D aerah , p rogram  kew ilayah an  yang d iserta i dengan ren can a -ren can a  kerja  dalam  

kerangka regulasi dan kerangka p en d an aan  yang b ers ifa t ind ikatif.

Pada saat D o ku m en  RPJMD T ek n o k ra tik  ini d itu lis , K abupaten  Pasangkayu baru saja 

m enyelesa ikan  p em ilih an  u m u m , sehingga b e lu m  ada d o ku m en  RPJMD yang d ite ta p k a n . N am u n , perio d e
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lim a ta h u n  te ra k h ir  (sebelum  Pilkada D esem b er 2 0 2 0 ), Pem da sudah m enyusun d o ku m en  RPJMD yang  

d ite ta p k a n  dengan Perda No. 8  T ahun  2 0 1 6  T en tan g  Rencana P em bangunan  Jangka M e n e n g a h  D aerah  

K abupaten  M a m u ju  U tara  T ahun  2 0 1 6 -2 0 2 1 .

Gambar 2.181.

Ketersediaan Dokumen Perencanaan RPJMD Kabupaten Pasangkayu yang Telah Ditetapkan dengan PERDA

2 .4 .4 .I .3 .  Tersedianya D okum en Perencanaan: RKPD yang Telah D itetapkan  dengan PERKADA

S etelah  m e m b u a t d o ku m en  RPJMD, se lan ju tnya  P em da m asih d iharuskan  m e m b u a t d o ku m en  

RKPD. D okum en RKPD m eru p akan  p en jab aran  rencana lim a ta h u n a n  m en jad i rencana tah u n a n  yang  

m e m u a t rancangan kerangka eko n o m i D aerah , prioritas p em b an g u n an  D aerah , serta rencana kerja  dan  

pend an aan  u n tu k  jangka w a k tu  satu ta h u n  yang disusun dengan b erp ed o m an  pada Rencana Kerja 

P em erin tah  dan p rogram  strateg is  nasional yang d ite ta p k a n  o leh P em erin tah  Pusat.

D alam  sistem  p eren can aan  p em b an g u n an  nasional, d o ku m en  RKPD m en jad i acuan un tuk  

m enyusun Renja OPD dan m eru p akan  p ed o m an  saat penyusunan  RAPBD, sehingga sulit u n tu k  m enyusun  

anggaran jika  Pem da tid a k  m enyusun  lebih dulu RKPD. P em erin tah  K abupaten  Pasangkayu sepanjang  

ta h u n  2 0 1 5  hingga 2 0 1 9  te la h  m e m b u a t dan m e n e ta p k a n  RKPD, m isalnya Perbup M a m u ju  U tara  No. 19 

T ahun  2 0 1 7  T en tan g  Rencana Kerja P em bangunan  D aerah  K abupaten  M a m u ju  U tara  T ah u n  2 0 1 8  yang  

diubah  m en jad i Perbup Pasangkayu No. 27 T ah u n  2 0 18 .
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Gambar 2.182.

Ketersediaan Dokumen Perencanaan RKPD Kabupaten Pasangkayu yang Telah Ditetapkan dengan Perkada

2 .4 .4 .I .4 .  Tersedianya D okum en RTRW yang Telah D itetapkan  dengan PERDA

Program  p em b an g u n an  d aerah  yang te rtu a n g  da lam  d o ku m en  peren can aan  lim a ta h u n a n  dan  

rencana tah u n an  d ibatasi o leh rencana p e m a n fa a ta n  ruang da lam  d o ku m en  RTRW . S ebelum  m enyusun  

p rogram  p em b an g u n an , p e m e rin ta h  daerah  m esti m em p e rh a tik a n  apakah sebuah kaw asan m asih dalam  

kaw asan lindung atau kaw asan budidaya, dst. Itu sebabnya U n d an g -U n d an g  No. 25 T ahun  2 0 0 4  te n ta n g  

Sistem  P erencanaan  P em bangunan  Nasional (SPPN) m au p u n  U n d an g -U n d an g  No. 26 Tahun 2 0 0 7  te n ta n g  

P enataan  Ruang, m en g h en d ak i adanya sebuah integrasi d o ku m en  rencana ta ta  ruang dengan d o ku m en  

rencana p em b an g u n an . Lebih khusus lagi, U n d an g -U n d an g  No. 17 T ahun  2 0 0 7  te n ta n g  RPJP Nasional 

2 0 0 5 -2 0 2 5  m en g am an atkan  bahw a konsistensi p em a n fa a ta n  ruang d a p a t d icapai dengan  

m engin tegras ikan  ke da lam  d o ku m en  p eren can aan  p em b an g u n an . Jika tid a k  d ilakukan in tegrasi an tara  

RPJMD dan RTRW , m aka aktiv itas p em b an g u n an  di d aerah  pasti m engabaikan  p en a ta a n  ruang dan  

d am p ak  n eg atifn ya  lebih besar d iband ingkan  b e n e fit yang d ip ero leh  daerah .

S ebelum  m en g in teg ras ikan , Pem da harus m e m b u a t d o ku m en n ya  te r le b ih  dahulu  dan  

m e n etap kan n ya  dengan Perda. Karena d o ku m en  RTRW  te rm a s u k  satu d ian ta ra  sekian banyak do ku m en  

w ajib  yang m esti d ib u at, m aka Pem da K ab u p aten  Pasangkayu te la h  m en u n a ikan  kew ajib an  te rs e b u t. 

K abupaten  Pasangkayu te la h  m em ilik i d o ku m en  RTRW  yang d ite ta p k a n  dengan P era tu ran  D aerah  

K abupaten  M a m u ju  U tara  N o m o r 1 Tahun 2 0 1 4  T en tan g  Rencana T a ta  Ruang W ilayah  K abupaten  M a m u ju  

U tara  T ahun  2 0 1 4 -2 0 3 4 . S elan ju tnya, p e m e ta a n  ruang yang d iren can akan  da lam  RTRW  akan d im asukkan  

ke da lam  RPJMD, spesifik di BAB 2 G am b aran  U m um  Kondisi D aerah  sebagai b e n tu k  in tegrasi sesuai
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dengan am an ah  UU. In tegrasi a n ta ra  RPJMD dan RTRW  akan m e m p en g aru h i penyusunan  program  

p em b an g u n an  d aerah  ke d ep an n ya.

Gambar 2.183.

Ketersediaan Dokumen RTRW Kabupaten Pasangkayu yang Telah Ditetapkan dengan Perda

2 .4 .4 .2 . K eu an g an

2 .4 .4 .2 .I .  Opini BPK Terhadap Laporan Keuangan

Transparansi dan aku n tab ilitas  d a lam  p en g elo laan  keuangan negara m eru p akan  syarat u tam a  

u n tu k  m ew u ju d kan  ta ta  kelo la p e m e rin ta h a n  yang baik ( g o o d  g o v e r n a n c e ) .  M a ra k n y a  p en yalahgunaan  

keuangan negara baik d itin g ka t p e m e rin ta h  pusat m au p u n  d aerah  sem akin  m e n u n tu t p e m e rin ta h  dan  

p e m e rin ta h  d aerah  lebih tran sp aran . O leh karen a  itu , konstitusi m e m b e ri tanggung  ja w a b  kepada Badan  

Pem eriksa Keuangan (BPK) u n tu k  m elaksanakan  p em eriksaan  te rh a d a p  laporan  keuangan p e m e rin ta h  dan  

m e m b e rik a n  opin i.

M e m b e rik a n  op in i atas Laporan Keuangan P em erin tah  D aerah  (LKPD) m eru p akan  im p lem en tas i 

atas UU No. 15 ta h u n  2 0 0 4  te n ta n g  P em eriksaan  Pengelo laan  Tanggung dan Jaw ab Keuangan N egara . 

Tu ju an  p em eriksaan  da lam  UU te rs e b u t d a lam  rangka m em b erikan  p e rn ya taan  op in i te n ta n g  tin g ka t  

kew a ja ra n  in form asi yang disajikan da lam  laporan  keuangan p e m e rin ta h . O pin i BPK te rh a d a p  LKPD 

p e m e rin ta h  te rd ir i dari e m p a t yaitu  W a ja r  T anpa Pengecualian  (W T P /u n q u a lifie d  o p in io n ), W a ja r  Dengan  

Pengecualian  (W D P /Q u a lif ie d  o p in io n ), T idak W a ja r  (T W /A d v e rs e  o p in io n ), dan T idak M e m b e rik a n  

P en d ap at (T M P /D is c la im e r o p in io n ).
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Dari e m p a t op in i, W T P  m eru p akan  op in i te rtin g g i yang d ib erikan  a u d ito r te rh a d a p  LKPD. O pini 

W T P  adalah  p en ila ian  te rtin g g i atas kualitas p engelo laan  keuangan negara yang m e n ja m in  bahw a  

in fo rm asi keuangan te la h  w a ja r  disajikan sesuai s tan d ar akuntansi p e m e rin ta h a n , sehingga w a ja r  jika  

p e m e rin ta h  dan p e m e rin ta h  d aerah  b eru p aya  u n tu k  m en d ap a tkan  op in i te rs e b u t, te rm a s u k  Pem da  

K abupaten  Pasangkayu. Keseriusan Pem da K abupaten  Pasangkayu te rb u k ti berhasil m era ih  op in i te rtin g g i 

te rs e b u t selam a lim a ta h u n  te ra k h ir .

Gambar 2.184.

Opini BPK Atas LKPD Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016-2020
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Sumber: BPK Provinsi Sulawesi Barat

O pini W TP  yang d ip ero leh  P em da K abupaten  Pasangkayu d ib erikan  b erdasarkan  tiga k rite ria  yaitu;

1. Sistem  p en gendalian  in te rn a l sudah m em ad a i.

2. T idak  ada salah saji yang m ate ria l atas pos-pos laporan  keuangan.

3. Secara kese lu ruhan  laporan  keuangan te la h  m en ya jikan  secara w a ja r  sesuai dengan S tan d ar A kuntansi 

P em erin tah  (SAP).

Karena sudah berhasil m e m p e rta h a n k a n  W TP  selam a lim a ta h u n  b e rtu ru t-tu ru t, m aka  

tan ta n g a n n y a  se lan ju tnya  adalah  m e m p e rta h a n k a n  k inerja  te rs e b u t.

2 .4 .4 .2 .2 . Persentase SILPA

Saat b e lan ja  d aerah  lebih besar d iband ingkan  p en d ap a tan  m aka m en im b u lkan  d e fis it anggaran. 

Sejak Indonesia m engubah  m odel p en g elo laan  keuangannya, d e fis it anggaran m eru p akan  hal yang biasa 

te rja d i, te ru ta m a  di negara a tau  d aerah  yang g ia t-g ia tn ya  m elaku kan  p em b an g u n an . A lih -a lih  m engurang i 

belan ja , p e rsp ek tif d e fis it justru  m en yaran kan  p e m e rin ta h  u n tu k  m encari su m b er p em b iayaan  u n tu k
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m e n u tu p i d e fis it te rs e b u t. Pada level p e m e rin ta h  pusat, ko m p o n en  p e n u tu p  d e fis it adalah  u tang, 

s em en ta ra  pada keuangan d aerah  d iseb u t dengan SILPA (Sisa Lebih P em biayaan  A nggaran Tahun  

B erken aan ).

SILPA adalah  selisih an tara  su rp lu s /d e fis it anggaran dengan p em b iayaan  n e tto . D alam  penyusunan  

APBD, angka SILPA seharusnya sam a dengan nol, karena pada dasarnya ia d igunakan u n tu k  m e n u tu p  

d efis it anggaran . Jika pun m asih tersisa SILPA, m aka keb ijakan  keuangan m engharuskan  u n tu k  d ialokasikan  

ke p rogram  p em b an g u n an  d aerah  yang m asih m e m b u tu h k a n  anggaran , sebab salah satu alasan program  

t id a k  te rea lisas i adalah  kekurangan anggaran . N am u n  tid a k  ja ran g  b an yak  d aerah  yang justru  

m eren can akan  angka SILPA-nya tid a k  nol, bahkan m iliaran  rup iah , te rm a s u k  K abupaten  Pasangkayu. 

Sepanjang ta h u n  2 0 1 5  hingga 2 0 1 9 , SILPA K abupaten Pasangkayu tid a k  pern ah  m e n c a ta t angka nol, tah u n  

2 0 1 5  bahkan m e n c a ta t Rp 2 4 ,3 5  m ilia r atau  3 ,5 0  persen dari APBD. M esk i ta h u n  2 0 1 6  tu ru n  ke Rp 4 ,3 1  

m ilia r atau 0 ,5 4  persen dari APBD, nam u n  tiga  ta h u n  se lan ju tn ya  kem b ali naik m asing -m asing  Rp 1 8 ,8 8  

m ilia r (2 ,20% ) dan Rp 2 1 .2 2  m ilia r (2 ,6 2 %  dan 2 ,41% ).

Gambar 2.185.

Persentase SILPA Kabupaten Pasangkayu Terhadap APBD Tahun 2015-2019
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Sumber: DJPK Kementerian Keuangan

P enyebab m asih tingg inya  SILPA d ikem u kakan  o leh hasil p en e litian  FITRA ta h u n  2 0 1 3 , p e rtam a  

adalah  parad ig m a b irokrasi yang m asih cen d eru n g  realisasi anggarannya la m b a t d iaw al ta h u n  dalam  

m elaksanakan  keg iatan  APBD dan m e n g e n jo t serapan m en je lan g  akh ir ta h u n  dan kedua, fungsi 

p en gendalian  in te rn a l m asih lem ah  m e n yeb ab kan  ren d ah n ya  serapan anggaran sehingga d am p akn ya  

tingg inya SILPA.
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P erencanaan dan penganggaran  sesuai dengan kaidah yang b en ar bisa m e m in im a lk a n  p rogram  

dan keg iatan  yang t id a k  terlaksan a . Rencana p rogram  dan keg iatan  harusnya m e m p e rtim b a n g k a n  sem ua  

su m b erd aya d im ilik i u n tu k  m em p e rb e s a r peluang  rencana te re b u t bisa d iim p le m e n ta s ik a n . N a m u n  

seringkali da lam  im p lem en tas i ada h am b atan  yang d ih ad ap i O P D  sehingga m en yeb ab kan  p rogram  dan  

kegiatan  yang te la h  d iren can akan  tid a k  bisa d irealisasikan.

B egitupun di K abupaten  Pasangkayu, selam a lim a ta h u n  te ra k h ir  p rogram  dan keg iatan  yang  

sudah d irencanakan  sebagian kecil m asih b e lu m  m am p u  d iim p le m e n ta s ik a n . Hal te rs e b u t d a p a t d ilih a t 

dari in d ika to r p ersen tase  p ro g ra m /k e g ia ta n  OPD K abupaten  Pasangkayu yang t id a k  te rlaksan a . Tahun  

2 0 1 5 , ada 4 ,2 8  persen rencana p rogram  dan keg iatan  tid a k  te rlaksan a  dan setah u n  kem u d ian  b e rta m b a h  

jad i 7 ,6 6  persen . P erangkat d aerah  m eng u p ayakan  agar sem ua rencana p rogram  dan keg iatan  bisa 

dilaksanakan, nam u n  m asih ada 3 ,6 5  persen yang tid a k  terea lisas i pada ta h u n  2 0 1 7  dan di ta h u n  2 0 1 8  naik  

lagi jad i 4 ,8 2  persen. M esk ip u n  angkanya kem bali tu ru n  ke 3 ,9 8  persen dan secara persen tase  re la tif  kecil, 

ta p i OPD seharusnya tid a k  m e m b e n a rk a n  jika  ada p rogram  dan keg iatan  yang t id a k  terea lisas i, m eski 

ju m la h n y a  sedikit. Fakta b ah w a m asih ada rencana p rogram  dan keg iatan  tid a k  te rlaksan a  m en u n ju kkan  

b ah w a kualitas p eren can aan  P em da K abupaten  Pasangkayu m asih perlu  d ip erb a ik i. Alasan u tam an ya  

seringkali karena ke te rb a tasan  anggaran. Jika b en ar ke tidakcukupan  anggaran yang m en yeb ab kan  

p rogram  dan keg iatan  t id a k  terea lisas i, itu m en u n ju kkan  dua hal, p e rta m a  ya itu  Pem da tid a k  

m e m p e rh itu n g k a n  secara seksam a kem am p u an  keuangan d aerah  atau kedua, P em da t id a k  m am pu  

m en in g katkan  kapasitas fiskalnya dengan m en g an d alkan  P endapatan  Asli D aerah.

Gambar 2.186.

Persentase Program/Kegiatan OPD Kabupaten Pasangkayu yang Tidak Terlaksana Tahun 2015-2019

2 .4 .4 .2 .3 . Persentase P rogram /K egiatan yang Tidak Terlaksana
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Sumber: BPKAD Kabupaten Pasangkayu
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Pend id ikan  m erupakan  hak dan ke w a jiban  bagi w arga negara dan negara b e rtanggung  ja w a b  

u n tu k  m e m b iaya i penye lenggaraan  p en d id ikan  nasional. Penyelenggaraan p en d id ikan  nasional d ia tu r 

dengan tegas da lam  UU 1945. M isa lnya  pada Pasal 32 ayat (2) UUD 1945 d isebu tkan  bahw a se tiap  w arga  

negara w a jib  m e n g iku ti p en d id ikan  dasar, sedangkan p e m e rin ta h  w a jib  m e m b ia ya i. S em entara  dalam  

Pasal 31 aya t (3) dan (4) m en je laskan  bahw a p e m e rin ta h  m e m ilik i kew a jiban  m engusahakan 

penye lenggaraan  penga ja ran  nasional da lam  rangka m encerdaskan  ke h idupan  bangsa dengan 

m e m p rio rita ska n  anggaran sekurang-kurangnya  20 persen d a ri APBN dan APBD. A tas dasar ko n s titu s i 

in ilah  yang m e w a jib kan  p e m e rin ta h  dan p e m e rin ta h  daerah  m enga lokas ikan  anggaran 20 persen u n tu k  

m enye lenggarakan  pen d id ikan  nasional.

K ew a jiban  m enga lokas ikan  anggaran u n tu k  p e n d id ikan  harusnya m e n jad i p r io r ita s  dan d ija lankan  

o leh  sem ua p e m e rin ta h  daerah sebab m erupakan  p e r in ta h  ko n s titu s i. Tapi m asih banyak ka b u p a te n /k o ta  

d i Indonesia  yang tid a k  m en ja lankan  dengan alasan u tam a  ke te rba tasan  anggaran, te rm a s u k  Kabupaten 

Pasangkayu. Sejak d ise b u t secara im p lis it  da lam  UUD bahw a  p e m e rin ta h  dan p e m e rin ta h  daerah w a jib  

m enga lokas ikan  20 persen anggaran u n tu k  p e n d id ikan , K abupaten Pasangkayu baru m am pu  m e m e nu h i 

kew a jiban  te rs e b u t ta h u n  2019 dengan p ro p o rs i 22,13 persen da ri to ta l be lan ja  dae rah . Tahun  2015, 

Pem da hanya m enga lokas ikan  14,58 persen be lan ja  p en d id ikan  a tau Rp 44,09  m ilia r , bahkan se tahun  

kem ud ian  p ro po rs in ya  tu ru n  ja d i 10,62 persen m eski rea lisasinya b e rta m b a h  Rp 86,71  persen. Upaya 

p e m e rin ta h  daerah u n tu k  m e m e n u h i ke w a jiban  ko n s titu s i m asih be lum  berhasil di ta h u n  2017 dan 2018, 

w a lau  angkanya sudah m encapa i Rp 124,99 m ilia r  dan Rp 131,80 m ilia r  ta p i p ro po rs in ya  m asih 14,80 

persen dan 16,30 persen.

Gambar 2.187.

Jumlah dan Proporsi Belanja Pendidikan Terhadap Total Belanja Daerah Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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K em am puan  Pem da Pasangkayu m e m e n u h i kew ajib an  20  persen b e lan ja  p end id ikan  ta h u n  2 0 1 9  

d isebabkan karena alokasi DAU fis ik  dan non fisik b erka itan  dengan pen d id ikan  yang b e rta m b a h  signifikan. 

Jika m en g h itu n g  dengan m enggunakan  APBD m u rn i, su lit bagi Pem da u n tu k  m en ja lan kan  kew ajib an  

te rs e b u t. D ata  N eraca Pendid ikan K abupaten  Pasangkayu yang d irilis o leh  K em en terian  Pendid ikan dan  

K ebudayaan m en u n ju kkan  b ah w a proporsi belan ja  p end id ikan  dengan APBD m u rn i (tan p a  dana tra n s fe r)  

ta h u n  2 0 1 9  hanya 4 ,5 4  persen . W a ja r  jika  m asih  banyak bangunan sekolah yang tid a k  m e m a d a i, ju m la h  

p en d u d u k  usia sekolah tid a k  m am p u  d ita m p u n g  selu ruhnya o leh  sekolah yang te rsed ia  dan ak ib atn ya  

banyak anak usia sekolah t id a k  berseko lah .

W a la u p u n  dengan m enggunakan  dana tra n s fe r m encapai alokasi 20 persen, sebagian besar 

anggaran te rs e b u t habis hanya u n tu k  m e m b a y a r gaji guru. Hal itu m en jad i sorotan  dan m en jad i te m u a n  

da lam  kajian Bank Dunia yang d ipublikasikan  18 N o v e m b e r 2 0 2 0 . D alam  te m u a n n y a , Bank Dunia  

m e n y e b u t Belanja u n tu k  p end id ikan  di t in g k a t k a b u p a te n /k o ta  d idom inasi o leh p em b ayaran  gaji guru PNS 

dan m em b atas i ke tersed iaan  su m b er daya u n tu k  belan ja  non-ga ji. A nggaran non gaji d im aksudkan  un tuk  

m em b iaya i berbagai p rogram  dan keg ia tan , sep erti beasisw a, b an tu an  ta m b a h a n  u n tu k  sekolah, pe la tih an  

guru, dan biaya operasional la innya, yang pen tin g  da lam  m en in g katkan  hasil b e la ja r siswa. N am u n , banyak  

k a b u p a te n /k o ta  t id a k  m em ilik i fleksib ilitas u n tu k  m elaksanakan program  te rs e b u t karena besarnya b iaya  

te ta p  u n tu k  p em b ayaran  gaji. A kh irnya o u t c o m e s  dan i m p a c t  dari anggaran  pen d id ikan  yang b ertam b ah  

setiap  tah u n n ya  sangat kecil.

P enyebab u ta m a  sulitnya APBD m urn i K abupaten  Pasangkayu m em e n u h i kew ajib an  20  persen  

anggaran p end id ikan  adalah  ke te rb a tasan  anggaran . Sebagai salah satu d aerah  yang keuangannya m asih  

berg an tu n g  dengan dana tra n s fe r, te n tu  sangat sulit bagi P em da Pasangkayu m e m e n u h i kew ajiban  

te rs e b u t (m en g g u n akan  APBD m u rn i) karena anggaran sudah h am p ir habis hanya u n tu k  m em b iaya i 

operas ional p e m e rin ta h  d aerah . Hal te rs e b u t d ap a t d ilih a t dengan je las  dengan m em b an d in g kan  an ta ra  

alokasi belan ja  p end id ikan  dan belan ja  p elayanan  u m u m , d im an a  Pem da m engalokasikan  lebih dari 1 /3  

(3 1 .3 4 % ) belan ja  m ereka  u n tu k  p e layanan  u m u m  yang di d a lam n ya te rd ir i dari belan ja  adm in is tras i u m u m , 

belan ja  operasi dan  p e m e lih a ra a n . Hal ini sekaligus m en g g am b arkan  p en yeb ab  kedua ya itu  m asih  

ren d ah n ya  k o m itm en  Pem da te r lih a t dari p roporsi u n tu k  m em b iaya i operas ional m asih lebih besar dari 

belan ja  fungsi pend id ikan .
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M a n d a t o r y  s p e n d i n g  selain p end id ikan  adalah  belan ja  kesehatan  yang d ia tu r  da lam  UU No. 36  

T ahun  2 0 0 9  T en tan g  K esehatan. Pada Pasal 171  aya t 2 dan 3 d isebutkan  b ah w a besaran anggaran  

kesehatan  p e m e rin ta h  daerah  provinsi dan k a b u p a te n /k o ta  dialokasikan m in im al 10 persen dari anggaran  

p en d ap a tan  dan belan ja  d aerah  di luar gaji. Besaran anggaran kesehatan  sebagaim ana d im aksud pada  

ayat (1 ) dan aya t (2 ) d ip rio ritaskan  u n tu k  kep en tin g an  p e layanan  pub lik  yang besaran n ya  sekurang- 

kurangnya 2 /3  (dua p ertig a ) dari anggaran kesehatan  da lam  anggaran p en d ap a tan  dan b e lan ja  negara dan  

anggaran p e n d ap a tan  dan belan ja  daerah .

K ew ajiban  Pem da provinsi dan k a b u p a te n /k o ta  m engalokasikan  10 persen APBD m ereka  un tuk  

belan ja  kesehatan  sangat p en tin g  sebab anggaran te rs e b u t d igunakan u n tu k  pe layan an  kesehatan  di 

bidang p elayanan  publik, te ru ta m a  bagi p en d u d u k  m iskin, ke lo m p o k  lan ju t usia, dan anak te r la n ta r  sesuai 

dengan a m a n a t Pasal 172  UU K esehatan. Salah satu daerah  yang m e m e n u h i k e w a jib an  te rs e b u t adalah  

K abupaten  Pasangkayu. T ahun  2 0 1 5 , besaran alokasi belan ja  kesehatan  m asih 8 ,5 7  persen dari to ta l 

belan ja  atau  Rp Rp 2 5 ,9 1  m iliar, nam un ta h u n  2 0 1 6  hingga 2 0 1 9  proporsinya sudah m e lam p au i angka yang  

d isebutkan  da lam  p era tu ran  p eru n d an g -u n d an g an , d iatas 10 persen. Tahun 2 0 1 9 , proporsi belan ja  

kesehatan  Pem da K abupaten  Pasangkayu m en cap ai 1 3 ,85  persen dengan besaran anggaran Rp 1 2 1 ,6 7  

m iliar.

2 .4 .4 .2 .5 . Persentase Belanja Kesehatan (10% )

Gambar 2.188.

Total dan Proporsi Belanja Kesehatan Terhadap Total Belanja Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Kebijakan fiskal m eru p akan  in s tru m en  p en tin g  u n tu k  m en in g katkan  kese jah teraan  m asyarak a t 

dengan m elaku kan  p en g h an taran  layanan publik . A pakah in s tru m en  itu d iperg u n akan  secara b en ar o leh  

p e m e rin ta h  daerah  salah satunya d a p a t d in ila i dari skem a belan ja  d aerah . Belanja d aerah  harusnya  

d iarahkan  lebih besar u n tu k  m en yed iakan  pe layanan  p u b lik  yang lebih berkualitas  agar tu ju a n  keb ijakan  

fiskal bisa te rcap a i. K om ponen pen g e lu aran  d aerah  yang b erka itan  langsung dengan layanan pub lik  

(realisasi p ro g ra m ) adalah  belan ja  langsung, sem e n ta ra  b e lan ja  tid a k  langsung ialah keg iatan  belan ja  

daerah  yang d ianggarkan  dan tid a k  m em ilik i hubungan secara langsung dengan pe laksanaan p rogram  dan  

kegiatan .

D alam  Laporan Pelaksanaan S p e n d in g  P e r f o r m a n c e  Dalam  M e n d a n a i P elayanan Publik yang  

d ite rb itk a n  K em en terian  Keuangan d isebutkan  b ah w a Kualitas b e lan ja  d a e ra h  da lam  APBD selam a ini 

dianggap m asih le m a h , yang d itan d a i dengan indikasi belan ja  tid a k  langsung selalu lebih besar d arip ad a  

belan ja  langsung. Dari berbagai l ite ra tu r  d a p a t d idefin is ikan  b ah w a b e lan ja  langsung d ianggap sebagai 

belan ja  p e m e rin ta h  d aerah  yang m em p u n ya i pengaruh  pen tin g  te rh a d a p  p ertu m b u h a n  eko n o m i suatu  

daerah  dan akan m em ilik i daya ungkit da lam  m enggerakkan  roda p ereko n o m ian  d aerah . Dari sed ik it 

daerah  yang proporsi belan ja  langsungnya lebih besar dari belan ja  tid a k  langsung, K abupaten  Pasangkayu  

satu d ian ta ran ya .

D ibandingkan dengan belan ja  tid a k  langsung, alokasi b e lan ja  langsung Pem da K abupaten  

Pasangkayu m e n c a ta t angka lebih dari 50  persen da lam  lim a ta h u n  te ra k h ir . Proporsi belan ja  langsung  

paling tingg i selam a p erio d e  ini adalah  6 5 ,1 1  persen ta h u n  2 0 1 7 , sem e n ta ra  belan ja  tid a k  langsung hanya  

3 4 ,8 9  persen . W a la u p u n  sete lah  itu te rja d i p en u ru n an , tap i Pem da m asih konsisten m engalokasikan  

belan ja  langsung lebih besar dari belan ja  t id a k  langsung. Angkanya ta h u n  2 0 1 9  yaitu  5 7 ,2 5  persen u n tu k  

belan ja  langsung dan 4 2 ,7 5  persen dialokasikan pada belan ja  tid a k  langsung.

2 .4 .4 .2 .6 . Perbandingan A ntara  Belanja Langsung Dengan Belanja T idak Langsung
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Gambar 2.189.

Proporsi Belanja Langsung dan Belanja Tidak Langsung Terhadap APBD Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019

(%)
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Sumber: DJPK Kementerian Keuangan

2019

Skem a penggunaan b e lan ja  langsung P em da K abupaten  Pasangkayu juga te r lih a t  ideal karena  

sebagian besar d igunakan u n tu k  b e lan ja  m odal dan belan ja  barang dan  jasa. R a ta -ra ta  Pem da  

m engalokasikan  belan ja  m odal d a lam  lim a ta h u n  te ra k h ir  sebanyak 6 2 ,4 8  p ersen , 3 6 ,5 2  persen u n tu k  

belan ja  barang dan jasa , s em en ta ra  sisanya u n tu k  belan ja  p eg aw ai. Besarnya alokasi belan ja  m odal 

bersesuaian dengan tu ju a n  keb ijakan  fiskal ya itu  m en d o ro n g  p erba ikan  kese jah teraan  m asyarakat m ela lu i 

p en g h an taran  layanan publik  berkualitas . N am u n  ca ta tan  p en tingnya adalah  m eski b e lan ja  m odal di 

berbagai hasil p en e litian  m en em u kan  pengaruh  p o sitif an tara  b e lan ja  m odal te rh a d a p  p e rtu m b u h a n  

e k o n o m i, sebagian p e n e litian  juga m e n e m u k a n  hal sebaliknya (tid a k  signifikan). Salah satu kem ungkinan  

penyeb ab n ya  karen a  anggaran yang d ihabiskan u n tu k  belan ja  m odal sebagian u n tu k  p e m b e lian  aset 

p e m e rin ta h  (m isa ln ya  g ed u n g , ta n a h , d ll), tid a k  ada kaitan  te rh a d a p  p e rtu m b u h a n  eko n o m i K abupaten  

Pasangkayu.
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Gambar 2.190.

Proporsi Komponen Belanja Langsung Pemerintah Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (%)
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2 .4 .4 .2 .7 . Penetapan APBD

A rah keb ijakan  fiskal p e m e rin ta h  daerah  te rc e rm in  da lam  d o ku m en  A nggaran P en d ap atan  dan  

Belanja D aerah . S ebagaim ana yang sering d ije laskan banyak lite ra tu r  keuangan negara, keb ijakan  fiskal 

adalah  in s tru m en  u n tu k  m em p en g aru h i p e re k o n o m ia n  daerah  dengan m enunggukan  p eran g kat pajak dan  

belan ja  d aerah . D efin isi lebih luas bahkan m en yeb u tkan  b ah w a keb ijakan  fiskal sebagai a la t u n tu k  

m ew u ju d kan  kese jah teraan  m asyarakat. O leh  karena itu , p e n e tap an  APBD te p a t w ak tu  sangat penting  

u n tu k  m encapai tu ju a n -tu ju a n  te rs e b u t.

B eragam  hasil p en e litian  u m u m n ya  m en y im p u lkan  bahw a p en e ta p a n  APBD tid a k  te p a t  w aktu  

b e rd am p ak  n e g a tif te rh a d a p  banyak hal. M isa lnya  p en e litian  A rif (2 0 0 6 ) m en em u kan  bahw a  

k e te rla m b a ta n  p en e ta p a n  APBD b erp en g aru h  signifikan dan n eg a tif te rh a d a p  p e rtu m b u h a n  eko n o m i 

daerah  m ela lu i serapan anggaran sebagai variab e l in te rven in g . B eberapa riset lain juga m e n e m u k a n  

b ah w a k e te rla m b a ta n  p e n e tap an  APBD sangat m e m p e n g a ru h i realisasi p rogram  dan keg iatan . Program  

dan keg iatan  yang te r la m b a t d ilaksanakan te n tu  m e m b a w a  d am p ak  n e g a tif yang sangat besar. U n tu k  itu, 

pen tin g  m en ila i sejauh m ana Pem da K abupaten  Pasangkayu bisa m e n e ta p k a n  APBD te p a t w ak tu .

Berdasarkan d ata  dari BPKAD K abupaten  Pasangkayu, da lam  lim a ta h u n  te ra k h ir , Pem da  

Pasangkayu selalu m e n e ta p k a n  A PBD-nya te ta p  w a k tu . Sem ua APBD ta h u n  2 0 1 5  hingga 2 0 2 0  d ite ta p k a n  

sebelum  m em asuki ta h u n  baru a tau  pada akh ir ta h u n  berja lan . M isa lnya , APBD ta h u n  2 015  d ite tap kan  

dengan Perda pada tanggal 3 1  D esem b er 2 0 1 4  dan ta h u n  APBD ta h u n  2 0 1 9  d ite ta p k a n  di tanggal 28
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D esem b er 2 0 1 8 . Ini m en u n ju kkan  tin g k a t kep atu h an  P em da K abupaten  Pasangkayu te rh a d a p  p era tu ran  

p eru n d an g -u n d an g an  sangat baik. C apaian ini te n tu  harus d ip e rta h a n k a n  di m asa depan .

Gambar 2.191.

Penetapan APBD Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016-2020 (Tepat W aktu/T idak Tepat W aktu)

2 .4 .4 .3 . K e p e g a w a ia n  s e rta  p e n d id ik a n  d a n  p e la t ih a n

2 .4 .4 .3 .I .  R ata-rata Lama Pegawai M endap atkan  Pendidikan dan Pelatihan

Kualitas layanan pub lik  yang d iberikan  o leh p e m e rin ta h  d aerah  sangat te rg a n tu n g  pada kualitas  

A p a ra t Sipil N eg ara . D alam  p e ra tu ra n  p e ru n d a n g -u n d a n g a n , Pegaw ai ASN b erp eran  sebagai p eren can a , 

pelaksana, dan pengaw as p en yelenggaraan  tugas u m u m  p e m e rin ta h a n  dan p em b an g u n an  nasional 

m ela lu i pelaksanaan keb ijakan  dan pe layan an  publik  yang p ro fes ional, bebas dari in tervensi politik , serta  

bersih dari p rak tik  korupsi, kolusi, dan n ep o tism e. S em ua itu hanya bisa d ilakukan jika  ASN m em ilik i 

kapasitas m em ad a i, sehingga p en tin g  bagi ASN u n tu k  beru p aya  m en in g katkan  kualitas diri m ereka , salah  

satunya m ela lu i pen d id ikan  dan p e la tih an .

Peningkatan  kualitas diri m ela lu i p e la tih an  dan p end id ikan  d ia tu r d a lam  P era tu ran  P em erin tah  

N o m o r 11 T ahun  2 0 1 7  T en tan g  M a n a je m e n  Pegaw ai N egeri Sipil. Pada Pasal 203  A yat 4  d isebutkan  bahw a  

P engem bangan ko m p eten s i bagi setiap  seb ag aim an a d im aksud pada aya t (3) d ilakukan paling sed ik it 20  

(dua pu luh) jam  p e la jaran  da lam  satu ta h u n . In ilah yang m en jad i s tan d ar m in im al jam  p e la jaran  yang harus  

d ip en u h i o leh  ASN ketika m en g iku ti p end id ikan  dan p e la tih an .

Karena m eru p akan  kew ajib an , sem ua ASN dalam  lingkup Pem da K abupaten  Pasangkayu yang  

te la h  m en g iku ti p end id ikan  dan p e la tih an  sudah m e m e n u h i s tan d ar te rs e b u t, bahkan m e la m p a u i. Tahun
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2 0 1 5 , ra ta -ra ta  lam a p egaw ai P em da K abupaten  Pasangkayu m en d ap a tkan  p end id ikan  dan p e la tihan  

m encapai 2 1 ,5  ja m , kem u d ian  naik di ta h u n  2 0 1 8  jad i 3 0 ,5  ja m , te rtin g g i selam a tiga ta h u n  te ra k h ir. 

M esk ip u n  setahun  kem u d ian  tu ru n  ke 2 6 ,9  ja m , ta p i angkanya m asih te ta p  jau h  d iatas s tan d ar yang  

d ite n tu k a n  da lam  PP N o . 11 T ahun  2 0 17 .

Gambar 2.192.

Rata-rata Lama Pegawai Pemda Kabupaten Pasangkayu Mendapatkan Pendidikan dan Pelatihan (Jam Pelajaran/JP)

30,5

2017 2018  2019

Sumber: BKD Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .4 .3 .2 . Persentase ASN yang M eng iku ti Pendidikan Dan Pelatihan Formal

K ew ajiban  ASN m en g iku ti p end id ikan  dan pe la tih an  fo rm a l t id a k  hanya p en tin g  bagi perba ikan  

kualitas p elayanan  publik , nam un secara pragm atis  sangat pen tin g  bagi peng em b an g an  karir ASN itu 

sendiri, sebab salah satu syarat u tam a  kenaikan  pangkat adalah  p en d id ikan  dan p e la tih an  fo rm a l yang  

sudah d iiku ti. K eten tuan  itu d ia tu r  d a lam  PP No. 11 Tahun 2 0 1 7 .

Karena pen tin g n ya  m en g iku ti p end id ikan  dan p e la tih an , h a m p ir ASN da lam  lingkup Pem da  

K abupaten  sudah m elaku kan n ya . Tahun 2 0 1 8 , 81  persen dari to ta l ASN Pem da K ab u p aten  Pasangkayu  

m en g iku ti p end id ikan  dan p e la tih an  fo rm a l dan angkanya naik di ta h u n  2 0 1 9  jad i 9 1  persen . A rtin ya  hanya  

tersisa 9 persen saja ASN yang b e lu m  m en g iku ti p end id ikan  dan p e la tih an  fo rm a l. M esk ip u n  begitu , 

capaian ta h u n  2 0 1 9  m asih berada d ib aw ah  ta rg e t, sebab d iharap kan  100  persen ASN sudah m en ja lan i 

p end id ikan  dan pe la tih an  fo rm a l.
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Gambar 2.193.

Persentase ASN Lingkup Pemda Kabupaten Pasangkayu yang Mengikuti Pendidikan Dan Pelatihan Formal Tahun

2018-2019

91%

81%

2018 2019

Sumber: BKD Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .4 .3 .3 . Persentase Pejabat ASN yang Telah M eng iku ti Pendidikan Dan Pelatihan Struktural

P ejabat ASN adalah  m ereka  yang m e n e m p a ti ja b a ta n  p im p in an  tinggi, ja b a ta n  adm in istrasi, 

ja b a ta n  fungsional. Jabatan p im p in an  tinggi (JPT) te rb ag i tiga  ya itu  U tam a , M a d y a , Dan P ratam a. Bagi 

siapapun yang ingin m engisi tiga JPT te rs e b u t m aka salah satu syaratnya adalah  m em ilik i ko m p eten si 

tekn is , ko m p eten s i m an a je ria l, dan ko m p eten s i sosial ku ltura l sesuai s tandar ko m p eten s i ja b a ta n  yang  

d ite ta p k a n . U n tu k  m en g u ku r ko m p eten s i tekn is , pan itia  seleksi m en g u m p u lkan  bukti langsung, bukti tid ak  

langsung, dan bukti pendukung.

Salah satu bukti p endukung  adalah  s e rtifik a t/ija za h  p end id ikan  fo rm a l atau p e la tih an  yang pernah  

d iiku ti. U n tu k  itu seharusnya sem ua p e ja b a t ASN lingkup Pem da sudah m en g iku ti pen d id ikan  dan  

p e la tih an  s tru k tu ra l, m isalnya pen d id ikan  dan p e la tih an  tekn is . N am u n , da ta  dari BKD K abupaten  

Pasangkayu m en u n ju kkan  m asih ada p e jab a t ASN yang belum  m en g iku ti, m eski setiap  ta h u n  persen tase  

p e jab a t yang te la h  m en g iku ti m en g a lam i kenaikan . T ahun  2 0 1 8 , ada 8 4  persen p e jab a t ASN yang te lah  

m en ja lan i p end id ikan  dan p e la tih an  s tru k tu ra l, kem u d ian  naik jad i 8 6  persen dan 91  persen m asing-m asing  

di ta h u n  2 0 1 7  dan 2 0 1 8 . W a la u p u n  yang b e lu m  m en g iku ti hanya 9 persen, nam un seharusnya angkanya  

m encapai 100  persen karena m eru p akan  syarat w a jib  u n tu k  m e n e m p a ti sem ua ja b a ta n  ASN.
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Gambar 2.194.

Persentase Pejabat ASN Lingkup Pemda Kabupaten Pasangkayu yang Telah Mengikuti Pendidikan Dan Pelatihan

Struktural Tahun 2016-2018

91%

2016 2017  2018

Sumber: BKD Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .4 .3 .4 . Jumlah Jabatan Pim pinan Tinggi Pada Instansi Pem erintah

Berdasarkan PP No. 11 T ah u n  2 0 1 7 , Jabatan P im pinan Tinggi (JPT) ASN salah satunya adalah  

Jabatan P im pinan Tinggi (JPT) yang te rd ir i dari JPT U tam a , M a d y a  dan P ratam a. Pada level p em erin tah  

daerah  (k a b u p a te n /k o ta ) p im p in an  OPD te rm a s u k  da lam  JPT P ratam a, d im an a  ju m la h n y a  berg an tu n g  

pada s tru k tu r organisasi Pem da.

Berdasarkan d a ta  dari BKD K abupaten  Pasangkayu, ada 26 orang yang m e n e m p a ti JPT dalam  

lingkup Pem da K abupaten  Pasangkayu. Angka te rs e b u t tu ru n  dari 33  pada ta h u n  2 0 1 8 . Penurunan  

te rs e b u t d isebabkan karena adanya p eru b ah an  s tru k tu r organisasi. B erdasarkan Perda No. 10 T ahun  2 0 1 6  

T en tan g  P em b en tu kan  Dan Susunan P erangkat D aerah  K abupaten  M a m u ju  U tara , ju m la h  dinas dan badan  

to ta ln y a  m en cap ai 24 , a rtin ya  ada ada 24  JPT P ratam a dan d ita m b a h  2 u n tu k  Sekda dan S ekretaris  DPRD  

sehingga to ta l JPT P ratam a sebanyak 26 ja b a ta n .
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Gambar 2.195.

Jumlah Jabatan Pimpinan Tinggi Pada Instansi Pemerintah Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (Orang)

2015 2016 2017

33

2018

26

2019

Sumber: BKD Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .4 .3 .5 . Jumlah Jabatan Adm inistrasi Pada Instansi Pem erintah

Jabatan A dm in istrasi sesuai dengan PP No. 11 T ahun  2 0 1 7  adalah  seke lo m p o k  Jabatan yang berisi 

fungsi dan tugas b erka itan  dengan p e layanan  publik  serta adm in is tras i p e m e rin ta h a n  dan p em b an g u n an . 

Jabatan ini te rb ag i tig a , yang paling tinggi adalah  Jabatan A d m in is tra to r, kem u d ian  Jabatan Pengaw as, dan  

Jabatan Pelaksana. P e jab at A d m in is tra to r bertan g g u n g  ja w a b  m em im p in  pelaksanaan seluruh  kegiatan  

pelayanan  p u b lik  serta adm in istrasi p e m e rin ta h a n  dan p em b an g u n an . P e jab at Pengaw as bertanggung  

ja w a b  m en g en d a likan  pelaksanaan keg iatan  yang d ilakukan o leh  p e ja b a t pelaksana. S e m e n ta ra  P ejabat 

Pelaksana bertanggung  ja w a b  m elaksanakan  keg iatan  p e layanan  pub lik  serta  adm in istrasi p e m erin tah an  

dan p em b an g u n an . M e lih a t  dan defin is i dan tanggung jaw a b n y a , kualitas p en g h an ta ran  layanan publik  

ada di tiga ja b a ta n  te rs e b u t, sehingga ju m la h n y a  harus m enyesuaikan  dengan cakupan p elayanan  yang  

d iberikan .

D alam  lim a ta h u n  te ra k h ir, ju m la h  orang yang m e n e m p a ti Jabatan A dm in istrasi pada instansi 

P em da K abupaten  Pasangkayu cenderung  b erkurang . T ahun  2 0 1 6 , ju m la h  p e jab a t adm in is tras i sem p at 

m encapai 1 .835  orang, naik dari 1 .7 0 4  orang setahun seb e lu m n ya . N am u n  m em asu k i ta h u n  2 0 17 , 

ju m la h n y a  d ikurangi cukup signifikan yaitu  1 9 7  orang sehingga to ta ln y a  hanya 1 .6 3 8  o ran g  dan b e rla n ju t  

di ta h u n  2 0 1 8  jad i 1 .5 7 1  orang. Jum lah p e ja b a t adm in is tras i ta h u n  2 0 1 8  m en jad i yang ren d ah  sepanjang  

p erio d e  ini, karena ta h u n  2 0 1 9  te rja d i p en am b ah an  p e ja b a t sebanyak 60  o rang  dengan to ta l 1 .6 3 1  orang.
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1.835

Gambar 2.196.

Jumlah Jabatan Administrasi Pada Instansi Pemerintah Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019 (Orang)

2015 2016 2017  2018 2019

Sumber: BKD Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .4 .3 .6 . Jumlah Pem angku Jabatan Fungsional T erten tu  Pada Instansi Pem erintah

Jabatan Fungsional (JF) adalah  seke lo m p o k  Jabatan yang berisi fungsi dan tugas b erka itan  dengan  

pelayanan  fungsional yang b erdasarkan  pada keah lian  dan ke te ra m p ila n  te r te n tu . Saat ini, Jabatan  

Fungsional ten g ah  m en jad i p e rh a tian  p e m e rin ta h , sebab p e m e rin ta h  p erlah an  akan m enghapus Eselon III 

dan IV dan kem ungkinan  akan d ia rah kan  u n tu k  m asuk d a lam  Jabatan Fungsional. P erhatian  p e m e rin ta h  

te rh a d a p  Jabatan Fungsional d idasarkan  pada keb u tu h an  p e m e rin ta h a n  saat ini yang m erasa bahw a  

ko m p eten s i adm in istrasi sudah te rla lu  banyak. Kepala Lan Dr. Adi S uryanto  m e n y e b u tk a n  bahw a  

p e m e rin ta h a n  perlu  m elaku kan  p e n yed erh an aan  Jabatan S truktura l dan m en in g katkan  Jabatan  

Fungsional. Karena Jabatan Fungsional lebih m enghargai keah lian , sehingga pada nan tin ya  Indonesia  

d a p a t m en ja lan kan  sistem  p e m e rin ta h a n  yang gesit dan lincah da lam  m en g iku ti p eru b ah an , baik  

p eru b ah an  m odern isasi a tau p u n  keb u tu h an  m asyarakat.

Saat p e m e rin ta h  beru p aya  m en d o ro n g  agar ju m la h  pem angku JF b e rta m b a h , di K abupaten  

Pasangkayu justru  m en g a lam i p en u ru n an . T ahun  2 0 1 5 , ju m la h  pem angku JF m encapai 1 .6 8 6  orang, tap i 

p erlah an  angkanya berku ran g  jad i 1 .6 5 5  o rang  setahun  kem u d ian . P enurunan paling ta ja m  te rja d i di tah u n  

2 0 1 7 , ju m la h  b erkurang  323  orang sehingga to ta ln y a  cum a 1 .3 3 2  orang dan m asih b e rla n ju t di ta h u n  2 0 1 8  

jad i 1 .2 8 9  orang. M eskip u n  di ta h u n  2 0 1 9 , ju m la h  pem angku JF b e rta m b a h  6 0  orang dengan to ta l 1 .3 4 9  

orang, ta p i d iband ingkan  e m p a t ta h u n  lalu, angka te rs e b u t m asih re la tif  rendah.
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Gambar 2.197.

Jumlah Pemangku Jabatan Fungsional Tertentu Pada Instansi Pemerintah Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019

(Orang)

1 .686  1.655

2015 2016 2017  2018 2019

Sumber: BKD Kabupaten Pasangkayu

2 .4 .4 .4 . P e n e lit ia n  d an  P e n g e m b a n g a n

2 .4 .4 .4 .I .  Persentase Pem anfaatan  Hasil Kelitbangan

S etelah  m e m b u a t rencana induk K elitbangan dan m erealisasikan  rencana te rs e b u t, hal 

selan ju tn ya  yang perlu  d ilakukan adalah  m e m a n fa a tk a n  hasilnya. Kajian atau p en e litian  yang d ilaksanakan  

oleh  Pem da K abupaten  Pasangkayu akan m enghasilkan  reko m en d as i yang sifatnya tekn is  (m enghasilkan  

pro d u k) atau p erba ikan  keb ijakan  yang berguna u n tu k  m e m p e rb a ik i pe layan an  publik . P em an faa tan  hasil 

K elitbangan m eru p akan  bagian dari p e m a n ta u a n  dan evaluasi p en yelen g g araan  K elitbangan . Dalam  

P erm endagri No. 17 T ahun  2 0 1 6  Pasal 15 A yat 5 d isebutkan  b ah w a P em an tau an  dan evaluasi hasil 

K elitbangan sebagaim ana d im aksud pada aya t (1) d ilakukan te rh a d a p  p e m a n fa a ta n  hasil-hasil Kelitbangan  

da lam  penyusunan keb ijakan  dan regulasi di K em en terian  D alam  N egeri dan P em erin tah  D aerah . Jika Pasal 

5 tid a k  d ilaksanakan, m aka M e n te r i a tau  kepala d aerah  m e m b e rik a n  p em b in aan  kepada perum us  

kebijakan  a tau  regulasi.

Id ea ln ya  sem ua hasil keg iatan  K elitbangan yang d ilakukan o leh P em da K abupaten  Pasangkayu  

harus d im a n fa a tk a n  da lam  rangka m eru m u skan  keb ijakan  publik  yang berkualitas . N am u n  Pem da  

K abupaten  Pasangkayu b e lum  sepenuhnya m elaku kan  hal te rs e b u t, m eski angka persen tase  p e m a n fa a ta n  

hasil Kelitbangan cen d eru n g  naik. Tahun 2 0 1 5 , 8 6 ,6 7  persen hasil Kelitbangan d im an faa tkan  atau  

digunakan da lam  m eru m u skan  rencana kerja  (R enja) p e ran g ka t d aerah , ta p i setahun  kem u d ian  angkanya  

tu ru n  4 2 ,8 6  persen . Tiga ta h u n  se lan ju tnya , Pem da m enaikkan  tin g k a t p e m a n fa a ta n  hasil Kelitbangan, 

hingga ta h u n  2 0 1 9  m en jad i 8 7 ,5 0  persen, m eski m asih lebih ren d ah  d iband ingkan  e m p a t ta h u n  lalu.
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87,50%

42,86%

Gambar 2.198.

Pemanfaatan Hasil Kelitbangan Pemda Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019

2015 2016 2017  2018 2019

Sumber: Bappeda Litbang Kabupaten Pasangkayu

Ada b eb erap a  p en yeb ab  b e lu m  m asih ren d ah n ya p e m a n fa a ta n  hasil K elitbangan, p e rta m a  karena  

kegiatan  p e n e litian  yang d ilakukan seringkali tid a k  b ertu ju an  u n tu k  m en yelesa ikan  m asalah. Regulasi 

te n ta n g  Kelitbangan pada dasarnya m en je laskan  b ah w a tu ju a n  keg ia tan  K elitbangan (te rm asu k  p e n e litian ) 

harus d ilakukan atas la ta r belakang m asalah , sehingga reko m en d as i keb ijakan  nan tin ya  d itu ju kan  pada  

p enyelesaian  m asalah. N am u n  seringkali p en e litian  d ilakukan ta n p a  dasar yang je las sehingga doku m en  

hasil p en e litian  hanya d is im pan  ta n p a  p ern ah  d im a n fa a tk a n . Itu sebabnya Pem da d iw a jib kan  m e m b u a t  

p eta  ja lan  keg iatan  Kelitbangan da lam  b e n tu k  rencana induk lim a ta h u n  agar sem ua keg iatan  Kelitbangan  

d ib u a t dengan tu ju a n  yang jelas.

Faktor kedua adalah  p en e liti su lit m en g ko m u n ikas ikan  hasil p en e litian  m ereka  dengan pengam bil 

keb ijakan . Dalam  p raktiknya, para p en e liti m enulis  laporan  p e n e litian  dengan p en d eka tan  m eto d o lo g i 

yang ru m it dan bahasa yang susah d ip ah am i oleh Pem da. Padahal seharusnya, p en e litian  te rs e b u t harus 

disajikan sem udah  m ungkin  agar d ip ah am i o leh  pengam bil keb ijakan .

Faktor ketiga adalah  seringkali p en e liti m em b e rik a n  reko m en d asi keb ijakan  ta n p a  m e m p e rh a tik a n  

variab e l p o litik  atau v a riab e l-va riab e l lain yang bisa m em p en g aru h i im p lem en tas i kebijakan te rs e b u t. 

M isaln ya  seorang p en e liti m en y im p u lkan  b ah w a salah satu p en yeb ab  kem iskinan  rum ah  tangga p e tan i 

adalah  kekurangan lahan. Secara ekstrim  ta n p a  p ertim b an g an  yang m atan g  m en g a ju kan  rekom endasi 

m elakukan  re fo rm as i agraria  dengan m em b ag i-b ag ikan  lahan kepada p e tan i. R ekom endasi sem acam  ini 

pasti su lit d irealisasikan sebab akan b erh ad ap an  dengan beragam  kep en tin g an  politik .

Persentase

86,67%
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Faktor ke em pa t ada lah kua litas  SDM p e ran gka t daerah m asih te rb a ta s , te ru ta m a  keah lian  u n tu k  

m e lakukan  p e n e lit ia n  dan m e n e rjem ah kan  hasil p e n e lit ia n n ya  ke da lam  keb ijakan . Hasil p e n e lit ia n  

b e rkua lita s  dan d isam pa ikan  dengan cara yang  m udah  te ta p  t id a k  akan berhas il d ite r je m a h ka n  ke dalam  

keb ijakan  jika  SDM (pengam b il keb ijakan ) t id a k  punya kem am puan  dasar ana lis is keb ijakan .

Faktor te ra k h ir  ada lah m e n ta l b irok ras i dan p e m im p in  daerah yang sudah te rb iasa  m e rum uskan  

keb ijakan  m eski tan p a  b u k ti ( t id a k  berbasis rise t). Selama b e rta h u n -ta h u n  Pem da m e ru m u skan  banyak 

keb ijakan , te rm a s u k  da lam  b e n tu k  Perda atau Perbup tan p a  m e lakukan  ka jian sama sekali. M ereka  hanya 

m enggunakan  in s ting  sem ata  atau va riabe l " l ik e  a n d  d is like "  da lam  m e n en tuka n  keb ijakan . D am paknya 

sangat n e g a tif karena da ri se tiap  keb ijakan  yang d ihas ilkan  m enghab iskan  banyak anggaran ta p i t id a k  

te rp a k a i a tau  ta k  m am pu  m enye lesa ikan  m asa lah , ju s tru  m enam bah  persoa lan  baru.

2 .4 .4 .5 . P e n g a w a s a n

2 .4 .4 .5 .I .  Persentase T indak Lanjut Tem uan

Kasus ko rups i yang sangat m e rug ikan  keuangan negara sem akin  sering  te r ja d i beberapa  ta h u n  

te ra k h ir , dan m e lib a tka n  p e ja b a t p e m e rin ta h  pusa t m aupun  daerah. Hal te rs e b u t m e n u n tu t p e m e rin ta h  

dan p e m e rin ta h  daerah m enerapkan  ta ta  ke lo la  p e m e rin ta h  yang ba ik  (g o o d  governance), d im ana  salah 

satu p ila rnya  adalah pengaw asan. Pengawasan b e rfungs i m e m b a n tu  agar sasaran yang d ite ta p ka n  

p e m e rin ta h  d ap a t te rcap a i, d i sam p ing  itu  pengaw asan b e rfungs i m e n de teks i secara d in i te r ja d in ya  

peny im pangan  pelaksanaan, penya lahgunaan  w e w e na n g , p em bo rosan  dan keboco ran . U n tu k  m e lakukan  

tugas pengaw asan, p e m e rin ta h  m e m ilk i BPK dan APIP.

Badan Pem eriksa Keuangan bertugas u n tu k  m e lakukan  pem eriksaan  te rh a d a p  lapo ran  keuangan 

p e m e rin ta h  dan p e m e rin ta h  daerah, sem en ta ra  APIP d ib e rika n  kew enangan m e lakukan  pengaw asan 

in te rn a l. Pengawasan In te rn a l m u la i da ri proses aud it, rev iew , evaluasi, pem an tauan , dan keg ia tan  

pengaw asan la in  te rh a d a p  penye lenggaraan  tugas dan fun g s i o rgan isasi da lam  rangka m e m b erika n  

keyakinan  m em ada i bahw a keg ia tan  te la h  d ilaksanakan  sesuai dengan in d ik a to r yang te la h  d ite ta p ka n .

Kegiatan pengaw asan yang d ilakukan  o leh  kedua ins tans i in i m e m ilik i s tan d a r m as ing-m asing  yang 

d ia tu r  da lam  P era tu ran  M e n te r i P em berdayaan A p a ra tu r Negara N o m o r 9 Tahun 2009 dan regulas i o leh  

m as ing-m asing  instansi te rk a it. Hasil pem eriksaan  yang tid a k  sesuai dengan standar, m e n jad i te m u a n  yang 

w a jib  d it in d a k la n ju t i o leh  p e ja b a t te rk a it.  Dalam  P erm enpan No. 9 Tahun 2009, d ije laskan  bahw a U n tuk  

m encapa i hasil pengaw asan yang o p tim a l, m aka se tiap  te m u a n  hasil pengaw asan a pa ra t pengaw asan 

eks te rn  dan in te rn  P em erin tah  w a jib  d it in d a k la n ju t i ba ik  o leh  p im p in a n  ins tans i P em erin tah  Pusat m aupun
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D aerah  secara konsisten dan b ertanggung  ja w a b . Pelaksanaan T in d ak  Lanjut Hasil Pengaw asan Fungsional 

(TLHP-F) m eru p akan  bagian dari upaya p erb a ikan  m a n a je m e n  p e m e rin ta h a n  sebagaim ana d im aksud di 

atas, sedangkan p en untasan  hasil pengaw asan  d a p a t m en d o ro n g  p em u lih an  c itra  dan  kew ib aw aa n  

P em erin tah . K egagalan da lam  m elaksanakan  TLHP, apapun  sebabnya harus disadari sebagai p em borosan  

da lam  penggunaan su m b er daya keuangan N e g a ra /D a e ra h  dan su m b er daya a p ara tu r.

M eski sangat pen tin g  u n tu k  d ilaksanakan, nam u n  angka persen tase  tin d a k  lan ju t te m u a n  da lam  

lingkup Pem da K abupaten  Pasangkayu ju s tru  m en u n ju kkan  p en u ru n an . T ahun  2 0 1 5 , daerah  ini pernah  

m en in d ak lan ju ti sem ua te m u a n  fungsional d ilih a t dari persen tase  tin d a k  lan ju t yang m en cap ai 100  persen. 

Tapi kian ta h u n  angkanya te ru s  tu ru n , hanya 63 persen ta h u n  2 0 1 6  dan paling ren d ah  da lam  lim a tah u n  

te ra k h ir  adalah  2 7 ,8  persen ta h u n  2 0 1 9 .

U n tu k  te m u a n  dari hasil p em eriksaan  BPK, p e ja b a t te rk a it  bisa saja tid a k  m elaku kan  tin d a k  lan ju t 

karena d ia tu r da lam  P eraturan  Badan Pem eriksa Keuangan N o m o r 2 Tahun  2 0 1 7  T en tan g  P em an tau an  

Pelaksanaan T in d ak  Lanjut R ekom endasi Hasil P em eriksaan Badan Pem eriksa Keuangan yang dikenal 

dengan istilah T em u an  P em eriksaan Yang T idak  D ap a t D itin d ak lan ju ti (TPTD ). Tapi TPTD tid a k  bisa serta  

m e rta  sebab p e ja b a t te rk a it  harus m e m b e rik a n  pen je lasan  te n ta n g  TPTD. S yarat te m u a n  BPK 

d ika teg o rikan  TPTD jika  keadaan  kahar, ya itu  suatu keadaan  pep eran g an , kerusuhan, revolusi, bencana  

a lam , pem ogokan , keb akaran , dan gangguan la innya yang m en g ak ib a tkan  tin d a k  lan ju t t id a k  d a p a t 

dilaksanakan, sakit yang d ib u ktikan  dengan surat ke teran g an  d o k te r, m en jad i te rsangka dan d itah an , 

m en jad i te rp id a n a , atau  alasan sah la innya berdasarkan  ke te n tu a n  p e ra tu ra n  p eru n d an g -u n d an g an .

Gambar 2.199.

Persentase Tindak Lanjut Temuan dalam Lingkup Pemda Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019

100,0%

2015 2016 2017  2018 2019

Sumber: Inspektorat Kabupaten Pasangkayu
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R endahnya persen tase  tin d a k  lan ju t te m u a n  da lam  lingkup Pem da Pasangkayu m e m b e rik a n  

preseden  buruk te rh a d a p  ta ta  kelo la p e m e rin ta h a n . Jika m engacu pada P erm en p an  No. 9 T ahun  2 0 09 , 

TLHP yang te rja d i di K abupaten  Pasangkayu ini bisa d iseb u t sebagai pem b o ro san  penggunaan  su m b er daya  

keuangan d aerah  dan su m b er daya a p a ra tu r, apapun  alasanya.

2 .4 .4 .5 .2 . Jumlah Tem uan BPK

M esk ip u n  BPK Provinsi Sulaw esi B arat m e m b e rik a n  op in i W T P  te rh a d a p  laporan  keuangan  

K abupaten  Pasangkayu, t id a k  m e n ja m in  bahw a laporan  te rs e b u t tid a k  lagi d ite m u k a n  kesalahan  

penyusunan. Faktanya, berdasarkan  da ta  dari In sp ekto ra t K abupaten  Pasangkayu, BPK m asih m en em u kan  

b eb erap a  hal yang b e rte n ta n g a n  dengan p e ra tu ra n  p eru n d an g -u n d an g an . M esk ip u n  ju m la h  te m u a n  BPK 

tu ru n  dari 59  ke 18 te m u a n , ta p i te m u a n  ini seharusnya tid a k  lagi te r ja d i jika  P em da m e m p e rh a tik a n  hasil 

reko m en d asi dari BPK, apalag i jika  te m u a n  te rs e b u t beru lang  dari ta h u n  sebelum nya.

M asih  adanya te m u a n  BPK te rh a d a p  Sistem  Pengendalian  In te rn  dan  te m u a n  te rk a it  K epatuhan  

te rh a d a p  K eten tu an  P era tu ran  P eru n d an g -u n d an g an  m en u n ju kkan  b ah w a P em da K abupaten  Pasangkayu  

harus m e m p e rb a ik i SPI. P enyebab u tam a  te rja d in y a  te m u a n -te m u a n  beru lang  adalah  Sistem  Pengendalian  

In te rn  (SPI) yang d irancang dan d iim p lem en tas ika n  b e lu m  d a p a t m encegah  te rja d in y a  p en y im p an g an .

Gambar 2.200.

Jumlah Temuan BPK Atas Laporan Keuangan Pemda Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019

59

2015 2016 2017  2018 2019

Sumber: Inspektorat Kabupaten Pasangkayu
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2 .4 .4 .6 . S e k re ta r ia t  D e w a n

2 .4 .4 .6 .I .  Tersedianya Rencana Kerja Tahunan Pada Setiap A la t-a la t Kelengkapan DPRD 

Provins i/K ab /K ota

K ew ajiban  setiap  a la t ke lengkapan DPRD u n tu k  m enyusun rencana kerja ta h u n a n  d ia tu r dalam  

b eb erap a  p e ra tu ra n  p eru n d an g -u n d an g an , salah satunya adalah  PP No. 24  Tahun  2 0 0 4  T en tan g  

K edudukan P ro to ko ler Dan Keuangan P im pinan Dan A nggota D ew an  P erw akilan  Rakyat D aerah . 

D isebutkan  pada Pasal 24  d a lam  PP te rs e b u t b ah w a  B elan ja  P enunjang Kegiatan d ised iakan  un tuk  

m en d u ku n g  kelancaran  tugas, fungsi dan w e w e n a n g  DPRD dan B elan ja  Penunjang Kegiatan te rs e b u t  

disusun berdasarkan  Rencana Kerja yang d ite tap kan  P im pinan  DPRD. Secara je las te rg a m b a r b ah w a dasar 

da lam  m em b erikan  anggaran  kepada DPRD adalah  RKT. Penyusunan RKT ini pen ting  karena m eru p akan  

in s tru m en  u tam a bagi a la t ke lengkapan  DPRD u n tu k  m en ja lan kan  fungsi, tugas, dan kew ajib an  secara  

te ra ra h , efis ien , dan e fe k tif  sesuai dengan m a n d a t yang d ib erikan .

Karena bers ifa t w a jib , m aka DPRD K abupaten  Pasangkayu sudah m e m e n u h i kew ajib an  te rs e b u t  

dengan m e m b u a t RKT pada m asing-m asing  a la t ke lengkapan sepanjang  ta h u n  2 0 1 6  hingga 2 0 2 0 . Dengan  

adanya RKT DPRD, d ih arap kan  ekseku tif dan leg is latif di K abupaten  Pasangkayu bisa bersinerg i u n tu k  

m ew u ju d kan  visi dan misi p em b an g u n an  d aerah .

Gambar 2.201.

Tersedianya Rencana Kerja Tahunan Pada Setiap A lat-alat Kelengkapan DPRD Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016­

2020 (Ada/Tidak Ada)

Sumber: Sekretariat DPRD Kabupaten Pasangkayu
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2 .4 .4 .6 .2 . Tersusun dan Terintegrasinya Program -Program  Kerja DPRD U ntuk M elaksanakan Fungsi 

Pengawasan, Fungsi Pem bentukan Perda, dan Fungsi Anggaran dalam  D okum en Rencana Lima Tahunan  

(RPJM) M aupun  Dokum en Rencana Tahunan (RKPD)

Rencana kerja  DPRB harus disusun da lam  rangka m elaksanakan  tiga  fungsi u ta m a  yaitu  

pengaw asan , P em b en tu kan  Perda, dan anggaran . B eberapa jen is  keg iatan  u n tu k  m en ja lan kan  fungsi 

pengaw asan m isalnya ra p a t-ra p a t, kun jungan kerja , pengkajian  dan p en e laah an  Perda, pen ingkatan  

kualitas S D M , koordinasi dan konsultasi te rk a it  pengaw asan . S em ua pro g ram  yang b erka itan  dengan  

pelaksanaan fungsi t id a k  cukup hanya d ib u at, ta p i harus d iin tegrasikan  ke d a lam  d o ku m en  RPJMD dan  

RKPD u n tu k  m e m p e ro le h  dukungan anggaran .

Hal te rs e b u t seudah d ilaksanakan o leh  DPRD dan Pem da K ab u p aten  Pasangkayu. S elam a tah u n  

2 0 1 6  hingga 2 0 2 0 , RKT DPRD yang berisi berbagai p rogram  kerja  dari m asing -m asing  a la t ke lengkapan  

sudah d ib u a t dan d iin tegras ikan  ke da lam  RPJMD dan RKPD K abupaten  Pasangkayu.

Gambar 2.202.

Tersusun dan Terintegrasinya Program-Program Kerja DPRD Kabupaten Pasangkayu Untuk Melaksanakan Fungsi 

Pengawasan, Fungsi Pembentukan Perda, dan Fungsi Anggaran dalam Dokumen Rencana Lima Tahunan (RPJM) 

maupun Dokumen Rencana Tahunan (RKPD) Tahun 2016-2020 (Ada/Tidak Ada)
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2 .4 .4 .6 .3 . Terintegrasi Program -Program  DPRD U n tuk  M elaksanakan Fungsi Pengawasan, Pem bentukan  

Perda dan Anggaran ke dalam  Dokum en Perencanaan dan Dokum en Anggaran Setw an DPRD

Sem ua k eb u tu h an  anggaran DPRD d ia tu r o leh  S ekre ta ria t D ew an  (S e tw an ). S ekre ta ria t DPRD 

bertugas m en ye len g g arakan  adm in istrasi kesekre ta ria tan , adm in istrasi keuangan, m en dukung  

pelaksanaan tugas dan fungsi DPRD, dan m en yed iakan  serta m engkoord inas ikan  te n a g a  ahli apab ila  

d ip erlu kan  o leh  DPRD sesuai dengan k e m a m p u a n  keuangan d aerah . O leh  karena itu, p rogram  yang  

disusun da lam  RKT DPRD juga harus d iin tegrasikan  ke d a lam  d o ku m en  p eren can aan  dan penganggaran  

S etw an  u n tu k  d ijad ikan  dasar da lam  penggunaan  anggaran

Sam a halnya dengan integrasi ke d o ku m en  RPJMD dan RKPD, p ro g ram -p ro g ram  DPRD K ab u p aten  

Pasangkayu juga sudah m asuk da lam  d o ku m en  peren can aan  dan penganggaran  S etw an  sepanjang  ta h u n  

2 0 1 6  hingga 2 0 20 .

Gambar 2.203.

Terintegrasi Program-Program DPRD Untuk Melaksanakan Fungsi Pengawasan, Pembentukan Perda dan Anggaran 

ke dalam Dokumen Perencanaan dan Dokumen Anggaran Setwan DPRD Kabupaten Pasangkayu Tahun 2016-2020

Sumber: Sekretariat DPRD Kabupaten Pasangkayu



B A B  I I I

G A M B A R A N  K E U A N G A N  D A E R A H

G am b aran  keuangan d aerah  berfokus pada dua aspek p en ting , yakni k inerja  keuangan daerah  

m asa lalu dan  keb ijakan  p engelo laan  keuangan m asa lalu. Kinerja keuangan m asa lalu m en caku p  kinerja  

A nggaran P end ap atan  dan Belanja d aerah  (APBD) dan k inerja  N eraca D aerah . Sedangkan keb ijakan  

pengelo laan  keuangan m asa lalu m en caku p  proporsi penggunaan anggaran dan analisis pem b iayaan  

d aerah .

Kinerja keuangan m asa lalu akan disajikan da lam  b e n tu k  d a ta  APBD secara series dari ta h u n  201 5  

hingga 2 0 1 9 . Series d a ta  APBD yang disajikan m eru p akan  d a ta  realisasi. Sedangka d a ta  APBD 2 0 20 , 

m eskipun m asih m eru p akan  d ata  APBD P erubahan, juga akan disajikan u n tu k  m e m b a n tu  di dalam  

m elakukan  proyeksi APBD u n tu k  p erio d e  2 0 2 1 -2 0 2 6 . Data APBD P erubahan 2 0 2 0  pen tin g  d igunakan di 

da lam  analisis, m en g in g at APBD m en g a lam i kontraksi ak ib a t P andem i C o v id -19 . Sedangkan penyajian  

kebijakan  p engelo laan  keuangan m asa lalu m enggunakan  d a ta  series tiga  ta h u n  te ra k h ir , ya itu  2 0 1 7 -2 0 1 9 .

3 .1 . K in erja  K eu an g a n  M a s a  Lalu

Analisis kinerja  keuangan m asa lalu m e lip u ti analisis kinerja  pe laksanaan APBD yang te rd ir i atas  

analisis p en d ap a tan  d aerah , analisis belan ja  d aerah , dan analisis p em b iayaan  d aerah . Pada sub-bab  ini 

juga akan dianlisis N eraca D aerah  u n tu k  m e m p e ro le h  g am b aran  m engenai ke m a m p u a n  p em erin tah  

daerah  da lam  m e m b a y a r a tau  m e m e n u h i segala kew ajib an n ya . Analisis N eraca D aerah  m enggunakan  

b eb erap a  a la t analisis, an ta ra  lain , rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio aktiv itas.

3 .1 .1 . Kinerja Pelaksanaan APBD

3 .1 .1 .1 . Pendapatan Daerah

Secara u m u m , k inerja  P endapatan  D aerah  K abupaten  Pasangkayu selam a ta h u n  2 0 1 5 -2 0 1 9  re la tif  

cukup baik, d im an a  P endapatan  D aerah  cen d eru n g  m e n in g ka t secara konsisten. Pada ta h u n  2 0 15 , 

P endapatan  D aerah  K abupaten  Pasangkayu m asih sebesar Rp 5 9 2 ,7 8  m iliar, kem u d ian  m e n in g k a t m en jad i 

Rp 8 8 0 ,0 8  m ilia r pada ta h u n  2 0 1 9 , atau m e n in g ka t ra ta -ra ta  1 1 ,3 1  persen p e r ta h u n . P ertu m b u h an  

P endapatan  D aerah  te rtin g g i te r ja d i pada 2 0 1 6 , yaitu  sebesar 3 4 ,9 1  persen ak ib a t p en in g katan  secara
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m en g alam i kontraksi sebesar -5 ,5 9  persen ak ib a t te rja d in y a  p en u ru n an  P end ap atan  Asli D aerah  (PAD) dan

Dana P erim bangan.
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Tabel 3.1.

Perkembangan Pendapatan Daerah Kabupaten Pasangkayu, 2015-2019

RINCIAN 2015 2016 2017 2018 2019

P E N D A P A T A N  D A E R A H 5 9 2 .7 8 1 . 6 6 4 . 2 0 1 , 9 9 7 9 9 .7 0 0 . 9 8 1 . 4 4 9 , 9 1 8 5 8 .9 4 6 . 8 6 9 . 5 8 6 , 6 7 8 1 0 .9 6 3 . 0 0 3 . 9 4 4 , 6 2 8 8 0 .0 8 3 . 5 8 8 . 6 5 6 , 8 1

1 . P e n d a p a ta n  A s li D a e r a h 1 1 . 1 1 4 . 5 9 1 .2 9 3 , 9 9 2 7 . 6 2 9 . 9 8 6 .8 6 8 , 9 3 5 2 . 5 1 9 . 2 6 8 .0 5 6 , 7 7 3 2 . 2 0 7 . 4 9 9 .6 2 1 , 6 9 4 4 .4 9 3 . 9 0 4 .9 7 2 , 8 6

1.1. P endapatan  Pajak Daerah 3 .9 74 .66 5 .37 0 ,01 6 .7 83 .13 4 .63 8 ,56 7 .6 69 .98 1 .32 7 ,29 9 .0 32 .99 0 .96 4 ,60 8 .6 80 .78 5 .18 1 ,00

1.2 P endapatan  R e tr ib u s i Daerah 1 .1 45 .306 .750 ,00 5 .7 70 .48 9 .01 8 ,00 7 .8 48 .01 4 .20 7 ,50 8 .7 48 .661 .208 ,55 20 .753 .9 91 .0 69 ,4 5

1.3. P endapatan  Hasil P enge lo laan Kekayaan 

D aerah yang D ip isahkan

2 .0 41 .16 3 .27 6 ,77 3 .2 77 .69 8 .12 2 ,00 4 .1 09 .51 4 .30 9 ,67 3 .6 89 .80 2 .25 2 ,00 3 .7 58 .81 6 .99 2 ,00

1.4. La in -la in  P endapatan  Asli Daerah yang Sah 3 .9 53 .45 5 .89 7 ,21 11 .798 .6 65 .0 90 ,3 7 32 .891 .7 58 .2 12 ,3 1 10 .736 .0 45 .1 96 ,5 4 11 .300 .311 .730 ,41

2 . D a n a  P e r im b a n g a n 5 4 2 .0 0 5 . 7 1 5 . 2 8 9 , 0 0 7 1 5 .0 6 4 . 2 0 7 . 1 5 0 , 0 0 6 7 9 .9 8 2 . 5 2 3 . 3 8 6 , 0 0 6 4 8 .0 5 4 . 2 7 4 . 6 6 5 , 0 0 6 7 9 .5 0 8 . 3 2 7 . 0 2 3 , 0 0

a. Dana Bagi Hasil Pajak dan Bukan Pajak 26 .897 .6 15 .2 89 ,0 0 27 .456 .0 78 .8 31 ,0 0 18 .927 .6 41 .3 86 ,0 0 16 .576 .0 05 .1 40 ,0 0 15 .066 .7 32 .4 49 ,0 0

b. Dana A lokas i U m um 3 7 3 .81 2 .57 1 .00 0 ,00 4 8 5 .81 5 .11 0 .00 0 ,00 4 8 1 .77 7 .56 4 .00 0 ,00 4 8 3 .13 6 .78 6 .00 0 ,00 5 0 0 .27 2 .72 2 .00 0 ,00

c. Dana A lokas i Khusus 14 1 .29 5 .52 9 .00 0 ,00 2 0 1 .79 3 .01 8 .31 9 ,00 179 .27 7 .31 8 .00 0 ,00 148 .34 1 .48 3 .52 5 ,00 164 .16 8 .87 2 .57 4 ,00

3 . L a in -L a in  P e n d a p a ta n  y a n g  S a h 3 9 . 6 6 1 . 3 5 7 .6 1 9 , 0 0 5 7 . 0 0 6 . 7 8 7 .4 3 0 , 9 8 1 2 6 .4 4 5 .0 7 8 .1 4 3 ,9 0 1 3 0 .7 0 1 . 2 2 9 . 6 5 7 , 9 3 1 5 6 .0 8 1 . 3 5 6 . 6 6 0 , 9 5

a. P endapatan  Hibah 0,00 54 5 .92 7 .24 4 ,00 1 .7 29 .81 9 .80 0 ,00 22 .264 .0 40 .0 00 ,0 0 38 .719 .2 21 .1 60 ,0 0

b. Dana D a ru ra t 0 ,00 0,00 0,00 0,00 0,00

c. Dana Bagi Hasil pa jak  d a ri P rov dan 

P em e rin ta h  la innya

6 .4 22 .73 5 .59 1 ,00 16 .720 .9 35 .3 11 ,9 8 20 .911 .6 64 .2 05 ,9 0 0,00 22 .861 .7 50 .0 90 ,9 5

d. Dana Penyesuaian dan O to n o m i Khusus 18 .842 .0 15 .0 00 ,0 0 0,00 50 .902 .6 54 .0 00 ,0 0 36 .000 .0 00 .0 00 ,0 0 34 .213 .1 49 .0 00 ,0 0

e. B an tuan  Keuangan da ri Prov. dan 

P em e rin ta h  la innya

0,00 20 0 .00 0 .00 0 ,00 3 .5 00 .00 0 .00 0 ,00 0,00 1 .2 50 .000 .000 ,00

f. P endapa tan  Lainnya 14 .396 .6 07 .0 28 ,0 0 39 .539 .9 24 .8 75 ,0 0 49 .400 .9 40 .1 38 ,0 0 72 .437 .1 89 .6 57 ,9 3 59 .037 .2 36 .4 10 ,0 0

Sumber: Pemerintah Kabupaten Pasangkayu
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Gambar 3.1.

Pertumbuhan Pendapatan Daerah Kabupaten Pasangkayu, 2015-2019
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Sumber: Pemerintah Kabupaten Pasangkayu

Dari tiga ko m p o n en  u tam a  APBD, PAD m en u n ju kkan  p e rtu m b u h a n  paling tinggi da lam  lim a tah u n  

te ra k h ir , yaitu  tu m b u h  ra ta -ra ta  5 9 ,5 4  persen p er ta h u n . Kenaikan PAD paling ta ja m  te r ja d i pada tah u n  

2 0 1 6 , yang tu m b u h  sebesar 1 4 8 ,5 9  persen ak ib a t pen ingkatan  p e n e rim a a n  Retribusi D aerah  dan Lain-lain  

PAD yang Sah. K om ponen APBD la innya yang juga b e rtu m b u h  cukup kuat ada lah  Lain-lain  P endapatan  

D aerah  yang Sah. S elam a p erio d e  2 0 1 5 -2 0 1 9 , Lain-lain P endapatan  D aerah  yang Sah tu m b u h  ra ta -ra ta  

4 7 ,0 8  persen per ta h u n . Sedangkan D ana P erim bangan  hanya tu m b u h  ra ta -ra ta  6 ,8 0  persen p er tah u n  

selam a p erio d e  yang sam a.

7

Gambar 3.2.

Pertumbuhan PAD Kabupaten Pasangkayu, 2015-2019

PAD ♦  Pertumbuhan

Sumber: Pemerintah Kabupaten Pasangkayu
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Jika d iam ati s tru k tu r PAD, Lain-lain  PAD yang Sah m en jad i m en yu m b an g  u ta m a  te rh a d a p  PAD 

dengan kecen d eru n g an  yang m en u ru n . Secara ra ta -ra ta , Lain-lain  PAD yang Sah m en yu m b an g  3 9 ,9 3  

persen te rh a d a p  PAD. Kontribusi paling tinggi te r ja d i pada ta h u n  2 0 1 7  yang m en cap a i 6 2 ,6 3  persen  

te rh a d a p  PAD ak ib a t te rja d in y a  lon jakan  h a m p ir tiga  kali lip at dari ta h u n  sebelum nya. Hasil Pajak D aerah  

m e n e m p a ti posisi kedua sebagai p en yu m b an g  te rb e s a r te rh a d a p  PAD dengan kecen d eru n g an  yang  

m en u ru n . Secara ra ta -ra ta , Pajak D aerah  m en yu m b an g  2 4 ,4 9  persen te rh a d a p  PAD. Pada ta h u n  2 0 1 9 , 

Pajak D aerah  hanya m en yu m b an g  1 9 ,5 1  persen te rh a d a p  PAD. Hasil Retribusi D aerah , m eskipun  

m e n e m p a ti posisi ketiga sebagai p en yu m b an g  te rh a d a p  PAD, n am u n  m en u n ju kkan  kecenderungan  

m en in g kat. Pada ta h u n  2 0 1 5 , Retribusi D aerah  hanya m en yu m b an g  10 ,3 0  persen te rh a d a p  PAD, nam un  

angka te rs e b u t m en in g ka t s ignifikan m en jad i 4 6 ,6 4  persen pada ta h u n  2 0 1 9 . Sedangkan Hasil Pengelo laan  

Kekayaan D aerah  yang D ipisahkan, selain m en u n ju kkan  kontribusi paling kecil te rh a d a p  PAD, juga  

m en u n ju kkan  kecenderungan  m en u ru n  da lam  lim a tah u n  te ra k h ir .
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80%

60%

40%

20%

0%

■  Hasil Pajak D aerah ■  Hasil R e tribus i D aerah

■  Hasil P enge lo laan Kekayaan D aerah yang D ip isahkan ■  La in -la in  P endapatan  Asli D aerah yang Sah

Sumber: Pemerintah Kabupaten Pasangkayu

K ecenderungan p en u ru n an  ko ntribusi pajak d aerah  d isebabkan karena flu k tu as i p e rtu m b u h a n  

realisasi pada ko m p o n en  pajak d aerah , te ru ta m a  di tiga ko m p o n en  k o n trib u to r te rb e s a r te rh a d a p  

p en d ap a tan  pajak daerah  yaitu  pajak p en eran g an  ja lan , pajak m in era l bukan logam  dan b a tu an , dan pajak  

bum i dan bangunan. P endapatan  pajak d aerah  dari pajak p en eran g an  ja lan  cenderung  leb ih  besar dari 

ko m p o n en  pajak la innya karena o b jek  pajaknya m encakup  sem ua rum ah  tangga atau  perusahaan  yang  

m e m a n fa a tk a n  listrik, baik PLN m au p u n  non-PLN . Itu sebabnya K abupaten  Pasangkayu m e n e rim a  ra ta -  

ra ta  Rp. 3 ,1 6  m ilia r pajak peneran g an  ja lan  sepanjang  ta h u n  2 0 1 5 -2 0 1 9 , te rtin g g i d iband ingkan  kom p o n en

Gambar 3.3.

S truktur PAD Kabupaten Pasangkayu, 2015-2019
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pajak la innya. Karena ko n tribusinya  te rh a d a p  p e n d ap a tan  pajak d aerah  yang besar, m aka n a ik -tu ru n ya  

p ertu m b u h a n  pajak peneran g an  ja lan  akan m e m p e n g a ru h i besaran kontribusi pajak d aerah  te rh a d a p  PAD. 

T ahun  2 0 1 6 , p en d ap a tan  dari pajak pen eran g an  ja lan  te rko n traks i -2 ,0 7  persen a tau  tu ru n  dari Rp. 1 ,8 8  

m ilia r ke Rp. 1 ,8 4  m ilia r dan setahun kem u d ian  m en g a lam i kenaikan  signifikan ya itu  3 2 ,5 4  persen dengan  

to ta l realisasi Rp. 2 ,4 4  m iliar. Tahun 2 0 1 7 , angkanya s em p at sed ik it m e la m b a t jad i 2 5 ,3 8  persen , nam un  

m e n in g ka t kem b ali ta h u n  2 0 1 8  hingga 36  persen , sekaligus m en jad i angka te rtin g g i da lam  lim a ta h u n  

te ra k h ir . S ete lah  m en cap ai angka te rtin g g i, ta h u n  2 0 1 9  secara t ib a -t ib a  p e rtu m b u h a n  realisasi pajak  

peneran g an  ja lan  an jlo k  ke 3 ,5 5  persen dengan to ta l realisasi m encapai Rp. 4 ,3 0  m iliar.

Kinerja p e rtu m b u h a n  yang sangat f lu k tu a tif  juga te rja d i pada ko m p o n en  pajak m in era l bukan  

logam  dan batu an  serta  PBB. S etelah  berhasil m e n c a ta t angka p e rtu m b u h a n  8 2 ,6 5  persen ta h u n  2 0 1 5  atau  

naik dari Rp. 1 ,50  m ilia r ta h u n  2 0 1 4  ke Rp. 2 ,7 3  m iliar, ta h u n  2 0 1 6  angkanya t ib a -t ib a  te rd ep res ias i ke - 

1 1 ,4 7  persen atau berku ran g  Rp. 0 ,3 1  m ilia r d iband ingkan  setahun  seb e lu m n ya . M esk i s em p at m en g a lam i 

kenaikan  dua ta h u n  b e rtu ru t-tu ru t  m asing-m asing  0 ,0 8  persen ta h u n  2 0 1 7  dan 1 1 ,6 8  persen ta h u n  2 0 18 , 

ta p i di ta h u n  2 0 1 9  te r je re m b a b  lagi di level paling ren d ah  selam a lim a ta h u n  te ra k h ir  ya itu  -2 6 ,3 4 % . 

B egitupun dengan PBB, sete lah  tu m b u h  5 ,1 9  persen ta h u n  2 0 1 5 , angkanya te rko n traks i -2 ,0 6  persen di 

ta h u n  2 0 1 6 . W a lau  s em p at tu m b u h  cukup tinggi sebesar 1 6 ,6 9  persen t ahun 2 0 1 7 , ta p i dua tah u n  

selan ju tn ya  p e rtu m b u h a n y a  m inus, m as in g -m as in g -12 ,13  persen dan -7 ,6 4  persen. M esk ip u n  ko m p o n en  

pajak la innya m en g lam i kenaikan , tap i tiga k o m p o n en  ini m en u ru n , m aka p engaruhnya te rh a d a p  to ta l 

p e n erim aan  pajak d aerah  sangat besar.

Gambar 3.4

Pertumbuhan Pendapatan Pajak Penerangan Jalan, Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan, dan PBB Kabupaten
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S um ber: BPKAD K abupaten  Pasangkayu dan BPK P rov ins i Su law esi B ara t
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Dari sem ua ko m p o n en  p en d ap a tan  asli d aerah , kon tribusi retribusi m en g a lam i kenaikan  sangat 

signifikan hingga h am p ir m en yen tu  angka 50  persen . Penyebab u tam an ya  adalah  kenaikan  pada  

ko m p o n en  retribusi jasa u m u m . S em p at m en g a lam i kontraksi p e rtu m b u h a n  di ta h u n  2 0 1 6 , dari 2 8 ,1 1  

persen ta h u n  2 0 1 5  ke -2 7 ,9 5  persen , p e rtu m b u h a n  p en d ap a tan  re tribusi jasa u m u m  m e le jit  d iangka 3 9 ,3 9  

persen atau  m e n in g ka t dari Rp. 5 ,0 1  m ilia r ke 7 ,0 0  m ilia r ta h u n  2 0 1 7 . M eski s em p at m en g a lam i sed ik it 

p e la m b a ta n  di ta h u n  2 0 1 8  dengan tu m b u h  1 5 ,6 9  persen, ta p i ta h u n  2 0 1 9  berhasil m e n c a ta t angka  

te rtin g g i selam a kurun  w a k tu  lim a ta h u n  te ra k h ir  yaitu  1 5 1 ,4 1  persen. Kenaikan signifikan te rs e b u t  

d isebabkan karena adanya pen ig katan  pada ko m p o n en  re tribusi p elayanan  kesehatan  dan retribusi 

pem aka ian  kekayaan daerah  m asing-m asing  dari Rp. 7 ,0 2  m ilia r dan Rp. 0 ,7 0  m ilia r ta h u n  2 0 1 8  m en jad i 

Rp. 1 8 ,9 4  m ilia r dan 0 ,9 8  m ilia r ta h u n  2 0 1 9 . Selain dua ko m p o n en  ini, ko m p o n en  re tribusi jasa um um  

la innya yaitu  p elayanan  p ark ir di te p i ja lan  u m u m , p e layanan  pasar, dan pengujian  ken d araan  b e rm o to r  

juga m en u n ju kkan  kecen d eru n g an  m en in g ka ta  selam a ta h u n  2 0 1 5 -2 0 1 9 .

K ecenderungan p en in g katan  laju p e rtu m b u h a n  re trib u s i jasa u m u m  m am p u  m engkom pensasi 

p en u ru n an  p ertu m b u h a n  re tribusi periz inan  te r te n tu . T ahun  2 0 1 6 , p e n d ap a tan  p e m e rin ta h  K abupaten  

Pasangkayu dari re tribusi p eriz in an  te r te n tu  naik 2 7 ,9 1  persen dan tu m b u h  leb ih  tinggi hingga 4 3 ,1 7  

persen ta h u n  kem u d ian . Tap i selam a ta h u n  2 0 1 7 -2 0 1 9 , angkanya m en g a lam i p en u ru n an , dari 1 2 ,0 4  

persen , kem u d ian  -2 1 ,4 4  persen dan akh irnya tu ru n  lagi -3 9 ,0 7  persen . Penurunan ini d isebabkan karena  

dua hal, p e rta m a , yaitu  p en u ru n an  reaalisasi retribusi izin m en d irikan  bangunan (IM B ), d im an a  ta h u n  2 0 1 8  

m encapai Rp. 0 ,6 4  m ilia r dan tu ru n  ke Rp. 0 ,3 6  m ilia r ta h u n  2 0 1 9 , dan fa k to r  kedua adalah  penghapusan  

dua jen is  re tribusi periz inan  te r te n tu  yang p en d ap a tan  cukup tingg i yaitu  re tribusi izin gangguan dan  

re tribusi izin trayek .
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Gambar 3.5

Pertumbuhan Realisasi Pendapatan Retribusi Jasa Umum dan Perizinan Tertentu Kabupaten Pasangkayu Tahun

2015-2019 (%)

151,41%

0  Jasa U m u m  9  Periz inan T e rte n tu  

Sumber: BPKAD Kabupaten Pasangkayu dan BPK Provinsi Sulawesi Barat

K om ponen la in -la in  PAD yang sah m e m b e ri sum bangan te rb e s a r kedua ta h u n  2 0 1 9  sete lah  

re tribusi, karena dua hal. P ertam a, karena sebagian besar ko m p o n en  la in -la in  PAD yang sah yang  

kontribusinya  besar c en d eru n g  m en g a lam i kenaikan realisasi, seperti ko m p o n en  hasil p en jua lan  aset 

la innya, p e n erim aan  jasa giro , p e n d ap a tan  dari p en g em b a lian , dan Lain-lain  PAD yang Sah Lainnya. Faktor 

kedua adalah  d im asukkanya ko m p o n en  P end ap atan  D ana Kapitasi JKN yang ju m la h n y a  cukup besar, tah u n  

2 0 1 9  m encapai Rp. 6 ,2 9  m iliar. M esk ip u n  beg itu , m en g an d alkan  ko m p o n en  la in -la in  PAD yang sah pada  

dasarnya m e m b u a t s tru k tu r PAD K abupaten  Pasangkayu cukup rapuh, karena h am p ir sem ua  

ko m p o n en n ya  bers ifa t t id a k  pasti dan b erg an tu n g  dari keb ijakan  nasional. O leh karena itu , seharusnya  

optim alisasi PAD te ta p  d ia rah kan  pada dua ko m p o n en  ya itu  pajak dan retribusi.

Kinerja Dana P erim bangan juga m en u n ju kkan  g am b aran  yang m en arik . M esk ip u n  Dana  

P erim bangan  b ertu m b u h  pada level yang ren d ah , nam un secara no m in al m asih m en u n ju kkan  angka paling  

besar. Kontribusinya te rh a d a p  to ta l P en d ap atan  D aerah  juga m en u n ju kkan  angka yang sangat tingg i. Pada 

ta h u n  2 0 1 5 , secara nom inal Dana P erim bangan  m e n c a ta t angka sebesar Rp 5 4 2 ,0 1  m iliar, kem u d ian  

m e n in g ka t m en jad i Rp 6 7 9 ,5 1  m iliar, a tau  tu m b u h  ra ta -ra ta  6 ,8 0  persen per tah u n . P en ingkatan  Dana  

P erim bangan  paling tinggi te rja d i pada 2 0 1 6 , ya itu  m en cap ai 3 1 ,9 3  persen, ak ib a t m en in g katn ya  Dana  

Alokasi U m u m  (D A U ) dan Dana Alokasi Khusus (DAK). N am u n  sete lah  itu , Dana P erim bangan  cenderung  

m e n u ru n  ak ib a t p en u ru n an  pada sem ua k o m p o n en  Dana P erim bangan , d im an a  p en u ru n an  paling  

signifikan te rja d i pada Dana Bagi Hasil Pajak dan Bukan Pajak (DBH).



2 3 8

Gambar 3.6.

Pertumbuhan Dana Perimbangan Kabupaten Pasangkayu, 2015-2019
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Dana P erim bangan m asih m eru p akan  k o trib u to r u tam a  te rh a d a p  p em b e n tu k a n  P endapatan  

D aerah  K abupaten  Pasangkayu. Secara ra ta -ra ta , sum bangan Dana P erim bangan  te rh a d a p  to ta l 

P endapatan  D aerah  m encapai 8 3 ,4 3  persen p er ta h u n  dengan kecenderungan  yang m en u ru n . Pada tah u n  

2 0 1 5 , Dana P erim bangan m en yu m b an g  9 1 ,4 3  persen te rh a d a p  to ta l P en d ap atan  D aerah , kem udian  

m e n u ru n  m en jad i 7 7 ,2 1  persen pada ta h u n  2 0 1 9 . Besarnya kontribusi Dana P erim bangan  di dalam  

stru k tu r P endapatan  D aerah  m en u n ju kkan  besarnya ke terg an tu n g an  fiskal K abupaten  Pasangkayu  

te rh a d a p  P em erin tah  (P u sat) dan sekaligus m en u n ju kkan  ren d ah n ya kem an d irian  fiskal K abupaten  

Pasangkayu.

Gambar 3.7.

Struktur Pendapatan Daerah Kabupaten Pasangkayu, 2015-2019

PAD ■  Dana P erim bangan ■  La in -la in  P endapatan  D aerah yang Sah

Sumber: Pemerintah Kabupaten Pasangkayu
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Rendahnya kem an d irian  fiskal K abupaten  Pasangkayu setidaknya d itu n ju kkan  o leh ren d ah n ya  

kontribusi PAD te rh a d a p  to ta l P endapatan  D aerah . Secara ra ta -ra ta , sum bangan PAD te rh a d a p  to ta l 

P endapatan  D aerah  hanya sebesar 4 ,0 9  persen , m eski m en u n ju kkan  kecenderungan  yang m en in g kat. 

Pada ta h u n  2 0 1 5 , PAD m en yu m b an g  hanya 1 ,87  persen te rh a d a p  to ta l P endapatan  D aerah , kem udian  

m e n in g ka t m en jad i 5 ,0 6  persen pada ta h u n  2 0 1 9 . Fakta ini m e m b e ri isyarat b ah w a  sekalipun kem an d irian  

fiskal m asih re la tif  ren d ah , nam u n  te ru s  m en u n ju kkan  p en ingkatan  dari ta h u n  ke ta h u n . D engan kata lain, 

kem an d irian  fiskal K abupaten  Pasangkayu te ru s  m e m b a ik  da lam  lim a ta h u n  te ra k h ir.

K om ponen P endapatan  D aerah  te rb e s a r kedua sete lah  Dana P erim bangan  adalah  Lain lain  

P endapatan  D aerah  yang Sah. D alam  lim a ta h u n  te ra k h ir , k inerja  Lain lain P endapatan  D aerah  yang Sah 

re la tif  cukup baik. Bahkan jika  d iband ingkan  dengan PAD dan Dana P erim bangan , Lain-lain  P endapatan  

D aerah  yang Sah ju s te ru  m en u n ju kkan  p en ingkatan  paling konsisten. Secara ra ta -ra ta , Lain lain  

P endapatan  D aerah  yang Sah b e rtu m b u h  sebesar 4 7 ,0 8  persen p er tah u n . Pada ta h u n  2 0 1 5 , Lain-lain  

P endapatan  D aerah  yang Sah sebesar Rp 3 9 ,6 6  m iliar, dan kem u d ian  m e n in g ka t e m p a t kali lip at pada  

ta h u n  2 0 1 9  m en jad i Rp 1 5 6 ,0 8  m ilyar. P en ingkatan  Lain-lain P end ap atan  D aerah  yang Sah paling tinggi 

te rja d i pada ta h u n  2 0 1 8 , d im an a  b e rtu m b u h  lebih dua kali lip at dari ta h u n  seb e lu m n ya . Jika d ite lusuri 

leb ih  jau h , p en in g katan  Lain-lain  P endapatan  D aerah  yang Sah sebagian besar b e rsu m b er dari Dana Bagi 

Hasil Pajak dari Provinsi, Dana Penyesuaian, dan P en d ap atan  Lainnya. A k ib a t p en in g katan  ini, kotribusi 

Lain-lain P end ap atan  D aerah  yang Sah te rh a d a p  to ta l P endapatan  D aerah  b erg erak  naik dari 6 ,6 9  persen  

pada ta h u n  2 0 1 5 , m en jad i 1 7 ,7 3  persen pada ta h u n  20 1 9 .

Gambar 3.8.

Pertumbuhan Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah Kabupaten Pasangkayu, 2015-2019
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3 .1 .1 .2  Belanja Daerah

D alam  lite ra tu r  P u b l ic  E c o n o m ic s  d ije laskan bahw a b e lan ja  p e m e rin ta h  ( g o v e r n m e n t  s p e n d i n g )  

seharusnya m e m b e ri d am p ak  te rh a d a p  kese jah teraan  m asyarakat m e la lu i p en g h an taran  layanan publik  

yang berkualitas . D am p ak  te rs e b u t b erg an tu n g  apakah b e lan ja  p e m e rin ta h  sebagian besar hanya dipakai 

u n tu k  m em b iaya i operasional p e m e rin ta h  daerah  atau  d igunakan sebagai ins tru m en  m en ingkatkan  

kese jah teraan  m asyarak a t, m isalnya m ela lu i p em b an g u n an  in fra s tru k tu r, p en yed iaan  layanan pub lik , 

p em b erian  c a s h  t r a n s f e r ,  dsb.

Gambar 3.9.

Pertumbuhan Belanja Daerah Kabupaten Pasangkayu, 2015-2019

Belan ja D aerah •  P e rtu m b u h a n

Sumber: Pemerintah Kabupaten Pasangkayu

M e n g ik u t i k e c e n d e ru n g a n  p e n in g k a ta n  P e n d a p a ta n  D a e ra h , B e lan ja  D a e ra h  K abupaten  

Pasangkayu juga m e n u n ju k k a n  tre n  m e n in g k a t. S e la m a  p e r io d e  2 0 1 5 -2 0 1 9 ,  B e lan ja  D a e ra h  

m e n in g k a t d a ri Rp 5 2 4 ,2 6  m ilia r pada ta h u n  2 0 1 5  m en jad i Rp 8 7 8 ,4 1  m ilia r pada ta h u n  2 0 1 9 , atau  

tu m b u h  ra ta -ra ta  1 5 ,1 0  persen per tah u n . Jika d ib a n d in g k a n  d e n g a n  P e n d a p a ta n  D a e ra h , B e lan ja  

D a e ra h  ta m p a k  b e r tu m b u h  r e la t i f  leb ih  c e p a t d a la m  lim a  ta h u n  te ra k h ir .

S ed ik it b erb ed a  dengan fe n o m e n a  u m u m  di banyak k a b u p a te n /k o ta  di In d o n es ia , K abupaten  

Pasangkayu justru  m engalokasikan  sebagian besar anggarannya u n tu k  B elan ja  Langsung, yaitu  jen is  

belan ja  yang d ip eru n tu kkan  u n tu k  m em b iaya i pe layan an  pub lik  dan p em b an g u n an  d aerah . K abupaten  

Pasangkayu m en jad i salah satu dari sed ik it k a b u p a te n /k o ta  di In d o n es ia  yang proporsi B elan ja  

Langsungnya lebih besar. Dalam  lim a ta h u n  te ra k h ir , secara ra ta -ra ta , p e m e rin ta h  K abupaten  Pasangkayu  

m engalokasikan  anggaran 5 9 ,3 5  persen dari to ta l B elan ja  D aerah  u n tu k  m em b iaya i B elan ja  Langsung.
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Secara n o m in a l, pada ta h u n  2 0 1 5 , realisasi Belanja Langsung sebesar Rp 2 7 2 ,9 0  m iliar, kem udian  

m e n in g ka t m en jad i Rp 5 0 2 ,9 3  m ilia r pada ta h u n  2 0 1 9 , atau  m e n in g ka t ra ta -ra ta  2 2 ,1 8  persen p er ta h u n .
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Tabel 3.2.

Perkembangan Belanja Daerah Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019

N o K o m p o n e n  B e la n ja  D a e ra h 2 0 1 5 2 0 1 6 2 0 1 7 2 0 1 8 2 0 1 9

B E L A N J A  D A E R A H 5 2 4 .2 6 4 . 2 9 5 . 1 1 1 , 0 0 8 1 7 .1 1 6 . 8 5 9 . 7 5 9 , 0 0 8 4 4 . 3 7 7 . 1 3 4 . 2 0 4 , 0 0 8 0 8 .6 1 6 . 1 7 0 . 4 9 0 , 0 0 8 7 8 .4 1 3 . 3 3 4 . 1 8 2 , 7 7

A B e la n ja  T id a k  L a n g s u n g 2 5 1 .3 6 5 . 2 4 9 . 7 4 1 , 0 0 2 9 6 .4 1 4 . 3 2 3 . 3 7 3 , 0 0 2 9 4 .5 8 7 . 5 9 6 . 5 6 4 , 0 0 3 3 4 .7 2 8 . 7 4 1 . 3 6 8 , 0 0 3 7 5 .4 8 4 . 4 0 6 . 7 3 8 , 0 0

1 Belan ja  Pegawai 2 0 2 .98 5 .84 5 .91 0 ,00 23 9 .11 1 .76 5 .81 5 ,00 2 1 9 .47 3 .64 2 .66 3 ,00 2 3 1 .69 5 .79 1 .41 0 ,00 2 5 0 .69 9 .88 7 .76 0 ,00

2 Belan ja  Bunga

3 Belan ja  Subsid i

4 Belan ja  H ibah 22 .895 .0 00 .0 00 ,0 0 5 .5 41 .20 0 .00 0 ,00 7 .1 07 .40 0 .00 0 ,00 1 .7 09 .40 0 .00 0 ,00 9 .3 75 .82 4 .45 0 ,00

5 Belan ja  B an tuan Sosial 1 .7 91 .500 .000 ,00 3 .2 83 .00 0 .00 0 ,00 2 .8 92 .00 0 .00 0 ,00 4 8 4 .66 4 .95 8 ,00 3 .0 71 .00 0 .00 0 ,00

6 Belan ja  Bagi Hasil Kepada P rov ins i/K a b ./K o ta  

dan P em e rin ta h  Desa 952 .53 5 .00 0 ,00 92 8 .53 6 .00 0 ,00 96 1 .59 3 .50 0 ,00

7 Belan ja  B an tuan Keuangan Kepada 

P ro v in s i/K a b ./K o ta  dan P e m e rin ta h  Desa 23 .531 .9 03 .8 31 ,0 0 48 .257 .8 78 .5 58 ,0 0 63 .669 .0 04 .9 58 ,0 0 9 8 .543 .6 46 .0 00 ,0 0 1 1 0 .62 2 .64 0 .92 8 ,00

8 Belan ja  T idak T erduga 16 1 .00 0 .00 0 ,00 22 0 .47 9 .00 0 ,00 49 3 .01 3 .94 3 ,00 1 .3 66 .70 3 .00 0 ,00 75 3 .46 0 .10 0 ,00

B B e la n ja  L a n g s u n g 2 7 2 .8 9 9 . 0 4 5 . 3 7 0 , 0 0 5 2 0 .7 0 2 . 5 3 6 . 3 8 6 , 0 0 5 4 9 .7 8 9 . 5 3 7 . 6 4 0 , 0 0 4 7 3 .8 8 7 . 4 2 9 . 1 2 2 , 0 0 5 0 2 .9 2 8 . 9 2 7 . 4 4 4 , 7 7

1 Belan ja  Pegawai 4 .4 80 .00 0 ,00 2 5 .162 .3 13 .5 76 ,0 0

2 Belan ja  Barang dan Jasa 100 .44 4 .56 4 .07 7 ,00 179 .16 9 .75 2 .19 7 ,00 2 0 7 .26 3 .88 3 .03 8 ,00 1 9 4 .42 0 .71 7 .82 9 ,00 1 8 9 .38 3 .71 6 .72 0 ,00

3 Belan ja  M o d a l 172 .45 0 .00 1 .29 3 ,00 34 1 .53 2 .78 4 .18 9 ,00 3 4 2 .52 5 .65 4 .60 2 ,00 2 7 9 .46 6 .71 1 .29 3 ,00 2 8 8 .38 2 .89 7 .14 8 ,77

Sumber: Perda Pertanggungjawaban APBD Kabupaten Pasangkayu, 2015-2019
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Gambar 3.10.

Struktur Belanja Daerah Kabupaten Pasangkayu, 2015-2019
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D ibandingkan dengan Belanja T idak  Langsung, Belanja Langsung m en in g kat re la tif  lebih cepat. 

D alam  lim a ta h u n  te ra k h ir , Belanja Langsung b e rtu m b u h  ra ta -ra ta  2 2 ,1 8  persen p er tah u n . P ertu m b u h an  

Belanja Langsung paling tinggi te rja d i pada ta h u n  2 0 1 6 , yaitu  m e n in g ka t h a m p ir dua kali lip at dari ta h u n  

seb e lu m n ya , seiring dengan pen ingkatan  P end ap atan  D aerah . Sebaliknya, Belanja T idak  Langsung hanya  

tu m b u h  ra ta -ra ta  1 0 ,7 8  persen p er ta h u n  dengan p e rtu m b u h a n  yang re la tif  s tab il. Fakta ini m en u n ju kkan  

besarnya p erh a tian  p e m e rin ta h  K abupaten  Pasangkayu u n tu k  m engalokasikan  anggaran  yang lebih  

signifikan bagi p elayanan  publik  dan p em b an g u n an  daerah  k e tim b an g  b e lan ja  operas ional p em erin tah  

d aerah .

Gambar 3.11.

Pertumbuhan Belanja Tidak Langsung dan Belanja Langsung Kabupaten Pasangkayu, 2016-2019
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Jika d iam ati Belanja D aerah  m e n u ru t klasifikasi e ko n o m i, sebagian besar Belanja D aerah  

K abupaten  Pasangkayu d igunakan u n tu k  Belanja M o d a l dan Belanja P egaw ai. Tahun 2 0 1 9  proporsi Belanja  

M o d a l dan Belanja Pegaw ai d a lam  s tru k tu r Belanja D aerah  m asing-m asing  sebesar 3 2 ,8 3  persen dan 3 1 ,4 0  

persen , a tau  secara nom inal m asing-m asing  sebesar Rp 2 8 8 ,3 8  m ilia r dan Rp 2 7 5 ,8 6  m iliar, te rtin g g i dalam  

lim a ta h u n  te ra k h ir . Selam a p erio d e  2 0 1 5 -2 0 1 9 , Belanja Pegaw ai b e rtu m b u h  paling ren d ah , yaitu  hanya  

ra ta -ra ta  8 ,5 5  persen p er ta h u n . Sedangkan p e rtu m b u h a n  te rtin g g i d itu n ju kkan  o leh  Belanja Lainnya, yaitu  

ra ta -ra ta  2 6 ,9 5  persen p er ta h u n , nam u n  ko n tribusinya  te rh a d a p  Belanja D aerah  re la tif  paling rendah.

Gambar 3.12.

Struktur Belanja Daerah M enurut Klasifikasi Ekonomi Kabupaten Pasangkayu, 2015-2019
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Sumber: Pemerintah Kabupaten Pasangkayu

3 .1 .1 .3 . P e m b ia y a a n  D a e ra h

Secara u m u m , da lam  lim a ta h u n  te ra k h ir , keuangan d aerah  (A P B D ) K abupaten  Pasangkayu  

m en g alam i surplus, kecuali ta h u n  2 0 1 6  m en g a lam i de fis it. A nggaran  surplus m en an d akan  b ah w a  

P endapatan  D aerah  lebih besar d iband ingkan  dengan Belanja D aerah , sedangkan anggaran  d e fis it 

m en u n ju kkan  kondisi yang sebaliknya. N ila i surplus te rb e s a r te rja d i pada ta h u n  2 0 1 5  yang m encapai Rp 

6 8 ,5 2  m iliar. Sedangkan nilai surplus te re n d a h  te rja d i pada ta h u n  2 0 1 9 , ya itu  hanya Rp 1 ,6 7  m iliar. Surplus 

anggaran te r ja d i karena b eb erap a  fa k to r , an ta ra  lain, m en in g katn ya  P endapatan  D aerah , m en u ru n n ya  

daya serap anggaran , dan adanya keg iatan  yang t id a k  terea lisas i. T e rk a it dengan d e fis it anggaran pada  

ta h u n  2 0 1 6 , P em erin tah  K abupaten  Pasangkayu m em ilik i kas yang cukup u n tu k  m e n u tu p  d e fis it keuangan  

daerah  m ela lu i P em biayaan  N e tto . Saat keuangan d aerah  m en g a lam i d e fis it ta h u n  2 0 1 6  sebesar Rp 1 7 ,4 2  

m iliar, to ta l P em biayaan  N e tto  m en cap ai Rp 2 1 ,7 2  m iliar, m asih jau h  lebih besar d arip ad a nilai defis it. Itu
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sebabnya P em erin tah  K abupaten  Pasangkayu m asih m em ilk i Sisa Lebih P em biayaan  A nggaran Tahun  

B erkenaan (SILPA) pada ta h u n  te rs e b u t sebesar Rp 4 ,3 1  m iliar.
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Tabel 3.3.

Perkembangan Pembiayaan Daerah Kabupaten Pasangkayu, 2015-2019

RINCIAN 2015 2016 2017 2018 2019

S U R P L U S /D E F IS IT 6 8 . 5 1 7 . 3 6 9 .0 9 0 , 9 9 ( 1 7 . 4 1 5 . 8 7 8 . 3 0 9 , 0 9 ) 1 4 . 5 6 9 . 7 3 5 .3 8 2 , 6 7 2 . 3 4 6 . 8 3 3 . 4 5 4 , 6 2 1 . 6 7 0 . 2 5 4 . 4 7 4 , 0 4

P E M B IA Y A A N

P E N E R IM A A N  P E M B IA Y A A N  D A E R A H 0 ,0 0 2 4 . 3 4 5 . 7 9 1 .8 7 7 , 5 5 4 . 3 0 5 . 9 7 4 . 8 5 1 , 4 6 1 8 . 8 7 5 . 7 1 0 .2 3 4 , 1 3 2 1 . 2 2 2 . 5 4 3 .6 8 8 , 7 5

SiLPA T ahun A nggaran seb e lum nya  (SiLPA) 0 ,00 24 .345 .7 91 .8 77 ,5 5 4 .3 05 .97 4 .85 1 ,46 18 .875 .710 .234 ,13 21 .222 .5 43 .6 88 ,7 5

P encairan Dana Cadangan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Hasil P en jua lan  Kekayaan D aerah yang d i 

pisahkan

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

P enerim aan P in jam an Daerah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

P enerim aan K em bali P em berian  P in jam an 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

P enerim aan P iu tang  D aerah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

P E N G E L U A R A N  P E M B IA Y A A N  D A E R A H 5 8 . 2 3 7 . 9 1 3 ,5 5 2 . 6 2 3 . 9 3 8 . 7 1 7 , 0 0 0,00 0,00 0,00

P em b en tu kan  Dana Cadangan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

P enyertaan M o d a l (Investas i) P em erin tah  

D aerah

0,00 2 .5 00 .00 0 .00 0 ,00 0,00 0,00 0,00

P em bayaran  Pokok U tang 58 .237 .913 ,55 12 3 .938 .717 ,00 0,00 0,00 0,00

P E M B IA Y A A N  N E T T O ( 5 8 . 2 3 7 . 9 1 3 , 5 5 ) 2 1 . 7 2 1 . 8 5 3 .1 6 0 , 5 5 4 . 3 0 5 . 9 7 4 . 8 5 1 , 4 6 1 8 . 8 7 5 . 7 1 0 .2 3 4 , 1 3 2 1 . 2 2 2 . 5 4 3 .6 8 8 , 7 5

S IS A  L E B IH  P E M B IA Y A A N  T A H U N  B E R K E N A A N  

A N G G A R A N  (S IL P A )

6 8 .4 5 9 . 1 3 1 .1 7 7 , 4 4 4 . 3 0 5 . 9 7 4 . 8 5 1 , 4 6 1 8 . 8 7 5 . 7 1 0 .2 3 4 , 1 3 2 1 . 2 2 2 . 5 4 3 .6 8 8 , 7 5 2 2 . 8 9 2 . 7 9 8 .1 6 2 , 7 9

Sumber: Pemerintah Kabupaten Pasangkayu
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Gambar 3.13.

Surplus/Defisit APBD Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
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Secara n o rm a tif, da lam  penyusunan APBD, angka SILPA ini seharusnya sam a dengan nol. Jika 

P em biayaan  N e tto -n y a  jau h  leb ih  besar d arip ad a  d e fis it m aka tersisa SILPA, n am u n  idealnya SILPA te rs e b u t  

harusnya d ia lokasikan u n tu k  p rogram  p em b an g u n an  d aerah  la innya yang m asih m e m b u tu h k a n  anggaran. 

Hal te rs e b u t sesuai dengan P erm endagri N o m o r 33  Tahun 2 0 1 9  T en tan g  Pedom an Penyusunan A nggaran  

P endapatan  dan Belanja D aerah  T ahun  A nggaran 2 0 2 0 . D alam  lam p iran  p e ra tu ra n  p eru n d an g -u n d an g an  

te rs e b u t d isebutkan  b ah w a P em erin tah  D aerah  m en etap kan  SILPA T ahun  A nggaran 2 0 2 0  bersaldo  nihil. 

D alam  hal p erh itu n g an  penyusunan  rancangan p e ra tu ra n  d aerah  te n ta n g  APBD m enghasilkan  SILPA tah u n  

b erja lan  positif, P em erin tah  D aerah  harus m e m a n fa a tk a n n y a  u n tu k  p en am b ah an  pro g ram  dan keg iatan
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p rio r ita s  yang d ib u tu h ka n , vo lu m e  p ro g ra m  dan keg ia tan  yang te la h  d ianggarkan , d a n /a ta u  penge lua ran  

pem biayaan . N am un keb ijakan  penge lo laan  keuangan P em erin tah  Kabupa ten  Pasangkayu tid a k  

sepenuhnya  m e n g iku ti regu las i te rs e b u t, sebab selam a lim a ta h u n  te ra k h ir  SILPA tid a k  pe rnah  no l, bahkan 

angkanya m encapa i p u luhan  m ilia r  ru p iah  dengan kecenderungan  yang sem akin  m em besar. Selain t id a k  

m e n g iku ti regulasi, keb ijakan  penge lo laan  keuangan sem acam  in i te n tu  t id a k  se ja lan dengan  tu ju a n  

keuangan dee rah , ya itu  m e n ing ka tka n  kese jah te raan  m asya raka t m e la lu i p en g han ta ran  layanan pub lik .

3 .1 .2 . N e ra c a  D a e ra h

P era tu ran  P em erin tah  N o m o r 71 Tahun  2010 T en tang  S tanda r A kun tan s i P em erin tahan  

m e n yeb u tka n  bahw a Neraca m enggam barkan  posisi keuangan suatu e n tita s  pe lapo ran  m engena i aset, 

kew a jiban , dan eku itas pada w a k tu  te r te n tu . Ana lis is  Neraca D aerah  in i akan m enggam barkan  

pe rkem bangan  rea lisasi pada ko m p on en  aset, kew a jiban , dan eku itas  da lam  lim a ta h u n  te ra k h ir .

D alam  lim a ta h u n  te ra k h ir , n ila i aset P em erin tah  Kabupa ten  Pasangkayu secara kons is ten  

m enga lam i kena ikan d a ri ta h u n  ke ta h u n  dan tu m b u h  ra ta -ra ta  ... persen per ta h u n . Pada ta h u n  2015, 

to ta l asset yang d im ilik i P em erin tah  Kabupa ten  Pasangkayu m encapa i Rp 1 .201,43 m ilia r. To ta l asset 

te rs e b u t kem ud ian  na ik m e n jad i Rp 1 .905.33 m ilia r  pada ta h u n  2019 a tau  b e rta m b a h  sebanyak Rp 768 ,36  

m ilia r. Kenaikan to ta l aset P em erin tah  Kabupa ten  Pasangkayu te ru ta m a  d isebabkan  o leh  adanya 

p e rta m b a ha n  pada aset lancar, aset te ta p , dan investasi jangka  pan jang  da lam  lim a ta h u n  te ra k h ir

Di sisi la in , kew a jiban  P em erin tah  Kabupa ten  Pasangkayu ju s tru  m e n un ju kkan  pen u run a n  dalam  

lim a ta h u n  te ra k h ir . Pada ta h u n  2015, to ta l kew a jiban  P em erin tah  K abupaten Pasangkayu hanya sebesar 

Rp 4 ,72  m ilia r. M esk ipun  m e n ing ka t cukup  s ign ifikan  pada ta h u n  b e riku tn ya , nam un  pada ta h u n  2019, 

to ta l ke w a jiban  P em erin tah  Kabupa ten  Pasangkayu hanya sebesar Rp 2,85 m ilia r . R endahnya to ta l 

kew a jiban  P em erin tah  Kabupaten Pasangkayu d isebabkan  o leh  sem ua ke w a jiban  hanya b e rs ifa t jangka 

pendek dengan n ila i yang re la t if  kecil dan sam a sekali t id a k  ada ke w a jiba n  jangka  pan jang.

To ta l aset yang ja u h  le b ih  besar d iba n d ing kan  dengan to ta l kew a jiban , m enyebabkan  kekayaan 

bers ih  P em erin tah  Kabupa ten  Pasangkayu juga  re la t if  cukup  besar. Pada ta h u n  2019, eku itas  P em erin tah  

Kabupa ten  Pasangkayu te la h  m encapa i Rp 1 .956 ,94  m ilia r, b e rta m b a h  sebanyak Rp 760 ,23  m ilia r  dari 

ta h u n  2015. Fakta in i m en je laskan  bahw a  P em erin tah  Kabupa ten  Pasangkayu m am pu  u n tu k  m e m e nu h i 

sem ua kew a jiban , te ru ta m a  ke w a jiban  jangka  pendek.
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Tabel 3.4.

Nilai dan Rata-Rata Pertumbuhan Neraca Daerah Tahun 2015-2019

U R A IA N 2 0 1 5 2 0 1 6 2 0 1 7 2 0 1 8 2 0 1 9

A S E T

A S E T  L A N C A R

Kas d i Kas D aerah 23 .088 .6 83 .1 09 ,7 5 2 .4 75 .16 0 .08 0 ,46 16 .008 .762 .853 ,13 20 .560 .0 85 .8 08 ,7 5 14 .580 .7 94 .8 35 ,7 9

Kas d i Bendahara  P engeluaran 16 3 .03 5 .19 8 ,00 93 3 .520 ,00 12 .534 .707 ,00 2 .0 66 .90 8 ,00 97 3 .497 ,00

Kas d i Bendahara  P enerim aan 15 .119 .420 ,00 12 .721 .500 ,00 12 .981 .218 ,00

Kas Lainnya 1 .2 68 .157 .180 ,00

Kas d i Bendahara  JKN 1 .8 30 .811 .251 ,00 1 .2 56 .02 9 .32 6 ,00 23 7 .52 8 .27 8 ,00 25 7 .08 8 .80 4 ,00

Kas d i Bendahara  Dana BOS 52 2 .76 7 .73 4 ,00 1 .6 74 .05 3 .30 0 ,27 4 9 6 .01 4 .56 3 ,36 8 .0 88 .60 8 .05 7 ,00

Investas i Jangka Pendek

P iu tang  Pajak 7 .3 33 .66 9 .52 5 ,84 8 .4 19 .94 3 .28 2 ,28 8 .7 12 .81 7 .17 9 ,98 9 .2 70 .15 7 .93 9 ,43 10 .274 .803 .018 ,43

P enyis ihan P iu tang  Pajak (3 .825 .538 .882 ,02 ) (4 .515 .519 .738 ,81 ) (5 .506 .069 .801 ,52 ) (6 .395 .721 .593 ,45 ) (7 .253 .277 .129 ,55 )

P iu tang  R e tribus i 19 4 .49 4 .75 0 ,00 21 7 .49 4 .37 4 ,00 22 6 .42 4 .75 0 ,00 31 7 .16 0 .25 0 ,45 38 1 .44 8 .75 0 ,00

P enyis ihan P iu tang  R e tribus i (18 0 .430 .750 ,00 ) (18 0 .879 .408 ,12 ) (182 .756 .641 ,25 ) (18 8 .917 .269 ,42 ) (18 3 .063 .340 ,00 )

P iu tang  S um bangan P ihak Ketiga 31 0 .79 2 .47 8 ,00 90 .538 ,00 78 .918 .0 05 ,0 0

P enyis ihan P iu tang  Sum bangan Pihak 

Ketiga

(37 .844 ,00 ) (394.590,03 )

Beban D ibaya r Di M uka 73 .044 .8 71 ,7 9 95 .620 .1 96 ,7 6 1 .905 .003 .315 ,03 1 .2 59 .28 8 .74 2 ,59 4 5 8 .82 8 .80 5 ,30

Bagian Lancar Tagihan Pen jua lan 

Angsuran

66 7 .99 5 .33 3 ,34 67 0 .26 2 .33 3 ,34 4 7 7 .10 8 .33 3 ,34 4 0 6 .43 6 .33 3 ,34 37 0 .52 4 .33 3 ,34

P enyis ihan Bagian Lancar Tagihan 

P en jua lan  Angsuran

(32 0 .412 .350 ,00 ) (32 9 .025 .410 ,00 ) (294 .948 .966 ,67 ) (29 3 .163 .231 ,67 ) (26 3 .387 .858 ,34 )

Bagian Lancar T u n tu ta n  G an ti Rugi 24 3 .36 1 .12 3 ,00 23 9 .01 1 .12 3 ,00

P enyis ihan Bagian Lancar T u n tu ta n  

G an ti Rugi

(15 9 .876 .698 ,00 ) (20 3 .670 .123 ,00 )

P iu tang  T ra n s fe r Bagi Hasil Pajak 

Daerah

24 9 .55 5 .20 1 ,00

P enyis ihan P iu tang  T rans fe r Bagi Hasil 

Pajak D aerah

(1 .247 .776 ,01 )

P iu tang  La in -la in 65 9 .90 0 .17 9 ,00 19 7 .95 9 .40 4 ,00 197 .78 9 .40 4 ,00 18 5 .16 9 .40 4 ,00 18 5 .16 9 .40 4 ,00

P enyis ihan P iu tang  La in -la in (87 .728 .702 ,00 ) (76 .314 .885 ,20 ) (112 .563 .738 ,00 ) (10 0 .368 .738 ,00 ) (14 0 .920 .838 ,00 )

Persediaan 6 .8 94 .425 .678 ,01 12 .423 .7 29 .2 71 ,3 4 10 .860 .1 40 .9 84 ,2 8 16 .063 .390 .416 ,72 12 .539 .1 43 .7 73 ,2 9

J u m la h  A s e t  L a n c a r 3 6 .2 4 0 .0 8 7 .6 1 9 ,7 1 2 1 . 7 5 2 . 9 9 4 .6 9 9 , 0 5 3 5 . 2 4 9 . 4 4 4 .4 2 5 , 5 9 4 1 . 9 9 3 . 8 5 7 .1 5 2 , 0 7 3 9 . 5 9 3 . 3 6 3 .7 5 5 , 2 5

IN V E S T A S I J A N G K A  P A N J A N G

Investas i N on-P e rm anen

Dana B ergu lir 63 8 .24 9 .81 0 ,26 63 2 .58 5 .73 3 ,34 63 2 .58 5 .73 3 ,34 63 2 .58 5 .73 3 ,34 63 2 .58 5 .73 3 ,34
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U R A IA N 2 0 1 5 2 0 1 6 2 0 1 7 2 0 1 8 2 0 1 9

P enyis ihan Dana B ergu lir (52 4 .796 .273 ,29 ) (56 2 .181 .566 ,66 ) (600 .710 .733 ,32 ) (61 9 .585 .733 ,33 ) (63 1 .585 .733 ,34 )

Investas i N o n-P e rm anen  Lainnya

Investas i P erm anen

P enyertaan M o d a l P em e rin ta h  D aerah 7 .5 48 .00 0 .00 0 ,00 10 .048 .0 00 .0 00 ,0 0 10 .048 .0 00 .0 00 ,0 0 10 .048 .0 00 .0 00 ,0 0 10 .048 .0 00 .0 00 ,0 0

Investas i Perm anen Lainnya

J u m la h  In v e s ta s i  J a n g k a  P a n ja n g 7 .6 6 1 . 4 5 3 . 5 3 6 , 9 7 1 0 .1 1 8 .4 0 4 .1 6 6 ,6 8 1 0 .0 7 9 .8 7 5 .0 0 0 ,0 2 1 0 .0 6 1 .0 0 0 .0 0 0 ,0 1 1 0 .0 4 9 .0 0 0 .0 0 0 ,0 0

A S E T  T E T A P

Tanah 122 .75 6 .37 6 .63 4 ,00 1 4 1 .33 9 .10 4 .43 4 ,00 151 .25 7 .94 1 .75 7 ,00 158 .42 5 .98 0 .47 9 ,00 1 6 7 .02 5 .17 0 .86 5 ,00

P era la tan  dan M esin 214 .00 9 .81 8 .25 4 ,95 2 7 6 .37 4 .38 0 .91 0 ,14 3 1 9 .27 4 .48 9 .54 2 ,07 3 9 6 .08 4 .19 4 .24 7 ,08 4 3 2 .08 3 .57 3 .77 2 ,61

G edung dan Bangunan 351 .08 8 .82 5 .39 3 ,13 4 2 4 .72 8 .61 5 .77 9 ,13 4 3 8 .79 6 .97 5 .70 6 ,13 514 .44 3 .93 3 .86 9 ,13 6 3 6 .30 4 .97 8 .75 2 ,90

Jalan, Irigasi, dan Jaringan 729 .26 7 .51 5 .14 2 ,71 94 4 .16 6 .72 7 .06 7 ,41 1 .187 .75 3 .22 7 .30 7 ,41 1 .3 32 .337 .956 .958 ,41 1 .486 .12 9 .99 8 .52 0 ,41

A se t T e tap  Lainnya 6 .6 86 .06 8 .79 6 ,00 6 .9 12 .35 0 .46 5 ,00 5 .5 67 .25 7 .02 6 ,00 8 .2 79 .47 6 .75 2 ,00 8 .3 70 .19 5 .64 4 ,00

K ons truks i da lam  P engerjaan 75 .949 .2 67 .3 48 ,3 2 89 .229 .9 66 .1 10 ,0 0 18 .179 .2 85 .4 72 ,0 0 4 .4 94 .44 1 .23 9 ,00 6 .6 50 .67 7 .73 9 ,00

A kum u la s i P enyusutan (36 6 .76 2 .91 4 .994 ,76 ) (44 8 .95 2 .11 7 .020 ,76 ) (54 0 .92 1 .48 8 .008 ,85 ) (67 2 .83 0 .77 6 .272 ,00 ) (83 1 .23 5 .53 5 .969 ,60 )

J u m la h  A s e t  T e t a p 1 .1 3 2 . 9 9 4 . 9 5 6 . 5 7 4 , 3 5 1 . 4 3 3 . 7 9 9 . 0 2 7 . 7 4 4 , 9 2 1 . 5 7 9 . 9 0 7 . 6 8 8 . 8 0 1 , 7 6 1 . 7 4 1 . 2 3 5 . 2 0 7 . 2 7 2 , 6 2 1 .9 0 5 . 3 2 9 . 0 5 9 . 3 2 4 , 3 2

D A N A  C A D A N G A N

Dana Cadangan

J u m la h  D a n a  C a d a n g a n

A S E T  L A IN N Y A

Tagihan P en jua lan Angsuran 51 3 .48 9 .00 0 ,00 35 4 .16 5 .00 0 ,00 23 0 .95 2 .00 0 ,00 17 6 .61 0 .00 0 ,00 12 7 .31 4 .00 0 ,00

P iu tang  T P /T u n tu ta n  G an ti Rugi 27 4 .40 1 .12 3 ,00 24 8 .85 1 .12 3 ,00 24 9 .21 9 .24 8 ,00

P enyis ihan P iu tang  T P /T u n tu ta n  G anti 

Rugi

(89 .350 .793 ,05 ) (12 4 .425 .562 ,00 ) (140 .674 .986 ,50 )

A se t Tak B e rw u ju d 99 .250 .0 00 ,0 0 4 0 2 .24 9 .20 0 ,00 51 2 .65 0 .02 1 ,00 1 .0 44 .53 0 .85 0 ,00

A kum u la s i A m o rtisa s i A se t Tak 

B e rw u ju d

(14 .887 .500 ,00 ) (63 .470 .749 ,00 ) (13 9 .021 .016 ,00 ) (24 6 .565 .836 ,00 )

A se t Lainnya 23 .833 .6 66 .0 35 ,6 3 2 .7 59 .368 .464 ,81 4 .1 47 .47 8 .65 3 ,79 1 .5 33 .56 1 .70 9 ,00 3 .8 92 .618 .984 ,83

J u m la h  A s e t  L a in n y a 2 4 .5 3 2 .2 0 5 .3 6 5 ,5 8 3 .3 2 2 . 3 2 1 . 5 2 5 , 8 1 4 . 8 2 5 . 7 5 3 . 3 6 6 , 2 9 2 .0 8 3 . 8 0 0 . 7 1 4 , 0 0 4 . 8 1 7 . 8 9 7 . 9 9 8 , 8 3

J U M L A H  A S E T 1 .2 0 1 . 4 2 8 . 7 0 3 . 0 9 6 , 6 1 1 .4 6 8 .9 9 2 . 7 4 8 . 1 3 6 , 4 6 1 . 6 3 0 . 0 6 2 . 7 6 1 . 5 9 3 , 6 6 1 . 7 9 5 . 3 7 3 . 8 6 5 . 1 3 8 , 7 0 1 .9 5 9 . 7 8 9 . 3 2 1 . 0 7 8 , 4 0

K E W A J IB A N

K E W A J IB A N  J A N G K A  P E N D E K

U tan g  P e rh itun gan  P ihak Ketiga (PPK) 17 4 .08 3 .61 0 ,20 12 3 .03 9 .70 3 ,00 90 .789 .372 ,27 85 .873 .3 69 ,3 6 4 7 .648 .2 49 ,0 0

U tan g  Bunga

Bagian Lancar U tan g  Jangka Panjang 13 .668 .572 ,00 13 .668 .572 ,00 13 .668 .572 ,00 13 .668 .572 ,00

U tan g  Dana Desa 4 0 0 .67 2 .40 0 ,00
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U R A IA N 2 0 1 5 2 0 1 6 2 0 1 7 2 0 1 8 2 0 1 9

P endapatan  D ite rim a  D im uka 94 .452 .1 56 ,4 6

U tan g  Beban 59 4 .00 0 .00 0 ,00

U tan g  Jangka Pendek Lainnya 4 .5 28 .13 5 .61 9 ,37 37 .378 .8 94 .0 78 ,9 5 7 .7 26 .53 2 .79 2 ,45 3 .0 76 .63 7 .94 8 ,45 2 .7 05 .589 .999 ,45

J u m la h  K e w a j ib a n  J a n g k a  P e n d e k 4 . 7 1 5 . 8 8 7 . 8 0 1 , 5 7 3 7 . 9 1 6 . 2 7 4 .7 5 3 , 9 5 8 . 4 2 4 . 9 9 0 . 7 3 6 , 7 2 3 .1 7 6 . 1 7 9 . 8 8 9 , 8 1 2 .8 4 7 . 6 9 0 . 4 0 4 , 9 1

K E W A J IB A N  J A N G K A  P A N J A N G

U tan g  D a lam  N egeri - S ekto r 

Perbankan

U tan g  D a lam  N egeri - O bligasi

U tan g  Jangka P anjang Lainnya

J u m la h  K e w a j ib a n  J a n g k a  P a n ja n g

J U M L A H  K E W A J IB A N 4 . 7 1 5 . 8 8 7 . 8 0 1 , 5 7 3 7 . 9 1 6 . 2 7 4 .7 5 3 , 9 5 8 . 4 2 4 . 9 9 0 . 7 3 6 , 7 2 3 .1 7 6 . 1 7 9 . 8 8 9 , 8 1 2 .8 4 7 . 6 9 0 . 4 0 4 , 9 1

E K U IT A S 1 . 1 9 6 . 7 1 2 . 8 1 5 . 2 9 5 , 0 4 1 . 4 3 1 . 0 7 6 . 4 7 3 . 3 8 2 , 5 1 1 . 6 2 1 . 6 3 7 . 7 7 0 . 8 5 6 , 9 4 1 . 7 9 2 . 1 9 7 . 6 8 5 . 2 4 8 , 8 9 1 .9 5 6 . 9 4 1 . 6 3 0 . 6 7 3 , 4 9

J U M L A H  K E W A J IB A N  D A N  E K U IT A S  

D A N A

1 .2 0 1 . 4 2 8 . 7 0 3 . 0 9 6 , 6 1 1 .4 6 8 .9 9 2 . 7 4 8 . 1 3 6 , 4 6 1 . 6 3 0 . 0 6 2 . 7 6 1 . 5 9 3 , 6 6 1 . 7 9 5 . 3 7 3 . 8 6 5 . 1 3 8 , 7 0 1 .9 5 9 . 7 8 9 . 3 2 1 . 0 7 8 , 4 0

Sumber: BPKAD Kabupatan Pasangkayu
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N am u n  u n tu k  m e lih a t lebih jau h  kondisi N eraca D aerah , m aka d ilakukan analisis lebih  

m e n d a lam  dengan m e lih a t tiga in d ika to r u tam a  yaitu  rasio liku id itas, rasio solvabilitas, dan rasio  

aktiv itas . Rasio liku id itas d igunakan u n tu k  m en g u ku r kem am p u an  P e m e rin ta h  D aerah  da lam  

m em e n u h i kew ajib an  jangka p e n d e k n y a . Rasio solvabilitas d igunakan u n tu k  m en g u ku r kem am p u an  

P e m e rin ta h  D aerah  da lam  m e m e n u h i k e w a jib a n -k e w a jib a n  jangka p an jan g n ya . S edangkan rasio  

aktiv itas d igunakan u n tu k  m e lih a t t in g k a t aktiv itas te r te n tu  p ad a  keg iatan  p e layan an  P e m e rin ta h  

D aerah .

Rasio liku id itas te rd ir i dari dua jen is  rasio ya itu  rasio lancar dan rasio q u ic k  (rasio cep a t). Rasio 

lancar d igunakan u n tu k  m en g u ku r ke m a m p u a n  to ta l aset lancar da lam  m e m b a y a r kew ajib an  jangka  

p en d ek  atau u tang  lancar. Sem akin  besar p erb an d in g an  aset lancar dengan u tang  lancar m aka sem akin  

tinggi pula kem am p u an  P em erin tah  D aerah  da lam  m e n u tu p i kew a jib an  u tang  lancarnya. Sedangkan  

rasio q u ic k  d igunakan u n tu k  m en g u ku r kem am p u an  P em erin tah  D aerah  da lam  m e m b a y a r kew ajiban  

jangka p en d ek  dengan m enggunakan  p a ra m e te r  ase t lancar d ikurangi persed iaan  karen a  persed iaan  

akan m e m b u tu h k a n  w a k tu  yang lam a u n tu k  d iuangkan d ib an d in g kan  dengan aset lainnya.

Rasio lancar P em erin tah  K abupaten  Pasangkayu da lam  lim a ta h u n  te ra k h ir  ra ta -ra ta  sebesar 

7 ,9 1 , yang m en u n ju kkan  kem am p u an  aktiva  lancar P em erin tah  K abupaten  Pasangkayu un tuk  

m em e n u h i kew ajib an  jangka pen d ekn ya , re la tif  sangat baik. Tahun 2 0 1 5 , kem am p u an  aktiva  lancar 

P em erin tah  K abupaten  Pasangkayu u n tu k  m em b iaya i kew ajib an  jangka pend ekn ya  adalah  7 ,6 8  kali. 

Angka ini kem u d ian  m en in g kat m en jad i 1 3 ,9 0  kali pada 2 0 1 9 . P en ingkatan  rasio lancar ini te rja d i 

karena aktiva  lancar m en in g kat, sem e n ta ra  kew ajib an  jangka p en d ek  justru  m en u ru n . M esk ip u n  angka  

rasio lancar cukup tinggi, nam un hal ini t id a k  bisa d is im pu lkan  sepenuhnya b ah w a  K abupaten  

Pasangkayu m em ilik i keuangan d aerah  yang sehat. Sebab, tingg inya  rasio lancar juga m en u n ju kkan  

b ah w a P em erin tah  K abupaten  Pasangkayu tid a k  m enggunakan  aktiva lancarnya secara o p tim a l. 

Id ea ln ya , angka rasio lancar berad a  pada kisaran 2 sam pai 3. Di baw ah  angka dua, m en u n ju kkan  

kem am p u an  aktiva lancar u n tu k  m en yelesa ikan  kew ajib an  jangka p en d ek  m asih ren d ah , te ta p i di atas  

angka tiga  juga m en u n ju kkan  k e tid a k m a m p u a n  p e m e rin ta h  daerah  m en g e lo la  aktiv itas lancarnya.

Selain rasio lancar, rasio liku id itas keuangan daerah  p e m e rin ta h  K abupaten  Pasangkayu juga  

m en g h itu n g  rasio cepat. Selam a p erio d e  2 0 1 5 -2 0 1 9 , rasio cepat m en u n ju kkan  angka ra ta -ra ta  sebesar 

5 ,4 1 , yang m enje laskan  b ah w a ke m a m p u a n  kas p e m e rin ta h  K abupaten  Pasangkayu un tuk  

m enyelesa ikan  kew ajib an  m en cap ai 5 ,4 1  kali. Angka ini m en u n ju kkan  kecenderungan  m en in g kat. Pada 

ta h u n  2 0 1 5 , angka rasio cep at sebesar 6 ,2 2 , kem udian  m e n in g ka t m en jad i 9 ,5 0  pada ta h u n  20 1 9 . 

Angka rasio cep at yang leb ih  dari tiga m en u n ju kkan  b ah w a  p e m e rin ta h  d aerah  tid a k  m enggunakan  

kasnya dengan baik atau cenderung  m e n u m p u k  di reken ing  kas d aerah . Kondisi ini te n tu  ta k  begitu
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baik, sebab b anyak p rogram  p e m e rin ta h  d aerah  yang seringkali t id a k  te rlaksan a  dengan alasan  

kekurangan anggaran, padahal sesungguhnya cukup banyak anggaran yang te rs im p an  di kas d aerah .

Tabel 3.5.

Rasio Keuangan Daerah Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019

No Rasio Keuangan Daerah 2015 2016 2017 2018 2019

1. Rasio Likuiditas

Rasio Lancar 7,685 0,574 4,184 13,221 13,904

Rasio Cepat 6,223 0,246 2,895 8,164 9,500

2. Rasio Solvabilitas

Rasio to ta l utang terhadap to ta l 

asset

0,004 0,026 0,005 0,002 0,001

Rasio utang terhadap modal 0,004 0,026 0,005 0,002 0,001

3. Rasio Aktiv itas

Sumber: DPKAD Kabupatan Pasangkayu, diolah

Hasil p erh itu n g an  dan analisis rasio lancar dan rasio cep at je las m en u n ju kkan  b ah w a  

p e m e rin ta h  K abupaten  Pasangkayu, di satu sisi m em ilik i aktiva lancar yang m e m a d a i u n tu k  

m enanggung kew ajib an  jangka p en d ek, nam u n  di sisi lain, t id a k  o p tim a l da lam  m en g e lo la  kas d aerah . 

N a m u n  u n tu k  m em p erteg as  kedua rasio te rs e b u t, d itam b ah kan  satu angka rasio yaitu  rasio kas. 

Fungsinya persis sam a dengan dua rasio seb elu m n ya yaitu  m en u n ju kkan  kem am p u an  kas daerah  

(ak tiva  lancar) u n tu k  m elunasi kew ajib an  jan g ka  p en d ek. In te rp re ta s i dari hasil rasio kas adalah  di 

baw ah  satu dan di atas satu, d im an a  rasio kas di b aw ah  satu m en u n ju kkan  b ah w a aktiv itas lancar 

p e m e rin ta h  d aerah  tid a k  m am p u  m e n u tu p i kew ajib an  jangka p en d ekn ya, s em en ta ra  jika  hasilnya di 

atas satu m aka p e m e rin ta h  daerah  bisa m e m b a y a r kew ajib an  jangka pen d ekn ya  dengan aktiva  lancar 

yang d im ilik i.

Selain rasio likuiditas, analisis keuangan daerah  juga m enggunakan  rasio solvabilitas u n tuk  

m en g u ku r seberapa besar aktiva  p e m e rin ta h  daerah  d ib iayai o leh utang . U m u m n y a , rasio solvabilitas  

te rd ir i atas rasio to ta l u tang  te rh a d a p  to ta l aset dan rasio u tang  te rh a d a p  m odal. Dari hasil perh itu n g an  

rasio to ta l u tang  te rh a d a p  to ta l aset p e m e rin ta h  K abupaten  Pasangkayu, d ip ero leh  angka yang lebih  

kecil dari satu sepanjang p erio d e  2 0 1 5 -2 0 1 9 . Hasil ini m en je laskan  b ah w a to ta l u tang  p e m e rin ta h  

K abupaten  Pasangkayu, baik u tang  jangka p en d ek  m au p u n  jangka Panjang, bisa d ib ayar dengan  

m en jam in kan  seluruh aset yang d im ilik i. Angka rasio yang lebih kecil dari satu d isebabkan salah  

satunya karena da lam  b eb erap a  ta h u n  te ra k h ir  p e m e rin ta h  K abupaten  Pasangkayu hanya m em ilik i 

utang jangka p en d ek  dan sam a sekali tid a k  punya u tang  jangka pan jang , sehingga aset yang ju m la h n y a  

sangat besar sangat m am p u  m e n u tu p i kew a jib an  te rs e b u t.

Selain rasio to ta l u tang te rh a d a p  to ta l asset, rasio solvabilitas keuangan p e m e rin ta h  d aerah  

juga perlu  d iu ku r dengan m e lih a t tin g k a t kem an d irian  finansia l p e m e rin ta h  d aerah  b erka itan  dengan



2 5 4

utang. In d ika to r yang d igunakan adalah rasio u tang  te rh a d a p  m odal atau  d e b t  t o  e q u i t y  r a t i o .  Jika pada  

rasio liku id itas sem akin  tinggi angkanya sem akin  baik, m aka pada rasio u tang  te rh a d a p  m o d a l, sem akin  

ren d ah  angkanya sem akin  baik karena m en u n ju kkan  bahw a keuangan p e m e rin ta h  d aerah  tid a k  

te rb e b a n i dengan kew ajib an , s em en ta ra  jika  sem akin  tinggi m engind ikasikan  b ah w a keuangan  

p e m e rin ta h  daerah  d ib iayai sebagaian besar dari u tang . Hasil p erh itu n g an  rasio u tang  te rh a d a p  m odal 

di K abupaten  Pasangkayu d ip ero leh  angka rasio yang lebih kecil dari satu sepanjang p erio d e  2 0 1 5 ­

2 0 1 9 . Angka ini m en u n ju kkan  bahw a keuangan d aerah  p e m e rin ta h  K abupaten  Pasangkayu sangat 

m an d iri dari kew ajib an .

Hasil analisis neraca d aerah  p e m e rin ta h  K abupaten  Pasangkayu m e m b e rik a n  g am b aran  b ah w a  

secara keselu ruhan  keuangan d aerah  p e m e rin ta h  K abupaten  Pasangkayu m asih sangat sehat d ilih a t 

dari rasio liku id itas dan rasio solvabilitasnya. N am u n  hasil te rs e b u t juga m en u n ju kkan  ke lem ah an  

p e m e rin ta h  K abupaten  Pasangkayu d a lam  m en g e lo la  aktiva  m ereka  u n tu k  m e n d a p a tk a n  p en d ap atan  

yang lebih besar dan lebih m em ilih  m en u m p u k  kas di reken ing  d aerah . O leh karena itu , pen tin g  bagi 

p e m e rin ta h  K abupaten  Pasangkayu u n tu k  m em p e rb a ik i pengelo laan  keuangan d aerah n ya , te ru ta m a  

b erka itan  dengan p e m a n fa a ta n  aset agar d a p a t m e n g o p tim a lkan  pe layan an  publik  dan m en in g katkan  

kese jah teraan  m asyarakat.

3 .2 . K e b ija k a n  P e n g e lo la a n  K eu an g a n  D a e ra h  M a s a  Lalu

D alam  p ersp ek tif evaluasi, p e m e rin ta h  d aerah  perlu  m e lih a t kem bali keb ijakan  pengelo laan  

keuangan yang sudah d iim p lem en tas ika n  pada ta h u n -ta h u n  sebe lu m n ya  u n tu k  m e m b e rik a n  refleksi 

dan p em b e la ja ran  guna p erba ikan  p en g elo laan  keuangan d aerah  di m asa dep an . Boleh jad i, selam a  

im p lem en tas i keb ijakan  pengelo laan  d aerah  di m asa lalu te rd a p a t keke liru an , a tau  sebaliknya, justru  

te rd a p a t p rak tik  cerdas. Jika keb ijakan  p en g elo laan  keuangan daerah  di m asa lalu te rd a p a t keke liruan , 

m aka seharusnya tid a k  lagi d iu lang i di m asa d epan  a tau  perlu  d ikoreksi, dan sebaliknya, jika  ada  

kebijakan  yang sudah te p a t, m aka perlu  te ta p  d ilan ju tkan  di ta h u n  m e n d a ta n g . O leh sebab itu , p en ting  

bagi p e m e rin ta h  daerah  u n tu k  m e n g e ta h u i p rak tik  keb ijakan  p en g elo laan  keuangan d aerah  di masa 

lalu.

B erdasarkan P erm endagri N o m o r 8 6  Tahun 2 0 1 7 , keb ijakan  p en g elo laan  keuangan daerah  

m asa lalu berisi te n ta n g  uraian  keb ijakan  yang berka itan  dengan aspek p en d ap a tan  d aerah , belan ja  

daerah , dan p em b iayaan  d aerah . Kebijakan p en d a p a ta n  d aerah  b ertu ju an  u n tu k  m en g u ra ikan  upaya  

yang d te m p u h  p e m e rin ta h  daerah  pada ta h u n -ta h u n  sebe lu m n ya  da lam  rangka m en in g katkan  

p en d ap a tan  d aerah , te ru ta m a  PAD. S em en ta ra  keb ijakan  b e lan ja  daerah  berfokus pada upaya  

p e m e rin ta h  d aerah  da lam  m engalokasikan  belan ja  d aerah , baik b e lan ja  tid a k  langsung m aupun  

belan ja  langsung, serta m engalokasian  b e lan ja  d aerah  u n tu k  p e m e n u h a n  keb u tu h an  a p a ra tu r  daerah .
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Sedangkan keb ijakan  p em b iayaan  d aerah  te rk a it  dengan penggunaan  anggaran surplus atau  m e n u tu p  

anggaran defis it.

3 .2 .1 . K e b ija k a n  P e n d a p a ta n  D a e ra h

S ebagaim ana te la h  disajikan sebelum nya, kon tribusi PAD te rh a d a p  to ta l P end ap atan  D aerah  

m asih sangat rendah  sehingga m e n yeb ab kan  ke terg an tu n g an  fiskal pada Dana P erim bangan  

p e m e rin ta h  pusat re la tif  tinggi. O leh karena itu , P em erin tah  K abupaten  Pasangkayu te la h  m e n em p u h  

kebijakan  P endapatan  D aerah , yang secara garis besar d ib ed akan  atas dua keb ijakan , ya itu  kebijakan  

in tensifikasi dan keb ijakan  ekstensifikasi. Kebijakan in tensifikasi lebih berfokus pada p en yed erh an aan  

m ekan ism e p em u n g u tan  pajak dan re tribusi d aerah , sedangkan keb ijakan  ekstensifikasi lebih berfokus  

pada upaya perluasan  o b yek -o b yek  p e n d ap a tan  daerah  yang potensia l dengan m em p erlu as  basis 

pajak dan re trib u s i d aerah . B eb erap a  keb ijakan  P endapatan  D aerah  yang te la h  d iam b il oleh  

P em erin tah  K abupaten  Pasangkayu sepanjang  ta h u n  2 0 1 7 -2 0 1 9  disajikan pada tab e l beriku t.

Tabel 3.6.

Kebijakan Pendapatan Daerah Kabupaten Pasangkayu Tahun 2017-2019

Kebijakan Pendapatan Daerah

2017 2018 2019

Meningkatkan kepatuhan wajib  

pajak melalui low  enforcement 

(pemeriksaan dan penyidikan)

Meningkatkan kepatuhan wajib  

pajak melalui low  enforcement 

(pemeriksaan dan penyidikan)

Meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak melalui low  enforcement 

(pemeriksaan dan penyidikan)

Meningkatkan penerimaan 

retribusi melalui penyediaan 

fasilitas in farstruktur yang 

memadai

Meningkatkan penerimaan 

retribusi melalui penyediaan 

fasilitas in farstruktur yang 

memadai

Meningkatkan penerimaan 

retribusi melalui penyediaan 

fasilitas in farstruktur yang 

memadai

Mengoptimalkan penerimaan PBB 

P2 dan BPHTB dengan oemberian 

insentif Pajak Daerah

Mengoptimalkan penerimaan PBB 

P2 dan BPHTB dengan oemberian 

insentif Pajak Daerah

Mengoptimalkan penerimaan PBB 

P2 dan BPHTB dengan oemberian 

insentif Pajak Daerah

Mengoptimalkan pemberlakuan 

Perda tentang Pajak dan Retribusi 

daerah

Mengoptimalkan pemberlakuan 

Perda tentang Pajak dan Retribusi 

daerah

Mengoptimalkan pemberlakuan 

Perda tentang Pajak dan Retribusi 

daerah

Mengoptimalkan penerimaan 

DBH Pajak yang bersumber dar 

provinsi dengan himbauan 

menggunakan Plat DC

Mengoptimalkan penerimaan 

DBH Pajak yang bersumber dar 

provinsi dengan himbauan 

menggunakan Plat DC

Mengoptimalkan penerimaan 

DBH Pajak yang bersumber dar 

provinsi dengan himbauan 

menggunakan Plat DC

Mengoptimalkan bantuan 

keuangan khusus yang bersumber 

dari pemerintah provinsi

Mengoptimalkan bantuan 

keuangan khusus yang bersumber 

dari pemerintah provinsi

Mengoptimalkan bantuan 

keuangan khusus yang bersumber 

dari pem erintah provinsi

Sumber: Pemerintah Kabupaten Pasangkayu

3 .2 .2 . K e b ija k a n  B e la n ja  D a e ra h

Selain keb ijakan  P endapatan  D aerah , p e m e rin ta h  K abupaten  Pasangkayu juga m en e m p u h  

kebijakan  Belanja D aerah . Dalam  lim a ta h u n  te ra k h ir , keb ijakan  Belanja D aerah  lebih d ifokuskan pada
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p en ingkatan  kese jah teraan  ASN, pen g u atan  su m b erd aya m anusia  a p a ra tu r, p en in g katan  kualitas  

belan ja  d aerah , p en in g katan  efesiensi dan e fek tifitas  belan ja  d aerah , b an tu an  keuangan ke 

p e m e rin ta h  desa, dan p en yed iaan  cadangan anggaran u n tu k  m engantis ipasi resiko fiskal dan b en can a . 

S ejum lah  keb ijakan  B elan ja D a e ra h  yang te la h  d iim p lem en tas ika n  o leh  P e m e rin ta h  K ab u p aten  

Pasangkayu sepanjang  ta h u n  2 0 1 7 -2 0 1 9  disajikan pada ta b e l beriku t.

U n tu k  ta h u n  2 0 2 0 , keb ijakan  B elan ja  D a e ra h  lebih d ia rah kan  u n tu k  m em itigas i d am p ak  

P andem i C o v id -19 . M e la lu i keb ijakan  refocusing, rasionalisasi, dan realokasi anggaran, B e lan ja  D aerah  

difokuskan pada 3 (tiga) prioritas u tam a, yaitu : (i) penanganan  kesehatan  dan hal lain te rk a it  

kesehatan; (ii) p en yed iaan  ja rin g  pengam an  social ( s o c ia l  s a f e t y  n e t ) ;  dan (iii) penanganan  d am p ak  

eko n o m i dan p em u lih an  aktiv itas eko n o m i.

Tabel 3.7.

Kebijakan Belanja Daerah Kabupaten Pasangkayu Tahun 2017-2019

Kebijakan Belanja Daerah

2017 2018 2019

Pemberian Tambahan 

Penghasilan Pegawai (TPP) dalam 

rangka pemenuhan tingkat 

kesejahteraan ASN secara 

bertahap

Pemberian Tambahan 

Penghasilan Pegawai (TPP) dalam 

rangka pemenuhan tingkat 

kesejahteraan ASN secara 

bertahap

Pemberian Tambahan 

Penghasilan Pegawai (TPP) dalam 

rangka pemenuhan tingkat 

kesejahteraan ASN secara 

bertahap

M elanjutkan penajaman 

kebijakan efisiensi dan efektivitas 

penggunaan belanja SKPD guna 

meningkatkan kualitas belanja 

daerah

Melanjutkan penajaman 

kebijakan efisiensi dan efektivitas 

penggunaan belanja SKPD guna 

meningkatkan kualitas belanja 

daerah

M elanjutkan penajaman 

kebijakan efisiensi dan efektivitas 

penggunaan belanja SKPD guna 

meningkatkan kualitas belanja 

daerah

Peningkatan kualitas belanja 

p roduktif dan fokus pada program 

unggulan dalam Nawa Jiwa secara 

sinergis dan terintegrasi

Peningkatan kualitas belanja 

p roduktif dan fokus pada program 

unggulan dalam Nawa Jiwa secara 

sinergis dan terintegrasi

Peningkatan kualitas belanja 

p roduktif dan fokus pada program 

unggulan dalam Nawa Jiwa secara 

sinergis dan terintegrasi

Pengalokasian belanja untuk 

penguatan SDM aparatur dan 

masyarakat

Pengalokasian belanja untuk 

penguatan SDM aparatur dan 

masyarakat

Pengalokasian belanja untuk 

penguatan SDM aparatur dan 

masyarakat

Meyediakan cadangan belanja 

untuk mengantisipasi resiko fiskal 

dan bencana

Meyediakan cadangan belanja 

untuk mengantisipasi resiko fiskal 

dan bencana

Meyediakan cadangan belanja 

untuk mengantisipasi resiko fiskal 

dan bencana

Mengefektifkan belanja hibah dan 

bantuan sosial

Mengefektifkan belanja hibah dan 

bantuan sosial

Mengefektifkan belanja hibah dan 

bantuan sosial

Mengalokasikan belanja untuk 

mendukung pembangunan 

mental spritual dan 

pembangunan UMKM

Mengalokasikan belanja untuk 

mendukung pembangunan 

mental spritual dan pembangunan 

UMKM

Mengalokasikan belanja untuk 

mendukung pembangunan 

mental spritual dan pembangunan 

UMKM

Meningkatkan alokasi belanja 

bantuan keuangan kepada desa 

secara bertahap berdasarkan 

kebijakan mandatory

Meningkatkan alokasi belanja 

bantuan keuangan kepada desa 

secara bertahap berdasarkan 

kebijakan mandatory

Meningkatkan alokasi belanja 

bantuan keuangan kepada desa 

secara bertahap berdasarkan 

kebijakan mandatory

Mengefektifkan program-program 

berbasis pedesaan

Mengefektifkan program-program 

berbasis pedesaan

Mengefektifkan program-program 

berbasis pedesaan

Sumber: Pemerintah Kabupaten Pasangkayu
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3 .2 .2 . I .  P ro p o rs i P e n g g u n aan  A n g g a ra n

A. Proporsi Realisasi Belanja

D alam  tiga ta h u n  te ra k h ir , a rah  keb ijakan  Belanja D aerah  P em erin tah  K abupaten  Pasangkayu  

secara u m u m  d a p a t d ilih a t pada pem b ah asan  seb e lu m n ya , d im an a  Belanja D aerah  d ia lokasikan ra ta -  

ra ta  sebesar 5 7 ,1 1  persen u n tu k  Belanja Langsung, dan sisanya 4 2 ,8 9  persen u n tu k  Belanja T idak  

Langsung. Pada ko m p o n en  Belanja T idak  Langsung, lebih dari setengah d igunakan u n tu k  m e m b a y a r  

gaji p egaw ai, dan seleb ihnya d igunakan u n tuk , b an tuan  sosial, bagi hasil kepada p e m e rin ta h  desa, 

b an tu an  keuangan kepada p e m e rin ta h  desa dan parta i politik , dan belan ja  tid a k  te rd u g a . Sam a sekali 

t id a k  ada anggaran yang d ia lokasikan u n tu k  belan ja  subsidi dan belan ja  h ibah. Sedangkan pada  

ko m p o n en  Belanja Langsung, sebagian besar d ia lokasikan u n tu k  b e lan ja  m o d a l, disusul belan ja  barang  

dan jasa, dan b e lan ja  pegaw ai. Secara kese lu ruhan , proposi belan ja  m odal m e n c a ta t angka paling  

tinggi te rh a d a p  to ta l Belanja D aerah , yaitu  h am p ir sepertiga atau  sebesar 3 2 ,8 8  persen d a lam  tiga  

ta h u n  te ra k h ir .

Tabel 3.8.

Proporsi Realisasi Belanja Terhadap Anggaran Belanja Daerah Kabupaten Pasangkayu. 2017-2019

No Belanja Daerah 2017 2018 2019

A Belanja Tidak Langsung 41,40 42,75 44,52

1 Belanja Pegawai 28,65 28,54 28,18

2 Belanja Bunga 0,00 0,00 0,00

3 Belanja Subsidi 0,00 0,00 0,00

4 Belanja Hibah 0,21 1,07 3,91

5 Belanja Bantuan Sosial 0,06 0,35 0,15

6 Belanja Bagi Hasil 0,11 0,11 0,13

7 Belanja Bantuan Keuangan 12,19 12,59 12,03

8 Belanja Tak Terduga 0,17 0,09 0,11

B Belanja Langsung 58,60 57,25 55,48

1 Belanja Pegawai 0,00 2,86 2,37

2 Belanja Barang dan Jasa 24,04 21,56 21,87

3 Belanja Modal 34,56 32,83 31,25

Sumber: Pemerintah Kabupaten Pasangkayu

B. Porporsi Proporsi Belanja Pem enuhan Kebutuhan A paratu r

D alam  tiga ta h u n  te ra k h ir , arah  keb ijakan  Belanja P em enuhan  K ebutuhan A p a ra tu r  

P em erin tah  K abupaten  Pasangkayu sebagian besar beru p a Belanja Langsung, yaitu  ra ta -ra ta  m encapai 

6 1 ,0 2  persen p er ta h u n , dan sisanya sebesar 3 8 ,9 8  persen berupa Belanja T idak  Langsung . Pada 

ko m p o n en  Belanja Langsung, sebagian besar d ia lokasikan u n tu k  b e lan ja  m o d a l, beru p a b e lan ja  kan tor, 

m obil dinas, m eu b e la ir, p e ra la tan  dan p erlen g kap an , dll. Sedangkan pada ko m p o n en  Belanja T idak  

Langsung sebagian besar d igunakan u n tu k  m e m b a y a r gaji dan tu n jan g an  p eg aw ai, ya itu  ra ta -ra ta  di
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atas 80  persen p er ta h u n . Jika b e lan ja  gaji dan tu n jan g an  p egaw ai d ip ropors ikan  te rh a d a p  to ta l belan ja  

p e m en u h an  k eb u tu h an  a p a ra tu r, angka m en cap ai sepertiga .

Jika d ilih a t secara keselu ruhan  alokasi Belanja D aerah  u n tu k  p e m en u h an  keb u tu h an  a p a ra tu r, 

angkanya cukup besar ya itu  m en cap ai ra ta -ra ta  Rp 6 0 1 ,4 1  m ilia r p er ta h u n  atau  7 1 ,2 9  persen dari to ta l 

P engeluaran  D aerah  (B elanja D aerah  d ita m b a h  P em biayaan  P eng e lu aran ). Realisasi belan ja  

p e m e rin ta h  K abupaten  Pasangkayu u n tu k  p e m en u h an  k e b u tu h an  a p a ra tu r cen d eru n g  f lu k tu a tif  

dengan tre n  m en u ru n . Pada ta h u n  2 0 1 7 , Belanja D aerah  u n tu k  p em en u h an  k eb u tu h an  a p a ra tu r  

sebesar Rp 6 2 7 ,5 7  m ilia r atau 7 4 ,3 1  persen dari to ta l P engeluaran  D aerah . Angka ini m e n u ru n  pada  

ta h u n  b eriku tn ya  m en jad i Rp 5 7 0 ,6 7  m ilia r atau 7 0 ,5 7  persen dari to ta l P engeluaran  D aerah . N a m u n  

pada ta h u n  2 0 1 9 , angka ini naik m en jad i 6 0 5 ,9 8  m ilia r a tau  6 8 ,9 9  persen dari to ta l P engeluaran  

D aerah , n am u n  m asih leb ih  ren d ah  dari ta h u n  2 0 1 7 . S ekalipun  proposi Belanja D aerah  u n tu k  

p e m en u h an  keb u tu h an  a p a ra tu r m asih re la tif  besar, n am u n  kecen d eru n g an n ya yang te ru s  m en u ru n  

m en u n ju kkan  perba ikan  ke arah yang positif. Sebab, m en u ru n n ya  proporsi Belanja D aerah  un tuk  

p e m en u h an  keb u tu h an  a p a ra tu r, sesungguhnya akan sem akin  m e m b e ri ruang bagi p e m e rin ta h  

K abupaten  Pasangkayu u n tu k  m engalokasikan  anggaran p elayanan  publik  yang sem akin  besar.

Tabel 3.9.

Realisasi Belanja Daerah Untuk Pemenuhan Kebutuhan Aparatur Kabupaten Pasangkayu, Tahun 2017-2019

N o U R A IA N
N ila i  B e la n ja  (R p )

2 0 1 7 2 0 1 8 2 0 1 9

A B e la n ja  T id a k  L a n g s u n g 2 1 9 .4 7 3 . 6 4 2 . 6 6 3 2 3 1 .6 9 5 . 7 9 1 . 4 1 0 2 5 0 .6 9 9 .8 8 7 .7 6 0

1 Belan ja  G aji dan Tun jangan 19 1 .38 9 .50 7 .05 9 19 6 .24 5 .51 3 .89 8 208 .57 5 .63 9 .01 3

2 Belan ja  Tam bahan Penghasilan 27 .365 .7 27 .3 84 34 .914 .4 92 .9 82 41 .640 .8 70 .6 41

3 Belan ja  P enerim aan A ng go ta  dan P im p inan DPRD serta  

O pe ras iona l KDH/W KDH
47 8 .92 0 .00 0 38 8 .704 .000 45 7 .28 0 .00 0

4 Belan ja  P em ungu tan  Pajak D aerah 23 9 .488 .220 147 .080 .530 26 .098 .106

B B e la n ja  L a n g s u n g 4 0 8 .0 9 2 . 7 6 5 . 5 0 2 3 3 8 .9 7 0 . 9 7 2 . 6 1 7 3 5 5 .2 8 3 .1 0 6 .5 8 5

1 Belan ja  H o n o ra riu m  PNS 0 0 8 .8 02 .205 .000

2 Belan ja  Uang Lem bur 0 0 0

3 Belan ja  Beasiswa P end id ikan  PNS 47 3 .63 2 .00 0 33 6 .500 .000 80 .500 .000

4 Belan ja  Kursus, P e la tihan , Sosialisasi, dan B im b ingan 

Teknis PNS
10 .173 .5 64 .7 57 6 .6 35 .74 5 .50 0 4 .0 95 .83 4 .19 7

5 Belan ja  P rem i A surans i Kesehatan 3 .2 18 .34 1 .99 4 0 0

6 Belan ja  M akanan  dan M in u m a n  Pegawai 13 .540 .886 .873 16 .251 .4 72 .2 36 14 .079 .322 .481

7 Belan ja  Pakaian Kerja 126 .154 .764 103 .815 .000 42 2 .68 9 .50 0

8 Belan ja  Pakaian Khusus dan H a ri-ha ri T e rte n tu 77 3 .237 .000 1 .2 06 .155 .400 65 8 .746 .200

9 Belan ja  Perja lanan Dinas 37 .261 .2 93 .5 12 34 .970 .5 73 .1 88 38 .760 .9 12 .0 58

10 Belan ja  P erja lanan P indah Tugas 0 0 0

11 Belan ja  P em ulangan Pegawai 0 0 0

12 Belan ja  M o d a l (ka n to r, m ob il d inas, m eu be la ir, 

p e ra la tan  dan pe rlen gka pan , d ll)
34 2 .52 5 .65 4 .60 2 27 9 .46 6 .71 1 .29 3 28 8 .38 2 .89 7 .14 9

T O T A L 6 2 7 .5 6 6 . 4 0 8 . 1 6 5 5 7 0 .6 6 6 . 7 6 4 . 0 2 7 6 0 5 .9 8 2 .9 9 4 .3 4 5

Sumber: Pemerintah Kabupaten Pasangkayu
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Gambar 3.15.

Proporsi Belanja Tidak Langsung dan Belanja Langsung Pemenuhan Kebutuhan Aparatur Kabupaten

Pasangkayu Tahun 2017-2019
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Sumber: Pemerintah Kabupaten Pasangkayu

65,03 59 ,40 58,63

40 ,6034 ,97
41 ,37

20 17  2018  2019 

■  Belan ja T idak Langsung ■  Be lan ja  Langsung

Jika d iam ati lebih jau h , sebagian besar Belanja D aerah  u n tu k  p e m en u h an  k eb u tu h an  a p a ra tu r  

pada pos Belanja T idak  Langsung d igunakan u n tu k  m e m b a y a r gaji dan tu n jan g an , d im an a  pada tah u n  

2 0 1 9  n o m in a ln ya  m encapai Rp 2 0 8 ,5 8  m ilia r atau proporsinya m encapai 8 3 ,2 0  persen te rh a d a p  to ta l 

Belanja T idak  Langsung atau  3 4 ,4 2  persen dari to ta l Belanja D aerah  u n tu k  p e m e n u h a n  keb u tu h an  

a p a ra tu r. Angka ini re la tif lebih besar jika  d ibaand ingkan  dengan ta h u n -ta h u n  sebelum nya, baik secara 

n o m inal m aupun  secara p ro p o rs io n a l.

Sedangkan pada pos Belanja Langsung, ta m p a k  b ah w a b e lan ja  m odal (kan to r, m obil dinas, 

m eu b e la ir, p e ra la tan  dan perlen g kap an , dll) m em p e ro le h  alokasi anggaran te rb e s a r, ya itu  m encapai 

Rp 2 8 8 ,3 8  m ilia r pada ta h u n  2 0 1 9 , dengan proporsi m encapai 8 1 ,1 7  persen dari to ta l Belanja Langsung 

atau  4 7 ,5 9  persen te rh a d a p  to ta l Belanja D aerah  u n tu k  p e m e n u h a n  k e b u tu h an  a p a ra tu r. Jika 

diband ingkan  dengan ta h u n -ta h u n  seb e lu m n ya , proporsi b e lan ja  m odal te ru s  m e n u ru n , baik te rh a d a p  

to ta l Belanja Langsung m au p u n  te rh a d a p  to ta l Belanja D aerah  u n tu k  p e m e n u h a n  k eb u tu h an  a p a ra tu r.

Tabel 3.10.

Proporsi Belanja Pemenuhan Kebutuhan Aparatur terhadap Total Pengeluaran Pemerintah Daerah

No Tahun Total Belanja un tuk 

Pemenuhan Kebutuhan 

A para tur 

(M ilia r Rp)

Total Pengeluaran 

(Belanja+Pembiayaan 

Pengeluaran) 

(M ilia r Rp)

Persentase

(a) (b) (a)/(b)x100%

1 2017 627.566.408.165 844.377.134.204 74,31

2 2018 570.666.764.027 808.616.170.490 70,57

3 2019 605.982.994.345 878.413.334.183 68,99

Sumber: Pemerintah Kabupaten Pasangkayu
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3 .2 .3 . K e b ija k a n  P e m b ia y a a n  D a e ra h

Kebijakan p em b iayaan  d aerah  d im aksudkan  u n tu k  m e m b e rik a n  g am b aran  m engenai 

kebijakan  yang d iam bil o leh P em erin tah  K abupaten  Pasangkayu jika  te r ja d i d e fis it a tau  surplus  

anggaran . Secara u m u m , d a lam  lim a ta h u n  te ra k h ir , keuangan d aerah  K abupaten  Pasangkayu  

m en g alam i surplus, kecuali pada ta h u n  2 0 1 6 . D efis it te rs e b u t te r ja d i karena Belanja D aerah  m en in g kat 

cukup ta ja m  te ta p i t id a k  d ib aren g i secara para le l dengan p en in g katan  P endapatan  D aerah .

Hasil p erh itu n g an  su rp lu s /d e fis it riil keuangan d aerah  K abupaten  Pasangkayu da lam  tiga ta h u n  

te ra k h ir  m en u n ju kkan  nilai surplus dengan kecenderungan  yang m en u ru n . S u rp lu s /d e fis it riil d ih itung  

dengan cara m em p erku ran g kan  P en d ap atan  D aerah  dengan Belanja D aerah  se te lah  d itam b ah  

Pengeluaran  P em biayaan . P erh itungan  ini sed ik it b erb ed a  dengan p erh itu n g an  su rp lu s /d e fis it yang  

te la h  d ije laskan seb e lu m n ya . N am u n  da lam  kasus keuangan d aerah  K abupaten  Pasangkayu, nilai 

n o m inal su rp lu s /d e fis it riil persis sam a dengan n ila i su rp lu s /d e fis it APBD karena tid a k  adanya  

Pengeluaran  P em biayaan  a tau  sam a dengan nol.

A k ib a t t id a k  adanya P engeluaran  P em biayaan  di satu sisi, dan di sisi lain te rd a p a t P en erim aan  

P em biayaan  yang b ersu m b er dari Sisa Lebih P erh itungan  A nggaran (SiLPA), te la h  m en yeb ab kan  

P em biayaan  N e tto  b ertan d a  positif. M en g in g a t APBD K abupaten  Pasangkayu m en g a lam i surplus  

da lam  tiga  ta h u n  te ra k h ir  dan P em biayaan  N e tto  b ertan d a  positif, m aka Sisa Lebih P em biayaan  

A nggaran T ahun  B erkenaan (SILPA) re la tif  cukup besar dan bahkan cenderung  m e m b e s a r dari tah u n  

ke tah u n . P em erin tah  K abupaten  Pasangkayu ta m p a k n y a  m em ilih  keb ijakan  p em b iayaan  daerah  yang  

surplus dan sam a sekali t id a k  m e m ilih  keb ijakan  apapun  te rk a it  dengan Pengeluaran  P em biayaan.

Tabel 3.11.

Surplus/Defisit Riil Anggaran Kabupaten Pasangkayu, 2017-2019

U r a ia n N ila i  S u r p lu s /D e f is i t  R iil (J u ta  R p )

2 0 1 7 2 0 1 8 2 0 1 9

P endapatan  daerah 85 8 .94 6 .86 9 .58 7 81 0 .96 3 .00 3 .94 5 88 0 .08 3 .58 8 .65 7

D ik u r a n g i:

Belan ja Daerah 84 4 .37 7 .13 4 .20 4 80 8 .61 6 .17 0 .49 0 87 8 .41 3 .33 4 .18 3

P enge luaran P em biayaan 0 0 0

S u rp lu s /D e fis it riil 14 .569 .7 35 .3 83 2 .3 46 .83 3 .45 5 1 .6 70 .254 .474

Sumber: Pemerintah Kabupaten Pasangkayu

Tabel 3.12.

Komponen Penutup Defisit Riil Kabupaten Pasangkayu Tahun 2017-2019

U r a ia n K o m p o s is i P e n u t u p  D e f is i t  R il (% )

2 0 1 7 2 0 1 8 2 0 1 9

Sisa Lebih P e rh itungan  A nggaran Tahun S ebe lum nya (SiLPA) 100,00 100,00 100,00

P encairan Dana Cadangan 0 0 0

Hasil P en jua lan  Kekayaan D aerah yang D ip isahkan 0 0 0
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N U r a ia n 2 0 1 7 2 0 1 8 2 0 1 9

o R p %  d a r i  

S iL P A

R p %  d a r i  

S iL P A

R p %  d a r i  

S iL P A

J u m la h  S iL P A 1 8 . 8 7 5 .7 1 0 .

2 3 4

1 0 0 ,0 0 2 1 .2 2 2 .5 4 3 .

6 8 9

1 0 0 ,0 0 2 1 .2 2 2 .5 4 3 .

6 8 9

1 0 0 ,0 0

1 Pelam pauan pe ne rim aa n  PAD 1.024 .959 .8

11

5,43 2 .3 87 .96 9 .4

49

11,25 905 .998 .63

1

3,96

2 Pelam pauan pe ne rim aa n  Dana 

P erim bangan

0 0,00 0 0,00 0 0,00

3 Pelam pauan pe ne rim aa n  Lain- 

la in P endapatan  Daerah yang 

Sah

1.497 .291 .6

83

7,93 4 6 4 .70 0 .29

9

2,19 7.090 .093 .5

70

30,97

4 Sisa p e ng hem a ta n  be lan ja  a tau  

a k ib a t la innya

8 .626 .925 .9

47

45 ,70 15 .293 .235 .

999

72 ,06 12 .191 .115 .

962

53,25

5 K ew ajiban  kepada p iha k  ketiga 

sam pai a kh ir ta h u n  be lu m  

te rse lesa ikan

7 .726 .532 .7

92

40 ,93 3 .0 76 .63 7 .9

48

14,50 2 .705 .589 .9

99

11,82

6 Kegiatan la n ju ta n 0 0,00 0 0,00 0 0,00

P enerim aan P in jam an Daerah

P enerim aan K em bali P em berian  P in jam an

P enerim aan P iu tang  D aerah

P enerim aan P em bayaran ASKES

P enerim aan P em bayaran P ihak Ketiga

P enerim aan P iu tang  P ihak Ketiga

Sumber: Pemerintah Kabupaten Pasangkayu

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

Tabel 3.13.

Realisasi Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SiLPA) Pemerintah Daerah Kabupaten Pasangkayu, 2017-2019

P enutup  d e fis it riil sepenuhnya berasal SiLPA. Sedangkan SiLPA sebagian besar b e rsu m b er dari 

dua ko m p o n en , yaitu  sisa p en g h em atan  b e lan ja  a tau  ak ib a t la innya dan kew ajib an  kepada p ihak ketiga  

sam pai akh ir ta h u n  b e lum  te rse lesa ikan . Pada ta h u n  2 0 1 7  dan 2 0 1 8 , SiLPA yang b ersu m b er dari kedua  

ko m p o n en  ini m encapai angka di atas 86  persen . N am u n  pada ta h u n  2 0 1 9 , SiLPA yang b ersu m b er dari 

kedua ko m p o n en  ini m en u ru n  m en jad i 65 persen , m eski to ta l SiLPA m en u n ju kkan  p en in g katan . Ini 

te rja d i karena SiLPA yang b ersu m b er dari p e lam p au an  p e n e rim a a n  la in -la in  p en d ap a tan  d aerah  yang  

sah m en in g kat sangat s ignifikan sehingga m en yu m b an g  sek itar 30  persen te rh a d a p  p e m b e n tu k a n

SiLPA.
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3 .3 . K e ra n g ka  P e n d a n a a n

Analisis kerangka p en d an aan  b ertu ju an  u n tu k  m en g h itu n g  kapasitas riil keuangan d aerah  yang  

akan dialokasikan u n tu k  m em b iaya i p rogram  p em b an g u n an  jangka m en en g ah  daerah  se lam a 5 (lim a) 

ta h u n  ke dep an , da lam  konteks K abupaten  Pasangkayu yaitu  p erio d e  2 0 2 1  sam pai 2 0 2 6 . P erh itungan  

kapasitas riil keuangan d aerah  d ip ero leh  dari angka proyeksi ko m p o n en  p en d ap a tan  d aerah , belan ja , 

dan p em b iayaan  selam a kurun w a k tu  lim a ta h u n  kedepan . Hasil p erh itu n g an  kapasitas riil keuangan  

daerah  akan d ia lokasikan u n tu k  m em b iaya i tig a  ke lo m p o k  pen g elu aran  b erdasarakan  prioritas ya itu  

Prioritas 1, Prioritas 2, dan Prioritas 3. Prioritas 1 b erka itan  dengan p e m en u h an  pencapaian  s tan d ar  

pelayanan  dasar a tau  s tan d ar pe layanan  m in im u m  (S P M ), Prioritas 2 te rk a it  dengan p em en u h an  

realisasi jan ji p o litik  (visi, m isi, dan p rogram  unggulan) kepala  dan w akil kepala d aerah  te rp ilih  saat 

proses politik , dan Prioritas 3 ya itu  berka itan  dengan realisasi p rogram  yang disusun pada level 

p eran g kat d aerah .

S ebelum  sam pai pada p erh itu n g an  kapasitas riil keuangan d aerah , te r le b ih  dahulu  d ilakukan  

proyeksi te rh a d a p  p e n d ap a tan  d aerah , b e lan ja  dan p em b iyaan . Proyeksi p en d a p a ta n  daerah  

didasarkan  pada tiga  variab e l pen tin g  yaitu  asum si in d ika to r m akro  eko n o m i K abupaten  Pasangkayu, 

kebijakan  keuangan negara, dan keb ijakan  in tensifikasi dan ekstensifikasi yang akan  d iam bil lim a ta h u n  

kedepan . Tiga variab e l te rs e b u t sangat m e m p en g aru h i flu k tu as i pada setiap  ko m p o n en  p e n d ap a tan  

daerah , te ru ta m a  PAD, khususnya ko m p o n en  pajak dan  re trib u s i d aerah . Sam a halnya dengan proyeksi 

p en d ap a tan , proyeksi belan ja  d aerah  juga m e m p e rtim b a n g k a n  tiga variab e l yaitu  asum si in d ika to r  

m akro  eko n o m i, keb ijakan  p em b iayaan  d aerah , dan keb ijakan  p e m e rin ta h  yang m em p en g aru h i 

belan ja  tid a k  langsung dan belan ja  p en d id ikan . Begitupun dengan proyeksi p em b iayaan  d aerah , juga  

m e m p e rh a tik a n  asum si in d ika to r m akro  e ko n o m i, keb ijakan  p enyelesaian  kew ajib an  d aerah , dan  

kebijakan  efisiensi belan ja  d aerah  dan p en in g katan  p en d a p a ta n  d aerah .

3 .3 .1 . Asumsi Ind ikator Sosial Ekonom i

Besaran p e n d ap a tan  dan b e lan ja  p e m e rin ta h  daerah  berg an tu n g  pada b eb erap a  variabe l 

sosial eko n o m i, jika  in d ik a to r-in d ik a to r ini m en u n ju kkan  tre n  m e m b u ru k , m aka im plikasinya pada  

p en u ru n an  p en d a p a ta n , b eg itupun  sebaliknya, karena in d ika to r sosial eko n o m i ini m eru p akan  bagian  

dari dasar p engenaan  pajak ( t a x  b a s e ) .  Basis pajak adalah  ju m la h  to ta l p en d ap a tan , p ro p e rti, aset, 

konsum si, transaksi, atau aktiv itas eko n o m i la innya yang d ikenakan  pajak o leh  o to ritas  pajak .

In d ika to r sosial eko n o m i m em p en g aru h i sisi p e n d ap a tan  daerah  ( f i s c a l  c a p a c i t y )  m ela lu i 

transm is i basis pajak te rs e b u t. Dari defin isi basis pajak salah satu variab e l yang d iseb u tu kan  adalah  

aktiv itas eko n o m i, da lam  konteks d aerah  d iu ku r dengan p e rtu m b u h a n  eko n o m i. Jika aktiv itas eko n o m i 

b ertu m b u h  im pres if, m aka basis pajak secara o to m a tis  akan b e rta m b a h , sehingga p e n d ap a tan
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p e m e rin ta h  d aerah  pada ko m p o n en  pajak akan naik, hal sebaliknya te r ja d i jika  keg ia tan  eko n o m i 

m e la m b a t, apalgi jika  te rja d i kontraksi sep erti yang d ih ad ap i saat ini, basis pajak akan berku ran g  dan  

akh irnya  m en u ru n kan  p en d a p a ta n  pajak.

Dari sisi belan ja  d aerah , angka proyeksi in d ika to r sosial eko n o m i b erp en g aru h  te rh a d a p  

keb u tu h an  fiskal ( f i s c a l  n e e d )  p e m e rin ta h  d aerah . Saat eko n o m i m en g a lam i p e la m b a ta n  (m isalnya  

ak ib a t p an d em i), p e m e rin ta h  d aerah  akan beru p aya  m en g em b a likan  laju p e rtu m b u h a n  pada kondisi 

n o rm al. N am u n  upaya te rs e b u t m e m b u tu h k a n  anggaran yang lebih besar, sehingga keb u tu h a n  fiskal 

m en in g kat. Begitupun jika  sebagian m asyarakat h idup dengan tin g k a t kese jah teraan  ren d ah . Tanggung  

ja w a b  p e m e rin ta h  u n tu k  m e m b a n tu  m e reka  m en a ikkan  ta ra f  h idup , ta p i konsekuensinya adalah  

p en am b ah an  anggaran pengen tasan  kem iskinan.

In d ik a to r  sosial eko n o m i yang m em p en g aru h i p en d ap a tan  dan belan ja  d aerah  K ab u p aten  

Pasangkayu lim a ta h u n  kedepan  adalah  p e rtu m b u h a n  eko n o m i, PDRB p er kap ita , tin g ka t 

pengangguran  te rb u k a  (TPT), inflasi, dan tin g ka t kem iskinan . Jika d ike lo m p o kkan  m en jad i dua, m aka  

in d ik a to r-in d ik a to r ini m en g g am b arkan  aktiv itas eko n o m i dan tin g k a t kese jah teraan  m asyarakat. Hasil 

proyeksi lim a in d ika to r ini d isajikakan pada ta b e l beriku t.

Tabel 3. 14

Proyeksi Indikator Sosial Ekonomi Kabupaten Pasangkayu Tahun 2021-2026

In d ik a to r
Realisasi

2020

Proyeksi

2021 2022 2023 2024 2025 2026

P ertu m b u h a n  E konom i 

(%)
-2 ,68 2,75 5,35 6,35 7,53 8,67 9,84

PDRB pe r Kapita (Juta Rp) 56 ,99 59,7 63 66,38 69 ,84 73 ,34 77,40

TPT (%) 3,7 3,51 3,13 2,75 2,37 1,99 1,61

In flas i (%) 1,78 1,68 1,58 1,48 1,33 1,18 1,01

Angka Kem isk inan (%) 4 ,48 4,28 4,07 3,85 3,62 3,38 3,13

Sumber: hasil proyeksi tim penyusun

Dari tab e l proyeksi in d ika to r sosial eko n o m i K abupaten  Pasangkayu Tahun 2 0 2 1 -2 0 2 6 , d ap a t  

d ilih a t sem ua in d ika to r te rs e b u t d ip erk irakan  te ru s  m em b aik , m eski K abupaten  Pasangkayu juga  

ten g ah  berp u aya  pulih  dari p an d em i C o v id -19 . P ertu m b u h an  eko n o m i K abupaten  Pasangkayu tah u n  

2 0 2 0  te rc a ta t m en g a lam i kontraksi -2 ,6 8  persen ak ib a t p an d em i, k inerja  p e rtu m b u h a n  te rb u ru k  dalam  

b eb erap a  ta h u n  te ra k h ir . N am u n  seiring dengan kondisi yang p erlah an  m em b aik , d im an a  p e m e rin ta h  

m e m p e rb o le h k a n  m asyarakat u n tu k  b erak tiv itas  m eski te ta p  m e m p e rh a tik a n  p ro to ko l kesehatan , 

m e m b u a t aktiv itas eko n o m i d ip erk irakan  p erlah an  akan m en g a lam i r e c o v e r y .  Tahun 2 0 2 1 , eko n o m i 

K abupaten  Pasangkayu d iproyeksi m ula i tu m b u h  p o sitif jad i 2 ,7 5  persen , nam u n  m asih lebih rendah  

dari angka ta h u n  2 0 1 9  (sebelum  p an d em i). K em am puan  p e m e rin ta h  m en g elo la  krisis te n tu  teru s
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m e m b a ik  setiap  ta h u n , sehingga asum si te rs e b u t m en jad i dasar m e n e n tu k a n  ta rg e t p e rtu m b u h a n  5 ,35  

persen ta h u n  2 0 2 2 , 6 ,3 5  persen ta h u n  2 0 2 3 , 7 ,3 5  persen ta h u n  2 0 2 4 , 8 ,6 7  persen ta h u n  2 0 2 5 , dan  

d iakh ir p erio d e  RPJMD d ip erk irakan  m en cap a i 9 ,4 8  persen.

Karena o p tim is m e  eko n o m i akan te ru s  m em b a ik , m aka d ip erk irakan  TPT p erlah an  m en g a lam i 

p en u ru n an . A k ib a t pem b atasan  aktiv itas  dan p en g h en tian  keg iatan  produksi karena p an d em i, tin g ka t 

pengangguran  K abupaten  Pasangkayu m encapai 3 ,7  persen dari to ta l angkatan  kerja , nam u n  asum si 

kegiatan  eko n o m i m e m b a ik  tah u n  2 0 2 1 , sehingga pengangguran  d ip erk irakan  tu ru n  jad i 3 ,5 1  persen  

dan akan te ru s  berlangsung hingga ta h u n  2 0 2 6  m encapai 1 ,61  persen

Lapangan kerja  yang te rb u k a  luas seiring dengan m em b aikn ya  kondisi eko n o m i, 

berim p likas ikan  pada dua in d ika to r kese jah teraan  yaitu  p en d a p a ta n  p erkap ita  dan tin g k a t kem iskinan . 

Saat p an d em i b e lum  m am p u  d iken d a likan  d engan  baik, p en d ap a tan  p erkap ita  K abupaten  Pasangkayu  

hanya Rp 5 7 ,7 9  ju ta , nam u n  dengan h arapan  bahw a p ereko n o m ian  m em b a ik , p e n d ap a tan  perkap ita  

m asyarakat juga d ip erk irakan  te ru s  m en in g ka t dari Rp 5 9 ,7  ju ta  ta h u n  2 0 2 1  hingga m en cap ai Rp 7 7 ,4 0  

ju ta  pada p erio d e  akh ir RPJMD. B egitupun dengan tin g k a t kem iskinan , ta h u n  2 0 2 0  p en d u d u k  m iskin  

di K abupaten  Pasangkayu m en cap ai 4 ,4 8  persen . D engan berbagai p rogram  b an tu an  sosial yang  

dia lokasikan p e m e rin ta h  selam a p an d em i, d iproyeksi tin g k a t kem iskinan akan m en u ru n  hingga 3 ,13  

persen di ta h u n  20 2 6 .

In d ik a to r  te ra k h ir  yang d ip erk irakan  juga akan te rk e n d a li adalah  inflasi. Saat p e m e rin ta h  

b erupaya m en jaga stabilitas harga keb u tu h a n  pokok, te ru ta m a  saat p an d em i, inflasi K abupaten  

Pasangkayu te rk e n d a li d ilevel 1 ,7 8  persen . K em am puan  p e m e rin ta h  m en g en d a likan  inflasi d itengah  

p an d em i m e m b e ri isyarat b ah w a ketika  kondisi sem akin  m em b a ik , e fek tiv itas  keb ijakan  te rs e b u t te n tu  

leb ih  baik sehingga inflasi akan te r ta p  te rja g a  diangka 1 ,6 8  persen  2 0 2 1  dan 1 ,01  persen di akh ir  

p erio d e  RPJMD.

3 .3 .2 . Proyeksi Pendapatan , Belanja dan Pem biayaan

Proyeksi te rh a d a p  b eb erap a  in d ika to r sosial eko n o m i m en g g am b arkan  o p tim is m e  b ahw a di 

m asa depan  kondisi p e reko n o m ian  K abupaten  Pasangkayu teru s  m e m b a ik  seiring dengan kem am p u an  

p e m e rin ta h  dan p e m e rin ta h  daerah  m en g en d a likan  kirisis ak ib a t p an d em i. O leh sebab itu , o p tim is m e  

in d ik a to r-in d ik a to r sosial eko n o m i te rs e b u t harusnya juga te rc e rm in  pada proyeksi p en d ap a tan , 

belan ja  dan p em b iayaan  daerah .

B erbeda dengan fo rm a t p en yajian  APBD pada bagian p en g elo laan  keuangan m asa lalu, pada  

bagian kerangka pen d aan  ada p erb ed aan  penyajian  APBD, khususnya pada b e lan ja  d aerah . Perubahan  

stru k tu r APBD berdasarkan  PP No. 12 T ahun  2 0 1 9  te n ta n g  P engelo laan  Keuangan D aerah  yang
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kem u d ian  d ib u atkan  p e ra tu ra n  pelaksanakan P erm endagri No. 77  Tahun 2 0 2 0  te n ta n g  P edom an  

Teknis P engelo laan  Keuangan D aerah .

Secara u m u m , proyeksi p en d ap a tan  d aerah  dan ko m p o n en n ya  m en g a lam i p e rtu m b u h a n  

p o sitif dari ta h u n  2 0 2 2  hingga 2 0 2 6 . T ahun  2 0 2 2 , p e n d ap a tan  d aerah  K abupaten  Pasangkayu  

d ip erk irakan  b e rta m b a h  hingga 8 ,2 1  persen , nam u n  e m p a t ta h u n  se lan ju tn ya  p e rtu m b u h a n y a  

d isek itar angka 1 persen. P ertu m b u h an  p en d a p a ta n  yang d ip erk irakan  cukup tinggi d isebabkan oleh  

dana tra n s fe r dan la in -la in  p e n d ap a tan  yang sah yang d iproyeksi naik m asing-m asing  6 ,9 7  persen dan  

2 .3 4 9 ,0 7  persen, s em en ta ra  PAD d ip erk irakan  m asih m en g a lam i kontraksi -3 7  persen ta h u n  2 0 22 . 

M e m a s u k i ta h u n  2 0 2 3 -2 0 2 6 , p erk iraan  kenaikan  ko m p o n en  p e n d ap a tan  d aerah  sudah lebih stabil 

ak ib a t asum si sosial eko n o m i yang d iharap kan  te ru s  m em b aik .

Tabel 3. 15

Proyeksi Pertumbuhan Komponen Pendapatan Daerah Kabupaten Pasangkayu Tahun 2022-2026 (%)

Tahun P endapatan  D aerah PAD Dana T rans fe r La in-Lain P endapatan  Sah

2022 8,21% -37,0% 6,97% 2.349,07%

2023 1,73% 10,0% 1,28% 6,71%

2024 1,78% 10,0% 1,30% 6,73%

2025 1,84% 10,0% 1,33% 6,75%

2026 1,90% 10,0% 1,36% 6,76%

Sumber: Proyeksi BPKAD Kabupaten Pasangkayu, diolah

Lima ta h u n  kedepan , b e lan ja  dan p em b iayaan  p e m e rin ta h  d aerah  K abupaten  Pasangkayu  

d ip erk iraan  juga m en g a lam i kenaikan . P em erin tah  daerah  d iproyeksi m e n a m b a h  b e lan ja  daerah  

hingga m encapai 6 ,1 6  persen ta h u n  2 0 2 2 , nam u n  e m p a t ta h u n  se lan ju tnya  p e rtu m b u h a n y a  m e la m b a t  

hanya 1 ,7 4  persen ta h u n  2 0 2 3  dan 1 ,91  persen ta h u n  2 0 2 6 . U n tu k  m e n u tu p i d e fis it keuangan d aerah , 

p em b iyaan  d ita rg e tkan  m en g a lam i p e rtu m b u h a n  positif, m eski di ta h u n  2 0 2 2  an jlok  -2 7 ,1 3  persen, 

nam u n  ta h u n  2 0 2 3  hingga 2 0 2 6  tu m b u h  d iatas 1 persen.
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Gambar 3. 16

Pertumbuhan Belanja dan Pembiayaan Daerah Kabupaten Pasangkayu Tahun 2022-2026 (%)

Sumber: Proyeksi BPKAD Kabupaten Pasangkayu, diolah

U n tu k  m e n g e ta h u i u ra ian  lebih rinci te n ta n g  proyeksi ko m p o n en  b e lan ja  dan p em b iayaan  

K abupaten  Pasangkayu ta h u n  2 0 2 1 -2 0 2 6 , d isajikan d a lam  tab e l d ib aw ah  ini.
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Tabel 3.16

Proyeksi Pendapatan Daerah Kabupaten Pasangkayu Tahun 2021-2026

N o K o m p o n e n

P ro y e k s i (R p )

T a h u n  2 0 2 1  

(A P B D )
T a h u n  2 0 2 2 T a h u n  2 0 2 3 T a h u n  2 0 2 4 T a h u n  2 0 2 5 T a h u n  2 0 2 6

1 P E N D A P A T A N  D A E R A H 7 9 4 .8 0 9 . 2 2 0 . 2 6 5 8 6 0 .0 3 0 . 7 6 7 . 5 4 9 8 7 4 .9 1 2 . 8 3 2 . 7 1 1 8 9 0 .5 2 2 . 3 5 4 . 3 6 2 9 0 6 .9 2 0 . 9 1 8 . 8 5 7 9 2 4 .1 7 5 . 9 1 0 . 9 6 7

1 .1 P e n d a p a ta n  A s li D a e r a h  (P A D ) 4 1 . 6 5 9 . 1 1 1 .5 1 7 2 6 . 2 5 3 . 1 5 9 .7 3 8 2 8 . 8 7 8 . 4 7 5 .7 1 2 3 1 . 7 6 6 . 3 2 3 .2 8 3 3 4 . 9 4 2 . 9 5 5 .6 1 2 3 8 .4 3 7 .2 5 1 .1 7 3

1.1.1 Pajak D aerah 6 .1 20 .30 0 .00 0 9 .6 71 .53 1 .62 0 10 .638 .684 .782 11 .702 .553 .261 12 .872 .8 08 .5 87 14 .160 .089 .445

1.1.2 R e tribus i Daerah 19 .680 .3 48 .3 20 1.910 .764 .405 2 .1 01 .84 0 .84 6 2 .3 12 .02 4 .93 0 2 .5 43 .227 .423 2 .7 97 .550 .165

1.1.3
Hasil Penge lo laan Kekayaan D aerah Yang 

D ip isahkan
4 .1 09 .51 4 .31 0 3 .7 51 .464 .132 4 .1 26 .61 0 .54 5 4 .5 39 .27 1 .59 9 4 .9 93 .19 8 .75 9 5 .4 92 .518 .635

1.1.4 Lain-Lain PAD yang Sah 11 .748 .9 48 .8 87 10 .919 .399 .581 12 .011 .3 39 .5 39 13 .212 .473 .493 14 .533 .720 .843 15 .987 .0 92 .9 27

1 .2 P e n d a p a ta n  T r a n s f e r 7 5 1 .9 5 0 . 1 0 8 . 7 4 8 8 0 4 .3 8 8 . 7 6 8 . 1 1 0 8 1 4 .6 7 2 . 2 9 8 . 5 2 0 8 2 5 .2 8 2 . 6 2 8 . 5 0 6 8 3 6 .2 4 5 . 4 2 2 . 4 9 3 8 4 7 .5 8 8 . 8 4 1 . 1 8 9

1.2.1 Dana Bagi Hasil Na 10 .419 .7 52 .5 00 10 .523 .950 .025 10 .629 .1 89 .5 26 10 .735 .481 .421 10 .842 .836 .235

1.2.2 Dana A lokas i U m um Na 4 6 3 .96 2 .29 7 .11 0 4 6 8 .60 1 .92 0 .08 1 47 3 .28 7 .93 9 .28 2 47 8 .02 0 .81 8 .67 5 4 8 2 .80 1 .02 6 .86 1

1.2.3 Dana A lokas i Khusus (DAK) Fisik Na 12 6 .44 7 .41 1 .67 7 12 7 .71 1 .88 5 .79 4 12 8 .989 .004 .652 13 0 .27 8 .89 4 .69 8 131 .58 1 .68 3 .64 5

1.2.4 Dana A lokas i Khusus N on Fisik Na 4 9 .375 .4 72 .5 37 49 .869 .2 27 .2 62 50 .367 .9 19 .5 35 50 .871 .5 98 .7 30 51 .380 .3 14 .7 17

1.2.5 Dana Bagi Hasil Pajak D ari P rovinsi Na 24 .884 .9 19 .2 04 27 .373 .4 11 .1 25 30 .110 .7 52 .2 37 33 .121 .8 27 .4 61 36 .434 .0 10 .2 07

1.2.6
B an tuan  Keuangan Kepada Desa da ri 

P em e rin ta h  Pusat
Na 60 .041 .7 03 .1 12 60 .642 .1 20 .1 43 61 .248 .5 41 .3 45 61 .861 .0 26 .7 58 62 .479 .6 37 .0 26

1.2.7 B an tuan  Keuangan Khusus d a ri P rop ins i Na 3 .0 30 .00 0 .00 0 3 .0 60 .30 0 .00 0 3 .0 90 .90 3 .00 0 3 .1 21 .81 2 .03 0 3 .1 53 .03 0 .15 0

1.2.8 Dana In s e n tif Daerah Na 66 .227 .2 11 .9 70 66 .889 .4 84 .0 90 67 .558 .3 78 .9 31 68 .233 .9 62 .7 20 68 .916 .3 02 .3 47

1 .3 L a in -L a in  P e n d a p a ta n  D a e r a h  Y a n g  S a h 1 . 2 0 0 .0 0 0 .0 0 0 2 9 . 3 8 8 . 8 3 9 .7 0 0 3 1 . 3 6 2 . 0 5 8 .4 7 9 3 3 . 4 7 3 . 4 0 2 .5 7 3 3 5 . 7 3 2 . 5 4 0 .7 5 3 3 8 .1 4 9 .8 1 8 .6 0 5

1.3.1 P endapatan  H ibah Dari P em e rin ta h - 28 .188 .8 39 .7 00 30 .162 .0 58 .4 79 32 .273 .4 02 .5 73 34 .532 .5 40 .7 53 36 .949 .8 18 .6 05

1.3.2 P endapatan  D ari S um bangan P ihak Ketiga 1 .2 00 .000 .000 1 .2 00 .000 .000 1 .2 00 .000 .000 1 .2 00 .000 .000 1 .2 00 .000 .000 1 .2 00 .000 .000

1.3.3
H ibah D ari P em e rin ta h  Pusat Kepada 

P em e rin ta h  D aerah
- - - - - -

S um ber: Proyeksi BPKAD K abupaten  Pasangkayu, 2021
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Tabel 3.17

Proyeksi Belanja Daerah Kabupaten Pasangkayu Tahun 2021-2026

N o K o m p o n e n
P ro y e k s i (R p )

T a h u n  2 0 2 1 T a h u n  2 0 2 2 T a h u n  2 0 2 3 T a h u n  2 0 2 4 T a h u n  2 0 2 5 T a h u n  2 0 2 6

1 B E L A N J A  D A E R A H 8 3 6 .1 1 7 . 8 2 1 . 2 0 6 8 8 7 .6 3 1 . 8 4 4 . 4 1 3 9 0 3 .0 3 4 . 7 8 1 . 8 5 6 9 1 9 .1 9 0 . 6 3 6 . 7 6 5 9 3 6 .1 6 3 . 1 5 1 . 0 1 7 9 5 4 .0 2 2 . 0 6 7 . 8 5 1

1.1 B e la n ja  O p e r a s i 4 3 5 .3 2 6 . 3 9 3 . 5 1 1 4 6 1 .0 0 8 . 2 8 5 . 2 8 9 4 6 9 .5 5 0 . 7 4 6 . 4 7 6 4 8 1 .2 9 2 . 0 9 6 . 3 0 1 4 9 3 .7 9 4 . 4 9 3 . 9 4 5 5 0 7 .1 2 5 . 9 7 9 . 8 8 4

1.1.1 Belan ja  Pegawai 243 .66 6 .89 9 .96 5 2 5 8 .19 1 .49 1 .94 8 27 2 .47 9 .68 4 .10 9 28 7 .12 5 .08 1 .07 5 30 2 .13 6 .61 2 .96 4 31 7 .52 3 .43 3 .15 1

1.1.2 Belan ja  Barang dan Jasa 17 5 .093 .557 .793 186 .20 6 .98 1 .58 8 18 0 .41 7 .64 2 .85 4 17 7 .46 9 .55 1 .87 5 174 .91 5 .93 3 .35 4 17 2 .81 5 .66 9 .98 8

1.1.3 Belan ja  Bunga - - - - - -

1.1 .4 Belan ja  Subsid i - - - - - -

1.1.5 Belan ja  H ibah 14 .980 .935 .753 15 .024 .8 11 .7 53 15 .068 .419 .513 15 .112 .4 63 .3 51 15 .156 .9 47 .6 27 15 .201 .876 .745

1.1.6 Belan ja  B an tuan Sosial 1 .5 85 .000 .000 1 .5 85 .00 0 .00 0 1 .5 85 .000 .000 1 .5 85 .000 .000 1 .5 85 .000 .000 1 .5 85 .000 .000

1.2 B e la n ja  M o d a l 2 8 8 .7 9 8 . 8 3 3 . 6 9 5 3 1 6 .9 8 5 . 4 2 1 . 4 4 9 3 2 2 .6 5 5 . 2 7 5 . 6 6 3 3 2 5 .8 5 6 . 8 2 8 . 4 2 0 3 2 9 .0 9 0 . 3 9 6 . 7 0 4 3 3 2 .3 5 6 . 3 0 0 . 6 7 1

1.2.1 Belan ja  M o d a l Tanah 6 .0 24 .38 7 .17 0 6 .6 12 .36 3 .63 6 6 .7 30 .63 7 .64 9 6 .7 97 .422 .522 6 .8 64 .875 .243 6 .9 33 .002 .492

1.2.2 Belan ja  M o d a l P era la tan  dan M esin 28 .842 .5 04 .2 07 3 1 .657 .5 14 .7 99 32 .223 .7 66 .3 73 32 .543 .5 07 .2 72 32 .866 .4 45 .5 81 33 .192 .6 13 .2 72

1.2.3 Belan ja  M o d a l G edung dan B angunan 84 .604 .1 75 .3 60 9 2 .861 .4 90 .6 08 94 .522 .4 85 .3 36 95 .460 .3 86 .3 91 96 .407 .6 66 .4 57 97 .364 .4 19 .3 23

1.2.4 Belan ja  M o d a l Jalan, Jaringan, dan Irigasi 16 8 .65 4 .01 6 .95 8 185 .11 4 .54 4 .82 2 18 8 .42 5 .65 1 .29 9 19 0 .29 5 .30 8 .20 1 19 2 .183 .661 .673 19 4 .09 0 .89 8 .68 0

1.2.5 Belan ja  M o d a l A se t T e tap  Lainnya 67 3 .75 0 .00 0 73 9 .507 .584 75 2 .73 5 .00 7 760 .204 .033 76 7 .74 7 .75 0 77 5 .36 6 .90 4

1.3 B e la n ja  T id a k  T e r d u g a 1 .0 0 0 .0 0 0 .0 0 0 1 . 0 0 0 .0 0 0 .0 0 0 1 .0 0 0 .0 0 0 .0 0 0 1 .0 0 0 .0 0 0 .0 0 0 1 .0 0 0 .0 0 0 .0 0 0 1 .0 0 0 .0 0 0 .0 0 0

1.3.1 Belan ja  T idak Terduga 1 .0 00 .000 .000 1 .0 00 .00 0 .00 0 1 .0 00 .000 .000 1 .0 00 .000 .000 1 .0 00 .000 .000 1 .0 00 .000 .000

1.4 B e la n ja  T r a n s f e r 1 1 0 .9 9 2 .5 9 4 .0 0 0 1 0 8 .6 3 8 . 1 3 7 . 6 7 6 1 0 9 .8 2 8 .7 5 9 .7 1 7 1 1 1 .0 4 1 . 7 1 2 . 0 4 4 1 1 2 .2 7 8 .2 6 0 .3 6 9 1 1 3 .5 3 9 . 7 8 7 . 2 9 6

1.4.1 Belan ja  Bagi Hasil 84 1 .00 0 .00 0 1 .1 58 .229 .603 1.274 .052 .563 1 .4 01 .457 .819 1.541 .603 .601 1.695 .763 .961

1.4.2 Belan ja  B an tuan Keuangan 11 0 .15 1 .59 4 .00 0 107 .47 9 .90 8 .07 3 10 8 .55 4 .70 7 .15 4 10 9 .64 0 .25 4 .22 5 110 .73 6 .65 6 .76 8 11 1 .844 .023 .335

S um ber: Proyeksi BPKAD K abupaten  Pasangkayu, 2021
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Tabel 3.18

Proyeksi Pembiayaan Kabupaten Pasangkayu Tahun 2021-2026

N o K o m p o n e n
P ro y e k s i

T a h u n  2 0 2 1 T a h u n  2 0 2 2 T a h u n  2 0 2 3 T a h u n  2 0 2 4 T a h u n  2 0 2 5 T a h u n  2 0 2 6

1 P E M B IA Y A A N  D A E R A H 4 1 .3 0 8 . 6 0 0 .9 4 1 3 0 .1 0 1 . 0 7 6 .8 6 4 3 0 . 6 2 1 . 9 4 9 .1 4 5 3 1 . 1 6 8 . 2 8 2 .4 0 3 3 1 . 7 4 2 . 2 3 2 .1 6 0 3 2 .3 4 6 . 1 5 6 .8 8 4

1 .1 P e n e r im a a n  P e m b ia y a a n  D a e r a h 4 1 .3 0 8 . 6 0 0 .9 4 1 3 0 .1 0 1 . 0 7 6 .8 6 4 3 0 . 6 2 1 . 9 4 9 .1 4 5 3 1 . 1 6 8 . 2 8 2 .4 0 3 3 1 . 7 4 2 . 2 3 2 .1 6 0 3 2 .3 4 6 . 1 5 6 .8 8 4

1.1.1

Sisa Lebih P erh itun gan  A nggaran  Tahun 

seb e lum nya  (SiLPA) 4 1 .308 .6 00 .9 41 30 .101 .0 76 .8 64 30 .621 .9 49 .1 45 31 .168 .2 82 .4 03 31 .742 .2 32 .1 60 3 2 .346 .1 56 .8 84

1.1.2 Pencairan Dana Cadangan - - - - - -

1.1.3 Hasil P en jua lan Kekayaan D aerah yang D ip isahkan - - - - - -

1.1 .4 P enerim aan P in jam an D aerah - - - - - -

1.1.5 P enerim aan K em bali P em berian  P in jam an - - - - - -

1.1 .6 P enerim aan P iu tang  D aerah - - - - - -

1.1 .7

P enerim aan K em bali Investas i Non P erm anen 

Lainnya

1 .2 P e n g e lu a r a n  P e m b ia y a a n  D a e ra h - 2 . 5 0 0 . 0 0 0 . 0 0 0 2 . 5 0 0 . 0 0 0 . 0 0 0 2 . 5 0 0 . 0 0 0 . 0 0 0 2 .5 0 0 .0 0 0 .0 0 0 2 . 5 0 0 . 0 0 0 . 0 0 0

1.2.1 P em b en tu kan  Dana Cadangan - - - - - -

1.2.2 P enanam an M o d a l (Investas i) P em e rin ta h  D aerah 2 .5 00 .00 0 .00 0 2 .5 00 .00 0 .00 0 2 .5 00 .00 0 .00 0 2 .5 00 .00 0 .00 0 2 .5 00 .00 0 .00 0

1.2.3 P em bayaran  Pokok U tang - - - - - -

1.2 .4 P em berian  P in jam an Daerah - - - - - -

S um ber: Proyeksi BPKAD K abupaten  Pasangkayu, 2021
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3 .3 .3 . Perhitungan Kerangka Pendanaan (Kapasitas Riil Keuangan Daerah)

Hasil proyeksi p en d ap a tan , belan ja  dan p em b iyaan  daerah  d ijad ikan  dasar da lam  m en g h itu n g  

kerangka p en d a p a ta n  atau  kapasitas riil keuangan d aerah . Kapasitas riil keuangan daerah  adalah  

g am b aran  kem am p u an  keuangan daerah  K abupaten  Pasangkayu selam a p erio d e  RPJMD u n tu k  m em b iaya i 

tiga  prioritas yaitu  te rk a it  p e layanan  dasar (S P M ), p rogram  p em b an g u n an  daerah , dan p rogram  p eran g ka t  

d aerah .

Karena p en d a p a ta n  d aerah  dan p em b iyaan  d aerah  sepanjang ta h u n  2 0 2 1  hingga 2 0 2 6  d iprediksi 

m e n in g ka t setiap  ta h u n , m aka kapasitas riil kem am p u an  keuangan d aerah  juga m en g a lam i kenaikan. 

T ahun  2 0 2 1 , besarnya anggaran yang bisa d igunakan o leh  p e m e rin ta h  d aerah  u n tu k  m em b iaya i p rogram  

p em b an g u n an  d aerah  m en cap ai Rp 4 6 3 .8 9 2 .3 9 1 .4 8 8 , dan bahkan di akh ir p erio d e  RPJMD, kapasitas riil 

kem am p u an  keuangan d aerah  K abupaten  Pasangkayu m en cap ai Rp 5 0 5 .1 7 1 .9 7 0 .6 5 9  atau naik 8 ,9 0  

persen d ib and ingkan  ta h u n  2 0 2 1 . U raian leb ih  rinci d a p a t d ilih a t pada ta b e l kapasitas riil kem am p u an  

keuangan d aerah  u n tu k  m en d an a i rencana p em b an g u n an  daerah  K abupaten  Pasangkayu ta h u n  2 0 2 1 ­

2 0 2 6 .

Kapasitas riil keuangan d aerah  yang sudah d ih itu n g , d ia lokasikan  pada tiga  prio ritas pen g e lu aran  

berdasarkan  p e ra tu ra n  peru n d an g an  P erm endagri 8 6 /2 0 1 7 . Prioritas p e rta m a , u n tu k  b e lan ja  p e m en u h an  

keb u tu h an  b e lan ja  langsung w a jib  dan m en g ika t, serta p e m e n u h a n  p en erap an  p e layanan  dasar berupa  

im p lem en tas i urusan w a jib  pe layanan  dasar, da lam  hal ini p e m en u h an  S tandar P elayanan M in im u m  

(S P M ). Prioritas kedua, u n tu k  belan ja  p e m e n u h a n  visi dan misi kepala daerah  yang te la h  d irum uskan  dan  

berdasarkan  proses p em ilih an  kepala d aerah  yang te la h  berlangsung. D alam  urusan p e m e n u h a n  visi dan  

misi kepala daerah  ini, b ilam an a  ja n ji-ja n ji kepala daerah  te rm a s u k  da lam  urusan w a jib  pe layan an  dasar, 

m aka d ika teg o rikan  sebagai prioritas p e rta m a . Prioritas ketiga, u n tu k  b e lan ja  urusan p e m e rin ta h a n  d aerah  

la innya yang tid a k  te rm u a t da lam  p rio ritas  p e rta m a  dan kedua, khususnya u n tu k  penyelenggaraan  urusan  

pen u n jan g  urusan.

P engeluaran  pada prio ritas p e rta m a  b erka itan  dengan p e m en u h an  SPM  yang d ia tu r da lam  

P eratu ran  P e m e rtin ta h  N o m o r 2 Tahun 2 0 1 8  yang d ipertegas dengan P erm endagri No. 1 0 0 /2 0 1 8  

d ite ta p k a n  sebagai S tandar P elayanan M in u m u m  (SPM ) yaitu  p e layanan  b idang pend id ikan , kesehatan , 

p ekerjaan  u m u m , p eru m ah an  rakyat, k e te n te ra m a n , k e te rtib a n  u m u m , dan perlin d u n g an  m asyarakat, 

serta pe layanan  b idang sosial. T e rk a it dengan pencapaian  ta rg e t da lam  bidang p e layanan  dasar te rs e b u t  

diserahkan sepenuhnya kepada p eran g ka t d aerah  yang m em b id an g i m asing-m asing  urusan.
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Prioritas kedua b erka itan  dengan pencapaian  visi dan misi Kepala dan W ak il Kepala D aerah  te rp ilih  

K abupaten  Pasangkayu yang d ijab arkan  d a lam  24  p rogram  aksi, yaitu;

1. Perluasan kualitas layanan ja m in a n  gizi dan tu m b u h  kem bang  anak

2. Perluasan kualitas layanan sistem  kesehatan

3. Perluasan kualitas layanan sistem  p end id ikan

4 . M en eru skan  BANGSA D EW A (P engem bangan  Desa dengan W irau sah a )

5. M e n g u a tk a n  fungsi keluarga dan p erem p u an

6. M en g em b an g kan  kep e lo p o ran  p em u d a  da lam  p em aju an  kebudayaan

7. M en in g ka tkan  nilai ta m b a h  dari p e m a n fa a ta n  in fras tru k tu r

8. M e m p e rs ia p k a n  in fra s tru k tu r pen d u ku n g  Revolusi Industri 4 .0

9. M en g em b an g kan  s e k to r-sek to r eko n o m i baru

10. M en g em b an g kan  sekto r ke ten ag akerjaan

11. M en g em b an g kan  p ro d u ktiv itas  dan daya saing U M K M  dan Koperasi

12. M en g em b an g kan  eko n o m i kerakyatan

13. Penguatan  p e m a n fa a ta n  dana desa u n tu k  pengurangan  kem iskinan  dan kesenjangan di perdesaan

14. M e m p e rc e p a t p en g u atan  eko n o m i keluarga

15. M en g em b an g kan  potensi eko n o m i desa u n tu k  p e m e ra ta a n  p em b an g u n an  a n ta rw ilayah

16. M en g in teg ras ikan  keb ijakan  ta ta  ruang

17. M itig as i p eru b ah an  iklim  dan pengelo laan  lingkungan

18. M en g em b an g kan  a p a ra tu r sipil negara yang profesional

19. Penguatan  sistem  p eren can aan , penganggaran , dan aku n tab ilitas  birokrasi

20 . P ercepatan  sistem  p e m e rin ta h a n  berbasis e lek tro n ik

21 . R eform asi p elayanan  publik

22 . S inergitas p en yelenggaraan  p em e rin ta h a n  d aerah

23. M e la n ju tk a n  peb in aan  m en ta l sp iritual

24 . Penguatan  p em b in aan  pengaw asan p em b an g u n an

Program  aksi yang d ijan jikan  o leh  Kepala ddan W ak il Kepala D aerah  te rp ilih  saat proses po litik  

b eb erap a  d ian ta ran ya  b erka itan  dengan p rio ritas  p e rta m a , m isalnya kesehatan  dan p en d id ikan , sehingga  

p rogram  ini m asuk da lam  program  p rio ritas  yang m esti m e n d a p a t p en d an aan . Sedangkan prio ritas ketiga, 

fokus pada urusan p e m e rin ta h a n  d aerah  la innya, beru p a  p en yelen g g araan  urusan p en u n jan g  dan urusan  

la innya yang b e lum  m asuk d a lam  prio ritas p e rta m a  dan kedua. Program  prio ritas ini d irum uskan  o leh
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p eran g kat daerah  da lam  lingkup p e m e rin ta h  K abupaten  Pasangkayu d ilu ar dari p rogram  p rio ritas  p ertam a  

dan kedua. U n tu k  e laboras i leb ih  rinci, d ap a t d ilih a t pada tab e l rencana penggunaan kapasitas riil 

kem am p u an  keuangan d aerah  K abupaten  Pasangkayu T ahun  2 0 2 1 -2 0 2 6 .
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Tabel 3.19

Kapasitas Riil Kemampuan Keuangan Daerah untuk Mendanai Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Pasangkayu Tahun 2021-2026

U r a ia n
P ro y e k s i (R p )

T a h u n  2 0 2 1 T a h u n  2 0 2 2 T a h u n  2 0 2 3 T a h u n  2 0 2 4 T a h u n  2 0 2 5 T a h u n  2 0 2 6

P endapatan 794 .80 9 .22 0 .26 5 8 6 0 .03 0 .76 7 .54 9 87 4 .91 2 .83 2 .71 1 890 .52 2 .35 4 .36 2 90 6 .92 0 .91 8 .85 7 9 2 4 .17 5 .91 0 .96 7

Pencairan Dana Cadangan - - - - - -

SiLPA a tau  P enerim aan D aerah Lainnya 41 .308 .6 00 .9 41 3 0 .101 .0 76 .8 64 30 .621 .9 49 .1 45 31 .168 .2 82 .4 03 31 .742 .2 32 .1 60 3 2 .346 .1 56 .8 84

T o ta l P enerim aan 83 6 .11 7 .82 1 .20 6 89 0 .13 1 .84 4 .41 3 90 5 .53 4 .78 1 .85 6 921 .69 0 .63 6 .76 5 93 8 .66 3 .15 1 .01 7 95 6 .52 2 .06 7 .85 1

D iku rang i

Belan ja  T idak Langsung 37 2 .22 5 .42 9 .71 8 3 8 4 .43 9 .44 1 .37 6 39 9 .96 1 .86 3 .33 9 41 5 .86 4 .2 5 6 .4 7 0 4 3 2 .15 6 .82 0 .95 9 4 4 8 .85 0 .09 7 .19 2

P enge lua ran  Pem biyaan - 2 .5 00 .00 0 .00 0 2 .5 00 .00 0 .00 0 2 .5 00 .00 0 .00 0 2 .5 00 .00 0 .00 0 2 .5 00 .00 0 .00 0

Kapasitas Riil K em am puan  Keuangan 4 6 3 .89 2 .39 1 .48 8 5 0 3 .19 2 .40 3 .03 7 50 3 .07 2 .91 8 .51 7 503 .32 6 .38 0 .29 5 50 4 .00 6 .33 0 .05 8 5 0 5 .17 1 .97 0 .65 9

S um ber: Proyeksi BPKAD K abupaten  Pasangkayu, 2021

Tabel 3.20

Rencana Penggunaan Kapasitas Riil Kemampuan Keuangan Daerah Kabupaten Pasangkayu Tahun 2021-2026

U r a ia n
P ro y e k s i (R p )

T a h u n  2 0 2 1 T a h u n  2 0 2 2 T a h u n  2 0 2 3 T a h u n  2 0 2 4 T a h u n  2 0 2 5 T a h u n  2 0 2 6

Kapasitas Riil K em am puan  Keuangan 46 3 .89 2 .3 9 1 .4 8 8 50 3 .19 2 .40 3 .03 7 5 0 3 .07 2 .91 8 .51 7 50 3 .32 6 .38 0 .29 5 50 4 .00 6 .33 0 .05 8 5 0 5 .17 1 .97 0 .65 9

P rio rita s  1 2 3 1 .94 6 .19 5 .74 4 25 1 .59 6 .20 1 .51 8 2 5 1 .53 6 .45 9 .25 8 2 5 1 .66 3 .19 0 .14 8 25 2 .00 3 .16 5 .02 9 2 5 2 .58 5 .98 5 .32 9

P rio rita s  2 13 9 .16 7 .71 7 .44 6 15 0 .957 .720 .911 150 .92 1 .87 5 .55 5 150 .99 7 .91 4 .08 9 15 1 .20 1 .89 9 .01 7 15 1 .55 1 .59 1 .19 8

P rio rita s  3 92 .778 .4 78 .2 98 10 0 .63 8 .48 0 .60 7 100 .61 4 .58 3 .70 3 100 .66 5 .27 6 .05 9 10 0 .801 .266 .012 10 1 .03 4 .39 4 .13 2

S um ber: Proyeksi BPKAD K abupaten  Pasangkayu, 2021
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P E R M A S A L A H A N  D A N  IS U  S T R A T E G IS  D A E R A H

4 .1 . M a s a la h  P e m b a n g u n a n  D a e ra h

M e n u ru t P erm endagri 8 6 /2 0 1 7 , p erm asa lah an  pem b an g u n an  adalah  kesenjangan an tara  

kinerja  p em b an g u n an  yang dicapai saat ini dengan yang d iren can akan  dan kesen jangan a n ta ra  apa  

yang ingin dicapai di m asa datan g  dengan kondisi riil saat p eren can aan  d ib u a t. P erum usan  

p erm asalahan  p em b an g u n an  harus d a p a t m en je laskan  p erm asalahan  pokok yang d ih ad ap i dan akar 

m asalah. S elan ju tnya , perm asa lah an  pokok dan akar m asalah m en jad i salah satu dasar perum usan  

kebijakan  p em b an g u n an  daerah  dan p eran g kat d aerah .

P erm asalahan p em b an g u n an  diklasifikasi m e n u ru t dua tin g ka tan , ya itu  p erm asalahan  u n tu k  

p en en tu an  p rio ritas  dan sasaran p em b an g u n an  d aerah  (p erm asa lah an  pada level m akro  d aerah ) dan  

p erm asalahan  u n tu k  p en e n tu a n  p rogram  p rio ritas  daerah  (p erm asa lah an  pada level m ikro  sektoral 

atau  perm asa lah an  m e n u ru t urusan p e m e rin ta h a n , baik urusan w a jib  m aupun  urusan p ilihan). 

P erbedaan  pengklasifikasian p erm asalahan  p em b an g u n an  ini se lan ju tnya  akan m e n u n tu n  dan  

m eng arah kan  pada fo rm u las i tu ju a n  dan sasaran, peru m u san  strateg i, arah keb ijakan , dan program  

p rio ritas  p em b an g u n an  d aerah  u n tu k  lim a ta h u n  ke depan.

Potensi p erm asalahan  p em b an g u n an  daerah  pada u m u m n ya  tim b u l d ari: (i) kekuatan  yang  

b elum  d idayagunakan  secara o p tim a l; (ii) ke lem ah an  yang tid a k  d ia tas i; (iii) peluang yang tid ak  

d im a n fa a tk a n , dan (iv) ancam an  yang tid a k  d iantis ipasi.

B erdasarkan  analisis te rh a d a p  g am b aran  u m u m  kondisi daerah  dan  evaluasi te rh a d a p  capaian  

kinerja  p em b an g u n an  daerah , berbagai p erm asalah an  pem b an g u n an  pada level m akro  daerah  

K ab u p aten  Pasangkayu, d iid en tifikas i sebagai b e riku t:

•  P ro d u k tiv ita s  p e re k o n o m ia n  dae ra h  m e n g a la m i p e n u ru n a n . Hal te rs e b u t d itu n ju kkan  dengan  

m e la m b a tn y a  p e rtu m b u h a n  eko n o m i K abupaten  Pasangkayu lim a ta h u n  te ra k h ir , berada  

d ib aw ah  angka provinsi dan paling rendah  d ian ta ra  k a b u p a te n /k o ta  lain se-Sulaw esi Barat. 

P enurunan pro d u ktiv itas  sektor p e rtan ian  dan industri pengo lahan  m en jad i pem icu p e lam b atan  

te rs e b u t, sebab keduanya b erp eran  7 1 ,3 3  persen te rh a d a p  PDRB K abupaten  Pasangkayu, 

sehingga ketika p ro d u ktiv itasn ya  tu ru n , m aka k inerja  eko n o m i d aerah  ikut m en u ru n . M e n u ru n n y a  

pro d u ktiv itas  ta n a m a n  kelapa saw it m eru p akan  sebab u tam a  m em b u ru kn ya  k inerja  p e rtan ian  

Pasangkayu. Hal itu d isebabkan karena b eb erap a  fa k to r  d ian ta ran ya  adalah  aktiv itas p erem a jaan
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pohon , penggunaan b ib it t id a k  berkualitas , dan ke te rb a tasan  p u puk bersubsidi. Selain kelapa  

saw it, p ro d u ktiv itas  kelapa dan kakao juga m en g a lam i p en u ru n an  karen a  adanya aktiv itas  

konversi lahan m en jad i p e rkeb u n an  kelapa saw it secara b esar-besaran . T u ru n n ya  p ro d u ktiv itas  

kelapa saw it b e rd am p ak  n eg a tif te rh a d a p  kinerja  industri pengo lahan  karena kelapa saw it 

m eru p akan  bahan  baku bagi industri CPO yang m en d o m in as i sektor industri K abupaten  

Pasangkayu. Dari sisi PDRB p en g e lu aran , p e la m b a ta n  p e rtu m b u h a n  eko n o m i d ip en g aru h i o leh  

m e la m b a tn y a  k inerja  PM TB (in vestas i) dan n e t ekspor.

•  M a s ih  re n d a h n ya  k u a lita s  su m b e rd a ya  m a n u s ia . Hal itu d a p a t d ilih a t dari re la tif  ren d ah n ya  IP M  

K abupaten  Pasangkayu d iband ingkan  angka nasional, m en u n ju kkan  b ah w a d aerah  ini m asih  

te rtin g g a l dari b anyak d aerah  di Indonesia. R endahnya IP M  disebabkan o leh lam b atn ya  

p em b an g u n an  p end id ikan  d iu ku r dengan angka harapan  lam a sekolah dan ra ta -ra ta  lam a sekolah  

yang rendah , ren d ah n ya d e ra ja t kesehatan  m asyarakat yang te rg a m b a r dari ren d ah n ya  usia 

h arapan  h idup. R endahnya A ngka HLS dan  RLS d isebabkan o leh  m asih banyaknya p en d u d u k  usia 

sekolah yang tid a k  berseko lah  dan banyaknya siswa putus sekolah, te ru ta m a  jen ja n g  SD. 

Kurangnya ke tersed iaan  dan k e te rjan g kau a n  layanan pen d id ikan  dan p e la tih an  di b eb erap a  

d aerah , Kurangnya re levansi serta m u tu  layanan p end id ikan  dan p e la tih an  da lam  m e m e n u h i 

keb u tu h an  ind iv idu , keluarga, dan m asyarakat, H am b atan  eko n o m i dan kem iskinan , dan  

H am b atan  yang b erakar pada fa k to r  sosia l-budaya dan persepsi n e g a tif te rh a d a p  p entingnya  

pen d id ikan  adalah  indikasi ren d ah n ya  partis ipasi sekolah, s em en ta ra  tingg inya angka putus  

sekolah dipicu o leh  kem iskinan , kurangnya kesadaran orang tu a  te n ta n g  p entingnya p end id ikan  

anak, keadaan  geografis  yang kurang m en g u n tu n g kan , ke te rb a tasan  akses m en u ju  sekolah karena  

jau h  adalah  indikasi p en yeb ab  ren d ah n ya HLS dan RLS K abupaten  Pasangkayu.

•  T in g k a t pengan gg u ra n  m asih  t in g g i dan  c e n d e ru n g  n a ik . Sepanjang lim a ta h u n  te ra k h ir  TPT 

K abupaten  Pasangkayu m en g a lam i kenaikan  dan angkanya lebih tinggi dari provinsi. T e rc a ta t, TPT  

Pasangkayu ta h u n  2 0 2 0  m encapai 3 ,7 0  persen , m en in g kat dari ta h u n  seb e lu m n ya . Angka ini juga  

leb ih  tinggi d iband ingkan  dengan capaian Provinsi Sulaw esi B arat yang m e n c a ta t angka 3 ,3 2  

persen . T ingginya TPT Pasangkayu d isebabkan oleh dua fa k to r, p e rta m a , ketidaksesuaian  an tara  

kualifikasi yang d im ilik i (p end id ikan  dan skill) pencari kerja  dengan keb u tu h an  p em b eri kerja  

(p eru sah aan ). Faktor kedua adalah  ju m la h  pencari kerja  leb ih  besar d iband ingkan  p erm in taan n ya . 

T erjad in ya  kesen jangan skill an ta ra  pencari dan p em b eri kerja  m eru p akan  bukti b ah w a kuriku lum  

institusi p end id ikan  tid a k  sejalan dengan keb u tu h an  pasar ten ag a  kerja , sem e n ta ra  pencari kerja  

yang setiap  tah u n n y a  b e rta m b a h  t id a k  m am p u  d iim bang i dengan daya serap p ereko n o m ian  

daerah  karen a  ren d ah n ya  investasi langsung.
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•  M e n in g k a tn y a  angka k e m isk in a n  d i m asa p a n d e m i CO VID-19. D am pak p en d em i C O V ID -19  

m en yeb ab kan  orang ja tu h  ke da lam  ju ra n g  kem iskinan . Pada ta h u n  2 0 2 0 , angka kem iskinan  di 

K abupaten  Pasangkayu m encapai 4 ,4 8  persen , m en in g kat 0 ,2  persen poin dari ta h u n  sebelum nya. 

M en in g ka tn ya  angka kem iskinan  d ip en g aru h i o leh  p en u ru n an  p e n d ap a tan  ru m ah  tangga  

te ru ta m a  yang b ekerja  di sektor in fo rm a l. Hal ini d isebabkan o leh  keb ijakan  p em b atasan  sosial 

yang d ite ra p k a n  o leh  p e m e rin ta h  m en g ak ib a tkan  aktiv itas eko n o m i tid a k  b eroperas i 100  persen  

dari kapasitas o p tim a ln ya , b eb erap a  usaha te ru ta m a  yang berskala kecil harus d itu tu p , serta  

sebagian p ekerja  te rp aksa  d iru m ah kan  hingga d ib e rh e n tik a n . Selain  itu , m en in g katn ya  angka  

kem iskinan  d idorong  o leh naiknya harga eceran  b eb erap a  kom oditas  pokok. Kenaikan ini 

d isebabkan o leh te rh a m b a tn y a  pasokan atau  distribusi barang d ipasaran  ak ib a t p an d em i C O V ID - 

19.

•  K o n tr ib u s i PAD te rh a d a p  to ta l  p e n d a p a ta n  d a e ra h  m a s ih  te rb a ta s . P eranan PAD te rh a d a p  

p e n d ap a tan  K abupaten  Pasangkayu re ra ta  hanya 4 ,3 5  persen sepanjang  ta h u n  2 0 1 5  hingga 2 0 19 . 

Kinerja p em u n g u tan  ko m p o n en  PAD, te ru ta m a  pajak dan re trib u s i daerah  yang belum  o p tim a l 

m eru p akan  p en yeb ab  u tam a . Hal itu d itu n ju kkan  o leh p e rtu m b u h a n  p e n d ap a tan  pajak dan  

re tribusi yang sangat tid a k  stab il, m engind ikasikan  b ahw a m asih b anyak m asalah yang d ihadap i 

Pem da da lam  p e m u n g u tan  pajak dan retribusi. M asalah  te rk a it  dengan pajak d ian ta ran ya  adalah  

Basis da ta  perp a jakan  m asih berm asalah  (tid a k  valid ), Dasar peng en aan  ta r if  pajak seringkali tid a k  

m ela lu i kajian sehingga bagi sebagian orang dianggap te rla lu  tinggi, Layanan p erp a jakan  belum  

sepenuhnya m e m a n fa a tk a n  p erkem b an g an  tekn o lo g i, Kualitas S D M  yang m en ila i, m enag ih , dan  

m em eriksa  m asih perlu  d itin g katkan , Kesadaran m asyarakat m e m b a y a r pajak m asih ren d ah , dan  

T idak ada p erb an d in g an  a n ta ra  potensi dan biaya p e m u n g u tan  sehingga b anyak d aerah  yang  

m en g alam i inefisiensi p em u n g u tan  pajak. Sedangkan m asalah yang b erka itan  dengan retribusi 

daerah  yaitu  K em am puan  e n t r e p r e n e u r s h i p  Pem da m asih te rb a ta s , m en g in g at re tribusi 

m eru p akan  aktiv itas bisnis Pem da, sehingga kem am p u an  m en g e lo la  bisnis sangat d ib u tu h kan , 

T a rif yang d iten tu kan  Pem da seringkali t id a k  d idasarkan  pada kajian  ilm iah  sehingga ta r if  te r la lu  

tingg i atau te rla lu  ren d ah , ta r if  yang dirasa m asyarakat te rla lu  tinggi tid a k  d iim bang i dengan  

p em b erian  layanan berkualitas  oleh P em da. Banyak P em da yang tid a k  b ero rien tas i pada  

kepuasan m asyarakat, dan b anyak re trib u s i yang d ib a ta lkan  o leh  regulasi, sehingga tid a k  boleh  

lagi d ip u n g u t biaya m eskipun p e layan an n ya te ta p  ada.

•  A ngkanya  k r im in a lita s  ya ng  te r ta n g a n i m asih  re n d a h  dan  c e n d e ru n g  m e n u ru n . Selam a tah u n  

2 0 1 5  hingga 2 0 1 8 , angka krim ina litas  te rta n g a n i di K abupaten  Pasangkayu cen d eru n g  tu ru n . 

T ahun  2 0 1 5 , s em p at m encapai 5 9 ,0 7  persen, ta p i tiga ta h u n  kem u d ian  tu ru n  jad i 51  persen dan
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leb ih  rendah  dari angka p rov ins i. In d ika to r in i m esti d ilih a t d ilih a t secara h a ti-h a ti, sebab 

perm asa lahan  penanganan t in d a k  k r im in a lita s  m erupakan  kew enangan K epo lis ian, sem enta ra  

peran  p e m e rin ta h  daerah  ada pada tin d a ka n  pencegahan. Peran pencegahan in ilah  t id a k  

d ija lankan  dengan m aks im a l o leh  p e m e rin ta h  daerah, sehingga kasus k rim a n lita s  d i Pasangkayu 

m enga lam i kena ikan dan leb ih  t in g g i daerah la in d i Sulaw esi B arat. Ada tig a  fa k to r  penyebab, 

pe rta m a  lem ahnya  ko o rd in a s i an ta ra  p e m e rin ta h  daerah  h ingga level desa dengan apa ra t 

b e rw a jib . Kedua, p e m e rin ta h  daerah tid a k  punya  in fra s tru k tu r  yang m em ada i u n tu k  m em astikan  

m asya raka t am an d a ri t in d a ka n  k rim in a lita s . Ketiga, rendahnya  ke te rlib a ta n  m asya raka t u n tu k  

m en jaga keam anan dan ke te rtib a n  d ilin gku n ga n  te m p a t tingga l.

Sedangkan perm asa lahan  pem bangunan  m e n u ru t urusan p e m e rin ta h a n  daerah  (m ik ro  

sek to ra l), d iid e n tif ik a s i sebagai b e r ik u t:

A. Urusan W ajib :

1. Urusan Pendidikan

•  Akses m asyaraka t te rh a d a p  layanan p en d id ikan  m asih rendah.

•  M asih  rendahnya  angka p a rtis ipas i kasar.

•  M asih  rendahnya  angka p a rtis ipa s i m u rn i (APM ) pada ke lo m p o k  usia 16-18  ta h u n .

2. Urusan Kesehatan

•  M asih  te rba tasn ya  kapasitas in fra s tru k tu r  kesehatan se pe rti RSUD, Puskesmas, Pustu,

P o lik lin ik , dan Posyandu u n tu k  m e n am p u ng  pasien.

•  M asih  banyak d esa /ke lu ra h an  yang m e m p e ro le h  UCI.

•  Jum lah p e n d u d u k  dengan konsum si ka lo ri d ibaw ah  s tan d a r m asih  tin g g i.

•  Penanganan te h a d a p  p e n ya k it d ia re  m asih rendah .

•  Prevalensi H IV/AIDS m en ing ka t.

•  Penggunaan kondom  u n tu k  hubungan  seks b e ris iko  t in g g i m asih rendah.

•  Akses bayi te rh a d a p  pe layanan  kesehatan m asih  rendah .

•  Pelayanan bagi keseha tan  ibu pasca persa linan  m asih  m e n u ru n .

•  Penanganan n eona tus  dan b a lita  m asih  rendah .

3. Urusan Pekerjaan U m um  dan Penataan Ruang

•  M asih  banyak ja la n  Kabupa ten  da lam  kond is i yang t id a k  baik.

•  Akses rum ah  yang bersan itas i m asih rendah .

•  Drainase da lam  kond is i t id a k  ba ik  m asih t in g g i.

•  Perbaikan in fra s tru k tu r  irigasi m asih rendah .

•  Penduduk yang berakses a ir m in u m  m asih rendah .
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•  Ketersed ian  ruang  te rb u k a  h ijau  m asih rendah .

•  M asih  ku rangnya  sosialisasi te rh a d a p  p en tin gn ya  izin da lam  m e n d ir ika n  bangunan.

4. Urusan Perum ahan Rakyat dan Kawasan Pem ukim an

•  Ketersed ian  lahan u n tu k  p em uk im an  layak m asih  rendah .

•  Daya dukung  prasarana, sarana, dan u tilita s  u n tu k  lingkungan  sehat dan am an m asih re ndah .

5. Urusan K ententram an, Ketertiban U m um , dan Perlindungan M asyarakat

•  Jum lah petugas linm as m asih rendah .

•  M asih  rendahnya  luas jangkauan  m ana jam en  kebakaran.

6. Urusan Sosial

•  M asih  rendahnya  akses PMKS te rh a d a p  ban tua n  sosial.

•  M asih  rendahnya  fas ilita s  penanganan PMKS.

7. Urusan Pem berdayaan Perem puan dan Perlindungan Anak

•  Partis ipasi pe rem p u an  m asih rendah  d i lem baga DPRD dan lem baga swasta.

•  Fasilitas pe layanan u n tu k  pe rem p u an  dan anak ko rban  kekerasan m asih rendah .

•  Akses pe rem p u an  te rh a d a p  p en d id ikan  d ise tia p  je n ja n g  m asih rendah  d ib a n d in g  lak i-lak i.

•  L iterasi p e rem puan  m asih  rendah  d ib a n d in g  lak i-lak i.

8. Urusan Pangan

•  T u runnya  p ro du ks i p e rta n ian  sehingga ke te rsed iaan  pangan.

•  T u runnya  ke te rsed iaan  p ro te in  pe rkap ita .

•  Rata-rata  ju m la h  pangan yang te rse d ia  be lum  m en g im ba n g i la ju p e rtu m b u h a n  pen d ud uk .

9. Urusan Pem berdayaan M asyarakat dan Desa

•  LSM yang a k tif  m asih  rendah.

•  M asih  rendahnya  t in g k a t p a rtis ipas i m asyarakat.

•  M asih  ku rangnya  pem binaan  te rh a d a p  lem baga kem asyaraka tan  yang ada.

1 0 . Urusan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

•  Akses m asyaraka t te rh a d a p  a la t kon traseps i m e n u ru n .

•  Ketersed ian  fas ilita s  a tau a la t kon traseps i m asih rendah.

•  M asih  rendahnya  kesadaran penggunaan M e to d e  Kon trasepsi Jangka Panjang (MKJP).

11. Urusan Perhubungan

•  Jum lah in fra s tru k tu r  pen d uku ng  se pe rti te rm in a l bis m asih rendah .

•  Layanan tra n sp o rta s i m asih rendah.

•  In fra s tru k tu r ja la n  m asih  rendah.
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12. Urusan Komunikasi dan In form atika

•  M asih  rendahnya  cakupan layanan te le ko m u n ika s i.

•  In fra s tru k tu r layanan te le ko m u n ika s i m asih rendah .

•  Jum lah penggunaan H p /te le p o n  m asih rendah .

1 3 . Urusan Koperasi, Usaha Kecil, dan M enengah

•  O p tim a lisas i koperasi dan U M K M  m asih rendah .

•  Kapasitas p ro du ks i U M K M  m asih  te rb a ta s .

•  Penggunaan te k n o lo g i in fo rm a s i u n tu k  m ed ia  pem asaran p ro d u k  U M K M  yang m asih  be lum  

o p tim a l.

•  T ingka t p ro d u k tiv ita s  fa k to r  p ro du ks i se pe rti tenaga  kerja  U M K M  yang m asih  rendah.

•  M asih  m in im n ya  pendam p ingan  yang d ilakukan  o leh  p e m e rin ta h  daerah te rh a d a p  U M K M .

14. Urusan Penanam an M odal

•  Daya ta r ik  investasi m asih  rendah.

•  P rosedur u n tu k  m e m u la i usaha yang m asih  b e rb e lit-b e lit.

•  Ik lim  investasi d i Kabupa ten  Pasangkayu b e lum  bersesu ian  dengan harapan  inves to r.

•  M asih  rendahnya  m in a t in ve s to r asing u n tu k  m e m u a li usaha m ereka  d i Kabupaten Pasangkayu.

•  Belum  o p tim a ln ya  p ro m o s i yang d ilakukan  u n tu k  m e n a rik  inves to r.

15. Urusan Kepem udaan dan O lahraga

•  Partis ipasi pem uda  da lam  bersosia lisasi m asih rendah

•  Akses te rh a d a p  p e la tih an , pend id ikan , dan p e rm od a la n  m asih rendah  u n tu k  w irausaha  m uda

•  M asih  rendahnya  ko m p te n s i dan lisensi pe la tih

16. Urusan Kebudayaan

•  Fasilitas u n tu k  penye lenggaraan  fe s tiva l seni dan budaya m asih  rendah

•  M asih  ku rangnya  kepedu lian  te rh a d a p  seni budaya daerah

•  Belum  ada da ta  yang a ku ra t te rk a it  dengan cagar budaya d i K abupaten Pasangkayu

17. Urusan Perpustakaan

•  M asih  rendahnya  pengem bangan ko m p e te n s i su m b e r daya m anusia  d i pe rpus takaan .

•  Belum  o p tim a ln ya  p e m e rin ta h  daerah  u n tu k  m e n ing ka tka n  m in a t baca dan m enga jak 

m asyaraka t b e rku n ju n g  ke perpustakaan .

•  Perpustakaan p u b lik  be lum  b e rkem bang  dengan baik.

18. Urusan Kearsipan

•  M asih  banyak OPD yang b e lum  m enge lo la  ars ip  secara baku.
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•  Kapasitas SDM OPD u n tu k  m e nerapkan  ars ip  yang baku m asih te rb a ta s .

B. Urusan Pilihan:

1. Urusan Pariw isata

•  Daya ta r ik  destinas i w isa tanya  rendah

•  M asya raka t yang berada d i se k ita r des tinas i, te rm a su k  peke rja  yang  beke rja  d i in d u s tr i 

pa riw isa ta  t id a k  m e n ya m b u t ba ik  para w isa taw an

•  Sebagian besar w isa taw an  yang  d a tang  m e m ilik i go longan  pendapa tan  rendah.

•  K unjungan ke o b je k  w isa ta  rendah.

•  Ada o b je k  w isa ta  yang  tid a k  d ikenakan  re tr ib u s i atau ta r i f  re tr ib u s in ya  rendah.

2. Urusan Pertanian

•  Kelangkaan p up u k  bersubs id i.

•  Pengunaan ben ih  yang tid a k  be rkua litas .

•  A lih  fungs i lahan, te ru ta m a  ke p e rta n ian  sa w it m e m b u a t p ro du ks i ko m o d ita s  la in tu ru n .

•  K em am puan p en yu luh  hanya sebatas pada ko m o d ita s  te r te n tu , sebagian be lum  beg itu  paham  

te n ta n g  kelapa saw it.

•  K e lom pok ta n i t id a k  be rpe ran  o p tim a l da lam  m e n ingka tkan  p ro du ks i dan kese jah te raan  pe tan i.

•  Harga ke lapa sa w it yang f lu k tu a t if  karena te rg a n tu n g  pada harga in te rna s io na l.

•  Banyak pohon  kelapa sa w it yang berus ia  tu a  sehingga m e m p en g a ruh i p ro d u k tiv ita s .

•  Te rjad i perem a jaan  ke lapa sa w it sehingga p ro du ks in ya  tu ru n .

•  Gagal panen a k iba t cuaca buruk.

•  A dops i te k n o lo g i p e rta n ian  m asih te rb a ta s .

3. Urusan Kehutanan

•  A k tiv ita s  p e rta n ian  ke lapa sa w it sebagian m asuk da lam  kawasan hu tan

•  Pengawasan dan pen indakan  pelaku pengrusakan  h u ta n  m asih lem ah.

4. Urusan Energi dan Sum ber Daya M inera l

•  M asih  banyak rum ah  tangga  yang t id a k  m enggunakan  lis tr ik , te ru ta m a  d i daerah te rp e n c il.

•  Belum  o p tim a ln ya  penda taan  rum ah  tangga  yang  b e lum  m e n ik m a ti ja rin g a n  lis tr ik  PLN.

•  Lem ahnya pengaw asan dan pen indakan  te rh a d a p  pelaku pe rta m b a ng an  ilegal.

•  Belum  o p tim a ln ya  ko o rd in a s i dengan p ihak  te rk a it  da lam  m e lakukan  pem b inaan , pengenda lian  

dan penanganan pe rta m b a ng an  ta n p a  izin.

5. Urusan Perdagangan

•  Kurangnya pem binaan  yang d ilakukan  te rh a d a p  ke lo m p o k  pedagang /usaha  in fo rm a l.
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•  Bantuan p e m e rin ta h  daerah  te rh a d a p  usaha in fo rm a l m asih te rba tas .

•  M asih  ku rangnya  p e rm oda lan  dan in fra s tru k tu r  p en d uku ng  usaha.

•  M asih  ku rangnya  penge tahuan  UKM da lam  m engem bangkan  usahanya.

6. Urusan Kelautan dan Perikanan

•  Kurangnya in fra s tru k tu r  yang d ib u tu h ka n  u n tu k  m e n d is tr ib u s ika n  ikan b e rkua lita s  t in g g i ke 

konsum en.

•  Beberapa je n is  m akanan la u t b e rkua lita s  t in g g i se pe rti tu n a , udang, ke p itin g , g u rita , dan so tong  

leb ih  banyak d iju a l ke lu a r K abupaten Pasangkayu.

•  Harga ko m o d ita s  perikanan  b e rkua lita s  t in g g i m ahal, sehingga s u lit  d ijangkau  o leh  m asyaraka t 

be rpe nd a pa tan  m enengah -kebaw ah .

•  M asih  te rba tasn ya  pe ra la tan  tan g kap  dan bud idaya  yang d im ilik i o leh  nelayan.

•  Jum lah ke lo m p o k  nelayan yang d ib ina  m enga lam i penu runan .

•  K e lom pok nelayan t id a k  b e rfu n gs i sebagaim ana m estinya .

C. Penunjang Urusan:

1. Urusan Perencanaan Pem bangunan

•  Koord inas i a n ta r OPD da lam  m enyusun  d oku m e n  perencanaan  m asih be lum  o p tim a l.

•  Data dan in fo rm a s i yang d ipaka i u n tu k  m enyusun  d oku m e n  perencanaan  m asih ada yang t id a k  

va lid  dan re liabe l.

•  Data yang d ib u tu h ka n  da lam  m enyusun  d oku m e n  perencanaan  b e lum  sem uanya  bisa 

d ised iakan  o leh  OPD.

•  OPD tid a k  m e m a n fa a tka n  dengan ba ik SIPD.

2. Urusan Keuangan

•  K inerja  p em u n g u ta n  pa jak dan re tr ib u s i daerah  be lum  m aksim al.

•  M asih  rendahnya  kepa tuhan  m asya raka t da lam  m e m b aya r Pajak dan R e tribus i Daerah.

•  M asih  ada p rog ram  dan keg ia tan  yang t id a k  te rlaksana .

•  M asih  lem ahnya  pengaw asan Pajak dan R e tribus i Daerah, te ru ta m a  pa jak daerah yang b e rs ifa t 

se lf assesm ent.

•  P em anfaatan te k n o lo g i pem bayaran  dan pengaw asan pa jak m asih  te rba tas .

•  Belanja pen d id ikan  m asih  sepenuhnya  m enganda lakan  tra s n fe r p e m e rin ta h  pusat.

3. Urusan Kepegawaian Serta Pendidikan Dan Pelatihan

•  Pengadaan PNS b e lu m  sepenuhnya  bisa m e n g a ko m o d ir pada ke b u tu h a n  rill.

•  Penem patan  PNS be lum  sepenuhnya  berdasarkan  pada ko m p e te n s i ja b a ta n .
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•  Belum  o b ye k tifn ya  sistem  pen ila ian  k inerja .

•  Penerapan p e ra tu ra n  d is ip lin  pegaw ai be lum  d ilaksanakan secara kons is ten  dan konsekuen .

4. Urusan Penelitian dan pengem bangan

•  Belum  ada rencana in d u k  Kelitbangan.

•  Hasil Ke litbangan  b e lum  d im a n fa a tka n  secara o p tim a l u n tu k  m enye lesa ikan  perm asa lahan  

p em erin ta ha n .

•  M asih  banyak ASN yang m enganggap p e n e lit ia n  dan pengem bangan tid a k  perlu  d ila kukan  dalam  

m erum uskan  keb ijakan .

•  K em am puan p e rangka t daerah  da lam  m e lakukan  p e n e lit ia n  dan pengem bangan m asih te rba tas .

•  K em am puan p e rangka t daerah  m e n e rjem ah kan  hasil K e litbangan m e n jad i sebuah keb ijakan  

h ingga level keg ia tan  m asih rendah.

•  Koord inas i a n ta r OPD da lam  keg ia tan  K e litbangan  m asih  berm asa lah .

•  Inovasi yang d ilakukan  Pem da m asih  rendah.

5. Urusan Pengawasan

•  M asih  ada te m u a n  APIP dan BPK yang tid a k  d it in d a k la ju ti.

•  M asih  banyak ASN yang tid a k  d is ip lin .

•  Belum  m em ada inya  pengenda lian  in te rn a l da lam  se tiap  tahapan  penge lo laan  keuangan dan 

aset daerah  (perencanaan, pena tausahaan , h ingga pe lapo ran ), khususnya d i t in g k a t OPD.

•  Belum  m em ada inya  secara ku an titas  dan kua litas  ko m p e te ns i SDM Pengelo la Keuangan dan 

A set Daerah, khususnya d i t in g k a t OPD.

•  Belum  m em ada inya  ko m p e te n s i SDM da lam  Pengelo laan A k u n ta b ilita s  K inerja  P em erin tah  

Daerah, khususnya d i t in g k a t OPD.

•  M asih  lem ah k o m itm e n  u n tu k  Penerapan SPIP da lam  Penyelenggaraan P em erin tahan  D aerah di 

se tiap  t in g ka ta n  m ana jem en  p e m e rin ta h a n  daerah.

6. Urusan S ekretaria t Dew an

•  Terbatasnya  ke te rsed iaan  sarana dan p rasarana da lam  m e n un ja ng  pe laksanaan tugas p oko k  dan 

fungs i se k re ta ria t DPRD Kabupaten  Pasangkayu.

•  Terbatasnya  tenaga  te ra m p il dan p ro fe s io na l ba ik d a ri ku an titas  m aupun  kua litas  yang sesuai 

dengan b idang  tugasnya  d i lingkungan  s e k re ta ria t DPRD.

•  Belum  o p tim a ln ya  kapasitas anggota  DPRD da lam  m en ja lankan  tugas dan fungs i, m e lip u ti fungs i 

legislasi, penganggaran dan pengaw asan.
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4 .2 . Isu S tra teg is

P erm endagri 8 6 /2 0 1 7  m en d efin is ikan  isu strategis sebagai kondisi atau hal yang harus  

d ip erh a tikan  atau  d iked ep an kan  da lam  p eren can aan  pem b an g u n an  daerah  karena d am p akn ya  yang  

signifikan bagi d aerah  dengan karak te ris tik  bers ifa t pen ting , m endasar, m endesak, berjangka  

m e n e n g a h /p a n ja n g , dan m en e n tu k a n  pencapaian  tu ju a n  p en yelen g g araan  p e m e rin ta h a n  daerah  di 

m asa yang akan d a tan g .

Isu strategis m eru p akan  suatu kondisi yang b erpotensi m en jad i m asalah m au p u n  m en jad i 

peluang  suatu d aerah  di m asa d atang . Isu strategis lebih b ero rien tas i pada m asa depan . Suatu hal yang  

b elum  m en jad i m asalah saat ini, nam u n  b erp o ten s i akan m en jad i m asalah  daerah  pada suatu saat 

d a p a t d ika teg o rikan  sebagai isu strategis. Selain itu isu strategis juga d a p a t d im akn a i sebagai potensi 

daerah  yang b e lum  te rk e lo la , dan jika  d ike lo la  secara te p a t d a p a t m en jad i potensi m odal 

p em b an g u n an  yang signifikan.

Rum usan isu strategis d im aksud harus d a p a t m en g g am b arkan  d in am ika  lingkungan eksternal 

baik skala reg ional, nasional, m aupun  in tern as io n al yang berp o ten s i m e m b e ri d a m p a k  te rh a d a p  

daerah  da lam  kurun w a k tu  jangka m en en g ah  m au p u n  jangka panjang.

4 .2 .1 . Isu Global

1. Pandem i CO VID-19

C o r o n a  V i r u s  D is e a s e  2 0 1 9  (C O V ID -19 ) yang b erm u la  di W u h a n , T iongkok te la h  m en im b u lkan  

persoalan  global dari aspek kesehatan  m asyarakat hingga sosial eko n o m i. Pada akh ir Januari tah u n  

2 0 2 0 , virus C O V ID -19  m ulai m ereb ak  secara lokal di T iongkok, kem u d ian  m e n y e b a r ke h a m p ir seluruh  

negara di dun ia  dan m en yeb ab kan  p an d em i g lobal. Sam pai saat ini sudah 9 2 ,5  ju ta  o rang  te rp a p a r  dari 

2 2 2  negara yang te rja n g k it dengan ju m la h  kem atian  kurang leb ih  2 ju ta  o rang. D alam  upaya  

m engurang i dan m en g h en tikan  p en yeb aran  C O V ID -19 , berbagai negara te la h  m elakukan  berbagai 

keb ijakan , d ian ta ran ya  lockdow n, s o c ia l  d is t a n c i n g ,  p h y s i c a l  d is t a n c i n g ,  larangan u n tu k  b ep erg ian , dan  

pem b atasan  sosial berskala besar (PSBB). Pada sisi lain, upaya te rs e b u t m e m p u n y a i d am p ak  negative  

te rh a d a p  p ereko n o m ian  g lobal. P erm in taan  dunia  m en g a lam i p erla m b a ta n , b eb erap a  aktiv itas  usaha  

te rh e n ti, hingga v o lu m e  perdagangan global an jlok. Lem baga th in k  ta n k  dan  p em ik ir strategis  

m engoreksi proyeksinya, te ru ta m a  ta h u n  2 0 2 0  dan 2 0 2 1  yang kem ungkinan  akan te rja d i p e lam b atan , 

resesi, dan bahkan depresi eko n o m i. P em bangunan  di setiap  negara d ipastikan  te rganggu . M as in g - 

m asing negara m erevis i APB N -nya dan m en yed iaka n  alokasi dana yang besar u n tu k  m engatasi w ab ah  

corona ini. M en g in g a t b ah w a p en yakit yang datang  m ela lu i virus corona cukup m e m a tik a n  (ra ta -ra ta  

sekitar 3 -5 %  k em atian  dari korban  yang te la h  te rp a p a r  virus), lalu o b a t p a ten  be lum  d ite m u k a n , m aka
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hanya solusi pencegahan yang m en jad i ja lan  te rb a ik  u n tu k  d iupayakan  agar m asing -m asing  negara  

d a p a t m e lin d u n g i setiap  nyaw a w arganya.

P andem i ini m en yeb ab kan  banyak negara berad a  da lam  situasi krisis yang luar biasa, ta k  

te rkecu a li Indonesia. Sejak m uncu lnya  kasus p e rta m a  di Indonesia  pada 2 M a re t  2 0 2 0 , ju m la h  yang  

te rin feks i C O V ID -19  di Indonesia te la h  m en cap a i 8 9 6 .6 4 2  orang hingga 16 Januari 2 0 2 1 . Penyebaran  

C O V ID -19  yang m asih m e n in g ka t sem akin  m en in g katkan  ketid akp astian  da lam  berbagai aspek  

keh id u p an  m anusia  te ru ta m a  eko n o m i. B ank Dunia m em p erk irak an  p e rtu m b u h a n  e ko n o m i Indonesia  

d itah u n  2 0 2 0  berad a  dikisaran m inus 2 ,0 -2 ,2  persen . T erko n traks in ya  p ereko n o m ian  m en yeb ab kan  

p e n erim aan  negara harus te rko reks i d a lam . Disisi lain, ak ib a t d am p ak  p an d em i ini, p e m e rin ta h  harus  

m en in g katkan  b e lan ja  d ib erb ag a i sektor seperti, kesehatan , p e rlin d u n g an  sosial, U M K M , dan sektor 

lain. U n tu k  itu, d am p ak  p an d em i ini m e m b u a t APBN te rko reks i u n tu k  m en am b ah  d efis it angggaran.

Per hari ini provinsi Sulaw esi B arat m en yu m b an g  ju m la h  kasus harian re la tif  kecil d iband ing  

dengan provinsi la innya di Sulaw esi. T erm asu k  daerah  yang m en jad i p en yu m b an g  te rb e s a r kasus 

k u m u la tif di Sulaw esi yakn i, Sulaw esi S elatan, Sulaw esi U tara , dan Sulaw esi Tenggara. H a m p ir  sem ua  

w ilayah  kab u p aten  di Sulaw esi B arat sudah te rja d i tran sm is i lokal seperti P o lew ali M a n d a r, M a je n e , 

M a m u ju , M a m u ju  Tengah , dan  Pasangkayu

P andem i C O V ID -19  di Indonesia t id a k  d iragukan lagi b e rd a m p a k  n e g a tif dan signifikan  

te rh a d a p  p ereko n o m ian  nasional hingga daerah . Berbagai keb ijakan  baik di level nasional m aupun  

daerah  secara langsung m em en g aru h i k e m a m p u a n  d aerah , m isalnya kew ajib an  u n tu k  m elakukan  

r e f o c u s s in g  dan realokasi anggaran u n tu k  m encegah dan m enangan i p an d em i C O V ID -19 . Kebijakan  

te rs e b u t sangat m em en g aru h i kom posisi p en d ap a tan  dan b e lan ja  d aerah , te rm a s u k  di K abupaten  

Pasangkayu. Sebagian besar b e lan ja  daerah  yang sudah d ip eru n tu kkan  u n tu k  b eb erap a  p ro g ram , harus  

d itu n d a  a tau  d ib a ta lkan  sebab anggaranya d ia lokasikan u n tu k  pencegahan dan pen an g an an  C O V ID - 

19. M e lih a t p e rkem b an g an  yang ada saat ini, n am p akn ya p an d em i C O V ID -19  m asih akan te ta p  ada di 

Indonesia  da lam  b eb erap a  ta h u n  ked ep an . O leh  karena itu , keg iatan  p e m e rin ta h  d aerah  se lan ju tnya  

harus m em asukkan  C O V ID -19  sebagai variab e l p e n g h a m b a t yang m esti d icarikan ja lan  keluar agar 

d am p ak  n eg atifn ya  bisa d im in im alis ir.

2. G lo b a l W a r m in g  (Pem anasan G lobal) dan C lim a te  C h a n g e  (Perubahan Iklim )

P erubahan iklim  m en jad ikan  ta n ta n g a n  sem akin  kom pleks. P ertam a, d am p ak  dari p eru b ah an  

iklim  te la h  d irasakan, dengan lebih banyaknya bencana, lebih b anyak banjir, badai yang lebih  

m e m a tik a n , dan leb ih  b anyak serangan g e lo m b an g  pan as— sem uanya d irasakan o leh  ind iv idu , 

perusahaan , dan p e m e rin ta h , m enghabiskan  su m b er daya yang seharusnya d igunakan u n tu k  

p em b an g u n an . Kedua, p eru b ah an  iklim  yang te ru s  b e rla n ju t dengan kecep atan  seperti sekarang, akan
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m en im b u lkan  tan tan g an  yang sem akin  m e m b e ra tk a n  p em b an g u n an . Pada akh ir abad nanti, sem ua hal 

ini akan b erak ib a t pada naiknya suhu sebesar 5°C  atau lebih jika  d iband ingkan  dengan zam an  

p ra industri dan dunia  yang jau h  b erb ed a  dari yang ada sekarang, dengan leb ih  b an yak  ep isode cuaca 

ekstrem , leb ih  b anyak p eru b ah an  dan pergeseran  ekosistem , lebih b anyak spesies yang m enu ju  

kep u n ah an , dan seluruh  negara kep u lau an  te ra n c a m  m en g a lam i te n g g e lam . B ahkan dengan  

kem am p u an  te rb a ik  kita sep erti m en stab ilkan  suhu kurang dari 2°C  di atas suhu m asa p ra industri, 

pem anasan  te ta p  akan m e m b u tu h k a n  adaptas i substansial.

Sebagai negara agraris, keputusan  Indonesia  m era tifikas i P erjan jian  Paris m e la lu i UU No. 6 

T ahun  2 0 1 6  d ianggap sangat re levan  m en in g a t dam p akn ya  sudah d irasakan , te ru ta m a  pada sektor  

p ertan ian . D am p ak  n e g a tif yang d ikem u kaka n  W W F , sudah te rb u k ti di Indonesia , d im an a  pola hujan  

beru b ah  dan sulit d ipred iksi, kekeringan parah , banjir, dan cuaca ekstrim  m en jad i p em an d an g an  yang  

sangat sering te r ja d i di b eb erap a  d aerah  dan sem akin  intens b eb erap a  ta h u n  te ra k h ir . M e n u ru t data  

BM KG , h am p ir sem ua daerah  di Indonesia  m en g a lam i cuaca panas ekstrim , nam un ada lim a daerah  

yang m em ilk i cuaca te rp an as  ya itu  Kota M akassar, B an jarm asin , P alem bang, Surabaya, dan Sem arang.

Pada skala k a b u p a te n /k o ta , K abupaten  Pasangkayu sudah m ula i m erasakan d am p ak  n e g a tif 

dari kenaikan  suhu bum i ak ib a t pem anasan  g lobal. Sebagai d aerah  yang sangat m en g an d a lkan  sektor 

p ertan ian , K abupaten  Pasangkayu harus m engantis ipasi d am p ak  m eluas dari kondisi cuaca eks trim  dan  

kekeringan. Salah satu indikasi tu ru n n y a  nilai ta m b a h  sektor p e rtan ian  adalah  pengaruh  dari 

kekeringan parah  yang m e lan d a  sem ua d aerah  di Sulaw esi Barat, te rm a s u k  K abupaten  Pasangkayu. 

T u ru n ya  p ro d u ktiv itas  sektor p e rtan ian  di K abupaten  Pasangkayu b erd a m p a k  te rh a d a p  kinerja  

p ertu m b u h a n  eko n o m i d aerah , sektor p e rtan ian  m e m b e ri andil besar te rh a d a p  nilai ta m b a h  e ko n o m i. 

O leh  sebab itu , p e m e rin ta h  d aerah  seharusnya m en aru h  p erh a tian  besar te rh a d a p  isu pem anasan  

global dan m en y iap kan  strateg i u n tu k  m engantis ipas i dam p akn ya , te rkhusus pada sektor p ertan ian .

3. Tujuan Pem bangunan B erkelanju tan (S u s ta in a b le  D e v e lo p m e n t  G o a ls )

Pesatnya kem aju an  p em b an g u n an  eko n o m i b erak ib a t pada b eru b ah n ya  s tru k tu r sosio- 

eko n o m i di Indonesia. T a ra f h idup  yang lebih tinggi m en yeb ab kan  m asyarakat m em ilik i daya beli yang  

leb ih  tinggi, dan m en yeb ab kan  kem u n cu lan  ke lo m p o k  kelas m en en g ah . D inam ika  e ko n o m i d iserta i 

d in am ika  kep en d u d u kan  b erak ib a t pada bangkitnya  kelas m en en g ah  m illen n ia l Indonesia . Fakta 

te rs e b u t m e n u n tu t kep erlu an  akan keh id u p an  ko m u n itas  dan p erko taan  yang b erke lan ju tan . 

P em ukim an  yang layak dan te rjan g kau  serta sistem  tran sp o rtas i yang te rin teg ras i akan m en jad i pokok  

dari keh idupan  w arg a . Hal te rs e b u t sejalan dengan keselu ruhan  agenda p em b an g u n an  b erke lan ju tan .

Faktanya, Tu juan  P em bangunan  B erke lan ju tan /S D G s bukanlah  istilah baru di Indonesia. 

P erm asalahan global yang d itangan i SDGs sebenarnya sudah te rk a n d u n g  da lam  c ita -c ita  Indonesia . Hal
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ini m en u n ju kkan  b ah w a perm asa lah an  yang d ih ad ap i m asyarakat dun ia  juga re levan  dengan tan tan g an  

p em b an g u n an  Indonesia  dew asa ini. Dengan d em ik ian , ko m itm e n  Indonesia  u n tu k  m encapai 

TPB/SDGs bukan hanya te n ta n g  m e m e n u h i kesepakatan  global nam un juga te n ta n g  m en cap a i c ita -c ita  

Indonesia  da lam  m en in g katkan  kese jah tera an  rakyatn ya . SDGs m eru p akan  tu ju a n  bersam a yang  

pencapaiannya tid a k  bisa hanya d ilakukan o leh  p e m e rin ta h  saja. Selain itu , karena tu ju a n  dan ta rg e t  

pada SDGs yang m encakup  isu lingkungan, sosial, eko n o m i, ta ta  kelo la, dan k e m itraan , m aka t id a k  akan  

ada rum us tunggal u n tu k  m encapainya .

Pencapaian agenda yang m e m b u tu h k a n  w a k tu  da lam  p erio d e  yang re la tif  singkat akan  

m e m e rlu k a n  seluruh pem angku kep en tin g an  u n tu k  berjuang  lebih gigih. D im ulai dari p erencanaan , 

pelaksanaan, p em b iayaan , dan p e m a n ta u a n  dan evaluasi dari pencapaian  SDGs m e m b u tu h k a n  

perjuangan  yang besar. A kan te ta p i, su m b er daya yang d im ilik i sekarang ini sangat te rb a ta s  dan  

m e n u n tu t u n tu k  m e m b u a t p rio ritas  atas tu ju a n  dan ta rg e t pada SDGs. Dalam  m elaku kan  prioritas, 

akan m e m p e rtim b a n g k a n  ta rg e t yang m en d esak  u n tu k  d itangan i dan  m em ilik i daya ungkit paling besar 

te rh a d a p  ta rg e t-ta rg e t la innya. Dalam  hal ini, isu kunci fokus kepada isu kesehatan , pend id ikan , 

perlin d u n g an  sosial, ke tah an an  pangan dan p ertan ian  b erke lan ju tan , in fras tru k tu r, layanan ekosistem  

dan b iod iversitas, juga p em b iayaan  adm in is tras i p e m e rin ta h a n .

Keharusan m eng in tegras ikan  TPB kedalam  d o ku m en  p eren can aan  sesuai dengan arah an  

P erm endagri No. 86  T ahun  2 0 1 7  m e m b e rik a n  konsekuensi besar bagi p e m e rin ta h  d aerah . P em erin tah  

daerah  d ianggap sebagai a k to r pen tin g  yang harus a k tif m enyusun agenda aksi pencapaian  TPB. 

Kegagalan m en cap ai b eb erap a  ta rg e t M G D s ak ib a t t id a k  m e lib a tkan  P em da harus m en jad i ca ta tan  

pen tin g  dan tid a k  perlu  d iu langi kem b ali. N am u n , kew ajib an  u n tu k  m en cap ai TPB juga m e m b u a t  

kew en an g an  Pem da m en jad i b e rta m b a h , ta p i anggaran tid a k  m am p u  m en g im b an g an  p en am b ah an  

kew en an g an  te rs e b u t. O leh sebab itu , agar te ta p  m en ja lan kan  p e rin tah  p e ra tu ra n  p e ru n d a n g - 

undangan, p e m e rin ta h  d aerah  m e m e rlu k a n  strateg i khusus u n tu k  m ew u ju d kan  TPB m eski d itengah  

ke terb atasan  anggaran.

4 .2 .2 . Isu Nasional 

1. Program  PEN

P em erin tah  te la h  m e m b u a t keb ijakan  p e m u lih an  eko n o m i nasional a tau  PEN di ten g ah  

p an d em i virus corona. Kebijakan ini te rm u a t da lam  P eraturan  P em erin tah  N o m o r 23 T ahun  2 0 2 0  yang  

d iteken  Presiden Joko W id o d o  (Jokow i) pada 9 M e i lalu. N am u n , p e laksanaannya b e lu m  m aksim al 

karena te rk e n d a la  sejum lah  hal. D efin isi PEN sebagaim ana te rm a k tu b  da lam  Pasal 1 poin (1) bele id  

te rs e b u t adalah , rangkaian  keg iatan  u n tu k  m engurang i d am p ak  c o v id -19  pada p e re k o n o m ia n  dan
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stabilitas sistem  keuangan. S em en ta ra  Pasal 2 m en ya takan  tu ju an n ya  u n tu k  m elindung i, 

m e m p e rta h a n k a n , dan  m en in g katkan  kem am p u an  eko n o m i para pelaku usaha da lam  m en ja lan kan  

usahanya.

P em erin tah  pada m ulanya m enganggarkan  PEN sebesar Rp 6 4 1 ,1 7  triliu n  dan  

m engalokasikannya kepada 10 in s tru m en  keb ijakan . N am u n , da lam  p erja lan an n ya  anggaran te rs e b u t  

naik dua kali. M u la n y a  naik m en jad i Rp 6 7 7 ,2 0  tr iliu n , lalu naik lagi m en jad i Rp 6 9 5 ,2 0  triliu n . 

Peningkatan  anggaran  pun m asih bisa te r ja d i lagi jika  p an d em i virus corona berlangsung lebih lam a. 

Selam a p an d em i m asyarakat akan te ru s  m erasakan d am p ak  eko n o m i dan keseh atan , sehingga  

p e m e rin ta h  w a jib  te ru s  m e m b a n tu . U n tu k  itu , m en jad i isu p en tin g  yakni, penya lu ran  p ro g ram  te rs e b u t  

kepada p ih ak-p ih ak  te rd a m p a k . Andil p e m e rin ta h  d aerah  te rm a s u k  K abupaten  Pasangkayu d ip erlu kan  

u n tu k  kem u d ian  p en yelen g g araan  program  te rs e b u t m em en u h i prinsip transparansi dan aku n tab ilitas .

2. S tandar Pelayanan M in im u m

D alam  pelayanan  u n tu k  m en in g katkan  kualitas p en yelenggaraan  pelayanan , ketanggapan  

keb u tu h an  da lam  m elaku kan  p e layanan , p em b iayaan  p en g em b an g an  p e layanan , ku antitas  dan  

perluasan  jangkauan  pengguna, s tan d ar p e layanan  m in im u m  m en jad i p en ting . O leh  sebab itu, 

p e m e rin ta h  m e n e rb itk a n  PP No. 2 T ahun  2 0 1 8  T en tan g  SPM  yang harus d id ap a tkan  o leh  sem ua  

m asyarakat. S tandar te rs e b u t d itu ju kan  pada enam  urusan w a jib  pe layan an  dasar yang m en jad i 

kew en an g an  p e m e rin ta h  d aerah  yaitu  p en d id ikan , kesehatan , p ekerjaan  u m u m  dan p en a taan  ruang, 

p eru m ah an  rakyat dan kaw asan p e rm u k im a n , k e te n te ra m a n , k e te rtib a n  u m u m , dan pelindungan  

m asyarakat, dan sosial. Karena m eru p akan  kew ajib an  p e m e rin ta h  daerah  u n tu k  m em e n u h i SPM , m aka  

da lam  m enyusun d o ku m en  p eren can aan , sem ua ta rg e t SPM  pada en am  urusan te rs e b u t harus 

dim asukkan dan m en jad i p rio ritas  p e rta m a  yang m en d ap a tkan  anggaran.

3. Undang-Undang Republik Indonesia N om or 11 Tahun 2020  Tentang Cipta Kerja

P em erin tah  pusat akh irnya  m e n e ta p k a n  UU No. 11 T ahun  2 0 2 0  T en tan g  Cipta Kerja se te lah  

proses panjang. Pengusulan UU te rs e b u t dari p e m e rin ta h  d ila ta rb e lakan g i o leh ren d ah n ya  investasi 

ak ib a t dari p e ra tu ran  p eru n d an g -u n d an g an  yang saling tu m p a n g  tin d ih  dan cenderung  m en g h a m b a t 

invsestasi asing m asuk ke Indonesia . Sesuai dengan n am an ya, UU ini d iharap kan  m am p u  m en yerap  

ten ag a  kerja  Indonesia  yang seluas-luasnya di ten g ah  persaingan yang sem akin  k o m p e titif  dan  

tu n tu ta n  globalisasi eko n o m i. N am u n  u n tu k  sam pai pada tu ju a n  pen c ip taan  lapangan kerja  d ip erlu kan  

penyesuaian  berbagai aspek p en g atu ran  yang berka itan  dengan kem u d ah an , perlin d u n g an , dan  

p em b erd ayaan  koperasi dan usaha m ikro , kecil, dan m en en g ah , pen ingkatan  ekosistem  investasi, dan  

p ercep atan  proyek strateg is  nasional, te rm a s u k  pen ingkatan  p erlin d u n g an  dan kese jah te ra an  pekerja . 

Karena p en yed erh an aan  regulasi te re b u t, d am p akn ya  besar bagi kew en an g an  p e m e rin ta h  d aerah .
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D alam  UU te rs e b u t, kew en an g an  p e m e rin ta h  daerah  d iam bil alih p e m e rin ta h  pusat, te ru ta m a  

b erka itan  denga p em b erian  izin investasi. Pada k e te n tu a n  Pasal 3 5 0  aya t 1 UU No. 23 Tahun 2 0 1 4  

b erbunyi p e m e rin ta h  d aerah  w a jib  m e m b e rik a n  izin sesuai dengan k e ten tu an  p e ru n d an g -u n d an g an , 

nam u n  pada UU No. 11 Tahun  2 0 2 0  d iu b ah  m en jad i kepala daerah  w a jib  m e m b e rik a n  p elayanan  

Perizinan Berusaha sesuai dengan k e te n tu a n  p e ra tu ra n  p eru n d an g -u n d an g an  dan n o rm a , standar, 

prosedur, dan krite ria  yang d ite ta p k a n  o leh p e m e rin ta h  pusat. Dari narasi te rs e b u t, te r lih a t  bahw a  

kew en an g an  p e m b e ria n  izin te ta p  pada P em da, ta p i k rite rian ya  d ite n tu k a n  o leh  p e m e rin ta h  pusat, 

sehingga P em da tid a k  lebih dari p e m b u a t sura t izin.

P em erin tah  d aerah  juga d iw a jib kan  m e m b e n tu k  u n it pe layan an  te rp a d a  satu p in tu  da lam  

m e m b e rik a n  pe layanan  p eriz inan  berusaha. Layanan perizinan  berusaha te rs e b u t w a jib  m enggunakan  

sistem  perizinan  berusaha secara e le k tro n ik  yang d ike lo la  o leh  p e m e rin ta h  pusat. Bagi kepala  daerah  

yang tid a k  m en g in d ah kan  hal te rs e b u t, d ian cam an  sanksi a d m in is tra tif dan se la ju tnya  d iberi 

p em b in aan  o leh  m e n te ri. D aerah  yang d ib erikan  p em b in aan  oleh m e n te ri, akan d icab u t sem e n ta ra  

kew en an g an  da lam  m e m b e rik a n  p eriz inan  berusaha dan d ia lihkan  ke p e m e rin ta h  pusat.

K ew enangan p e m e rin ta h  d aerah , te ru ta m a  yang berh u b u n g an  dengan p em b erian  izin  

berusaha sebagian besar sudah d ia lihkan  ke p e m e rin ta h  pusat ketika  UU C ip ta  Kerja ini d isahkan. 

P em erin tah  d aerah  harus bersiap  m en g h ad ap i p eru b ah an  te rs e b u t dan te n tu  m en g u b ah  banyak hal 

da lam  ta ta  kelo la p e m e rin ta h  d aerah , te rm a s u k  k a b u p a te n /k o ta .

4 .2 .3 . Isu Regional 

1. Pengem bangan Trans Sulawesi

Pulau Sulaw esi d ilih a t sebagai w ilayah  d engan  potensi su m b erd aya a lam  yang m e lim p ah . 

D alam  d o ku m en  RPJMN 2 0 2 0 -2 0 2 4 , Pulau Sulawesi d iarahkan  u n tu k  m e m p e rk u a t p eran  Sulaw esi 

sebagai salah satu p intu  g erbang  In d o n es ia  da lam  perdagangan  in ternas ional dan p in tu  gerbang  

Kawasan T im u r Indonesia; peng em b an g an  industri berbasis logistik; lum bung  pangan nasional dengan  

p en g em b an g an  industri berbasis kakao, padi, jagung; p en g em b an g an  industri berbasis ro tan , aspal, 

nikel, b ijih besi dan gas bum i; percep atan  p em b an g u n an  eko n o m i berbasis m aritim  (ke lau tan ) m e la lu i 

p en g em b an g an  industri p erikanan  dan pariw isa ta  bahari. U n tu k  m ew u ju d kan  sem ua itu , keb u tu h an  

m en d asar adalah  in fras tru k tu r.

Kondisi geografis  yang d idom inasi o leh  d ara tan  m e m b u a t in fras tru k tu r Pulau Sulaw esi 

d ip rio ritaskan  pada in fras tru k tu r d a ra t. Salah satu p ro yek  strategis in fras tru k tu r nasional adalah  

p em b an g u n an  ja lu r Trans Sulaw esi. P royek Trans Sulaw esi adalah  p em b an g u n an  ja rin g an  ja lu r  kereta  

api u n tu k  m en g h u b u n g kan  d a e ra h -d a e ra h  p en tin g  di Pulau Sulaw esi. P royek Trans-S ulaw esi
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d ita rg e tkan  m en cap ai pan jang  2 .0 0 0  Km dari M akassar ke M a n a d o . Karena m e m b u tu h k a n  investasi 

besar, p em b an g u n an n ya  d ilakukan secara b ertah an , d im u la i dari p em b an g u n an  ja lu r  M akassar-P are - 

pare, sem e n ta ra  ta h a p  kedua d im u la i di P arepare, Pinrang, P olm an, M a je n e , M a m u ju  U ta ra , hingga  

Pasangkayu dengan panjang ja lu r  sek ita r 4 0 0  km . Jika proyek ini bisa d irealisasikan, m aka sem ua  

d a e ra h -d a e ra h  yang selam a ini m en jad i pusat p e rtu m b u h a n  di provinsi m asing-m asing  bisa te rko n eksi 

dengan baik.

K onektiv itas a n ta r  d aerah  di Pulau Sulaw esi akan b erd am p ak  p o sitif bagi pem b an g u n an  

daerah  K abupaten  Pasangkayu, salah satunya pada sektor p ariw isata . P em bangunan  Trans Sulawesi 

m e m p e rm u d a h  orang u n tu k  m elaku kan  p erja lan an  karena ja ra k  yang jau h  d a p a t d ite m p u h  dengan  

w aktu  singkat, sehingga m em u n g k in kan  w isa taw asan  asing dan d o m estik  m en jangkau  o b jek  

pariw isa ta  di K abupaten  Pasangkayu. S ektor p e rtan ian , te ru ta m a  kelapa saw it dan kakao yang m en jad i 

andalan  K abupaten  Pasangkayu juga akan te rk e n a  d am p ak  p o sitif dari p em b an g u n an  Trans Sulawesi. 

2. Keterbatasan In frastruktur W ilayah

Posisi Pulau Sulawesi da lam  kerangka p em b an g u n an  nasional cukup strateg is  karena  

b erh ad ap an  langsung dengan kaw asan Asia T im u r, khususnya Philipina yang m en jad i salah satu 

lin tasan p ereko n o m ian  dunia . D a lam  R encana S trategis Pulau Sulaw esi yang disusun o leh  

D e c e n t r a l i z a t i o n  S u p p o r t  F a c i l i t y  (DSF) ta h u n  2 0 1 1  m e n y e b u t b ah w a w ilayah  Pulau Sulaw esi m em ilik i 

akses perdagangan paling strategis sebagai pusat p e rtu m b u h a n  Kawasan Indonesia T im u r dengan  

su m b er daya a lam  cukup lengkap baik p ertan ian , p erkeb u n an , p erikan an , k e h u tan an  dan  

p ertam b an g an . W ila y a h  Pulau Sulaw esi juga m em ilik i le tak  geografis  dan hubungan in teraksi yang kuat 

dengan pulau Jawa sebagai pusat p ereko n o m ian  di Indonesia.

Sem ua kunggulan geografis  te rs e b u t hanya bisa d im a n fa a tk a n  dengan baik  jika  d idukung  

dengan ke tersed iaan  in fras tru k tu r w ilayah . In fras tru k tu r w ilayah  p enting  bagi p em b an g u n an  Pulau 

Sulaw esi karena m e m a tik a n  konektiv itas  a n ta r d aerah , te ru ta m a  d a e ra h -d a e ra h  yang m en jad i 

kan to n g -kan to n g  p ertu m b u h a n . N am u n , saat ini Pulau Sulaw esi m asih b erh ad ap an  dengan tan tan g an  

ke terb atasan  in fras tu rk tu r d a ra t, laut, dan udara. P aradigm a p em b an g u n an  t r ic k e  d o w n  e f f e c t  yang  

d ipakai O rba m en yeb ab kan  p em b an g u n an  in fra s tru k tu r leb ih  d o m in an  di Pulau Jawa. Itu sebabnya  

p em b an g u n an  eko n o m i Kawasan B arat dan T im u r m asih tim p a n g  hingga saat ini. P em erin tah  m em an g  

m em u tu skan  u n tu k  m en d o ro n g  p em b an g u n an  in fras tru k tu r di KTI, te rm a s u k  Pulau Sulaw esi, tap i 

m asih da lam  ta h a p  aw al dan jika  proyek p em b an g u n an  in fras tru k tu r berhasil, u n tu k  m erasakan  

dam p akn ya  te rh a d a p  p em b an g u n an  eko n o m i m asih b u tu h  w ak tu  lam a. K eterbatasan  in fras tu rk tu r  

w ilayah  te rs e b u t m e m b u a t p e rp in d ah an  ko m o d itas  a n ta r pulau dan m ob ilitas  m anusia  m asih sangat
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te rb a ta s . Hal te rs e b u t m e m b u a t p em an faa tan  su m b e r daya a lam  d i K abupaten Pasangkayu ( te ru ta m a  

se k to r p e rta n ia n ) m asih be lum  m encapa i t i t ik  o p tim la n ya .

3. Stunting

M asalah s tu n tin g  m erupakan  satu d a ri sekian p r io r ita s  p e m e rin ta h . S tun ting  m e landa  sem ua 

w ilaya h  d i Indonesia , te rm a s u k  Pulau Sulawesi. Lima p ro v ins i d i Pulau Sulawesi ta h u n  2018  m e m ilik i 

persen tase  ba lita  gizi b u ru k  dan gizi kurang  berdasarkan  data  Riskesdas Tahun 2018 ya itu  Sulawesi 

Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, G o ron ta lo , dan Sulawesi Barat dan e m p a t d ian ta ranya  

m e m ilik i angka persen tase  ba lita  sangat pen d ek  leb ih  t in g g i da ri nasional ya itu  Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Selatan, G o ro n ta lo , dan Sulaw esi B ara t.P rov ins i Sulawesi Barat m e m ilik i 6,3 persen ba lita  (0 ­

59 bu lan) yang m enga lam i gizi b u ru k  dan 18,4 persen b a lita  m enga lam i gizi ku rang, Sulaw esi Tengah 

punya  4 ,8  persen ba lita  gizi b u ru k  dan 18,6 persen ba lita  gizi kurang, Sulawesi Selatan 4 ,6  persen dan 

18,4 persen, dan G o ro n ta lo  6 ,8  persen dan 19,3 persen. Persentase b a lita  gizi b u ru k  dan gizi ku rang  di 

p ro v in s i te rs e b u t ja uh  le b ih  t in g g i da ri angka nasional yang persen tase  gizi b u ruknya  hanya 3,9 persen 

dan gizi kurang  13,8 persen..

S tu n tin g  d ap a t m e m p e n g a ru h i kua litas  su m b e r daya m anusia , sehingga p e m e rin ta h  

m e ne tapkannya  sebagai salah satu p rio r ita s  da lam  RPJMD 2020-2024 . U n tu k  m e m p e rce p a t 

penye lesa ian  s tu n tin g , p e m e rin ta h  m e m b e n tu k  T im  Percepatan Pencegahan A nak Kerdil (TP2AK). 

TP2AK bersam a beberapa  ke m e n te ria n  m enyusun  doku m e n  S tra teg i Nasional P ercepatan Pencegahan 

A nak Kerdil (S tun ting ) 2018 -2024  sebagai panduan  m e n d o ro n g  te r ja d in y a  kerjasam a a n ta r lem baga 

dan p e m e rin ta h  daerah  u n tu k  m em astikan  konvergens i se lu ruh  p ro g ra m /ke g ia ta n  te rk a it  pencegahan 

anak ke rd il daerah. Dengan keb ijakan  in i d iha rapkan  bisa be rda m p ak  pada p en u run a n  s tu n tin g , 

te ru ta m a  d i K abupaten Pasangkayu m e la lu i.

4. Pem bangunan M anusia

Pem bangunan m anusia  sya ra t u tam a  bagi Indonesia  u n tu k  m encapa i tu ju a n  jangka  pan jang  

m e n jad i negara dengan p e reko no m ian  te rb e s a r d i dun ia . T u juan  itu  bisa saja te rca p a i m e n g in g a t dari 

sisi d em o g ra fi sem ua daerah d i Indonesia  saat in i sedang m em asuk i fase  bonus  d e m o g ra fi, sebuah 

kond is i d im ana s tru k tu r  ke pendudukan  d id o m in a s i o leh  usia p ro d u k tif. Salah satu daerah d i P rovinsi 

Sulawesi Barat yang m enga lam i bonus d e m o g ra fi ada lah Kabupa ten  Pasangkayu. Tak hanya dam pak 

p o s itif, bonus d e m o g ra fi juga  b e rp o te n s i m e n jad i ancam an d i masa depan  jika  t id a k  d im a n fa a tka n  

dengan baik.

Agar t id a k  m e n jad i m asalah pem bangunan  nasional d i masa depan, bonus d e m o g ra fi yang 

d in ik m a ti sem ua daerah d i Pulau Sulaw esi harus d im a n fa a tka n  dengan baik. Dalam  d oku m e n  RPJMD 

2020 -2024  Lam piran  I, salah satu s tra te g i pengem bangan w ilaya h  d i Pulau Sulaw esi adalah
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p en ingkatan  pe layanan  dasar an ta ra  lain: (a) p en ingkatkan  kualitas S D M  khususnya pen ingkatan  akses 

layanan pen d id ikan  dan kesehatan , p end id ikan  vokasional p e rtan ian , p erikanan  dan p ariw isa ta ; dan  

revitalisasi Balai Latihan Kerja. S trateg i te rs e b u t bisa b e rd a m p a k  p o sitif te rh a d a p  p em b an g u n an  

m anusia  di K abupaten  Pasangkayu, te ru ta m a  yang b erka itan  dengan p end id ikan  vokasional pertan ian , 

m en g in g at potensi p e rtan ian  khususnya kom oditas  p erkeb u n an  K abupaten  Pasangkayu yang saat ini 

m asih m e m b u tu h k a n  ke te rlib a ta n  S D M  berkualitas.



B A B  V

V IS I, M IS I ,  T U J U A N  D A N  S A S A R A N

5 .1  V is i

Di da lam  doku m e n  RPJMD in i, V isi d ia rtika n  rum usan  um u m  m engena i keadaan yang d iin g in ka n  

pada a kh ir p e riod e  perencanaan  pem bangunan  daerah. V isi, d i da lam  d oku m e n  RPJMD, d ise b u t Visi 

Pem bangunan Daerah yang m erupakan  Visi B u p a ti/W a k il B upa ti T e rp ilih  Kabupa ten  Pasangkayu 

p e rio d e  2021 -2026  yang te lah  d isam pa ikan  pada proses P em ilihan  Kepala Daerah (PILKADA).

Perum usan Visi te rs e b u t juga  te ta p  b e rpe do m a n  kepada RPJPD Kabupaten Pasangkayu ta h u n  

2005 -2025  tah a pa n  keem pa t, m e m p e rh a tika n  RPJMD Sulaw esi Barat Tahun  2018-2023 , 

m e m p e rh a tika n  RPJM Nasional Tahun 2020-2024 , te rm a su k  m e ru ju k  pada tu ju a n  Nasional yang 

te rc a n tu m  d i da lam  P em bukaan U ndang-U ndang  Dasar 1945, dan m e m p e rtim b a n g ka n  kem ajuan  

pem bangunan  yang te la h  d icapa i o leh  K abupa ten  Pasangkayu se lam a in i, m aka Visi Pem bangunan 

Daerah K abupaten  Pasangkayu ta h u n  2021 -2026  ada lah :

"Terw ujudnya M asyarakat Pasangkayu yang Sejahtera, M a ju , dan B erm artabat Berlandaskan

Keberagam an"

Rum usan vis i d i atas m encakup  e m p a t p oko k  visi, yakn i "M asya ra ka t Pasangkayu yang 

S e jah te ra", "Pasangkayu yang M a ju ", "Pasangkayu yang B e rm a rta b a t" , dan "B e rlandaskan  

Keberagam an". M akna  da ri ke em pa t pokok  v is i te rs e b u t d iu ra ikan  sebagai b e r iku t:

1. M asyarakat Pasangkayu yang S e jah tera , d ap a t d im aknakan  sebagai kem auan ku a t u n tu k  

m e w u ju d ka n  m asya raka t yang se jah te ra , yang d ita n d a i dengan m e m b a iknya  ta ra f h id u p  dan 

kua litas  h id u p  m asyarakat, dengan sum berdaya  m anusia  yang be rkua litas .

2. Pasangkayu yang M a ju , d a p a t d ia rtika n  sebagai kem auan ku a t u n tu k  m e w u ju d ka n  daerah yang 

m a ju  dan berdaya saing, te ru ta m a  da lam  m enyed iakan  berbaga i pe layanan p u b lik  dasar.

3. Pasangkayu yang B erm artabat, m engandung  m akna adanya ke ing inan  ku a t u n tu k  m e w u ju d ka n  

p e m e rin ta h a n  yang ku a t dan keh idupan  m asya raka t yang b e rm a rta b a t, be rbudaya , dan re lig ius.

4. Berlandaskan keberagam an, yang m e m andang  keberagam an sebagai po te ns i, kekua tan , dan daya 

d o ro n g  u n tu k  m e lakukan  tra n s fo rm a s i dan lo m p a ta n  kem a juan  d i be rbaga i b idang  pem bangunan  

daerah. Ini t id a k  te r le p a s  da ri kond is i m asya raka t Pasangkayu yang m u lt i-k u ltu r .
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Tabel 5.1.

Visi, Pokok Visi, Dan Pejelasan Visi

Pernyataan Visi Pokok Visi Penjelasan Visi

Terwujudnya masyarakat 

pasangkayu yang sejahtera, 

maju, dan berm artabat 

berlandaskan keberagaman

Masyarakat Pasangkayu yang 

Sejahtera

Kemauan kuat untuk mewujudkan 

masyarakat yang sejahtera, yang 

ditandai dengan membaiknya taraf 

hidup dan kualitas hidup masyarakat, 

dengan sum berdaya  m anusia  

yang berkua litas .

Pasangkayu yang M aju Kemauan kuat untuk mewujudkan 

daerah yang maju dan berdaya saing, 

terutam a dalam menyediakan 

berbagai pelayanan publik dasar.

Pasangkayu yang Bermartabat Keinginan kuat untuk mewujudkan 

pemerintahan yang kuat dan 

kehidupan masyarakat yang 

bermartabat, berbudaya, dan religius.

Berlandaskan keberagaman Memandang keberagaman sebagai 

potensi, kekuatan, dan daya dorong 

untuk melakukan transformasi dan 

lompatan kemajuan di berbagai 

bidang pembangunan daerah. Ini 

tidak terlepas dari kondisi masyarakat 

Pasangkayu yang m ulti-ku ltur.

5 .2  M is i

M is i d i da lam  d oku m e n  RPJMD in i d ia rtika n  sebagai rum usan  um u m  m engena i upaya-upaya  

yang akan d ilaksanakan  u n tu k  m e w u ju d ka n  v is i. Setiap rum usan  m isi in i m e m ilik i ke te rka ita n  dengan 

pokok  vis i te r te n tu  yang d id u ku n g  pencapa iannya . Selain itu , rum usan  m isi in i juga  b e rfungs i sebagai 

dasar da lam  m erum uskan  tu ju a n  dan sasaran yang ing in  d icapa i da lam  p e rs p e k tif lim a  ta h u n  ke depan.

Dengan pem aham an  te n ta n g  m is i yang d e m ik ia n  dan berdasarkan  p o ko k -p o ko k  vis i yang 

te rca ku p  da lam  rum usan  visi, m aka m is i beserta  pen je lasan  m is i RPJMD K abupaten Pasangkayu Tahun 

2021-2026  adalah sebagai b e r iku t:

1. M e w u ju d ka n  sum berdaya  m anusia  b e rkua lita s ;

2. M e m p e rk u a t s tru k tu r  e ko n o m i p ro d u k t if  dan berdaya saing;

3. M engakse leras i p em era taan  pem bangunan ;

4. M e w u ju d ka n  ruang  dan lingkungan  yang b e rke la n ju ta n ;

5. M e w u ju d ka n  ta ta  p e m e rin ta h a n  yang b e rm a rta b a t (bers ih , e fe k tif, dan te rpe rca ya ).



2 9 4

Tabel 5.2.

Keterkaitan Antara Rumusan Misi Dengan Pokok Visi

No. M isi Penjelasan M isi Pokok Visi

1 Mewujudkan sumberdaya manusia 

berkualitas

Sumberdaya manusia berkualitas 

merupakan penggerak kemajuan dan 

menjadi jembatan untuk mewujudkan 

masyarakat yang lebih sejahtera. 

Sedikitnya ada dua dimensi utama untuk 

mewujudkan sumberdaya manusia 

berkualitas, yaitu Pendidikan dan 

Kesehatan.

Masyarakat 

Pasangkayu yang 

Sejahtera

2 M em perkuat s truktur ekonomi 

p roduktif dan berdaya saing

S truktur ekonomi yang kuat dengan 

aktivitas ekonomi yang p roduktif dan 

berdaya saing, memungkinkan 

masyarakat untuk m enikmati ta ra f hidup 

dengan level yang tinggi.

Masyarakat 

Pasangkayu yang 

Sejahtera

3 Mengakselerasi pemerataan 

pembangunan

Manfaat dari pembangunan daerah 

hanya dapat dirasakan oleh seluruh 

kelompok penduduk jika pemerataan 

pembangunan terus diupayakan. 

Pelayanan dasar harus mampu 

menjangkau seluruh lapisan masyarakat 

tanpa kecuali.

Pasangkayu yang 

Maju

4 Mewujudkan ruang dan lingkungan 

yang berkelanjutan

Agar pembangunan daerah bisa 

berlangsung secara berkelanjutan, maka 

membutuhkan prasyarat berupa kualitas 

lingkungan hidup yang terjaga.

Pasangkayu yang 

Maju

5 Mewujudkan tata pem erintahan yang 

berm artabat (bersih, e fek tif dan 

terpercaya

Pemerintahan yang baik dan bersih 

merupakan sebuah keniscayaan untuk 

hadirnya pelayanan publik yang 

berkualitas dan terpercaya.

Pasangkayu yang 

Bermartabat

5 .3  K ese la rasan  V is i d a n  M is i R P JM D  K a b u p a te n  P asan g kayu  T a h u n  2 0 2 1 -2 0 2 6  d en g a n  

RPJPD K a b u p a te n  P asangkayu  T a h u n  2 0 0 5 -2 0 2 5

Visi dan M isi jangka m en en g ah  K abupaten  Pasangkayu ta h u n  2 0 2 6  m eru p akan  tu ru n a n  dan  

p en jab aran  dari Visi dan M isi jangka pan jang  K abupaten  Pasangkayu ta h u n  2 0 2 5 . Di da lam  do ku m en  

RPJPD K abupaten  Pasangkayu ta h u n  2 0 0 5 -2 0 2 5 , Visi jangka pan jang  K abupaten  Pasangkayu tah u n  

2 0 2 5  ad a lah :

"Terw ujudnya M am u ju  U tara sebagai Daerah A gropolitan yang Berbasis pada Keragam an dan

Kem andirian."

Rum usan dan p ern ya taan  visi te rs e b u t m en g an d u n g  m akna sebagai berikut:

a. Keragam an adalah  potensi sosial budaya dan su m b erd aya a lam  yang d im ilik i K abupaten  M a m u ju  

U tara  yang p en g elo laan n ya akan m en jad i cara ( m e a n s )  u n tu k  m ew u ju d kan  tu ju an  yang leb ih  jau h  

yakni p e rw u ju d an  daerah  ag ro p o litan . Poinnya disini adalah  penghargaan te rh a d a p  keragam an
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su m b erd aya  a lam  dan su m b erd aya m anusia  yang d ijad ikan  potensi da lam  m ew u ju d kan  daerah  

ag ro p o litan  dan kem an d irian .

b. Kem andirian yang d im aksud disini adalah  kem an d irian  in te rn a l yang m en caku p  ta ta n a n  lokal 

p e m e rin ta h a n , pelaku sw asta dan m asyarakat s ip il/ko m u n itas  u n tu k  m en g elo la  dan m em an faa tkan  

su m b erd aya  lokal secara b erke lan ju tan . Sedangkan kem an d irian  eksterna l m en caku p  ta ta n a n  

p e m e rin ta h a n , sw asta dan ko m u n itas  di luar dari ta ta n a n  lokal yang d itan d a i dengan  

in terkoneksitas  a n ta r ta ta n a n  u n tu k  m en g e lo la  dan m e m a n fa a tk a n  su m b erd aya eksterna l secara 

berkes in am b u n g an  dan saling m en g u n tu n g kan , seperti m en ja lin  kerjasam a dan m en d atan g kan  

investor yang d ap a t m e m b a n tu  p ercep atan  p em b an g u n an  d aerah . Jadi kem an d irian  in te rn a l dan  

eksterna l adalah  saling te rk a it  satu dengan yang la innya serta tid a k  d ap a t te rp isah kan . Sehingga  

kem an d irian  yang ingin dicapai adalah  kem an d irian  w ilayah  dan kem an d irian  pelaku  

p em b an g u n an .

c. A gropolitan sebagai tu ju a n  akh ir pem b an g u n an  yang b erh o rizo n  w ak tu  20 (dua pu luh) tah u n , 

adalah  m ew u ju d kan  M a m u ju  U tara  sebagai kota p ertan ian  yang tu m b u h  dan b erkem b an g  dan  

m am p u  m em acu  b erkem b an g n ya  sistem  dan usaha agribisnis sehingga d a p a t m elayan i, 

m en d o ro n g , m en arik , dan m enghela  keg iatan  p em b an g u n an  p ertan ian  (agribisnis) di w ilayah  

sekitarnya . D ari sisi kaw asan ag ro p o litan  te rd ir i dari kota p ertan ian  dan d esa-desa sen tra  produksi 

p ertan ian  yang ada d isek itarnya  dengan batasan  yang tid a k  d ite n tu k a n  o leh  batasan  adm in istrasi 

p e m e rin ta h a n , te ta p i lebih d iten tu kan  oleh keadaan a lam  dengan m e m p e rh a tik a n  skala eko n o m i 

yang ada. D engan  kata lain kaw asan ag ro p o litan  adalah  kaw asan agribisnis yang m em ilik i fasilitas  

p erko taan . Sedangkan dari sisi peng em b an g an  kaw asan, ag ro p o litan  adalah  p em b an g u n an  

eko n o m i berbasis p ertan ian  di kaw asan agribisnis, yang d irancang dan d ilaksanakan dengan ja lan  

m ensinerg ikan  berbagai potensi yang ada u n tu k  m en d o ro n g  b erkem b an g n ya  sistem  dan usaha  

agribisnis yang berdaya saing, berbasis kerakyatan , b e rk e la n ju ta n  dan te rd esen tra lisas i, yang  

digerakkan  o leh m asyarakat dan difasilitasi oleh p e m e rin ta h .

Agar Visi jangka pan jang  K abupaten  Pasangkayu ta h u n  2 0 2 5  d a p a t d iw u ju d kan  m aka d ite m p u h

M is i jangka pan jang  sebagai b e riku t:

1. M e w u ju d k a n  S D M  berkapasitas unggul dan b erdaya saing tingg i, d idefin is ikan  sebagai upaya  

m e m p e rk u a t/m e m b e n tu k  S D M  yang b erkualitas  dan b erdaya saing tingg i serta b erk e m a m p u a n  

m enguasai ilm u p en g etah u an , ke te ra m p ila n , dan s ikap /p erila ku  yang m en d u ku n g  keunggulan, 

dengan berbasis pada n ila i-n ila i keragam an  yang h idup dan b erkem b an g  di m asyarakat.

2. M e w u ju d k a n  kem an d irian  p e m e rin ta h  dan m asyarakat da lam  p em b an g u n an  d aerah , dengan  

p en g ertian  m ensinerg ikan  kem am p u an  dan kekuatan  p e m e rin ta h  dan m asyarakat da lam  

m en g elo la  su m b erd aya dan peluang yang berasal dari potensi daerah  sendiri m au p u n  dari luar
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( in te rko n e ks ita s  a n ta r ko m p on en ) u n tu k  m e w u ju d ka n  ta ta n a n  masa depan  m asya raka t dan 

p e m e rin ta h a n  yang  m a n d ir i. K em and irian  p e m e rin ta h  te rc e rm in  da ri upaya o p tim a lisas i 

m ana jem en  keuangan daerah, o p tim a lisa s i su m b e r-su m b e r pem biayaan  pem bangunan , dan 

o p tim a lisas i penge lo laan  su m b e r daya a lam  dengan p rin s ip  pem bangunan  yang m a n d ir i, 

be rw aw asan  lingkungan  dan b e rke la n ju ta n . Sedangkan kem am puan  d ir i m asya raka t te rc e rm in  

da ri adanya kem am puan  m asyaraka t beradap tas i dengan berbaga i p ihak  u n tu k  m enge lo la  

su m b e r daya yang d im ilik in ya .

3. M e w u ju d ka n  kem a juan  daerah yang berbasis agros is tem , d im aksudkan  sebagai upaya 

m e m b a n g u n /m e m p e rk u a t s tru k tu r  p e re ko n o m ia n  daerah yang berbasis p e rta n ian  da lam  a rt i luas 

dengan m em a n fa a tka n  keunggu lan  k o m p e tit if  dan k o m p a ra tif m e la lu i pem bangunan  sistem  

p roduks i, pasca panen, d is tr ib u s i dan pem asaran. Selain itu  d iupayakan  p e rw u ju d a n  

pem bangunan  SDM yang b e rkua lita s  m e la lu i penguasaan dan pengem bangan ilm u  penge tahuan  

dan te k n o lo g i dengan b e rp ija k  pada n ila i agam a dan budaya serta  keragam an yang d im ilik i 

M a m u ju  U ta ra  se rta  m engem bangkan  in te rko n e ks ita s  a n ta r ko m p on en  in te rn a l dan eks te rna l 

u n tu k  te rb e n tu k n y a  ta ta n a n  yang d a p a t m e n d o ro n g  kearah ke m a nd iria n  w ilaya h  dan kem ad irian  

pelaku pem bangunan .

Keselarasan V isi RPJPD Kabupaten  Pasangkayu ta h u n  2005 -2025  dengan Visi RPJMD 

K abupaten Pasangkayu ta h u n  2021 -2026, d isa jikan  da lam  b e n tu k  skem a sebagai b e r iku t:

Gambar 5.1.

Keselarasan Visi RPJPD Kabupaten Pasangkayu dengan Visi RPJMD Kabupaten Pasangkayu
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Sedangkan keselarasan M isi RPJPD K abupaten  Pasangkayu ta h u n  2 0 0 5 -2 0 2 5  dengan M isi RPJMD  

K abupaten  Pasangkayu ta h u n  2 0 2 1 -2 0 2 6 , d isajikan d a lam  b e n tu k  skem a sebagai beriku t:

Gambar 5.2.

Keselarasan Misi RPJPD Kabupaten Pasangkayu dengan Misi RPJMD Kabupaten Pasangkayu

M I S I  R P J P D  P A S A N G K A Y U M I S I  R P J M D  P A S A N G K A Y U

M e w u ju d k a n  s u m b e rd a y a  m a n u s ia

b e rk u a lita s

M e w u ju d k a n  S D M  b e rk a p a s ita s  u n g g u l d a n

b e rd a ya  sa in g  t in g g

M e m p e rk u a t  s t r u k tu r  e k o n o m i p r o d u k t i f  d a n

b e rd a ya  sa ing

M e w u ju d k a n  k e m a n d ir ia n  p e m e r in ta h  da n
M e n g a k s e le ra s i p e m e ra ta a n  p e m b a n g u n a n

m a s y a ra k a t d a la m  p e m b a n g u n a n  d a e ra h

M e w u ju d k a n  ru a n g  d a n  lin g k u n g a n  ya n g

b e rk e la n ju ta n

M e w u ju d k a n  k e m a ju a n  d a e ra h  ya n g  b e rb a s is

a g ro s is te m

M e w u ju d k a n  ta ta  p e m e r in ta h a n  ya n g

b e rm a r ta b a t  (b e rs ih , e fe k t if ,  d a n  te rp e rc a y a ) .

5 .4 . K e se la rasan  V is i d an  M is i R P JM D  K a b u p a te n  P asan g kayu  T a h u n  2 0 2 1 -2 0 2 6  d e n g a n  V isi 

d a n  M is i R P JM D  P rov ins i S u law es i B a ra t T a h u n  2 0 1 8 -2 0 2 3

Sebagai bagian in tegra l dari Provinsi Sulaw esi B ara t, Visi jangka m en en g ah  K abupaten  

Pasangkayu harus te ta p  selaras dengan Visi jangka m en en g ah  Provinsi Sulaw esi Barat. Di d a lam  RPJMD  

Provinsi Sulaw esi B arat Tahun 2 0 1 8 -2 0 2 3 , Visi jangka m en en g ah  Provinsi Sulaw esi B arat ta h u n  202 3  

adalah:

M akn a  yang te rk a n d u n g  di da lam  visi te rs e b u t d ijab arkan  sebagai beriku t:

Sulawesi Barat yang M a ju : k o m itm e n  u n tu k  m en jad ikan  Provinsi Sulawesi B arat yang se ja jar dengan  

provinsi la innya yang d idukung o leh  konektiv itas  w ilayah  dan daya saing yang tinggi serta b erorien tas i 

pada lingkungan.

Sulawes Barat yang M a la q b i: k o m itm en  u n tu k  m ew u ju d kan  ta ta  Kelola p e m e rin ta h a n  yang baik  

berlandaskan  kearifan  lokal dengan dukungan m asyarakat yang b erp e n g e ta h u a n , b e rk e te ra m p ila n , 

berb u d aya , dan religus.

U n tu k  m encapai Visi te rs e b u t, Provinsi Sulaw esi B arat m en g em b an g kan  sejum lah  M isi sebagai 

beriku t:

1. M e w u ju d k a n  su m b erd aya  m anusia  berku a litas , b e rkep rib ad ian  dan b erb u d aya;
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2. M e w u ju d k a n  p e m e rin ta h a n  yang bersih, m o d ern , dan te rp ercaya;

3. M em b a n g u n  dan m en g u atkan  konektiv itas  a n ta r  w ilayah  berbasis keunggulan strategis;

4 . M en in g ka tkan  p e rtu m b u h a n  eko n o m i yang in o v a tif dan b erd aya saing tinggi;

5. M e n d o ro n g  p en g aru su tam aan  lingkungan h idup  u n tu k  p em b an g u n an  b erke lan ju tan . 

Keselarasan Visi RPJMD Provinsi Sulaw esi B arat ta h u n  2 0 1 8 -2 0 2 3  dengan Visi RPJMD

K abupaten  Pasangkayu ta h u n  2 0 2 1 -2 0 2 6 , d isajikan da lam  b e n tu k  skem a sebagai beriku t:

Gambar 5.3.

Keselarasan Visi RPJMD Provinsi Sulawesi Barat dengan Visi RPJMD Kabupaten Pasangkayu

V IS I R P JM D  SU LA W E SI BARAT VIS I R P JM D  PASANGJAYU

BERMARTABAT

SULAW ESI BARAT

YANG M ALAQ BI

BERLANDASKAN

KEBERAGAM AN

SULAW ESI BARAT

YANG M AJU

M AJU

SEJAHTERA

S__________________________ -

Sedangkan keselarasan M isi RPJMD Provinsi Sulaw esi B arat ta h u n  2 0 1 8 -2 0 2 3  dengan M isi

RPJMD K abupaten  Pasangkayu ta h u n  2 0 2 1 -2 0 2 6 , disajikan da lam  b e n tu k  skem a sebagai beriku t:
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Gambar 5.4.

Keselarasan Misi RPJMD Provinsi Sulawesi Barat dengan Misi RPJMD Kabupaten Pasangkayu

5 .5 . K e se la rasan  V is i d an  M is i R P JM D  K a b u p a te n  P asan g kayu  T a h u n  2 0 2 1 -2 0 2 6  d e n g a n  V isi 

d a n  M is i R P JM N  T a h u n  2 0 2 0 -2 0 2 4

Di da lam  P eraturan  Presiden N o m o r 18 T ah u n  2 0 2 0  te n ta n g  Rencana P em bangunan  Jangka  

M e n e n g a h  Nasional T ahun  2 0 2 0 -2 0 2 4 , Lam piran 1, d isebutkan  b ah w a Visi P em bangunan  Nasional 

ad a lah :

"Terw ujudnya Indonesia M a ju  yang B erdaulat, M an d iri, Berkepribadian Berlandaskan  

Gotong-Royong"

U n tu k  m ew u ju d kan  Visi P em bangunan  Nasional te rs e b u t d ite m p u h  m ela lu i 9 (s e m b ila n ) M isi 

P em bangunan  Nasional yang d ikenal dengan N aw ac ita  Kedua, yaitu:

1. Peningkatkan  kualitas m anusia  Indonesia;

2. S tru k tu r eko n o m i yang p ro d u ktif, m an d iri dan berdaya saing.

3. P em bangunan  yang m e ra ta  dan berkead ilan ;

4 . M en cap a i lingkungan h idup yang b erke lan ju tan ;

5. K em ajuan  budaya yang m en cerm in kan  kep rib ad ian  bangsa;

6. Penegakan sistem  hukum  yang bebas korupsi, b e rm a rta b a t dan te rp ercaya ;

7. P erlindungan bagi segenap bangsa dan m e m b e rik a n  rasa am an  pada seluruh w arga;

8. P engelo laan  p e m e rin ta h a n  yang bersih, e fe k tif  dan te rp ercaya ;
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9. Sinergi p e m e rin ta h  d aerah  da lam  kerangka negara kesatuan.

Keselarasan Visi RPJMN ta h u n  2 0 2 0 -2 0 2 4  dengan Visi RPJMD K abupaten  Pasangkayu ta h u n  

2 0 2 1 -2 0 2 6 , disajikan da lam  b e n tu k  skem a sebagai berikut:

Gambar 5.5.

Keselarasan Visi RPJMN dengan Visi RPJMD Kabupaten Pasangkayu

Sedangkan keselarasan sem bilan  M isi RPJMN ta h u n  2 0 2 0 -2 0 2 4  dengan enam  M isi RPJMD  

K abupaten  Pasangkayu ta h u n  2 0 2 1 -2 0 2 6 , d isajikan d a lam  b e n tu k  skem a sebagai beriku t:
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Gambar 5.6.

Keselarasan Misi RPJMN dengan Misi RPJMD Kabupaten Pasangkayu

M ISI RPJM NASIONAL M ISI RPJMD PASANGKAYU

Peningkatkan kualitas manusia Indonesia

Mewujudkan sumberdaya manusia

berkualitasS truktur ekonom i yang produktif, m and iri dan

berdaya saing

Pem bangunan yang merata dan berkeadilan Memperkuat struktur ekonomi produktif dan

berdaya saing

Mencapai lingkungan hidup yang berkelanjutan

Mengakselerasi pemerataan pembangunanKemajuan budaya yang m encerm inkan kepribadian

bangsa

Penegakan sistem hukum  yang bebas korupsi.

be rm artaba t dan terpercaya Mewujudkan ruang dan lingkungan yang

berkelanjutan
Perlindungan bagi segenap bangsa dan m em berikan

rasa am an pada seluruh warga

Pengelolaan pem erin tahan yang bersih, e fe k tif dan Mewujudkan tata pemerintahan yang
terpercaya

bermartabat (bersih, efektif, dan terpercaya).

Sinergi pem erin tah daerah dalam kerangka negara

kesatuan

D isebutkan  bahw a RPJMN 2020 -2024  m e rupakan  t i t ik  to la k  u n tu k  m encapa i sasaran Visi 

Indonesia  2045, ya itu  Indonesia  M a ju . U n tu k  itu , pengua tan  proses tra n s fo rm a s i e ko n o m i dalam  

rangka m encapa i tu ju a n  pem bangunan  ta h u n  2045 m e n jad i foku s  u tam a  da lam  rangka pencapa ian  

in fra s tru k tu r, kua litas  sum berdaya  m anusia , layanan p ub lik , serta  kese jah te raan  rakya t yang leb ih  baik. 

Presiden m e ne tapkan  5 (lim a) a rahan u tam a  sebagai s tra teg i da lam  pelaksanaan m is i N aw acita  dan 

pencapa ian  sasaran V isi Indonesia  2045. Kelim a a rahan te rs e b u t m encakup  pem ba ng u na n  su m b e r 

daya m anusia , pem bangunan  in fra s tru k tu r, penyede rhanaan  regulas i, penyede rhanaan  b irok ras i, dan 

tra n s fo rm a s i ekon o m i.

RPJPN 2005-2025, Visi Indonesia  2045, dan Visi, M is i dan arahan u ta m a  Presiden m e n jad i 

landasan u tam a  penyusunan  RPJMN 2 0 2 0 -2 0 2 4 , yang se lan ju tnya  d ite r je m a h ka n  ke da lam  7 ( tu ju h ) 

agenda pem bangunan  Nasional, ya itu :

1. M e m p e rk u a t ke tahanan  e ko n o m i u n tu k  p e rtu m b u h a n  yang be rkua litas ;

2. M engem bangkan  w ilaya h  u n tu k  m engu rang i kesenjangan;

3. M e n ing ka tka n  su m b e r daya m anusia  yang b e rkua lita s  dan berdaya  saing;

4. Revolusi m e n ta l dan pem bangunan  kebudayaan ;

5. M e m p e rk u a t in fra s tru k tu r  u n tu k  m en du kun g  pengem bangan e ko n o m i dan pe layanan  dasar;
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6. M em b a n g u n  lingkungan h idup, m en in g katkan  ke tah an an  bencana dan p eru b ah an  iklim ;

7. M e m p e rk u a t stabilitas p o lh u kh an kam  dan tran s fo rm as i pe layanan  publik.

5 .6 . T u ju a n  d an  S asaran

Di da lam  d o ku m en  RPJMD ini, tu ju a n  d ia rtikan  sebagai sesuatu kondisi yang akan dicapai atau  

dihasilkan da lam  jangka w a k tu  5 (lim a) ta h u n a n . Rum usan tu ju a n  d itu ru n kan  secara o p eras ional dari 

m asing-m asing  misi p em b an g u n an  d aerah  yang te la h  d ite ta p k a n  dengan m e m p e rh a tik a n  visi. 

Rum usan tu ju a n  berdasarkan  m asing-m asing  misi beserta  in d ika to r k inerja  dan ta rg e t k inerja  d ap a t  

d ilih a t pada Tabel 5 .2  dan  Tabel 5 .3 .

Tabel 5.3.

Penjabaran Misi Ke Dalam Formulasi Tujuan

No. M isi Tujuan

1. Mewujudkan sumberdaya manusia 

berkualitas

Meningkatkan kualitas pembangunan manusia

2. Mem perkuat s truktur ekonomi p roduktif 

dan berdaya saing

Meningkatkan kinerja perekonomian daerah

3. Mengakselerasi pemerataan pembangunan Menciptakan pemerataan pendapatan antar 

kelompok masyarakat

4. Mewujudkan ruang dan lingkungan yang 

berkelanjutan

Meningkatkan kualitas lingkungan hidup

5. Mewujudkan tata pemerintahan yang 

berm artabat (bersih, e fek tif dan terpercaya)

Menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik 

serta pemerintahan yang bersih

Sedangkan sasaran d ia rtikan  sebagai rum usan kondisi yang m en g g am b arkan  te rcap a in ya  tu ju a n , 

beru p a hasil p em b an g u n an  D a e ra h /P e ra n g k a t D aerah  yang d ip ero leh  dari pencapaian  hasil ( o u t c o m e )  

p rogram  Perangkat D aerah . Sasaran d ijab arkan  dari setiap  tu ju a n  d im an a  sebuah tu ju a n  d ap a t  

te rja b a rk a n  da lam  lebih dari satu sasaran sesuai kom pleksitas tu ju a n  te rs e b u t. In d ik a to r k inerja  

sasaran d ite ta p k a n  pada level d am p ak  ( i m p a c t )  dan ta rg e t k inerja  d ite ta p k a n  berdasarkan  analisis 

capaian kinerja  selam a ini dan kapasitas fiskal da lam  p em b iayaan  p em b an g u n an  d aerah  u n tu k  lim a  

ta h u n  ke dep an . Rum usan sasaran, in d ika to r k inerja  sasaran dan ta rg e t k inerja  sasaran (k inerja  

d am p ak) pada p e rio d e  2 0 2 1 -2 0 2 6  d a p a t d ilih a t pada Tabel 5 .4 .
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T a b e l  5 . 4 .

V is i ,  M i s i ,  T u j u a n ,  S a s a r a n  d a n  I n d i k a t o r  S a s a r a n  R P J M D  K a b u p a t e n  P a s a n g k a y u  2 0 2 1 - 2 0 2 6

N o V i s i / M i s i T u j u a n / S a s a r a n
I n d i k a t o r

T u j u a n

I n d i k a t o r

S a s a r a n
S a t u a n

K o n d is i

A w a l

2 0 2 0

T a r g e t  K i n e r j a
K o n d is i

A k h i r

2 0 2 62 0 2 1 2 0 2 2 2 0 2 3 2 0 2 4 2 0 2 5

( 1 ) ( 2 ) (3 ) ( 4 ) (5 ) ( 6 ) ( 7 ) (8 ) (9 ) ( 1 0 ) ( 1 1 ) ( 1 2 ) ( 1 3 )

V i s i " T e r w u j u d n y a  M a s y a r a k a t  P a s a n g k a y u  y a n g  S e j a h t e r a ,  M a j u ,  B e r m a r t a b a t  B e r l a n d a s k a n  K e b e r a g a m a n "

1

M i s i  1 M e w u j u d k a n  s u m b e r d a y a  m a n u s i a  b e r k u a l i t a s

T u j u a n  1 M e n i n g k a t k a n

k u a l i t a s

p e m b a n g u n a n

m a n u s ia

In d e k s

P e m b a n g u n a n

M a n u s i a
In d e k s 6 7 , 7 9 6 8 , 3 9 6 9 , 0 1 6 9 , 6 4 7 0 , 2 7 7 0 , 9 0 7 1 , 5 3

S a s a r a n

1 . 1

M e m b a i k n y a

k in e r ja

P e n d id ik a n

In d e k s

P e n d i d i k a n In d e k s 7 1 , 0 8 7 1 , 4 8 7 1 , 8 8 7 2 , 2 8 7 2 , 6 8 7 3 , 0 8 7 3 , 4 8

S a s a r a n

1 .2

M e m b a i k n y a  

k i n e r j a  k e s e h a t a n

I n d e k s

K e s e h a t a n
In d e k s 5 9 , 7 4 6 0 , 5 9 6 1 , 4 4 6 2 , 3 0 6 3 , 1 6 6 4 , 0 2 6 4 , 8 8

S a s a r a n

1 .3

M e m b a i k n y a  

k i n e r j a  s t a n d a r  

h id u p

I n d e k s  P a r i t a s  

D a y a  B e li In d e k s 7 3 , 3 6 7 3 , 8 6 7 4 , 4 1 7 5 , 0 0 7 5 , 5 9 7 6 , 1 8 7 6 , 7 7

2

M i s i  2 M e m p e r k u a t  s t r u k t u r  e k o n o m i  p r o d u k t i f  d a n  b e r d a y a  s a in g

T u j u a n  2 M e n i n g k a t k a n

k in e r ja

p e r e k o n o m i a n

d a e r a h

P e n d a p a t a n  

p e r  k a p i t a J u t a

R u p ia h
5 5 , 9 9 5 8 , 7 0 6 2 , 0 0 6 5 , 3 8 6 8 , 8 4 7 2 , 3 4 7 6 , 4 0

S a s a r a n

2 . 1

M e m b a i k n y a  

s t r u k t u r  e k o n o m i  

d a e r a h

P e r t u m b u h a n

e k o n o m i P e r s e n - 2 , 6 8 2 , 7 5 5 , 3 5 6 , 3 5 7 , 5 3 8 , 6 7 9 , 8 4

S a s a r a n

2 . 2

M e l u a s n y a  

a k t i v i t a s  e k o n o m i  

p r o d u k t i f

T in g k a t

P e n g a n g g u r a n

T e r b u k a

P e r s e n 3 , 7 3 , 5 1 3 , 1 3 2 , 7 5 2 , 3 7 1 , 9 9 1 , 6 1
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N o V i s i / M i s i T u j u a n / S a s a r a n
I n d i k a t o r

T u j u a n

I n d i k a t o r

S a s a r a n
S a t u a n

K o n d is i

A w a l

2 0 2 0

T a r g e t  K i n e r j a
K o n d is i

A k h i r

2 0 2 62 0 2 1 2 0 2 2 2 0 2 3 2 0 2 4 2 0 2 5

( 1 ) ( 2 ) (3 ) ( 4 ) (5 ) ( 6 ) ( 7 ) (8 ) (9 ) ( 1 0 ) ( 1 1 ) ( 1 2 ) ( 1 3 )

S a s a r a n

2 . 3

M e n i n g k a t n y a  

d a y a  b e l i  

m a s y a r a k a t

P e n g e l u a r a n  

P e r  K a p i t a  

S e b u la n

R p 1 . 0 6 6 . 7 9 7 1 . 1 1 4 . 8 0 3 1 . 1 6 4 . 9 6 9 1 . 2 1 7 . 3 9 3 1 . 2 7 2 . 1 7 5 1 . 3 2 9 . 4 2 3 1 . 3 8 9 . 2 4 7

3

M i s i  3 M e n g a k s e l e r a s i  p e m e r a t a a n  p e m b a n g u n a n

T u j u a n  3 M e n c i p t a k a n  

p e m e r a t a a n  

p e n d a p a t a n  a n t a r  

k e l o m p o k  

m a s y a r a k a t

I n d e k s  G in i In d e k s 0 , 3 1 4 0 , 3 1 2 0 , 3 1 0 0 , 3 0 8 0 , 3 0 6 0 , 3 0 3 0 , 3 0 0

S a s a r a n

3 . 1

M e m b a i k n y a  

t a r a f  h id u p  

m a s y a r a k a t

T in g k a t

k e m i s k i n a n P e r s e n 4 , 4 8 4 , 5 0 4 , 4 5 4 , 4 3 4 , 4 0 4 , 1 0 3 , 5 0

S a s a r a n

3 . 2

M e m b a i k n y a

p e m e r a t a a n

i n f r a s t r u k t u r

In d e k s

i n f r a s t r u k t u r In d e k s 7 0 7 0 7 2 7 4 7 6 7 8 8 0

4

M i s i  4 M e w u j u d k a n  r u a n g  d a n  l i n g k u n g a n  y a n g  b e r k e l a n j u t a n

T u j u a n  4 M e n i n g k a t k a n

k u a l i t a s

l i n g k u n g a n  h id u p

I n d e k s  K u a l i t a s

L in g k u n g a n

H id u p

In d e k s 7 0 , 4 1 7 0 , 4 1 7 0 , 8 3 7 1 , 2 5 7 1 , 6 7 7 2 , 1 0 7 2 , 5 4

S a s a r a n

4 . 1

M e m b a i k n y a  

k u a l i t a s  a i r

I n d e k s  

K u a l i t a s  A i r
In d e k s 5 0 , 1 0 5 0 , 1 0 5 0 , 2 0 5 0 , 3 0 5 0 , 4 0 5 0 , 5 0 5 0 , 6 0

S a s a r a n

4 . 2

M e m b a i k n y a  

k u a l i t a s  u d a r a

I n d e k s

K u a l i t a s  U d a r a
In d e k s 9 2 , 3 6 9 2 , 3 6 9 2 , 4 7 9 2 , 5 8 9 2 , 6 9 9 2 , 8 0 9 2 , 9 1

S a s a r a n

4 . 3

M e m b a i k n y a  

k u a l i t a s  la h a n

I n d e k s

K u a l i t a s  L a h a n
In d e k s 6 4 , 7 1 6 4 , 7 1 6 6 , 2 4 6 7 , 7 8 6 9 , 3 2 7 0 , 8 7 7 2 , 4 3

5

M i s i  5 M e w u j u d k a n  t a t a  p e m e r i n t a h a n  y a n g  b e r m a r t a b a t  ( b e r s i h ,  e f e k t i f  d a n  t e r p e r c a y a )

T u j u a n  5 M e n c i p t a k a n  t a t a  

k e lo la

p e m e r i n t a h a n

In d e k s

R e f o r m a s i

B ir o k r a s i

In d e k s 4 6 , 8  (C ) 4 9  (C ) 5 2  (C C ) 5 5  (C C ) 5 8  (C C ) 6 1  (B ) 6 4  (B )



305

N o V i s i / M i s i T u j u a n / S a s a r a n
I n d i k a t o r

T u j u a n

I n d i k a t o r

S a s a r a n
S a t u a n

K o n d is i

A w a l

2 0 2 0

T a r g e t  K i n e r j a
K o n d is i

A k h i r

2 0 2 62 0 2 1 2 0 2 2 2 0 2 3 2 0 2 4 2 0 2 5

( 1 ) ( 2 ) (3 ) ( 4 ) (5 ) ( 6 ) ( 7 ) (8 ) (9 ) ( 1 0 ) ( 1 1 ) ( 1 2 ) ( 1 3 )

y a n g  b a ik  s e r t a  

p e m e r i n t a h a n  

y a n g  b e r s ih

S a s a r a n

5 . 1

M e n i n g k a t n y a  

k e p u a s a n  p u b l ik  

a t a s  l a y a n a n  

p e m e r i n t a h

I n d e k s

K e p u a s a n

M a s y a r a k a t

In d e k s 6 4 , 3 5 6 5 , 3 5 6 6 , 3 5 6 7 , 3 5 6 8 , 3 5 6 9 , 3 5 7 0 , 0 0

S a s a r a n

5 . 2

M e m b a i k n y a  

p e n g e l o l a a n  

k e u a n g a n  d a e r a h

O p in i  B P K O p in i W T P W T P W T P W T P W T P W T P W T P



B A B  V I

S T R A T E G I, A R A H  K E B IJA K A N ,

D A N  P R O G R A M  P E M B A N G U N A N  D A E R A H

6 .1 . S tra te g i P e m b a n g u n a n  D a e ra h

D alam  P eraturan  M e n te r i Dalam  N egeri N o m o r 86  T ahun  2 0 1 7 , strateg i m eru p akan  langkah  

yang berisikan p ro g ram -p ro g ram  sebagai p rio ritas  p em b an g u n an  d a e ra h /p e ra n g k a t daerah  un tuk  

m encapai sasaran. Rum usan strateg i m eru p akan  p ern yataan  yang m enje laskan  bag a im an a  tu ju a n  dan  

sasaran yang h en d ak  d icapai, dan kem udian  d iperje las  dengan serangkaian arah  keb ijakan .

B erdasarkan tu ju a n  dan sasaran yang ingin dicapai da lam  jangka m en en g ah  m aka d irum uskan  

berbagai strateg i p em b an g u n an  d aerah  sebagai berikut:

a. M en in g ka tkan  kualitas ten ag a  kep en d id ikan  diiringi dengan p erba ikan  akses layanan serta  

p en in g katan  sarana dan prasarana pen d id ikan .

b. M en in g ka tkan  akses layanan kesehatan , ke tersed iaan  sarana dan prasarana kesehatan , 

p e m e ra ta a n  ten ag a  kesehatan  yang te r la tih , serta p en e ra p a n  g erakan  h idup sehat dalam  

m asyarakat.

c. M en in g ka tkan  p en d a p a ta n  m asyarakat dan p erba ikan  akses te rh a d a p  layanan dasar.

d. M en in g ka tkan  industri pengo lahan  berbasis p ertan ian , keh u tan an , p erikan an , k e m a ritim a n , dan  

n o n-agro  yang te rin teg ras i hu lu -h ilir, perba ikan  ik lim  usaha dan m en in g katkan  investasi, 

penguasaan ip tek  dan b erkem b an g n ya  inovasi, serta te rja g a n y a  kesinam bungan  fiskal.

e. M en in g ka tkan  akses p en d u d u k  te ru ta m a  usaha kecil dan m en en g ah  te rh a d a p  su m b er daya  

p rodukstif, perluasan  kesem p atan  kerja  yang p ad a t karya.

f. M en in g ka tkan  eko n o m i pedesaan dan p en g em b an g an  sektor p e rtan ian , p en g u atan  ke lem bagaan  

pelaku u tam a  dan pelaku usaha serta p e m e n u h a n  sarana dan prasarana p ertan ian .

g. M en in g ka tkan  ke te rp e n u h a n  hak dasar dan keb erd ayaan  p en d u d u k  ke lo m p o k  b a w a h  dengan  

p erbaikan  akses te rh a d a p  lapangan kerja  dan lapangan usaha secara m e ra ta  dan te p a t sasaran.

h. M en in g ka tkan  ke tersed iaan  dan p e m e ra ta a n  In fras tru k tu r ja lan , je m b a ta n , irigasi, serta  

p e rm u k im an  dan p eru m ah an  dengan m e m a n fa a tk a n  berbagai su m b er p em b iayaan .

i. M en in g ka tkan  konservasi su m b er daya air, evaluasi kualitas a ir baku dan a ir bersih, p en erap an  

sistem  m o n ito rin g  dini kualitas air, serta tekn o lo g i p en erap an  a ir baku.
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j. M e n ing ka tka n  konservasi su m b e r daya h u ta n , pengenda lian  te rh a d a p  su m b e r penghasil p o lu ta n , 

serta  pengh ijauan  pada sarana dan prasarana pub lik .

k. M e n ing ka tka n  penge lo laan  lahan yang b e rke la n ju ta n , re h a b ilita s i h u tan  dan lahan, pengurangan  

la ju d e fo res tas i, dan peng in teg ras ian  keb ijakan  ta ta  ruang.

l. M e n ing ka tka n  kua litas  pe layanan  p u b lik  dengan pe rba ikan  kua litas  SDM dan penerapan  IT dalam  

pe layanan p ub lik , penyede rhanaan  p ro se d u r pe layanan  p u b lik  yang te r in te g ra s i, peny iapan  

in fra s tru k tu r  layanan p u b lik  serta  pengem bangan  inovas i daerah.

m. M e n ing ka tka n  kua litas  SDM penge lo la  keuangan dan aset daerah, serta  pene rapan  e -a u d it da lam  

pengaw asan keuangan.

Berdasarkan vis i, m isi, tu ju a n  dan sasaran yang te la h  d iru m u skan  pada pem bahasan bab 

sebe lum nya , m aka d iru m u skan  s tra te g i pada tia p  sasaran pem bangunan  dae rah  yang te r in c i sebagai 

b e r ik u t:

Tabel 6.1.

Visi, Misi, Tujuan, Sasaran dan Strategi

Visi: Terwujudnya masyarakat Pasangkayu yang sejahtera, maju, berm artabat berlandaskan keberagaman

No Tujuan Sasaran Strategi

Misi -  1 : Mewujudkan sumber daya manusia berkualitas

1 Meningkatkan kualitas 

pembangunan manusia

Membaiknya kinerja 

Pendidikan

Meningkatkan kualitas tenaga 

kependidikan diiringi dengan perbaikan 

akses layanan serta peningkatan sarana 

dan prasarana pendidikan.

Membaiknya kinerja 

Kesehatan

Meningkatkan akses layanan kesehatan, 

ketersediaan sarana dan prasarana 

kesehatan, pemerataan tenaga 

kesehatan yang terla tih , serta penerapan 

gerakan hidup sehat dalam masyarakat.

Membaiknya kinerja 

standar hidup

Meningkatkan pendapatan masyarakat 

dan perbaikan akses terhadap layanan 

dasar

Misi -  2 : M em perkuat struktur ekonomi p roduktif dan berdaya saing

M Meningkatkan kinerja 

perekonomian daerah

Membaiknya struktur 

ekonomi daerah

Meningkatkan industri pengolahan 

berbasis pertanian, kehutanan, 

perikanan, kemaritiman, dan non agro 

yang terintegrasi hulu-hilir. perbaikan 

iklim usaha dan meningkatkan investasi, 

penguasaan iptek dan berkembangnya 

inovasi, serta terjaganya kesinambungan 

fiskal.

Meluasnya aktivitas 

ekonomi p roduktif

Meningkatkan akses penduduk terutam a 

usaha kecil dan menengah terhadap 

sumber daya produkstif, perluasan 

kesempatan kerja yang padat karya.

Meningkatnya daya beli 

masyarakat

Meningkatkan ekonomi pedesaan dan 

pengembangan sektor pertanian, 

penguatan kelembagaan pelaku utama



3 0 8

Visi: Terwujudnya masyarakat Pasangkayu yang sejahtera, maju, berm artabat berlandaskan keberagaman

No Tujuan Sasaran Strategi

dan pelaku usaha serta pemenuhan 

sarana dan prasarana pertanian.

Misi - 3 : Mengakselerasi pemerataan pembangunan

3 Menciptakan pemerataan 

pendapatan antar 

kelompok masyarakat

Membaiknya ta ra f hidup 

masyarakat

Meningkatkan keterpenuhan hak dasar 

dan keberdayaan penduduk kelompok 

bawah dengan perbaikan akses terhadap 

lapangan kerja dan lapangan usaha 

secara merata dan tepat sasaran.

Membaiknya pemerataan 

in frastruktur

Meningkatkan ketersediaan dan 

pemerataan Infrastruktur jalan, 

jembatan, irigasi, serta permukiman dan 

perumahan dengan memanfaatkan 

berbagai sumber pembiayaan.

Misi - 4 : Mewujudkan ruang dan lingkungan yang berkelanjutan

4 Meningkatkan kualitas 

lingkungan hidup

Membaiknya kualitas air Meningkatkan konservasi sumber daya 

air, evaluasi kualitas air baku dan air 

bersih, penerapan sistem m onitoring dini 

kualitas air, serta teknologi penerapan 

air baku.

Membaiknya kualitas udara Meningkatkan konservasi sumber daya 

hutan, pengendalian terhadap sumber 

penghasil polutan, serta penghijauan 

pada sarana dan prasarana publik.

Membaiknya kualitas lahan Meningkatkan pengelolaan lahan yang 

berkelanjutan, rehabilitasi hutan dan 

lahan, pengurangan laju deforestasi, dan 

pengintegrasian kebijakan tata ruang.

Misi - 5 : Mewujudkan tata pem erintahan yang berm artabat (bersih, e fektif, dan terpercaya

5 Menciptakan tata kelola 

pemerintahan yang baik 

serta pemerintahan yang 

bersih

Meningkatnya kepuasan 

publik atas layanan 

pemerintah

Meningkatkan kualitas pelayanan publik 

dengan perbaikan kualitas SDM dan 

penerapan IT dalam pelayanan publik, 

penyederhanaan prosedur pelayanan 

publik yang terintegrasi, penyiapan 

in frastruktur layanan publik serta 

pengembangan inovasi daerah.

Membaiknya pengelolaan 

keuangan daerah

Meningkatkan kualitas SDM pengelola 

keuangan dan aset daerah, serta 

penerapan e-audit dalam pengawasan 

keuangan.

6 .2 . A ra h  K e b ija k a n  P e m b a n g u n a n  D a e ra h

B erdasarkan rum usan stra teg i, se lan ju tn ya  d irum uskan  arah keb ijakan  yang akan d ite m p u h  oleh  

p e m e rin ta h  d aerah  K abupaten  Pasangkayu u n tu k  lim a ta h u n  yang akan d atang . P erm endagri No. 86  

ta h u n  2 0 1 7  m enegaskan b ah w a arah  keb ijakan  m eru p akan  rum usan kerangka p ik ir a tau  kerangka  

kerja u n tu k  m enyelesa ikan  perm asa lah an  pem b an g u n an  dan m engantis ipasi isu strategis  

D a e ra h /P e ra n g k a t D a e ra h  yang d ilaksanakan secara b e rta h a p  sebagai p en jab aran  s tra teg i.
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Tabel 6.2.

Arah Kebijakan Pembangunan Kabupaten Pasangkayu Tahun 2021-2026

Arah Kebijakan

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026

Pemenuhan

SPM

pendidikan 

anak usia dini, 

pendidikan 

dasar, dan 

pendidikan 

kesetaraan

Peningkatan 

akses layanan, 

sarana dan 

prasarana 

pendidikan di 

semua jenjang

Peningkatan 

kualitas dan 

pemerataan 

tenaga 

kependidikan

Penguatan tata 

kelola

pembangunan 

pendidikan dan 

efektivitas 

anggaran 

pendidikan

Peningkatan

mutu

pendidikan

antarwilayah

Pemerataan

mutu

pendidikan

antarwilayah

Pemenuhan 

SPM pelayanan 

di bidang 

kesehatan

Peningkatan 

kualitas 

pemenuhan 

SPM di bidang 

kesehatan

Peningkatan 

sarana dan 

prasarana, serta 

kompetensi 

tenaga

kesehatan yang 

difokuskan pada 

pengembangan 

paket pelayanan 

kesehatan 

(tenaga 

kesehatan dan 

fasilitas 

kesehatan)

Penguatan tata 

kelola

pembangunan 

kesehatan, 

pembiayaan, 

serta penelitian 

dan

pengembangan

kesehatan

Perbaikan pola 

hidup sehat dan 

sistem gizi 

masyarakat

Pembudayaan 

pola hidup 

sehat dan 

sistem gizi 

masyarakat

Pemenuhan 

hak dan kualitas 

kebutuhan 

dasar keluarga 

melalui

pengembangan 

usaha industri 

rumahan

Perluasan

kesempatan

berusaha

masyarakat

melalui

diversifikasi

pendapatan

Peningkatan 

penghasilan 

dengan skema 

insentif 

pembiayaan, 

serta upaya 

pendampingan 

berkelanjutan 

dalam kelompok 

usaha bersama

Peningkatan

literasi

keuangan dan 

pengelolaan 

keuangan 

keluarga

Peningkatan

kualitas

pemberdayaan

masyarakat

untuk perbaikan

kinerja standar

hidup

Peningkatan 

kinerja standar 

hidup

masyarakat

Peningkatan

pengelolaan

sumber daya

alam dari

berbasis

komoditas

menjadi

lokom otif

pembangunan

ekonomi

Peningkatan 

investasi untuk 

industri berbasis 

pertanian, 

kehuatan, 

perikanan, 

kemaritiman, 

dan non agro 

dalam

menciptkan nilai 

tambah

Peningkatan 

penelitian dan 

pengembangan 

untuk

menghasilkan 

inovasi baru 

dalam

menghadapi era 

revolusi industri

Penguatan

industri

pengolahan

pascapanen

terutam a

untuk

subsektor

tanaman

pangan,

hortikultura,

perkebunan,

dan perikanan

Pengembangan

sektor

pariwisata

untuk

memberikan 

nilai tambah 

bagi

perekonomian

daerah

Peningkatan 

nilai tambah 

sektor 

pariwisata 

untuk

menguatkan

struktur

ekonomi daerah

Pemenuhan 

akses penduduk 

terutam  usaha 

kecil dan 

menengah 

terhadap

Peningkatn 

kualitas akses 

penduduk 

terutam a usaha 

kecil dan 

menengah 

terhadap

Pemenuhan 

akses teknologi 

digital untuk 

membantu 

usaha kecil dan 

menengah

Peningkatan 

layanan dan 

pendampingan 

usaha untuk 

percepatan 

perkembangan

Peningkatan 

skala usaha bagi 

usaha kecil dan 

menengah 

sehingga 

memperluas

Peningkatan 

kualitas skala 

usaha bagi 

usaha kecil dan 

menengah 

sehingga 

memperluas
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Arah Kebijakan

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026

sumber daya 

p roduktif

sumber daya 

p roduktif

memasarkan

produk

usaha kecil dan 

menengah

kesempatan

kerja

kesempatan

kerja

Percepatan 

adopsi inovasi 

teknologi budi 

daya dan 

pascapanen 

untuk

peningkatan 

skala produksi

Pemenuhan 

sarana dan 

prasarana 

pertanian untuk 

peningkatan 

skala produksi

Penguatan 

kelembagaan 

petani dan 

pelaku usaha di 

sektor pertanian 

untuk

meningkatkan 

daya saing

Peningkatan 

akses layanan 

keuangan bagi 

petani dan 

pelaku usaha di 

sektor 

pertanian 

untuk

mendorong

ekonomi

pedesaan

Pengembangan

kawasan

perdesaan

untuk

menciptakan 

produk 

unggulan 

dengan basis 

sumber daya 

ekonomi lokal.

Peningkatan

kualitas

kawasan

perdesaan

untuk

menciptakan 

produk 

unggulan 

dengan basis 

sumber daya 

ekonomi lokal.

Penguatan 

kelembagaan 

penanggulanga 

n kemiskinan 

dan strategi 

penanggulanga 

n kemiskinan.

Pengumpulan

dan

pemutahiran 

data kemiskinan 

dan

peningkatan

cakupan

perlindungan

sosial

Pengembangan

kewirausahaan

dan

pemberdayaan 

masyarakat pada 

lokasi dengan 

penduduk 

miskin.

Penyedian 

lapangan kerja 

dan lapangan 

usaha bagi 

rumah tangga 

miskin dan 

perluasan 

pemberdayaan 

masyarakat 

pada lokasi 

dengan 

penduduk 

miskin 

terbanyak.

Pemberdayaan 

masyarakat 

maupun 

pengembangan 

usaha mikro 

dan kecil bagi 

orang miskin.

Perbaikan 

kualitas 

kehidupan dan 

pemberdayaan 

masyarakat 

maupun 

pengembangan 

usaha mikro 

dan kecil bagi 

orang miskin.

Pembangunan 

in frastruktur 

jalan jembatan, 

irigasi, serta 

permukiman 

dan perumahan 

serta

in frastruktur

digital

Pemenuhan 

infrastruktur 

jalan jembatan, 

irigasi, serta 

permukiman 

dan perumahan 

dengan

memanfaatkan 

berbagai sumber 

pembiayaan.

Peningkatan 

kualitas 

in frastruktur 

jalan jembatan, 

irigasi, serta 

permukiman dan 

perumahan 

dengan

memanfaatkan 

berbagai sumber 

pembiayaan.

Pengembangan

in frastruktur

ibu kota

kecamatan,

sentra-sentra

ekonomi

perdesaan

Pengintegrasian 

in frastruktur 

antar wilayah 

dan penyediaan 

in frastruktur 

digital

Pemerataan 

pembangunan 

in frastruktur 

jalan jembatan, 

irigasi, serta 

permukiman 

dan perumahan 

serta

in frastruktur

digital

Penerapan 

konservasi, 

m onitoring, dan 

pencegahan 

terhadap 

pencemaran air 

permukaan dan 

air tanah

Perubahan

perilaku

masyarakat

untuk

mendukung

upaya

konservasi dan 

pencegahan 

terhadap 

pencemaran 

sumber daya air

Peningkatan 

efisiensi 

penyediaan air 

yang berkualitas 

melalui 

penerapan 

teknologi 

m onitoring 

distribusi air

Penyediaan

infromasi

publik

mengenai

sistem

informasi

terpadu

hidrologi dan

kualitas air

Penyediaan 

sumber air baku 

dan

pengendalian 

ekstraksi air 

tanah disetiap 

wilayah

Peningkatan 

kaulitas sumber 

air baku dan 

pengendalian 

ekstraksi air 

tanah disetiap 

wilayah
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Arah Kebijakan

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026

Penerapan

konservasi,

m onitoring, dan

pencegahan

terhadap

pencemaran

udara

Perubahan

perilaku

masyarakat

untuk

mendukung

upaya

konservasi dan

pencegahan

terhadap

pencemaran

udara

Pemantauan 

kualitas udara 

secara otom atis

Pengembangan 

industri hijau 

dengan

konservasi dan 

audit

penggunaan 

energi pada 

industri

Penerapan 

teknologi serta 

manajemen 

polusi industri

Peningkatan

kualitas

penerapan

teknologi serta

kualitas

manajemen

polusi industri

Pencegahan 

pencemaran 

dan kerusakan 

lahan

Penanggulangan 

pencemaran dan 

kerusakan lahan

Pemulihan 

pencemaran dan 

kerusakan lahan

Penerapan

pengelolaan

lahan yang

berkelanjutan,

rehabilitasi

hutan dan

lahan,

pengurangan 

laju deforestasi 

dan

pengintegrasia 

n kebijakan 

tata ruang

Peningkatan 

kualitas 

pengelolaan 

lahan yang 

berkelanjutan, 

rehabilitasi 

hutan dan 

lahan,

pengurangan 

laju deforestasi 

dan

pengintegrasian 

kebijakan tata 

ruang

Pemantapan 

kualitas 

pengelolaan 

lahan yang 

berkelanjutan, 

rehabilitasi 

hutan dan 

lahan,

pengurangan 

laju deforestasi 

dan

pengintegrasian 

kebijakan tata 

ruang

Penguatan

kapasitas

teknologi,

sarana-

prasarana,

fasilitas dan

SDM untuk

sistem

pelayanan

publik yang

prima

Peningkatan 

kualitas 

pelayanan 

publik yang 

merata melalui 

pemanfaatan 

SDM berkualitas 

dan dukungan 

IT, serta

penyederhanaan

prosedur

pelayanan

Perluasan

jangkau-an

pelayanan publik

melalui

pendelegasian

kewenangan

pelayanan pada

tingkat

Kecamatan

dengan

dukungan SDM 

yang cukup

Optimalisasi 

daya guna SDM 

dan IT dalam 

sistem 

pelayanan 

publik yang 

terintegrasi 

dengan 

didukung oleh 

fungsi 

kelitbangan 

dan inovasi 

daerah

Peningkatan 

kualitas 

pelayanan 

publik berbasis 

inovasi daerah 

secara 

bersinergi 

dengan

penerapan SPM 

pada pelayanan 

dasar

Pemantapan 

kualitas 

pelayanan 

publik berbasis 

inovasi daerah 

secara 

bersinergi 

dengan

penerapan SPM 

pada pelayanan 

dasar

Penataan 

kelembagaan 

dan organisasi 

serta

peningkatan

kompetensi dan

profesionalitas

sumber daya

aparatur

pengelola

keuangan

Pengembangan

sistem integrasi

perencanaan,

penganggaran,

monitoring,

evaluasi dan

pelaporan

berbasis

elektronik

Peningkatan 

efek-tivitas 

pengelolaan 

keuangan dan 

akuntabilitas 

kinerja berbasis 

disiplin aparatur 

dan te rtib  

administrasi

Peningkatan 

capaian kinerja 

penyelenggara 

an urusan 

berbasis 

kelitbangan 

dan inovasi 

daerah

Peningkatan 

kualitas sistem 

akuntabilitas 

kinerja dengan 

dukungan 

pembinaan dan 

pengawasan 

secara melekat

Pemantapan

sistem

akuntabilitas 

kinerja dengan 

dukungan 

pembinaan dan 

pengawasan 

secara melekat
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Tabel 6.3.

Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Strategi dan Arah Kebijakan Pembangunan Kabupaten Pasangkayu Tahun 2021- 2026

No Tujuan Sasaran Strategi
Arah Kebijakan Tahun

2021 2022 2023 2024 2025 2026

Visi: Terwujudnya masyarakat Pasangkayu yang sejahtera, maju, berm artabat berlandaskan keberagaman

Misi -  1 : Mewujudkan sumberdaya manusia berkualitas

1 Meningkatk 

an kualitas 

pembangun 

an manusia

Membaiknya

kinerja

Pendidikan

Meningkatkan 

kualitas SDM 

dengan

perbaikan akses 

layanan serta 

peningkatan 

sarana dan 

prasarana 

pendidikan.

Pemenuhan

SPM

pendidikan 

anak usia dini, 

pendidikan 

dasar, dan 

pendidikan 

kesetaraan

Peningkatan 

akses layanan, 

sarana dan 

prasarana 

pendidikan di 

semua jenjang

Peningkatan 

kualitas dan 

pemerataan 

tenaga 

kependidikan

Penguatan tata 

kelola

pembangunan 

pendidikan dan 

efektivitas 

anggaran 

pendidikan

Peningkatan

mutu

pendidikan

antarwilayah

Pemerataan

mutu

pendidikan

antarwilayah

Membaiknya

kinerja

kesehatan

Meningkatkan

akses layanan

kesehatan,

ketersediaan

sarana dan

prasarana

kesehatan,

pemerataan

tenaga

kesehatan yang 

terla tih , serta 

penerapan 

gerakan hidup 

sehat dalam 

masyarakat.

Pemenuhan 

SPM pelayanan 

di bidang 

kesehatan

Peningkatan 

kualitas 

pemenuhan 

SPM di bidang 

kesehatan

Peningkatan 

sarana dan 

prasarana, serta 

kompetensi 

tenaga kesehatan 

yang difokuskan 

pada

pengembangan

paket pelayanan

kesehatan

(tenaga

kesehatan dan

fasilitas

kesehatan)

Penguatan tata 

kelola

pembangunan 

kesehatan, 

pembiayaan, 

serta penelitian 

dan

pengembangan

kesehatan

Perbaikan pola 

hidup sehat 

dan sistem gizi 

masyarakat

Pembudayaan 

pola hidup 

sehat dan 

sistem gizi 

masyarakat
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Membaiknya

kinerja

standar

hidup

Meningkatkan 

pendapatan 

masyarakat dan 

perbaikan akses 

terhadap 

layanan dasar

Pemenuhan 

hak dan 

kualitas 

kebutuhan 

dasar keluarga 

melalui

pengembangan 

usaha industri 

rumahan

Perluasan

kesempatan

berusaha

masyarakat

melalui

diversifikasi

pendapatan

Peningkatan 

penghasilan 

dengan skema 

insentif 

pembiayaan, 

serta upaya 

pendampingan 

berkelanjutan 

dalam kelompok 

usaha bersama

Peningkatan

literasi

keuangan dan 

pengelolaan 

keuangan 

keluarga

Peningkatan

kualitas

pemberdayaan

masyarakat

untuk

perbaikan

kinerja standar

hidup

Peningkatan 

kinerja standar 

hidup

masyarakat

Misi -  2 : Mem perkuat struktur ekonomi p roduktif dan berdaya saing

2 Meningkatk 

an kinerja 

perekonomi 

an daerah

Membaiknya

struktur

ekonomi

daerah

Meningkatkan

industri

pengolahan

berbasis

pertanian,

kehutanan,

perikanan,

kem aritim an,

dan non agro

yang

terintegrasi

hulu-hilir.

perbaikan iklim

usaha dan

meningkatkan

investasi,

penguasaan

iptek dan

berkembangnya

inovasi, serta

terjaganya

Peningkatan

pengelolaan

sumber daya

alam dari

berbasis

komoditas

menjadi

lokom otif

pembangunan

ekonomi

Peningkatan

investasi untuk

industri

berbasis

pertanian,

kehuatan,

perikanan,

kemaritiman,

dan non agro

dalam

menciptkan

nilai tambah

Peningkatan 

penelitian dan 

pengembangan 

untuk

menghasilkan 

inovasi baru 

dalam

menghadapi era 

revolusi industri

Penguatan

industri

pengolahan

pascapanen

terutam a untuk

subsektor

tanaman

pangan,

hortikultura,

perkebunan,

dan perikanan

Pengembanga 

n sektor 

pariwisata 

untuk

memberikan 

nilai tambah 

bagi

perekonomian

daerah

Peningkatan 

nilai tambah 

sektor 

pariwisata 

untuk

menguatkan

struktur

ekonomi

daerah
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kesinambungan

fiskal.

Meluasnya

aktivitas

ekonomi

produktif

Meningkatkan 

akses penduduk 

terutam a usaha 

kecil dan 

menengah 

terhadap 

sumber daya 

produkstif, 

perluasan 

kesempatan 

kerja yang 

padat karya.

Pemenuhan 

akses 

penduduk 

terutam  usaha 

kecil dan 

menengah 

terhadap 

sumber daya 

p roduktif

Peningkatn 

kualitas akses 

penduduk 

terutam a usaha 

kecil dan 

menengah 

terhadap 

sumber daya 

p roduktif

Pemenuhan 

akses teknologi 

digital untuk 

membantu usaha 

kecil dan 

menengah 

memasarkan 

produk

Peningkatan 

layanan dan 

pendampingan 

usaha untuk 

percepatan 

perkembangan 

usaha kecil dan 

menengah

Peningkatan 

skala usaha 

bagi usaha 

kecil dan 

menengah 

sehingga 

memperluas 

kesempatan 

kerja

Peningkatan 

kualitas skala 

usaha bagi 

usaha kecil dan 

menengah 

sehingga 

memperluas 

kesempatan 

kerja

Meningkatnya 

daya beli 

masyarakat

Meningkatkan

ekonomi

pedesaan dan

pengembangan

sektor

pertanian,

pemenuhan

sarana dan

prasarana

pertanian, serta

penguatan

kelembagaan

pelaku utama

dan pelaku

usaha.

Percepatan 

adopsi inovasi 

teknologi budi 

daya dan 

pascapanen 

untuk

peningkatan 

skala produksi

Pemenuhan 

sarana dan 

prasarana 

pertanian untuk 

peningkatan 

skala produksi

Penguatan 

kelembagaan 

petani dan 

pelaku usaha di 

sektor pertanian 

untuk

meningkatkan 

daya saing

Peningkatan 

akses layanan 

keuangan bagi 

petani dan 

pelaku usaha di 

sektor pertanian 

untuk

mendorong

ekonomi

pedesaan

Pengembanga 

n kawasan 

perdesaan 

untuk

menciptakan 

produk 

unggulan 

dengan basis 

sumber daya 

ekonomi lokal.

Peningkatan

kualitas

kawasan

perdesaan

untuk

menciptakan 

produk 

unggulan 

dengan basis 

sumber daya 

ekonomi lokal.

Misi -  3 : Mengakselerasi pemerataan pembangunan
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3 Menciptakan

pemerataan

pendapatan

antar

kelompok

masyarakat

Membaiknya 

ta ra f hidup 

masyarakat

Meningkatkan 

keterpenuhan 

hak dasar dan 

keberdayaan 

penduduk 

kelompok 

bawah dengan 

perbaikan akses 

terhadap 

lapangan kerja 

dan lapangan 

usaha secara 

merata dan 

tepat sasaran.

Penguatan 

kelembagaan 

penanggulanga 

n kemiskinan 

dan strategi 

penanggulanga 

n kemiskinan.

Pengumpulan

dan

pemutahiran 

data kemiskinan 

dan

peningkatan

cakupan

perlindungan

sosial

Pengembangan

kewirausahaan

dan

pemberdayaan 

masyarakat pada 

lokasi dengan 

penduduk miskin.

Penyedian 

lapangan kerja 

dan lapangan 

usaha bagi 

rumah tangga 

miskin dan 

perluasan 

pemberdayaan 

masyarakat 

pada lokasi 

dengan 

penduduk 

miskin 

terbanyak.

Pemberdayaan 

masyarakat 

maupun 

pengembanga 

n usaha mikro 

dan kecil bagi 

orang miskin.

Perbaikan 

kualitas 

kehidupan dan 

pemberdayaan 

masyarakat 

maupun 

pengembanga 

n usaha mikro 

dan kecil bagi 

orang miskin.

Membaiknya

pemerataan

infrastruktur

Meningkatkan

ketersediaan

dan

pemerataan 

Infrastruktur 

jalan, jembatan, 

irigasi, serta 

permukiman 

dan perumahan 

dengan

memanfaatkan

berbagai

sumber

pembiayaan.

Pembangunan 

infrastruktur 

jalan jembatan, 

irigasi, serta 

permukiman 

dan perumahan 

serta

infrastruktur

digital

Pemenuhan 

infrastruktur 

jalan jembatan, 

irigasi, serta 

permukiman 

dan perumahan 

dengan

memanfaatkan

berbagai

sumber

pembiayaan.

Peningkatan 

kualitas 

in frastruktur 

jalan jembatan, 

irigasi, serta 

permukiman dan 

perumahan 

dengan

memanfaatkan 

berbagai sumber 

pembiayaan.

Pengembangan 

in frastruktur ibu 

kota kecamatan, 

sentra-sentra 

ekonomi 

perdesaan

Pengintegrasia 

n in frastruktur 

antar wilayah 

dan

penyediaan

infrastruktur

digital

Pemerataan

pembangunan

infrastruktur

jalan

jembatan, 

irigasi, serta 

permukiman 

dan

perumahan

serta

infrastruktur

digital

Misi -  4 : Mewujudkan ruang dan lingkungan yang berkelanjutan
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4 Meningkatk 

an kualitas 

lingkungan 

hidup

Membaiknya 

kualitas air

Meningkatkan 

konservasi 

sumber daya 

air, evaluasi 

kualitas air baku 

dan air bersih, 

penerapan 

sistem

m onitoring dini 

kualitas air, 

serta teknologi 

penerapan air 

baku.

Penerapan

konservasi,

m onitoring,

dan

pencegahan 

terhadap 

pencemaran air 

permukaan dan 

air tanah

Perubahan

perilaku

masyarakat

untuk

mendukung

upaya

konservasi dan 

pencegahan 

terhadap 

pencemaran 

sumber daya air

Peningkatan 

efisiensi 

penyediaan air 

yang berkualitas 

melalui 

penerapan 

teknologi 

m onitoring 

distribusi air

Penyediaan 

infromasi publik 

mengenai 

sistem informasi 

terpadu 

hidrologi dan 

kualitas air

Penyediaan 

sumber air 

baku dan 

pengendalian 

ekstraksi air 

tanah disetiap 

wilayah

Peningkatan 

kaulitas 

sumber air 

baku dan 

pengendalian 

ekstraksi air 

tanah disetiap 

wilayah

Membaiknya

kualitas

udara

Meningkatkan 

konservasi 

sumber daya 

hutan,

pengendalian 

terhadap 

sumber 

penghasil 

polutan, serta 

penghijauan 

pada sarana 

dan prasarana 

publik.

Penerapan

konservasi,

m onitoring,

dan

pencegahan

terhadap

pencemaran

udara

Perubahan

perilaku

masyarakat

untuk

mendukung

upaya

konservasi dan

pencegahan

terhadap

pencemaran

udara

Pemantauan 

kualitas udara 

secara otom atis

Pengembangan 

industri hijau 

dengan

konservasi dan 

audit

penggunaan 

energi pada 

industri

Penerapan 

teknologi serta 

manajemen 

polusi industri

Peningkatan

kualitas

penerapan

teknologi serta

kualitas

manajemen

polusi industri
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Membaiknya 

kualitas lahan

Meningkatkan

pengelolaan

lahan yang

berkelanjutan,

rehabilitasi

hutan dan

lahan,

pengurangan 

laju deforestasi, 

dan

pengintegrasian 

kebijakan tata 

ruang.

Pencegahan 

pencemaran 

dan kerusakan 

lahan

Penanggulanga 

n pencemaran 

dan kerusakan 

lahan

Pemulihan 

pencemaran dan 

kerusakan lahan

Penerapan

pengelolaan

lahan yang

berkelanjutan,

rehabilitasi

hutan dan

lahan,

pengurangan 

laju deforestasi 

dan

pengintegrasian 

kebijakan tata 

ruang

Peningkatan 

kualitas 

pengelolaan 

lahan yang 

berkelanjutan, 

rehabilitasi 

hutan dan 

lahan,

pengurangan 

laju deforestasi 

dan

pengintegrasia 

n kebijakan 

tata ruang

Pemantapan 

kualitas 

pengelolaan 

lahan yang 

berkelanjutan, 

rehabilitasi 

hutan dan 

lahan,

pengurangan 

laju deforestasi 

dan

pengintegrasia 

n kebijakan 

tata ruang

Misi -  5 : Mewujudkan tata pemerintahan yang berm artabat (bersih, e fek tif dan terpercaya)
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\5 Menciptaka 

n tata kelola 

pemerintah  

an yang baik 

serta

pemerintah  

an yang 

bersih

Meningkatnya 

kepuasan 

publik atas 

layanan 

pemerintah

Meningkatkan

kualitas

pelayanan publik 

dengan 

perbaikan 

kualitas SDM dan 

penerapan IT 

dalam pelayanan 

publik,

penyederhanaan 

prosedur 

pelayanan publik 

yang

terintegrasi, 

penyiapan 

infrastruktur 

layanan publik 

serta

pengembangan 

inovasi daerah.

Penguatan

kapasitas

teknologi,

sarana-

prasarana,

fasilitas dan

SDM untuk

sistem

pelayanan

publik yang

prima

Peningkatan

kualitas

pelayanan publik 

yang merata 

melalui 

pemanfaatan  

SDM berkualitas 

dan dukungan IT, 

serta

penyederhanaan

prosedur

pelayanan

Perluasan

jangkau-an

pelayanan publik

melalui

pendelegasian

kewenangan

pelayanan pada

tingkat

Kecamatan

dengan SDM

yang cukup

Optimalisasi 

daya guna SDM  

dan IT dalam  

sistem 

pelayanan 

publik yang 

terintegrasi 

dengan 

didukung oleh 

fungsi

kelitbangan dan 

inovasi daerah

Peningkatan

kualitas

pelayanan

publik berbasis

inovasi daerah

secara

bersinergi

dengan

penerapan

SPM pada

pelayanan

dasar

Pemantapan

kualitas

pelayanan

publik berbasis

inovasi daerah

secara

bersinergi

dengan

penerapan

SPM pada

pelayanan

dasar

Membaiknya

pengelolaan

keuangan

daerah

Meningkatkan  

kualitas SDM  

pengelola 

keuangan dan 

aset daerah, 

serta

penerapan e- 

audit dalam  

pengawasan 

keuangan.

Penataan 

kelembagaan 

dan organisasi 

serta

peningkatan

kompetensi

dan

profesionalitas 

sumber daya 

aparatur 

pengelola 

keuangan

Pengembangan

sistem integrasi

perencanaan,

penganggaran,

monitoring,

evaluasi dan

pelaporan

berbasis

elektronik

Peningkatan 

efek-tivitas 

pengelolaan 

keuangan dan 

akuntabilitas 

kinerja berbasis 

disiplin aparatur 

dan tertib  

administrasi

Peningkatan 

capaian kinerja 

penyelenggaraa 

n urusan 

berbasis 

kelitbangan dan 

inovasi daerah

Peningkatan

kualitas sistem

akuntabilitas

kinerja dengan

dukungan

pembinaan

dan

pengawasan 

secara melekat

Pemantapan

sistem

akuntabilitas 

kinerja dengan 

dukungan 

pembinaan 

dan

pengawasan 

secara melekat
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6 .3 . P rio rita s  P e m b a n g u n a n  D a e ra h

B erdasarkan rum usan stra teg i dan arah keb ijakan , m aka p rio ritas  p em b an g u n an  Rencana  

P em bangunan  Jangka M e n e n g a h  D aerah  (RPJM D) K abupaten  Pasangkayu Tahun 2 0 2 1 -2 0 2 6  adalah  

sebagai b e rik u t.

a. P en ingkatan  kualitas p em b an g u n an  m anusia

b. Penguatan  s tru k tu r p e re k o n o m ia n  daerah

c. Perluasan aktiv itas eko n o m i p ro d u k tif dan b erdaya saing

d. Penguatan  dan p e m e ra ta a n  p em b an g u n an  in fras tru k tu r

e. Pengurangan kem iskinan  dan kesenjangan di perdesaan

f. P en ingkatan  kualitas lingkungan h idup

g. Perbaikan ta ta k e lo la  p e m e rin ta h a n  dan p e layanan  publik

Ketujuh prio ritas p em b an g u n an  d aerah  K abupaten  Pasangkayu te rs e b u t ketika  

disinkronisasikan dengan prioritas p em b an g u n an  daerah  Provinsi S u law esi B arat dan prioritas  

p em b an g u n an  Nasional m en u n ju kkan  g am b aran  yang m en arik . Secara u m u m , prio ritas p em b an g u n an  

daerah  K abupaten  Pasangkayu bersesuaian dengan p rio ritas  p em b an g u n an  daerah  Provinsi Sulawesi 

B arat dan prio ritas p em b an g u n an  Nasional. N am u n  isu m itigasi bencana yang m en jad i p rioritas  

Sulaw esi Barat, justru  tid a k  m en jad i prio ritas K abupaten  Pasangkayu, a tau  setidaknya tid a k  d isebutkan  

secara eksplisit. S em en tara , revolusi m en ta l dan p em b an g u n an  keb u d ayaan  yang m en jad i prio ritas  

Nasional justru  t id a k  d isebutkan  di da lam  p rio ritas  K abupaten  Pasangkayu.

Tabel 6.4.

Sinkronisasi Prioritas Pembangunan Nasional, Proritas Pembangunan Sulawesi Barat, dan Prioritas

Pembangunan Kabupaten Pasangkayu

NO PRIORITAS NASIONAL 

(RPJMN)

PRIORITAS SULBAR 

(RPJMD SULBAR)

PRIORITAS KAB. PASANGKAYU 

(RPJMD PASANGKAYU)

1. M em perkuat ketahanan 

ekonomi untuk pertumbuhan  

yang berkualitas dan 

berkeadilan.

Peningkatan kualitas SDM Peningkatan kualitas 

pembangunan manusia

2. Mengembangkan wilayah 

untuk mengurangi kesenjangan 

dan menjamin pemerataan.

Implementasi sistem 

pemerintahan berbasis 

elektronik (SPBE)

Penguatan struktur ekonomi 

daerah

3. Meningkatkan sumberdaya 

manusia yang berkualitas dan 

berdaya saing.

Penyediaan infrastruktur 

dasar

Perluasan aktivitas ekonomi 

produktif dan berdaya saing

4. Revolusi mental dan 

pembangunan kebudayaan.

Pengembangan ekonomi yang 

inklusif

Penguatan dan pemerataan  

pembangunan infrastruktur

5. M em perkuat infrastruktur 

untuk mendukung

Penurunan tingkat kemiskinan 

dan pengangguran

Pengurangan kemiskinan dan 

kesenjangan di perdesaan
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NO PRIORITAS NASIONAL 

(RPJMN)

PRIORITAS SULBAR 

(RPJMD SULBAR)

PRIORITAS KAB. PASANGKAYU 

(RPJMD PASANGKAYU)

pengembangan ekonomi dan 

pelayanan dasar

6. Membangun lingkungan hidup, 

meningkatkan ketahanan 

bencana, dan perubahan iklim.

M itigasi bencana Peningkatan kualitas lingkungan 

hidup

7. M em perkuat stabilitas 

polhukhankam dan 

transformasi pelayanan publik.

Peningkatan kualitas 

lingkungan hidup

Perbaikan tatakelola 

pemerintahan dan pelayanan 

public

6 .4 . P ro g ra m  P e m b a n g u n a n  D a e ra h

S elan ju tnya, d irum uskan  Program  P em bangunan  D aerah  sebagai p rogram  strateg is  d aerah  yang  

dilaksanakan o leh Perangkat D aerah  sebagai in s tru m en  arah keb ijakan  u n tu k  m en cap ai sasaran RPJMD  

2 0 2 1 -2 0 2 6  yang akan d atang . P erum usan Program  P em bangunan  D aerah  b e rtu ju a n  u n tu k  

m en g g am b arkan  ke te rk a ita n  an ta ra  b idang urusan p e m e rin ta h a n  d aerah  dengan rum usan in d ika to r  

kinerja  sasaran yang m en jad i acuan penyusunan  program  p em b an g u n an  jangka m en en g ah  daerah  

berdasarkan  s tra teg i dan arah  keb ijakan  yang d ite tap kan .

Program  P em bangunan  D aerah  d ijabarkan  dari p rogram  prio ritas yang d itaw arkan  o leh Kepala  

D aerah  T erp ilih  pada saat proses P em ilihan  Kepala D aerah  (PILKADA), yang m eru p akan  bagian dari 

Visi, M isi, dan Program  KDH yang d iserahkan ke Komisi Pem ilihan  U m u m  (KPU).

Tabel 6.5.

Penyesuaian Nomenklatur Program KDH Terpilih ke dalam Nomenklatur Program Berdasarkan 

Kepmen Dalam Negeri No. 050-3708 Tahun 2020

No. Program KDH Terpilih
N om enkla tur Program Berdasarkan Kepmen 

Dalam Negeri No.050-3708 Tahun 2020

1 Perluasan kualitas layanan Jaminan Gizi dan 

Tumbuh Kembang

Program Pemenuhan Upaya Kesehatan 

Perorangan Dan Upaya Kesehatan Masyarakat

2 Perluasan Kualitas Layanan Sistem Kesehatan Program Pemenuhan Upaya Kesehatan 

Perorangan Dan Upaya Kesehatan Masyarakat

Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang 

Kesehatan

3 Perluasan kualitas layanan sistem pendidikan Program Pengelolaan Pendidikan
P rog ram  P end id ik  Dan Tenaga K epend id ikan

4 Pengembangan Desa dengan wirausaha 

(BANGSA DEWA)

Program Peningkatan Kerjasama Desa

5 Penguatan fungsi keluarga dan perempuan Program Pengarusutamaan Gender dan 

Pemberdayaan Perempuan

Program Perlindungan Perempuan

Program Peningkatan Kualitas Keluarga

Program Pemenuhan Hak Anak (PHA)
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No. Program KDH Terpilih
N om enkla tur Program Berdasarkan Kepmen 

Dalam Negeri No.050-3708 Tahun 2020

6 Pengembangan kepeloporan pemuda dalam 

pemajuan kebudayaan

Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing 

Kepemudaan

Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing 

Keolahragaan

7 Peningkatan nilai tambah dan pemanfaatan 

in frastruktur

Program Pengelolaan Perikanan Tangkap

Program Pengelolaan Perikanan Budidaya

Program Pengolahan dan Pemasaran Hasil 

Perikanan

Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana 

Pertanian

Program Penyediaan dan Pengembangan 

Prasarana Pertanian

Program Perencanaan dan Pembangunan 

Industri

Program Pengembangan Perumahan

8 Pengembangan sektor-sektor ekonomi baru Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi 

Pariwisata

Program Pemasaran Pariwisata

Program Pembinaan dan Pengembangan 

Ketahanan Ekonomi, Sosial, dan Budaya

9 Pengembangan sektor ketenagakerjaan Program Pelatihan Kerja dan Produktivitas 

Tenaga Kerja

10 Pengembangan produktivitas dan daya saing 

UMKM

Program Pengawasan dan Pemeriksaan Koperasi

Program Pendidikan dan Latihan Perkoperasian

Program Pemberdayaan dan Perlindungan 

Koperasi

Program Pemberdayaan Usaha Menengah, 

Usaha Kecil, dan Usaha M ikro (UMKM)

Program Pengembangan UMKM

11 Pengembangan ekonomi kerakyatan Program Pemerintahan dan Kesejahteraan 

Rakyat

12 Penguatan pemanfaatan dana desa untuk 

pengurangan kemiskinan dan kesenjangan di 

perdesaan

Program Peningkatan Kerjasama Desa

Program Administrasi Pemerintahan Desa

Program Pemberdayaan Lembaga 

Kemasyarakatan, Lembaga Adat Dan Masyarakat 

Hukum Adat

Program Perlindungan dan Jaminan Sosial

13 Penguatan ekonomi keluarga Program Pemberdayaan dan Peningkatan 

Keluarga Sejahtera (KS)

14 Pengembangan potensi ekonomi desa untuk 

pemerataan pembangunan antarwilayah

Program Pengembangan Iklim Penanaman Modal

Program Pelayanan Penanaman Modal

Program Pengelolaan Data dan Sistem Informasi 

Penanaman Modal

Program Pemberdayaan Masyarakat Desa Dan 

Kelurahan

15 Pengintegrasian kebijakan tata ruang Program Penyelenggaraan Jalan

Program Penyelenggaraan Penataan Ruang

16 Mitigasi perubahan iklim  dan pengelolaan 

lingkungan

Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayati 

(Kehati)
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No. Program KDH Terpilih
N om enkla tur Program Berdasarkan Kepmen 

Dalam Negeri No.050-3708 Tahun 2020

Program Peningkatan Pendidikan, Pelatihan Dan 

Penyuluhan Lingkungan Hidup Untuk Masyarakat

Program Pengelolaan Sumber Daya A ir (SDA)

Program Pengelolaan Persampahan

17 Pengembangan aparatur sipil negara yang 

profesional

Program Kepegawaian Daerah

Program Pengembangan Sumber Daya Manusia

Program Penguatan Ideologi Pancasila dan 

Karakter Kebangsaan

18 Perbaikan sistem perencanaan, penganggaran, 

dan akuntabilitas birokrasi

Program Perencanaan, Pengendalian, dan 

Evaluasi Pembangunan Daerah

Program Koordinasi dan Sinkronisasi 

Perencanaan Pembangunan Daerah

Program Pengelolaan Keuangan Daerah

Program Pengelolaan Barang M ilik  Daerah

Program Pengelolaan Pendapatan Daerah

Program Penelitian dan Pengembangan Daerah

19 Reformasi Pelayanan Publik Program Pengelolaan Aplikasi Informatika

Program Penyelenggaraan Statistik Sektoral

Program Penyelenggaraan Persandian Untuk 

Pengamanan Informasi

Program Pembinaan Perpustakaan

Program Administrasi Umum

Program Pemerintahan dan Kesejahteraan 

Rakyat

Program Pendaftaran Penduduk

Program Pengelolaan Informasi Administrasi 

Kependudukan

Program Peningkatan Ketenteraman dan 

Ketertiban Umum

20 Sinergitas penyelenggaraan pemerintahan 

daerah

Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan 

Pelayanan Publik

Program Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan 

Umum

21 Program pembinaan m ental-spiritual Program Pemerintahan dan Kesejahteraan 

Rakyat

22 Penguatan pembinaan pengawasan 

pembangunan

Program Penyelenggaraan Pengawasan

Program Perumusan Kebijakan, Pendampingan 

dan Asistensi

Program Pembinaan dan Pengawasan 

Pemerintahan Desa

Program Administrasi Umum Sekretariat DPRD 

Kabupaten/Kota

Program Dukungan Pelaksanaan Tugas dan 

Fungsi DPRD
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Program  pem bangunan  m erupakan  p ro g ra m  p r io r ita s  sebagai foku s  dan pen jaba ran  keb ijakan  

u m u m  yang langsung b e rhubungan  dengan pencapa ian  vis i dan m isi pem bangunan  daerah Kabupaten 

Pasangkayu Tahun  2021 -  2026, yang d ija ba rka n  berdasarkan  m is i, sebagai b e r iku t:
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Tabel 6.6.

Program Pembangunan Daerah yang Disertai Pagu Indikatif Kabupaten Pasangkayu Tahun 2021-2026

Kode

V is i/M is i/T u ju a n /

S asa ran /P rog ram

P em bangunan

D aerah

In d ik a to r 

K inerja  Im pac t 

/  O u tcom e

Kondisi

K inerja

A w a l

(2020)

T a rge t K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan

K ondis i K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(2026)

P erangkat

D aerah

P enanggung

Jaw ab

2021 2022 2023 2024 2025

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17

V isi : T e rw u ju d n ya  m asya raka t Pasangkayu yang se jah te ra , m a ju , b e rm a rta b a t be rlandaskan  keberagam an

M is i 1 : M e w u ju d ka n  su m b e r daya m anusia  be rku a lita s

T u juan  1 :

M e n in g ka tka n

kua litas

pe m bangunan

m anusia

Indeks

P em bangunan 

M an us ia  (IPM )

67 ,79 68,29 68 ,30 68,31 68,32 68,35 68,40

Sasaran 1 : 

M e m b a ikn ya  

k ine rja  

P endid ikan

Indeks

P endid ikan
71 ,08 71,48 71,88 72 ,28 72,68 73 ,08 73,48

01 .0

1.01

P rogram

P enun jang

Urusan

P em e rin ta han

D aerah

K a b u p a te n /K o ta

Persentase

pe m en uha n

keb u tuh an

p e ran gka t

daerah

90 90 108 .624 92 108.624 94 108.624 96 108.624 98 108.624 100 108.624

Dinas 

P end id ikan  

, Pem uda, 

dan

O lahraga
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01 .0

1.02

P rogram

Penge lo laan

P endid ikan

P rogram  

P end id ik  Dan 

Tenaga 

K epend id ikan

Persentase 

W arga  N egara 

Usia 5 -6  Tahun 

yang

B e rp a rtis ip a s i

Dalam

P endid ikan

PAUD

20,57 20,75 43 .850 21 ,90 43 .850 22 ,50 43 .850 25,90 43 .850 27 ,10 43 .850 30,50 43 .850

Dinas 

P end id ikan  

, Pem uda, 

dan

O lahraga

Angka

Partis ipas i

M u rn i

S D /M I/P a ke t A

91,41 92,41 93,41 94,41 95,41 95,50 95,75

Dinas 

P end id ikan  

, Pem uda, 

dan

O lahraga

Angka

Partis ipas i

M u rn i

S M P /M T s/P a k  

e t B

40 ,00 40 ,50 41 ,00 41 ,50 42 ,00 42 ,50 43 ,00

Dinas 

P end id ikan  

, Pem uda, 

dan

O lahraga

Angka

Partis ipas i

M u rn i

S M A /S M K /M A  

/P a k e t C

24 ,37 25 ,10 25,50 26 ,50 27,10 27 ,50 28 ,50

Dinas 

P end id ikan  

, Pem uda, 

dan

O lahraga

01 .0

1.04

G uru  yang 

m e m e n u h i 

kua lifikas i 

S 1/D -IV

70,03 74,03 200 78,03 200 80,03 200 82,03 200 86,03 200 90,03 200

Dinas 

P end id ikan  

, Pem uda, 

dan

O lahraga

Rasio G uru 

M u r id  PAUD
20,01 17,01 16,01 15,01 14,01 13,01 13.01

Dinas 

P end id ikan  

, Pem uda, 

dan

O lahraga
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Rasio G uru 

M u rid  

P endid ikan 

Dasar

25,1 25,1 24,1 23,1 22,1 20,1 20,1

D inas 

P end id ikan  

, Pem uda, 

dan

O lahraga

2.19

.02

P rogram  

P engem bangan 

Kapasitas Daya 

Saing

K epem udaan

Persentase

w irausa ha

m uda

32,62 33,13 2.058 33,63 2.058 34,63 2.058 35,13 2.058 36 2.058 36,63 2.058

Dinas 

P end id ikan  

, P em uda 

dan

O lahraga

2.19

.03

P rogram  

P engem bangan 

Kapasitas Daya 

Saing

Keolahragaan

Jum lah

prestas i

o lah raga

3 4 500 6 500 7 500 9 500 10 500 12 500

Dinas 

P end id ikan  

, P em uda 

dan

O lahraga

2.19

.04

P rogram

P engem bangan

Kapasitas

K epram ukaan

Jum lah

prestas i

P ram uka

350 350 350 350 350 350

Dinas 

P end id ikan  

, P em uda 

dan

O lahraga

2.22

.03

P rogram

P enun jang

Urusan

P em e rin ta han

D aerah

K a b u p a te n /K o ta

Persentase

pe m en uha n

keb u tuh an

p e ran gka t

daerah

90 90 2.881 92 2.881 94 2.881 96 2.881 98 2.881 100 2.881

Dinas

P erpustaka 

an dan 

Kearsipan
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Sasaran 2 : 

M e m b a ikn ya  

k ine rja  

kesehatan

Indeks

Kesehatan
59 ,74 60 ,59 61 ,44 62,30 63 ,16 64,02 64,88

01 .0

2.01

P rogram

P enun jang

Urusan

P em e rin ta han

D aerah

K a b u p a te n /K o ta

Persentase

pe m en uha n

keb u tuh an

p e ran gka t

daerah

90 90 23 .236 92 23 .236 94 23 .236 96 23 .236 98 23 .236 100 23 .236
Dinas

Kesehatan

01 .0

2.02

P rogram

P em enuhan

U paya

Kesehatan

P ero rangan Dan

U paya

Kesehatan

M asya raka t

Rasio

puskesm as, 

p o lik lin ik , 

pus tu  pe r 

satuan 

p e n d u d u k

3.219,

70

3.619,

70
92.075

3 .819

,70
92 .075

3.919,

70
92.075

4 .119 ,7

0
92 .075

4 .219,7

0
92 .075

4.319

,70
92 .075

Dinas

Kesehatan

Rasio R um ah 

S akit pe r 

satuan 

p e n d u d u k

180.8

86,1

180.98

6,1
780

181.8

86,1
780

182.8

86,1
780

183.886

,1
780

184.886

,1
780

185.8

86,1
780

Dinas

Kesehatan

Angka

preva lens i

s tu n tin g

Dinas

Kesehatan

01 .0

2.05

P rogram

P em berdayaan

M asya raka t

B idang

Kesehatan

Cakupan 

Rum ah Tangga 

B erperilaku  

H id u p  Bersih 

dan S ehat 

(PHBS)

57,10 63,22 125 65,03 125 70 ,70 125 72,44 125 74 ,16 125 75,15 125
Dinas

Kesehatan
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2.08

.01

P rogram

P enun jang

Urusan

P em e rin ta han

D aerah

K a b u p a te n /K o ta

Persentase

pe m en uha n

keb u tuh an

p e ran gka t

daerah

90 90 2 .550 92 2.550 94 2.550 96 2 .550 98 2 .550 100 2 .550

Dinas

P engenda li

an

P enduduk  

dan KB, 

P em berday 

aan

P erem puan

dan

P erlind un g  

an A nak

Sasaran 3 : 

M e m b a ikn ya  

k in e rja  s ta n d a r 

h id u p

Indeks Paritas 

Daya Beli
73 ,36 73 ,86 74,41 75,00 75 ,59 76,18 76,77

P rogram  

P enga rusu tam a 

an G ender Dan 

P em berdayaan 

P erem puan

Partis ipas i 

angka tan  kerja 

p e rem p uan

72 80 67 80 67 80 67 80 67 80 67 80 67

Dinas

P engenda li

an

P enduduk  

dan KB, 

P em berday 

aan

P erem puan

dan

P erlind un g  

an A nak

P ro g ra m

P e r l in d u n g a n

P e re m p u a n

Cakupan

p e rem p uan

korban

kekerasan

yang

m en da pa tkan  

penanganan 

pengaduan 

o leh pe tugas

100 100 478 100 478 100 478 100 478 80 478 100 478

Dinas

P engenda li

an

P enduduk  

dan KB, 

P em berday 

aan

P erem puan

dan
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te r la tih  d i 

da la m  u n it 

pe layanan 

te rp a d u

P erlind un g  

an A na k

01 .0

2.05

P rogram

P en ingkatan

Kua litas

Keluarga

Cakupan

Lem baga

Penyedia

Layanan

Keluarga

0,01% 1,09% 102 1,72% 102 3,51% 102 3,64% 102 3,77% 102 4,00 102

D inas Pem 

berdayaan 

P erem puan 

dan

P erlind un g  

an A na k

2.08

.06

P rogram  

P em enuhan Hak 

A na k

Rasio 

kekerasan 

te rh a d a p  anak

0.01 0.01 67 0.01 67 0.01 67 0.01 67 0.01 67 0.01 67

Dinas

P engenda li

an

P enduduk  

dan KB, 

P em berday 

aan

P erem puan

dan

P erlind un g  

an A na k

08 .0

1.05

P rogram  

P em b inaan dan 

P engem bangan 

Ketahanan 

E konom i, Sosial, 

Dan Budaya

Persentase

lem baga

e ko no m i,

sosial, dan

budaya yang

m en da pa tkan

pe m b in aa n .

80 516.131 80 516.131 90 516.131 90 516.131 92 516.131 92 516.131

P em erin ta

han

U m u m ,

Kesbangpol

M is i 2 : M e m p e rk u a t s tru k tu r  e ko n o m i p ro d u k tif  dan be rdaya saing
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T u juan  2 :

M e n in g ka tka n

k ine rja

p e re ko n o m ia n

daerah

P endapatan  

pe r kap ita  (JT)
55 ,99 58 ,70 62 65,38 68 ,84 72,34 76 ,40

Sasaran 1 :

M e m b a ikn ya

s tru k tu r

e ko n o m i daerah

P e rtu m b uh an

E konom i
-2 ,68 2,75 5,35 6,35 7,53 8,67 9,84

03.2

5.01

P rog ram

P enun jang

Urusan

P em e rin ta han

D aerah

K a b u p a te n /K o ta

Persentase

pe m en uha n

keb u tuh an

p e ran gka t

daerah

90 90 3.086 92 3 .086 94 3.086 96 3.086 98 3.086 100 3 .086

D inas

Kelau tan

dan

P erikanan

03.2

5.03

P rogram

Penge lo laan

Perikanan

Tangkap

p ro du ks i

pe rikanan

(Ton)

8 .678 8,939 452 9,386 452 8,555 452 10 ,348 452 10,865 452
11.40

8
452

D inas

Kelau tan

dan

P erikanan

03.2

5.04

P rogram

Penge lo laan

Perikanan

B ud idaya

p ro du ks i

pe rikanan

(to n )

6.995 7.345 9.071 7.712 9.071 8 .098 9.071 8.602 9.071 8 .928 9.071 9 .374 9.071

D inas

Kelau tan

dan

P erikanan

03.2

5.06

P rogram  

P engo lahan Dan 

Pem asaran Hasil 

Perikanan

K o n trib u s i sub 

se k to r 

pe rikanan  

te rh a d a p  PDRB

6,54 6,87 410 7,21 410 7,57 410 7,95 410 8,35 410 8,77 410

D inas

Kelau tan

dan

P erikanan
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03.2

7.01

P rogram

P enun jang

Urusan

P em e rin ta han

D aerah

K a b u p a te n /K o ta

Persentase

pe m en uha n

keb u tuh an

p e ran gka t

daerah

90 90 5.660 92 5 .660 94 5.660 96 5.660 98 5.660 100 5 .660
Dinas

P ertan ian

03.2

7.02

P rogram  

Penyed iaan Dan 

P engem bangan 

Sarana 

P ertan ian

Persentase 

ke lo m p o k  ta n i 

yang te rp e n u h i 

keb u tuh an  

sarana 

p e rta n ia n

55 5 1.000 5 1.000 5 1.000 5 1.000 5 1.000 80 1.000
Dinas

P ertan ian

03.2

7.03

P rogram  

Penyed iaan Dan 

P engem bangan 

Prasarana 

P ertan ian

Cakupan 

ke lo m p o k  ta n i 

yang te rp e n u h i 

ke b u tu h a b  

prasarana 

p e rta n ia n

45 5 4 .066 5 4 .066 5 4 .066 5 4 .066 5 4 .066 70 4 .066
Dinas

P ertan ian

03.3

1.02

P rogram

P erencanaan

Dan

P em bangunan

In d u s tr i

K o n tr ib u s i 

in d u s tr i 

pengo lahan 

te rh a d a p  PDRB

28,50 28,75 2.000 28,90 2 .000 29 ,50 2.000 29,75 2.000 29,75 2.000 29,85 2 .000

Dinas

Tenaga

Kerja,

P e rin d u s tr i

an dan

T ransm igra

si

3.26

.02

P rogram  

P en ingkatan 

Daya T a rik  

D estinas i 

P ariw isa ta

Rata-Rata lam a 

ting ga l (H ari)
2 2 1.050 2 1.050 2 1.300 2 1.500 2 1.750 2 6 .650

Dinas 

Kebudayaa 

n dan 

P ariw isa ta

3.26

.03

P rogram

Pem asaran

P ariw isa ta

Jum lah

kun jungan

w isa ta w a n

119.25

4
1.000

130.1

00
1.150

141.8

00
1.250 153.800 1.450 168.350 1.835

713.3

04
6.685

Dinas 

Kebudayaa 

n dan 

P ariw isa ta
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Sasaran 2 :

M e luasnya

a k tiv ita s

e ko n o m i

p ro d u k tif

T ingka t

Pengangguran

Terbuka

3,70 3,51 3,13 2,75 2,37 1,99 1,61

02.1

7.03

P rogram

Pengawasan

Dan

Pem eriksaan

Koperasi

Persentase 

koperas i a k t if  

yang

m en da pa tkan

pegaw asan

dan

pem eriksaaan

30 40 24 55 24 70 24 80 24 90 24 100 24

Dinas

Koperasi,

Usaha

Kecil,

M enen gah

dan

Perdagang

an

02.1

7.05

P rogram  

P end id ikan  Dan 

La tihan 

P erkoperasian

Persentase 

koperas i a k t if
30 30 50 55 50 70 50 80 50 90 50 100 50

Dinas

Koperasi,

Usaha

Kecil,

M enen gah

dan

Perdagang

an

02.1

7.06

P rogram

P em berdayaan

Dan

P erlindungan

Koperasi

P e rtu m b uh an

pe nd apa tan

koperasi

3 5 35 10 35 15 35 20 35 20 35 25 35

Dinas

Koperasi,

Usaha

Kecil,

M enen gah

dan

Perdagang

an
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02.1

7.07

P rogram  

P em berdayaan 

Usaha 

M en en gah , 

Usaha Kecil, Dan 

Usaha M ik ro  

(U m km ) I

Persentase

U M K M  yg

m e n in g ka t

vo lu m e

usahanya

sete lah

d ibe rd aya kan

30 40 200 55 200 70 200 80 200 90 200 100 200

Dinas

Koperasi,

Usaha

Kecil,

M enen gah

dan

Perdagang

an

02.1

7.08

P rogram

P engem bangan

U m km

P e rtu m b uh an

pe nd apa tan

U M K M

3 4 50 10 50 15 50 20 50 20 50 25 50

Dinas

Koperasi,

Usaha

Kecil,

M enen gah

dan

Perdagang

an

02.1

8.02

P rogram

P engem bangan

Ik lim

Penanam an

M o d a l

Jum lah N ila i 

Investas i PM A 

dan PMDN

0 0 0 2 150 2 150 3 150 3 150 4 150

Dinas

P enanam a

n

M oda l/P TS

P

02.1

8.03

P rogram

P rom osi

Penanam an

M o d a l

Jum lah 

in ve s to r PM A 

dan PMDN

0 0 0 2 150 2 150 3 150 3 150 4 150

Dinas

P enanam a

n

M oda l/P TS

P

02.1

8.04

P rogram

Pelayanan

Penanam an

M o d a l

Persentase 

pe laku usaha 

yang

m e m p e ro le h  

ijin  yang 

m elakukan

21 ,67 21 ,69 136 21,80 136 21 ,90 136 21,95 136 22,50 136 23 ,00 136

Dinas

P enanam a

n

M oda l/P TS

P



3 3 4

penanam an

m oda l

02.1

8.06

P rogram

Penge lo laan

D ata Dan S istem

In fo rm a s i

Penanam an

M o d a l

Persentase 

da ta  dan 

in fo rm a s i yang 

d im a n fa a tka n

85 86 50 87 50 88 50 89 50 90 50 91 50

Dinas

P enanam a

n

M oda l/P TS

P

02 .0

7.03

P rogram  

P e la tihan  Kerja 

dan

P ro d u k tiv ita s  

Tenaga Kerja

Persentase 

tenaga  kerja 

yang

m en da pa tkan

p e la tihan

25 30 26 35 26 40 26 45 26 45 26 50 26

Dinas

Tenaga

Kerja,

P e rin d u s tr i

an dan

T ransm igra

si

P rog ram  

P engem bangan 

Kapasitas Daya 

Saing

K epem udaan

Persentase

w irausa ha

m uda

32,62 33,13 2.058 33,63 2.058 34,63 2.058 35,13 2.058 36 2.058 36,63 2 .058

Dinas 

P end id ikan  

, P em uda 

dan

O lahraga

2.22

.02

P rogram

P engem bangan

Kebudayaan

Persentase

O b je k

Pem ajuan

K ebudayaan

yang

D ikem bangkan

Dinas 

Kebudayaa 

n dan 

P ariw isa ta

2.22

.03

P rogram

P engem bangan

Kesenian

T rad is iona l

Persentase

Kesenian

T rad is iona l

yang

D ikem bangkan

Dinas 

Kebudayaa 

n dan 

P ariw isa ta
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3.26

.05

P rogram  

P engem bangan 

S um berdaya  

P ariw isa ta  dan 

E konom i K re a tif

Persentase

SDM

P ariw isa ta

yang

m e n d a p a t

P e la tihan

Dinas 

Kebudayaa 

n dan 

P ariw isa ta

Persentase 

Usaha 

E konom i 

K re a tif yang 

D ikem bangkan

Dinas 

Kebudayaa 

n dan 

P ariw isa ta

3.30

.03

P rogram

pen ingka ta n

sarana

d is tr ib u s i

pe rdagangan

500 500 500 500 500 500

Dinas

K operasi,

Usaha

Kecil,

M enen gah

dan

Perdagang

an

3.30

.04

P rogram  

S tab ilisas i 

Harga Barang 

K ebu tuh an  

Pokok Dan 

Barang P en ting

50 50 50 50 50 50

Dinas

Koperasi,

Usaha

Kecil,

M enen gah

dan

Perdagang

an

3.30

.06

P rogram  

S tandarisas i dan 

P erlindungan  

K onsum en

Persentase 

usaha yang 

m e m ilik i 

s e r t if ik a t SNI

D inas

Koperasi,

Usaha

Kecil,

M enen gah

dan

Perdagang

an
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Persentase

Pengaduan

Konsum en

yang

dise lesa ikan

Sasaran 3 : 

M e n in g ka tn ya  

daya be li 

m asya raka t

Penge luaran 

Per Kapita 

S ebulan (Rp)

1.114.

803

1.164

.969

1.217.

393

1.272.

175

1.329.4

23

1.389.

247

02.1

3.01

P rogram  

P en ingkatan 

K erjasam a Desa

Persentase 

desa m a n d ir i
1 1,69 100 1,72 100 3,51 100 3,64 100 3,77 100 4,00 100

Dinas

P em berday

aan

M asyaraka  

t  dan Desa

2.09

.01

P rogram

P enun jang

Urusan

P em e rin ta han

D aerah

K a b u p a te n /K o ta

Persentase

pe m en uha n

keb u tuh an

p e ran gka t

daerah

100% 100% 2.1 46 ,57 100% 2.263 ,57 100% 2.508,23 100% 2.759 ,06 100% 3.034 ,96 100%
3.338,4

6

Dinas

Ketahanan

Pangan

07 .0

1.05

P rogram  

P em berdayaan 

M asya raka t 

Desa Dan 

K e lurahan

Cakupan 

m asya raka t 

desa dan 

ke lu rah an  yang 

d ibe rd aya kan

75 76 2.972 78 2.972 79 2.972 79 2.972 80 2.972 80 2.972 Kecam atan

M is i 3 : M engakse le ras i pe m e ra ta a n  pem bangunan

T u juan  3 :

M e n c ip ta ka n

p e m era ta an

pe nd apa tan

a n ta r  ke lo m p o k

m asya raka t

Indeks G ini 0 ,314 0,312 0 ,310 0,308 0 ,306 0,303 0,300
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Sasaran 1 : 

M e m b a ikn ya  

ta ra f  h idu p  

m asya raka t

T ingka t

Kem iskinan (%)
4 ,48 4,50 4,45 4,43 4,40 4,10 3,50

01 .0

3.11

P rogram  

P engem bangan 

Jasa K onstruks i

Jum lah tu ka n g  

b e rse rtif ika s i
200 324 200 324 200 324 200 324 200 324 1000 1.297

Dinas 

Pekerjaan 

U m u m  dan 

P enataan 

Ruang

01 .0

6.02

P rogram

P em berdayaan

Sosial

Persentase

PMKS yang

M e n e rim a

P rogram

P em berdayaan

Sosial

K a b u p a te n /K o t

a

100 89 434 ,44 90 588,03 91 646,83 92 646,83 93 770,72 100
3 .086,8

5

Dinas

Sosial

01 .0

6.04

P rogram

R ehab ilitas

Sosial

Persentase

PMKS yang

M e n e rim a

P rogram

R ehabilitas i

Sosial

K a b u p a te n /K o t

a

100 89 439 ,87 90 518 ,90 91 628 ,20 92 690 ,57 93 760,35 100
3 .037,8

8

Dinas

Sosial

01 .0

6.05

P rogram  

P erlindungan  

Dan Jam inan 

Sosial

Persentase 

p e n d u d u k  

m isk in  dan 

anak te r la n ta r  

yang

te rta n g a n i

89 89 499 ,26 90 819,45 91 549,51 92 606,55 93 666 ,79 100
3.141,5

5

Dinas

Sosial

01 .0

6.06

P rogram

Penanganan

Bencana

Persentase 

W arga  N egara 

Korban 

Bencana 

K ab /K o ta  Yang

89 89 317 ,77 90 1.913 ,79 91 377 ,78 92 415 ,82 93 457 ,91 100
3 .483,0

7

Dinas

Sosial
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M e m p e ro le h  

P erlindungan  

dan Jam inan 

Sosial

P rog ram

A d m in is tra s i

P em e rin ta han

Desa

Jum lah

Tem uan

In sp e k to ra t

10 9 4 .0 58 ,79 8 2.628 ,90 7 2.585 ,33 6 2.953 ,91 5 4 .1 28 ,86 5
4 .128 ,8

6

Dinas

P em berday

aan

M asyaraka  

t  dan Desa

P rogram  

P em berdayaan 

Lem baga 

K em asyarakatan 

, Lem baga A d a t 

Dan M asya raka t 

H ukum  A d a t

Persentase 

lem baga 

kem asyaraka ta  

n, lem baga 

a d a t dan 

m asya raka t 

h u kum  yang 

te r lib a t  da lam  

keg ia tan 

pe m berdayaan

5 5 1.139 ,07 8 2.187 ,88 12 2.506 ,22 15 2 .5 69 ,60 19 2.891 ,09 19
2 .891,0

9

Dinas

P em berday

aan

M asyaraka  

t  dan Desa

P rogram

P em berdayaan

dan

P en ingkatan 

Keluarga 

S e jah te ra  (KS)

Indeks

P em bangunan

Keluarga

45,5 45 ,8 67 50,25 67 50 ,50 67 50,75 67 60,15 67 60 ,50 67

Dinas

P engenda li

an

P enduduk  

dan KB, 

P em berday 

aan

P erem puan

dan

P erlind un g  

an A nak

2.06

.01

P rogram

P enun jang

Urusan

P em e rin ta han

D aerah

K a b u p a te n /K o ta

Persentase

pe m en uha n

keb u tuh an

p e ran gka t

daerah

90 90 5.133 92 5.133 94 5.133 96 5.133 98 5.133 100 5.133

Dinas 

Tenaga 

Kerja, 

P e rin d u s tr i 

an dan
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T ransm igra

si

Sasaran 2 : 

M e m b a ikn ya  

p e m era ta an  

in fra s tru k tu r

Indeks

In fra s tru k tu r
70 70 72 74 76 78 80

01 .0

3.06

P rogram

Penge lo laan

Dan

P engem bangan 

S is tem  D ra inase

Persentase 

Dra inase 

D a lam  Kondisi 

B a ik /P em buan  

gan A lira n  A ir  

yang t id a k  

te rs u m b a t

27 .664

m (74 ,1

8%)

8.760

m (11 ,6

7%)

6.153

10.54

8

m (19, 

92 %)

7 ,383

11.07 

5 m 

(12 .33

%)

8.860 9,49% 10.632
(12 ,33

%)
12 .759

59.65 

4 m 

(89 ,35 

%)

45 .788

Dinas 

Pekerjaan 

U m u m  dan 

P enataan 

Ruang

01 .0

3.08

P rogram

P enataan

B angunan

G edung

Rasio

bangunan be r- 

IM B pe r satuan 

bangunan

4,11 1% 22 1% 85 2% 129 2% 129 2% 129
12,11

%
525

01 .0

3.09

P rogram  

P enataan 

Bangunan Dan 

L ingkungannya

Luasan RTH 

p u b lik  sebesar 

20% d a ri luas 

w ilayah  

ko ta /ka w a sa n  

p e rko taa n

12,26

%

128

u n it

(0,31% )

22.152
128(0 ,

31%)
22 .152

128(0,

31%)
22 .152

128(0 ,3

1%)
22 .152

128(0 ,3

1%)
22 .152 5,66% 110.760

Dinas 

Pekerjaan 

U m u m  dan 

P enataan 

Ruang

01 .0

3.10

P rogram  

Penyelenggaraa 

n Jalan

P ropors i 

pan jang  

ja rin g a n  ja lan  

da la m  kond is i 

ba ik

2598

km

92,82

km
124.318

111,3 

8 km
140.097

116,9 

5 km
144.831

122,8

km
149.802

128,94

km
155.021

3172

km
714.071

Pekerjaan 

U m u m  dan 

Tata Ruang
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01 .0

5.03

P rogram

Penanggu langan

Bencana

Persentase 

W arga  N egara 

yang

M e n d a p a tka n

Layanan

P erlindungan

T erhadap

A ncam an

Bencana

100 100 1.441 100 2.765 100 3.456 100 3.256 100 3.668 100 15.105

Badan

Penanggula

ngan

Bencana

D aerah

02.1

5.03

P rogram

Penge lo laan

Pelayaran

Persentase 

sarana dan 

prasarana 

pe layaran  

da la m  kond is i 

ba ik

60 0 0 80 1.000 0 0 0 0 0 0 80 1.000

D inas

P erhubung

an

1.04

.03

P rogram

Kawasan

P erm ukim an

Persentase

lingkungan

p e m uk im a n

kum uh

91 5 370 5 370 5 370 5 370 5 370 66 370

D inas

P erum ahan 

Rakyat, 

Kawasan 

P erm ukim a 

n dan

P ertanahan

P rogram

P engem bangan

P erum ahan

Cakupan 

layanan rum ah 

layak hu n i 

yang

te rja n g ka u

28 .564 500 60 500 60 500 60 500 60 500 60
31 .56

4
60

D inas

P erum ahan 

Rakyat, 

Kawasan 

P erm ukim a 

n dan

P ertanahan
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3.32

.02

P rogram

P erencanaan

Kawasan

T ransm ig ras i

73 73 73 73 73 73

Dinas

Tenaga

Kerja,

P e rin d u s tr i

an dan

T ransm igra

si

M is i 4 : M e w u ju d ka n  ruang dan lingkungan yang b e rke la n ju ta n

T u juan  4 :

M e n in g ka tka n

kua litas

lingkungan

h id u p

Indeks K ualitas

L ingkungan

H idup

70,41 70,41 70,83 71,25 71,67 72,10
72,5

4

Sasaran 1 : 

M e m b a ikn ya  

kua lita s  a ir

Indeks K ualitas 

A ir
50 ,10 50 ,10 50,20 50,30 50,40 50,50 50,60

01 .0

3.01

P rogram

P enun jang

Urusan

P em e rin ta han

D aerah

K a b u p a te n /K o ta

Persentase

pe m en uha n

keb u tuh an

p e ran gka t

daerah

90 90 15 .264 92 15 .264 94 15 .264 96 15 .264 98 15 .264 100 15 .264

Dinas 

Pekerjaan 

U m u m  dan 

Tata Ruang

01 .0

3.02

P rogram  

Penge lo laan 

S um b er Daya 

A ir  (Sda)

Persentase 

ja rin g a n  irigasi 

da la m  kond is i 

ba ik

41 ,47

%
42,17% 8,895

43 ,55

%
15.516

44 ,94

%
15.516 46,32% 15.516 47,71% 15.516

47,71

%
70.961

Dinas 

Pekerjaan 

U m u m  dan 

Tata Ruang

01 .0

3.03

P rogram  

pe nge lo laan  dan 

pengem bangan  

s is tem

pe nye d ia an  a ir 

m in u m

Persentase 

p e n d u d u k  

berakses a ir 

m in u m

9,81% 2% 5.525 3% 7.876 4% 11,814 4% 11,814 4% 11,814
26,81

%
69 .246

Dinas 

Pekerjaan 

U m u m  dan 

Tata Ruang

01 .0

3.05

P rogram

Penge lo laan

Dan

Persentase 

Rum ah T inggal 

B ersanitas i

57 ,96

%
5% 2.015 5,5% 3.022 6,5% 4.534 6,5% 6.801 6,5% 10.202

88,06

%
26 .576

Dinas

Pekerjaan
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P engem bangan 

S is tem  A ir 

L im bah

U m u m  dan 

Tata Ruang

02.1

1.11

P rogram

Penge lo laan

Persam pahan

Persentase 

ju m la h  sam pah 

yang

te rta n g a n i

27 28 3.272 30 3.272 31 3.272 32 3.272 34 3.272 35 3.272

Dinas

Lingkungan

H idup

Sasaran 2 : 

M e m b a ikn ya  

kua lita s  udara

Indeks K ualitas 

Udara
92 ,36 92,36 92,47 92 ,58 92 ,69 92,80 92,91

2.11

.01

P rogram

P enun jang

Urusan

P em e rin ta han

D aerah

K a b u p a te n /K o ta

Persentase

pe m en uha n

keb u tuh an

p e ran gka t

daerah

90 90 2.415 92 2.415 94 2.415 96 2.415 98 2.415 100 2.415

Dinas

Lingkungan

H idup

02.1

1.08

P rogram  

P en ingkatan 

P end id ikan , 

P e la tihan  dan 

P enyu luhan 

L ingkungan 

H idup  U n tu k  

M asya raka t

Persentase

lem baga

kem asyaraka ta

n yang

m e n d a p a t

pe nd id ikan ,

p e la tih a n , dan

pe nyu luh an

lingkungan

h id u p  (KLP)

10 15 101 15 101 15 101 15 101 15 101 15 101

Dinas

Lingkungan

H idup
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2.15

.02

P rogram  

P enyelenggraan 

Lalu L in tas dan 

A ng ku ta n  Jalan 

(LLAJ)

Persentase 

P enyelenggara 

an La lu lin tas 

A ng ku tan  

B e rja la n  Sesuai 

S tandar

1.943 3.639 5.892 4.653 5.892 3.832 5.892 3.832 5.892 3.832 5.892
19.79

0
5.892

D inas

P erhubung

an

Sasaran 3 : 

M e m b a ikn ya  

kua lita s  lahan

Indeks K ualitas 

Lahan
64,71 64,71 66,24 67 ,78 69,32 70,78 72,43

01 .0

3.12

P rogram  

Penyelenggaraa 

n Penataan 

Ruang

Persentase

ke taa tan

te rh a d a p

RTRW

2 711 2 3.063 1 2.035 1 1.915 1 2.004

8

doku

m en

9 .730

D inas 

Pekerjaan 

U m u m  dan 

P enataan 

Ruang

02.1

1.02

P rogram

P erencanaan

Lingkungan

H idup

Persentase 

hasil ka jian 

KLHS yang 

d it in d a k la n ju ti

1 1.071 2 593 1 594 1 587 5 do k 2 .847

D inas

Lingkungan

H idup
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02.1

1.08

P rogram  

P en ingkatan 

P end id ikan , 

P e la tihan  dan 

P enyu luhan 

L ingkungan 

H idup  U n tu k  

M asya raka t

Persentase

lem baga

kem asyaraka ta

n yang

m e n d a p a t

pe nd id ikan ,

p e la tih a n , dan

pe nyu luh an

lingkungan

h id u p  (KLP)

10 15 101 15 101 15 101 15 101 15 101 15 101

Dinas

Lingkungan

H idup

P rogram  

Penge lo laan 

Keanekaragam a 

n H ayati 

(KEHATI)

Luasan RTH 

P ub lik  Sebesar 

20% D ari Luas 

W ila yah  Kota /  

P erko taan

3 Ha 1 Ha 576 2 ha 576 1 ha 576 1 ha 576 2 ha 576 2 ha 576

Dinas

Lingkungan

H idup

M is i 5 : M e w u ju d ka n  ta ta  p e m e rin ta h a n  yang b e rm a rta b a t (be rs ih , e fe k tif  dan  te rp e rca ya )

T u juan  5 : 

M e n c ip ta ka n  

ta ta  ke lo la  

p e m e rin ta h a n  

yang ba ik  serta  

p e m e rin ta h a n  

yang bersih

Indeks

R efo rm asi

B irokras i

46 ,8

(C)
49  (C)

52

(CC)

55

(CC)

58

(CC)
61 (B) 64 (B)

Sasaran 1 : 

M e n in g ka tn ya  

kepuasan p u b lik  

a tas  layanan 

p e m e rin ta h

Indeks

Kepuasan

M asya raka t

64 ,35 65,35 66,35 67,35 68,35 69,35 70.00

1.04

.01

P rogram

P enun jang

Urusan

P em e rin ta han

D aerah

K a b u p a te n /K o ta

Persentase

pe m en uha n

keb u tuh an

p e ran gka t

daerah

90 90 2.767 92 2 .767 94 2.767 96 2.767 98 2.767 100 2.767

Dinas

P erum ahan 

Rakyat, 

Kawasan 

P erm ukim a 

n dan

P ertanahan
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1.05

.01

P rogram

P enun jang

Urusan

P em e rin ta han

D aerah

K a b u p a te n /K o ta

Persentase

pe m en uha n

keb u tuh an

p e ran gka t

daerah

90 90 7.072 92 7.072 94 7.072 96 7.072 98 7.072 100 7.072

S atuan

Polisi

P am ong

Praja dan

Pem adam

Kebakaran

&  Badan

Penanggula

ngan

Bencana

D aerah

1.06

.01

P rogram

P enun jang

Urusan

P em e rin ta han

D aerah

K a b u p a te n /K o ta

Persentase

pe m en uha n

keb u tuh an

p e ran gka t

daerah

90 90 2.816 92 2 .816 94 2.816 96 2.816 98 2.816 100 2.816
Dinas

Sosial

2.12

.01

P rogram

P enun jang

Urusan

P em e rin ta han

D aerah

K a b u p a te n /K o ta

Persentase

pe m en uha n

keb u tuh an

p e ran gka t

daerah

90 90 2.970 92 2 .970 94 2.970 96 2.970 98 2.970 100 2.970

Dinas

K ependudu 

kan dan 

P encata tan  

Sipil

2.13

.01

P rogram

P enun jang

Urusan

P em e rin ta han

D aerah

K a b u p a te n /K o ta

Persentase

pe m en uha n

keb u tuh an

p e ran gka t

daerah

100 100 3 .5 85 ,69 100 4.776 ,53 100 4 .8 85 ,98 100 5.729,35 100 6 .758,52 100
6.758,5

2

Dinas

P em berday

aan

M asyaraka  

t  dan Desa
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2.22

.01

P rogram

P enun jang

Urusan

P em e rin ta han

D aerah

K a b u p a te n /K o ta

Persentase

pe m en uha n

keb u tuh an

p e ran gka t

daerah

90 100 800 100 880 100 968 100 1.065 100 1.171 100 1.171

Dinas 

Kebudayaa 

n dan 

P ariw isa ta

3.30

.02

P rogram  

Periz inan dan 

P enda fta ran  

Perusahaan

Persentase 

usaha yang 

m e m ilik i izin

D inas

K operasi,

Usaha

Kecil,

M enen gah

dan

Perdagang

an

4.02

.01

P rogram

P enun jang

Urusan

P em e rin ta h

D aerah

K a b u p a te n /K o ta

Persentase

pe m en uha n

keb u tuh an

p e ran gka t

daerah

100 19 .384 100 14.991 100 14.695 100 15 .344 100 15.609 100 80 .022
S e k re ta ria t

DPRD

4.02

.02

P rogram  

D ukungan 

Pelaksanaan 

Tugas Dan 

Fungsi DPRD

Persentase 

R anperda yang 

m asuk da lam  

P rolegda dan 

m e n ja d i Perda

100 6.300 100 13.143 100 13 .818 100 14 .780 100 14.510 100 62 .552
S e k re ta ria t

DPRD

5.01

.01

P rogram

P enun jang

Urusan

P em e rin ta han

D aerah

K a b u p a te n /K o ta

Persentase

pe m en uha n

keb u tuh an

p e ran gka t

daerah

90 90 2.873 92 2.873 94 2.873 96 2.873 98 2.873 100 2.873

Badan

Perencana

an

P em bangu

nan

Daerah,

P ene litian
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dan

Pengem ba

ngan

05 .0

3.01

P rogram

P enun jang

Urusan

P em e rin ta han

D aerah

K a b u p a te n /K o ta

Persentase

pe m en uha n

keb u tuh an

p e ran gka t

daerah

90 90 3.134 92 3 .134 94 3.134 96 3.134 98 3.134 100 3 .134

Badan

Kepegaw ai

an,

P end id ikan

dan

P e latihan

05 .0

3.02

P rogram

Kepegaw aian

D aerah

Indeks

p ro fe s io n a lita s

ASN

71 73 2.148 75 2 .148 76 2.148 77 2.148 78 2.148 80 2 .148

Badan

Kepegaw ai

an,

P end id ikan

dan

P e latihan

05 .0

4.02

P rogram  

P engem bangan 

S um b er Daya 

M anus ia

Persentase 

ASN Yang 

Telah 

M e n g ik u ti 

P endid ikan 

Dan P e la tihan

80 80 1.000 85 1.000 85 1.000 85 1.000 85 1.000 85 1.000

Badan

Kepegaw ai

an,

P end id ikan

dan

P e latihan

08 .0

1.02

P rogram

Penguatan

Ide o lo g i

Pancasila Dan

K arak te r

Kebangsaan

Persentase 

p e n d u d u k  usia 

16 -30  ta h u n  

yang

M e n d a p a tka n

Penyu luhan

W aw asan

Kebangsaan

90 90 46 .000 92 46 .000 94 46 .000 96 46 .000 98 46 .000 100 46 .000
Badan

Kesbangpol
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05 .0

1.02

P rogram

Perencanaan,

P engenda lian ,

Dan Evaluasi

P em bangunan

D aerah

Persentase 

d o kum e n  

pe rencanaan 

yang  d isusun 

te p a t w a k tu

3 3 3.100 2 3 .100 2 3.100 2 3.100 3 3.100 3 3 .100

Badan

Perencana

an

P em bangu

nan

Daerah,

P ene litian

dan

Pengem ba

ngan

05 .0

1.03

P rogram

K oo rd inas i Dan

S inkron isas i

P erencanaan

P em bangunan

D aerah

P en jabaran

Konsistensi

P rogram

RPJMD

keda lam  RKPD

100 98 1.403 100 1.403 100 1.403 100 1.403 100 1.403 100 1.403

Badan

Perencana

an

P em bangu

nan

Daerah,

P ene litian

dan

Pengem ba

ngan

2.16

.01

P rogram

P enun jang

Urusan

P em e rin ta han

D aerah

K a b u p a te n /K o ta

Persentase

pe m en uha n

keb u tuh an

p e ran gka t

daerah

90 90 2.811 92 2.811 94 2.811 96 2.811 98 2.811 100 2.811

Dinas

K om unikasi

In fo rm a tik

a,

P ersandian

dan

S ta tis tik

02.1

6.03

P rogram

Penge lo laan

A p likas i

In fo rm a tik a

Indeks SPBE 1,57 2,00 1.945 2,10 1.945 2,20 1.945 2,30 1.945 2,40 1.945 2,70 1.945

Dinas

K om unikasi

In fo rm a tik

a,

P ersandian

dan

S ta tis tik
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02.2

0.02

P rogram  

Penyelenggaraa 

n S ta tis tik  

S ekto ra l

Persentase

K om p ilas i

P roduk

S ta tis tik

S ekto ra l yang

Tersed ia

0 1 100 18 100 21 100 23 100 28 100 100 100

Dinas

K om unikasi

In fo rm a tik

a,

P ersandian

dan

S ta tis tik

02.2

1.02

P rogram  

Penyelenggaraa 

n Persandian 

U n tu k

P engam anan

In fo rm a s i

Persentase 

P erangkat 

daerah  yang 

te la h

m enggunakan 

sandi da lam  

kom unkas i 

P erangkat 

D aerah

0 2 50 30 50 14 50 24 50 30 50 100 50

Dinas

K om unikasi

In fo rm a tik

a,

P ersandian

dan

S ta tis tik

02.2

3.01

P rogram

P em binaan

P erpustakaan

Jum lah 

p e ng un jun g  

pe rpustakaan  

pe r ta h u n

4 .988 5.088 491 5 .188 491 5.288 491 5.388 491 5.488 491 5.588 491

Dinas

P erpustaka 

an dan 

Kearsipan

04 .0

1.01

P rogram

A d m in is tra s i

U m um

Persentase

pe m en uha n

keb u tuh an

p e ran gka t

daerah

90 90 29 .630 92 29 .630 94 29 .630 96 29 .630 98 29 .630 100 29 .630
S e k re ta ria t

D aerah

04 .0

1.02

P rogram

P em e rin ta han

dan

K ese jah teraan

Rakyat

Persentase

pe m en uha n

fas ilitas i

p e m e rin ta h a n

dan

kese jah te raan

rakya t

98 98 8.910 98 8 .910 98 8.910 98 8.910 98 8.910 98 8 .910
S e k re ta ria t

D aerah
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02.1

2.02

P rogram

P enda fta ran

P en du duk

Rasio 

p e n d u d u k  

berKTP pe r 

satuan 

p e n d u d u k

0,65 0,68 1.527 0,70 1.527 0,72 1.527 0,75 1.527 0,77 1.527 0,80 1.527

Dinas

K ependudu 

kan dan 

P encata tan  

Sipil

02.1

2.04

P rogram

Penge lo laan

In fo rm a s i

A d m in is tra s i

K ependudukan

Persentase 

OPD yang 

te la h

m e m a n faa tka n

da ta

kep en dud uka n

7 10 28 12 28 14 28 16 28 18 28 20 28

Dinas

K ependudu 

kan dan 

P encata tan  

Sipil

2.15

.01

P rogram

P enun jang

Urusan

P em e rin ta han

D aerah

K a b u p a te n /K o ta

Persentase

pe m en uha n

keb u tuh an

p e ran gka t

daerah

90 90 3.785 92 3.785 94 3.785 96 3.785 98 3.785 100 3.785

Dinas

P erhubung

an

2.17

.01

P rogram

P enun jang

Urusan

P em e rin ta han

D aerah

K a b u p a te n /K o ta

Persentase

pe m en uha n

keb u tuh an

p e ran gka t

daerah

90 90 2.667 92 2 .667 94 2.667 96 2.667 98 2.667 100 2 .667

Dinas

Koperasi,

Usaha

Kecil,

M enen gah

dan

Perdagang

an
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2.18

.01

P rogram

P enun jang

Urusan

P em e rin ta han

D aerah

K a b u p a te n /K o ta

Persentase

pe m en uha n

keb u tuh an

p e ran gka t

daerah

90 90 2.788 92 2 .788 94 2.788 96 2.788 98 2.788 100 2 .788

Dinas

P enanam a

n

M oda l/P TS

P

07 .0

1.02

P rogram  

Penyelenggaraa 

n P em e rin ta han  

dan Pelayanan 

P ub lik

Persepsi

m asya raka t

te rh a d a p

pe layanan

ka n to r

kecam atan

(IKM

Kecam atan)

63 65 2.643 68 2.643 70 2.643 73 2.643 75 2.643 81 2.643 Kecam atan

07 .0

1.05

P rogram  

Penyelenggaraa 

n Urusan 

P em e rin ta han  

U m um

Rasio kasus 

in to le ra n s i 

SARA per 

1.000 

p e n d u d u k

Kecam atan

05 .0

5.02

P rogram  

P ene litian  Dan 

P engem bangan 

D aerah

Persentase 

hasil pe n e litia n  

dan

pengem banga 

n yang

d it in d a k la ju t i

0 20 100 20 100 20 100 20 100 20 100 20 100

Badan

Perencana

an

P em bangu

nan

D aerah ,

P ene litian

dan

Pengem ba

ngan
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P rogram  

P en ingkatan 

K e te n te ram a n  

dan K e te rtiban  

U m um

T ing ka t

penye lesa ian

pe langgaran

K3 (k e te rtib a n ,

ke te n tra m a n ,

ke indahan)

8 kali 12 kali 301 28 kali 301 28 kali 301 36 kali 301 36 kali 301 36 kali 301

Satuan

Polisi

P am ong

Praja dan

Pem adam

Kebakaran

Sasaran 2 :

M e m b a ikn ya

penge lo laan

keuangan

daerah

O p in i BPK W TP WTP W TP W TP W TP W TP W TP

05.0

2.01

P rogram

P enun jang

Urusan

P em e rin ta han

D aerah

K a b u p a te n /K o ta

Persentase

pe m en uha n

keb u tuh an

p e ran gka t

daerah

90 90 15.018 92 15 .018 94 15.018 96 15 .018 98 15 .018 100 15 .018

Badan

Pengelo laa

n

Keuangan 

dan A se t 

D aerah

05 .0

2.02

P rogram

Penge lo laan

Keuangan

D aerah

Persentase

penye rapan

APBD

93 100 113.301 100 113.301 100 113.301 100 113.301 100 113.301 100
113.30

1

Badan

Pengelo laa

n

Keuangan 

dan A se t 

D aerah

05 .0

2.03

P rogram  

Penge lo laan 

Barang M ilik  

D aerah

Persentase 

BU M D  yang 

d ike lo la

30 43 1.070 43 1.070 45 1.070 50 1.070 55 1.070 55 1.070

Badan

Pengelo laa

n

Keuangan 

dan A se t 

D aerah
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05 .0

2.04

P rogram

Penge lo laan

P endapatan

D aerah

Persentase 

k o n tr ib u s i PAD 

te rh a d a p  

pe nd apa tan  

daerah

4,59 5,00 456 5,00 456 5,00 456 5,00 456 5,00 456 5,00 456

Badan

Pengelo laa

n

Keuangan 

dan A set 

D aerah

P rogram  

Penyelenggaraa 

n Pengawasan

Persentase 

t in d a k  la n ju t 

te m u a n

100 100 139 100 145,95 100 153,25 100 160,91 100 168,96 100 768 ,06
In sp e k to ra t

D aerah

Program 

Perumusan 

Kebijakan, 

Pendampinga 

n dan Asistensi

Persentase 

M a tu r ita s  SPIP 

P erangkat 

D aerah level 2 

keatas

10

Lapora

n

10

Lapora

n

108

20

Lapor

an

113,40

25

Lapora

n

119,07
30

Laporan
125,02

35

Lapora

n

131,27

35

Lapor

an

596 ,77
In sp e k to ra t

D aerah

Program

Pembinaan

dan

Pengawasan 

Pemerintahan 

Desa 

Program 

Dukungan 

Pelaksanaan 

Tugas dan 

Fungsi DPRD

Jum lah

te m u a n

in s p e k to ra t

saa t a u d it

k inerja

p e m e rin ta h

desa

Persentase 

R anperda yang 

m asuk da lam  

P rolegda dan 

m e n ja d i Perda

100 6.300 100 13.143 100 13 .818 100 14 .780 100 14.510 100 62 .552
S e k re ta ria t

DPRD

6.01

.01

P rogram

P enun jang

Urusan

P em e rin ta han

D aerah

K a b u p a te n /K o ta

Persentase

pe m en uha n

keb u tuh an

p e ran gka t

daerah

100 100 5.932 100 6.229 100 6.229 100 6.229 100 6.229 100 30 .848
In sp e k to ra t

D aerah
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6.01

.02

P rogram  

Penyelenggaraa 

n Pengawasan

Persentase 

t in d a k  la n ju t 

te m u a n

100 100 139 100 145,95 100 153,25 100 160,91 100 168,96 100 768 ,06
In sp e k to ra t

D aerah

6.01

.03

P rogram  

P erum usan 

Keb ijakan, 

P endam pingan 

Dan Asis tensi

Persentase 

M a tu r ita s  SPIP 

P erangkat 

D aerah  level 2 

keatas

10

Lapora

n

10

Lapora

n

108

20

Lapor

an

113,40

25

Lapora

n

119,07
30

Laporan
125,02

35

Lapora

n

131,27

35

Lapor

an

596 ,77
In sp e k to ra t

D aerah



B A B  V II

K E R A N G K A  P E N D A N A A N  P E M B A N G U N A N  D A N  P R O G R A M

P E R A N G K A T  D A E R A H

7 .1 . K e ra n g ka  P e n d a n a a n  P e m b a n g u n a n

Analisis kerangka pend an aan  b ertu ju an  u n tu k  m en g h itu n g  kapasitas riil keuangan daerah  yang  

akan d ia lokasikan u n tu k  m em b iaya i p rogram  p em b an g u n an  jangka m en en g ah  d aerah  selam a 5 (lim a) 

ta h u n  ke dep an , da lam  konteks K abupaten  Pasangkayu ya itu  p erio d e  2 0 2 1  sam pai 2 0 2 6 . Perh itungan  

kapasitas riil keuangan d aerah  d ip ero leh  dari angka proyeksi ko m p o n en  p e n d ap a tan  d aerah , belan ja , dan  

p em b iayaan  selam a kurun w a k tu  lim a ta h u n  kedepan . Hasil p erh itu n g an  kapasitas riil keuangan daerah  

akan dialokasikan u n tu k  m em b iaya i tiga  k e lo m p o k  pen g e lu aran  b erdasarakan  prio ritas  ya itu  Prioritas 1, 

Prioritas 2, dan Prioritas 3. Prioritas 1 b erka itan  dengan p e m e n u h a n  pencapaian  s tan d ar p elayanan  dasar 

atau s tan d ar p elayanan  m in im u m  (S P M ), Prioritas 2 te rk a it  dengan p e m en u h an  realisasi jan ji p o litik  (visi, 

misi, dan p rogram  unggulan) kepala dan w ak il kepala d aerah  te rp ilih  saat proses po litik , dan Prioritas 3 

yaitu  b erka itan  dengan realisasi p rogram  yang disusun pada level peran g kat daerah .

Tabel b e riku t m en g g am b arkan  d istribusi kapasitas riil keuangan daerah  K abupaten  Pasangkayu  

ke setiap  p rio ritas  p rogram  p em b an g u n an  d aerah .

T a b e l 7 .1 .

K e ra n g k a  P e n d a n a a n  P e m b a n g u n a n  D a e ra h  K a b u p a te n  P a s a n g k a y u  T a h u n  2 0 2 1 -2 0 2 6  (R p)

U r a ia n
P ro y e k s i (R p )

T a h u n  2 0 2 1 T a h u n  2 0 2 2 T a h u n  2 0 2 3 T a h u n  2 0 2 4 T a h u n  2 0 2 5 T a h u n  2 0 2 6

Kapasitas

Riil

4 6 3 .89 2 .39 1 .48

8

50 3 .19 2 .40 3 .03

7

50 3 .07 2 .91 8 .51

7

50 3 .32 6 .38 0 .29

5

504 .00 6 .33 0 .05

8

50 5 .17 1 .97 0 .65

9

P rio rita s  1

23 1 .94 6 .19 5 .74

4

25 1 .59 6 .20 1 .51

8

25 1 .53 6 .45 9 .25

8

25 1 .66 3 .19 0 .14

8

252 .00 3 .16 5 .02

9

25 2 .58 5 .98 5 .32

9

P rio rita s  2

13 9 .16 7 .71 7 .44

6

150 .957 .720 .91

1

150 .921 .875 .55

5

150 .99 7 .91 4 .08

9

15 1 .201 .899 .01

7

15 1 .55 1 .59 1 .19

8

P rio rita s  3
92 .778 .4 78 .2 98

10 0 .63 8 .48 0 .60

7

10 0 .61 4 .58 3 .70

3

10 0 .665 .276 .05

9

10 0 .801 .266 .01

2

101 .034 .394 .13

2

S u m b e r :  P ro y e k s i T im  P e n y u s u n , 2 0 2 1

Pada ta b e l d ip erk irakan  kapasitas keuangan daerah  K abupaten  Pasangkayu da lam  lim a tah u n  

kedepan  m en g a lam i kenaikan  seiring dengan o p tim is m e  perba ikan  p ereko n o m ian  daerah . T ahun  2 0 2 1 , 

d ip erk irakan  anggaran yang d a p a t d igunakan p e m e rin ta h  d aerah  u n tu k  m erea lisas ikan  program  prioritas
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satu, dua, dan tiga, m en cap ai Rp 4 6 3 .8 9 2 .3 9 1 .4 8 8  dan ta h u n  2 0 2 0  d ip erk irakan  m encapai Rp 

5 0 5 .1 7 1 .9 7 0 .6 5 9  . A nggaran te rs e b u t akan d ipakai u n tu k  m em b iaya i p rogram  p em b an g u n an  yang m asuk  

dalam  kategori p rio ritas  p e rta m a  dengan proporsi 50  persen, prio ritas kedua 3 0  persen , dan prio ritas  

ketiga 20  persen.

7 .2 . P ro g ra m  P e ra n g k a t D a e ra h

N o m e n k la tu r program  p eran g kat d aerah  da lam  d o ku m en  RPJMD K abupaten  Pasangkayu Tahun  

2 0 2 1 -2 0 2 6  b e rp ed o m an  pada P eratu ran  M e n te r i D alam  N egeri N o m o r 9 0  ta h u n  2 0 1 9  yang te la h  

d isem p u rn akan  m ela lu i Keputusan M e n te r i D alam  N egeri RI N o m o r:0 5 0 -3 7 0 8  ta h u n  2 0 2 0  te n ta n g  Hasil 

V erifikas i dan Validasi P em u takh iran  Klasifikasi, Kodefikasi, dan N o m e n k la tu r P erencanaan P em bangunan  

dan Keuangan D aerah . Rencana p rogram  p eran g kat daerah  K abupaten  Pasangkayu u n tu k  p erio d e  Tahun  

2 0 2 1  sam pai dengan 2 0 2 6  m eru p akan  pelaksanaan dari urusan w a jib  dan urusan p ilihan sesuai 

kew en an g an  K abupaten  Pasangkayu, serta  fungsi pen u n jan g  urusan p e m e rin ta h a n  d aerah . Program  

p eran g kat daerah  K abupaten  Pasangkayu disajikan b erdasarkan  u ru san /fu n g si pen u n jan g  pada sebagai 

berikut:
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T a b e l 7 .2 .

In d ik a s i R e n ca n a  P ro g ra m  P r io r ita s  y a n g  d is e r ta i K e b u tu h a n  P e n d a n a a n  K a b u p a te n  P a s a n g k a y u  P e r io d e  2 0 2 1 -2 0 2 6

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17)

1

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  W A J IB  

Y A N G  B E R K A IT A N  

D E N G A N  P E L A Y A N A N  

D A S A R

1

0

1

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

P E N D ID IK A N

1

0

1

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em e rin ta han  

D aerah K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

pe ra n g ka t

daerah

90 90 108.624 92 108.624 94 108.624 96 108.624 98 108.624 100 108.624

Dinas

P end id ikan , 

P em uda dan 

O lahraga

1
0

1

0

2

P rogram  P engelo laan 

P end id ikan

Persentase 

W arga  

N egara  Usia 

5 -6  Tahun 

yang

B erp a rtis ip a  

si Dalam  

P endid ikan 

PAUD

20,57 20,75 43 .850 21 ,90 43 .850 22,50 43 .850 25,90 43 .850 27 ,10 43 .850 30 ,50 43 .850

Dinas

P end id ikan , 

P em uda dan 

O lahraga

Angka

P artis ipas i

M u rn i

91,41 92,41 93,41 94,41 95,41 95 ,50 95,75
Dinas

P end id ikan ,
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Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

S D /M I/P a ke  

t  A

P em uda dan 

O lahraga

Angka

P artis ipas i

M u rn i

S M P /M T s/P  

a ke t B

40 ,00 40 ,50 41 ,00 41 ,50 42 ,00 42 ,50 43 ,00

Dinas

P end id ikan , 

P em uda dan 

O lahraga

Angka 

P artis ipas i 

M u rn i 

S M A /S M K / 

M A /P a ke t C

24,37 25 ,10 25 ,50 26,50 27,10 27,50 28,50

Dinas

P end id ikan , 

P em uda dan 

O lahraga

1
0

1

0

4

P rogram  P end id ik  Dan 

Tenaga K epend id ikan

G uru yang 

m e m e n u h i 

kua lifikas i 

S 1/D -IV

70,03 74,03 200 78,03 200 80,03 200 82,03 200 86,03 200 90,03 200

Dinas

P end id ikan , 

P em uda dan 

O lahraga

Rasio G uru 

M u r id  PAUD

20,01 17,01 16,01 15,01 14,01 13,01 13.01

Dinas

P end id ikan , 

P em uda dan 

O lahraga

Rasio G uru 

M u rid  

P endid ikan 

Dasar

25,1 25,1 24,1 23,1 22,1 20,1 20,1

D inas

P end id ikan , 

P em uda dan 

O lahraga

1

0

2

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

K E S E H A T A N
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Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

1
0

2

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em e rin ta han  

D aerah K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

pe ra n g ka t

daerah

90 90 23 .236 92 23 .236 94 23 .236 96 23 .236 98 23 .236 100 23 .236

Dinas

Kesehatan dan 

RSUD

1
0

2

0

2

P rogram  P em enuhan 

Upaya Kesehatan 

Pero rangan Dan Upaya 

Kesehatan M asya raka t

Rasio

puskesm as, 

p o lik lin ik , 

pu s tu  pe r 

sa tuan 

p e n d u d u k

3.219,7

0

3 .619

,70
92 .075

3.819

,70
92 .075

3 .919

,70
92.075

4 .119

,70
92 .075

4 .219

,70
92 .075

4 .319

,70
92 .075

Dinas

Kesehatan dan 

RSUD

Rasio

Rum ah Sakit 

p e r sa tuan 

p e n d u d u k

180.886

,1

180.9

86,1
780

181.8

86,1
780

182.8

86,1
780

183.8

86,1
780

184.8

86,1
780

185.8

86,1
780

Dinas

Kesehatan dan 

RSUD

1
0

2

0

3

P rogram  P en ingkatan  

Kapasitas S um b er Daya 

M an us ia  Kesehatan

Persentase

SDM

Kesehatan

yang

d itin g ka tka n

ko m p e te n s i

nya

60 65 100 70 150 75 200 80 205 85 210 90 215

Dinas

Kesehatan,

RSUD

1
0

2

0

4

P rogram  Sediaan 

Farm asi, A la t Kesehatan 

dan M akanan  M in u m a n

Persentase

puskesm as

dengan

ke te rsed iaa

n fa rm a s i

dan a la t

kesehatan

41 ,47 42 ,17 8.895 43 ,55 15 .516 44 ,94 15 .516 46,32 15.516 47,71 15 .516 47,71 70 .961

Dinas

Kesehatan dan 

RSUD



3 6 0

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

1
0

2

0

5

P rogram  P em berdayaan 

M asya raka t B idang 

Kesehatan

C akupan

Rum ah

Tangga

B erperilaku

H id u p

Bersih dan

S ehat

(PHBS)

57,10 63,22 125 65,03 125 70,70 125 72,44 125 74 ,16 125 75,15 125

Dinas

Kesehatan dan 

RSUD

1

0

3

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

P E K E R J A A N  U M U M  D A N  

P E N A T A A N  R U A N G

1
0

3

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em e rin ta han  

D aerah K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

pe ra n g ka t

daerah

90 90 15 .264 92 15 .264 94 15.264 96 15 .264 98 15 .264 100 15 .264

D inas P ekerjaan 

U m u m  dan 

Penataan Ruang

1

0

3

0

2

P rogram  P engelo laan 

S um b er Daya A ir  (SDA)

Persentase 

ja rin g a n  

irigasi 

da lam  

kon d is i ba ik

41,47%
42 ,17

%
8,895

43,55

%
15.516

44 ,94

%
15.516

46 ,32

%
15.516

47 ,71

%
15.516

47 ,71

%
70.961

D inas Pekerjaan 

U m u m  dan 

Penataan Ruang

1

0

3

0

3

P rogram  P engelo laan 

Dan Pengem bangan 

S is tem  Penyed iaan A ir 

M in u m

Persentase 

p e n d u d u k  

berakses a ir 

m in u m

9,81% 2% 5.525 3% 7.876 4% 11,814 4% 11,814 4% 11,814
26,81

%
69.246

D inas P ekerjaan 

U m u m  dan 

Penataan Ruang

1
0

3

0

5

P rogram  P engelo laan 

Dan Pengem bangan 

S is tem  A ir  L im bah

Persentase

Rum ah

Tinggal

B ersanitas i

57,96% 5% 2.015 5,5% 3.022 6,5% 4.534 6,5% 6.801 6,5% 10.202
88 ,06

%
26.576

D inas P ekerjaan 

U m u m  dan 

Penataan Ruang



3 6 1

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

1
0

3

0

6

P rogram  P engelo laan 

Dan Pengem bangan 

S is tem  D ra inase

Persentase 

D ra inase 

D a lam  

Kondisi 

B a ik /P em bu 

angan A liran  

A ir  yang 

tid a k

te rs u m b a t

27 .664

m (74 ,18

%)

8 .760

m (11,

67%)

6.153

10.54

8

m (19, 

92 %)

7,383

11 .07  

5 m 

(12 .33

%)

8.860 9,49% 10.632
(12 ,33

%)
12 .759

59.65 

4 m 

(89 ,35 

%)

45 .788

D inas P ekerjaan 

U m u m  dan 

Penataan Ruang

1
0

3

0

8

P rogram  Penataan 

B angunan G edung

Rasio 

bangunan 

be r- IM B 

p e r  sa tuan 

bangunan

4,11 1% 22 1% 85 2% 129 2% 129 2% 129
12,11

%
525

D inas P ekerjaan 

U m u m  dan 

Penataan Ruang

1
0

3

0

9

P rogram  Penataan 

B angunan Dan 

L ingkungannya

Luasan RTH

p u b lik

sebesar

20%  da ri

luas w ila ya h

ko ta /ka w a s

an

pe rko ta a n

12,26%

128

u n it

(0 ,31

%)

22 .152
128(0,

31%)
22 .152

128(0,

31%)
22 .152

128(0,

31%)
22.152

128(0,

31%)
22 .152 5,66% 110.760

D inas Pekerjaan 

U m u m  dan 

P enataan

1

0

3

1

0

P rogram

Penyelenggaraan Jalan

P ropors i 

pan jang  

ja rin g a n  

ja la n  da lam  

kon d is i ba ik

2598  km
92,82

km
124.318

111,3 

8 km
140.097

116,9 

5 km
144.831

122,8

km
149.802

128,9 

4 km
155.021

3172

km
714.071

D inas P ekerjaan 

U m u m  dan 

Penataan Ruang



3 6 2

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

1

0

3

1

1

P rogram  Pengem bangan 

Jasa K onstruks i

Jum lah

tu ka n g

b e rse rtif ika s

i

379 o rg 200 324 200 324 200 324 200 324 200 324
1379

o rang
1.297

D inas P ekerjaan 

U m u m  dan 

Penataan Ruang

1

0

3

1

2

P rogram

P enyelenggaraan 

Penataan Ruang

Persentase

ke taa tan

te rh a d a p

RTRW

2 711 2 3.063 1 2.035 1 1.915 1 2.004

8

doku

m en

9.730

D inas P ekerjaan 

U m u m  dan 

Penataan Ruang

1

0

4

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

P E R U M A H A N  D A N  

K A W A S A N  

P E R M U K IM A N

1
0

4

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em e rin ta han  

D aerah  K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

pe ra n g ka t

daerah

90 90 2.767 92 2.767 94 2.767 96 2.767 98 2 .767 100 2.767

Dinas

P erum ahan

Rakyat,

Kawasan 

P erm ukim an  

dan P ertanahan

1
0

4

0

2

P rogram  Pengem bangan 

P erum ahan

C akupan 

layanan 

rum a h  layak 

h u n i yang 

te rja n g ka u

28 .564 500 60 500 60 500 60 500 60 500 60
31.56

4
60

Dinas

P erum ahan

Rakyat,

Kawasan 

P erm ukim an  

dan P ertanahan

1
0

4

0

3

P rogram  Kawasan 

P erm uk im an

Persentase

lingkungan

p e m uk im a n

kum uh

91 5 370 5 370 5 370 5 370 5 370 66 370

Dinas

P erum ahan

Rakyat,

Kawasan



363

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

P erm ukim an  

dan P ertanahan

1
0

4

0

4

P rogram  P erum ahan dan 

Kawasan P erm ukim an  

K um uh

Jum lah 

rum a h  layak 

h u n i yang 

te r ta n g a n i

12 .632

u n it
- - - -

13

u n it

245 .985

.000
15

270.641.

850
16

297.641.

850
44

814.268.

700

Dinas

P erum ahan

Rakyat,

Kawasan 

P erm ukim an  

dan P ertanahan

1
0

4

0

5

P rogram  P en ingkatan  

P rasarana, Sarana dan 

U tilita s i U m u m  (PSU)

C akupan

luasan

Lingkungan

Yang S ehat

dan Am an

yang

d id u ku n g

dengan

PSU

127,7  ha - - - - 1 ha
298 .430

.000
2 ha

328.273.

000
4 ha

361.100.

300
7 ha

987.803.

300

Dinas

P erum ahan

Rakyat,

Kawasan 

P erm ukim an  

dan P ertanahan

2
1

0

0

4

P rogram  Penyelesaian 

Sengketa Tanah G arapan

Persentase

sengketa

tan ah

G arapan

yang

te rse lesa ika

n

30 - - 4
60 .419 .

500
4

1.091.2

64 .944
4

1 .200.39

1.438
4

1.320.43

0.582
16

3.672 .50

6.464

P erum ahan

Rakyat,

Kawasan 

P erm ukim an  

dan P ertanahan

2
1

0

1

0

P rogram  P enatagunaan 

Tanah

Persentase 

luas lahan
335 - - 60

301.235

.750
65

964 .088

.653
70

1 .060.49

7.518
70

1.166.54

7.270
265

3.492 .36

9.191

P erum ahan

Rakyat,



3 6 4

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

b e rs e rt if ik a t Kawasan 

P erm ukim an  

dan P ertanahan

1

0

5

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

K E T E N T E R A M A N  D A N  

K E T E R T IB A N  U M U M  

S E R T A  P E R L IN D U N G A N  

M A S Y A R A K A T

1
0

5

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em e rin ta han  

D aerah K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

pe ra n g ka t

daerah

90 90 7.072 92 7.072 94 7.072 96 7.072 98 7.072 100 7.072

S atuan Polisi 

P am ong Praja 

dan P em adam  

Kebakaran &  

Badan

P enanggu langa 

n Bencana 

D aerah

1
0

5

0

2

P rogram  P en ingkatan  

K e te n te ram a n  Dan 

K e te rtib a n  U m um

T ingka t

penye lesa ia

n

pe langgaran

K3

(k e te r t ib a n ,

k e te n tra m a

n,

ke indahan)

8 kali 12 kali 301 28 kali 301 28  kali 301 36 kali 301 36 kali 301 36 kali 301

S atuan Polisi 

P am ong Praja 

dan P em adam  

K ebakaran

1
0

5

0

3

P rogram  P enanggulangan 

Bencana

Persentase 

W arga 

Negara yang 

M e n d a p a tk

100 100 1.441 100 2.765 100 3.456 100 3.256 100 3.668 100 15.105

Badan

P enanggu langa 

n Bencana 

D aerah



365

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

an Layanan 

P erlindunga  

n T erhadap 

A ncam an 

Bencana

1
0

5

0

4

P rogram  Pencegahan, 

Penanggu langan, 

P enye lam atan  K ebakaran 

Dan P enye lam atan  Non 

Kebakaran

C akupan

pe layanan

bencana

kebakaran

dan non

kebakaran

k a b u p a te n /

ko ta

12 kali 12 kali 458 12 kali 458 12 kali 458 12 kali 458 12 kali 458 12 kali 458

S atuan Polisi 

P am ong Praja 

dan P em adam  

K ebakaran

1

0

6

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

S O S IA L

1
0

6

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em e rin ta han  

D aerah K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

pe ra n g ka t

daerah

90 90 2.816 92 2.816 94 2.816 96 2.816 98 2 .816 100 2.816 D inas Sosial

1
0

6

0

5

P rogram  P erlindungan 

Dan Jam inan Sosial

Persentase

p e n d u d u k

m isk in  dan

anak

te r la n ta r

yang

te r ta n g a n i

89 89 499 90 499 91 499 92 499 93 499 100 499 D inas Sosial

1
0

6

0

2

P rogram  P em berdayaan 

Sosial
Persentase 

PMKS yang
100% 89% 43 4 ,44 90% 588,03 91% 646,83 92% 646,83 93% 770,72 100% 3.086,85 D inas Sosial



3 6 6

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

M e n e r im a

P rogram

P em berday

aan Sosial

K a b u p a te n /

Kota

1
0

6

0

4

P rogram  R ehab ilitas i 

Sosial

Persentase

PMKS yang

M e n e rim a

P rogram

R ehab ilitas i

Sosial

K a b u p a te n /

Kota

100% 89% 43 9 ,87 90% 518 ,90 91% 628 ,20 92% 690 ,57 93% 760,35 100% 3.037 ,88 D inas Sosial

1
0

6

0

5

P rogram  P erlindungan 

dan Jam inan Sosial

Persentase

P en du duk

M isk in  dan

A nak

T e rla n ta r

yang

T e rta n g a n i

100% 89% 49 9 ,26 90% 819,45 91% 549,51 92% 606,55 93% 666 ,79 100% 3.141,55 D inas Sosial

1
0

6

0

6

P rogram  Penanganan 

Bencana

Persentase

W arga

N egara

K oerban

Bencana

K a b u p a te n /

Kota yang

M e m p e ro le

h

P erlindunga

100% 89% 317 ,77 90%
1.913,7

9
91% 377 ,78 92% 415 ,82 93% 457 ,91 100% 3.483 ,07 D inas Sosial



3 6 7

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

n dan

Jam inan

Sosial

1
0

6

0

7

P rogram  P engelo laan 

Tam an M a ka m  Pah law an

Persentase

Kegiatan

P em e liharaa

n Tam an

M aka m

Pahlaw an

100% 89% 169,33 90% 194,30 91% 179,33 92% 196,37 93% 215 ,46 100% 954 ,79 D inas Sosial

2

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  W A J IB  

Y A N G  T ID A K  B E R K A IT A N  

D E N G A N  P E L A Y A N A N  

D A S A R

2
0

7

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

T E N A G A  KER JA

2
0

7

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em e rin ta han  

D aerah K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

pe ra n g ka t

daerah

90 90 5.133 92 5.133 94 5.133 96 5.133 98 5.133 100 5.133

D inas Tenaga 

Kerja,

P e rind us trian

dan

T ransm ig ras i

2
0

7

0

3

P rogram  P e la tihan  Kerja 

dan P ro d u k tiv ita s  Tenaga 

Kerja

Jum lah 

ba rang  dan 

jasa yang 

d ihas ilkan  

o leh  tenaga  

kerja

25 30 26 35 26 40 26 45 26 45 26 50 26

D inas Tenaga 

Kerja,

P e rind us trian

dan

T ransm ig ras i



3 6 8

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

2
0

7

0

4

P rogram  P enem patan  

Tenaga Kerja

Besaran

penca ri

kerja

yang

te rd a fta r

yang

d ite m p a tk a

n

0 0 0 600 100 700 120 750 135 800 200 850 300

D inas Tenaga 

K erja,

P e rind us trian

dan

T ransm ig ras i

2
0

7

0

5

P rogram  H ubungan 

In d u s tr ia l

Jum lah

penye lesa ia

n

perse lis ihan

(kasus)

4 5 150 6 165 8 185 8 185 10 200 15 250

D inas Tenaga 

K erja,

P e rind us trian

dan

T ransm ig ras i

3
3

2

0

3

P rogram  P em bangunan 

Kawasan T ransm igras il

Jum lah

K aw asa n /w i

layah

pengem ban

gan

p e m uk im a n

tra n sm ig ra s i

(lokasi)

2 1 350 1 350 1 350 1 350 1 350 1 350

D inas Tenaga 

K erja,

P e rind us trian

dan

T ransm ig ras i

2
0

8

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

P E M B E R D A Y A A N  

P E R E M P U A N  D A N  

P E R L IN D U N G A N  A N A K

2
0

8

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em e rin ta han  

D aerah K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

90 90 2.550 92 2.550 94 2.550 96 2.550 98 2 .550 100 2.550

Dinas

P engenda lian 

P en du duk  dan 

KB,



3 6 9

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

pe ra n g ka t

daerah

P em berdayaan 

P erem puan  dan 

P erlindungan  

A nak

2
0

8

0

2

P rogram

P engarusu tam aan 

G ender Dan 

P em berdayaan 

P erem puan

P artis ipas i

angka tan

kerja

pe re m p u a n

72 80 67 80 67 80 67 80 67 80 67 80 67

Dinas

P engenda lian 

P en du duk  dan 

KB,

P em berdayaan 

P erem puan  dan 

P erlindungan  

A nak

2
0

8

0

3

P rogram  P erlindungan 

P erem puan

C akupan

pe re m p u a n

korb an

kekerasan

yang

m en da pa tka

n

penanganan 

pengaduan 

o leh 

pe tugas 

te r la t ih  d i 

da la m  u n it 

pe layanan 

te rp a d u

100 100 478 100 478 100 478 100 478 80 478 100 478

Dinas

P engenda lian 

P en du duk  dan 

KB,

P em berdayaan 

P erem puan  dan 

P erlindungan  

A nak

2
0

8

0

4

P rogram  P en ingkatan  

K ua litas Keluarga

C akupan

lem baga

penyed ia

0,01% 1,09% 102 1,72% 102 3,51% 102 3,64% 102 3,77% 102 4,00 102

Dinas

P engenda lian 

P en du duk  dan 

KB,



3 7 0

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

layanan

keluarga

P em berdayaan 

P erem puan  dan 

P erlindungan  

A nak

2
0

8

0

6

P rogram  P em enuhan Hak 

A na k  (PHA)

Rasio

kekerasan

te rh a d a p

anak

0.01 0.01 67 0.01 67 0.01 67 0.01 67 0.01 67 0.01 67

Dinas

P engenda lian 

P en du duk  dan 

KB,

P em berdayaan 

P erem puan  dan 

P erlindungan  

A nak

2
1

4

0

2

P rogram  Pengenda lian 

P enduduk

Laju

P e rtu m b u h a  

n P enduduk

3,05% 3,05% 186.282 3,07% 214 .224 3,08% 246 .358 3,08% 246.358 3,09% 325 .809 3,09% 325 .809

Dinas

P engenda lian 

P en du duk  dan 

KB,

P em berdayaan 

P erem puan  dan 

P erlindungan  

A nak

2
1

4

0

3

P rogram  Pem binaan 

Keluarga B erencana

Persentase 

pen ingka ta n  

cakupan 

p e se rta  be r 

KB

80 80 3.985 85 4 .546 87 5.403 88 6.213 90 7.145 95 8.216

Dinas

P engenda lian 

P en du duk  dan 

KB,

P em berdayaan 

P erem puan  dan 

P erlindungan  

A nak



3 7 1

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

2

0

9

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

P A N G A N

2
0

9

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em e rin ta han  

D aerah K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

pe ra n g ka t

daerah

100% 100% 2.146 ,57 100%
2.263,5

7
100%

2.508,2

3
100% 2.759 ,06 100% 3.034 ,96 100% 3.338 ,46

Dinas

Ketahanan

Pangan

2
0

9

0

2

P rogram  P engelo laan 

S u m b e r Daya 

E konom i U n tu k  

K edau la tan  dan 

K em and irian  Pangan

Jum lah

In fra s tru k tu

r dan

S e lu ruh

P endukung

K em and iria

n Pangan

Lainnya

yang

D ibangun

- - - 3 450 3 495 3 544 ,50 - - 9 1 .489,50

Dinas

Ketahanan

Pangan

2
0

9

0

3

P rogram  P en ingkatan  

D ive rs ifikas i dan 

K etahanan Pangan 

M asya raka t

K ualitas

Konsum si

Pangan

yang

D iind ikas ika  

n O leh S kor 

PPH

71 75 959,05 77 780 ,88 79 987 ,97 81 1.086,77 83 1 .195,44 85 1 .195,44

Dinas

Ketahanan

Pangan

2
0

9

0

4

P rogram  Penanganan 

K eraw anan Pangan

Persentase

Penanganan

Daerah

Rentan

Pangan

16,67 - - - - 16 ,67 227 ,38 16,67 250,12 16,67 275,13 16,67 302 ,64

Dinas

Ketahanan

Pangan



3 7 2

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

2
0

9

0

5

P rogram  Pengawasan 

K eam anan Pangan

Persentase

Pangan

Segar yang

M e m e n u h i

P ersyaratan

M u tu  dan

K eam anan

100 100 134,49 100 147,94 100 162,74 100 179,01 100 196,91 100 216 ,60

Dinas

Ketahanan

Pangan

2

1

0

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

P E R T A N A H A N

2
1

0

0

5

P rogram  Penyelesaian 

G an ti K erugian dan 

S an tunan Tanah U n tu k  

P em bangunan

Luas Lahan 

yang

dis iapakan

u n tu k

P em bangun 

an o leh 

P em e rin ta h  

Daerah

125,64 25 6 .024 25 6.024 25 6.024 25 6.024 25 6.024
250,6

4
6.024

Dinas

P erum ahan

Rakyat,

Kawasan 

P erm ukim an  

dan P ertanahan

2
1

1

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

L IN G K U N G A N  H ID U P

2
1

1

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em e rin ta han  

D aerah K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

pe ra n g ka t

daerah

90 90 2.415 92 2.415 94 2.415 96 2.415 98 2.415 100 2.415

Dinas

Lingkungan

H idup

2
1

1

0

2

P rogram  P erencanaan 

Lingkungan H idup

Persentase 

hasil ka jian 

KLHS yang

1 1.071 2 593 1 594 1 587 5 do k 2.847

Dinas

Lingkungan

H idup



373

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

d itin d a k la n j 

u ti

2
1

1

0

4

P rogram  P engelo laan 

K eanekaragam an H ayati 

(K e h a ti)

Luasan RTH 

Pub lik 

S ebesar 

20%  D ari 

Luas 

W ila yah  

Kota /  

P erko taan

3 Ha 1 Ha 576 2 ha 576 1 ha 576 1 ha 576 2 ha 576 2 ha 576

Dinas

Lingkungan

H idup

2
1

1

0

8

P rogram  P en ingkatan  

P end id ikan , P e la tihan  

Dan Penyu luhan 

L ingkungan H idup  U n tu k  

M a sya ra ka t

Persentase

lem baga

kem asyarak

a tan  yang

m e n d a p a t

p e nd id ikan ,

pe la tih a n ,

dan

pe nyu luh an  

lingkungan 

h id u p  (KLP)

10 15 101 15 101 15 101 15 101 15 101 15 101

Dinas

Lingkungan

H idup

2
1

1

1

1

P rogram  P engelo laan 

Persam pahan

Persentase

ju m la h

sam pah

yang

te r ta n g a n i

27 28 3.272 30 3.272 31 3.272 32 3.272 34 3.272 35 3.272

Dinas

Lingkungan

H idup

2

1

2

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

A D M IN IS T R A S I



3 7 4

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

K E P E N D U D U K A N  D A N  

P E N C A T A T A N  S IP IL

2
1

2

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em e rin ta han  

D aerah K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

pe ra n g ka t

daerah

90 90 2.970 92 2.970 94 2.970 96 2.970 98 2 .970 100 2.970

Dinas

K ependudukan  

dan P encatatan 

Sipil

2
1

2

0

2

P rogram  P enda fta ran  

P enduduk

Rasio 

p e n d u d u k  

berKTP per 

sa tuan 

p e n d u d u k

0,65 0,68 1.527 0,70 1.527 0,72 1.527 0,75 1.527 0,77 1.527 0,80 1.527

Dinas

K ependudukan  

dan P encatatan 

Sipil

1
1

2

0

3
P rogram  P encata tan  Sipil

Rasio bayi

be rak te

ke lah iran

0 , 8 6 0 , 8 8 8 1 7 0 , 9 0 9 6 1 0 , 9 4 9 6 1 0 , 9 6 9 6 6 0 , 9 8 9 6 6 0 , 9 9 9 6 6

Dinas

K ependudukan  

dan P encatatan 

Sipil

2
1

2

0

4

P rogram  P engelo laan 

In fo rm a s i A d m in is tra s i 

K ependudukan

Persentase 

OPD yang 

te la h

m e m a n fa a t 

kan da ta 

ke p e n d u d u k  

an

7 10 28 12 28 14 28 16 28 18 28 20 28

Dinas

K ependudukan  

dan P encatatan 

Sipil

2
1

2

0

5

P rogram  P engelo laan 

P ro fil K ependudukan

C akupan 

p e n e rb ita n  

K artu  Tanda 

P en du duk  

(KTP)

74 78 50 82 50 86 50 90 50 94 50 98 50

Dinas

K ependudukan  

dan P encatatan 

Sipil

2

1

3

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G



375

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

P E M B E R D A Y A A N  

M A S Y A R A K A T  D A N  D E S A

2
1

3

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em e rin ta han  

D aerah K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

pe ra n g ka t

daerah

100 100 3.585 ,69 100
4 .776,5

3
100

4 .885 ,9

8
100

5.729,3

5
100 6.758,52 100 6.758,52

Dinas

P em berdayaan 

M a sya ra ka t dan 

Desa

2

1

3

0

3

P rogram  P en ingkatan  

K erjasam a Desa

Persentase

Desa

M a n d ir i

1 1,69 965 1,72 965 3,51
1.073,5

0
3,64 1.158,65 3,77

1.249,6

0
4,00 1 .249,60

Dinas

P em berdayaan 

M a sya ra ka t dan 

Desa

2

1

3

0

4

P rogram  A d m in is tra s i 

P em e rin ta han  Desa

Jum lah

Tem uan

In sp e k to ra t

10 9 4 .0 58 ,79 8
2 .628,9

0
7

2.585,3

3
6 2.953,91 5 4 .1 28 ,86 5 4 .1 28 ,86

Dinas

P em berdayaan 

M a sya ra ka t dan 

Desa

2
1

3

0

5

P rogram  P em berdayaan 

Lem baga 

K em asyarakatan, 

Lem baga A d a t Dan 

M asya raka t H ukum  A da t

Persentase

lem baga

kem asyarak

a tan ,

lem baga

a d a t dan

m asya raka t

h u ku m  yang

te r lib a t

da lam

keg ia tan

p e m b e rd a y

aan

5 5 1.139,07 8
2 .187,8

8
12

2.506,2

2
15 2.569 ,60 19 2.891 ,09 19 2.891 ,09

Dinas

P em berdayaan 

M a sya ra ka t dan 

Desa

2
1

4
U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G



3 7 6

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

P E N G E N D A L IA N  

P E N D U D U K  D A N  

K E L U A R G A  B E R E N C A N A

2
1

4

0

4

P rogram  P em berdayaan 

Dan P en ingkatan  

Keluarga S e jah te ra  (KS)

Indeks 

P em bangun 

an Keluarga

45,5 45 ,8 67 50,25 67 50 ,50 67 50,75 67 60,15 67 60 ,50 67

Dinas

P engenda lian 

P en du duk  dan 

KB,

P em berdayaan 

P erem puan  dan 

P erlindungan  

A nak

2

1

5

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

P E R H U B U N G A N

2
1

5

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em e rin ta han  

D aerah K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

pe ra n g ka t

daerah

90 90 3.785 92 3.785 94 3.785 96 3.785 98 3.785 100 3.785
Dinas

P erhubungan

2
1

5

0

2

P rogram

Penyelenggaraan Lalu 

L in tas dan A ngku tan  

Jalan (LLAJ)

Persentase

P enyelengg

araan

La lu lin tas

dan

A ng ku tan

Berja lan

sesuai

S tan dar

1.943 3 .639 5.892 4.653 5.892 3.832 5.892 3.832 5.892 3.832 5.892
19.79

0
5.892

Dinas

P erhubungan

2
1

5

0

3

P rogram  P engelo laan 

Pelayaran

Persentase 

sarana dan
0 0 0 2 1.000 0 0 0 0 0 0 2 1.000

Dinas

P erhubungan



3 7 7

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

prasarana 

pe layaran  

da lam  

kon d is i ba ik

2

1

6

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

K O M U N IK A S I D A N  

IN F O R M A T IK A

2
1

6

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em e rin ta han  

D aerah K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

pe ra n g ka t

daerah

90 90 2.811 92 2.811 94 2.811 96 2.811 98 2.811 100 2.811

Dinas

K om unikasi, 

In fo rm a tik a , 

Persand ian dan 

S ta tis tik

2

1

6

0

3

P rogram  P engelo laan 

A p likas i In fo rm a tik a
Indeks SPBE 1,57 2,00 1.945 2,10 1.945 2,20 1.945 2,30 1.945 2,40 1.945 2,70 1.945

Dinas

K om unikasi, 

In fo rm a tik a , 

Persand ian dan 

S ta tis tik

2

1

7

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

K O P E R A S I, U S A H A  KEC IL , 

D A N  M E N E N G A H

2
1

7

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em e rin ta han  

D aerah K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

pe ra n g ka t

daerah

90 90 2.667 92 2.667 94 2.667 96 2.667 98 2 .667 100 2.667

D inas Koperasi, 

Usaha Kecil, 

M en en gah  dan 

Perdagangan

2
1

7

0

3

P rogram  Pengawasan 

Dan Pem eriksaan 

K operasi

Persentase 

koperas i 

a k t if  yang

30 40 24 55 24 70 24 80 24 90 24 100 24
D inas Koperasi, 

Usaha Kecil,



3 7 8

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

m en da pa tka

n

pegaw asan

dan

pem eriksaa

an

M en en gah  dan 

Perdagangan

2
1

7

0

4

P rogram  Penila ian 

Kesehatan Ksp/U sp 

K operasi

Persentse

Ksp/U sp

Koperasi

yang

b e rs ta tus

seha t

20 30 35 .516 40 50 .000 50 50 .000 60 50 .000 70 50 .000 100 235 .516

D inas Koperasi, 

Usaha Kecil, 

M en en gah  dan 

Perdagangan

2
1

7

0

5

P rogram  P end id ikan  Dan 

La tiha n  P erkoperasian

Persentase

koperas i

a k t if

30 30 50 55 50 70 50 80 50 90 50 100 50

D inas Koperasi, 

Usaha Kecil, 

M en en gah  dan 

Perdagangan

2
1

7

0

6

P rogram  P em berdayaan 

Dan P erlindungan 

K operasi

P e rtu m b u h a

n

pe nd apa tan

koperas i

3 5 35 10 35 15 35 20 35 20 35 25 35

D inas Koperasi, 

Usaha Kecil, 

M en en gah  dan 

Perdagangan

2
1

7

0

7

P rogram  P em berdayaan 

Usaha M en en gah , Usaha 

Kecil, Dan Usaha M ik ro  

(U M K M )

Persentase

U M K M  yg

m e n in g ka t

vo lu m e

usahanya

sete lah

d ibe rd aya ka

n

30 40 200 55 200 70 200 80 200 90 200 100 200

D inas Koperasi, 

Usaha Kecil, 

M en en gah  dan 

Perdagangan

2
1

7

0

8

P rogram  Pengem bangan 

U M K M

P ertu m b u h a

n
3 4 50 10 50 15 50 20 50 20 50 25 50

D inas Koperasi, 

Usaha Kecil,



3 7 9

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

pe nd apa tan

U M K M

M en en gah  dan 

Perdagangan

2
1

8

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

P E N A N A M A N  M O D A L

2
1

8

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em e rin ta han  

D aerah K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

pe ra n g ka t

daerah

90767.9

07 .680
90

2.788.1

79 .755
92

3 .368.9

62 .983
94

3.705.8

59 .281
96

4 .076 .4

45 .209
98

4 .4 84 .08

9.730
100

4 .9 32 .49

8.703

Dinas

Penanam an

M odal/PTSP

2
1

8

0

2

P rogram  Pengem bangan 

Ik lim  P enanam an M o d a l

Jum lah 

in ve s to r 

PM A  dan 

PMDN

-

2

Perus

ahaan

165.000.

000

2

Perus

ahaan

182.000

.000

3

Perus

ahaan

200.200

.000

3

Perus

ahaan

220 .220

.000

3

Perus

ahaan

242.242

.000

4

Perus

ahaan

266.466.

200

Dinas

Penanam an

M odal/PTSP

2
1

8

0

3

P rogram  Prom osi 

Penanam an M o d a l

Persentase

P ublikasi

Investasi

Daerah

- 50
195.000.

000
80

215 .000

.000
85

236 .500

.000
90

260.150.

000
95

286.165.

000
100

314.781.

500

Dinas

Penanam an

M odal/PTSP

2
1

8

0

4

P rogram  Pelayanan 

Penanam an M o d a l

Jum lah  Izin 

yang

d ite rb itk a n

-
1.368

Izin

95 .000 .0

00

1.400

izin

105.000

.000

1.425

izin

115.500

.000

1.450

izin

127.050.

000

1.475

izin

139.755.

000

1.500

izin

153.730.

500

Dinas

Penanam an

M odal/PTSP

2
1

8

0

5

P rogram  Pengenda lian 

Pelaksanaan Penanam an 

M o d a l

Persentase

Kenaikan

Jum lah

Realisasi

P M D N /P M A

42 .031 .8

00
85

46 .082 .5

86
88

136.800

.000
91

150.480

.000
94

165.528.

000
97

182.080.

800
100

200.288.

880

Dinas

Penanam an

M odal/PTSP

2
1

8

0

6

P rogram  P engelo laan 

D ata Dan S istem  

In fo rm a s i Penanam an 

M o d a l

Persentase 

da ta  dan 

in fo rm a s i 

yang

- 50
150.000.

000
60

165.000

.000
70

181.500

.000
80

199.650.

000
90

219.615.

000
90

241.576.

500

Dinas

Penanam an

M odal/PTSP



3 8 0

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

d im a n fa a tka

n

2
1

9

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

K E P E M U D A A N  D A N  

O L A H R A G A

2
1

9

0

2

P rogram  Pengem bangan 

Kapasitas Daya Saing 

Kepem udaan

Persentase

w irausa ha

m uda

32,62 33,13 2 .058 33,63 2.058 34,63 2.058 35,13 2.058 36 2.058 36,63 2.058

Dinas

P end id ikan , 

P em uda dan 

O lahraga

2
1

9

0

3

P rogram  Pengem bangan 

Kapasitas Daya Saing 

Keo lahragaan

Jum lah

prestas i

o lah raga

3 4 500 6 500 7 500 9 500 10 500 12 500

Dinas

P end id ikan , 

P em uda dan 

O lahraga

2
1

9

0

4

P rogram  Pengem bangan 

Kapasitas K epram ukaan

Jum lah

prestas i

P ram uka

350 350 350 350 350 350

Dinas

P end id ikan , 

P em uda dan 

O lahraga

2
2

0

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

S T A T IS T IK

2
2

0

0

2

P rogram

Penyelenggaraan S ta tis tik  

Sekto ra l

Persentase

K om p ilas i

P rod uk

S ta tis tik

S ekto ra l

yang

Tersed ia

0 1 100 18 100 21 100 23 100 28 100 100 100

Dinas

K om unikasi, 

In fo rm a tik a , 

Persand ian dan 

S ta tis tik



3 8 1

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

2

2

1

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

P E R S A N D IA N

2
2

1

0

2

P rogram

P enyelenggaraan 

Persand ian U n tu k  

Pengam anan In fo rm a s i

Persentase 

P erangkat 

daerah  yang 

te la h

m enggunak

an sandi

da lam

kom unkas i

P erangkat

Daerah

0 2 50 30 50 14 50 24 50 30 50 100 50

Dinas

K om un ikas i, 

In fo rm a tik a , 

Persand ian dan 

S ta tis tik

2
2

2

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

K E B U D A Y A A N

2
2

2

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em e rin ta han  

D aerah K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

pe ra n g ka t

daerah

90 100 800 100 880 100 968 100 1.065 100 1.171 100 1.171

Dinas

Kebudayaan 

dan P ariw isa ta

2
2

2

0

2

P rogram  Pengem bangan 

K ebudayaan

Persentase

O b jek

P em ajuan

Kebudayaan

yang

D ikem bangk

an

70 100
50 .000 .0

00
100

55 .000 .

000
100

60 .000 .

000
100

65 .000 .0

00
100

70 .000 .0

00
100

70 .000 .0

00

Dinas

Kebudayaan 

dan P ariw isa ta



3 8 2

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

2
2

2

0

3

P rogram  Pengem bangan 

Kesenian T rad is iona l

Persentase

Kesenian

T rad is iona l

yang

D ikem bangk

an

60 100
300.000.

000
100

300 .000

.000
100

350 .000

.000
100

355.000.

000
100

400 .000 .

000
100

400 .000 .

000

Dinas

Kebudayaan 

dan P ariw isa ta

2
2

3

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

P E R P U S T A K A A N

2
2

3

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em e rin ta han  

D aerah K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

pe ra n g ka t

daerah

90 90 2.881 92 2.881 94 2.881 96 2.881 98 2.881 100 2.881

Dinas

P erpustakaan 

dan Kearsipan

2
2

3

0

2

P rogram  Pem binaan 

P erpustakaan

Jum lah 

p e ng un jun g  

pe rpus takaa  

n pe r tah un

4.988 5.088 491 5.188 491 5 .288 491 5 .388 491 5 .488 491 5 .588 491

Dinas

P erpustakaan 

dan Kearsipan

2
2

4

0

2

P rogram  P engelo laan 

A rs ip

Persentasen

SDM

penge lo la

kears ipan

yang

te rs e rtif ik a s i

2 7
250.000.

000
10

238 .700

.000
12

246.823

.000
15

260.000.

000
10

267.500.

000
56

1.263.02

3.000

Dinas

P erpustakaan 

dan Kearsipan

2
2

4

0

3

P rogram  P erlindungan 

dan P enye lam atan  A rsip

Persentase 

P erangkat 

D aerah yang 

m enge lo la  

a rs ip  secara 

baku

1 7 - 8
120.000

.000
9

140.000

.000
10

145.000.

000
8

150.000.

000
43

555.000.

000

Dinas

P erpustakaan 

dan Kearsipan



383

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

2
2

4

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

K E A R S IP A N

3
U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  P IL IH A N

3
2

5

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

K E L A U T A N  D A N  

P E R IK A N A N

3
2

5

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em e rin ta han  

D aerah K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

pe ra n g ka t

daerah

90 90 3.086 92 3.086 94 3.086 96 3.086 98 3 .086 100 3 .086
D inas Kelau tan 

dan P erikanan

3
2

5

0

3
P rogram  P engelo laan 

Perikanan Tangkap

p ro du ks i

pe rikanan

(Ton)

8.678 8 ,939 452 9,386 452 8,555 452
10,34

8
452

10,86

5
452

11.40

8
452

D inas Kelau tan 

dan P erikanan

3
2

5

0

4

P rogram  P engelo laan 

Perikanan Bud idaya

p ro du ks i

pe rikanan

(to n )

6.995 7.345 9.071 7.712 9.071 8.098 9.071 8.602 9.071 8.928 9.071 9.374 9.071
D inas Kelau tan 

dan P erikanan

3
2

5

0

6

P rogram  Pengo lahan Dan 

Pem asaran Hasil 

P erikanan

K o n trib u s i 

sub sek to r 

pe rikanan  

te rh a d a p  

PDRB

6,54 6,87 410 7,21 410 7,57 410 7,95 410 8,35 410 8,77 410
D inas Kelau tan 

dan P erikanan

3
2

6

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

P A R IW IS A T A



3 8 4

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

3
2

6

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em erin tah  

D aerah K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

pe ra n g ka t

daerah

90 100 800 100 880 100 968 100 1.065 100 1.171 100 1.171

Dinas

Kebudayaan 

dan P ariw isa ta

3
2

6

0

2

P rogram  P en ingkatan  

Daya T a rik  D estinasi 

P ariw isa ta

Rata-Rata 

lam a tingga l 

(H ari)

2 2 1 .050 2 1.050 2 1.300 2 1.500 2 1.750 2 6.650

Dinas

Kebudayaan 

dan P ariw isa ta

3
2

6

0

3

P rogram  Pem asaran 

P ariw isa ta

Jum lah

kun jungan

w isa ta w a n

119.2

54
1.000

130.1

00
1.150

141.8

00
1.250

153.8

00
1.450

168.3

50
1.835

713.3

04
6.685

Dinas

Kebudayaan 

dan P ariw isa ta

3
2

6

0

5

P rogram  Pengem bangan 

S um berdaya  P ariw isa ta  

dan E konom i K re a tif

Persentase

SDM

P ariw isa ta

yang

m e n d a p a t

P e la tihan

70 75
223.841.

038
80

235.033

.090
85

246 .784

.744
90

259.123.

982
95

272.080.

182
100

272.080.

182

Dinas

Kebudayaan 

dan P ariw isa ta

Persentase

Usaha

E konom i

K re a tif yang

D ikem bangk

an

70 75
50 .000 .0

00
80

55 .000 .

000
85

60 .500 .

000
90

66 .550 .0

00
95

73 .205 .0

00
100

73 .205 .0

00

3
2

7

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

P E R T A N IA N

3
2

7

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em e rin ta han  

D aerah K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

90 90 5.660 92 5.660 94 5.660 96 5.660 98 5 .660 100 5 .660 D inas Pertan ian



385

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

pe ra n g ka t

daerah

3
2

7

0

2

P rogram  Penyed iaan Dan 

P engem bangan Sarana 

P ertan ian

Persentase

ke lo m p o k

ta n i yang

te rp e n u h i

ke b u tu h a n

sarana

p e rta n ia n

55 5 1.000 5 1.000 5 1.000 5 1.000 5 1.000 80 1.000 D inas Pertan ian

3
2

7

0

7

P rogram  Penyu luhan 

P ertan ian

C akupan 

ke lo m p o k  

ta n i yang 

m e m p e ro le  

h

pe nyu luh an

150 200 150 220 150 242 150 266 150 293 150 295 D inas P ertan ian

3
2

7

0

3

P rogram  Penyed iaan Dan 

Pengem bangan 

P rasarana Pertan ian

C akupan

e lo m p o k

ta n i yang

te rp e n u h i

ke b u tu h a n

prasarana

p e rta n ia n

45 5 4 .066 5 4.066 5 4 .066 5 4 .066 5 4.066 70 4 .066 D inas Pertan ian

3
2

7

0

2

P rogram  Penyed iaan Dan 

P engem bangan Sarana 

P ertan ian

Persentase

ke lo m p o k

ta n i yang

te rp e n u h i

ke b u tu h a n

sarana

p e rta n ia n

60 10
970.000.

000
10

1.067.0

00 .000
10

1.173.7

00 .000
10

1 .291.07

0.000
10

1.420.17

7.000
10

1 .420.17

7.000

Dinas

P erkebunan dan 

P ete rnakan
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Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

3
2

7

0

3

P rogram  Penyed iaan Dan 

Pengem bangan 

P rasarana Pertan ian

Persentase

ke te rsed iaa

n sarana

p e rta n ia n

sesuai

dengan

p e ru n tu ka n

55 10
5.000 .00

0 .000
10

5 .500.0

00 .000
10

6 .050.0

00 .000
10

6.655 .00

0.000
10

7.320 .50

0.000
10

7.320 .50

0 .000

Dinas

P erkebunan dan 

P ete rnakan

3
2

7

0

4

P rogram  Pengenda lian 

Kesehatan H ew an dan 

Kesehatan M asya raka t 

V e te r in e r

Persentase

hew an

te rk e n d a li

da ri

p e n ya k it

100 200
283.000.

000
220

311 .300

.000
242

342 .430

.000
267

376.673.

000
293

414 .340 .

300
293

414 .340 .

300

Dinas

P erkebunan dan 

P ete rnakan

3
3

0

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

P E R D A G A N G A N

Dinas Koperasi, 

Usaha Kecil, 

M en en gah  dan 

Perdagangan

3
3

0

0

2

P rogram  Periz inan dan 

P en da fta ra n  Perusahaan

Persentase 

usaha yang 

m e m ilik i izin

47 50 200 .856 55 300 .000 60 305 .000 70 315.000 80 330 .000
100 1.450.85

6

D inas Koperasi, 

Usaha Kecil, 

M en en gah  dan 

Perdagangan

3
3

0

0

3

P rogram  pen ingka tan  

sarana d is tr ib u s i 

pe rdagangan

500 500 500 500 500 500

D inas Koperasi, 

Usaha Kecil, 

M en en gah  dan 

Perdagangan

3
3

0

0

4

P rogram  S tab ilisas i 

Harga Barang K ebu tuhan  

Pokok Dan Barang 

P en ting

50 50 50 50 50 50

D inas Koperasi, 

Usaha Kecil, 

M en en gah  dan 

Perdagangan

3
3

0

0

6

P rogram  S tandarisas i dan 

P e rlindungan  Konsum en

Persentase 

usaha yang
0 20 150.000 30 185.000 50 195.000 70 215 .000 100 745 .000

D inas Koperasi, 

Usaha Kecil,
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Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

m e m ilik i

s e r t if ik a t

SNI

M en en gah  dan 

Perdagangan

Persentase

Pengaduan

K onsum en

yang

dise lesa ikan

0 100 100 100 100 100

3
3

1

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

P E R IN D U S T R IA N

3
3

1

0

2

P rogram  P erencanaan 

Dan P em bangunan 

In d u s tr i

K o n tr ib u s i

in d u s tr i

pengo lahan

te rh a d a p

PDRB

28,50 28,75 2.000 28 ,90 2.000 29,50 2.000 29,75 2.000 29,75 2 .000 29,85 2.000

D inas Tenaga 

Kerja,

P e rind us trian

dan

T ransm ig ras i

3
3

2

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N  B ID A N G  

T R A N S M IG R A S I

Dinas Tenaga 

Kerja,

P e rind us trian

dan

T ransm ig ras i

3
3

2

0

2

P rog ram  P erencanaan 

Kawasan T ransm ig ras i
73 73 73 73 73 73

D inas Tenaga 

Kerja,

P e rind us trian

dan

T ransm ig ras i

4

U N S U R  P E N D U K U N G

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N
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Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

4
0

1
S E K R E T A R IA T  D A E R A H

4
0

1

0

1

P rogram  A d m in is tra s i 

U m um

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

pe ra n g ka t

daerah

90 90 29 .630 92 29 .630 94 29 .630 96 29 .630 98 29 .630 100 29 .630
S e k re ta ria t

D aerah

4
0

1

0

2

P rogram  P em erin tahan  

Dan K ese jahteraan 

Rakyat

Persentase

pe m en uha n

fa s ilita s i

p e m e rin ta h

an dan

kese jah te ra

an rakya t

98 98 8.910 98 8.910 98 8.910 98 8.910 98 8 .910 98 8 .910
S e k re ta ria t

D aerah

4
0

2
S E K R E T A R IA T  D P R D

4
0

2

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em erin tah  

D aerah K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

pe ra n g ka t

daerah

100 19 .384 100 14.991 100 14.695 100 15 .344 100 15 .609 100 80 .022
S e k re ta ria t

DPRD

4
0

2

0

2

P rogram  D ukungan 

Pelaksanaan Tugas Dan 

Fungsi DPRD

Persentase

R anperda

yang m asuk

da lam

P rolegda

dan m en jad i

Perda

100 6 .300 100 13.143 100 13 .818 100 14 .780 100 14 .510 100 62 .552
S e k re ta ria t

DPRD
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Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

5

U N S U R  P E N U N J A N G

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N

5
0

1 P E R E N C A N A A N

5
0

1

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em e rin ta han  

D aerah  K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

pe ra n g ka t

daerah

90 90 2.873 92 2.873 94 2.873 96 2.873 98 2.873 100 2.873

Badan

P erencanaan 

P em bangunan 

D aerah , 

P ene litian  dan 

P engem bangan

5
0

1

0

2

P rogram  P erencanaan, 

P engenda lian Dan 

E valuasi P em bangunan 

D aerah

Persentase 

d o kum e n  

pe rencanaa 

n yang 

d isusun 

te p a t w a k tu

3 3 3.100 2 3.100 2 3.100 2 3.100 3 3 .100 3 3 .100

Badan

P erencanaan 

P em bangunan 

D aerah , 

P ene litian  dan 

P engem bangan

5
0

1

0

3

P rogram  K oo rd inas i Dan 

S inkron isas i P erencanaan 

P em bangunan D aerah

P en jabaran

K onsistensi

P rog ram

RPJMD

keda lam

RKPD

100 98 1.403 100 1.403 100 1.403 100 1.403 100 1.403 100 1.403

Badan

P erencanaan 

P em bangunan 

D aerah , 

P ene litian  dan 

P engem bangan

5
0

2
K E U A N G A N

5
0

2

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em e rin ta han  

D aerah K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

pe ra n g ka t

daerah

90 90 15 .018 92 15 .018 94 15.018 96 15 .018 98 15 .018 100 15 .018

Badan 

Penge lo laan 

Keuangan dan 

A set

D aerah /B adan



3 9 0

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

P endapatan

D aerah

5
0

2

0

2

P rogram  P engelo laan 

Keuangan Daerah

Persentase

penye rapan

APBD

93 100 113.301 100 113.301 100 113.301 100 113.301 100 113.301 100 113.301

Badan 

Penge lo laan 

Keuangan dan 

A se t Daerah

5
0

2

0

3

P rogram  P engelo laan 

Barang M ilik  Daerah

Persentase 

B U M D  yang 

d ike lo la

30 43 1.070 43 1.070 45 1.070 50 1.070 55 1.070 55 1.070

Badan 

Penge lo laan 

Keuangan dan 

A se t Daerah

5
0

2

0

4

P rogram  P engelo laan 

P endapatan  D aerah

Persentase

k o n tr ib u s i

PAD

te rh a d a p

pe nd apa tan

daerah

4,59 5,00 456 5,00 456 5,00 456 5,00 456 5,00 456 5,00 456

Badan

P endapatan

D aerah

5
0

3 K E P E G A W A IA N

5
0

3

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em e rin ta han  

D aerah K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

pe ra n g ka t

daerah

s ta n d a r

90 90 3.134 92 3.134 94 3.134 96 3.134 98 3 .134 100 3 .134

Badan

Kepegaw aian , 

P end id ikan  dan 

P ela tihan

5
0

3

0

2

P rogram  K epegaw aian 

D aerah

Indeks 

p ro fe s io n a li 

tas  ASN

71 73 2.148 75 2.148 76 2.148 77 2.148 78 2 .148 80 2 .148

Badan

Kepegaw aian , 

P end id ikan  dan 

P ela tihan
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Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

5
0

4

P E N D ID IK A N  D A N  

P E L A T IH A N

5
0

4

0

2

P rogram  Pengem bangan 

S um b er Daya M anus ia

Persentase

ASN Yang

Telah

M e n g ik u ti

P endid ikan

Dan

P ela tihan

80 80 1.000 85 1.000 85 1.000 85 1.000 85 1.000 85 1.000

Badan

Kepegaw aian , 

P end id ikan  dan 

P ela tihan

5
0

5

P E N E L IT IA N  D A N  

P E N G E M B A N G A N

5
0

5

0

2

P rogram  P ene litian  Dan 

P engem bangan Daerah

Persentase

hasil

p e n e litia n

dan

pengem ban  

gan yang 

d itin d a k la ju  

t i

0 20 100 20 100 20 100 20 100 20 100 20 100

Badan

P erencanaan 

P em bangunan 

D aerah , 

P ene litian  dan 

P engem bangan

6

U N S U R  P E N G A W A S A N

U R U S A N

P E M E R IN T A H A N

6
0

1 IN S P E K T O R A T  D A E R A H

6
0

1

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em e rin ta han  

D aerah K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

pe ra n g ka t

daerah

100 100 5.932 100 6 .229 100 6 .229 100 6.229 100 6.229 100 30 .848
In sp e k to ra t

D aerah
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Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

6
0

1

0

2

P rogram

P enyelenggaraan

Pengawasan

Persentase

tin d a k

la n ju t

te m u a n

100 100 139 100 145,95 100 153,25 100 160,91 100 168,96 100 768 ,06
In sp e k to ra t

D aerah

6
0

1

0

3

P rogram  Perum usan 

K eb ijakan, 

P endam pingan Dan 

A s is tens i

Persentase

M a tu r ita s

SPIP

P erangkat 

D aerah level 

2 keatas

10

Laporan

10

Lapor

an

108

20

Lapor

an

113,40

25

Lapor

an

119,07

30

Lapor

an

125,02

35

Lapor

an

131,27

35

Lapor

an

596 ,77
In sp e k to ra t

D aerah

7 U N S U R  K E W IL A Y A H A N

7
0

1 K E C A M A T A N

7
0

1

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em e rin ta han  

D aerah K ab up a ten /K o ta

Persentase

pe m en uha n

ke b u tu h a n

pe ra n g ka t

daerah

90 90 25 .605 92 25.605 94 25 .605 96 25 .605 98 25.605 100 25 .605 Kecam atan

7
0

1

0

2

P rogram

P enyelenggaraan 

P em e rin ta han  Dan 

Pelayanan Pub lik

Persepsi

m asya raka t

te rh a d a p

pe layanan

k a n to r

kecam atan

(IKM

K ecam atan)

63 65 2.643 68 2.643 70 2.643 73 2.643 75 2.643 81 2.643 Kecam atan

7
0

1

0

3

P rogram  P em berdayaan 

M asya raka t Desa Dan 

K e lurahan

C akupan 

m asya raka t 

desa dan 

ke lu rahan

75 76 2.972 78 2.972 79 2.972 79 2.972 80 2.972 80 2.972 Kecam atan



393

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

yang

d ibe rd aya ka

n

8
U N S U R  P E M E R IN T A H A N  

U M U M

8
0

1

K E S A T U A N  B A N G S A  D A N  

P O L IT IK

8
0

1

0

2

P rogram  P enguatan 

Ide o lo g i Pancasila Dan 

K arak te r Kebangsaan

Persentase 

p e n d u d u k  

usia 16-30 

ta h u n  yang 

M e n d a p a tk  

an

P enyu luhan

W aw asan

Kebangsaan

90 90 46 92 63 94 100 96 100 98 100 100 100

S e k re ta ria t 

D aerah dan 

Badan 

Kesbangpol

x
x

x

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em e rin ta han  

D aerah K ab up a ten /K o ta

P ropors i

pe laksanaan

pe layanan

a d m in is tra s i

p e rka n to ra n

29 ,630 ,7

37 ,397

1185

keg ia t

an

35 ,773 ,

07 7 ,12 0

1187

keg ia t

an

38 ,782 ,

066 ,77 8

1189

keg ia t

an

41 ,675 ,7

30,785

1190

keg ia t

an

44 ,858 ,7

61 ,192

1192

keg ia t

an

48 ,356 ,5

80 ,800
S e k re ta ria t

D aerah

4
0

i

0

3

P rogram  P erekonom ian  

dan P em bangunan

T te rlaksana

nya

p ro g ra m  

p e re ko n o m i 

an dan 

pe m ba ngu n  

an

9

keg ia t

an

302,625

,160

9

keg ia t

an

1,352,6

25 ,200

9

keg ia t

an

1,202,62

5,200

9

keg ia t

an

1,202,62

5,200

9

keg ia t

an

1,20262

5,200

S e k re ta ria t

D aerah
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Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

5
0

2

0

3

P rogram  P engelo laan 

Barang M ilik  Daerah

Persentase 

pena taan  

inven ta risas  

i bm d 

pe ra n g ka t 

daerah  yang 

sesuai 

k e te n tu a n

3

doku

m en

253 ,228

,800

3

doku

m en

278,551

,680

3

doku

m en

279,143,

744

3

doku

m en

279,795,

014

15

doku

m en

280,511,

412

S e k re ta ria t

D aerah

5
0

6

0

2

P rogram  P engelo laan 

P erbatasan

M e m b a ik n y  

a ta ta  kelo la 

w ilaya h  

pe rba tasan

75

ke c /k

e l/d es

a

1,200,0

00 ,000

75

kec/ke

l/desa

1,200,0

00 ,000

75

ke c /k

e l/d e s

a

1,20000

0,000

75

ke c /k

e l/d e s

a

1,200,00

0,000

75

ke c /k

e l/d e s

a

1 ,200,00

0,000 S e k re ta ria t

D aerah

x
x

x

0

1

P rogram  P enun jang 

U rusan P em erin tah  

D aerah K ab up a ten /K o ta

Jum lah 

D okum en 

P erencanaa 

n P erangkat 

D aerah yang 

d isusun

7

Doku

m en

13 .196.5

00

6

Doku

m en

7.325.3

00

6

Doku

m en

8 .057.8

30

6

Doku

m en

8.863.61

3

6

Doku

m en

9.749 .97

4

7

Doku

m en

16.596 .1

71

Badan

Kesbangpol

8
0

i

0

3

P rogram  P en ingkatan  

Peran P arta i P o litik  dan 

Lem baga P endid ikan 

m e la lu i P end id ikan  P o litik  

dan P engem bangan Etika 

se rta  Budaya P o litik

Jum lah

p a rta i

p o lit ik  dan

lem baga

p e nd id ikan

yang

te r lib a t

da lam

P endid ikan

P o litik  dan

Pengem ban

gan Etika

11

P arta i

539.039.

064

11

P arta i

530 .246

.716

11

P arta i

535 .000

.000

13

P arta i

700.000.

000

13

P arta i

700.000.

000

13

P arta i

700.000.

000

Badan

Kesbangpol



395

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

8
0

1

0

4

P rogram  P em berdayaan 

dan Pengawasan 

O rgan isasi 

K em asyarakatan

Jum lah

organ isasi

kem asyarak

a tan  yang

d ibe rd aya ka

n

4

O rm as

/L e m b

aga

561.131.

275

4

O rm as

/L e m b

aga

42 2 .30 0

.000

6

O rm as

/L e m b

aga

600 .000

.000

6

O rm as

/L e m b

aga

600.000.

000

6

O rm a

s/Lem

baga

600.000.

000

7

O rm a

s/Lem

baga

700.000.

000

Badan

Kesbangpol

8
0

1

0

5

P rogram  P em binaan Dan 

Pengem bangan 

K etahanan E konom i, 

Sosial, Dan Budaya

Persentase

lem baga

e ko n o m i,

sosial, dan

budaya

yang

m en da pa tka

n

pem b in aa n

80 516,13 80 650 90 700 90 750 92 750 92 750

S e kre ta ria t 

D aerah dan 

Badan 

Kesbangpol

8
0

1

0

6

P rogram  P en ingkatan  

K ew aspadaan N asional 

dan P en ingkatan  Kualitas 

dan Fasilitasi Penanganan 

K on flik  Sosial

Persentase 

ko n flik  

sosial yang 

te r ta n g a n i

40
58 .169 .3

55
40

20 .748 .

310
60

150.000

.000
70

100.000.

000
80

200.000.

000
90

200.000.

000

Badan

Kesbangpol

4
0

1

0

2

P rogram  p e m e rin ta h a n  

dan kese jah traan  rakya t

Persentase 

pe rum usan  

keb ijakan 

b idang  

p e m e rin ta h  

an dan 

kese jah traa  

n rakya t

100% 54 .000 .0

00

100% 98.620 .

200

100% 128.482

.220

100% 132.330.

442

100% 146.363.

486

100% 158.499.

835

Kecam atan

B am baira



3 9 6

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

7

0

0

1

0

2

P rogram  ko o rd in a s i 

k e te n tra m a n  dan 

ke te rtib a n  um u m

Persentase

p e n d u d u k

yang

m erasa

am an

be rja lan

sen d iri

35

o ra ng

7.935 .00

0

35

o ra n g

8.728.5

00

35

o ra ng

9.601.3

50

40

o rang

10 .561 .4

85

40

o rang

11 .617 .6

34

40

o rang

12.779 .3

97

Kecam atan

B am baira

4
0

1

0

2

P rogram  p e m e rin ta h a n  

dan kese jah traan  rakya t

Persentase 

pe ru m u sa n  

keb ijakan 

b idang  

p e m e rin ta h  

an dan 

kese jah traa  

n rakya t

1

ta h u n

136.027.

250

1

ta h u n

136.027

.250

1

ta h u n

136.027

.250

1

ta h u n

136.027.

250

1

ta h u n

136.027.

250

1

ta h u n

136.027.

250

Kecam atan

B am b a lam o tu

4
0

1

0

2

P rogram  p e m e rin ta h a n  

dan kese jah traan  rakya t

Persentase

pe rum usan

keb ijakan

b idang

p e m e rin ta h

dan

kese ja traan

rakya t

56

o ra ng

81 .289 .3

00

81

o ra n g

89 .418 .

230

81

o ra ng

98 .360 .

053

81

o rang

108.196.

058

81

o rang

119.045.

663

81

o rang

130.917.

228

Kecam atan

Baras

7
0

1

0

4

P rogram  koo rd in as i 

k e te n tra m a n  dan 

ke te rtib a n  um un

Persentase

p e n d u d u k

yang

m erasa

am an

be rja lan

sen d iri

50

o ra ng

16 .650 .0

00

50

o ra n g

18.315.

000

50

o ra ng

20 .146 .

500

50

o rang

22 .161 .1

50

50

o rang

24 .377 .2

65

50

o rang

26 .814 .9

91

Kecam atan

Baras



3 9 7

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

4
0

1

0

2

P rogram  p e m e rin ta h a n  

dan kese jah traan  rakya t

Persentase 

pe ru m u sa n  

keb ijakan 

b idang  

p e m e rin ta h  

an dan 

kese jah traa  

n rakyak

25

o ra ng

52 .896 .0

85

35

o ra n g

71 .588 .

750

37

o ra ng

78 .747 .

625

40

o rang

86 .622 .3

87

45

o rang

95 .284 .6

25

5 kali 385 .139.

472

K ecam atan Bulu 

Taba

4
0

1

0

2

P rogram  p e m e rin ta h a n  

dan kese jah te raan  rakya t

Persentase 

pe rum usan  

keb ijakan 

b idang  

p e m e rin ta h  

an dan 

kese jah traa  

n rakya t

100% 83 .5000

0

100% 91.850 .

000

100% 101.035

.000

100% 111.138.

500

100% 122.252.

350

100% 134.477.

585

Kecam atan

D apurang

7
0

1

0

4

P rogram  koo rd in as i 

k e te n tra m a n  dan 

ke te rtib a n  um u m

Persentase

p e n d u d u k

yang

m erasa

am an

be rja lan

sen d iri

100% 9.875 .00

0

100% 10.862.

500

100% 11.948.

750

100% 13.143 .6

25

100% 14.457 .9

88

100% 15.903 .7

86

Kecam atan

D apurang

4
0

1

0

2

P rogram  p e m e rin ta h a n  

dan kese jah te raan  

rakya t

Persentase

pe rum usan

keb ijakan

b idang

p e m e rin ta h

an dan

100% 41 .338 .5

00

100% 98.620 .

200

100% 128.482

.220

100% 132.330.

442

100% 146.363.

486

100% 158.499.

835

Kecam atan

D u ripo ku



3 9 8

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

kese jah te ra  

an rakya t

7
0

1

0

4

P rogram  ko o rd in a s i 

k e te n tra m a n  dan 

ke te rtib a n  um u m

Persentase

p e n d u d u k

yang

m erasa

am an

be rja lan

sen d iri

50

o ra ng

7.935 .00

0

50

o ra n g

8.728.5

00

50

o ra ng

9.601.3

50

50

o rang

10 .561 .4

85

50

o rang

11 .617 .6

34

50

o rang

12.779 .3

97

Kecam atan

D u ripo ku

4
0

1

0

2

P rogram  p e m e rin ta h a n  

dan kese jah te raan  rakya t

Persentase 

pe ru m u sa n  

keb ijakan 

b idang  

p e m e rin ta h  

an dan 

kese jah te ra  

an rakya t

100% 41 .338 .5

00

100% 98.620 .

200

100% 128.482

.220

100% 132.330.

442

100% 146.363.

486

100% 158.499.

835

Kecam atan

La riang

7
0

1

0

4

P rogram  koo rd in as i 

k e te n tra m a n  dan 

ke te rtib a n  um u m

Persentase

p e n d u d u k

yang

m erasa

am an

be rja lan

sen d iri

50

o ra ng

7.935 .00

0

50

o ra n g

8.728.5

00

50

o ra ng

9.601.3

50

50

o rang

10 .561 .4

85

50

o rang

11 .617 .6

34

50

o rang

12.779 .3

97

Kecam atan

La riang



3 9 9

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

4
0

1

0

2

P rogram  p e m e rin ta h a n  

dan kese jah te raan  rakya t

Persentase 

pe ru m u sa n  

keb ijakan 

b idang  

p e m e rin ta h  

an dan 

kese jah te ra  

an rakya t

1

ta h u n

51 .306 .0

00

1

ta h u n

100.000

.000

1

ta h u n

70 .000 .

000

1

ta h u n

110.000.

000

1

ta h u n

77 .000 .0

00

1

ta h u n

77 .000 .0

00

Kecam atan

Pedongga

4
0

1

0

4

P rogram  koo rd in as i 

k e te n tra m a n  dan 

ke te rtib a n  um u m

Persentase

p e n d u d u k

yang

m erasa

am an

be rja lan

sen d iri

1

ta h u n

1

ta h u n

87 .779 .

170

1

ta h u n

96 .557 .

087

1

ta h u n

106.212.

796

1

ta h u n

116.834.

075

1

ta h u n

116.834.

075

Kecam atan

Pedongga

4
0

1

0

2

P rogram  p e m e rin ta h a n  

dan kese jah te raan  rakya t

Persentase 

pe rum usan  

keb ijakan 

b idang  

p e m e rin ta h  

an dan 

kese jah te ra  

an rakya t

100% 51 .000 .0

00

100% 82.180 .

650

100% 78.650 .

000

100% 116.507.

748

100% 92.447 .5

00

100% 133.683.

910

Kecam atan

Sarjo

4
0

1

0

4

P rogram  koo rd in as i 

k e te n tra m a n  dan 

ke te rtib a n  um u m

Persentase

p e n d u d u k

yang

m erasa

am an

be rja lan

sen d iri

50

o ra ng

7.935 .00

0

50

o ra n g

8.728.5

00

50

o ra ng

9.601.3

50

50

o rang

10 .561 .4

85

50

o rang

11 .617 .6

34

50

o rang

12,779 ,3

97

Kecam atan

Sarjo



4 0 0

Kode

B idang Urusan 

P em e rin ta han  dan 

P rog ram  P rio ritas  

P em bangunan

In d ik a to r

K inerja

P rogram

(O u tcom e )

Kondisi

K inerja

A w a l

RPJMD

(Tahun

2020)

Capaian K inerja  P rog ram  dan Kerangka Pendanaan
P erangkat

D aerah

Penanggung

Jaw abTahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Kondisi K inerja 

Pada A kh ir 

P eriode  RPJMD 

(Tahun 2026)

T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp T arge t Rp

4
0

1

0

2

P rogram  p e m e rin ta h a n  

dan kese jah te raan  rakya t

Persentase 

pe ru m u sa n  

keb ijakan 

b idang  

p e m e rin ta h  

an dan 

kese jah te ra  

an rakya t

1

keg ia t

an

12

bu lan

90 .000 .

000

12

bu lan

60 .000 .

000

12

bu lan

99 .000 .0

00

12

bu lan

66 .000 .0

00

12

bu lan

108.900.

000

Kecam atan

Sarudu

4
0

1

0

4

P rogram  koo rd in as i 

k e te n tra m a n  dan 

ke te rtib a n  um u m

Persentase

p e n d u d u k

yang

m erasa

am an

be rja lan

sen d iri

1

ta h u n

87 .779 .

170

1

ta h u n

96 .557 .

087

1

ta h u n

106.212.

796

1

ta h u n

116.834.

075

1

ta h u n

128.517.

483

Kecam atan

Sarudu

4
0

1

0

2

P rogram  p e m e rin ta h a n  

dan kese jah te raan  rakya t

Persentase 

pe rum usan  

keb ijakan 

b idang  

p e m e rin ta h  

an dan 

kese jah te ra  

an rakya t

1

ta h u n

75 .000 .0

00

1

ta h u n

76 .555 .

000

1

ta h u n

84 .210 .

500

1

ta h u n

92 .631 .5

50

1

ta h u n

101.894.

705

1

ta h u n

112.084.

176

Kecam atan 

T ikke Raya

4
0

1

0

4

P rogram  koo rd in as i 

k e te n tra m a n  dan 

ke te rtib a n  um u m

Persentase

p e n d u d u k

yang

m erasa

am an

be rja lan

sen d iri

1

ta h u n

87 .779 .1

70

1

ta h u n

96 .557 .

087

1

ta h u n

106.212

.796

1

ta h u n

116.834.

075

1

ta h u n

128.517.

483

1

ta h u n

128.517.

483

Kecam atan 

T ikke Raya



B A B  V I I I

K IN E R JA  P E N Y E L E N G G A R A A N  P E M E R IN T A H A N  D A E R A H

P enetapan  in d ika to r k inerja  d aerah  (IKD) b ertu ju an  u n tu k  m e m b e ri g am b aran  te n ta n g  ukuran  

keberhasilan  pencapaian  visi dan misi kepala daerah  dan w akil kepala d aerah  yang d ite ta p k a n  m en jad i 

In d ika to r K inerja U tam a  (IKU) daerah  dan in d ika to r k inerja  p en yelenggaraan  p e m e rin ta h a n  d aerah  

yang d ite ta p k a n  m en jad i In d ika to r K inerja Kunci (IKK) pada akh ir p erio d e  m asa ja b a ta n . P enetapan  

in d ika to r k inerja  p en yelen g g araan  p e m e rin ta h a n  d aerah  b ertu ju an  u n tu k  m e m b e ri pan d u an  dalam  

pencapaian  kinerja  ta h u n a n  pada akh ir ta h u n  p eren can aan . Dengan d e m ik ia n , k in erja  

p en yelenggaraan  p e m e rin ta h  d aerah  m eru p akan  akum ulasi capaian k inerja  dari in d ika to r k inerja  

sasaran  ( i m p a c t  b a s e d )  dan  in d ik a to r  k in e rja  p rogram  ( o u t c o m e  b a s e d )  yang d ilaksanakan oleh  

seluruh  p eran g ka t d aerah  selam a p erio d e  RPJM D.

Kinerja yang  h e n d a k  d icap a i d in yatakan  dengan suatu in d ik a to r yang je las pada ta h a p  

peren can aan . S elanjutnya in d ika to r k inerja  juga d ip eru n tu kkan  u n tu k  m e m b e ri g am b aran  te n ta n g  

keadaan yang d iharapkan  di m asa m en d atan g . Ini pen ting  u n tu k  m en jam in  pelaksanaan  m o n ito rin g  

dan evaluasi yang d ip erlu kan  da lam  rangka p e rw u ju d an  aku n tab ilitas  dan transparansi 

p en yelenggaraan  p e m e rin ta h a n , p em b an g u n an  d a e ra h , dan p em b in aan  kem asyarakatan . O leh  

karena itu , in d ik a to r  dan ta rg e t k inerja  harus m en g g am b arkan  secara langsung pencapaian  sasaran  

p em b an g u n an  jangka m en en g ah  d aerah  dan m e m e n u h i k rite ria  s p e c i f i c ,  m e a s u r a b l e ,  a c h i e v a b l e ,  

r e l e v a n t ,  t i m e  b o n d  dan c o n t i n o u s l y  i m p r o v e  (SM ART-C).

8 .1 . In d ik a to r  K in erja  U ta m a  (IK U )

In d ika to r K inerja U ta m a  (IKU) secara garis besar diklasifikasi ked a lam  dua aspek, y a itu  aspek  

kese jah te ra an  m asyarak a t dan  aspek daya saing d ae ra h . D alam  tn g k a ta n  k inerja , IKU b erad a  pada  

level d a m p a k  ( i m p a c t )  dan m ere fleks ik an  pen cap a ian  tu ju a n  dan sasaran p e m b a n g u n a n  d aerah .

Form ulasi IKU d isesuaikan dengan perm asa lah an  yang d ih ad ap i daerah  dan isu-isu strategis  

daerah  sebagai fa k to r  p en en tu  keberhasilan  kinerja  d aerah . Sedangkan rum usan in d ika to r k inerja  

program  p eran g ka t d aerah  disesuaikan dengan arah keb ijakan  un tuk  m encapai in d ika to r k inerja  

u tam a dan pelayanan  yang harus d ilaksanakan.

Pencapaian in d ika to r k inerja  yang te la h  d ite ta p k a n  m eru p akan  capaian dari tu ju a n  dan sasaran  

p em b an g u n an  daerah  ta h u n  2 0 2 1  - 2 0 2 6  yang te la h  d iren can akan , d im an a  ta h u n  2 0 2 0  m eru p akan  

ta h u n  dasar ( b a s e l i n e ) ,  ta h u n  2 0 2 1  m eru p akan  ta h u n  aw al RPJMD dan m asih angka perk iraan  dan

4 0 1
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ta h u n  2 0 2 6  m eru p akan  ta h u n  akh ir p e rio d e  RPJMD. Seluruh in d ika to r k inerja  u tam a  p e m e rin ta h  

daerah  K abupaten  Pasangkayu u n tu k  lim a ta h u n  ke d ep an  d itu an g kan  ke da lam  tab e l b e rik u t ini.
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T a b e l  8 . 1 .

P e n e t a p a n  I n d i k a t o r  K in e r ja  U t a m a  K a b u p a t e n  P a s a n g k a y u  T a h u n  2 0 2 1 - 2 0 2 6

N o . I n d i k a t o r  K i n e r j a  

S a s a r a n

S a t u a n B a s e l in e

2 0 2 0

K o n d is i

A w a l

T a r g e t  K i n e r j a K o n d is i

A k h i r

2 0 2 1 2 0 2 2 2 0 2 3 2 0 2 4 2 0 2 5 2 0 2 6

1 I n d e k s  P e m b a n g u n a n  M a n u s i a I n d e k s 6 7 , 7 9 6 8 , 3 9 6 9 , 0 1 6 9 , 6 4 7 0 , 2 7 7 0 , 9 0 7 1 , 5 3

2 I n d e k s  P e n d id ik a n I n d e k s 7 1 , 0 8 7 1 , 4 8 7 1 , 8 8 7 2 , 2 8 7 2 , 6 8 7 3 , 0 8 7 3 , 4 8

3 I n d e k s  K e s e h a t a n I n d e k s 5 9 , 7 4 6 0 , 5 9 6 1 , 4 4 6 2 , 3 0 6 3 , 1 6 6 4 , 0 2 6 4 , 8 8

4 I n d e k s  P a r i t a s  D a y a  B e li I n d e k s 7 3 , 3 6 7 3 , 8 6 7 4 , 4 1 7 5 , 0 0 7 5 , 5 9 7 6 , 1 8 7 6 , 7 7

5 P e n d a p a t a n  P e r  K a p i t a Rp J u ta 5 5 , 9 9 5 8 , 7 0 6 2 , 0 0 6 5 , 3 8 6 8 , 8 4 7 2 , 3 4 7 6 , 4 0

6 P e r t u m b u h a n  e k o n o m i P e rs e n - 2 , 6 8 2 , 7 5 5 , 3 5 6 , 3 5 7 , 5 3 8 , 6 7 9 , 8 4

7 T in g k a t  P e n g a n g g u r a n  T e r b u k a P e rs e n 3 , 7 3 , 5 1 3 , 1 3 2 , 7 5 2 , 3 7 1 , 9 9 1 , 6 1

8 P e n g e l u a r a n  P e r  K a p i t a  S e b u la n Rp 1 . 0 6 6 . 7 9 7 1 . 1 1 4 . 8 0 3 1 . 1 6 4 . 9 6 9 1 . 2 1 7 . 3 9 3 1 . 2 7 2 . 1 7 5 1 . 3 2 9 . 4 2 3 1 . 3 8 9 . 2 4 7

9 I n d e k s  G in i I n d e k s 0 , 3 1 4 0 , 3 1 2 0 , 3 1 0 0 , 3 0 8 0 , 3 0 6 0 , 3 0 3 0 , 3 0 0

1 0 T in g k a t  K e m is k in a n P e rs e n 4 , 4 8 4 , 5 0 4 , 4 5 4 , 4 3 4 , 4 0 4 , 1 0 3 , 5 0

1 1 I n d e k s  I n f r a s t r u k t u r I n d e k s 7 0 7 0 7 2 7 4 7 6 7 8 8 0

1 2 I n d e k s  K u a l i t a s  L in g k u n g a n  H id u p I n d e k s 7 0 , 4 1 7 0 , 4 1 7 0 , 8 3 7 1 , 2 5 7 1 , 6 7 7 2 , 1 0 7 2 , 5 4

1 3 I n d e k s  K u a l i t a s  A i r I n d e k s 5 0 , 1 0 5 0 , 1 0 5 0 , 2 0 5 0 , 3 0 5 0 , 4 0 5 0 , 5 0 5 0 , 6 0

1 4 I n d e k s  K u a l i t a s  U d a r a I n d e k s 9 2 , 3 6 9 2 , 3 6 9 2 , 4 7 9 2 , 5 8 9 2 , 6 9 9 2 , 8 0 9 2 , 9 1

1 5 I n d e k s  K u a l i t a s  L a h a n I n d e k s 6 4 , 7 1 6 4 , 7 1 6 6 , 2 4 6 7 , 7 8 6 9 , 3 2 7 0 , 8 7 7 2 , 4 3

1 6 I n d e k s  R e f o r m a s i  B ir o k r a s i I n d e k s 4 6 , 8  (C ) 4 9  (C ) 5 2  (C C ) 5 5  (C C ) 5 8  (C C ) 6 1  (B ) 6 4  (B )

1 7 I n d e k s  K e p u a s a n  M a s y a r a k a t I n d e k s 6 4 , 3 5 6 5 , 3 5 6 6 , 3 5 6 7 , 3 5 6 8 , 3 5 6 9 , 3 5 7 0 . 0 0

1 8 O p i n i  B P K O p in i W T P W T P W T P W T P W T P W T P W T P
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8 .2 . In d ik a to r  K in erja  Kunci (IKK)

In d ika to r K inerja Kunci (IKK) m en caku p  aspek pe layan an  u m u m , yang te rd ir i atas layanan  

urusan w a jib  dasar, layanan urusan w a jib  non dasar, layanan urusan p ilihan , dan layanan  pen u n jan g  

urusan. D alam  tn g k a ta n  k inerja , IKK b erad a  pada level hasil ( o u t c o m e )  dan m ere fleks ikan  pencapaian  

kinerja  p ro g ram  p em b an g u n an  d aerah  dan pro g ram  p e ra n g k a t d aerah .
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T a b e l  8 . 2 .

P e n e t a p a n  I n d i k a t o r  K in e r ja  K u n c i M e n u r u t  P e n y e l e n g g a r a a n  U r u s a n  P e m e r i n t a h a n  K a b u p a t e n  P a s a n g k a y u  T a h u n  2 0 2 1 - 2 0 2 6

N o
I n d i k a t o r  K i n e r j a  

P r o g r a m
S a t u a n

B a s e l in e

2 0 2 0

K o n d is i

A w a l
T a r g e t  K i n e r j a

K o n d is i

A k h i r

2 0 2 1 2 0 2 2 2 0 2 3 2 0 2 4 2 0 2 5 2 0 2 6

1
U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  P E N D I D I K A N

1 . 1
P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
p e r s e n 9 0 9 0 9 2 9 4 9 6 9 8 1 0 0

1 .2

P e r s e n t a s e  W a r g a  N e g a r a  U s ia  

5 - 6  T a h u n  y a n g  B e r p a r t is ip a s i  

D a l a m  P e n d i d i k a n  P A U D

P e r s e n 2 0 , 5 7 2 0 , 7 5 2 5 , 9 0 2 7 , 1 0 3 0 , 5 0 2 1 , 9 0 2 2 , 5 0

1 .3
A n g k a  P a r t is ip a s i  M u r n i  

S D / M I / P a k e t  A

P e r s e n
9 1 , 4 1 9 2 , 4 1 9 3 , 4 1 9 4 , 4 1 9 5 , 4 1 9 5 , 5 0 9 5 , 7 5

1 . 4
A n g k a  P a r t is ip a s i  M u r n i  

S M P / M T s / P a k e t  B

P e r s e n
4 0 , 0 0 4 0 , 5 0 4 1 , 0 0 4 1 , 5 0 4 2 , 0 0 4 2 , 5 0 4 3 , 0 0

1 .5
A n g k a  P a r t is ip a s i  M u r n i  

S M A / S M K / M A / P a k e t  C

P e r s e n
2 4 , 3 7 2 5 , 1 0 2 5 , 5 0 2 6 , 5 0 2 7 , 1 0 2 7 , 5 0 2 8 , 5 0

1 .6
G u r u  y a n g  m e m e n u h i  k u a l i f i k a s i  

S 1 / D - I V

P e r s e n
7 0 , 0 3 7 4 , 0 3 7 8 , 0 3 8 0 , 0 3 8 2 , 0 3 8 6 , 0 3 9 0 , 0 3

1 .7 R a s io  G u r u  M u r i d  P A U D R a s io 2 0 , 0 1 1 7 , 0 1 1 6 , 0 1 1 5 , 0 1 1 4 , 0 1 1 3 , 0 1 1 3 . 0 1

1 . 8
R a s io  G u r u  M u r i d  P e n d i d i k a n  

D a s a r
R a s io 2 5 , 1 2 5 , 1 2 4 , 1 2 3 , 1 2 2 , 1 2 0 , 1 2 0 , 1

2
U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  K E S E H A T A N

2 . 1
P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
P e r s e n 9 0 9 0 9 2 9 4 9 6 9 8 1 0 0

2 . 2
R a s io  P u s k e s m a s ,  P o l ik l in ik ,  

P u s t u  P e r  S a t u a n  P e n d u d u k
R a s io 3 . 2 1 9 , 7 0 3 . 6 1 9 , 7 0 3 . 8 1 9 , 7 0 3 . 9 1 9 , 7 0 4 . 1 1 9 , 7 0 4 . 2 1 9 , 7 0 4 . 3 1 9 , 7 0

2 . 3
R a s io  R u m a h  S a k i t  P e r  S a t u a n  

P e n d u d u k
R a s io 1 8 0 . 8 8 6 , 1 1 8 0 . 9 8 6 , 1 1 8 1 . 8 8 6 , 1 1 8 2 . 8 8 6 , 1 1 8 3 . 8 8 6 , 1 1 8 4 . 8 8 6 , 1 1 8 5 . 8 8 6 , 1
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N o
I n d i k a t o r  K i n e r j a  

P r o g r a m
S a t u a n

B a s e l in e

2 0 2 0

K o n d is i

A w a l
T a r g e t  K i n e r j a

K o n d is i

A k h i r

2 0 2 1 2 0 2 2 2 0 2 3 2 0 2 4 2 0 2 5 2 0 2 6

2 . 4

C a k u p a n  R u m a h  T a n g g a  

B e r p e r i l a k u  H i d u p  B e r s ih  d a n  

S e h a t  (P H B S )

P e r s e n 5 7 , 1 0 6 3 , 2 2 6 5 , 0 3 7 0 , 7 0 7 2 , 4 4 7 4 , 1 6 7 5 , 1 5

2 . 5

P e r s e n t a s e  S D M  K e s e h a t a n  

y a n g  d i t i n g k a t k a n  

k o m p e t e n s i n y a

P e r s e n 6 0 6 5 7 0 7 5 8 0 8 5 9 0

2 . 6

P e r s e n t a s e  p u s k e s m a s  d e n g a n  

k e t e r s e d i a a n  f a r m a s i  d a n  a l a t  

k e s e h a t a n

P e r s e n 4 1 , 4 7 4 2 , 1 7 4 3 , 5 5 4 4 , 9 4 4 6 , 3 2 4 7 , 7 1 4 7 , 7 1

3

U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  P E K E R J A A N  U M U M  

D A N  P E N A T A A N  R U A N G

3 . 1
P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
P e r s e n 9 0 9 0 9 2 9 4 9 6 9 8 1 0 0

3 . 2
P e r s e n t a s e  J a r in g a n  I r ig a s i  

D a l a m  K o n d is i  B a ik
P e r s e n 4 1 , 4 7 4 2 , 1 7 4 3 , 5 5 4 4 , 9 4 4 6 , 3 2 4 7 , 7 1 4 7 , 7 1

3 . 3
P e r s e n t a s e  P e n d u d u k  B e r a k s e s  

A i r  M i n u m
P e r s e n 9 , 8 1 2 3 4 4 4 2 6 , 8 1

3 . 4
P e r s e n t a s e  R u m a h  T in g g a l  

B e r s a n i t a s i
P e r s e n 5 7 , 9 6 5 5 , 5 6 , 5 6 , 5 6 , 5 8 8 , 0 6

3 . 5

P e r s e n t a s e  D r a i n a s e  D a la m  

K o n d is i  B a i k / P e m b u a n g a n  

A l i r a n  A i r  Y a n g  T id a k  T e r s u m b a t

P e r s e n 7 4 , 1 8 1 1 , 6 7 1 9 , 9 2 1 2 , 3 3 9 , 4 9 1 2 , 3 3 8 9 , 3 5

3 . 6
R a s io  B a n g u n a n  B e r -  I M B  P e r  

S a t u a n  B a n g u n a n
P e r s e n 4 , 1 1 1 1 2 2 2 1 2 , 1 1

3 . 7

L u a s a n  R T H  P u b l ik  S e b e s a r  

2 0 %  D a r i  L u a s  W i l a y a h  

K o t a / K a w a s a n  P e r k o t a a n

P e r s e n 1 2 , 2 6 0 , 3 1 0 , 3 1 0 , 3 1 0 , 3 1 0 , 3 1 5 , 6 6

3 . 8
P r o p o r s i  P a n ja n g  J a r in g a n  J a la n  

D a l a m  K o n d is i  B a ik
K m 2 5 9 8  k m 9 2 , 8 2  k m 1 1 1 , 3 8  k m 1 1 6 , 9 5  k m 1 2 2 , 8  k m 1 2 8 , 9 4  k m 3 1 7 2  k m

3 . 9 J u m la h  T u k a n g  B e r s e r t i f i k a s i O r a n g 3 7 9 2 0 0 2 0 0 2 0 0 2 0 0 2 0 0 1 3 7 9
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N o
I n d i k a t o r  K i n e r j a  

P r o g r a m
S a t u a n

B a s e l in e

2 0 2 0

K o n d is i

A w a l
T a r g e t  K i n e r j a

K o n d is i

A k h i r

2 0 2 1 2 0 2 2 2 0 2 3 2 0 2 4 2 0 2 5 2 0 2 6

3 . 1 0
P e r s e n t a s e  k e t a a t a n  T e r h a d a p  

R T R W
D o k u m e n 2 2 1 1 1 8

4

U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  P E R U M A H A N  D A N  

K A W A S A N  P E R M U K I M A N

4 . 1
P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
P e r s e n 9 0 9 0 9 2 9 4 9 6 9 8 1 0 0

4 . 2 C a k u p a n  L a y a n a n  R u m a h  L a y a k  

H u n i  Y a n g  T e r j a n g k a u
2 8 . 5 6 4 5 0 0 5 0 0 5 0 0 5 0 0 5 0 0 3 1 . 5 6 4

4 . 3 P e r s e n t a s e  L in g k u n g a n  

P e m u k i m a n  K u m u h
P e r s e n 9 1 5 5 5 5 5 6 6

4 . 4
Jum lah rum a h  layak hu n i yang 

te r ta n g a n i
U n i t - - - 1 3 1 5 1 6 4 4

4 . 5

Cakupan luasa L ingkungan 

Yang S ehat dan Am an 

yang d id u k u n g  dengan 

PSU

H e k t a r e 1 2 7 , 7 - - 1 2 4 7

4 . 6
Persentase sengketa tan ah  

G arapan yang te rse lesa ikan
P e r s e n 3 0 - 4 4 4 4 1 6

4 . 7
Persentase luas lahan 

b e rs e r t if ik a t
P e r s e n 3 3 5 - 6 0 6 5 7 0 7 0 2 6 5

5 U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  K E T E N T E R A M A N  D A N  

K E T E R T IB A N  U M U M  S E R T A  

P E R L I N D U N G A N  M A S Y A R A K A T

5 . 1 P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
P e r s e n 9 0 9 0 9 2 9 4 9 6 9 8 1 0 0

5 . 2 T in g k a t  P e n y e le s a ia n  

P e la n g g a r a n  K 3  ( K e t e r t i b a n ,  

K e t e n t r a m a n ,  K e in d a h a n )

8  k a l i 1 2  k a l i 2 8  k a l i 2 8  k a l i 3 6  k a l i 3 6  k a l i 3 6  k a l i

5 . 3 P e r s e n t a s e  W a r g a  N e g a r a  Y a n g  

M e n d a p a t k a n  L a y a n a n
P e r s e n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0
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N o
I n d i k a t o r  K i n e r j a  

P r o g r a m
S a t u a n

B a s e l in e

2 0 2 0

K o n d is i

A w a l
T a r g e t  K i n e r j a

K o n d is i

A k h i r

2 0 2 1 2 0 2 2 2 0 2 3 2 0 2 4 2 0 2 5 2 0 2 6

P e r l i n d u n g a n  T e r h a d a p  

A n c a m a n  B e n c a n a

5 . 4 C a k u p a n  P e l a y a n a n  B e n c a n a  

K e b a k a r a n  D a n  N o n  K e b a k a r a n  

K a b u p a t e n / K o t a

1 2  k a l i 1 2  k a l i 1 2  k a l i 1 2  k a l i 1 2  k a l i 1 2  k a l i 1 2  k a l i

6 U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  S O S IA L

6 . 1 P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
P e r s e n 9 0 9 0 9 2 9 4 9 6 9 8 1 0 0

6 . 2

P e r s e n t a s e  P e n d u d u k  M i s k i n  

D a n  A n a k  T e r l a n t a r  Y a n g  

T e r t a n g a n i

P e r s e n 8 9 8 9 9 0 9 1 9 2 9 3 1 0 0

6 . 3

P e r s e n t a s e  P M K S  Y a n g  

M e n e r i m a  P r o g r a m  

P e m b e r d a y a a n  S o s ia l  

K a b u p a t e n / K o t a

P e r s e n 1 0 0 8 9 9 0 9 1 9 2 9 3 1 0 0

6 . 4

P e r s e n t a s e  P M K S  Y a n g  

M e n e r i m a  P r o g r a m  R e h a b i l i t a s i  

S o s ia l  K a b u p a t e n / K o t a

P e r s e n 1 0 0 8 9 9 0 9 1 9 2 9 3 1 0 0

6 . 5

P e r s e n t a s e  P e n d u d u k  M i s k i n  

D a n  A n a k  T e r l a n t a r  Y a n g  

T e r t a n g a n i

P e r s e n 1 0 0 8 9 9 0 9 1 9 2 9 3 1 0 0

6 . 6

P e r s e n t a s e  W a r g a  N e g a r a  

K o r b a n  B e n c a n a  

K a b u p a t e n / K o t a  Y a n g  

M e m p e r o l e h  P e r l i n d u n g a n  D a n  

J a m i n a n  S o s ia l

P e r s e n 1 0 0 8 9 9 0 9 1 9 2 9 3 1 0 0

6 . 7

P e r s e n t a s e  K e g ia t a n  

P e m e l i h a r a a n  T a m a n  M a k a m  

P a h l a w a n

P e r s e n 1 0 0 8 9 9 0 9 1 9 2 9 3 1 0 0
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N o
I n d i k a t o r  K i n e r j a  

P r o g r a m
S a t u a n

B a s e l in e

2 0 2 0

K o n d is i

A w a l
T a r g e t  K i n e r j a

K o n d is i

A k h i r

2 0 2 1 2 0 2 2 2 0 2 3 2 0 2 4 2 0 2 5 2 0 2 6

7 U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  T E N A G A  K E R J A

7 . 1 P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
P e r s e n 9 0 9 0 9 2 9 4 9 6 9 8 1 0 0

7 . 2 P e r s e n t a s e  t e n a g a  k e r ja  y a n g  

m e n d a p a t k a n  p e l a t i h a n
2 5 3 0 3 5 4 0 4 5 4 5 5 0

7 . 3

B e s a r a n  p e n c a r i  k e r ja  

y a n g  t e r d a f t a r  y a n g  

d i t e m p a t k a n

P e r s e n 0 0 6 0 0 7 0 0 7 5 0 8 0 0 8 5 0

7 . 4
J u m la h  P e n y e le s a ia n  

p e r s e l i s i h a n  ( k a s u s )
K a s u s 4 5 6 8 8 1 0 1 5

7 . 5
P e r s e n t a s e  t r a n s m i g r a n  

s w a k a r s a

J u m la h

K a w a s a n /

w i l a y a h

p e n g e m b a

n g a n

p e m u k i m a

n

t r a n s m i g r a  

si ( lo k a s i )

2 1 1 1 1 1 1

8

U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  P E M B E R D A Y A A N  

P E R E M P U A N  D A N  

P E R L I N D U N G A N  A N A K

8 . 1
P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
P e r s e n 9 0 9 0 9 2 9 4 9 6 9 8 1 0 0

8 . 2
P a r t is ip a s i  A n g k a t a n  K e r ja  

P e r e m p u a n
P e r s e n 7 2 8 0 8 0 8 0 8 0 8 0 8 0

8 . 3

C a k u p a n  P e r e m p u a n  K o r b a n  

K e k e r a s a n  Y a n g  M e n d a p a t k a n  

P e n a n g a n a n  P e n g a d u a n  O le h

P e r s e n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0



4 1 0

N o
I n d i k a t o r  K i n e r j a  

P r o g r a m
S a t u a n

B a s e l in e

2 0 2 0

K o n d is i

A w a l
T a r g e t  K i n e r j a

K o n d is i

A k h i r

2 0 2 1 2 0 2 2 2 0 2 3 2 0 2 4 2 0 2 5 2 0 2 6

P e t u g a s  T e r l a t i h  D i D a l a m  U n i t  

P e l a y a n a n  T e r p a d u

8 . 4
C a k u p a n  L e m b a g a  P e n y e d ia  

L a y a n a n  K e lu a r g a
P e r s e n 0 , 0 1 % 1 , 0 9 % 1 , 7 2 % 3 , 5 1 % 3 , 6 4 % 3 , 7 7 % 4 , 0 0

8 . 5 R a s io  K e k e r a s a n  T e r h a d a p  A n a k R a s io 0 . 0 1 0 . 0 1 0 . 0 1 0 . 0 1 0 . 0 1 0 . 0 1 0 . 0 1

9
U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  P A N G A N

9 . 1
P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
P e r s e n 1 0 0 % 1 0 0 % 1 0 0 % 1 0 0 % 1 0 0 % 1 0 0 % 1 0 0 %

9 . 2

J u m la h  I n f r a s t r u k t u r  d a n  

S e l u r u h  P e n d u k u n g  

K e m a n d i r i a n  P a n g a n  L a in n y a  

y a n g  D ib a n g u n

0 0 3 3 3 0 9

9 . 3
K u a l i t a s  K o n s u m s i  P a n g a n  y a n g  

D i in d ik a s ik a n  O l e h  S k o r  P P H
7 1 7 5 7 7 7 9 8 1 8 3 8 5

9 . 4
P e r s e n t a s e  P e n a n g a n a n  D a e r a h  

R e n t a n  P a n g a n
P e r s e n 1 6 , 6 7 0 0 1 6 , 6 7 1 6 , 6 8 1 6 , 6 9 1 6 , 7 0

9 . 5

P e r s e n t a s e  P a n g a n  S e g a r  y a n g  

M e m e n u h i  P e r s y a r a t a n  M u t u  

d a n  K e a m a n a n

P e r s e n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

1 0 U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  P E R T A N A H A N

1 0 . 1 L u a s  L a h a n  y a n g  d is i a p a k a n  

u n t u k  P e m b a n g u n a n  o le h  

P e m e r i n t a h  D a e r a h

1 2 5 , 6 4 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 0 , 6 4

1 1
U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  L IN G K U N G A N  H I D U P

1 1 . 1
P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
P e r s e n 9 0 9 0 9 2 9 4 9 6 9 8 1 0 0

1 1 . 2
P e r s e n t a s e  h a s i l  k a j ia n  K L H S  

y a n g  d i t i n d a k l a n j u t i
P e r s e n - - 1 2 1 1 5



4 1 1

N o
I n d i k a t o r  K i n e r j a  

P r o g r a m
S a t u a n

B a s e l in e

2 0 2 0

K o n d is i

A w a l
T a r g e t  K i n e r j a

K o n d is i

A k h i r

2 0 2 1 2 0 2 2 2 0 2 3 2 0 2 4 2 0 2 5 2 0 2 6

1 1 . 3

L u a s a n  R T H  P u b l ik  S e b e s a r  2 0 %  

D a r i  L u a s  W i l a y a h  K o ta  /  

P e r k o t a a n

H a 3  H a 1  H a 2  H a 1  H a 1  H a 2  H a 2  H a

1 1 . 4

P e r s e n t a s e  le m b a g a  

k e m a s y a r a k a t a n  y a n g  

m e n d a p a t  p e n d i d i k a n ,  

p e l a t i h a n ,  d a n  p e n y u l u h a n  

l in g k u n g a n  h id u p  (K L P )

L e m b a g a 1 0 1 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 5

1 1 . 5
P e r s e n t a s e  J u m la h  S a m p a h  

Y a n g  T e r t a n g a n i
P e r s e n 2 7 2 8 3 0 3 1 3 2 3 4 3 5

1 2

U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  A D M I N I S T R A S I  

K E P E N D U D U K A N  D A N  

P E N C A T A T A N  S IP IL

1 2 . 1
P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
P e r s e n 9 0 9 0 9 2 9 4 9 6 9 8 1 0 0

1 2 . 2
R a s io  P e n d u d u k  B e r - K T P  P e r  

S a t u a n  P e n d u d u k
R a s io 0 , 6 5 0 , 6 8 0 , 7 0 0 , 7 2 0 , 7 5 0 , 7 7 0 , 8 0

1 2 . 3
R a s io  b a y i  b e r a k t e  

k e l a h i r a n
R a s io 0 , 8 6 0 , 8 8 0 , 9 0 0 , 9 4 0 , 9 6 0 , 9 8 0 , 9 9

1 2 . 4

P e r s e n t a s e  O P D  y a n g  T e l a h  

M e m a m f a a t k a n  D a t a  

K e p e n d u d u k a n

P e r s e n 7 1 0 1 2 1 4 1 6 1 8 2 0

1 2 . 5

C a k u p a n  p e n e r b i t a n  

K a r t u  T a n d a  P e n d u d u k  

(K T P )

7 4 7 8 8 2 8 6 9 0 9 4 9 8

1 3

U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  P E M B E R D A Y A A N  

M A S Y A R A K A T  D A N  D E S A

1 3 . 1
P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
P e r s e n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0



4 1 2

N o
I n d i k a t o r  K i n e r j a  

P r o g r a m
S a t u a n

B a s e l in e

2 0 2 0

K o n d is i

A w a l
T a r g e t  K i n e r j a

K o n d is i

A k h i r

2 0 2 1 2 0 2 2 2 0 2 3 2 0 2 4 2 0 2 5 2 0 2 6

1 3 . 2 P e r s e n t a s e  D e s a  M a n d i r i P e r s e n 1 1 , 6 9 1 , 7 2 3 , 5 1 3 , 6 4 3 , 7 7 4 , 0 0

1 3 . 3 J u m la h  T e m u a n  I n s p e k t o r a t T e m u a n 1 0 9 8 7 6 5 5

1 3 . 4

P e r s e n t a s e  L e m b a g a  

K e m a s y a r a k a t a n ,  L e m b a g a  A d a t  

D a n  M a s y a r a k a t  H u k u m  Y a n g  

T e r l i b a t  D a l a m  K e g ia t a n  

P e m b e r d a y a a n

P e r s e n 5 5 8 1 2 1 5 1 9 1 9

1 4

U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  P E N G E N D A L IA N  

P E N D U D U K  D A N  K E L U A R G A  

B E R E N C A N A

1 4 . 1 I n d e k s  P e m b a n g u n a n  K e lu a r g a In d e k s 4 5 , 5 4 5 , 8 5 0 , 2 5 5 0 , 5 0 5 0 , 7 5 6 0 , 1 5 6 0 , 5 0

1 4 . 2 L a ju  P e r t u m b u h a n  P e n d u d u k P e r s e n 3 , 0 5 3 , 0 5 3 , 0 7 3 , 0 8 3 , 0 8 3 , 0 9 3 , 0 9

1 4 . 3
P e r s e n t a s e  p e n i n g k a t a n  

C a k u p a n  p e s e r t a  b e r - K B
P e r s e n 8 0 8 0 8 5 8 7 8 8 9 0 9 5

1 5
U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  P E R H U B U N G A N

1 5 . 1
P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
P e r s e n 9 0 9 0 9 2 9 4 9 6 9 8 1 0 0

1 5 . 1

P e r s e n t a s e  P e n y e l e n g g a r a a n  

L a lu  L in t a s  D a n  A n g k u t a n  

B e r ja la n  S e s u a i  S t a n d a r

P e r s e n 1 , 9 4 3 , 6 4 4 , 6 5 3 , 8 3 3 , 8 3 3 , 8 3 1 9 , 7 9

1 5 . 2 .

P e r s e n t a s e  s a r a n a  d a n  

p r a s a r a n a  p e l a y a r a n  d a l a m  

k o n d is i  b a ik

P e r s e n 6 0 6 0 8 0 8 0 8 0 8 0 8 0

1 6

U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  K O M U N I K A S I  D A N  

I N F O R M A T I K A



4 1 3

N o
I n d i k a t o r  K i n e r j a  

P r o g r a m
S a t u a n

B a s e l in e

2 0 2 0

K o n d is i

A w a l
T a r g e t  K i n e r j a

K o n d is i

A k h i r

2 0 2 1 2 0 2 2 2 0 2 3 2 0 2 4 2 0 2 5 2 0 2 6

1 6 . 1
P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
P e r s e n 9 0 9 0 9 2 9 4 9 6 9 8 1 0 0

1 6 . 2 I n d e k s S P B E In d e k s 1 , 5 7 2 , 0 0 2 , 1 0 2 , 2 0 2 , 3 0 2 , 4 0 2 , 7 0

1 7

U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  K O P E R A S I,  U S A H A  

K E C IL , D A N  M E N E N G A H

1 7 . 1
P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
P e r s e n 9 0 9 0 9 2 9 4 9 6 9 8 1 0 0

1 7 . 2

P e r s e n t a s e  k o p e r a s i  a k t i f  y a n g  

m e n d a p a t k a n  p e g a w a s a n  d a n  

p e m e r i k s a a a n

P e r s e n 3 0 4 0 5 5 7 0 8 0 9 0 1 0 0

1 7 . 3
P e r s e n t s e  K s p /U s p  K o p e r a s i  

y a n g  b e r s t a t u s  s e h a t
P e r s e n 2 0 3 0 4 0 5 0 6 0 7 0 1 0 0

1 7 . 4 P e r s e n t a s e  K o p e r a s i  A k t i f P e r s e n 3 0 3 0 5 5 7 0 8 0 9 0 1 0 0

1 7 . 5
P e r t u m b u h a n  P e n d a p a t a n  

K o p e r a s i
P e r s e n 3 5 1 0 1 5 2 0 2 0 2 5

1 7 . 6

P e r s e n t a s e  U M K M  Y a n g  

M e n i n g k a t  V o l u m e  U s a h a n y a  

S e t e l a h  D i b e r d a y a k a n

P e r s e n 3 0 4 0 5 5 7 0 8 0 9 0 1 0 0

1 7 . 7
P e r t u m b u h a n  P e n d a p a t a n  

U M K M
P e r s e n 3 4 1 0 1 5 2 0 2 0 2 5

1 8
U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  P E N A N A M A N  M O D A L

1 8 . 1
P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
9 0 9 0 9 2 9 4 9 6 9 8 1 0 0

1 8 . 2
J u m la h  I n v e s t o r  P M A  D a n  

P M D N
I n v e s t o r - - 2 2 3 3 4

1 8 . 3
J u m la h  I n v e s t o r  P M A  D a n  

P M D N
I n v e s t o r - - 2 2 3 4 4



4 1 4

N o
I n d i k a t o r  K i n e r j a  

P r o g r a m
S a t u a n

B a s e l in e

2 0 2 0

K o n d is i

A w a l
T a r g e t  K i n e r j a

K o n d is i

A k h i r

2 0 2 1 2 0 2 2 2 0 2 3 2 0 2 4 2 0 2 5 2 0 2 6

1 8 . 4

P e r s e n t a s e  p e l a k u  u s a h a  y a n g  

m e m p e r o l e h  i j in  y a n g  

m e l a k u k a n  p e n a n a m a n  m o d a l

P e r s e n 2 1 , 6 7 2 1 , 6 9 2 1 , 8 0 2 1 , 9 0 2 1 , 9 5 2 2 , 5 0 2 3 , 0 0

1 8 . 5
P e r s e n t a s e  k e n a i k a n  j u m l a h  

r e a l is a s i  P M D N / P M A
p e r s e n 8 5 8 8 9 1 9 4 9 7 1 0 0

1 8 . 6
P e r s e n t a s e  D a t a  D a n  In f o r m a s i  

Y a n g  D i m a n f a a t k a n
P e r s e n 8 5 8 6 8 7 8 8 8 9 9 0 9 1

1 9

U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  K E P E M U D A A N  D A N  

O L A H R A G A

1 9 . 1 P e r s e n t a s e  W i r a u s a h a  M u d a P e r s e n 3 2 , 6 2 3 3 , 1 3 3 3 , 6 3 3 4 , 6 3 3 5 , 1 3 3 6 3 6 , 6 3

1 9 . 2 J u m la h  P r e s t a s i  O la h r a g a P r e s ta s i 3 4 6 7 9 1 0 1 2

1 9 . 3 J u m la h  P r e s t a s i  P r a m u k a P r e s ta s i 3 5 0 3 5 0 3 5 0 3 5 0 3 5 0 3 5 0

2 0
U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  S T A T IS T IK

2 0 . 1
P e r s e n t a s e  K o m p i la s i  P r o d u k  

S t a t i s t i k  S e k t o r a l  y a n g  T e r s e d i a
P e r s e n 0 1 1 8 2 1 2 3 2 8 1 0 0

2 1
U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  P E R S A N D IA N

2 1 . 1

P e r s e n t a s e  P e r a n g k a t  d a e r a h  

y a n g  t e l a h  m e n g g u n a k a n  s a n d i  

d a l a m  k o m u n k a s i  P e r a n g k a t  

D a e r a h

P e r s e n 0 2 3 0 1 4 2 4 3 0 1 0 0

2 2
U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  K E B U D A Y A A N

2 2 . 1
P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
P e r s e n 9 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

2 2 . 2

P e r s e n t a s e  O b j e k  P e m a ju a n  

K e b u d a y a a n  y a n g  

D i k e m b a n g k a n

% 7 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0



4 1 5

N o
I n d i k a t o r  K i n e r j a  

P r o g r a m
S a t u a n

B a s e l in e

2 0 2 0

K o n d is i

A w a l
T a r g e t  K i n e r j a

K o n d is i

A k h i r

2 0 2 1 2 0 2 2 2 0 2 3 2 0 2 4 2 0 2 5 2 0 2 6

2 2 . 3
P e r s e n t a s e  K e s e n ia n  T r a d i s i o n a l  

y a n g  D i k e m b a n g k a n
% 6 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

2 3
U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  P E R P U S T A K A A N

2 3 . 1
P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
P e r s e n 9 0 9 0 9 2 9 4 9 6 9 8 1 0 0

2 3 . 2
J u m la h  P e n g u n ju n g  

P e r p u s t a k a a n  P e r  T a h u n
O r a n g 4 . 9 8 8 5 . 0 8 8 5 . 1 8 8 5 . 2 8 8 5 . 3 8 8 5 . 4 8 8 5 . 5 8 8

2 3 . 3

P e r s e n t a s e n  S D M  

p e n g e l o l a  k e a r s i p a n  y a n g  

t e r s e r t i f i k a s i

P e r s e n 2 7 1 0 1 2 1 5 1 0 5 6

2 3 . 4

P e r s e n t a s e  P e r a n g k a t  

D a e r a h  y a n g  m e n g e l o l a  

a r s ip  s e c a r a  b a k u

P e r s e n 1 7 8 9 1 0 8 4 3

2 4

U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  K E L A U T A N  D A N  

P E R IK A N A N

2 4 . 1
P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
P e r s e n 9 0 9 0 9 2 9 4 9 6 9 8 1 0 0

2 4 . 2 P r o d u k s i  P e r ik a n a n T o n 8 . 6 7 8 8 . 9 3 9 9 . 3 8 6 8 . 5 5 5 1 0 . 3 4 8 1 0 . 8 6 5 1 1 . 4 0 8

2 4 . 3 P r o d u k s i  P e r ik a n a n T o n 6 . 9 9 5 7 . 3 4 5 7 . 7 1 2 8 . 0 9 8 8 . 6 0 2 8 . 9 2 8 9 . 3 7 4

2 4 . 4
K o n t r ib u s i  S u b  S e k t o r  P e r i k a n a n  

T e r h a d a p  P D R B
P e r s e n 6 , 5 4 6 , 8 7 7 , 2 1 7 , 5 7 7 , 9 5 8 , 3 5 8 , 7 7

2 5
U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  P A R IW I S A T A

2 5 . 1
P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
P e r s e n 9 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

2 5 . 2 R a t a - R a t a  l a m a  t in g g a l H a r i 2 2 2 2 2 2 2

2 5 . 3 J u m la h  K u n ju n g a n  W i s a t a w a n O r a n g 1 1 9 . 2 5 4 1 3 0 . 1 0 0 1 4 1 . 8 0 0 1 5 3 . 8 0 0 1 6 8 . 3 5 0 7 1 3 . 3 0 4



4 1 6

N o
I n d i k a t o r  K i n e r j a  

P r o g r a m
S a t u a n

B a s e l in e

2 0 2 0

K o n d is i

A w a l
T a r g e t  K i n e r j a

K o n d is i

A k h i r

2 0 2 1 2 0 2 2 2 0 2 3 2 0 2 4 2 0 2 5 2 0 2 6

2 5 . 4
P e r s e n t a s e  S D M  P a r iw is a t a  

y a n g  m e n d a p a t  P e l a t i h a n
% 7 0 7 5 8 0 8 5 9 0 9 5 1 0 0

2 5 . 5
P e r s e n t a s e  U s a h a  E k o n o m i  

K r e a t i f  y a n g  D i k e m b a n g k a n
% 7 0 7 5 8 0 8 5 9 0 9 5 1 0 0

2 6
U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  P E R T A N IA N

2 6 . 1
P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
P e r s e n 9 0 9 0 9 2 9 4 9 6 9 8 1 0 0

2 6 . 2

P e r s e n t a s e  k e l o m p o k  t a n i  y a n g  

t e r p e n u h i  k e b u t u h a n  s a r a n a  

p e r t a n i a n

P e r s e n 5 5 5 5 5 5 5 8 0

2 6 . 3

P e r s e n t a s e  k e l o m p o k  t a n i  y a n g  

t e r p e n u h i  k e b u t u h a n  p r a s a r a n a  

p e r t a n i a n

P e r s e n 4 5 5 5 5 5 5 7 0

2 6 . 4

P e r s e n t a s e  k e t e r s e d i a a n  s a r a n a  

p e r t a n i a n  s e s u a i  d e n g a n  

p e r u n t u k a n

P e r s e n 5 5 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0

2 6 . 5
P e r s e n t a s e  h e w a n  t e r k e n d a l i  

d a r i  p e n y a k i t
P e r s e n 1 0 0 2 0 0 2 2 0 2 4 2 2 6 7 2 9 3 2 9 3

2 7
U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  P E R D A G A N G A N

2 8
U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  P E R I N D U S T R I A N

2 8 . 1
K o n t r ib u s i  In d u s t r i  P e n g o la h a n  

T e r h a d a p  P D R B
P e r s e n 2 8 , 5 0 2 8 , 7 5 2 8 , 9 0 2 9 , 5 0 2 9 , 7 5 2 9 , 7 5 2 9 , 8 5

2 9
U R U S A N  P E M E R I N T A H A N  

B I D A N G  T R A N S M I G R A S I

3 0
U N S U R  P E N D U K U N G  U R U S A N  

P E M E R I N T A H A N

3 0 . 1 S e k r e t a r i a t  D a e r a h



4 1 7

N o
I n d i k a t o r  K i n e r j a  

P r o g r a m
S a t u a n

B a s e l in e

2 0 2 0

K o n d is i

A w a l
T a r g e t  K i n e r j a

K o n d is i

A k h i r

2 0 2 1 2 0 2 2 2 0 2 3 2 0 2 4 2 0 2 5 2 0 2 6

3 0 . 1 .

1

P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
P e r s e n 9 0 9 0 9 2 9 4 9 6 9 8 1 0 0

3 0 . 1 .

2

P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

f a s i l i t a s i  p e m e r i n t a h a n  d a n  

k e s e j a h t e r a a n  r a k y a t

P e r s e n 9 8 9 8 9 8 9 8 9 8 9 8 9 8

3 0 . 2 S e k r e t a r i a t  D P R D

3 0 . 2 .

1

P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
P e r s e n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

3 0 . 2 .

2

P e r s e n t a s e  R a n p e r d a  y a n g  

m a s u k  d a l a m  P r o le g d a  d a n  

m e n j a d i  P e r d a

P e r s e n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

3 1
U N S U R  P E N U N J A N G  U R U S A N  

P E M E R I N T A H A N

3 1 . 1 P E R E N C A N A A N

3 1 . 1 .

1

P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
P e r s e n 9 0 9 0 9 2 9 4 9 6 9 8 1 0 0

3 1 . 1 .

2

P e r s e n t a s e  D o k u m e n  

P e r e n c a n a a n  Y a n g  D is u s u n  

T e p a t  W a k t u

P e r s e n 3 3 2 2 2 3 3

3 1 . 1 .

3

P e n j a b a r a n  K o n s is te n s i  

P r o g r a m  R P J M D  k e d a l a m  R K P D
P e r s e n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

3 1 . 2 K E U A N G A N

3 1 . 2 .

1

P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
P e r s e n 9 0 9 0 9 2 9 4 9 6 9 8 1 0 0

3 1 . 2 .

2
P e r s e n t a s e  P e n y e r a p a n  A P B D P e r s e n 9 3 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

3 1 . 2 .

3
P e r s e n t a s e  B M D  Y a n g  D ik e lo la

P e r s e n
3 0 4 3 4 3 4 5 5 0 5 5 5 5

3 1 . 2 .

4

P e r s e n t a s e  K o n t r ib u s i  P A D  

T e r h a d a p  P e n d a p a t a n  D a e r a h

P e r s e n
4 , 5 9 5 5 5 5 5 5
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N o
I n d i k a t o r  K i n e r j a  

P r o g r a m
S a t u a n

B a s e l in e

2 0 2 0

K o n d is i

A w a l
T a r g e t  K i n e r j a

K o n d is i

A k h i r

2 0 2 1 2 0 2 2 2 0 2 3 2 0 2 4 2 0 2 5 2 0 2 6

3 1 . 3 K E P E G A W A IA N

3 1 . 3 .

1

P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
P e r s e n 9 0 9 0 9 2 9 4 9 6 9 8 1 0 0

3 1 . 3 .

2
I n d e k s  P r o f e s i o n a l i t a s  A S N In d e k s 7 1 7 3 7 5 7 6 7 7 7 8 8 0

3 1 . 4 P E N D I D I K A N  D A N  P E L A T IH A N

3 1 . 4 .

1

P e r s e n t a s e  A S N  Y a n g  T e l a h  

M e n g i k u t i  P e n d i d i k a n  D a n  

P e l a t i h a n

P e r s e n 8 0 8 0 8 5 8 5 8 5 8 5 8 5

3 1 . 5
P E N E L IT IA N  D A N  

P E N G E M B A N G A N

3 1 . 5 .

1

P e r s e n t a s e  h a s i l  p e n e l i t i a n  d a n  

p e n g e m b a n g a n  y a n g  

d i t i n d a k l a j u t i

P e r s e n 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0

3 2
U N S U R  P E N G A W A S A N  

U R U S A N  P E M E R I N T A H A N

3 2 . 1 I n s p e k t o r a t  D a e r a h

3 2 . 1 .

1

P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
P e r s e n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

3 2 . 1 .

2

P e r s e n t a s e  T in d a k  L a n ju t  

T e m u a n
P e r s e n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

3 2 . 2 .

3

P e r s e n t a s e  M a t u r i t a s  S P IP  

P e r a n g k a t  D a e r a h  l e v e l  2  k e a t a s
1 0  L a p o r a n 1 0  L a p o r a n 2 0  L a p o r a n 2 5  L a p o r a n 3 0  L a p o r a n 3 5  L a p o r a n 3 5  L a p o r a n

3 3 U N S U R  K E W IL A Y A H A N

3 3 . 1 K e c a m a t a n

3 3 . 1 .

1

P e r s e n t a s e  p e m e n u h a n  

k e b u t u h a n  p e r a n g k a t  d a e r a h
P e r s e n 9 0 9 0 9 2 9 4 9 6 9 8 1 0 0
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N o
I n d ik a t o r  K in e r ja  

P ro g ra m
S a tu a n

B a s e lin e

2 0 2 0

K o n d is i

A w a l
T a rg e t  K in e r ja

K o n d is i

A k h i r

2 0 2 1 2 0 2 2 2 0 2 3 2 0 2 4 2 0 2 5 2 0 2 6

3 3 .1 .

2

P e rs e p s i M a s y a ra k a t  T e rh a d a p  

P e la y a n a n  K a n to r  K e c a m a ta n  

( IK M  K e c a m a ta n )

6 3 65 6 8 7 0 73 7 5 8 1

3 3 .1 .

3

C a k u p a n  M a s y a ra k a t  D esa D an 

K e lu ra h a n  Y a n g  D ib e rd a y a k a n
P e rse n 7 5 76 7 8 79 79 8 0 8 0

3 4
U N S U R  P E M E R IN T A H A N  

U M U M

3 4 .1 K e s a tu a n  B a n g s a  D a n  P o l i t ik

3 4 .1 .

1

P e rs e n ta s e  P e n d u d u k  U s ia  1 6 ­

3 0  T a h u n  y a n g  M e n d a p a tk a n  

P e n y u lu h a n  W a w a s a n  

K e b a n g s a a n

P e rse n 9 0 9 0 92 9 4 96 9 8 1 0 0

3 4 .1 .

2

P e rs e n ta s e  le m b a g a  e k o n o m i,  

s o s ia l,  d a n  b u d a y a  y a n g  

m e n d a p a tk a n  p e m b in a a n

P e rse n - 8 0 8 0 9 0 9 0 9 2 9 2
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8 .3 . In d ik a to r  S ta n d a r P e la y a n a n  M in im u m  (S P M )

In d ika to r S tan d ar P elayanan M in im u m  (S P M ) m encakup  enam  urusan w a jib  p e layanan  dasar, 

yaitu  urusan pend id ikan ; kesehatan; p ekerjaan  u m u m ; p eru m ah an  rakyat; k e te n tra m a n , k e te rtib a n , 

dan p e layanan  m asyarakat; dan sosial. Seluruh in d ika to r SPM  sepenuhnya m engacu pada P eratu ran  

P em erin tah  N o m o r 2 T ahun  2 0 1 8  te n ta n g  S tandar Pelayanan M in im u m . In d ik a to r SPM  K abupaten  

Pasangkayu ta h u n  2 0 2 1 -2 0 2 6 , disajikan di da lam  ta b e l beriku t.
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T a b e l 8 .3 .

In d ik a to r  S ta n d a r  P e la y a n a n  M in im u m  K a b u p a te n  P a s a n g k a y u  T a h u n  2 0 2 1 -2 0 2 6

N o . I n d ik a t o r  S P M S a tu a n B a s e lin e

2 0 2 0

K o n d is i

A w a l

T a rg e t  K in e r ja K o n d is i

A k h i r

2 0 2 1 2 0 2 2 2 0 2 3 2 0 2 4 2 0 2 5 2 0 2 6

1. P e n d id ik a n

1 .1 . J u m la h  w a rg a  n e g a ra  u s ia  5 - 6 

ta h u n  y a n g  b e rp a r t is ip a s i 

d a la m  p e n d id ik a n  a n a k  us ia  

d in i

P e rse n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

1 .2 . J u m la h  w a rg a  n e g a ra  u s ia  7 - 

15 ta h u n  y a n g  b e rp a t is ip a s i 

d a la m  p e n d id ik a n  d a s a r  

(S D /M I,  S M P /M T s )

P e rse n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

1 .3 . J u m la h  w a rg a  n e g a ra  u s ia  7 - 

18  ta h u n  y a n g  b e lu m  

m e n y e le s a ik a n  p e n d id ik a n  

d a s a r  d a n /a ta u  m e n e n g a h  

y a n g  b e rp a r t is ip a s i d a la m  

p e n d id ik a n  k e s e ta ra a n

P e rse n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

2 . K e s e h a ta n

2 .1 . J u m la h  ib u  h a m il y a n g  

m e n d a p a tk a n  la y a n a n  

k e s e h a ta n

P e rse n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

2 .2 . J u m la h  ib u  b e rs a lin  y a n g  

m e n d a p a tk a n  la y a n a n  

k e s e h a ta n

P e rse n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

2 .3 . J u m la h  b a y i b a ru  la h ir  y a n g  

m e n d a p a tk a n  la y a n a n  

k e s e h a ta n

P e rse n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

2 .4 . J u m la h  b a lita  y a n g  

m e n d a p a tk a n  la y a n a n  

k e s e h a ta n

P e rse n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0
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2 .5 . J u m la h  p e n d u d u k  us ia  

p e n d id ik a n  d a s a r  y a n g  

m e n d a p a tk a n  la y a n a n  

k e s e h a ta n

P e rs e n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

2 .6 . J u m la h  p e n d u d u k  us ia  

p r o d u k t i f  y a n g  m e n d a p a tk a n  

la y a n a n  k e s e h a ta n

P e rs e n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

2 .7 . J u m la h  p e n d u d u k  u s ia  la n ju t  

y a n g  m e n d a p a tk a n  la y a n a n  

k e s e h a ta n

P e rs e n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

2 .8 . J u m la h  p e n d e r i ta  h ip e r te n s i 

y a n g  m e n d a p a tk a n  la y a n a n  

k e s e h a ta n

P e rs e n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

2 .9 . J u m la h  p e n d e r i ta  d ia b e te s  

m e l i tu s  y a n g  m e n d a p a tk a n  

la y a n a n  k e s e h a ta n

P e rs e n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

2 .1 0 . J u m la h  o ra n g  d e n g a n  

g a n g g u a n  j iw a  b e ra t  y a n g  

m e n d a p a tk a n  la y a n a n  

k e s e h a ta n

P e rs e n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

2 .1 1 . J u m la h  o ra n g  te rd u g a  

tu b e r k u lo s is  y a n g  

m e n d a p a tk a n  la y a n a n  

k e s e h a ta n

P e rs e n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

2 .1 2 . J u m la h  o ra n g  d e n g a n  r is ik o  

te r in fe k s i v iru s  y a n g  

m e le m a h k a n  d a y a  ta h a n  

tu b u h  m a n u s ia  (Hum an  

Im m unodefic iency Virus) y a n g  

m e n d a p a tk a n  la y a n a n  

k e s e h a ta n

P e rs e n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

3 . P e k e r ja a n  U m u m

3 .1 . J u m la h  w a rg a  n e g a ra  y a n g  

m e m p e ro le h  k e b u tu h a n  p o k o k  

a ir  m in u m  s e h a r i-  h a r i

P e rs e n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0
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3 .2 . J u m la h  w a rg a  n e g a ra  y a n g  

m e m p e ro le h  la y a n a n  

p e n g o la h a n  a ir  l im b a h  

d o m e s t ik

P e rse n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

4 . P e ru m a h a n  R a k y a t

4 .1 . J u m la h  w a rg a  n e g a ra  k o rb a n  

b e n c a n a  y a n g  m e m p e ro le h  

ru m a h  y a n g  la y a k  h u n i

P e rse n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

4 .2 . J u m la h  w a rg a  n e g a ra  y a n g  

te r k e n a  re lo k a s i a k ib a t  

p ro g ra m  P e m e r in ta h  D a e ra h  

k a b u p a te n /k o ta  y a n g  

m e m p e ro le h  fa s i l i ta s i 

p e n y e d ia a n  ru m a h  y a n g  la y a k  

h u n i

P e rse n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

5 . K e a m a n a n ,  K e te r t ib a n ,  d a n  

P e r l in d u n g a n  M a s y a r a k a t

5 .1 . J u m la h  W a rg a  N e g a ra  y a n g  

m e m p e ro le h  la y a n a n  a k ib a t  

d a r i p e n e g a k a n  h u k u m  P e rd a  

d a n  p e rk a d a

P e rse n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

5 .2 J u m la h  W a rg a  N e g a ra  y a n g  

m e m p e ro le h  la y a n a n  

in fo rm a s i ra w a n  b e n c a n a

P e rse n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

5 .3 . J u m la h  W a rg a  N e g a ra  y a n g  

m e m p e ro le h  la y a n a n  

p e n c e g a h a n  d a n  k e s ia p s ia g a a n  

te r h a d a p  b e n c a n a

1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

5 .4 . J u m la h  w a rg a  n e g a ra  y a n g  

m e m p e ro le h  la y a n a n  

p e n y e la m a ta n  d a n  e v a k u a s i 

k o rb a n  b e n c a n a

P e rse n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

5 .5 . J u m la h  w a rg a  n e g a ra  y a n g  

m e m p e ro le h  la y a n a n  

p e n y e la m a ta n  d a n  e v a k u a s i

P e rse n 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0
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k o rb a n  k e b a k a ra n

6 . S o s ia l

6 .1 . J u m la h  w a rg a  n e g a ra  

p e n y a n d a n g  d is a b il i ta s  y a n g  

m e n d a p a tk a n  r e h a b il i ta s i 

s o s ia l d i lu a r  p a n t i

P e rse n

1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

6 .2 . J u m la h  w a rg a  n e g a ra  a n a k  

t e la n ta r  y a n g  m e n d a p a tk a n  

r e h a b il i ta s i s o s ia l d i lu a r  p a n t i

P e rse n

1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

6 .3 . J u m la h  w a rg a  n e g a ra  la n ju t  

u s ia  te la n ta r  y a n g  

m e n d a p a tk a n  r e h a b il i ta s i 

s o s ia l d i lu a r  p a n t i

P e rse n

1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

6 .4 . J u m la h  w a rg a  n e g a ra  

g e la n d a n g a n  d a n  p e n g e m is  

y a n g  m e n d a p a tk a n  r e h a b il i ta s i 

s o s ia l d a s a r  tu n a  s o s ia l d i lu a r  

p a n t i

P e rse n

1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

6 .5 . J u m la h  w a rg a  n e g a ra  k o rb a n  

b e n c a n a  k a b u p a te n /k o ta  y a n g  

m e n d a p a tk a n  p e r l in d u n g a n  

d a n  ja m in a n  s o s ia l

P e rse n

1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0
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8 .4 . In d ik a to r  T u ju a n  P e m b a n g u n a n  B e rk e la n ju ta n  (TPB)

In d ika to r Tu juan  P em bangunan  B erke lan ju tan  (TPB) m engacu pada P eratu ran  Presiden N o m o r  

5 9  T ahun  2 0 1 7  te n ta n g  Pelaksanaan P encapaian Tu juan  P em bangunan  B erke lan ju tan  dan  P eratu ran  

M e n te r i D alam  N egeri N o m o r 7 T ahun  2 0 1 8  te n ta n g  P em b u atan  dan Pelaksanaan Kajian Lingkungan  

H idup Strategis d a lam  Penyusunan Rencana P em bangunan  Jangka M e n e n g a h  D aerah . In d ika to r TPB 

K abupaten  Pasangkayu ta h u n  2 0 2 1 -2 0 2 6 , d isajikan di da lam  tab e l b eriku t.

T a b e l 8 .4 .

P e n e ta p a n  In d ik a to r  T P B  K a b u p a te n  P a s a n g k a y u , 2 0 2 1 -2 0 2 6

N o I n d i k a t o r  T P B S a t u a n K o n d is i

A w a l

2 0 2 0

P e r k i r a

a n

T a h u n  

B e r j a l a  

n  2 0 2 1

T a r g e t  K i n e r j a K o n d is i

A k h i r

2 0 2 6

2 0 2 2 2 0 2 3 2 0 2 4 2 0 2 5

1 Persentase p e n d u d u k  

yang h id u p  d i baw ah 

ga ris  kem isk inan 

nas iona l, m e n u ru t je n is  

ke lam in  dan ke lo m p o k  

u m u r.

Persen 11,64% 10,2% 9,85% 9,49% 9,14% 8,78% 8,42%

2 P ropors i peserta  

ja m in a n  kesehatan 

m e la lu i SJSN B idang 

K eseha tan .

Persen 68,9% 81,40% 90,80% 90,80%
90,80

%
90,80% 90,80%

3 Preva lensi penggunaan 

m e to d e  kon tra sep s i 

(CPR) sem ua cara pada 

Pasangan Usia S ubur 

(PUS) usia 15 -49  tah un  

yang b e rs ta tu s  ka w in .

Persen 58,73% 59,35% 59,98% 60,61%
61,24

%
61,86% 62,49%

4 P revalensi 

K e tid akcu kupa n  

K onsum si Pangan 

(Prevalence o f 

Undernourishment).

Jiwa 4,86
4,05 3,82 3,59 3,36 3,14 2,91

5 Preva lensi keku rangan  

gizi (underweight) pada 

anak  ba lita .

Persen 41,36% 36,49% 36,49% 34,05%
31,62

%
29,18% 26,75%

6 Preva lensi p e n d u d u k  

dengan keraw anan  

pangan sedang a tau 

b e ra t, be rdasarkan 

pada Skala Pengalam an 

K eraw anan Pangan.

Persen 11,7% 17,8% 24,4% 31,0% 37,6% 44,3% 50,9%

7 Preva lensi s tu n tin g  

(p e n d e k  dan sangat 

pendek) pada anak d i 

baw ah  lim a 

ta h u n /b a lita .

Persen 17,00%

16,19%

14,39% 12,59%
10,79

%
8,99% 7,19%
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N o I n d i k a t o r  T P B S a t u a n K o n d is i

A w a l

2 0 2 0

P e r k i r a

a n

T a h u n  

B e r j a l a  

n  2 0 2 1

T a r g e t  K i n e r j a K o n d is i

A k h i r

2 0 2 6

2 0 2 2 2 0 2 3 2 0 2 4 2 0 2 5

8 Persentase pe rem p uan  

pe rna h  kaw in  u m u r 15 ­

4 9  ta h u n  yang proses 

m e la h irka n  te ra kh irn ya  

d i fa s ilita s  kesehatan.

Persen 73,1% 84,8% 84,8% 87,6% 90,3% 93,1% 95,8%

9 A ngka K em atian  Bayi 

(AKB) pe r 1000 

ke lah iran  h idu p .

Jiwa 70 63 59 55 50 46 42

10 Persentase 

k a b u p a te n /k o ta  yang 

m encapa i 80% 

im un isas i dasar lengkap 

pada bayi.

Persen 82,82% 93,11% 98,10% 98,10%
98,10

%
98,10% 98,10%

11 Ins iden T ube rku los is  

(ITB) pe r 100.000 

pe nd udu k .

Jiwa 140 145 138 143 136 141 135

12 Persentase m e ro ko k  

pada p e n d u d u k  u m u r 

<18 ta h u n .

Persen 23,25% 21,07% 19,33% 17,59%
15,85

%
14,10% 12,36%

13 Preva lensi obes itas  

pada p e n d u d u k  u m u r 

>18 ta h u n .

Persen 14 12 11 10 8 7 5

14 P revalensi

penya lahgunaan

na rkoba .

Persen 22,00 19,94 17,73 15,52 13,30 11,09 8,88

15 Cakupan Jam inan 

Kesehatan N asional 

(JKN).

Persen 38536 41307 42 88 7 44 46 6 46046 47 62 6 49206

16 Persentase m e ro ko k  

pada p e n d u d u k  u m u r 

>15 ta h u n .

Persen 33,38 25,48 22,65 19,82 16,99 14,16 11,33

17 Persentase S M P /M T s 

b e ra k re d ita s i m in im a l 

B.

Persen 15 22 28 35 42 48 55

18 A ngka P artis ipas i Kasar 

(APK) S D /M I/s e d e ra ja t.
Persen 97,94 99,55 101,17 102,78 104,40 106,01 107,63

19 A ngka P artis ipas i Kasar 

(APK) S M P /M T s / 

sed e ra ja t.

Persen 74,30 77,56 80,83 84,09 87,36 90,62 93,88

202 R ata -ra ta  lam a seko lah 

p e n d u d u k  u m u r >15 

ta h u n .

Jiwa 7,5 7,8 7,9 8 8,1 8,2 8,3



4 2 7

N o I n d i k a t o r  T P B S a t u a n K o n d is i

A w a l

2 0 2 0

P e r k i r a

a n

T a h u n  

B e r j a l a  

n  2 0 2 1

T a r g e t  K i n e r j a K o n d is i

A k h i r

2 0 2 6

2 0 2 2 2 0 2 3 2 0 2 4 2 0 2 5

21 Persentase angka m e lek 

aksara p e n d u d u k  u m u r 

>15 ta h u n .

Persen 96,1 96,3 96,5 96,7 96,9 97,1 97,3

22 P ropors i kurs i yang 

d id u d u k i p e rem p uan  di 

p a rlem e n  tin g k a t pusa t, 

p a rlem e n  d a e ra h  dan 

p e m e rin ta h  daerah .

Persen 34 ,9 42 ,2 43,1 44 ,0 44 ,8 45 ,7 46,5

23 Persentase rum ah  

tangga  yang m e m ilik i 

akses te rh a d a p  layanan 

s u m b e r a ir  m in u m  

layak.

Persen 78 ,0 80,2 82,4 84,6 86,8 89,0 91,2

24 Persentase rum ah  

tangga  yang m e m ilik i 

akses te rh a d a p  layanan 

san itas i layak.

Persen - 84 ,6 89,6 94,6 99,6 99,6 99,6

25 Laju p e rtu m b u h a n  PDB 

p e r kap ita .
Persen

5,59 6,04 6,48 6,92 7,36 7,80 8,24

26 T ing ka t pengangguran  

te rb u k a  be rdasarkan 

je n is  ke lam in  dan 

k e lo m p o k  um u r.

Persen 5414 6465 7517 8568 9620 10671 11723

27 Laju p e rtu m b u h a n  PDB 

in d u s tr i m a n u fa k tu r.
Persen 4,1 4,1 4,1 4,2 4,2 4,2 4,2

28 Persentase p e n d u d u k  

yang h id u p  d i baw ah 

ga ris  kem isk inan 

nas iona l, m e n u ru t je n is  

ke lam in  dan ke lo m p o k  

u m u r.

Persen 10,56 10,20 9,85 9,49 9,14 8,78 8,42

29 Persentase sam pah 

p e rko ta a n  yang 

te rta n g a n i.

Persen 63 66 69 73 76 50 80

30 Jum lah lim bah  B3 yang 

te rk e lo la  dan p ro p o rs i 

lim bah  B3 yang d io lah  

sesuai pe ra tu ra n  

pe run dan ga n  (se k to r 

in d u s tr i) .

Ton 737346 880711
102407

7

116744

3

13108

08

145417

4

159753

9

31 P ropors i p e n d u d u k  

yang m e n ja d i ko rban  

ke jah a tan  kekerasan 

da la m  12 bu lan 

te ra k h ir .

Jiwa 1,04 0,94 0,83 0,73 0,62 0,52 0,42



4 2 8

N o I n d i k a t o r  T P B S a t u a n K o n d is i

A w a l

2 0 2 0

P e r k i r a

a n

T a h u n  

B e r j a l a  

n  2 0 2 1

T a r g e t  K i n e r j a K o n d is i

A k h i r

2 0 2 6

2 0 2 2 2 0 2 3 2 0 2 4 2 0 2 5

32 Indeks P erilaku A n ti 

K o rups i (IPAK).
Indeks 1 1 1 2 2 2 3

33 Persentase 

ke te rw a k ila n  

p e re m p u a n  sebagai 

pe ng am b ilan  keputusan 

d i lem baga e kse ku tif 

(Eselon I dan II).

Persen 9,10 18 27 36 45 55 64

34 P ropors i anak u m u r d i 

baw ah  5 ta h u n  yang 

ke lah iran nya  d ic a ta t 

o leh  lem baga 

pe n ca ta ta n  s ip il, 

m e n u ru t um ur.

Persen 55 60 64 69 73 78 82

35 Persentase anak yang 

m e m ilik i akta  ke lah iran .
Persen 79,99 81,07 82,15 83,23 84,31 85 ,39 86,47



B A B  IX

P E N U T U P

9 .1 . P e d o m a n  Transis i

Pedom an transisi RPJMD K abupaten  Pasangkayu ta h u n  2 0 2 1 -2 0 2 6  disusun u n tu k  m e n je m b a ta n i 

kekosongan d o ku m en  peren can aan  p em b an g u n an  daerah  jangka m en en g ah  pada ta h u n  akh ir m asa  

ja b a ta n  B u p a ti/W a k il B u p ati K abupaten  Pasangkayu p erio d e  2 0 2 1 -2 0 2 6 . Pedom an transisi ini 

m enegaskan b ah w a  penyusunan Rencana Kerja P em bangunan  D aerah  (RKPD) ta h u n  2 0 2 7  (m asa  

transis i) yang disusun pada ta h u n  2 0 2 6  a tau  sete lah  RPJMD ta h u n  2 0 2 1 -2 0 2 6  b erakh ir, b e rp ed o m an  

pada Rencana P em bangunan  Jangka Panjang D aerah  (RPJPD) K abupaten  Pasangkayu ta h u n  2 0 2 5 -2 0 5 0  

u n tu k  te ta p  m en jaga kesinam bungan  p em b an g u n an  daerah . N am u n  RKPD m asa transisi te rs e b u t te ta p  

m eru p akan  ta h u n  p e rta m a  dan bagian yang t id a k  terp isah kan  dari RPJMD p erio d e  b eriku tn ya  (2 0 2 6 ­

2 0 3 1 ).

S eluruh p rogram  p em b an g u n an  d aerah  pada m asa transisi ini d iarahkan  pada pencapaian  ta rg e t  

kinerja  yang be lum  te rcap a i selam a p erio d e  peren can aan  sebe lu m n ya  berdasarkan  hasil m o n ito rin g  

dan evaluasi. P ro g ram -p ro g ram  dim aksud bers ifa t tah u n a n  atau  tid a k  m u l t i - y e a r  sehingga hasil dan  

dam p akn ya  d a p a t di evaluasi pada akh ir ta h u n  peren can aan .

9 .2 . K a id ah  P e la k s a n a a n

RPJMD K abupaten  Pasangkayu ta h u n  2 0 2 1 -2 0 2 6  d ite ta p k a n  dengan P era tu ran  D aerah , dengan  

kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

1. Seluruh P erangkat D aerah  d a lam  lingkup P em erin tah  K abupaten  Pasangkayu b erkew a jib a n  

m elaksanakan  p rogram  pem b an g u n an  d aerah  sebagaim ana yang te rtu a n g  di da lam  RPJMD  

K abupaten  Pasangkayu ta h u n  2 0 2 1 -2 0 2 6  sesuai dengan kew en an g an , tugas dan fungsinya.

2. Seluruh P erangkat D aerah  d a lam  lingkup P em erin tah  K abupaten  Pasangkayu b erkew a jib a n  

m enyusun Rencana S trategis (R enstra) P erangkat D aerah  sesuai dengan tugas dan fungsi m asing - 

m asing, dengan b erp ed o m an  pada RPJMD K abupaten  Pasangkayu ta h u n  2 0 2 1 -2 0 2 6 . Renstra  

P erangkat D aerah  ini se lan ju tn ya  akan m en jad i p ed o m an  da lam  penyusunan Rencana Kerja 

(R enja) P erangkat D aerah . S etiap  Perangkat D aerah  harus m em astikan  konsistensi an tara  RPJMD  

dengan Renstra dan Renja P erangkat D aerah .

4 2 9



3. M en g in g a t RPJMD m eru p akan  d o ku m en  p eren can aan  jangka m en en g ah  d aerah  lim a ta h u n a n , 

m aka d o ku m en  ini harus d ijab arkan  setiap  ta h u n  ke da lam  RKPD yang kem u d ian  d ijab arkan  lebih  

lan ju t ke da lam  KUA-PPAS dan RAPBD.

4 3 0



4 3 1

4 . Penanggung ja w a b  pelaksanaan RPJMD K abupaten  Pasangkayu ta h u n  2 0 2 1 -2 0 2 6  adalah  

B u p a ti/W a k il Bupati K abupaten  Pasangkayu p erio d e  2 0 2 1 -2 0 2 6 . U n tu k  m e n ja m in  e fek tiv itas  

pelaksanaan RPJMD, Badan P erencanaan P em bangunan  D aerah  (BAPPEDA) K abupaten  

Pasangkayu b erkew a jib a n  u n tu k  m en g koord inas ikan  p en jab aran  RPJMD ke d a lam  RKPD dan  

Renstra P erangkat D aerah .

5. D ew an  P erw akilan  R akyat D aerah  (DPRD) K abupaten  Pasangkayu bertugas m elaku kan  fungsi 

pengaw asan te rh a d a p  kinerja  P e m erin tah an  K abupaten  Pasangkayu da lam  pencapaian  ta rg e t  

kinerja  p em b an g u n an  daerah .

6. M o n ito rin g  dan evaluasi pelaksanaan RPJMD K abupaten  Pasangkayu ta h u n  2 0 2 1 -2 0 2 6  d ilakukan  

pada akh ir p e rio d e  RPJMD oleh B u p a ti/W a k il Bupati K abupaten  Pasangkayu yang dalam  

pelaksanaannya d ilakukan o leh  BAPPEDA u n tu k  keselu ruhan  pelaksanaan p eren can aan  

pem b an g u n an  d aerah  dan o leh Kepala P erangkat D aerah  u n tu k  pe laksanaan pro g ram  dan  

kegiatan  Perangkat D aerah .

7. RPJMD K abupaten  Pasangkayu ta h u n  2 0 2 1 -2 0 2 6  harus d ilaksanakan o leh seluruh  P erangkat 

D aerah secara sungguh-sungguh, konsisten, d isip lin , dan b ertan g g u n g jaw ab . RPJMD ini juga  

m en jad i arah an  bagi seluruh pelaku p em b an g u n an  daerah  u n tu k  tu ru t  te r lib a t dan berpartis ipasi 

dalam  p em b an g u n an  d aerah .



PASANGKAYU

PEMERINTAH

'jf'Sm

TE N PASA NGKAYU


